Reborn 


Hai pembaca sekalian! Apa kabar kalian semua? Semoga 
sehat selalu. Sudah lama kita tidak saling sapa, saking 
lamanya sampai aku malas menghitung hari demi hari-nya. 


Waktu itu aku sempat bilang kalau akun Impy Island tutup 
sementara dan aku akan lebih aktif membuat cerpen di 
akun StoryTellerFamily. . Namun, kok lama-lama aku merasa 
kehilangan, aku kangen berat sama anak-anakku di akun 
ini. 


Makanya, hari ini aku akan posting ulang anak-anakku, dan 
aku akan memulainya dari Phillip dan Lillian. Yah ... inti serta 
alur kisah ini masih sama, hanya ada beberapa 
pembaharuan, semoga bisa lebih sempurna dari 
sebelumnya. 


Beberapa pembaharuan itu seperti rombak blurb, 
pengurangan dialog gak penting, penambahan adegan, 
nama-nama tempat yang lebih jelas, serta penyempurnaan 
kalimat. Ya ... gitu-gitu doang sebenernya. 


Selama vakum pun, diam-diam aku membuat banyak sekali 
ilustrasi tokoh untuk cerita Phillip dan Lillian yang mungkin 
akan aku cantumkan di sini. Tahu sendirilah, aku nggak bisa 
gambar, fanart pun tidak ada karena belum punya fans 
(insert sad noise). Aku juga kurang suka pakai foto artis 
karena tidak ada yang cocok dengan fisik tokoh-tokohku. 


Ya, aku memang agak egois dan perfeksionis soal 
karakterisasi tokoh. Tapi toh itu hanya selingan. Kalian fokus 
saja ke ceritanya, dan semoga kalian siap memulai 
petualangan kakak beradik Grace dari awal. 


Benar-benar dari awal : "( 


Baiklah ... cukup berbasa-basi! Ayo kita mulai perjalanan!!! 


Prolog 


Sebuah anak panah meluncur begitu cepat sampai hanya 
terlihat seperti sekelebat bayangan. Anak panah itu 
menancap di tanah hanya beberapa sentimeter dari seekor 
kelinci yang sedang mengais semak. Kelinci itu terlonjak, 
tapi setelah sadar dirinya baik-baik saja hewan itu berdecit 
senang sekaligus mengejek, kemudian pergi menjauh. 


Seorang pemuda tinggi dengan pakaian berburu sederhana 
berwarna perpaduan cokelat muda dan tua menghampiri 
anak panah itu, lalu mencabutnya dari tanah. la melepas 
topi, mengacak rambut kemerahannya dengan putus asa 
seraya menghela napas. 


"Kemampuan berburuku semakin payah saja." 


Pemuda itu meneliti anak panahnya sekilas, masih terlihat 
bagus jadi ia membawanya untuk digunakan kembali. Tak 
jauh dari situ, ia melihat seekor rusa yang sedang asyik 
mengudap buah murbei. Senyum miring segera terukir di 
bibirnya. 


Mungkin kelinci terlalu kecil. Aku harus mulai dari target 
yang lebih besar. 


Pemuda itu berkonsentrasi membidik rusa di depan. 
Berusaha tidak mengeluarkan suara sedikit pun saat 
menarik tali busur. Daging rusa memang tidak seempuk 
kelinci, mengolahnya pun jauh lebih rumit, tapi setidaknya 
lebih baik daripada hanya memakan buah-buahan dan 
jamur. Telinga runcing si rusa bergerak cepat, menandakan 
pemburu itu harus segera bertindak sebelum hewan 
buruannya kabur. 


Belum sempat melepaskan anak panah, sebuah teriakan 
minta tolong lebih dulu mengalihkan perhatiannya. Suara 
itu bahkan membuat si rusa ikut terlonjak dan kabur. 
Pemuda itu bergeming menajamkan pendengaran saat 
telinganya menangkap suara seorang perempuan. la segera 
menelusuri asal suara, membiarkan rusa calon buruannya 
menyelamatkan diri. 


Suara teriakan membawa pemuda itu ke sebuah semak 
berduri yang rimbun. Segera saja ia menyibak semak 
belukar tinggi itu dengan kedua tangan, dan betapa 
terkejutnya saat mendapati seorang gadis tengah berusaha 
mengeluarkan diri dari dalam danau. 


"Tolong!" jeritan panik tertahan oleh air yang terus masuk 
ke dalam mulutnya. 


Tanpa pikir panjang, pemuda itu segera melepas alas kaki 
serta peralatan berburu, lantas melompat terjun ke danau. 
Namun, setelahnya pemuda itu keheranan. Danau ini tidak 
terlalu dalam, bahkan tidak sampai setinggi dada, ia pun 
bukan pemuda yang terlalu jangkung, tapi kenapa gadis ini 
begitu panik? Pemuda itu segera merangkul si gadis untuk 
menyeretnya ke permukaan, dan baru menyadari bahwa 
tubuh gadis ini sangat berat. 


la sampai harus bersusah payah meniti air hingga akhirnya 
berhasil menggapai tepi danau. Napas pemuda itu 
tersengal, dan seluruh tubuhnya basah kuyup. la menatap 
gadis yang baru diselamatkannya dengan panik, mata gadis 
itu tertutup rapat, bibirnya pucat, dan tidak bernapas. 


Pemuda itu juga baru menyadari bahwa bukan tubuh si 
gadis yang membuatnya berat, melainkan sebuah bola besi 
yang diikatkan pada kedua kakinya. Pemuda itu mengusap 
wajah, berusaha mengingat apa saja pertolongan pertama 


bagi orang yang tenggelam, dan hanya berhasil mengingat 
satu cara pernapasan buatan. 


"Seharusnya aku membaca lebih banyak dari satu 
halaman!" keluhnya. 


Pemuda itu melirik si gadis dengan ragu, lantas menggeleng 
cepat. "Aku tidak melakukan ini dengan niat macam- 
macam, aku melakukan ini untuk menyelamatkan 
nyawanya!" seru pemuda itu pada diri sendiri. 


la menutup hidung si gadis, lalu mengangkat dagunya 
seperti contoh sketsa dalam buku panduan. Dengan 
segenap keberanian pemuda itu mendekatkan wajahnya 
pada si gadis. Belum sempat mulut mereka bersentuhan, 
gadis itu membuka mata lebar-lebar, lantas menjerit sekuat 
tenaga. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" Gadis itu berusaha 
memukul pemuda asing di depannya. 


"Tu tunggu dulu, kau salah paham, aku tidak bermaksud 
melakukan apa pun!" 


"Omong kosong! Jelas-jelas kau hampir melecehkanku! 
Dasar otak kotor!" 


"Kau nyaris saja tenggelam, aku hanya berusaha melakukan 
pertolongan pertama, percayalah!" 


Gadis itu perlahan menghentikan serangan, lalu meneliti 
dirinya sendiri. Aneh, ia sendiri terkejut melihat seluruh 
tubuhnya basah kuyup, sorot matanya menerawang seperti 
sedang mengingat suatu kejadian. Wajah paniknya 
berangsur tenang, tapi napasnya masih menderu. Gadis itu 
menatap pemuda di depannya ragu-ragu. 


"Aku nyaris tenggelam?" 
"Benar, kau tidak ingat?" 
"Dan kau menyelamatkanku?" 


"Sepertinya begitu ...." Pemuda itu menggaruk rambut 
kemerahannya dengan canggung. Tatapan dari manik hitam 
pekat gadis ini mendadak membuatnya gugup. "Kenapa kau 
bisa ada di tengah danau, dan ... siapa yang melakukan itu 
kepadamu?" lanjutnya seraya melirik bola besi yang 
mengikat kaki si gadis. 


Alih-alih menjawab, butiran air mata justru jatuh dari 
kelopak sayu gadis itu, dan ia memeluk pemuda asing di 
depannya seerat mungkin. 


"Aku sangat ketakutan!" 


Pemuda itu dibuat terkejut bukan main karena tidak pernah 
ada wanita yang memeluknya seerat ini kecuali sang ibu. 
Namun, pemuda itu juga tak sampai hati menolak tubuh 
basah kuyup si gadis yang bergetar kedinginan, sepertinya 
gadis ini memang telah mengalami sesuatu yang buruk. Jadi 
dengan canggung pemuda itu balas memeluk, sambil 
sesekali mengelus rambut hitamnya yang basah. 


"Sudahlah, tenang, kau sudah aman sekarang. Kenapa kau 
menangis? Siapa yang melakukan ini kepadamu?" 


Gadis itu masih terisak di atas dada bidangnya selama 
beberapa detik, kemudian melepaskannya dengan wajah 
memerah malu. Melihat wajah tanpa ekspresi juga sorot 
mata yang terus ia sapukan ke tanah, jelas menunjukkan 
bahwa gadis itu tidak akan menjawab pertanyaan apa pun. 
Jadi pemuda berambut merah kembali bicara. 


"Sepertinya aku terlalu banyak bertanya, kita bahkan belum 
saling kenal." 


Kali ini, gadis itu mengangkat kepala untuk balik menatap 
manik hijau zamrud milik pemuda asing di depannya, yang 
tengah tersenyum hangat seraya menyodorkan tangan. 


"Perkenalkan, namaku Harold. Harold Grace, dan kau?" 


Melihat perlakuannya yang manis dan tulus, gadis itu 
menarik napas dalam, lalu menyeka mata, menyibak rambut 
hitamnya yang basah dan menyunggingkan senyum, 
senyum terindah yang pernah ada di dunia. 


"Namaku, Ellinor ...." 


Impy's Note : 
Ketemu lagi sama aku. Hmm ... mau ngomong apa, ya? 


Oh, beberapa orang bilang chapter proloh ini sangat klise 
dan Cheezy( ?). Tapi sekadar info, aku bikin cerita Phillip dan 
Lillian sekitar tahun 2015-2016 di mana opening begini lagi 
trending. Ayolaaah!!! 


By de wey, aku nggak tau itu foto laki siapa namanya, tapi 
penampilannya cocok menggambarkan kostum Harold. 
Sekian .... 


Sampai jumpa di kesempatan selanjutnya ^o Y 


Kepergian Sang Rembulan 


Angin malam berembus semilir melewati celah kecil di 
jendela, menyebar udara dingin ke dalam ruangan demi 
ruangan dari sebuah rumah sederhana yang terletak di 
mulut hutan. Dinginnya angin menusuk ke dalam daging 
dan tulang, meskipun api dalam tungku berkobar begitu 
besar. 


Suara terbatuk-batuk terdengar di sela gemerisik daun serta 
suara binatang-binatang malam. Di balik tirai tipis 
melambai, terlihat seorang pria yang menempelkan handuk 
lembap di atas kepala istrinya. Sudah beberapa bulan 
terakhir sang istri jatuh sakit, penyakit yang datang secara 
tiba-tiba tanpa gejala apapun. Sudah banyak tabib 
dipanggil, dari yang terdekat sampai yang jauh di kota 
seberang. 


Harta keluarga kecil itu perlahan habis, tapi hasil yang baik 
tidak pernah mereka dapat. Penyakit sang istri tidak pernah 
sembuh, bahkan terlihat semakin memburuk. Malam ini 
tepat tiga bulan penyakit aneh bersemayam di tubuh sang 
istri. Pria itu tidak ingin menyerah, dia sangat mencintai 
istrinya. 


Hatinya pilu melihat penderitaan sang istri. Sekali lagi ia 
memeras handuk yang sudah dicelupkan ke dalam air lalu 
menempelkannya di kepala sang istri. Hanya itu yang bisa 
ia lakukan agar setidaknya panas di tubuh wanita itu sedikit 
menurun, meski sebenarnya justru air di dalam ember yang 
menghangat. Tiba-tiba sang istri mencekal tangannya. 
Mengeluarkan suara yang begitu lirih. 


"Terima kasih atas kesabaranmu selama ini." 


"Tidak perlu berterima kasih, sudah tanggung jawabku," 
jawab pria itu seraya mengelus rambut hitam sang istri. 


"Kau pria yang kuat, Harold. Berkerja banting tulang di 
siang hari, dan saat malam tiba, bukannya istirahat kau 
justru harus mengurus orang lemah sepertiku." 


"Kau tidak lemah, Elli, kau bahkan bisa bertahan selama ini. 
Aku yakin sebentar lagi penyakitmu sembuh!" 


Wanita itu tersenyum lemah. "Aku rasa perjuanganku harus 
selesai sampai di sini." 


Kalimat itu terdengar seperti sambaran petir di tengah 
hujan yang tenang bagi sang suami. "Apa maksudmu?" 


Elli menggenggam tangan suaminya lebih erat. "Aku ingin 
kau segera mencari pengganti setelah kepergianku nanti, 
Harold. Perjuanganku sudah selesai, sedangkan Phill dan Lill 
masih kecil, mereka masih membutuhkan kasih sayang 
seorang ibu." 


"Apa yang kau bicarakan, Elli? Kau akan sembuh, kau pasti 
sembuh, kita hanya harus yakin dan terus berusaha." 


"Sudah saatnya kau menikmati hidup, Sayang. Carilah 
seseorang yang bisa memanjakanmu dan anak-anak kita." 


"Bicaramu semakin tidak jelas, kau harus istirahat 
sekarang!" 


"Terima kasih atas semuanya, Harold, tolong jaga permata- 
permata kita dengan baik. Aku mencintaimu. Selamanya." 
Dengan perkataan itu, mata Elli perlahan terpejam dan 
begitu saja, wanita itu pergi meninggalkan dunia. 


"Elli?" panggil Harold yang sedari tadi duduk dengan tegang 
di sebelahnya. Namun, si pemilik nama tidak pernah 
menjawab lagi. 


Pria itu tertegun beberapa detik. Hal ini sungguh di luar 
dugaan, mereka masih saling bergurau beberapa jam lalu, 
bahkan membuat rencana-rencana kecil seandainya wanita 
itu sembuh. Tidak sedikit pun ada tanda-tanda bahwa 
wanita yang paling ia cintai akan meninggalkannya seperti 
ini, secepat ini. Air mata perlahan menetes meratapi jasad 
sang istri sambil menggenggam erat tangannya yang 
perlahan mulai dingin. 


Sementara itu di ruang makan, kakak beradik duduk tertib 
di depan meja makan. Di hadapan mereka berjejer makanan 
sederhana buatan sang ayah. Anak yang lebih tua bernama 
Phillip, usianya belum genap sembilan tahun, dia adalah 
kakak dari Lillian, yang tepat dua tahun di bawahnya. Mata 
adiknya terus menatap kentang tumbuk yang ada di atas 
meja, sesekali meneguk liur sendiri sambil mengusap 
perutnya yang lapar. 


"Boleh kita makan sekarang, Phillip?" tanya Lillian kecil 
kepada kakaknya. 


"Belum boleh, Lill, kita harus menunggu sampai Ayah dan 
Ibu duduk," jawab Phillip, mungkin sudah yang ke sepuluh 
kali sekarang. 


Gadis kecil itu menjatuhkan kepala di atas meja sambil 
menggerutu. "Tapi aku sangat lapar." 


"Sabarlah sebentar lagi, Lillian." 


"Boleh tidak Si Cerewet ikut makan bersama kita?" 


Phillip menatap adiknya keheranan selama beberapa saat, 
sampai teringat kalau Si Cerewet adalah 'teman ajaib' yang 
sering sang adik ceritakan belakangan ini. Selanjutnya 
bocah itu menggeleng. 


"Kita tidak boleh sembarangan membawa orang asing 
masuk untuk makan malam, Lillian." 


"Tapi dia bukan orang asing. Dia temanku." 


"Memang, tapi kenapa kau tidak memperkenalkannya 
padaku?" 


"Bagaimana mau memperkenalkan kalau kau tidak pernah 
tertarik! Sekarang giliran aku ingin mengajaknya makan 
malam, kau malah melarang, seolah peduli!" 


Sementara gadis kecil itu bersidekap, Phillip menoleh ke 
kamar orang tuanya. Sudah hampir tiga puluh menit lewat 
jam makan malam, tapi keduanya belum juga keluar. 
Sedangkan ia hampir-hampir tidak kuat berdebat lebih lama 
dengan sang adik. Akhirnya Phillip mengalihkan 
pembicaraan dengan mengatakan kalau ia akan memanggil 
ayah dan ibu supaya mereka bisa cepat-cepat makan. 


"Bilang juga pada ayah, aku ingin mengajak teman untuk 
makan malam. Dia orang baik, kok." Lillian menambahkan. 


Setelah mengacungkan jempol, Phillip melompat dari kursi 
dan berjalan mendekati pintu kamar orang tuanya. la 
mengetuk beberapa kali, tapi tak kunjung menerima 
jawaban, jadi memutuskan untuk langsung membuka pintu. 
Pemandangan pertama yang dilihatnya adalah sang ayah 
yang sedang menangis. Anak itu menjadi bingung sekaligus 
terhibur. 


Ayah yang selalu ceria dan konyol itu bisa menangis juga? 


Bocah itu terkekeh sambil berjinjit menghampiri sang ayah 
dengan niat mengaggetkannya, tetapi semakin dekat, 
semakin jelas suara tangis ayahnya yang tertahan, dan 
senyum Phillip serta-merta menghilang. 


Anak itu mengalihkan pandangan pada ranjang, dan di sana 
ia melihat tubuh sang ibu terbaring kaku, matanya terkatup 
dengan bibir yang pucat, Phillip tidak melihat perut ibunya 
naik-turun tanda bernapas. Sebagai anak berusia hampir 
sembilan tahun, ia sedikit banyak sudah mengerti situasi 
ini. Situasi yang sangat buruk. Tanpa sadar air matanya ikut 
mengalir. 


"Ayah, apa yang terjadi?" Pertanyaan itu tetap keluar, kalau- 
kalau dugaannya salah. Anak itu sangat berharap 
dugaannya salah. 


Harold tidak terlalu kaget dengan kehadiran Phillip, pria itu 
bahkan membiarkan air matanya terus mengalir ketika 
berbalik menatap sang anak. "Ibu sudah tenang, Philly. Dia 
sudah berada di tempat yang lebih baik," jawab Harold 
dengan suara bergetar. 


Sang anak bungkam, hanya air mata yang semakin deras 
mengalir menandakan kalau ia sangat terpukul. Namun, 
Harold segera menghapusnya. "Jadilah kuat, Philly. Kau 
mempunyai seorang adik, kau harus menjadi kakak yang 
tegar!" 


Tentu itu adalah permintaan yang cukup berat bagi anak 
berusia delapan tahun. Namun, Phillip tetap mengangguk, 
ia keluar dengan gontai menemui adiknya yang masih 
duduk pada bangku di meja makan, mengaitkan jemari 
sambil menatap lurus kebawah. Saat sadar dengan 
kemunculan Phillip, senyuman tersungging dari bibirnya. 


"Bagaimana? Sudah boleh makan, belum?" tanya anak itu. 
"Si Cerewet boleh ikut makan malam, tidak? 


Phillip bungkam, tidak tahu bagaimana merangkai kalimat 
yang baik untuk memberitahu kabar buruk ini. Lillian sangat 
menyayangi ibu, bagaimana mungkin dia bisa menerima 
kabar buruk ini? Tak kunjung menerima jawaban, Lillian 
menjadi bingung, apa lagi melihat kakaknya melamun 
dengan tatapan kosong. 


"Phillip?" Sang kakak lagi-lagi tidak menjawab seruannya. 
Gadis kecil itu segera turun dari kursi. "Kalau kau tidak 
berhasil mengajak mereka, biar aku saja," lanjutnya sambil 
berlari memasuki ruangan sebelum Phillip sempat 
mencegah. Anak itu masuk tepat saat Harold menutup jasad 
sang istri dengan kain putih, sontak Lillian berlari guna 
mencegahnya. 


"Apa yang Ayah lakukan? Nanti Ibu tidak bisa bernapas!" 
Lillian segera membuka kembali kain itu, menampakkan 
sosok wanita yang terbaring kaku, tapi terlihat begitu damai 
seolah beban kehidupannya sudah terlepas, seolah dia lebih 
bahagia seperti ini. Bagi anak sekecil Lillian, sang ibu hanya 
sedang tertidur pulas. 


"Ibu bangun, ayo kita makan malam bersama," katanya 
sambil menggoyangkan tubuh sang ibu. Tidak mendapat 
jawaban ia pun mengulanginya. "Ibu ayo bangun, Ayah 
memasak makanan yang lezat, loh!" 


"Ayah, kenapa Ibu tidak mau bangun?" Akhirnya gadis kecil 
itu bertanya, setelah percobaan ketiga sang ibu masih saja 
diam. 


Harold yang sedari tadi mencoba menahan deru napas, 
menghampiri Lillian dan memeluknya. "Ibu sudah berada di 
tempat yang lebih baik sekarang, Nak." 


"Ibu hanya sedang tidur, 'kan, Yah?" 


"Benar, Sayang, tapi sekarang Ibu harus tidur untuk waktu 
yang lama." 


"Seberapa lama?" 


"Entahlah. Tapi coba pikirkan, saat Ibu tertidur dia tidak 
merasakan sakit, bukankah itu bagus?" 


Gadis kecil itu tertegun, lalu senyum tersungging di 
wajahnya. "Itu bagus sekali!" 


"Kita bisa membuat Ibu semakin senang dengan berdoa, 
jadilah anak yang kuat, Lilly." Harold kembali memeluk anak 
gadisnya, meyembunyikan tangis yang tak kunjung 
berhenti. 


Lillian termangu dengan situasi ini, jika ibu hanya sedang 
tidur, kenapa ayah harus menangis? Bahkan Phillip juga 
terlihat muram. Harold meraih anak laki-lakinya untuk ikut 
ke dalam pelukan duka, memberitahu pada anak itu bahwa 
bukan cuma dia yang kehilangan, dia tidak sendirian. 


"Sudah-sudah, Ayah tidak perlu bersedih. Jika ibu tidak bisa 
ikut makan malam, besok saat ibu bangun kita bisa sarapan 
bersama," celetuk Lillian. 


Harold tercenung dengan kalimat itu. Namun, ia tidak 
melakukan apapun selain mengelus kepala anak 
perempuannya, dan tidak ada yang bisa ia katakan selain. 
"Kau memang gadis yang kuat, Lilly." 


Keluarga kecil itu menghabiskan malam dengan duka, 
makan malam sederhana yang tertata di atas meja sudah 
tidak lagi menggugah selera, kecuali bagi Lillian yang 
melahap semua kentang tumbuk. 


Harold memutuskan untuk tidur bersama anak-anaknya 
malam itu, tidak ingin mengganggu kedamaian tidur abadi 
sang istri, tapi juga tidak akan tahan menghabiskan malam 
sendirian. Kedua tangannya mendekap anak-anak yang 
terpejam pulas, dengan begitu ia masih bisa merasakan 
keberadaan sang istri. 


"Aku akan menjaga permata-permata kita, Elli, aku janji." 


Keesokan harinya pemakaman Elli berlangsung cepat 
dengan hanya dihadiri oleh keluarga dan beberapa orang 
teman dari butik tempat Elli berkerja. Phillip terus 
menggenggam tangan sang adik selama pemakaman 
berlangsung sambil berusaha menjawab semua pertanyaan- 
pertanyaan aneh yang terlontar dari mulutnya. 


Seperti: "Kenapa Ibu di kubur?" "Bagaimana cara Ibu 
bernapas di dalam peti?" "Apa yang akan Ibu makan di 
dalam sana?" 


Suasana hati Harold belum berubah, ia memegangi nisan 
sang istri sepanjang pemakaman berlangsung, kelopak 
matanya tak henti meneteskan bulir air. Phillip melirik 
adiknya, Lillian tidak mengeluarkan air mata sedikit pun. 


la bahkan tidak benar-benar mengerti apa yang sedang 
terjadi sekarang. Oleh sebab itu Phillip juga menahan air 
mata, ia akan menunjukan kepada ayah bahwa ia adalah 
anak laki-laki yang kuat, ia bisa menjaga adiknya, ia bisa 
menjadi kakak yang tegar. 


Impy's Note : 


Hai-hai-hai ... Impy di sini! Kalian masih bersamaku, kan? 
Terima kasih banyak ^^ 


Jujur saja pertama kali aku membuat bab ini, air mataku 
tidak mau berhenti mengalir. Kenapa? Ya ... karena saat itu 
kehilangan ibu adalah salah satu mimpi terburukku. (Masih 
sampai saat ini) 


Meskipun, sekarang aku malah merasa tidak adil dengan 
tokoh Elli. Heloow. Dia cuma muncul sekelebat di prolog, 
dan sekarang dia malah metong?! 


Tapi sekali lagi, percayalah ... kali ini aku akan membuat 
semua menjadi masuk akal di akhir. l' prepared now, Baby!!! 
Kalian jangan khawatir. 


Kalau begitu. Sampai jumpa di bab berikutnya “0 Y 


Bonus Ilustrasi Papa Harold dan Mama Elli versi 
Dollify : 


Rembulan Baru 


Dua tahun kepergian Elli terasa begitu panjang bagi 
keluarga kecil Grace. Harold banting tulang bekerja 
sendirian, mengurus perkebunan, bekerja di kota, serta 
mengurus kedua anaknya. Pria itu sadar ia butuh bantuan, 
terkadang ia memanggil Bibi Golda ke rumah. Seorang 
nenek murah senyum yang berjasa besar membantu kedua 
persalinan Elli dulu, dan senantiasa dengan senang hati 
ketika dimintai bantuan menjaga Phillip dan Lillian. 


Beliau bilang, Phillip dan Lillian sudah ia anggap sebagai 
cucu sendiri. Namun, sekarang wanita itu sudah terlalu tua 
untuk bekerja. Kakinya tidak lagi kuat menghampiri rumah 
keluarga Grace yang harus menempuh perbukitan kecil. 


Sebenarnya bisa saja Phillip dan Lillian yang pergi ke 
peternakan Golda, tapi keduanya tidak pernah mau. Mereka 
bilang di peternakan Golda, hanya Bibi Golda yang ramah, 
sedangkan anggota keluarga lain selalu sinis, dan tukang 
menghardik. Lagi-lagi Harold harus mengandalkan Phillip 
untuk bertanggung jawab. 


Untungnya Phillip adalah anak yang cakap juga telaten 
mengurus segala hal, terutama menjaga sang adik. Meski 
begitu Harold tidak mau terus-terusan merenggut masa 
kecil kedua anaknya. Mereka tidak bersekolah maupun ikut 
kursus, Phillip mulai menjadi pemurung seiring waktu 
berjalan, sementara Lillian sering menyebut-nyebut nama Si 
Cerewet sebagai sahabat, meskipun wujudnya tidak pernah 
terlihat. 


Anak-anaknya kesepian dan jenuh, Harold Sadar itu. Cepat 
atau lambat harus ada seseorang yang mengurus mereka. 
Mungkin pindah ke kota Briston juga solusi yang tepat. Jika 


tetap tidak bisa sekolah, setidaknya Briston cukup padat 
untuk merasa kesepian. Anak-anaknya akan mendapatkan 
banyak teman baru, berinteraksi dengan warga, lantas 
menjadi ceria kembali. 


Kalau saja ia bisa bekerja lebih fokus, agar uang cepat 
terkumpul. Lagi pula, Harold sendiri mulai lelah dengan 
situasi ini, ia merasa kesepian setiap malam. Pria itu sangat 
merindukan sang istri, dan sangat membutuhkan seseorang 
yang bisa diajak berkeluh kesah. Harold mengalami perang 
batin begitu dahsyat selama beberapa bulan terakhir, dan 
tidak tahu harus membagikan masalahnya kepada siapa. 


Sampai suatu hari ia bertemu seorang wanita. Mereka 
bertemu di perkebunan Navis tempat Harold bekerja pada 
jam makan siang. Saat itu Harold lupa membawa bekal, dan 
tiba-tiba seorang wanita yang bertugas di bagian lumbung 
penyimpanan datang mengajaknya memakan pai labu 
bersama. 


Sejak saat itu, mereka selalu menghabiskan waktu berdua. 
Wanita itu sangat dermawan, bahkan penuh kasih dan 
keibuan di mata Harold. Senyum indahnya selalu 
menampilkan gigi seputih mutiara serta wangi embun pagi 
yang keluar saat rambut platinanya tertiup angin tidak mau 
hilang dari kepala pria itu. 


la sendiri tidak tahu apa yang terjadi, wanita itu mendobrak 
hatinya yang tengah kosong, dan memaksa untuk tinggal. 
Mungkin ini saatnya mencari rembulan baru seperti yang 
Elli katakan dulu. Harold pernah bersumpah bahwa tidak 
mau ada siapa pun menggantikan posisi sang istri di dalam 
hatinya. 


Namun, jika melihat kondisi saat ini, dan jantung yang 
berdegup kencang tiap kali membayangkan wanita itu, 


dengan segala sifat baik yang ia miliki, seperti sebuah 
hipnotis. Harold mengusap wajah, lantas membeli seikat 
besar bunga lili dan mawar putih di pasar. Meletakkan 
bunga-bunga indah itu di atas gundukkan tanah dengan 
hati-hati, lalu membelai lembut nisan putih dihadapannya. 


"Elli, aku tahu kau yang meminta ini, tapi aku juga tahu 
bahwa ini akan menyakiti hatimu, bahkan hatiku," lirihnya 
sambil menatap nisan itu lekat-lekat, seolah menatap 
sepasang mata yang sangat dia cintai. "Aku tidak mampu 
menghadapi ini sendirian, aku minta maaf. Tapi jangan 
khawatir, aku melakukan ini untuk anak-anak kita. 
Percayalah cintaku hanya untukmu. Selamanya." 


Setelah memantapkan hati, akhirnya Harold pulang 
membawa wanita yang selama ini memenuhi pikirannya. 
Memang tidak mudah, tapi pria itu sudah membulatkan 
tekad untuk mengatakan pada kedua anaknya bahwa 
wanita ini akan menjadi pengganti ibu mereka. Wanita itu 
bernama Miranda, dia tinggi dengan hidung lancip dan 
kelopak menyipit yang dihiasi manik ungu terang, rambut 
platina yang bergelombang terurai angkuh di atas 
pundaknya. 


Phillip dan Lillian berdiri di hadapan mereka. Wajah 
keduanya tidak terlihat senang, bahkan kelabu, tidak sesuai 
dengan pakaian cerah yang saat ini mereka kenakan. 
Sebelum itu, Harold menyuruh keduanya memakai pakaian 
terbaik di dalam lemari, karena mereka akan bertemu orang 
spesial. 


Awalnya Phillip dan Lillian sangat bersemangat, Phillip pikir 
seorang kesatria kerajaan kenalan ayah dari kota akan 
datang. Sedangkan Lillian berharap sang ayah akan 
mengundang seorang Putri atau Ibu Peri. Namun, saat 


berhadapan dengan 'orang spesial' yang dimaksud sang 
ayah, ekspresi mereka berubah 180 derajat. 


"Perkenalkan diri kalian, anak-anak," pinta Harold. 


Mereka tidak menjawab, bahkan tidak membuat satu 
gerakan kecil pun. 


"Mungkin mereka malu, Sayang," bisik Miranda. 


"Baiklah kalau begitu biar aku yang memperkenalkan 
mereka." Harold berjalan ke tengah-tengah kedua anaknya 
dan merangkul mereka. "Ini jagoanku Phillip, usianya tepat 
sepuluh tahun minggu lalu," ujar Harold seraya menepuk 
pipi kanan Phillip, "dan ini putri kecilku Lillian. Usianya 
delapan. Beri salam, anak-anak." 


Phillip memperhatikan wanita itu dari atas sampai bawah. 
Miranda sangat cantik, tidak heran jika sang ayah tertarik 
padanya, tapi dari aura yang mengelilingi wanita itu Phillip 
tidak yakin wanita itu baik hati. Dia lebih terlihat seperti 
keponakan Bibi Golda, seorang wanita tanggung yang 
cerewet serta gemar bersolek. 


Bibi Golda pernah sekali membawa keponakannya ke 
rumah, dia tak henti mengomentari segala hal di rumah 
keluarga Grace, juga selalu merengek minta pulang. Phillip 
langsung tidak menyukainya, sama seperti sekarang ia tidak 
menyukai wanita yang dibawa sang ayah. 


"Kenapa ayah menyebutmu tamu istimewa, Nyonya 
Miranda?" tanya Lillian, dan itu bukan pertanyaan yang 
Miranda harapkan. Namun, ia tetap tersenyum. 


"Kenapa aku istimewa? Entahlah ... mungkin karena 
sebentar lagi aku akan memiliki nama belakang yang sama 


dengan kalian, aku akan bertanggung jawab atas kalian, 
dan aku akan membacakan kalian dongeng sebelum tidur." 


"Apa maksudnya itu?" Phillip berseru ketus. 


"Aku akan menjadi ibu baru kalian!" seru wanita itu sambil 
berjingkrak kecil. "Apakah kalian senang bertemu 
denganku?" 


"Maaf, Nyonya, tapi tidak ada yang bisa menggantikan 
ibuku." 


Senyum di wajah Miranda meredup akibat kalimat Lillian 
barusan, meski sedetik kemudian wanita itu kembali 
menyeringai lebar. "Ibumu pasti sangat berharga, ya? Aku 
akan berusaha menjadi Ibu yang baik, kalian berdua 
sungguh manis!" 


Phillip menepis tangan Miranda saat wanita itu mencubit 
pipinya. Anak itu sangat kesal saat ayahnya mencium 
kening Miranda dengan lembut, ia merasa sang ibu telah 
dikhianati. Mereka makan malam bersama dengan canda 
tawa yang hanya berasal dari Harold dan Miranda. Tidak ada 
alasan bagi Phillip maupun Lillian untuk ikut senang, 
mereka akan mendapatkan ibu baru. 


Keduanya tahu bagaimana ibu tiri, banyak dongeng yang 
menceritakan itu Cinderella, Putri Salju, Si Gadis Korek Api 
tidak ada satu pun ibu tiri dari ketiga dongeng itu yang 
memiliki sifat baik. Lillian meremas jemari sang kakak 
berharap perasaannya menjadi lebih tenang, tapi perasaan 
itu tak kunjung ia dapat, karena Phillip sendiri sedang 
gelisah. 


Anak itu tidak menyangka sang ayah akan menikah lagi dan 
mengkhianati ibunya. Memikirkan apa yang akan terjadi 
nanti, Phillip tidak punya bayangan sama sekali. la tidak 


memercayai dongeng seteguh Lillian, tapi kehadiran ibu 
baru, itu sudah cukup menggambarkan. 


Pernikahan Harold dengan Miranda akhirnya dilangsungkan, 
hanya berselang seminggu dari pertama kali Harold 
memperkenalkan wanita itu kepada anak-anak. Pria itu tidak 
lagi meminta pendapat kedua anaknya, karena ia tahu 
persis apa pendapat mereka. Wajah Phillip selalu terlihat 
dingin, sedangkan Lillian yang biasanya cerewet, tidak akan 
bicara sepatah kata pun jika sang ayah sedang 
membicarakan calon istri barunya. 


Pernikahan kedua insan itu berlangsung di bangunan kecil 
dekat kota Briston, hanya pernikahan sederhana yang 
dihadiri oleh penghulu dan beberapa saksi. Phillip dan 
Lillian ikut sebagai pendamping pengantin. Amarah yang 
memenuhi dada Phillip selama ini berangsur luntur melihat 
indahnya pernikahan itu, terutama senyum lebar sang ayah, 
senyum yang sudah lama menghilang semenjak kepergian 
ibu. 


Mau tidak mau Phillip ikut tersenyum, berusaha menikmati 
pernikahan itu. Jika ia tidak bisa bahagia karena 
mendapatkan ibu baru, setidaknya ia akan berusaha 
bahagia demi ayah. Lagi pula mungkin saja Miranda 
memang orang yang baik, mungkin dia memang layak 
menjadi ibu kedua bagi mereka. 


Melihat cara wanita itu mencium punggung tangan sang 
ayah dengan tatapan penuh kebahagiaan setelahnya, 
rasanya itu sudah cukup bagi Phillip. Memang tidak ada 
yang bisa menggantikan posisi sang ibu di dalam hatinya. 
Tidak akan pernah ada! Tapi tidak ada salahnya juga 
memberi Miranda kesempatan untuk mencoba. 


Beberapa minggu berlalu semejak pernikahan Harold dan 
Miranda. Mereka semua hidup normal, Miranda bersikap 
manis kepada anak-anak, Harold juga bisa lebih fokus 
bekerja sehingga mendapatkan pekerjaan yang 
berpenghasilan lebih besar. 


Namun, seperti kisah dongeng klise, setiap kali mereka 
hanya berdua dengan Miranda, sosok penyayang wanita itu 
serta-merta menghilang. Senyum manisnya lenyap ditelan 
mata setajam elang. Intonasi suara yang lemah lembut 
berubah menjadi bentakan menggelegar saat ia menyuruh 
kedua bersaudara Grace untuk mengerjakan semua 
pekerjaan rumah. 


Phillip dan Lillian belum pernah melakukan satu pun 
pekerjaan rumah. Dulu memang Phillip sering mendapat 
tugas menjaga rumah dari ayah, tapi hanya sebatas itu, 
tidak pernah lebih. Mereka sering kali mendapat omelan 
ketika membuat kesalahan, bahkan kesalahan kecil sekali 
pun. Lillian menjadi yang paling menderita dalam situasi ini. 


Gadis itu sering terpeleset ketika sedang mengepel, 
mendapatkan lecet karena terlalu lama memegang 
kemoceng, bahkan sering kali Lillian tak sengaja mengiris 
tangannya dengan pisau saat sedang memasak, itu pasti 
menyakitkan. Lillian sering terlihat menangis di dapur, tapi 
tidak pernah menunjukkannya kepada Miranda. 


Percuma saja mengadu jika setelahnya justru mendapat 
omelan lebih parah karena pekerjaan yang menurut Miranda 
tidak memuaskan. Terkadang gadis itu berlari ke luar, 
menghampiri sang kakak yang bertugas memotong kayu 
bakar, lantas menangis mengadukan setiap kecelakaan kecil 
yang terjadi padanya. Tidak banyak yang bisa Phillip 
lakukan untuk menenangkan sang adik selain membasuh 
lukanya atau membalutnya dengan robekan kain. 


Kondisinya di sini juga tidak terlalu bagus. Tugas Phillip 
memang hanya satu, berbeda dengan tugas rumah Lillian 
yang begitu banyak, tapi tumpukan kayu bakar yang 
menggunung seolah tak ada habisnya, dan Miranda tidak 
akan mengizinkan anak itu masuk sampai semua kayu 
bakar habis terbelah. Pekerjaan itu membuat Phillip tidak 
pernah ada di dalam rumah kecuali senja tiba. 


Semua ini keterlauan, tapi Phillip tidak mungkin melawan. 
Memangnya apa yang bisa dilakukan anak berusia sepuluh 
dan delapan tahun untuk melawan orang tua mereka? Sang 
ayah tidak mengetahui segala hal yang terjadi di rumah, 
pria itu sibuk bekerja di bank pusat kota Briston. Miranda 
menyuruhnya untuk tidak usah memikirkan apa-apa kecuali 
pekerjaan. 


Dia menjadi semanis malaikat ketika hari menjelang malam, 
menyuruh Phillip dan Lillian membersihakn diri, dan 
membuat kedua anak tirinya tersenyum saat menyambut 
ayah mereka pulang. Miranda selalu bisa melakukan itu, 
atau lebih tepatnya dia selalu bisa memaksa mereka. 


Melihat kedua anaknya tersenyum gembira menyambut 
kepulangannya, Harold menjadi sangat bahagia. Pria itu 
beralih pada Miranda, menatap sang istri penuh rasa terima 
kasih karena telah menjaga anak-anaknya dengan baik, 
sebuah ciuman hangat mendarat di kening wanita itu 
sebagai wujud penghargaan. 


Miranda sangat andal memainkan perannya. Suasana 
makan malam keluarga terasa hangat, Phillip dan Lillian 
bahkan melupakan semua kejadian buruk yang menimpa 
mereka seharian, dan menikmati makan malam seperti 
seharusnya keluarga yang bahagia. Ketika malam semakin 
larut, dengan lembut Miranda meminta kedua anak tirinya 
untuk segera tidur. 


Wanita itu mengantar mereka ke kamar. Senyuman yang 
hangat masih terlihat di wajahnya, sehingga Lillian tanpa 
ragu mengambil sebuah buku bersampul cokelat dari bawah 
bantal dan menyodorkannya pada Miranda. 


"Maukah kau membacakan dongeng sebelum tidur 
untukku?" pinta Lillian. 


Senyum hangat segera luntur dari wajah Miranda, berganti 
dengan tatapan sedingin es. "Tidak." 


"Tapi aku tidak bisa tidur tanpa dongeng sebelum tidur." 


"Kalau begitu ini akan menjadi malam yang panjang 
bagimu!" 


"Aku mohon, Bu..." 


"Dengar ya, jangan sok manja di depanku, kalian bukan bayi 
lagi! Sebaiknya simpan tenaga untuk besok. Banyak 
pekerjaan menanti," katanya sebelum membanting pintu 
kamar. 


Wajah Lillian terlihat sangat kecewa, sedikit menyesal 
karena telah mengotori mulutnya dengan permintaan 
konyol itu. Phillip bangun dari ranjang dan mendekati sang 
adik. 


"Tidak apa-apa, biar aku yang membacakannya untukmu." 
Lillian tidak menjawab, hanya memberikan buku ceritanya 
kepada Phillip. "Cerita mana yang ingin kau dengar?" 


"Cinderella." 


Phillip menarik napas panjang untuk mulai membaca, tapi 
adiknya kembali bergumam. "Phill, apa menurutmu semua 


Ibu baru jahat seperti Ibunya Cinderella? Apakah kita akan 
bernasib sama seperti Cinderella?" 


Phillip terdiam mendengar pertanyaan adiknya. Miranda 
tidak jahat seperti ibu Cinderella, dia lebih buruk. Lebih 
seperti seekor serigala yang sedang menyamar menjadi 
domba. 


"Tentu saja tidak, jika kita bersikap baik pada Miranda 
mungkin lambat laun dia akan balik menyayangi kita. Lagi 
pula, cerita Cinderella berakhir bahagia. Setidaknya jika 
nasib kita sama seperti Cinderella, kita akan bahagia pada 
akhirnya." 


"Kau yakin?" 
Phillip kembali terdiam, "Tidak juga." 


"Aku merindukan Si Cerewet." Lagi-lagi gadis itu menyela 
ketika Phillip menarik napas panjang hendak memulai 
cerita. la menggaruk kepala, sang adik tidak pernah terlihat 
begitu sendu, bahkan tidak ketika kepergian ibu. 


"Mungkin karena usiamu sudah sembilan tahun." Hanya itu 
kalimat yang terpikir oleh Phillip. 


"Apa hubungannya?" 


"Kau tahu ... teman imajinasi akan menghilang seiring 
bertambah usia." 


Lillian menatap dengan sorot kekecewaan. "Jadi, dia benar- 
benar cuma imajinasiku saja?" 


"Hanya kau yang bisa melihatnya, Lill. Bahkan aku tidak 
pernah melihatnya barang sekelebat, padahal kita selalu 
berdua di rumah ini." 


"Mungkin karena dia hanya mau berteman denganku ...." 
"Mungkin karena dia hanya hasil ciptaan kepalamu." 


Gadis itu meninju bantalnya, lalu berbaring. "Padahal aku 
yakin dia nyata, aku berharap dia nyata. Aku ingin punya 
teman." 


"Hey, aku kan bisa menjadi temanmu." 


Lillian tersenyum sendu menyadari nada kekecewaan dari 
ucapan sang kakak, menyadari anak laki-laki itu juga 
menginginkan hal yang sama. Setelah percakapan singkat 
tadi, Phillip benar-benar memulai kisah Cinderella, di mulai 
dari 'Pada zaman dahulu'. Namun, perhatian sang adik 
sudah tidak tertuju padanya, maupun pada cerita 
Cinderella. 


Impy's Note : 


Hai, para pembaca budiman kalian masih setia di sini? 
Terima kasih banyaaak. 


Behold our first antagonist ever! Yah, karena niat awalku 
ingin membuat fantasi-dongeng, dan dalam dongeng 
antagonis harus selalu kelihatan menonjol, kan? HARUS! 
Makanya, aku persembahkan Miranda kepada kalian. 


Kalian bisa menebak, Miranda ini tipikal antagonis klasik, 
mama tiri, ibu baru, istri muda pfftt ... sampai suatu saat 
aku menyesali penokohan ini! Dan kewalahan 
merombaknya supaya cocok ke dalam plot! 


Baig ... mungkin itu saja yang bisa aku sampaikan saat ini. 
Btw aku suka banget ilustarinya Miranda. 


Sampai jumpa di kesempatan lain ^o ^/ 


Bonus Miranda Abigail versi Dollify : 


Dongeng Klise 


"Hey, Anak Lamban, cepatlah!" Miranda berseru kepada 
Lillian yang sedang mengepel lantai. "Aku hanya 
menyuruhmu mengambilkan sandal, apa susahnya, sih!" 


Lillian terbirit-birit membawakan sandal kepada Miranda 
yang berkacak pinggang di ambang pintu. Dari luar Phillip 
memperhatikan, karena ia sedang melakukan tugas 
memotong kayu bakar seperti biasa. 


"Ini sandalmu, Bu." 


"Berapa kali aku katakan, jangan memanggilku Ibu! Aku 
hanya akan jadi ibumu saat suamiku berada di rumah!" 
bentaknya dengan mata melotot. "Lagi pula kenapa aku 
harus menjadi ibu dari anak-anak bodoh dan pemalas 
seperti kalian?" 


Lillian mendengarkan dengan kepala tertunduk tanpa bisa 
berbuat apa-apa. Sudah lima tahun mereka hidup bersama 
sebagai sebuah keluarga, tapi bukannya semakin sayang 
Miranda justru tampak semakin benci anak-anak setiap 
detiknya. la memandang Grace bersaudara seolah mereka 
adalah kerbau bodoh yang seharusnya disembelih saja 
untuk dijadikan daging cincang. 


Usia Phillip sudah lima belas tahun, tapi ia masih belum 
cukup berani melawan Miranda. Wanita bermuka dua itu 
selalu dilindungi oleh suaminya. Phillip tidak mau berburuk 
sangka kepada sang ayah, tapi ia benci setengah mati 
setiap melihat kemesraan pasangan suami-istri itu. 


Bagaimana cara mereka saling memangku di sofa dan 
bermesraan. Belum lagi membayangkan apa yang mereka 
lakukan di dalam kamar setiap kali pintunya tertutup. 
Prioritas utama sang ayah sudah bukan kepada anak- 
anaknya lagi. 


"Menyingkirlah!" seru Miranda seraya menepak bahu Lillian. 


"Tapi hati-hati, Bu ... maksudku, Nyonya, lantainya masih 
basah ...." 


Wanita terus melenggang masuk tanpa menghiraukan. 
Benar saja, baru beberapa langkah, dia sudah terpeleset 
jatuh terjerembap di atas kerasnya lantai kayu. Lillian 
memekik melihat kejadian itu. Miranda bangkit sambil 
meringis memegangi punggung, dan wanita itu langsung 
berbalik memelototi Lillian. 


"Kau sengaja mencelakaiku, ya!" 


"Ti tidak ... aku sudah bilang kalau lantainya masih basah 


"Omong kosong, kau pasti sengaja membasuh lantai dengan 
air yang terlalu banyak, supaya aku celaka! Dasar anak 
kurang ajar!" Miranda mengangkat tangannya, lantas 
mendaratkan tamparan keras di pipi kanan Lillian. 


Kelopak mata Phillip melebar, sontak menjatuhkan kapak 
dan berlari meghampiri adiknya. Pipinya terlihat memerah. 
Ketika Phillip menghampiri, gadis itu segera memeluknya. 


"Apa yang kau lakukan! Kau menyakiti Adikku!" 


"Adik bodohmu baru saja mencelakaiku!" 


"Kau tergelincir karena kecerobohanmu sendiri!" Phillip 
membimbing adiknya untuk duduk, "aku bersumpah kali ini 
aku akan mengatakan semuanya kepada ayah! Aku tidak 
mau bersandiwara lagi!" 


"Katakan saja! Aku tidak takut. Kalian pikir bisa 
memengaruhi ayah kalian!" seru Miranda. 


"Tidak perlu repot-repot memengaruhinya, aku yakin ayah 
akan lebih percaya denganku!" balas Phillip juga berseru. 


Miranda tersenyum meremehkan. "Jangan sombong, Bodoh. 
Kau tidak punya kuasa apapun atas ayahmu. Tidak lagi. Kita 
lihat siapa yang paling berkuasa di rumah ini sekarang!" 
Wanita itu jalan terpincang-pincang masih dengan 
memegangi punggung. 


"Kau tidak apa-apa, Lill?" Gadis itu mengangguk sebagai 
jawaban. "Wanita itu keterlaluan, aku tidak tahan lagi! Aku 
pastikan wanita itu keluar dari rumah kita, malam ini juga!" 


Bahkan Lillian yang biasanya sabar menghadapi apa pun, 
serta menolak tegas tindakan 'mengeluarkan orang dari 
rumah', tidak kelihatan ingin membantah seruan itu. 


"Aku akan mengadukannya kepada ayah, kita sudah punya 
bukti kekerasannya di pipimu. Dia tidak punya kesempatan 
untuk menyangkal." 


Phillip benar-benar serius dengan ucapannya. Saat sang 
ayah pulang anak itu segera mengadukan hal buruk yang 
Miranda lakukan kepada sang adik, padahal Harold baru 
saja masuk pintu. Miranda ada di sebelahnya untuk 
membukakan mantel, matanya meremehkan saat melihat 
Phillip mengoceh, tapi Harold tidak menyadari. 


Setelah Phillip puas mengadu Harold terdiam, berusaha 
mencerna cerita sang anak yang sebenarnya tidak terlalu 
jelas. Phillip sangat yakin sang ayah akan membelanya, tapi 
malam ini, hanya untuk malam ini. Dugaan Phillip salah. 


"Kalian membuat Miranda terluka, padahal Miranda hanya 
meminta sedikit bantuan." 


"Tapi Ayah, dia memukul Lillian karena kesalahannya 
sendiri! Lillian sudah memperingati lantainya basah, tapi dia 
tidak mau dengar!" 


"Aku rasa tindakan Miranda benar, dia memberi sedikit 
pelajaran karena Lilly kurang teliti. Setelah ini, Lilly pasti 
paham untuk tidak mengepel dengan air yang terlalu 
banyak." 


Phillip tentu saja terkesiap dengan jawaban santai sang 
ayah. "Untuk kebaikan kami?" bentaknya kemudian. 
"Menyuruh kami bekerja tanpa istirahat sepanjang hari, 
tanpa makan dan minum adalah sebuah kebaikan untuk 
kami?" 


"Jangan bicara yang tidak-tidak, Philly ...." 


"Selama ini dia selalu memperlakukan kami seperti budak," 
sela Phillip berapi-api. "Dia selalu bersikap manis kepada 
kami di depan Ayah, tapi saat Ayah pergi bekerja, dia 
berubah menjadi sosok serigala yang kejam! Ayah lihat 
lebam di pipi Lillian tadi? Miranda menamparnya." Akhirnya 
kata itu keluar juga dari mulutnya. 


Selama ini Phillip menahan, berpura-pura keadaannya dan 
sang adik baik-baik saja demi melihat sang ayah tetap 
tersenyum, tapi setelah kejadian siang tadi, rasanya semua 
ini sudah terlalu jauh. Harold terkejut, menatap wajah 
anaknya cukup lama kemudian beralih melihat Miranda 


untuk meminta penjelasan. Wanita itu merunduk dalam- 
dalam dengan bibir terkatup, dan mata berkaca-kaca. 
Harold bergeming, lantas kembali menatap anaknya, kali ini 
dengan pancaran kemarahan. 


"Phillip, perangaimu sangat kasar! Apa kau sering bersikap 
kasar seperti ini kepada Miranda?" 


"Ayah | " 


"Phillip, Miranda bukan orang seperti itu! Sekarang masuk 
ke kamarmu dan renungkan apa yang telah kalian lakukan 
padanya!" 


"Tapi Ayah ...." 


"Phillip, Ayah sangat lelah! Tolong jangan banyak 
membantah!" 


Phillip terdiam, nyalinya menciut ketika sang ayah 
meninggikan suara. Mau tidak mau Phillip menurut, sengaja 
menatap sinis kepada Miranda sebelum pergi, dan ia 
bersumpah melihat senyuman yang sangat samar pada bibir 
kiri wanita itu, seolah mengumumkan kemenangannya. 


Jika bukan karena ajaran ibu untuk selalu hormat kepada 
orang tua, dia tidak akan segan untuk menyakiti Wanita itu. 
Saat Phillip membuka pintu kamar, wajah berseri Llillian 
sudah menyambutnya. Belum sempat bertanya, sang kakak 
sudah mengempaskan diri pada ranjang. 


"Ayah terpengaruh!" 


Lillian mengernyitkan dahi, lalu menghampiri. 
"Terpengaruh? Apa Miranda akan keluar dari rumah ini?" 


"Bukan, Lill! Ayah sudah terpengaruh oleh Miranda, wanita 
itu adalah serigala berbulu domba dan Ayah telah 
terperdaya olehnya!" balasnya geram, "bukannya membela, 
Ayah justru menuduh yang macam-macam, seolah kita yang 
berbuat jahat kepada Miranda." 


Lillian menundukkan kepala. Mereka saling diam selama 
beberapa detik, sampai gadis itu kembali menyeletuk. "Phill, 
apa mungkin Ayah tidak menyayangi kita lagi?" 


Phillip menatap wajah sendu adiknya, itu adalah dugaannya 
sejak pertama kali sang ayah memperkenalkan Miranda. 
Namun, ia terus menyangkal prasangka itu, dan ia tidak 
mau Lillian menduga hal yang sama. Hanya ayah yang 
mereka miliki sekarang, kalau bukan beliau, siapa lagi? 


"Tidak mungkin," jawab Phillip segera, ia menghampiri sang 
adik dan duduk di sebelahnya, "Biar bagaimanapun dia 
ayah kita, dia pasti sayang pada kita, Ayah hanya sedang di 
butakan." 


"Dibutakan?" 
"Ya, dia sedang dibutakan oleh sesuatu yang disebut cinta." 


Lillian menatap kakaknya heran beberapa detik, "Sejak 
kapan kau jadi puitis?" 


Phillip tersenyum, ia bersyukur Lillian tidak banyak 
mengeluh padahal pipinya membiru akibat ulah Miranda 
siang tadi. Setelah kejadian ini, bagaimana bisa sang ayah 
masih membela Miranda? Tidakkah noda biru di pipi Lillian 
cukup membuktikan? Apakah mereka harus kehilangan 
salah satu anggota tubuh, atau bahkan nyawa agar ayah 
sadar. 


Hanya memikirkannya saja Phillip bergidik. Jika ayah saja 
bersikap tak acuh, artinya mereka hanya memiliki satu sama 
lain. Mereka memang hanya memiliki satu sama lain selama 
lima tahun terakhir, tapi saat itu mereka masih punya 
harapan, dan sekarang harapan pun tidak bisa lagi 
diandalkan. 


Memikirkan semua itu membuat Phillip sukar tidur. Wanita 
itu dengan entengnya menampar Lillian, dan sang ayah 
menganggap itu tidak masalah. Sekarang, hanya menunggu 
waktu sampai ia berani melakukan hal lebih. 


Diam-diam Phillip melirik ranjang adiknya, setelah yakin 
gadis itu sudah tidur, ia mengambil sesuatu dari kolong 
ranjang. Sebuah pigura tua yang memperlihatkan sosok 
wanita dengan mata dan rambut hitam pekat tengah 
tersenyum manis. Phillip mengelus bingkai itu dengan hati- 
hati. 


"Lihat apa yang terjadi pada kami, Bu," gumamnya, "Andai 
Ibu tidak pergi ...." 


Phillip mengecup bingkai itu sebelum meletakannya 
kembali ke kolong ranjang. Anak itu mencoba memejamkan 
mata yang terus memaksanya tetap terjaga, sangat sulit 
tidur dalam kondisi seperti ini. Sayup-sayup suara seruling 
terdengar di telinganya. Nada yang begitu merdu, sampai 
membuat mata anak itu menjadi berat. Perlahan Phillip 
memejamkan mata, setidaknya untuk malam ini mereka 
masih aman. 


Impy's Note : 


Hai lagi dan lagi! Aku ucapkan terima kasih banyak bagi 
kalian yang sampai sejauh ini. Kali ini kita mau bahas apa? 


Oh, ya ... betapa klisenya bab ini!!! (Kapan lagi ngejulid diri 
sendiri). Sejujurnya aku sudah membaca bab ini ratusan 
kali, dan berusaha membuatnya menjadi tidak terlalu 
klise(?). Namun, belum berhasil juga. Aku belum nemu 
konflik apa yang bisa cocok dengan alurnya. 


Mungkin, yang bisa aku banggakan dari bab ini adalah 
peyusunan kata yang sempurnah huhahah. Kecuali kalau 
kalian merasa tidak sempurna. Aku selalu menerima kritik. 
Jadi tolong berikan! Berikan!!! 


Sebelum makin ke mana-mana, ada baiknya kita sudahi 
note ini. Jangan lupa tekan bintang kejora di pojokan sampai 
berubah oren. 


Sampai jumpa lain waktu “oY 


Bonus yang kita tunggu-tunggu. Phillip dan Lillian 
dari Dollify : 


Hasutan Serigala Berbulu Domba 


"Sayang, kau membaca berita utama dalam surat kabar pagi 
ini?" tanya Miranda kepada Suaminya. Mereka sedang 
duduk berdua di depan perapian untuk menikmati waktu 
santai. Dua cangkir teh dan sepiring kue kering menemani 
perbincangan mereka. 


"Kau tahu aku selalu membaca surat kabar pagi," jawab 
Harold sambil meminum tehnya. 


"Nah, kalau begitu kau pasti tahu, awal tahun ini kota 
Briston sedang dilanda krisis. Wabah kelaparan terjadi di 
mana-mana, dan katanya akan bertahan sampai akhir 
tahun." 


"Ya, aku tahu, memangnya kenapa dengan itu?" 


"Kenapa?" tanya Miranda sambil melebarkan kelopak mata, 
"Krisis bukan hal sepele, siapa saja bisa terkena dampaknya, 
bahkan para raja. Kita bisa mati kelaparan!" 


"Tenanglah, Miranda, persediaan makanan melimpah, lagi 
pula kita tidak makan terlalu banyak." 


"Kita memang tidak makan terlalu banyak, tapi anak- 
anakmu itu. Mereka sangat rakus, mereka makan seperti 
babi!" 


Miranda tersentak menutup mulut sementara Harold nyaris 
tersedak oleh teh yang sedang diminumnya, pria itu beralih 
kepada Miranda dengan alis yang bertautan. 


"Anak-anakku tidak seperti itu!" 


Sang istri menyematkan anak rambut sambil berkedip cepat 
seolah tidak pernah mengatakan apa pun. "Memangnya kau 
tahu apa? Aku yang bersama mereka seharian, aku yang 
tahu bagaimana sifat mereka!" 


"Aku berani jamin mereka anak-anak baik. Aku selalu 
mengajarkan mereka segala hal yang aku tahu, karena 
mereka tidak bisa masuk akademi apa pun. Dan salah 
satunya adalah pelajaran tata krama. Kau pasti sedang 
bercanda." 


"Benarkah? Bagaimana dengan intonasi suara Phillip saat 
bicara denganku tadi? Apakah itu termasuk anak-anak yang 
diajari tata krama?" 


Harold diam, keningnya membuat banyak kerutan, ia sendiri 
cukup terkejut atas kejadian barusan, dan pria itu berani 
sumpah baru kali ini Phillip berteriak sekeras itu, apa lagi 
kepada orang yang lebih tua. 


Biasanya Phillip dan Lillian selalu bertingkah manis, 
keduanya selalu menjunjung tinggi sopan santun, karena ia 
dan Elli selalu mengajari mereka hal itu. Dan untuk masalah 
makanan, sepertinya tubuh kedua anaknya tidak 
menunjukan kalau mereka 'makan seperti babi' sama sekali. 


"Sebelum itu, aku ingin tahu apa yang membuat pipi Lilly 
membiru. Phillip bilang kau menamparnya, aku harap itu 
tidak benar." 


Miranda menutup mulut dengan mata terbelalak, seolah ia 
baru saja dituduh memenggal kepala seekor anak kucing. 
"Kau tahu aku tidak akan pernah melakukan hal seperti itu! 
Ulahnya sendiri bermain ketapel untuk mengambil buah di 
atas pohon. Aku pun tidak tahu bagaimana sampai karet 
ketapel itu menampar pipinya." 


"Seingatku Lilly tidak bermain ketapel ...." 


"Terserah! Kau mengalihkan pembicaraan di saat kita 
sedang menghadapi masalah yang jauh lebih serius!" 


Tidak mau memperpanjang perkara, Harold tidak balas 
mendebat. Apa lagi melihat Miranda memalingkan wajah 
sambil bersidekap, dan ia sedang terlalu lelah untuk 
membujuk siapa pun. Pria itu menyunggingkan senyum 
setenang mungkin. 


"Baiklah aku percaya. Dan untuk masalah krisis saat ini, 
Phillip dan Lillian adalah anak-anak yang patuh, aku akan 
bicara dengan mereka agar tidak perlu makan terlalu 
banyak. Mereka pasti mengerti, kau tidak perlu khawatir," 
balas Harold masih berusaha terdengar santai. 


"Oh tentu, kau bicara pada mereka, jangan terkejut selagi 
kau mengoceh nanti, anak-anakmu memasukkan sebanyak 
mungkin makanan ke dalam mulut mereka!" Miranda masih 
menyilangkan tangannya di dada merajuk. 


"Lantas kau ingin aku melakukan apa? Membuang mereka 
ke hutan?" tanya Harold dengan niat berguyon. 


"Tepat sekali," jawab Miranda dengan entengnya, yang 
membuat pria itu kembali menatap kebingungan. 


"Apa kau bilang?" 


"Dengar, Harold, jika krisis ini berkepanjangan kita berdua 
akan mati kelaparan sementara anak-anakmu memakan 
semua sisa makanan kita," lanjut Miranda. 


"Kau gila, ya! Aku tidak akan membuang anak-anakku!" 


"Jadi kau lebih memilih mereka daripada aku?" 


"Kau ini bicara apa?" 


"Begini saja, Harold. Kau lebih mencintaiku atau anak- 
anakmu!?" 


"Pertanyaan bodoh, Miranda. Aku mencintaimu, aku sayang 
anak-anakku, kalian semua berharga bagiku." 


"Kalau kau masih ingin bersamaku, kau harus membuang 
mereka!" 


"Kenapa kau sangat menginginkan ini?" 


"Aku hanya memikirkan masa depan kita, Sayang," kata 
Miranda yang tiba-tiba bertingkah manis dengan memijat 
bahu suaminya. "Ayolah, hanya sampai krisis selesai, dan 
ketika keadaan sudah membaik, kita jemput kembali anak- 
anakmu." 


"Hutan adalah tempat yang berbahaya, mereka bisa celaka 
di dalam sana. Aku bahkan tidak pernah mengizinkan 
mereka ke kebun malam-malam." 


"Kenapa kau sebingung itu? Hutan Tomer paling dekat 
dengan rumah kita, dan memiliki banyak jenis buah liar 
yang tidak beracun, mereka bisa tinggal di sana sementara." 


"Aku tidak akan meninggalkan anak-anakku ke sana, 
memijakkan kaki saja tidak kuizinkan! Kau tahu hutan Tomer 
dipenuhi dengan mitos bangsa Falsies?" 


"Keberadaan Falsies hanya mitos belaka, Sayang. Lagi pula 
kau telah melatih Phillip berburu dengan baik, dia adalah 
anak yang kuat dan pemberani, dia pasti bisa bertahan di 
hutan itu, sekaligus menjaga Adiknya." desak Miranda, 
"Ayolah, toh mereka tidak akan lama-lama berada di hutan. 
Kita akan segera menjemput mereka kembali." 


Pria itu mengusap rambut kemerahannya dengan gusar. 
Sebenarnya ini adalah pilihan mudah, ia hanya harus 
berkata 'tidak' karena sangat jelas bahwa ini adalah ide 
terkonyol yang pernah ia dengar selama hidupnya. 
Kenyataannya, satu kata itu seolah tersangkut dalam 
tenggorokan, dadanya pun terasa sesak bahkan hanya 
memikirkan satu kata itu. 


Belum sempat memberi jawaban, Miranda memijat kepala 
sang suami. Menelusuri sela-sela rambut kemerahannya 
dengan jemari sampai menyentuh kulit kepala, membuat 
otot-ototnya rileks, lalu mengangkatnya sehingga mereka 
bertatapan. 


Sejurus kemudian wanita itu memberikan ciuman yang 
lembut dan dalam. Cukup lama sampai Harold melupakan 
apa saja yang sedang mereka bicarakan sebelumnya. Kini 
fokusnya hanya pada sensasi dingin yang disebar oleh 
Miranda, sangat dingin sampai pria itu paham bagaimana 
rasanya menjadi boneka salju. Begitu selesai, tatapan 
matanya kosong seperti boneka. 


"Lakukan apa yang kukatakan. Percayalah, ini merupakan 
solusi terbaik yang kau punya." 


Tanpa banyak berpikir lagi, Harold bangkit dari kursi dengan 
mantap, dan mulai mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan untuk bermalam di hutan. Seperti tenda, 
pematik kayu, berbagai peralatan berburu dan memasak. 
Miranda membantu sang suami dengan senyum yang tidak 
siapa pun bisa mengartikannya. 


Impy's Note : 


Hai-hai-hai!!! Bagaimana kabar kalian hari ini? Terima kasih 
Jika kalian masih di sini sekarang. 


Tidak banyak yang mau aku sampaikan, hanya saja ... part 
ini banyak sekali mengalami perubahan, dari yang 
seharusnya family frendiy jadi ... ya ... agak sedikit anu. Aku 
yakin nggak terlalu masalah, kan? 


Sampai jumpa di bab selanjutnya ^o Y 


Bonus kali ini gambaran rumah Phillip dan Lillian : 


Ruang Keluarga : 


Ruang Makan : 


Kamar Harold : 


Kamar Phillip dan Lillian : 


Hansel dan Gretel Tanpa Remah Roti 


Sinar matahari menerobos jendela, menerangi seluruh 
ruangan dengan kilauan emas. Ini hari Sabtu, hari di mana 
anak-anak Grace bisa menikmati kedamaian pagi lebih lama 
karena sang ayah tidak berkerja. Namun, pagi itu pintu 
kamar Phillip dan Lillian dibuka dengan kasar menampilkan 
ayah mereka yang kerepotan membawa sebuah tas besar. 
Pria itu menghampiri anak-anaknya dengan semangat. 


"Philly! Hey, Jagoan, ayo bangun!" 


Harold menggoyangkan tubuh anak itu sampai terbangun. 
Phillip duduk di ujung ranjang, mengusap mata yang masih 
terpejam. Sekarang Harold beralih pada ranjang Lillian dan 
mengelus kepala anak perempuannya. 


"Putri kecilku, bangunlah. Ayah punya kejutan untuk 
kalian." 


Melihat sang ayah mengenakan kaus cokelat berbalut 
rompi, sepasang sepatu boots tinggi berbahan kain, dan 
tudung kepala yang menjadi ciri khas seorang pemburu, 
rasa kantuk mereka langsung hilang, lantas bersemangat 
menghampiri ayah mereka. Harold menyuruh anak-anak 
duduk berjejer di hadapannya sementara ia berdiri seperti 
seorang kapten. 


"Hari ini, kita akan pergi berkemah ke Hutan Tomer." 
Lillian memekik. "Benarkah?" 


"Asyik, sudah lama kita tidak pergi berkemah!" sambung 
Phillip. 


"Tepat sekali, Ayah ingin kalian segera mengganti pakaian 
dan persiapkan perlengkapan berkemah, jangan lupa 
membawa baju hangat dan selimut tebal. Kita mungkin 
akan bermalam di hutan Tomer!" 


Tanpa disuruh dua kali, Phillip dan Lillilan segera 
berhamburan menuju lemari masing-masing, memasukan 
banyak sekali pakaian serta selimut ke dalam tas. Harold 
tersenyum melihat semangat mereka, tapi sorot matanya 
memancarkan kesenduan yang tidak siapapun bisa 
menyadari. 


Setelah selesai bersiap-siap, mereka semua berpamitan 
kepada Miranda yang menghantar kepergian ketiganya 
dengan penuh suka cita. la bahkan memeluk Lillian seolah 
sangat mencintai anak itu. 


"Berhati-hatilah, Sayang. Jangan nakal dan turuti apa kata 
ayahmu," ucap Miranda saat melepas pelukannya. 


la juga hendak memeluk Phillip, tapi anak itu segera 
menjauh, tidak mau memberi kesempatan sekali pun 
kepada Miranda untuk menyentuhnya. Miranda 
melambaikan tangan dengan semangat saat mereka bertiga 
berjalan menuju Hutan Tomer yang rimbun. 


Suasana Hutan Tomer di pagi hari terasa segar, aroma 
berembun dedaunan, serta tetesannya yang membasahi 
tanah benar-benar menangkan pikiran. Harold membimbing 
mereka semakin jauh memasuki hutan, meyakinkan bahwa 
ada suatu tempat istimewa yang bisa mereka gunakan 
untuk berkemah. 


Phillip dan Lillian tentu sangat bersemangat menyambut 
ajakan sang ayah. Mereka berbelok ke kiri, ke kanan, 
menikung, memutari pohon besar, bahkan menyusuri semak 
buah berry yang lebih tinggi dari kepala cukup lama. 


Setelah beberapa puluh menit berlalu, dan tidak kunjung 
sampai di tempat tujuan. Phillip menoleh pada ayahnya. 


"Ayah kenapa kita hanya berputar-putar? Di sini banyak 
lahan yang bagus untuk mendirikan tenda." 


"Bersabar sedikit lagi, Philly. Ada satu titik istimewa di hutan 
Tomer tempat sungai yang jernih mengalir, dan buah- 
buahan ranum bisa kita makan langsung." 


Lillian menatap wajah sang ayah sejenak dan menyadari 
ada yang aneh padanya, "Ayah baik-baik saja?" 


"Ya, Ayah baik," jawabnya segera, "hanya sedikit lupa di 
mana tempat itu, tapi tenanglah, sepertinya sebentar lagi 
kita sampai." 


Mereka terus menelusuri rimbunnya Hutan Tomer, semakin 
dalam hutan ini, semakin besar juga pepohonan di 
dalamnya, pohon-pohon itu saling bertautan membentuk 
gua raksasa, membuat cahaya matahari hanya terlihat 
sedikit menembus dedaunan. 


Untuk mengalihkan perhatian, Harold memberi tahu jenis- 
jenis pohon dan buah-buahan yang tidak beracun, 
menunjukan cara memegang panah dengan baik, juga 
tanaman mana saja yang bisa dijadikan obat. 


Saat hari semakin siang, pria itu akhirnya mengajak mereka 
duduk di sebuah pohon yang rindang. Seperti yang 
dijanjikan, tempat itu memang bagus, dengan berbagai 
pohon yang buahnya sudah ranum, rumput terhampar 
sangat lembut sehingga mereka bisa berbaring tanpa 
menggelar alas terlebih dahulu. 


"Tempat yang indah, 'kan? Ayo bantu Ayah memasang 
tenda, setelah itu kita makan siang bersama." 


Phillip membantu ayahnya mendirikan tenda serta api 
unggun, sementara Lillian menyiapkan makan siang 
mereka. Setelah tenda selesai dibuat, mereka duduk 
melingkar sambil memakan perbekalan. Makan siang 
selesai, Harold mengizinkan kedua anaknya untuk bermain- 
main. 


Phillip dan Lillian terlihat sangat bahagia, mereka berlarian 
dan tertawa begitu lepas. Pemandangan seperti inilah yang 
pria itu rindukan setelah sekian lama. Harold menoleh ke 
samping, lantas tersenyum sendu. Biasannya ada seseorang 
di situ, sepasang manik sehitam tinta yang akan balas 
menatap penuh kasih, yang bisa ia ajak tertawa bersama. 


"Phillip, Lillian ayo kemari," panggil Harold saat matahari 
mulai condong ke Barat. Mereka segera menghampiri, lantas 
duduk berhadapan dengan sang ayah. 


"Phillip, kau sudah besar, kau adalah anak laki-laki yang 
paling ayah banggakan. Kepandaian dan keberanian 
membuatmu selalu bisa menyelesaikan masalah dengan 
baik." Pria itu memulai. "Dan Lilly, putriku. Lakukanlah apa 
yang menjadi kebiasaanmu, selalu berpikir positif. Ayah 
minta jangan sampai terpisah karena kalian berdua saling 
melengkapi satu sama lain." 


"Ayah, kenapa tiba-tiba bicara seperi ini?" tanya Phillip 
curiga. "Seolah kita akan berpisah saja." 


"Tidak apa-apa, Ayah hanya merasa sangat bangga. Kalian 
adalah anak-anak paling hebat yang pernah dimiliki seorang 
ayah." 


Melihat ekspresi kedua anaknya yang begitu polos benar- 
benar menyayat hati, mereka terlihat begitu bahagia, tidak 
tahu apa yang akan terjadi. Itu membuat Harold berkaca- 


kaca. Pria itu mengalihkan pandangan pada botol air yang 
mereka bawa. 


"Wah, sepertinya kita kehabisan air, Ayah akan pergi ke 
sungai, dan mengisinya kembali." 


"Aku ikut," seru Phillip segera. 


"Jangan, kau tetap di sini, Ayah ingin kau menjaga Adikmu! 
Ayah ingin kalian menjaga satu sama lain dan jangan 
kemana-mana sampai Ayah kembali, kalian paham!" Harold 
kembali memeluk kedua anaknya kali ini lebih erat, dan 
berbisik. "Ayah sangat menyayangi kalian." 


Phillip dan Lillian saling lirik dalam pelukan sang ayah. 
"Ayah ada apa?" tanya Lillian sekali lagi. 


"Tidak ada apa-apa, Ayah akan segera kembali." Harold 
mencium kening anak perempuannya. 


"Jangan lama-lama, ya. Matahari sudah nyaris terbenam." 


Harold tersenyum dan mengangguk menanggapi ucapan 
anak perempuannya. Kemudian bangkit memulai langkah. 
Mulanya ia berjalan santai, lalu lebih cepat, dan lebih cepat 
lagi sampai akhirnya berlari kencang. Pria itu menyibak 
rerumputan di depannya dengan bibir bergetar. Tidak sekali 
pun menoleh ke belakang. 


Tanpa sepengetahuan kedua anaknya, pria itu mengulur 
benang sepanjang perjalanan saat berangkat tadi agar ia 
tidak tersesat, dan seiring melangkah pulang, Harold 
menggulung benang itu agar anak-anaknya tidak bisa 
kembali. Setelah dirasa cukup jauh, Harold bersandar pada 
batang pohon besar dan mengusap wajah dengan kasar. 


la tidak percaya bisa tega melakukan hal sebodoh ini. Bukan 
ini yang ia inginkan, tapi entahlah, hati dan pikirannya tidak 
pernah selaras. la hanya berharap kalau perbuatannya ini 
tidak akan membuat anak-anaknya celaka. 


"Maafkan Ayah ... Ayah akan kembali secepat mungkin." 


Hari semakin sore, bahkan matahari sudah setengah 
tenggelam, tapi Harold belum kembali juga, butuh waktu 
selama inikah untuk mengambil air? Phillip berjalan mondar- 
mandir, sedangkan Lillian hanya duduk dengan raut 
khawatir. 


"Kenapa Ayah sangat lama, Phillip?" tanya gadis itu. 
"Aku tidak tahu ...." 
"Kenapa kau mondar-mandir begitu?" 


"Aku sedang berpikir, kenapa Ayah bertingkah sangat aneh 
sepanjang hari? Jika Ayah tidak juga kembali saat matahari 
terbenam, berarti dugaanku benar!" 


"Dugaan apa?" 
Phillip menatapnya serius. "Ayah membuang kita!" 


"Mustahil!" Lillian berdiri saking terkejutnya. "Ayah tidak 
mungkin melakukan itu!" 


"Tentu saja bukan Ayah, pasti wanita jahat itu yang 
memengaruhinya, dia memang sudah lama membenci kita, 
dia pasti sudah merencanakan ini semua!" 


"Tapi itu mustahil, Ayah tidak mungkin membuang kita. Iya, 
'kan? Ayah akan menjemput kita, 'kan?" 


"Makanya, kita akan tunggu sampai matahari terbenam, jika 
Ayah tidak datang juga. Sebaiknya kita mulai berjalan 
pulang." 


Mereka menunggu dengan perasaan khawatir dan penuh 
harap, Phillip terus merangkul Lillian yang wajahnya 
dipenuhi kekhawatiran. Sorot matanya memancarkan 
kegelisahan dan ketakutan. Matahari sudah semakin tidak 
terlihat dan akhirnya terbenam dengan sempurna. Untuk 
kali ini Lillian benar-benar menangis di pelukan kakanya. 


"Ayah jahat! Kenapa Ayah tega membuang kita?" 


Phillip bergeming. Dia tidak menjawab karena rasa sesak 
yang teramat sangat memenuhi dada, sehingga jika bicara 
pasti suaranya akan bergetar, sedangkan ia tidak ingin 
terdengar cengeng di depan sang adik. Setelah menarik 
napas dalam-dalam dan menenangkan diri, ia melepaskan 
pelukan Lillian dan menatapnya. 


"Jadilah kuat, Lillian, kita pasti bisa menemukan jalan 
pulang. Tidak sulit, kita hanya harus mengingat apa saja 
yang kita lewati saat perjalanan kemari." 


"Bagaimana kalau ayah tidak menginginkan kita lagi? Kita 
'kan sudah di buang!" 


"Jangan bilang begitu, dia ayah kita, dia hanya sedang 
termakan oleh omongan jahat Miranda, dia tidak akan 
pernah punya niat membuang kita." Phillip kembali 
memeluk sang adik. Sekali lagi, guna menyembunyikan 
genangan air pada mata. "Sekarang kita mulai berjalan, aku 
ingin kau berhenti menangis dan bantu aku mencari jalan 
pulang, paham?" 


Lillian mengangguk, langsung berdiri saat sang kakak 
menariknya. Phillip mendongak, melihat arah bintang, dan 


memutuskan untuk pergi ke Utara, mereka memulai langkah 
dengan menyibak sebuah semak belukar dengan hati-hati, 
berharap tidak ada apa pun yang menunggu di baliknya. 
Setelah dirasa aman, Phillip memantapkan langkahnya terus 
ke Utara. 


Kabut putih menari-nari di udara, suara burung hantu, serta 
kepak sayap kelelawar membuat suasana semakin 
menakutkan. Mereka memang terbiasa mendengar suara- 
suara itu di malam hari, tapi biasanya mereka 
mendengarkan dari dalam rumah, di tempat yang aman. 
Lillian menggenggam lengan Phillip lebih erat ketika 
mendengar lolongan panjang seekor serigala. Gadis itu 
menggigit lidah, berusaha keras menahan tangis. 


Mereka benar-benar hanya memiliki satu sama lain 
sekarang, tidak ada orang dewasa yang membimbing, tidak 
ada yang bisa dimintai saran, dan tidak ada tempat untuk 
mengadu. Phillip sebagai kakak merasa paling bertanggung 
jawab untuk mengendalikan semua, sesulit apa pun 
keadaan ia harus tetap tegar untuk Lillian. 


Phillip berjalan di depan, tanpa sepengetahuan sang adik, 
air mata menetes dari manik kehijauan itu. la merasa sakit 
hati, kesal, sedih, dan takut, tapi kepada siapa ia berlindung 
sekarang? Kepada siapa mereka berlindung? Lagi pula ia 
bersama adiknya, Lillian sangat mengandalkannya saat ini. 
Phillip harus menjadi seorang kakak yang kuat. la sudah 
berjanji pada ayah dan ibu, dan akan ia buktikan kalau itu 
bukan omong kosong. 


Impy's Note : 


Jangan lupa tinggalkan vote dan komen untuk bab ini. Dan 
tentu saja ... terima kasih karena masih bertahan sampai 
sejauh ini. 


Sampai jumpa di lain waktu “oY 


Tidak ada bonus hari ini, mohon maap sebesar- 
besarnya (o) 


Serbuan Gnomes 


Mencari jalan pulang setelah matahari tenggelam bukanlah 
ide bagus. Selain menyeramkan, hutan Tomer juga 
membingungkan dalam kegelapan. Mereka sudah jalan 
berjam-jam, dan terasa seperti hanya berputar-putar di 
dalamnya, sedangkan malam semakin larut. 


Kegelapan menyelimuti, hanya cahaya remang-remang dari 
rembulan yang menemani perjalanan kakak beradik Grace. 
Phillip sangat kelelahan, napas berat Lillian menunjukan 
bahwa ia juga merasakan hal yang sama. 


"Kita istirahat di sini saja, Lill, kita lanjutkan perjalanan 
besok," ujarnya. 


Lillian langsung menjatuhkan diri ke tanah dan meluruskan 
kaki, sementara Phillip mengumpulkan ranting-ranting 
kering di sekitar situ untuk membuat api unggun. Perasaan 
campur aduk sebelumnya membuat pemuda itu tidak 
kepikiran untuk membereskan tenda sebelum jalan. 


Untung ia masih memanggul tas yang penuh selimut, ia 
segera merentangkan dua selimut untuk alas tidur. Setelah 
semua selesai, keduanya duduk bersandar pada batang 
pohon besar, perjalanan ini membuat mereka lelah dan 
lapar. Lillian mengeluarkan sepotong roti dari dalam saku 
rok, sisa bekal siang tadi, lalu membaginya dengan sang 
kakak. 


Setelah menghabiskan roti, mereka memutuskan untuk 
tidur, tapi alih-alih berbaring di atas selimut, mereka 
terlanjur nyaman dengan posisi yang sekarang. Tak lama 
waktu berselang dalam sunyi, Lillian menggenggam tangan 
kakaknya. 


"Phillip, tahu tidak?" 
"Apa?" 
"Aku sangat menyayangimu." 


Kalimat itu spontan membuat Phillip tersenyum. "Kenapa 
tiba-tiba bertingkah manis? Kau pasti menginginkan 
sesuatu." 


"Bukan begitu, aku hanya merasa sangat bersyukur 
mempunyai kakak sepertimu. Setelah kepergian Ibu, kau 
yang selalu menjagaku dan melindungiku dari Miranda. Kau 
selalu menghiburku saat aku sedih, juga menenangkanku 
saat aku takut. Selain ibu, kaulah orang yang paling aku 
sayangi di dunia." 


Senyum Phillip semakin lebar mendengar penuturan itu. 
Bagi Phillip, adiknya adalah anak perempuan paling manis 
di dunia. Lillian memang bisa menjadi sangat menyebalkan 
dengan segala pertanyaan beruntun dari multunya. Namun, 
semua itu justru membuat Phillip semakin menyayangi sang 
adik. 


"Aku juga menyayangimu, Lill." Phillip menguatkan 
genggaman tangannya "Selama aku masih bernapas, tidak 
akan kubairkan hal buruk menimpamu, aku berjanji hanya 
ini kemalangan yang kita hadapi. Tak lama lagi semua akan 
kembali seperti semula." 


Lillian memeluk sang kakak lebih erat, dan tidur di 
pangkuannya. Rasanya lebih nyaman seperti ini daripada 
berbaring di ranjang mereka, membayangkan hari esok 
yang selalu dipenuhi penderitaan. Mata Phillip perlahan 
terpejam, perjalanan tadi benar-benar menguras tenaga. 


Baru beberapa saat mereka menikmati kedamaian, 
terdengar suara gemerisik semak di depan mereka. Phillip 
sontak membuka mata, memandangi semak-semak itu, 
perasaannya tidak enak. Saat detik selanjutnya hanya berisi 
kesunyian, Phillip kembali menutup mata, berusaha rileks. 
Kelopak matanya justru kembali terbuka lebar saat 
gemerisik semak lagi-lagi terdengar. 


"Lillian, bangun!" serunya kepada sang adik. Membuat gadis 
itu segera terjaga dan menegakkan tubuh. 


"Ada apa?" 


"Ada sesuatu atau seseorang di balik semak-semak itu! Aku 
tidak yakin." Phillip bangkit, lalu berjalan perlahan 
mendekati semak-semak. 


"Hati-hati, Phillip," bisik Lillian, kesepuluh jarinya bertautan 
di depan mulut. 


Pemuda itu mengambil ancang-ancang, lalu menyibak 
semak dengan cepat, tapi tidak menemukan apapun di 
dalam sana. Suara berisik terdengar lagi dari semak-semak 
yang berbeda. Lillian menoleh cepat, lantas berbisik. 


"Phillip, mereka di sebelah sana!" 


Saat Phillip mendekati semak-semak itu, suara berisiknya 
berpindah ke tempat lain, lalu ke tempat lain, dan ke tempat 
lain lagi, begitu seterusnya, menjadi semakin berisik. 
Semakin lama suara semak-semak semakin banyak, berasal 
dari segala arah. Phillip mendorong Lillian ke balik 
punggung. Saat suara semak semakin berisik, dan terlihat 
bergerak hanya di satu titik, mereka diam, menunggu apa 
yang akan keluar dari sana. 


Phillip mengambil sebatang kayu yang cukup besar, bersiap 
melawan apapun yang akan muncul dari semak-semak itu. 
Secepat kedipan mata, makhluk kerdil dengan janggut putih 
panjang serta topi kerucut melompat keluar dari balik 
semak. Makhluk itu hanya diam memandangi kakak beradik 
Grace bergantian. 


Phillip memicingkan mata, makhluk ini mempunyai dua 
tangan dan kaki, satu hidung, sepasang mata, juga sebuah 
mulut, tapi Phillip yakin dia bukan manusia, melihat postur 
pendek dan cebol yang dimiliki makhluk itu padahal 
usianya sudah terbilang tua. Makhluk itu bahkan tidak lebih 
tinggi dari lutut Phillip. 


"Makhluk apa itu?" gumam Phillip pada diri sendiri. Ia 
mendekati si makhluk aneh, berusaha tersenyum meskipun 
malah ringisan yang terlihat. "Permisi, Pak, apakah Anda 
penghuni asli hutan ini?" 


Tidak ada jawaban. Pemuda itu menoleh kepada sang adik 
yang terlihat sama herannya. Kemudian Lillian mengambil 
alih, dengan senyuman yang jauh lebih alami. 


"Permisi, Pak. Bisakah anda menolong kami keluar dari 
hutan ini? Kami sudah jalan berjam-jam tapi tetap tidak 
menemukannya." 


"Tolong katakan apakah Anda tahu jalan keluarnya atau 
tidak. Kalau tahu tolong antar kami segera. Kalau tidak, 
tolong pergi segera, karena kami hendak tidur," ketus Phillip 
ketika si pria cebol masih saja bergeming, sampai Lillian 
harus menyikut kakaknya. 


"Phillip, itu tidak sopan!" 


Akhirnya si makhluk cebol mengangkat telunjuk, mengarah 
tepat di depan hidung kakak beradik Grace. Mereka pikir ia 


sedang menunjuk jalan, nyatanya ia malah berteriak. 
"Penyusup!" 


Phillip terkejut bukan main saat segerombol makhuk kerdil 
keluar dari segala arah. Entah mereka menyerukan apa, 
semuanya berbicara dengan keras dan bersamaan sehingga 
kata-katanya sulit di mengerti. Mereka mengepung kakak 
beradik itu. Phillip menarik Lillian agar tetap di dekatnya 
sementara ia menghalau makhluk-makhluk aneh yang terus 
mendekat dengan batang kayu. 


Salah satu makhluk cebol menangkap kayu yang dipegang 
Phillip, lalu menariknya. Meski bertubuh kerdil, makhluk itu 
sangat kuat. Phillip berusaha mempertahankan kayu di 
tangannya, tapi makhluk cebol itu berhasil merebut. 
Pemuda itu perlahan mundur saat makhluk-makhluk aneh 
semakin dekat. 


"Bawa mereka!" teriak salah satu makhluk cebol dengan 
topi lebar yang beda sendiri. 


Makhluk-makhluk cebol mengeluarkan seutas tali tambang, 
membuat simpul sedemikian rupa, lalu mengayunkannya ke 
arah Lillian. Tali itu tepat melewati tubuh Lillian dan 
simpulnya seketika menjerat kedua kakinya menjadi satu. 
Para makhluk cebol segera menariknya sehingga Lillian 
jatuh ke tanah. 


"Phillip, tolong!" 


Phillip menoleh dan terkejut melihat adiknya dibopong oleh 
beberapa makhluk cebol, meronta-ronta untuk melepaskan 
diri. Gadis itu sempat berguling, jatuh ke tanah, tapi para 
makhluk cebol dengan sigap kembali membopongnya. 
Phillip berbalik hendak menolong sang adik tapi ia sendiri 
terjerembap ke tanah bahkan sebelum sempat melangkah. 


Pemuda itu memeriksa kakinya yang ternyata sudah terikat 
kuat dengan serabut akar beringin. 


"Sial!" Phillip berusaha menarik akar basah itu, tapi 
beberapa makhluk cebol cepat-cepat menahan tangannya, 
dan mengangkat tubuhnya dari tanah. 


"Lepaskan aku, Makhluk Jelek! Kalian mau membawa kami 
ke mana!" 


Semua usaha Phillip untuk melepaskan diri sia-sia, makhluk- 
makhluk cebol ini tenaganya bukan main. Mereka masih 
menyerukan sesuatu yang tidak jelas, tapi Phillip 
menangkap beberapa kata seperti, ikat, bakar, dan 
tenggelamkan. Ketiganya membuat pemuda itu menelan 
saliva dengan wajah pucat. 


la mengalihkan pandangan kepada Lillian yang cukup jauh 
di depan, dan menyadari bahwa makhluk ini akan membawa 
mereka ke tempat yang sama. Entah di mana tempat itu, 
setidaknya ia masih bersama sang adik. 


Pada akhirnya Phillip berusaha menenangkan diri, walaupun 
bersikap tenang adalah hal yang paling sulit dilakukan saat 
ini. Pemuda itu mengalihkan perhatian dengan menatap 
ribuan bintang yang berkelip di langit luas. Mereka tetap 
berkelip indah meskipun dalam situasi seperti ini. 


Harold membuka pintu dengan gontai, mendapati Miranda 
sedang duduk pada bangku kayu dekat perapian, terlihat 
wanita itu tengah menunggu kepulangan suaminya. la 
tersenyum lebar menyambut. 


"Akhirnya kau pulang juga, Sayang. Kulihat rencana kita 
berhasil, kau mengalami kesulitan di sana?" 


Harold tidak menjawab, berjalan menuju bangku lain, lalu 
mengempaskan diri di sana. Setelah itu ia menutupi wajah 
dengan kedua telapak tangan. "Aku Ayah yang jahat!" 


Wajah Miranda mengerut kesal, tapi segera mengambil 
napas dalam sebelum menghampiri sang suami, dan 
menyentuh bahunya dengan lembut. "Kita melakukan hal 
yang benar, Harold," bisiknya dengan manja, "kita 
mengajari cara hidup prihatin agar mereka berhenti berfoya- 
foya." 


"Bukankah ada cara selain mengirim mereka ke hutan? 
Seperti mengurangi porsi makan mereka atau memberi 
jatah makanan sehari agar mereka bisa berhemat. Kau ibu 
mereka, kau harusnya bisa menangani ini!" 


"Sayangnya semua hal itu sudah kucoba, tapi mereka selalu 
melawanku." Mata Miranda berkaca-kaca, "Mereka 
mendesakku untuk memberi jatah makanan lebih dan 
mengancam akan menyakitiku jika tidak menurut!" 


Untuk kesekian kali Harold bergeming sebelum menjawab, 
"Mereka melakukan itu?" 


"Saat Lillian menginginkan makanan tambahan, dia 
mengadu pada kakaknya, dan Phillip mengancam akan 
menyakitiku jika tidak menuruti mereka. Kau lihat 
bagaimana dia membentakku kemarin? Anak yang baik 
tidak mungkin bisa melakukan itu kalau tidak terbiasa." 


Harold diam dengan dahi yang semakin terlipat, ia tidak 
percaya anak-anaknya bertingkah seperti itu. Tidak ada 
alasan mereka bisa bersikap demikian, tapi tangisan pilu 
Miranda terlihat sangat meyakinkan, bukti-bukti yang 
disebutkannya pun sangat sulit dibantah. 


"Aku tidak mengadukannya padamu karena aku sayang 
mereka, aku tidak ingin kau memarahi mereka hanya karena 
masalah sepele ini. Tapi karena krisis melanda, aku 
memikirkan nasib kita semua," jelasnya masih dengan 
isakan. "Mereka akan aman di hutan, memakan buah- 
buahan, dan hewan hasil berburu, sementara kita di sini, 
bersama-sama berkerja mengurus segala hal sampai situasi 
normal." 


"Kau tahu ...." Harold bergumam setelah jeda yang sangat 
panjang, "kau mungkin benar. Phillip adalah anak yang 
berani dan pintar, aku yakin dia bisa menjaga adiknya. Dia 
sudah melakukan itu selama lebih dari dua tahun, beberapa 
hari pasti bukan masalah." 


"Benar, aku melakukan ini semua karena aku sangat 
menyayangi keluargaku." 


Harold tersenyum pada Miranda, lalu mencium pipi dan 
memeluknya dengan hangat. Sementara Miranda tersenyum 
getir dalam pelukan sang suami, kilatan keunguan 
memancar dari kedua bola matanya. 


Makhluk-makhluk cebol membawa Phillip dan Lillian ke 
sebuah ruang terbuka di tengah hutan. Dikelilingi pohon- 
pohon berbatang besar dengan pintu kecil di tengahnya, 
jendela-jendela kecil menghiasi setiap sisi, terlihat seperti 
sebuah rumah bertingkat. Penerangan terbuat dari 
segerombol kunang-kunang yang diletakkan pada wadah 
tertutup transparan, kunang-kunang malang itu mengetuk- 
ngetuk dinding kaca, berusaha membebaskan diri. 


Makhluk-makhluk cebol mengikat kedua tangan kakak 
beradik Grace pada sebuah batang pohon yang sudah mati, 
lalu menggantung keduanya seperti pakaian basah. Di 
depan mereka ada sebuah mimbar kecil yang sekarang 


dinaiki oleh makhluk cebol dengan topi lebar, menunjukkan 
bahwa dialah sang pemimpin. Kurcaci lain masih 
berkerumun sambil berteriak-teriak gaduh yang bahasanya 
sangat sulit dimengerti. 


"Tenanglah!" Si Topi Lebar berteriak pada alat berbentuk 
corong. "Lihat apa yang kita temukan, Gnomes, sepasang 
penyusup!" Makhluk bernama Gnome itu menyambutnya 
dengan sorakan meriah. "Kira-kira apa yang akan kita 
lakukan pada mereka?" 


Salah satu Gnome yang berbadan paling besar tapi tetap 
cebol menaiki tangga agar bisa berhadapan dengan kedua 
sandera. "Anak perempuan yang sangat cantik," katanya 
sambil memegang dagu Lillian yang tampak ketakutan. 


"Jangan sentuh dia!" bentak Phillip. 


"Rambutnya hitam dan lurus, bola matanya hijau, dan 
kulitnya tidak terlalu pucat ... hey, dia persis seperti gadis 
yang sering dibicarakan Tuan Wiggy, mungkin bisa 
membuat kita diakui kembali oleh Tuan Wiggy jika kita 
memberikannya," lanjut si algojo tanpa menghiraukan 
seruan Phillip. 


"Ide yang sangat bagus," sambung si Topi Lebar berseri-seri, 
"tapi bagaimana dengan yang laki-laki?" 


Si Badan Besar menghampiri Phillip dan memandangi 
pemuda itu, yang membalas dengan tatapan menantang. Si 
Badan Besar mengangkat bahu. "Dia bisa kita jadikan 
tukang bangunan, tubuhnya cukup tinggi untuk mencapai 
langit-langit rumah." 


Si Topi Lebar mengangguk-angguk sesaat, kemudian 
berdeham ke arah pengeras suara. "Baiklah, Gnomes! 
Pengasingan kita sudah tidak akan lama lagi, kita sudah 


mendapatkan permaisuri untuk Tuan Wiggy!" Gnome lain 
kembali bersorak gembira, mereka melempar topi kerucut 
ke udara dan menari-nari aneh, membuat siapapun mual 
jika melihatnya. 


"Tapi sebelum itu, kita harus memberi Permaisuri sebuah 
tanda agar Tuan Wiggy tahu kalau dia adalah pemberian 
dari bangsa Gnomes." kata si Topi Lebar lagi, "bawa kemari 
alat penandanya!" 


"Alat penanda?" gumam phillip. 


Beberapa Gnome bergegas memasuki sebuah bangunan 
dengan pondasi yang berbeda sendiri, bangunan itu terbuat 
dari susunan batu sungai, dan seluruh dindingnya 
ditumbuhi oleh tanaman rambat. Para Gnome keluar dengan 
sebuah tungku berisi batu bara panas, serta sebuah tongkat 
besi panjang dengan ukiran huruf "G" di ujungnya. Tongkat 
besi itu memerah akibat batu bara panas yang ada di 
dalamnya, dan mereka membawa benda itu ke arah Lillian. 


"Apa yang mereka lakukan, Phillip?" seru Lillian panik. 


Phillip menelan ludah. "Hey, tunggu dulu, Gnome! 
Beginikah cara kalian memperlakukan permaisuri kalian!" 
Seruan itu sukses membuat mereka berhenti. 


"Memangnya kenapa? ini tradisi turun-temurun bangsa 
Gnome," jawab si Topi Lebar. 


"Tuan Peggy pasti tidak mau calon permaisurinya memiliki 
luka!" 


"Namanya Tuan Wiggy," koreksi Gnome itu, "lagi pula luka 
kecil tidak akan mengubah apapun, dan Tuan Wiggy harus 
tahu kalau gadis ini adalah hadiah dari para Gnome. Jadi ... 
ayo, anak-anak, lanjutkan!" 


"Jangan tunggu dulu!" 


Phillip menarik tangan sekuat tenaga untuk melepaskan 
diri, tapi pergelangan tangannya justru terasa perih akibat 
gesekan akar pohon yang kasar. Sedangkan para Gnome 
dengan tongkat besi 'penanda' semakin mendekat, mereka 
mulai menyodorkan besi panas itu pada wajah Lillian. 


"Apa yang kalian lakukan!" Lillian menjerit, berusaha 
memalingkan wajah dari besi membara itu. 


"Di mana kita akan memberi tanda?" tanya para Gnomes. 
"Agar mudah dilihat, kita tandai saja di kedua pipinya." 


Lillian menjerit saat uap panas besi menyapu wajahnya. Jika 
uapnya saja terasa sepanas itu apa lagi besinya. 


"Jauhkan benda itu darinya, makhluk jelek!" seru Phillip 
sambil terus mencoba melepas ikatan di tangannya. "Sial!" 


"Phillip!" Lillian menjerit saat besi panas semakin dekat 
pada wajahnya. 


Gadis itu menundukan kepala untuk menghindar, tapi 
Gnome berbadan besar mengangkat wajahnya dengan 
kasar. Phillip tidak mungkin diam saja melihat itu, ia 
mengumpulkan tenaga, lalu mengayunkan kedua kaki ke 
arah Gnome berbadan besar sampai makhluk itu 
terpelanting jatuh, terguling di tangga. Setelahnya Phillip 
menendang liar kesana-kemari agar para Gnome menjauhi 
mereka. 


Phillip pikir aksi yang ia lakukan berhasil saat beberapa 
Gnome kembali tersepak. Pemuda itu melanjutkan 
serangan, meski rasa perih di pergelangan tangannya sudah 
sampai di tingkat tertinggi. Namun, serangan itu belum 


cukup efektif. Tiga Gnome menghampiri, dan mereka 
dengan cepat menghentikan aksi Phillip. 


Gnome berbadan besar kembali menaiki tangga, 
menghampiri pemuda itu sambil menyeka cairan merah 
gelap di sudut bibir. Tendangan tadi ternyata tepat 
menghantam wajah  kakek-kakeknya. Phillip tidak 
menunjukan rasa takut saat bersitatap dengan Gnome 
Algojo, meskipun jika mau jujur rasa itulah yang 
mendominasi dirinya sekarang. 


Gnome berbadan besar mengepalkan tangan, mengusapnya 
dengan tangan lain, dan melayangkan kepalan itu tepat ke 
lambung Phillip. Rasanya seperti sebongkah batu 
menghantam perutnya, Phillip memekik tertahan dan 
terbatuk, menyemburkan darah segar dari mulut. 
Sementara sang adik meneriaki namanya. 


"Bagaimana rasanya itu, Jagoan," imbuh si Gnome algojo, 
lalu kembali melangkah menghampiri Lillian yang langsung 
menghujamnya dengan jeritan. 


"Kenapa kau lakukan itu pada kakakku?" 


"Tutup mulut!" hardik Gnome algojo, wajah keriputnya 
semakin berkerut saat marah. Ia beralih pada Gnome lain. 
"Cepat lanjutkan tugas kalian!" 


Lillian terkejut saat dua Gnome mengambil besi panas yang 
terjatuh, dan kembali menyodorkan benda itu ke wajahnya, 
tapi kali ini gadis itu tidak menjerit. Setelah melihat yang 
terjadi pada kakaknya, ia sadar, Phillip tidak akan terluka 
jika proses penanda ini sudah selesai sejak tadi. 


Rasa besi panas itu tidak mungkin seburuk apa yang 
dirasakan sang kakak sekarang. Jadi Lillian hanya 
memejamkan mata, bersiap dengan sensasi apapun yang 


akan ia rasakan. Sedangkan Phillip justru menatap nanar, 
pemuda itu ikut menutup mata tidak tega. 


Hanya ada penyesalan dalam diri Phillip karena gagal 
melindungi adiknya. Sekarang janji yang ia sampaikan pada 
Lillian, ayah dan ibu tidak akan terpenuhi. Apanya yang 
membaik, keadaan mereka justru menjadi semakin buruk. 


Impy's Note : 


Fyuuuh ... what a long chapter! Di versi sebelumnya, 
chapter ini memang dibuat dua bagian, tapi setelah dilihat 
lagi. Ppfftt ... satu saja kayaknya cukup, hemat chapter dan 
uang ?) 


Di sini juga banyak sekali perombakan dari versi 
sebelumnya (kalau kalian masih ingat) dan aku 
menambahkan ilustrasi, sebagaimana aku menyukai 
ilustrasi dalam buku. (Ya ya ya ... aku edit lagi gambarnya 
makanya aneh gitu!) 


Nah, kalau begitu sekian dulu. Sampai jumpa di lain waktu 


Bonus penampakan Hutan Tomer : 


Tuan dari Utara 


Lima detik berlalu, tidak terdengar jeritan Lillian ataupun 
desisan besi panas yang mengenai tubuhnya. Phillip 
mengintip, ternyata besi panas dijatuhkan oleh sesuatu 
yang bersinar, makhluk bersinar itu juga mendorong Gnome 
berbadan besar sehingga cengkeramannya terlepas dari 
Lillian. 


Phillip membuka mata lebar-lebar, mendapati para Gnome 
berlari tunggang langgang sambil berteriak minta tolong. 
Terdengar juga pekik kesakitan dari mereka. Setiap Gnome 
dikejar oleh gerombolan serangga bercahaya. Phillip tadinya 
mengira bahwa serangga itu adalah kunang-kunang yang 
balas dendam karena sudah dijadikan alat penerangan, tapi 
setelah sadar kunang-kunang tidak menggigit, ia jadi ragu 
serangga apa itu. 


Gnome berbadan kekar mendapatkan serangan paling 
banyak, ia berlari panik sambil sesekali melawan serangga- 
serangga itu, tapi Gnome Algojo bukanlah tandingan bagi 
para serangga. Hanya si Topi Lebar yang tidak diserang. Ia 
masih berdiri di atas mimbar, penuh horor memandangi 
rakyatnya yang berlarian. 


Phillip yakin ini adalah pertolongan dari ibu mereka di 
surga, sampai sebuah kepakan sayap besar terdengar. 
Ketika Phillip mendongak, kelopak matanya membulat 
melihat seorang laki-laki tengah mendekat pada kumpulan 
Gnome. 


Dia hanya remaja biasa dengan rambut ikal berwarna pirang 
keruh, memakai baju hijau lengan panjang berlapis rompi 
lusuh dengan warna yang lebih tua, serta celana bahan 
panjang berwarna cokelat. Hanya saja sepasang sayap 


kupu-kupu besar yang menempel pada punggungnya 
membuat semua menjadi menakjubkan. la mendarat 
dengan santai di depan Gnome bertopi lebar. 


"Apa-apaan semua ini?" Manik biru pemuda itu berkeliling 
santai. Seolah di hadapanya tidak ada kekacauan sama 
sekali. Hanya kebetulan ramai-ramai tidak jelas. 


"Tuan Wiggy!" Gnome dengan topi lebar berseru panik, 
melepas topi. Wajah berwibawanya seketika menjadi gugup. 
"Kami, eh, aku err. Mereka ...." 


Pemuda bernama Wiggy mengentakkan kaki tidak sabar. 


"Err, ka kami ... kami membawakanmu permaisuri," kata si 
Topi Lebar akhirnya, sambil menunjuk Lillian. 


Wiggy menoleh cepat, dan saat manik safirnya beradu 
dengan milik Lillian, ia menaikan kedua alis memandangi 
gadis itu beberapa saat, tapi setelahnya kembali berbalik 
pada Gnome bertopi lebar dengan wajah galak. 


"Kau pikir aku senang?" 
"Emm, mungkin ...." 


"Apa aku terlihat senang saat ini, Oogy?" Pemuda itu 
menekan kata-kata, sambil menunjuk wajah marahnya. 


Akhirnya si Topi Lebar menyerah, menundukkan kepala 
dalam-dalam. "Tidak, Tuan ...." 


"Berapa kali aku katakan jangan mengganggu siapa pun di 
hutan tanpa izin. Kalian semua tuli, hah!" 


Oogy berlindung dibalik topi lebarnya. "Ta tapi mereka 
penyusup, Tuan ...." 


"Berani membantahku!" Wiggy membentak, membuat 
Gnome itu terlonjak, menutup mulut rapat-rapat. "Kalian 
akan diasingkan selamanya, kalian tahu itu, 'kan?" 


Makhluk itu mengangguk lesu. "Kami mohon maaf, Tuan 
Wiggy." 


"Cukup, aku tidak ingin mendengar apa-apa lagi dari mulut 
kotor kalian. Sekarang, sebelum amarahku naik lagi, kalian 
semua pergi dari sini!" 


"Tapi, Tuan Wiggy. Kami ingin kembali ...." 
"CEPAT PERGI!" 


Serangga-serangga Wiggy turun tangan menggiring semua 
Gnome sampai berlari tunggang-langgang melewati semak 
dan pohon. Mereka terus berlari sambil menjerit putus asa 
sampai akhirnya suara serta sosok mereka tidak terdengar 
ditelan pekatnya kegelapan hutan. Wiggy tertawa terbahak- 
bahak melihat semua itu. Saat tawanya mereda ia berbalik, 
lalu berjalan santai menghampiri Phillip dan Lillian. 


"Siapa kau?" tanya Phillip, yang seketika membuat Wiggy 
mengernyit. 


"Harusnya aku yang bertanya demikian." 
"Oh iya? Kenapa?" 


"Kenapa?"  Wiggy  mengepak sayap sekali guna 
mendekatkan wajahnya pada wajah Phillip. "Pertama, kalian 
masuk ke wilayahku seperti penyusup. Kedua, kalian 
membakar kayu sembarangan membuat udara tercemar dan 
tanahku rusak. Ketiga, kalian seenaknya bersandar di pohon 
besar milikku. Sekarang kalian masih bertanya kenapa!" 


"Kenapa kami harus meminta izin darimu, memangnya siapa 
kau?" bentak Phillip tidak mau kalah. 


"Sudahlah, Phillip," sahut Lillian dengan nada selembut 
mungkin, "terima kasih banyak sudah menolong kami. 
Bisakah kau tolong lepaskan ikatan ini juga?" 


"Haruskah aku melakukannya?" 


"Tolonglah, kami tidak bisa berada di sini semalaman, kami 
harus segera pergi untuk mencari jalan pulang." 


Wiggy menatap Lillian sesaat kemudian berbalik pada 
serangga-serangga yang dari tadi mengitarinya, berbicara 
pada serangga-serangga itu seperti sedang berdiskusi. 
Selanjutnya, serangga-serangga langsung mendengung 
seolah memberi jawaban. Mereka mengerubungi tali yang 
mengikat tangan Lillian, membuatnya perlahan mengendur 
sampai terputus, Wiggy menangkap Lillian dan 
membantunya turun. 


"Hei hei, tunggu, aku belum siap aww!" 


Phillip jatuh menghantam tanah. Pemuda itu bangkit sambil 
mengusap kepala. Rasanya sakit, tapi tidak separah sakit di 
perut yang tidak karuan. Dia mencengkeram perutnya 
sambil meringis, sementara Serangga-serangga Wiggy 
membuat dengungan kecil seperti tawa mengejek. 


"Dasar serangga-serangga bodoh!" 


Lillian segera manghampiri sang kakak dan mengangkat 
wajahnya. "Kau baik-baik saja, Phill? Ya ampun, mereka 
membuatmu berdarah." 


"Aku baik-baik saja, Lill ...." 


"Minum ini!" Lillian menyodorkan sebuah botol ke mulut 
Phillip, membuat sang kakak mau tidak mau menegguknya 
sampai habis. 


"Baiklah, aku sudah mendingan sekarang ...." 


"Ya ampun, lihat tanganmu!" Gadis itu kembali menyela, 
memeriksa pergelangan tangan kakaknya yang memerah, 
terlihat beberapa kulit terkelupas. "Jangan khawatir, aku 
akan mengobatinya, Phill!" ujar Lillian, kembali menyapukan 
cairan obat dalam botol lain pada pergelangan Phillip. 


"Lill, pergelangan tanganmu juga lecet ....." 


"Sstt jangan bicara saat aku sedang mengobati. Bagaimana 
perutmu?" 


"Tidak separah tadi, sungguh." 


"Kau berkata jujur, 'kan? Coba hitung berapa jariku!" Lillian 
mengacungkan tiga jari, tapi Phillip hanya diam memasang 
wajah datar dengan sebelah alis terangkat, menandakan 
bahwa ia benar-benar serius. 


"Oh, syukurlah." Gadis itu mengelus dada. 


"Sepertinya kalian melewati malam yang menyenangkan," 
ujar suara yang datangnya dari pemuda asing di hadapan 
mereka. "Berterima kasihlah pada para Gnome. Mereka 
ahlinya membuat malam manusia menjadi penuh tantangan 
seru!" 


Kakak beradik Grace menoleh dan bangkit bersama. Melihat 
lawan bicaranya lebih tua, tapi kelihatan agak konyol, Phillip 
berdeham sambil sedikit mendongakan kepala, berusaha 
terlihat lebih berkharisma. 


"Makhluk apa kau ini?" 


Wajah Wiggy mengerut seketika. "Aku bukan makhluk, aku 
ini seseorang!" 


"Kalau begitu, siapa namamu?" sambung Lillian agar sang 
kakak tidak melanjutkan kata-kata sinisnya. 


"Perkenalkan, namaku Wiggy. Pemimpin dari Falsies di 
Hutan Tomer bagian Utara." 


Lillian memekik semangat. "Jadi mitos para Falsies benar- 
benar nyata?" 


Wiggy mengangkat bahu. "Kau sudah bertemu tiga jenis 
dari mereka, bahkan nyaris dibuat celaka, sekarang kau 
bertemu pemimpin mereka. Jadi ... apa kami kurang nyata 
buatmu?" 


"Seorang Pemimpin, ya?" Phillip bersidekap, nada bicaranya 
meremehkan, "Kalau begitu dimana istanamu?" 


"Oh, aku tidak menyebutnya istana, tidak memerlukannya 
sama sekali, karena seluruh Hutan Tomer bagian Utara 
adalah wilayah kekuasaanku!" jawab Wiggy sambil 
merentangkan kedua tangan, dan berputar singkat pada 
tumitnya. 


"Makhluk apa saja yang berada di bawah pimpinanmu, 
Wiggy?" 


Phillip menatap sang adik keheranan. Nada antusiasme dari 
pertanyaan itu menunjukan dengan jelas bahwa Lillian 
tertarik kepada pemuda bersayap ini. 


"Aku memimpin para Elf, Pixie, Faun, Kurcaci dan Gnomes," 
jawab Wiggy bangga. 


Phillip langsung memekik. "Jika kau pemimpin para Gnome, 
itu berarti kau yang menyuruh mereka untuk menangkap 
kami!" 


"Ah tidak, tidak ...." Pemuda bersayap itu mengibas tangan. 
"Mereka sedang dalam masa pengasingan karena kuanggap 
tidak patuh." 


"Tidak patuh?" Lillian menautkan alis, meminta penjelasan. 


"Tadinya mereka adalah pengikutku yang paling setia, itu 
sebabnya mereka aku beri keistimewaan untuk menjahili 
perusak hutan agar mereka jera. Dengan catatan tanyakan 
pendapatku lebih dulu. Tapi, lama-kelamaan Gnomes jelek 
itu malah menjahili orang seenaknya. Banyak orang tewas, 
bukan hanya perusak hutan, tapi juga orang yang berniat 
mengurus hutan. Sudah berkali-kali diperingatkan, tapi 
tidak mau dengar. Akhirnya mereka kuberi hukuman." 


Lillian mengangguk-angguk saja, tidak tahu harus bereaksi 
seperti apa, tapi senyum di wajahnya belum memudar. 
Sementra Phillip langsung membayangkan kira-kira sudah 
berapa banyak korban dari keganasan Gnome pimpinan 
Wiggy. Pasti ada tumpukan mayat manusia di suatu tempat, 
dengan ukiran besi panas bertulis "G" di tubuh mereka. 


"Wiggy, bisakah kau menolong kami keluar dari hutan ini?" 
pinta Lillian, yang nyaris membuat leher Phillip patah akibat 
menoleh terlalu cepat. Pemuda itu kaget mendengar ide 
brilian sang adik yang bahkan tidak menanyakan 
pendapatnya terlebih dahulu. 


"Sayang sekali, Nak, aku ini bukan seorang penolong. Aku 
memang seorang pemimpin, tapi aku sedang membangun 
reputasi sebagai pemimpin yang jahat." 


"Kenapa ingin menjadi jahat? Kau sudah berbaik hati 
menolong kami dari para Gnome ...." 


Melihat potensi terjadinya silat lidah seperti yang biasa 
dilakukan sang adik. Phillip buru-buru menyambar. "Kabar 
bagus, karena kami sama sekali tidak menginginkan 
seorang 'Tuan' dari kumpulan makhluk jelek sombong untuk 
ikut ke dalam rombongan." Dengan kalimat itu, ia menyeret 
sang adik. 


Mereka berjalan cepat menyerobot semak dan sulur pohon 
dengan kasar, Phillip masih menggandeng adiknya, 
meninggalkan Wiggy yang terdiam menatap kepergian 
mereka. Lillian melirik kakaknya sesaat, kemudian menoleh 
pada Wiggy dan menghela napas. Sesaat suasana hening 
melanda kakak beradik itu, sampai Lilian menarik napas, 
memberanikan diri untuk bicara. 


"Kau tahu, Phill, kita mungkin sangat membutuhkan 
pertolongan dari si Wiggy itu." 


"Ayolah, Lill, seorang pemimpin dari makhluk-makhluk cebol 
yang aneh? Sifatnya pasti sangat buruk, kita tidak boleh 
mudah percaya kepadanya," jawab Phillip tanpa menoleh. 


"Tapi dia punya sayap, kita hanya akan meminta dia untuk 
terbang melewati pohon-pohon besar, lalu membimbing kita 
keluar dari hutan." 


"Tidak, Lill, kita tidak perlu bantuannya! Dia mengakui 
dirinya jahat." 


"Dia menolong kita dari para Gnome tadi." 


"Lebih tepatnya dia sedang menjahili rakyat jeleknya. Dia 
tidak peduli pada kita, percayalah padaku," ujar Phillip yang 
mulai geram. 


"Setidaknya dia tidak melukai kita, padahal jika mau dia 
bisa melakukan itu karena kita sudah melanggar masuk ke 
dalam wilayahnya!" 


"Lillian, tidak ada makhluk aneh bersayap kain butut yang 
akan ikut bersama kita. Titik," tegas Phillip. 


"Hey, itu kalimat yang kasar untuk penolong kalian!" ujar 
suara yang tidak asing. Saat kedua anak itu mendongak, 
Wiggy sedang bertengger di atas pohon menyangga kepala 
dengan kedua tangan. Pemuda itu mengepakkan sayap, 
mendarat perlahan di hadapan mereka. 


"Wiggy!" sorak Lillian. 
"Kau mengikuti kami!" sambung Phillip, kesal. 


Wiggy mengerutkan kening. "Hey, ini hutanku, aku bebas 
pergi kemana saja." 


"Hey, hutanmu luas, pergilah bersama kecoak-kecoak 
terbangmu ke tempat lain, dan tinggalkan kami!" 


"Phillip!" tegur Lillian. 


"Dengar, aku tahu tempat yang aman untuk kalian 
bermalam. Hutan Tomer sangat berbahaya di malam hari. 
Sebenarnya aku masa bodoh dengan perusak hutan seperti 
kalian, tapi melihat usia kalian masih sangat muda, aku 
yakin kalian bisa memperbaiki perangai buruk itu. 
Sedangkan kalau kalian mati, kalian tidak akan bisa 
memperbaiki apa pun. Bagaimana, kalian ikut?" Pemuda itu 
berceloteh tanpa menghiraukan debatan kakak beradik 
Grace. 


Lillian menoleh kepada Phillip, mengisyaratkan untuk 
segera menerimanya, tapi sang kakak justru terkekeh. 


"Ingat ini, Makhluk aneh! Apa yang aku dan adikku lakukan 
bukan merusak hutan, apa lagi perangai buruk, kami hanya 
berusaha bertahan hidup. Aku bahkan mengambil ranting 
kering dari tanah, bukan memotong kayu-kayu yang masih 
sehat!" 


Lillian menepuk dahi menanggapi ucapan sang kakak. 
Namun, Phillip belum selesai dengan kalimatnya. 


"Lagi pula aku tidak akan menerima tawaran itu! Kau ini 
tukang pamer, saat kau bilang berbahaya, pada akhirnya 
kau akan bilang kalau dirimu sendirilah yang menyebabkan 
bahaya itu. Kau pun menjebak kami, lalu membawa kami ke 
tempatmu, dan menyekap kami, dan menjadikan kami 
budak, dan menyiksa kami, dan seterusnya." 


Wiggy tertegun beberapa detik. "Wow, itu terdengar agak 
berlebihan, bahkan aku tidak pernah kepikiran 
melakukannya. Tapi, sungguh! Kalian tidak mengerti! Bukan 
aku yang harus kalian takuti. Ya, mungkin bolehlah sedikit ... 
tapi bukan aku masalah sebenarnya di sini!" 


"Apa ada perampok? Bandit? Atau Rumplestilskin atau ...," 
tebak Lillian. 


"Ayolah, Lill ...." 


"Kalian harus waspada dengan Mundy," lanjut Wiggy pada 
Lillian yang sejauh ini lebih bisa diajak bicara, "Dia suka 
menyebar banyak mata-mata di malam hari dan sifatnya 30 
kali lipat lebih buruk dariku, percayalah!" 


"Maaf, Tuan, ada rumah yang harus kami tuju, kami bisa 
menjaga diri. Aku, tepatnya, bisa menjaga kami. Kami tidak 
menginginkan bantuan dari seorang remaja jahil dengan 
kecoak terbang, dan omong kosongnya tentang Lumpy, atau 
makhluk semacamnya." Phillip menyerocos. 


"Kau mungkin tidak menginginkannya, tapi kau 
membutuhkannya, kau bahkan tidak bisa melepaskan tali 
yang mengikat tubuhmu, kau pikir bisa melindungi Adikmu 
sendirian?" balas Wiggy tak mau kalah. 


"Adikku adalah tanggung jawabku, aku menjaganya dengan 
seluruh kemampunku, dan aku melakukan semua itu tanpa 
bantuan siapapun! Bahkan aku bisa membimbing kami 
berdua sampai saat ini!" 


"Oh, permisi ... kau lupa bahwa satu jam lalu hidup kalian 
berdua mungkin sudah berakhir, dan kalian tidak akan bisa 
sampai pada saat ini tanpa bantuan dariku!" 


Lillian hanya bisa diam sambil bergantian menatap dua 
pemuda itu berdebat. Mata keduanya saling tatap penuh 
amarah seolah ada petir yang menyambar satu sama lain. 
Phillip mengalah, ia mencengkeram tangan Lillian, dan 
menyeretnya lagi. "Ayo kita pergi, Lillian!" 


Wiggy menatap kepergian mereka dengan kecewa, 
kemudian menggigit bagian dalam pipinya untuk berpikir. 
Tak lama ia menjentikan jari. "Menurut dongeng Mundy 
mengincar gadis-gadis muda untuk dijadikan istri," ujar 
Wiggy yang sontak membuat Phillip menghentikan langkah. 
"Ia akan menculik dan membawanya ke istana Selatan, lalu 
menyekapnya, menjadikannya budak, lalu seterusnya dan 
seterusnya ...." 


Wiggy tahu gertakannya berhasil ketika Phillip berbalik 
menghampiri, meskipun wajahnya merengut kesal. "Kau 
tidak perlu mengulangi kalimatku sampai sedetil itu!" 


Phillip melirik sang adik, mempertimbangkan pilihan. Jelas 
pemuda ini hanya menakut-nakuti, tapi fakta bahwa hutan 
Tomer berbahaya di malam hari memang tidak bisa 
dibantah. Serbuan para Gnome sudah cukup membuktikan, 


dan Phillip bersumpah tidak akan memaafkan dirinya jika 
sesuatu yang buruk terjadi pada Lillian. Akhirnya dengan 
berat hati ia menjawab. 


"Tunjukkan arahnya." 


Wiggy tersenyum senang, melebarkan kedua sayap. 
"Sebelah sini, Teman-teman." 


Mereka pun memulai perjalanan dengan santai. Phillip 
menatap Wiggy melayang di depan sambil menggerutu. 
Entah kenapa tindak-tanduknya membuat pemuda itu kesal. 
Cara dia meraba sulur-sulur pohon sepanjang jalan, 
mengubah-ubah ketinggian terbang, bahkan jungkir balik 
tiba-tiba. 


"Dasar tukang pamer, aku bersumpah akan melayangkan 
pukulan keras pada rahang tirus itu!" 


Lillian menyikut rusuk kakaknya. "Jangan begitu, Dia sudah 
berbaik hati menolong, malah kita harus berterima kasih." 


"Ayolah, Lillian, lihat dia! Maksudku, apakah dia bisa di 
percaya? Lihat rambut ikalnya, mungkin dia tidak pernah 
mencucinya!" 


"Aku dengar itu!" kata Wiggy, yang membuat Phillip 
mendengkus kikuk. 


"Ayolah, Phillip, hanya untuk semalam saja. Besok pagi-pagi 
sekali kita langsung pergi mencari jalan pulang," bujuk 
Lillian, "Hutan terlalu berbahaya di malam hari, bukan?" 
Saat sang kakak menatapnya penuh keraguan, Lillian 
menambahkan, "lagi pula kita perlu tidur, kau terlihat 
sangat jelek kalau kelelahan." 


Phillip akhirnya tersenyum. Terkadang ia iri pada sang adik, 
pendapat Lillian tentang seseorang jarang keliru. la bisa 
tahu sifat seseorang bahkan hanya dengan sekali tatap, 
sehingga tidak mudah terperdaya. Sangat jauh berbeda 
dengan Phillip yang lebih dulu dipenuhi kecurigaan. 


Orang bijak bilang jangan pernah melihat buku dari 
sampulnya, tapi sayang batas pengelihatan fisik maupun 
hati Phillip memang hanya sebatas melihat tampilan luar, 
sehingga sulit baginya untuk tahu mana baik dan mana 
jahat. 


Impy's Note : 


Waw ... Ilustrasi Wiggy di sini cukup akurat. Cuma kelihatan 
agak terlalu dewasa sedikit. Nah, aku nggak punya apa pun 
untuk disampaikan. Kecuali tentu saja, terima kasih bagi 
kalian yang masih setia sampai sini. 


Sampai jumpa lagi “0 Y 


Bonus Wiggy versi Dollify : 


Hutan Tomer Wilayah Utara 
"Selamat datang di Wilayah Utara!" 


Wiggy merentangkan kedua tangan di tengah tanah terbuka 
yang sekelilingnya ditumbuhi sulur pohon lebat. Tidak ada 
apa pun atau siapa pun di situ selain tanah lapang. Phillip 
dan Lillian bertukar pandang, lalu melihat sekitar menunggu 
apa yang akan terjadi. Setelah beberapa detik, dan hanya 
suara jangkrik yang terdengar, Wiggy berbalik ke arah sulur 
lebat dengan entakkan. 


"Aku bilang selamat datang di Wilayah Utara! Hey, itu 
kodenya!" 


Phillip memicingkan mata ke arah sulur itu, mencari tahu 
kepada siapa Wiggy bicara. Akibat kegelapan mendominasi, 
ia hanya menangkap satu sosok yang terlonjak, dan segera 
memutar benda seperti katrol beberapa kali. 


Segera setelah katrol diputar, sulur-sulur terbuka lebar 
seperti gorden pada jendela, cahaya yang terbuat dari 
jamurjamur menyala berbagai warna memenuhi seluruh 
tempat. Tanah lapang yang tadinya gelap gulita menjadi 
terang benderang dengan cahaya neon warna-warni yang 
indah. 


Pohon-pohon raksasa berjejer, ada juga beberapa pohon 
yang lebih kecil, tapi tetap cukup besar untuk membuat 
ruangan di dalamnya. Masing-masing pohon memiliki pintu 
dengan papan tanda di atasnya seperi Dapur, Gudang, 
Tempat Perkakas, dan sebagainya. Lillian mendekati salah 
satu jamur menyala yang berwarna kuning, dan 
menyentuhnya lembut dengan mata berbinar-binar. 


"Wah, indah sekali." 


Phillip sendiri sangat takjub dengan pemandangan ini, ia 
melihat sekeliling dengan antusias. Serangga-serangga 
Wiggy yang menyebalkan pun terlihat indah menyatu 
dengan cahaya dari jamur-jamur. Lillian masih terpaku pada 
satu jamur menyala seolah tidak akan pernah bosan. 
Sampai sesosok makhluk kecil muncul sambil menjulurkan 
lidah dan menjulingkan mata. Lillian begitu terkejut sampai 
terjengkang kebelakang sambil berteriak. 


"Gnome!" 


Kekaguman Phillip buyar, ia segera meraih apapun yang 
bisa digapai untuk memukul. "Di mana!?" Pemuda itu 
berseru sambil bersiap mengayunkan sebatang kayu 
ramping. 


Wiggy dengan cepat merebutnya. "Kembalikan!" la 
membersihkan seruling panjang yang ternyata terbuat dari 
bambu keemasan itu dengan kesal. "Dia bukan Gnome, 
kalian tidak perlu sehisteris itu." 


Phillip menajamkan pengelihatan, lain dari Gnome yang 
cebol dan menyebalkan, makhluk satu ini berbadan normal. 
Hanya saja ukuran tubuhnya jauh lebih kecil dibanding 
manusia-manusia kebanyakan. Mini adalah sebutan yang 
cocok. 


Seketika Lillian tersenyum. "Benar, Phill, mereka lain dari 
Gnome." 


"Lalu, makhluk apa lagi mereka?" tanya Phillip berusaha 
mengalihkan rasa malu. 


"Mereka adalah Elf," jawab Wiggy bersemangat. Para Elf 
melambaikan tangan pada kakak beradik itu. Lillian 
membalas dengan lambaian antusias, sedangkan Phillip ala 
kadarnya. 


Pemuda itu berbisik sepelan mungkin kepada sang adik. 
"Lill, Bukankah para Elf berkerja untuk Santa Klaus?" 


Wiggy yang mendengar ucapan itu sontak terkekeh. 
"Memang benar, tapi kau pikir Santa mendapatkan para Elf 
secara ajaib? Seperti bangun tidur lalu poof!! ... para Elf 
sedang sarapan roti bagel bersama dalam satu meja, 
begitu?" 


Phillip menanggapi kalimat itu dengan satu alis terangkat, 
sedangkan Lillian memiringkan kepala. Melihat 
ketidakpahaman penonton terhadap guyonannya, Wiggy 
mengusap wajah kecewa. 


"Maksudku, Santa menyewa Elfku beberapa minggu 
sebelum malam natal tiba, untuk membantunya mengurus 
segala keperluan natal," jelas pemuda itu akhirnya. 


Phillip dan Lillian mengangguk paham, meskipun hati kecil 
Phillip masih meragukan kebenaran itu, ia bahkan ragu 
apakah santaklaus benar-benar ada. 


"Dan setiap tahunnya pria tua itu memberi imbalan sebuah 
benda yang bahkan tidak aku butuhkan," lanjut Wiggy 
sambil membuka sebuah pintu usang berbahan kulit kayu 
eboni, di dalamnya terdapat tumpukan mainan anak-anak, 
seperti boneka, kereta kuda kayu, replika kapal bajak laut, 
dan berbagai macam lainnya. 


"Baiklah, rakyatku! Jarang sekali kita kedatangan tamu, aku 
ingin kalian membuat jamuan yang lezat untuk mereka, 
tunjukan bagaimana tradisi kaum Elf dalam menjamu!" Para 
Elf menyambut seruan tuan mereka dengan sorakan ceria. 
"Nah, kalian ikutlah dengan Noby, dia akan menunjukan 
kalian dimana letak ruang makannya." Wiggy menyodorkan 
seorang Elf dengan dua gigi yang mencuat dari mulut. 


"Tapi, Tuan. Bukankah kemarin Tuan bilang, besok aku akan 
ditugaskan menjaga menara?" protes Elf itu, kelihatan tidak 
begitu senang dengan tugasnya. 


"Saat aku bilang besok, itu artinya besok. Ada hal lain yang 
harus kulakukan di dapur, kalian duluanlah." Wiggy terbang 
rendah diikuti oleh rombongan Pixie melewati para Elf yang 
berebut ingin bersalaman dengannya. 


"Sebelah sini, Tuan dan Nyonya!" ajak Noby, berjalan 
mendahului Phillip dan Lillian menyibak sulur pohon. 
Mereka berdua mengikuti dari belakang. 


"Lill, menurutmu semua makhluk ini mengerikan?" bisik 
Phillip pada adiknya. 


"Mengerikan apanya? menurutku mereka lucu." Gadis itu 
menatap senang pada Noby yang jalannya berjinjit, lebih 
cocok disebut lari-lari kecil daripada berjalan. 


"Oh, tentu saja, Lillian, aku lupa kalau kau menyukai segala 
hal." 


"Dan kau tidak menyukai segala hal!" 
"Itu tidak benar!" 
"Itu benar." 


Diantara hiruk-pikuk para Elf yang sedang berkerja, sebuah 
batu di sela-sela jamur menyala bergeser. Setelah cukup 
jauh, batu itu perlahan berubah wujud menjadi sosok 
gempal dengan badan bongkok, hidung besar, dan lumut- 
lumut basah tumbuh di sekitar tubuhnya. 


Makhluk itu memandangi Wilayah Utara beberapa saat, 
kemudian mengubah diri kembali menjadi batu, lantas 


bergelinding menjauh. Cukup lama bola batu itu 
bergelinding melewati sulur dan akar-akar pohon, naik-turun 
perbukitan kecil, menyelami rawa-rawa lumpur, sampai 
sebuah istana megah dengan nuansa gelap terlihat. 


Istana itu memiliki banyak menara beratap runcing, satu 
menara yang paling tinggi dihiasi bendera compang- 
camping bergambar dua ekor kuda tengah meringkik di 
puncaknya. Hampri setiap inci dinding istana dirambati akar 
kering, bahkan ada beberapa jendela menara yang tertutup 
akar-akar tersebut. 


Bercak-bercak cat luntur berwarna merah dan hijau 
termakan jamur, menambah kesan tak terurus. Bola batu 
tadi berubah kembali seperti semula, lalu menarik ekor 
burung bangkai botak yang sedang tidur nyenyak di pilar 
gerbang. Burung itu langsung terbangun sambil menjerit 
kesakitan, menggerutu pada makhluk di hadapannya. 


"Apa maumu, Jelek?" 


"Bawa aku pada Yang Mulia!" jawab makhluk itu dengan 
suara berat. 


Si burung menatap sangsi, menyilangkan kedua sayap 
selayaknya orang bersidekap. "Kau pikir, karena menjadi 
'kesayangan raja' kau bisa memerintahku sesuka hati? Apa 
imbalan yang kau tawarkan untuk jasa antar ini?" 


"Tutup mulutmu dan segera bawa aku pada Yang Mulia!" 


"Itu bukan tawar-menawar yang aku inginkan, Troll. Ayo, 
sebutkan penawaranmu." 


Makhluk batu menyeringai, menunjukkan gigi-gigi hitam 
yang lebih terlihat seperti kerikil. "Bawa aku pada Yang 
Mulia, dan aku akan tutup mulut atas kelakuanmu selama 


ini. Kau tahu hukuman burung yang tertidur saat menjaga 
benteng? Bulu-bulu jelekmu akan dicabuti satu per satu, 
dan sebelum tubuh telanjangmu menggigil, tongkat dan api 
sudah tersedia, siap memanggang dagingmu sampai 
matang." 


Si burung bergidik dengan mata melotot. "Itu curang!" 


"Itu hidangan khusus raja. Kalau aku lebih suka daging 
burung saat masih segar." Troll itu melanjutkan, seringanya 
semakin lebar. 


Akhirnya si burung bangkai mencengkeram bahu Troll, dan 
mengepak sayap dengan susah payah sampai Troll itu 
terangkat dari tanah, kemudian membawa si Troll ke menara 
tertinggi dari semua menara yang ada di situ. Saat 
menyentuh balkon menara, si burung melepaskan 
cengkeramannya, lantas pergi menjauh. 


Troll berjalan perlahan mendekati singgasana berhiaskan 
kulit-kulit berbagai jenis binatang yang dijahit menjadi satu. 
Pada bagian atas singgasana terdapat kepala beruang besar 
sedang mengaum, membuat siapa pun yang melihatnya 
gemetar. 


"Kau membawanya?" tanya sebuah suara yang berasal dari 
balik singgasana. 


"Kita terlambat, Yang Mulia." 


Singgasana perlahan berputar menampakkan seorang pria 
tinggi dengan rambut pirang cerah yang terulur sampai 
telinga, serta hidung selancip ujung pisau, matanya yang 
sebiru langit seolah terbuat dari kaca dengan tatapan dingin 
menusuk. la memakai sebuah mahkota besar bertahta emas 
dengan hiasan ruby dan berlian di setiap sisi. Penampilan 
mewah itu tidak lantas membuat wajahnya bahagia. 


"Apa maksudmu kita terlambat?" 
"Edwig sudah lebih dulu membawa mereka." 


"Anak kurang ajar!" dengkus pria itu. la bangkit dari 
singgasana, berjalan menuju jendela besar penuh sarang 
laba-laba. Manik birunya tertuju pada sebuah cahaya kecil 
menari-nari jauh di seberang tebing, yang sebenarnya 
adalah acara jamuan para Elf di Wilayah Utara. 


"Kau ingin aku berbuat apa, Yang Mulia?" tanya Troll itu lagi. 
Pria itu berbalik dan menyeringai kepada si Troll. 
Impy's Note : 


Hai pembaca budiman? Masih di sini, kah kalian? Terima 
kasih banyak atas dukungannya. 


Bab ini tidak mengalami banyak perubahan, karena sudah 
cocok dengan alur. Hanya sedikit ilustrasi yang 
membedakan. Semoga itu tidak mengganggu kalian. Jangan 
lupa tinggalkan vote dan komen sebelum lanjut. 


See you next chapter “oY 


Bonus penampakan istana Wiggy : 


Tebakan yang Beruntung 


Phillip dan Lillian duduk bersebelahan di depan sebuah 
meja super panjang dengan banyak hidangan tersaji. Di 
ujung meja ada bangku paling besar milik Wiggy. Para Elf 
juga di sini, masing-masing bangku mempunyai pemilik 
sendiri, mereka duduk bersamaan dengan teratur. Lillian 
mengangkat garpu, meneliti segulung mie panjang 
berwarna hitam, lalu beralih memandang kakaknya. 


Phillip juga menusukan garpu pada bakso berwarna oranye, 
lantas mengernyit kebingungan. Daging makhluk apa yang 
berwarna oranye terang serta beraroma harum seperti ini? 
Lambungnya bergejolak antara sakit, lapar, dan mual. 
Wiggy muncul dari pintu dapur masih dengan para Pixie, 
seluruh Elf menyambut kedatangannya dengan sorakan. 


"Semuanya, selamat makan!" 


"Kau yakin benda ini disebut makanan?" tanya Phillip sambil 
memperlihatkan bakso oranyenya. 


"Tentu saja, koki terbaik kami Smelly yang membuatnya! 
Tunjukan dirimu Juru Masak Andal!" 


Satu Elf bertubuh gempal dengan hiasan tulang ayam di 
topinya mengangkat tangan penuh semangat. Melihat 
Wiggy mengunyah dengan lahap membuat Lillian juga ingin 
memakan mie hitam itu segera, tapi saat garpu sudah 
hampir menyentuh mulut Phillip segera menahannya. 
Kemudian pemuda itu berseru "Hei!" pada si Elf juru masak, 
karena tidak bisa mengingat namanya. 


"Memang apa saja bahan-bahan membuat makanan ini?" 


"Baksonya di buat dari daging rusa tua yang direbus tiga 
hari, dicampur sari kelopak bunga mahkota oranye agar 
warnanya lebih indah. Sementara mie-nya terbuat dari 
campuran tepung, air, telur puyuh, juga tinta cumi-cumi." 


"Tinta cumi-cumi?!" Phillip berteriak histeris. Lillian sampai 
menutup telinganya karena terkejut. 


"Tenanglah, Philly, makanan ini aman, aku memakan ini 
setiap hari!" kata Wiggy sambil memasukan segulungan 
besar mie ke dalam mulut. 


Phillip mendengkus. "Kau mungkin juga memakan batu dan 
lumpur dengan lahap." 


"Tidak apa-apa, Phillip semua orang di sini juga 
memakannya," ujar Lillian. 


"Buka matamu, Lillian! Mereka semua bahkan bukan orang!" 
Phillip berseru, seolah hanya ia yang masih memiliki akal 
sehat. "Mereka memakan tinta cumi-cumi, Lill! Tinta cumi- 
cumi! Kita bangsa manusia menggunakan tinta untuk 
menulis!" 


"Menurut buku yang pernah kubaca, kegunaan tinta cumi- 
cumi bukan hanya untuk menulis, tapi juga bisa sebagai 
bahan pewarna makanan." 


"Dari mana kau membaca buku sedangkan kita tidak punya 
satu lembar kertas pun di rumah!" 


"Ayah sering meminjam dari perpustakaan kota. Kau mana 
tahu fakta menarik itu, kau tidak pernah suka membaca 
buku!" 


Phillip meghela napas, menyadari jika perdebatan ini 
berlanjut hanya akan mengotori mulut, karena pada 


akhirnya Lillian-lah yang menang. la beralih pada makanan, 
membelah bakso oranye itu untuk memastikan tidak ada 
tanaman beracun di dalamnya. la menusuk dan memasukan 
bola daging itu dengan ragu-ragu ke dalam mulut. 


Setelah beberapa kunyahan, ternyata makanan itu biasa 
saja, bahkan cukup lezat, ralat, sangat lezat. Phillip menoleh 
pada Wiggy yang sedang menatap balik seolah berkata 
"Apa kubilang". Sedangkan Lillian malah sudah menyuap 
gulungan mie ketiga. 


"Jadi bisakah kau jelaskan padaku siapa itu Fungi?" Phillip 
memulai. 


Pemuda bersayap itu menerawang. "Siapa Fungi?" 
"Orang yang kau bilang 30 kali lipat sifat buruknya!" 


"Astaga, namanya Mundy! Itu dua nama yang sangat 
berbeda, Philly! Lagi pula dari mana kau mendapatkan 
nama itu." 


Phillip menjentikkan jari supaya Wiggy fokus kembali. "Kau 
akan mulai bercerita, atau masih mau mempermaslahkan 
hal sepele itu?" 


Wiggy mencibir, tapi ekspresinya langsung bersemangat 
ketika selesai berdeham. "Jadi begini, Alkisah Hutan Tomer 
dipimpin oleh dua orang penguasa! Salah satu dari mereka 
adalah penguasa hutan bagian Utara. Seorang Tuan Besar 
yang arif, bijaksana, adil, sejahtera, serta selalu 
mengutamakan kepentingan rakyatnya." Wiggy 
membusungkan dada. Beberapa Elf terkekeh bahkan ada 
yang menjulurkan lidah. 


"Sedangkan bergeser jauh ke Selatan, seorang pria terobsesi 
menjadi Raja. Dia sombong, egois, kikir, serakah dan 


diktator. Memimpin para makhluk buangan seperti Troll, 
Ogre, hewan pemakan bangkai bahkan para Cyclops." 
Wiggy meremas garpu yang di pegangnya sampai bengkok. 
Para Elf ikut menggeram, beberapa kembali menjulurkan 
lidah, kali ini dengan wajah tidak suka. 


"Seorang Raja tidak akan lengkap tanpa Ratu', itu adalah 
sebuah pedoman dasar Kerajaan Selatan. Pedoman itu juga 
menyebabkan sang raja gemar menculik gadis-gadis dari 
berbagai ras untuk dijadikan mempelai. Agar bersama 
sebagai Raja dan Ratu, mereka bisa mengambil alih dunia 
seutuhnya!" Wiggy mengakhiri ceritanya dengan dramatis 
didukung oleh embusan angin kencang sebagai latar. 


Phillip dan Lillian masih memandang tanpa berkedip seolah 
mendengarkan dengan saksama, sampai tiba-tiba Lillian 
menarik lengan baju kakaknya. 


"Lihat, Phill, makanan penutupku terbuat dari keju!" 


Mulut Wiggy terbuka beberapa detik, kemudian menepuk 
wajah. "Tentu saja makanan penutupmu terbuat dari keju, 
Lilly. Itu 'kan makanan kesukaanmu!" 


Phillip dan Lillian serempak menoleh pada pemuda itu, 
Phillip dengan tatapan curiga sedangkan Lillian terkesan. 
"Dari mana kau tahu aku suka keju?" tanya gadis itu. 


Wiggy tampak bingung menjawab, terlebih saat melirik 
Phillip dan melihat tatapan tajam yang mengintimidasi. Ia 
menggaruk kepala yang tidak gatal kemudian memalingkan 
wajah. 


"Entahlah ... tebakan yang beruntung." 


"Di sinilah kamar tidurnya," seru Wiggy, menunjuk batang 
pohon cokelat gelap raksasa. 


Jamur berwarna-warni menempel di sepanjang batang, 
menimbulkan cahaya neon indah tanpa menyilaukan mata. 
Isi kamar itu dipenuhi ranjang-ranjang kecil yang berjejer, 
lima ranjang sudah disatukan sehingga terlihat seperti 
ranjang normal. Para Elf perempuan (terlihat dari rok 
mereka) menarik tangan Lillian dengan lembut, 
mengajaknya masuk ke dalam. Ketika Phillip hendak 
menyusul, ia justru dihadang. 


"Hey, apa-apaan ini?" Pemuda itu berkacak pinggang. 


Wiggy memegang bahunya, sambil menunjuk sebuah papan 
di atas pintu yang bertuliskan Kamar Perempuan. "Kau tidak 
lihat itu, hah?" 


"Lalu, di mana kamar laki-lakinya?" 


"Para Elf laki-laki sedikit sentimen terhadap ranjang mereka. 
Sebaiknya kau tidur di tempatku saja." 


Phillip menerawang sejenak, lantas mengangguk setuju. 
"Kau akan baik-baik saja sendirian, Lill?" 


"Tidak apa-apa, Phillip, tenang saja," jawab gadis itu, 
terlihat senang mencoba ranjang kecilnya, sementara para 
Elf perempuan mengerubungi sambil jingkrak-jingkrak. Ya, 
bisa dibilang Lillian sudah berada di habitat alaminya. 


"Dia akan baik-baik saja, Philly," Wiggy merangkul pemuda 
itu, lalu beralih kepada para Elf. "Kalian jangan mematikan 
lampu, Lilly takut kegelapan." 


"Bagaimana kau bisa tahu Lillian takut kegelapan?" Lagi-lagi 
Phillip bertanya sambil memberikan tatapan yang 
mengintimidasi. Wiggy cepat-cepat melebarkan sayap, dan 
melayang mendahului. 


"Entahlah, tebakan yang beruntung, mungkin. Banyak 
orang takut kegelapan, 'kan? Terutama perempuan." 


Phillip mempercepat langkah agar bisa sejajar dengan 
Wiggy. "Itu cukup aneh, dan bisakah kau berhenti 
memanggilku Philly atau memanggil Lillian dengan nama 
Lilly, karena panggilan itu hanya untuk orang-orang 
terdekat." 


"Bukankah aku cukup dekat dengan kalian?" tanya Wiggy 
kembali merangkul Phillip. 


"Yah, perkenalan kita yang baru semalam ini memang terasa 
seperti setahun." 
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Penculikan Lillian 


Phillip berbaring pada bagian atas ranjang pohon 
bertingkat, seluruh tubuhnya terasa remuk dan lelah, tapi 
kelopak matanya tak kunjung tertutup. Beberapa kali 
pemuda itu menggeser tubuh kesana-sini, mencari posisi 
nyaman di atas alas yang tidak terlalu empuk. 


Bukan ranjang keras yang membuatnya sukar tidur. Phillip 
menatap langit yang penuh bintang, membayangkan apa 
yang sedang sang ayah lakukan saat ini. Rangkaian 
pertanyaan menari-nari di dalam otak. 


Apakah ayah menyesal? Bagaimana jika yang dikatakan 
Lillian benar? Bagaimana jika saat mereka tiba di rumah 
nanti ayah akan marah lantas mengusir mereka lagi, kali ini 
secara terang-terangan. Andai sang ibu masih hidup, hal 
buruk semacam ini tidak akan menimpa mereka. 


Biasanya di malam dingin seperti sekarang, Phillip dan 
Lillian serta ibu dan ayah sedang duduk bersama di ruang 
tengah, di depan hangatnya api tungku. Menikmati 
kehidupan mereka yang sederhana, tapi selalu bahagia 
karena saling melengkapi, saling menyayangi. 


Aku merindukanmu Ibu, Aku selalu merindukanmu. 


Salah satu bintang yang paling besar berkelip singkat. 
Phillip merasakan matanya memanas, kepergian sang ibu 
sama menyakitkan dengan kedatangan Miranda. Arus wajah 
Phillip seketika berubah saat teringat wanita jahat itu, sang 
serigala pasti sedang merayakan kemenangannya saat ini. 


Lebih parah, sang ayah mungkin ikut serta dalam perayaan 
itu, menghabiskan malam dengan suka cita, mungkin sudah 
menyusun rencana untuk memulai semua dari awal. 


Sebelum pikiran buruk itu semakin jauh, Phillip menggeleng 
kuat-kuat. 


"Tidak mungkin!" dua kata itu ia jejalkan sebanyak mungkin 
ke dalam otak. Pemuda itu mencondongkan badan ke 
samping hendak mengambil sesuatu dari kolong ranjang, 
lantas teringat bahwa ia tidak sedang berada di rumah. 


"Hey, Philly, kau belum tidur?" Wajah konyol Wiggy muncul 
dari ranjang bawah membuat Phillip memekik, hampir jatuh 
dari ranjangnya. 


"Jangan pernah melakukannya lagi!" omel pemuda itu 
seraya mengelus dada. 


Wiggy terkekeh, tapi langsung diam saat melihat wajah 
murung Phillip. "Kau baik-baik saja?" 


"Baru saja dibuang ke dalam hutan, menjadi satu-satunya 
orang yang diandalkan oleh gadis berusia tiga belas tahun 
bersifat diktator, mendapat luka dalam akibat makhluk 
cebol yang menyebalkan, dan sekarang terjebak bersama 
remaja tidak waras yang mengaku dirinya seorang 
'pemimpin hutan'. Yah, bisa dibilang aku baik-baik saja!" 
cerocos Phillip sambil merebahkan tubuh kembali. 


Wiggy merengut mendengar poin terakhir. "Sifat tukang 
sindirmu menurun dari siapa, sih?" Pemuda itu memanjat 
dari ranjang bawah, dan ikut membaringkan diri di sebelah 
Phillip. 


"Kau tahu, sebenarnya aku iri denganmu." Wiggy kembali 
memulai, "sesulit apa pun keadaan, kau tidak akan pernah 
sendirian, karena kau mempunyai adik yang menyayangi 
dan menghormatimu, yang selalu mendukungmu dalam 
segala situasi. Sebagian orang tidak seberuntung itu." 


"Lillian? Dia memang anak yang manis, tapi terkadang bisa 
menjadi sangat keras kepala dan menyebalkan." 


"Ya, kalian memang sering berdebat tentang hal-hal sepele, 
tapi kalian akan saling memaafkan setelahnya, tidak ada 
dendam atau kebencian yang terpendam dalam hati. 
Seandainya ibu kalian tidak meninggal, kalian akan menjadi 
keluarga yang sangat harmonis," lanjut Wiggy. Untuk kali ini 
pemuda itu benar-benar menarik perhatian Phillip. 


"Kalian terlihat sangat sedih saat itu, terutama kau, karena 
Ayahmu memberi tanggung jawab untuk menjaga seorang 
adik kecil di usaimu yang juga masih kecil. Aku yakin itu 
tidak mudah, kau berubah menjadi sosok pemurung dan 
gemar menggerutu setiap harinya." 


"Sedangkan Lilly tidak banyak terpengaruh, bahkan selalu 
menyempatkan diri membawa bunga matahari ke makam 
ibu kalian, meskipun ibu baru kalian tidak pernah 
mengizinkannya melakukan itu. Oh iya, Lilly membawa 
bunga matahari karena itu adalah bunga kesukaannya. 
Agak ironis menurutku karena namanya Lillian, tapi bunga 
kesukaannya malah matahari." 


Wiggy terkekeh, lalu menatap Phillip untuk menunggu 
respon. Namun, sorot manik hijau itu kembali menunjukan 
banyak kecurigaan serta tanda tanya. 


"Kenapa kau tahu semua itu? Tidak mungkin hanya tebakan 
yang beruntung, 'kan?" 


Wiggy memalingkan wajah dan bergumam. "Sepertinya aku 
bicara terlalu banyak." 


"Jawab aku, Wiggy!" Phillip mendesak sambil 
mencengkeram kerah baju Falsies yang terlihat kehabisan 
kata-kata itu, tatapan mata Phillip yang mengintimidasi 


benar-benar menyeramkan baginya. "Kau menyembunyikan 
sesuatu dariku?" 


Detik berikutnya tanah berguncang keras, seperti sebuah 
bola penghancur menghantam dinding kayu dari pohon 
raksasa yang mereka tempati. Wiggy dan Phillip terkejut, 
mereka memandang sekitar dengan waspada. Segera 
setelah itu, Pixie-Pixie mendobrak ke dalam ruangan, 
mereka mendengung, berputar-putar mengelilingi kepala 
Wiggy begitu panik. 


"Ada apa?" Para pixie mendengung semakin keras dan 
wajah Wiggy langsung berubah pucat. "Apa!" 


"Apa yang terjadi?" desak Phillip. 


Pemuda itu segera merentangkan sayap dan terbang ke 
angkasa. "Lillian dalam bahaya, cepat kau susul dia!" 
Setelah mengatakan itu, ia terbang lewat atap yang 
memang tidak tertutup. 


Tanpa banyak berpikir, Phillip berlari menuju kamar 
perempuan tempat Lillian tidur. la terkejut melihat para Elf 
berbaris masuk ke dalam sana dengan persenjataan lengkap 
seperti busur, pedang, tombak dan pelontar jaring. 


"angan masuk ke sini, Tuan. Pasukan Troll sangat 
berbahaya!" Seorang Elf menahan tubuh Phillip saat hendak 
masuk ke kamar. 


Phillip mengernyitkan dahi. Troll? Makhluk apa lagi itu? 


Apa pun itu, ia tidak peduli, yang paling penting sekarang 
adalah masuk ke dalam, dan menyeret Lillian keluar dari 
kamar itu. Bahkan keluar dari wilayah antah berantah ini 
dan pulang ke rumah. Phillip mendorong barisan Elf yang 


menghalangi jalannya. Samar-samar mendengar suara yang 
memanggil namanya. 


Itu suara Lillian! Phillip menerobos masuk ke dalam kamar, 
dan langsung panik melihat sang adik sudah terikat dengan 
rotan. Beberapa Elf berusaha memotong ikatan pada tubuh 
adiknya, tapi selalu digagalkan oleh kepakan sayap burung 
bangkai raksasa. 


"Phillip tolong aku!" jerit Lillian begitu melihat kakaknya. 


Pemuda itu memacu kaki lebih cepat ketika melihat sang 
adik diangkat oleh makhluk jelek yang tubuhnya terbuat 
dari batu serta ditumbuhi lumut serta jamur-jamur kecil. Itu 
pastilah Troll yang tadi dibicarakan para Elf. Dalam kondisi 
normal Phillip akan terdiam memandang makhluk aneh, tapi 
sekarang tidak bisa, makhluk itu pasti akan membawa 
adiknya jika tidak cepat. 


Phillip melompati batang-batang kayu besar yang 
berceceran di lantai akibat hantaman benda keras tadi. Para 
Troll berusaha mencegah Phillip dengan melempar buah 
plum busuk berasap. Pemuda itu menghindari serangan 
pertama dan kedua yang sukses membuat pasukan Elf di 
sekitar terbatuk-batuk, tapi saat serangan ketiga salah satu 
plum busuk tepat menghantam wajahnya. Asap dari buah 
itu membuat mata perih dan napas terasa sesak. 


Phillip tidak memedulikan rasa sakitnya, dan terus 
menerobos kepulan asap, tapi begitu sampai di ujung 
tempat terbentuknya lubang besar ia sudah terlambat. 
Sepuluh ekor burung bangkai besar yang masing-masing 
membawa dua makhluk Troll telah pergi menembus 
gelapnya langit malam bersama Lillian dalam sebuah peti. 


Phillip termenung di mulut lubang berharap pemandangan 
di depannya hanyalah sebuah mimpi buruk. Namun, saat 


rombongan burung bangkai semakin mengecil, ia sadar ini 
semua nyata dan benar-benar tidak tahu apa yang harus 
dilakukan. 


Merasa kesal dan putus asa, pemuda itu menendang batang 
kayu di depannya sekeras mungkin kemudian bersimpuh 
pada lutut. Menyumpahi diri betapa bodohnya ia 
membiarkan makhluk-makhluk jahat itu membawa sang 
adik. Ketakutan terbesarnya sudah terjadi. 


Phillip mendongak, mendapati Wiggy mendarat perlahan, 
dan langsung terjatuh di dekatnya. Pemuda itu terlihat 
kacau, sayapnya sobek di beberapa bagian, rambut pirang 
keruhnya berasap, dan jumlah pixienya menjadi jauh lebih 
sedikit dibandingkan saat berangkat tadi. Awalnya Phillip 
berniat untuk membentak pemuda itu, mungkin 
mengajaknya berkelahi karena tidak membantu mencegah 
penculikan, tapi melihat kodisinya seperti itu Phillip 
mengurungkan niat. 


"Wiggy kau dari mana saja? Mereka membawa Lillian, kau 
harusnya di sini untuk membantuku!" Pemuda itu menarik 
Wiggy berdiri. 


"Kau pikir aku diam saja? Aku melakukan serangan udara 
bersama para Pixie, tapi jumlah mereka terlalu banyak! 
Sungguh kacau, aku kehilangan banyak Pixie akibat ulah 
Troll-Troll itu!" Wiggy mengacak rambut berusaha 
menghilangkan asap di sana. 


"Kenapa mereka mengambil Lillian? Apa yang mereka 
inginkan darinya?" racau Phillip. 


"Ingat saat aku bilang ada yang sifatnya tiga puluh kali 
lebih buruk dariku di luar sana?" 


Phillip mendesah, suasana hatinya sudah buruk, dan Wiggy 
malah memperkeruh dengan berkata seolah ia adalah orang 
paling bebal sedunia. Pemuda itu beralih menendang 
serpihan kayu serta sampah lain yang berceceran di lantai, 
mencari petunjuk. Sejurus kemudian pandangannya 
teralihkan pada bekas bom buah plum di dekat bongkahan 
kayu, ia menelitinya, dan menyadari ada sebuah kata 
terukir pada buah itu. 


"Edmund? Apa kau mengenal Edmund?" Phillip 
memperlihatkan buah plum itu pada Wiggy. 


"Percayalah aku yang paling mengenal nama itu daripada 
seluruh orang di dunia." 


Phillip mengernyitkan dahi menunggu kelanjutan. 
"dia Adikku ...." 
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Edwig dan Edmund 


"Edwig dan Edmund dari dongeng Dua Pangeran?" seru 
Phillip untuk yang ke sekian kali, sampai Wiggy hanya 
mengangkat bahu saking lelahnya menjawab. 


Wiggy dan Phillip berada di Kamar Senjata, mempersiapkan 
diri untuk misi penyelamatan. Beberapa Elf mengobati luka- 
luka di tubuh mereka sementara Elf lain membereskan 
kekacauan yang terjadi di Kamar Perempuan. 


"Kenapa kau mengubah nama menjadi Wiggy? Kenapa 
saudaramu menjadi sangat jahat? Kenapa kalian tidak saling 
melindungi satu sama lain? Dalam dongeng tertulis kalian 
sangat akrab, berjuang bersama demi kesejahteraan 
negeri." 


"Satu hal yang harus kau ingat, Philly. Jangan pernah 
memercayai kisah dongeng yang tertulis dalam buku. 
Dongeng dalam buku sudah dimodifikasi sedemikian rupa 
oleh manusia agar memiliki 'nilai teladan', seperti kisahku 
dengan Adikku. Dongeng kami di buat seperti itu agar nama 
baik negeriku tetap terjaga, melambangkan keharmonisan 
kakak beradik dalam mengurus sebuah negeri yang agung. 
Cih, semuanya tipuan," ujar Wiggy miris. 


"Lalu apa yang terjadi sebenarnya?" 


Wiggy menggedikkan bahu. "Kisah klise. Dahulu, saat kami 
masih kecil aku dan Edmund sangat akrab. Seperti kau dan 
Lillian, kami tidak terpisahkan, melakukan segala hal 
bersama, saling melindungi." Wiggy bicara sambil 
mempersiapkan diri, Phillip juga mendegarkan sambil sibuk 
mempersiapkan dirinya. 


"Tapi seiring bertambah usia, Edmund berubah menjadi 
aneh. Hubungan kami mulai renggang saat usiaku lima 
belas. Aku adalah anak pemalas dan cenderung tidak peduli 
masalah kerajaan. Sementara Edmund berbeda, dia sangat 
terobsesi. 


Dia selalu mengikuti acara kerajaan, mengikuti Ayah kami 
kemana pun mengadakan rapat maupun penyerangan. 
Meskipun Ayah sering mengusir anak itu karena usianya 
masih terlalu muda. Semua ia lakukan semata-mata hanya 
untuk menarik perhatian Ayah, memberitahu betapa ia ingin 
menjadi Raja." 


"Tapi apa pengaruhnya? Aku lebih tua. Sekeras apa pun 
Edmund berusaha menjadi raja, selagi aku masih hidup, itu 
mustahil. Lalu manusia menuliskan dalam dongeng versi 
mereka bahwa Edmund akhirnya bisa mengikhlaskan tahta 
demi berlangsungnya kejayaan negeri, lalu menerima 
dengan lapang dada ketika dirinya menjadi adipati, 
mendampingiku sebagai raja karena aku dianggap 'tidak 
kompeten'," lanjut Wiggy membuat tanda kutip dengan dua 
tangan. 


"Nah, dari situ bermula petualangan hebat antara Edwig dan 
Edmund. Kakak beradik dari kerajaan penguasa dua wilayah 
yang agung. Kami memerangi tirani, memerangi kejahatan, 
sampai menjadi panutan bagi kesatria-kesatria muda yang 
bertekad menjunjung tinggi negerinya. Aku dengar kisah 
Edwig dan Edmund ada lebih dari satu buku." 


"Delapan seri tepatnya, ditambah tiga kumpulan kisah 
teladan kalian sebagai Pangeran muda." Phillip mengoreksi. 
Teringat Lillian pernah membaca semua seri itu, dan tidak 
pernah berhenti membicaraknnya. 


"Yah, pada kenyataannya kisah kami tidak seindah itu. Aku 
tidak pernah membaca satu buku pun, tapi berani jamin 
kisah asli kami bisa lebih panjang dari delapan seri, karena 
kisah itu belum selesai sampai sekarang." 


Wiggy menerawang. Ingatannya kembali pada masa di 
mana sebuah kerajaan bernama South-North berdiri kokoh 
dengan pilar-pilar besar serta patung-patung indah di 
atasnya. Kerajaan termahsyur dengan negeri yang selalu 
aman dan damai, dipimpin oleh Raja berwibawa nan 
bijaksana bernama Ethelwulf. 


Raja Ethelwulf adalah seorang pria dengan tubuh tinggi 
tegap dan bahu lebar. Wajahnya berbentuk persegi dengan 
tulang dagu tegas yang dihiasi janggut tipis. Rambut 
pirangnya tergerai sampai telinga, selalu bercahaya ketika 
diterpa matahari. Bibirnya bergaris tajam, hampir setajam 
pedang yang ia hunuskan untuk menjatuhkan lawan, dan 
manik safir dalam kelopak matanya selalu siap 
membekukan apapun yang ia tatap. 


Tidak hanya sempurna di luar, Sang Raja juga cerdik dan 
ahli dalam bertarung. Lain dengan raja kebanyakan, Raja 
Ethelwulf selalu ingin berperang di barisan terdepan. 
Semangatnya saat berperang sangat berapi-api, seolah 
tidak pernah puas dengan peperangan. Raja Ethelwulf 
adalah sosok pemimpin yang senantiasa diimpikan oleh 
setiap negeri di dunia. 


Namun, tidak dapat dihindari, masa jaya tidak bertahan 
selamanya, roda akan terus berputar, begitu juga masa 
kejayaan Sang Raja. Usia Raja Ethelwulf sebenarnya belum 
terlalu tua untuk memimpin tahta kerajaan, tetapi penyakit 
senang hinggap di tubuh tinggi besarnya yang perlahan 
mulai menyusut. 


Pada usia yang baru menginjak 50 tahun, sang raja sudah 
terlihat sangat tua dan renta. Dia merasa sudah saatnya 
untuk melantik putra mahkota yang akan menggantikan 
sebagai Raja. Sang Raja memanggil istri serta kedua anak 
laki-lakinya, juga beberapa orang penting kerajaan seperti 
penasehat, panglima perang, adipati dan beberapa tetua 
untuk sebuah rapat kecil. 


"Dengan dipanggilnya kalian semua kesini, tidak lain adalah 
untuk melantik putra mahkota yang akan menggantikan 
gelarku kelak," seru Raja Ethelwulf diselingi batuk ringan. 


Raja Ethelwulf berdiri dibantu sang istri, tanpa basa-basi 
mengambil sebuah jubah dari sutra berwarna merah 
berhiaskan intan biru sebagai kerah. Sedangkan sang istri 
membawa tongkat emas dengan hiasan berlian di 
puncaknya. 


"Mungkin ini terlalu cepat, tapi kita tidak tahu apa yang 
terjadi esok hari, setidaknya kita sudah bersiap. Dan yang 
akan menjadi penggantiku sebagai Raja kelak tidak lain dan 
tidak bukan adalah ...." 


Sang Raja berjalan perlahan menghampiri kedua putranya. 
Saat itu Edwig berusia enam belas belas tahun, berdiri 
santai sambil sedikit menggoyangkkan badan jenuh. 
Sementara Edmund satu tahun di bawahnya, berdiri tegak, 
terlihat percaya diri. 


la sudah mempersiapkan hati dan mental untuk menerima 
gelar putra mahkota. Usaha keras tidak akan mengkhianati 
hasil, itulah pedoman yang ia pegang teguh selama ini. 
Namun, kita semua tahu hal tidak akan berjalan seperti 
yang ia harapkan. 


"Edwig, kau adalah putra mahkota yang dibanggakan 
kerajaan, kau akan menggantikanku menjadi Raja," ucap 


Raja seraya memakaikan jubah itu ke punggung Edwig. 
Sang ibu memberikan tongkat emas kepadanya dan 
mengecup lembut kedua pipi pemuda itu. 


Edwig terkejut bukan main, tidak menyangka sang ayah 
akan benar-benar memilihnya. Padahal Edmund sangat 
ingin menjadi raja dan puluhan kali lebih layak untuk gelar 
itu. la menoleh pada sang adik yang wajahnya sudah 
semerah api. 


"Tidak adil!" teriak Edmund membuat semua terkejut. Ia 
menghampiri Raja Ethelwulf penuh amarah. "Setelah semua 
yang kulakukan untuk kerajaan, kau justru menjadikan anak 
pemalas itu sebagai putra mahkota! Apa kau sudah 
kehilangan otak?" 


"Jaga bicaramu, Pangeran Muda! Edwig lebih tua darimu, 
menjadi putra mahkota adalah takdirnya, tidak ada yang 
boleh menentang titah Raja!" balas Edgar sang panglima, 
sekaligus sepupu dari kedua pangeran. "Kau akan cukup 
puas mendapatkan gelar sebagai Adipati." 


"Adipati? Kau pikir aku senang menjadi seorang Adipati? 
Kau pikir dengan menjadikanku Adipati bisa membalas 
semua jasa-jasaku untuk kerajaan? Adipati bukanlah gelar 
tertinggi! Adipati hanya seorang budak yang mengikuti 
bokong Raja kemanapun dia pergi seperti orang bodoh!" 
bentak Edmund. Membuat semua kembali terkejut, 
terutama Edwig. 


Namun, Raja tetap tenang, ia menatap mata kebiruan sang 
anak tanpa gentar. "Itulah dirimu, Edmund. Kau sangat ahli 
dalam perang, pemberi perintah yang baik, suaramu 
selantang singa saat bicara. Tapi kau tidak mempunyai sifat- 
sifat dalam diri seorang raja." 


"Ini semua omong kosong!" 


"Sudahlah, Mundy sayang. Ini tidak seburuk itu," sela Ratu 
Anba. Kedua tangannya menangkup wajah Edmund dengan 
lembut. 


"Tentu saja sangat buruk. Ini ketidakadilan, Bu. Aku bekerja 
begitu keras, aku pantas mendapatkan hasil yang lebih 
baik!" Untuk pertama kali, nada bicara Edmund melunak. 


"Wiggy kakakmu, Sayang. Dia sudah ditakdirkan menjadi 
Raja bahkan sejak dilahirkan ke dunia. Dia memiliki 
tanggung jawab yang besar, dan dia tidak bisa 
melaksanakan tugas itu sendirian." Sang ratu masih berkata 
dengan suara sehalus sutera. "Jadilah Adipati yang bijak, 
dan bantu kakakmu mengurus negeri ini." 


Edmund bergeming, kilauan dari manik amber sang ibu 
nyaris membuat hatinya luluh, tapi rasa kecewanya 
terlampau besar, sehingga dengan cepat rasa luluh itu 
tersepak jauh-jauh. Pemuda itu menepis tangan ibunya 
dengan entakan. 


"Aku bisa menjadi Raja dan mengurus South-North 
sendirian. Tidak perlu adipati, tidak perlu pengawal atau 
apa pun. Aku lebih siap dari Edwig!" 


"Kau tidak bisa mengurus negeri sendirian, Nak. Tidak ada 
manusia di dunia yang bisa berkerja sendiri," balas Raja 
Ethelwulf, "dan kau harus sadar dengan posisimu sebagai 
adik. Sesiap apa pun dirimu, Edwig akan tetap menjadi 
Raja!" 


"Benar. Teruslah bela putra mahkota kesayangan kalian. 
Tidak perlu repot-repot memikirkanku. Biarkan aku yang 
melakukan segalanya, sementara kalian memberi 
penghargaa tertinggi kepada Edwig'!" Pemuda itu berbalik, 
dan mengentakan kaki keluar. la menendang sebuah guci 
sampai hancur berkeping-keping, lantas mendorong 


gerbang besar sebelum para pengawal sempat 
membukakan. 


"Edmund kembali kemari!" perintah Raja Ethelwulf. 


Pemuda itu tidak menghiraukan, punggungnya terlihat 
semakin kecil saat keluar dari gerbang. Raja Ethelwulf 
memberi tanda kepada Panglima untuk menyusul anak itu, 
tapi Edwig buru-buru mencegah, mengatakan ia yang akan 
menyusul sang adik. Pemuda itu la segera melepas jubah 
sutera, dan memberikan tongkat emas kepada ibunya, 
lantas berlari menyusul. 


"Edmund, tunggu!" Edwig mencekal lengan adiknya yang 
segera ditepis. 


"Apa yang kau inginkan? Memamerkan gelar barumu 
sebagai Yang Mulia Edwig Sang Putra Mahkota?" 


"Kenapa kau menjadi sangat marah karena hal ini Edmund! 
Lagi pula siapa yang peduli dengan gelar bodoh ini!?" 


"Aku peduli!" bentak Edmund, "susah payah aku mengikuti 
semua acara kerajaan, berharap aku yang akan menjadi 
Raja suatu hari nanti, tapi apa balasan yang kudapat? Gelar 
itu justru di dapatkan oleh seorang pemuda yang bahkan 
tidak pernah meluncurkan satu anak panah sekali pun!" 


"Aku juga tidak menyangka ayah akan benar-benar 
memilihku, kau tahu betul aku tidak menginginkan gelar 
ini!" 


"Kalau begitu kenapa diam saja seperti keledai dungu!" 
Edmund terlihat begitu berang, tapi matanya tersirat 
kesenduan serta kekecewaan. 


"Tidak ada yang boleh menentang titah raja!" balas Edwig, 
sedikit meninggikan suara sampai-sampai sang adik 
terperangah. Melihat peluang bicara, pemuda itu berusaha 
merangkul bahu adiknya. "Hey, sudahlah, Dik. Kita bisa 
bicarakan ini, kita jelaskan kepada ayah pelan-pelan. Aku 
yakin dia akan mengerti." 


Dengan cepat Edmund menepis. "Jangan pernah lagi 
memanggilku Adik!" 


Pemuda itu menatap Edwig dengan tatapan penuh 
kebencian, lalu melangkah pergi meninggalkannya terpaku 
di tempat itu dengan dada sesak, tanpa tahu apa yang 
harus dilakukan. 


"Setelah hari kelam itu, Edmund hilang beberapa hari, dan 
kembali dengan berkoloni-koloni Falsies buangan untuk 
menyerang negerinya sendiri. Para makhluk itu 
memanggilnya Yang Mulia, membuat seluruh kerajaan yakin 
bahwa Edmund sudah menjadi bagian dari mereka. Kami 
juga yakin, penyihir Georgina-lah yang menjadikannya 
bangsa Falsies." Wiggy memasukan sebilah pisau ke dalam 
tas. 


"Malam itu sangat kacau, Ayahku mengerahkan seluruh 
kesatria untuk melawan Edmund dan pasukannya, tapi para 
Cyclops dan Ogre tentu bukan tandingan bagi manusia. 
Beliau tewas malam itu, bahkan Edmund tega membunuh 
ibu kami dengan tangannya sendiri." 


"Benar-benar mengerikan." Phillip bersimpati, ingin sekali 
menepuk pelan punggung pemuda itu untuk sekadar 
menenangkan, tapi urung karena rasa canggung. "Tapi 
dongeng itu sudah berusia lebih dari seratus tahun, bukan? 
Dan kau masih terlihat seperti anak remaja, bagaimana 
bisa?" 


"Itulah bagian menariknya." Ekspresi Wiggy terlihat sedikit 
lebih cerah. "Saat orang tuaku meninggal dan negeriku 
hancur, aku tidak tahu apa yang harus kuperbuat. Pikiranku 
kosong, hidupku terasa hampa. Aku pikir tidak ada gunanya 
lagi hidup di dunia ini karena aku telah gagal. Rasanya 
Edmund membiarkanku hidup agar merasakan segala 
kepedihan itu. 


Tapi, meski aku terkenal sebagai anak konyol, aku masih 
mempunyai akal sehat. Aku pikir, jika Edmund berkeliaran 
dengan bebas dan berhasil mencapai tujuannya menjadi 
raja, bukan hanya negeriku yang hancur, tapi mungkin 
seluruh dunia." 


"Makanya aku memutuskan untuk ikut menjadi bangsa 
Falsies dengan bantuan dari Bidadari Tiffany, dia juga 
memberiku dua sayap besar ini. Dia bilang, karena aku buta 
arah kedua sayap ini akan sangat berguna supaya tidak 
tersesat. Entah itu kebaikan hati atau dia sedang 
mengejek." Pemuda itu tersenyum diiringi dengkusan. 


"Penyihir Georgina memberikan kekuasaan kepada Edmund 
untuk Hutan Tomer bagian Selatan. Maka Bidadari Tiffany 
memberiku wewenang atas Wilayah Hutan bagian Utara. 
Setelahnya aku dan Edmund mencari sekutu masing- 
masing, membuat kubu kami sendiri, dan melanjutkan 
kehidupan abadi kami." Wiggy menjelaskan. 


"Dan sebagai bangsa Falsies, kami bebas menentukan ingin 
menjadi setua apa. Edmund memutuskan untuk menambah 
usianya beberapa tahun agar secara teknis sah menjadi 
seorang Raja. Sementara aku lebih memilih untuk tetap 
muda, karena aku masih memiliki tujuan lain." 


"Sekarang di mana Almond tinggal?" tanya Phillip. 


"Tentu saja dia Kerajaan Selatan, dia adalah Mundy. Aku 
pernah menceritakannya padamu, 'kan?" jawab Wiggy 
dengan santai. 


Phillip wmengangguk-angguk, sampai detik berikutnya 
langsung berteriak histeris. "Maksudmu Adikku diculik oleh 
Mundy yang kau bilang 30 kali lebih buruk sifatnya 
darimu?" seru Phillip sambil menarik kerah baju Wiggy, 
mendekati wajahnya, "Dan si Mundy itu adalah Edmund si 
raja kejam dari Hutan Tomer Selatan!" 


Wiggy menepis cengkeraman Phillip dari kerahnya, 
"Kendalikan dirimu, Philly, kita akan segera 
menyelamatkannya!" 


Pemuda itu mengeluarkan seruling, lalu memainkan 
beberapa nada. Seiring berlantunnya irama, Pixie yang 
mengelilingi Wiggy semakin bertambah jumlahnya, 
menciptakan koloni besar serangga bersinar. Satu Elf yang 
Phillip kenal bernama Noby datang menghampiri. Ia berkata 
tempat landasan sudah siap. 


Wiggy segera mengajak Phillip keluar dari ruang senjata 
menuju bagian terluar Wilayah Utara, tepatnya di atas 
tebing yang cukup tinggi. Di sana jamur-jamur kecil sudah 
tertata menerangi jalan setapak yang akan mereka buat 
sebagai 'tempat landasan'. 


Wiggy merentangkan sayap, terlihat beberapa perban untuk 
menambal luka di sana. Phillip memakai syal hijau milik 
Wiggy. Mengaturnya sedemikian rupa agar tidak terlalu 
berkibar saat tertiup angin. 


"Kau siap, Philly?" 


"Aku siap kapanpun kau siap," balas Phillip mantap. 


Wiggy melingkarkan tangan ke dada Phillip sambil 
mengepakkan sayap perlahan. Semakin lama kepakan 
sayap semakin cepat sampai nyaris tak terlihat mengepak. 
Wiggy dan Phillip berlari, para Pixie mendampingi mereka 
sambil membawa tas berisi persenjataan. 


Saat mereka semakin dekat dengan ujung lintasan, Wiggy 
berseru. "Lompat!" Mereka melompat nyaris bersamaan, 
membuat tubuh keduanya terangkat dari tanah. Wiggy 
terhuyung, tapi akhirnya berhasil terbang dengan mulus. 


Para Elf bersorak, melambai-lambaikan tangan dari bawah. 
Mereka terlihat begitu ceria, persis seperti junjungan 
mereka. Phillip menggeleng, berpikir apa yang membuat 
makhluk-makhluk kecil itu begitu mengaggumi Tuan konyol 
mereka. 


Keheningan melanda kedua pemuda itu, membuat desiran 
angin terdengar bak kobaran api. Wiggy Beberapa kali 
menghindari ujung pohon cemara yang melintas dengan 
cepat. Phillip mendecak kagum, tidak menyangka Hutan 
Tomer terlihat begitu besar dari atas. 


Pohon-pohon raksasa dengan daun lebat memenuhi 
pengelihatan, seolah menjadi selimut pelindung dari segala 
misteri di baliknya. Pemuda itu melirik Wiggy yang fokus 
menghadap depan, mengikuti para Pixie menerangi jalur 
mereka. 


"Apa sekarang aku harus memanggilmu Edwig?" pertanyaan 
itu terlontar begitu saja dari mulutnya. 


Wiggy berpikir sebentar. "Itu memang nama pemberian 
orangtuaku, tapi aku memakai nama Wiggy sudah lebih dari 
seratus tahun, jadi kau tetap panggil saja aku Wiggy." 


"Baiklah." 


"Tunggu dulu, karena sekarang aku adalah penguasa Hutan 
Tomer, maka kau harus memanggilku Tuan Wiggy." Pemuda 
bersayap itu melanjutkan. 


Spontan Phillip memutar bola mata. "Kau tahu aku tidak 
akan sudi memanggilmu dengan nama itu!" 


"Kau sangat menyebalkan, Philly!" 


Keduanya terbang mengikuti arah angin berembus ke 
Selatan yang akan mengantar mereka menuju istana 
Edmund, syal dan jubah hijau lusuh mereka melambai- 
lambai tertiup angin. Segerombol pixie di belakang dengan 
sabar membawa peralatan perang kedua pemuda itu, 
sementara yang di depan menuntun jalan. Mereka lebih 
terlihat seperti musafir tersesat yang dikerubungi lalat 
daripada kesatria penyelamat. 


Impy's Note : 


Hai hai. Apa kabar kalian semua? Terima kasih sudah 
mengikuti sampai sejauh ini. Another long chapter, rigth? 
Karena sebelumnya part ini seharusnya dibagi menjadi dua 
bagian. 


Jangan lupa tinggalkan komen dan vote sebelum kalian 
melanjutkan. 


See you next time “0 Y 


Bonus chapter ini adalaaaah ... Aesthetic Lillian : 


Raja dari Selatan 


Lillian merasakan tubuhnya terombang-ambing seperti 
menaiki perahu di tengah badai besar. la tidak bisa 
berteriak minta tolong karena apel sebesar kepalan tangan 
tersumpal di mulut, ia bahkan tidak tahu akan dibawa ke 
mana. Makhluk-makhluk aneh memasukkannya ke dalam 
sebuah peti tertutup rapat dengan hanya tiga lubang kecil 
sebagai tempat masuk udara. Tubuhnya pun terikat dengan 
rotan ajaib yang elastis saat melilit tubuhya, lalu mengeras 
ketika sudah melilit sempurna. 


Sekian lama perjalanan ditemani suara kepak sayap, peti itu 
akhirnya terguncang keras. Hening beberapa detik, sampai 
peti Lillian dibuka oleh Troll buruk rupa yang memiliki 
rambut seperti akar pohon, Troll itu mengangkat tubuh 
Lillian pada bahu, lalu membawanya ke suatu tempat. 
Melewati sebuah lorong dengan cahaya temaram di mana 
banyak makhluk hijau berotot kekar sedang berkerja. Ada 
rantai yang mengikat kaki mereka, mata sayu mereka 
menatap begitu tajam. 


Lillian menelan saliva menyadari bahwa mungkin hanya 
dirinya manusia di tempat ini. Jika rakyatnya saja 
bertampang buruk dan kasar, bagaimana Raja mereka? Troll 
itu terus membawa Lillian sampai akhirnya mereka berhenti 
di depan pintu besar dengan hiasan kepala kuda sebagai 
kenop, ia mendorong pintu itu, dan melempar Lillian dengan 
kasar ke dalam. 


Saat si Troll menutup pintu, rotan yang melilit tubuh Lillian 
kembali melunak, terlepas dengan sendirinya. Lillian segera 
menendang tali rotan itu jauh-jauh. la juga melepas apel 
keluar dari mulut dengan susah payah. Setelahnya gadis itu 
menatap sekeliling dengan gemetar, tidak ada siapa pun 


selain dirinya di ruangan besar itu. Lentera-lentera berjejer 
sepanjang dinding membuat seluruh ruangan terlihat jelas, 
dan Lillian sangat bersyukur karenanya. 


Berbagai lukisan terpajang di setiap sudut dinding, 
kebanyakan lukisan keluarga kerajaan. Di satu lukisan 
terlihat Raja dan Ratu tersenyum hangat sambil merangkul 
dua anak laki-laki mereka, salah satunya memiliki wajah 
tirus yang dingin dengan rambut pirang cerah serta mata 
biru yang indah. Sorot mata itu benar-benar dingin seolah 
bisa membekukan apapun. 


Sementara satu anak lagi tidak terlihat karena wajahnya 
sudah dikotori dengan arang. Lillian melihat lukisan lain, 
menyadari hal serupa juga terjadi pada setiap lukisan, 
selalu hanya anak berambut pirang cerah yang terlihat 
sementara wajah anak satunya sudah dikotori dengan 
berbagai macam benda menjijikkan. 


"Sudah selesai melihat-lihat?" ujar sebuah suara di 
belakang. 


Lillian berbalik terkejut melihat seorang pria tinggi berusia 
sekitar dua puluh tahunan mendekat. Pria itu memakai 
jubah sutra merah berkerah beludru putih yang kusam, 
serta membawa sebuah tongkat emas bertahta berlian yang 
ia putar-putar di udara. Lillian mundur perlahan seiring pria 
itu mendekat, tapi ternyata ia sudah menempel pada 
dinding. Pria itu memegang dagu Lillian dan mengangkat 
wajahnyanya sehingga mereka bisa bertatapan. 


"Selamat datang di Kerajaan Selatan." 


"Apakah itu istana Edmund?" Phillip menunjuk ke depan 
saat melihat atap menara dengan bendera segitiga 
compang-camping. 


"Benar, dan satu-satunya!" 


Wiggy  mengepakan sayap perlahan agar tidak 
membangunkan burung bangkai yang tertidur pulas di pilar 
gerbang. Saat mereka sudah melewati benteng, Wiggy 
menurunkan ketinggian terbang perlahan dan melepaskan 
Phillip. Pemuda itu segera mengendap bersembunyi di salah 
satu dinding. 


Phillip mendongak jauh ke atas, ini adalah bangunan 
tertinggi dan terbesar yang pernah ia lihat, sekaligus yang 
terseram. Sekeliling gerbang dibangun pilar-pilar besar 
berhias patung-patung rusak di puncaknya, sulur serta akar 
pohon merambat menutupi dinding abu-abu kusam 
sementara dinding bagian bawahnya tertutup lumut dingin. 


Phillip yakin dengan cat baru yang lebih cerah dan sedikit 
terpaan sinar matahari, istana ini akan terlihat sangat indah. 
Sepasang pintu gerbang kayu raksasa terlihat dijaga ketat 
oleh beberapa makhluk berkulit hijau dengan otot-otot 
kekar. 


"Anak itu benar-benar payah mengurus tempat ini," gumam 
Wiggy sambil mengoles dinding menara yang penuh 
kotoran dengan jari telunjuk. 


Phillip menyikut pemuda itu, memintanya fokus. "Lihat 
makhluk yang menjaga pintu. Ukuran mereka tiga kali kita 
dijadikan satu!" 


"Itu para Ogre. Percayalah, otak mereka tidak sebesar badan 
mereka." 


"Bagaimana cara kita masuk lewat pintu depan?" 


"Siapa bilang kita akan masuk lewat pintu depan?" 


Phillip memperhatikan Falsies itu merogoh sesuatu dari 
dalam tas yang disangkutkan pada pundaknya. la 
mengangkat sepasang sepatu pantofel perempuan tinggi- 
tinggi. "Sepatu ruby ajaib!" Wiggy berseru yang lebih 
terdengar seperti bisikan. 


Phillip menatap sepatu itu. Dalam cahaya bulan sepatu itu 
lebih terlihat berwarna perak dibandingkan ruby yang 
kemerahan. "Kenapa kau mempunyai sepatu perempuan?" 


"Aku mencurinya dari seorang gadis bernama Dorothy." 
"Dorothy dari kisah Penyihir Oz? Bagaimana bisa?" 


"Ceritanya panjang, dan kita tidak punya waktu." Wiggy 
menyerahkan sepatu itu kepada Phillip. "Pakailah Philly!" 


"Kenapa aku harus memakainya?" 
"Untuk menyelamatkana Adikmu, tentu saja!" 


Phillip menurut, tidak mungkin melakukan perdebatan 
bodoh di saat sang adik dalam bahaya. la menerima sepatu 
pentofel itu dan menelitinya. "Sepatu ini terlalu kecil." 


"Sepatu itu bisa dipakai oleh semua orang, cobalah dulu." 
Wiggy meyakinkan. 


Phillip melempar tatapan ragu sebelum memasukan kaki 
kanannya pada sepatu yang langsung membesar dan 
membungkus kakinya dengan sempurna, begitu ia memakai 
yang kiri, sebuah energi aneh merayapi seluruh tubuhnya 
seperti aliran listrik. 


"Nah, sekarang apa?" 


Wiggy tidak menjawab, dan merangkulnya. "Sekarang, 
entakan kaki tiga kali sambil katakan 'tak ada tempat 
seperti tempat Lillian'." 


"Apakah ini lelucon!" Akhirnya Phillip membentak juga, "kita 
tidak punya waktu untuk hal-hal aneh begini, Wiggy!" 


"Lakukan saja jika ingin adikmu cepat selamat!" 


Phillip menatap pemuda itu dengan kesal, tapi pada 
akhirnya hanya itu opsi yang ia punya, mau tidak mau 
Phillip menurut. Ini semua demi Lillian, dan ia bersumpah 
akan menebas kepala Wiggy jika pemuda itu berbohong. 


Phillip merapatkan kaki lalu dengan canggung, 
mengentakan tumitnya tiga kali sambil bergumam 'tidak 
ada tempat seperti tempat Lillian'. Wiggy mempererat 
rangkulannya pada kalimat ketiga, sebelum terdengar suara 
poof! membuat seluruh tempat menjadi gelap. Telinga 
Phillip dipenuhi suara bising seperti derit roda kurang 
minyak selama beberapa detik. 


Saat semua suara menghilang, Phillip membuka mata. 
Mereka berdua sudah berdiri di sebuah tempat yang terlihat 
seperti balkon, dengan cahaya obor yang sangat terang 
membuat matanya memicing silau. la melihat sekeliling dan 
hampir tidak tahu reaksi apa yang harus dikeluarkan. 


Terkejut karena adiknya di bawah sedang diikat pada 
sebuah kursi dengan banyak makhluk menyeramkan dan 
seorang pria tinggi, atau takjub karena sudah berada di 
tempat Lillian berada dengan secepat kedipan mata. Phillip 
menatap Wiggy dan lagi-lagi pemuda itu membalasnya 
seolah berkata "Apa kubilang." Bukannya kagum, Phillip 
justru membalas tatapan Wiggy penuh amarah. 


"ika kau punya sepatu ajaib itu, kenapa kita tidak 
menggunakannya langsung dari istanamu? Perjalanan kita 
bisa lebih cepat!" 


"Tentu saja agar perjalanan ini menjadi sedikit dramatis," 
jawab Wiggy sambil terkekeh. "Kau tahu, seperti kisah-kisah 
dongeng di luar sana." 


"Kau pikir ini lelucon?" Phillip berbisik, tapi terdengar jelas 
dari nadanya kalau ia meledak. "Bagaimana jika saat kita 
berjalan tadi sesuatu yang buruk menimpa adikku, dan kita 
sudah terlambat menyelamatkannya!" 


"Philly, aku belum selesai bicara, bukan hanya itu alasanku 
tidak menggunakan sepatu ajaib dari awal," ujar Wiggy 
segera, terkesiap dengan amarah Phillip. "Coba kau pikir. 
Para Troll dan burung bangkai butuh waktu untuk sampai ke 
tempat tujuan mereka. Jika kita menggunakan sepatu itu 
persis setelah mereka membawa Lillian, kita tidak akan tahu 
di mana tujuan mereka, kita tidak tahu kemana mereka 
membawa Lillian." 


"Kemungkinan terburuk kita berdua akan muncul di 
angkasa, atau bahkan di dalam peti tempat mereka 
menyekap Lillian, dan malah memicu penyerangan kedua. 
Tanpa persiapan yang matang kita tidak akan bisa melawan 
mereka berdua saja, Philly!" lanjut Wiggy. "Itu sebabnya kita 
menunggu beberapa saat, mempersiapkan diri, sampai kita 
mendapat tujuan yang pasti dimana Lillian berada. Kau 
paham maksudku?" 


Ekspresi Phillip melunak, ia tidak menyangka Wiggy akan 
memikirkan semua itu. Yang menjadi prioritasnya hanyalah 
menyelamatkan Lillian secepat mungkin agar tidak terjadi 
apa-apa, tapi semua itu justru membuatnya lupa berpikir 


jernih, dan malah bertindak gegabah. Phillip menundukan 
kepala. 


"Maaf." 


Wiggy tersenyum, lalu merangkul Phillip ke pinggir balkon, 
dan menunjuk ke bawah, tempat Lillian terikat pada bangku 
bersama seorang pria yang berceloteh di depannya. "Kita 
belum terlambat, Philly. Justru kita datang di saat yang 
tepat." 


Phillip ikut mengalihkan pandangannya ke bawah, lalu 
berguman. "Tenanglah, Lill, aku sudah di sini, aku akan 
segera menyelamatkanmu." 


"Ternyata pesona adikmu juga berhasil memikat Raja dari 
Selatan. Dia memang luar biasa." 


"Itu bukan sesuatu yang bisa dibanggakan!" hardik phillip 
sedikit kaget mendengar pujian tiba-tiba itu. 


"Aku cuma bilang. Dia memang terlalu tua untuk adikmu, 
mereka tidak akan serasi!" cibir Wiggy. "Lagi pula sejak 
kapan seleranya menjadi sama denganku ...." 


"Nah, Ini yang akan kita lakukan," Phillip buru-buru 
menyela, "kau di atas sini, turunkan aku dengan tali, aku 
akan mengendap-endap untuk membebaskan lillian. Kau 
tetap berjaga, dan saat aku bilang tarik talinya kau harus 
segera menarik kami dengan cepat." 


"Rencana amatir macam apa itu." 


Phillip menoleh dengan wajah merona antara malu dan 
kesal, padahal tadi itu ide terbaik di dalam otaknya. 
"Memang kau punya rencana yang labih bagus!" 


Wiggy tersenyum kecil seraya memutar serulingnya. "Duduk 
dan perhatikan bagaimana seorang Pemimpin berkerja." 


Impy's Note : 


Hai hai apa kabar pembaca budiman, kalian masih setia di 
sini bersamaku? Terima kasih banyak!!! 


Perlu diingat, ilustrasi yang ada di cerita Phillip dan Lillian 
adalah curry-an dari pinterest (ofcourse!!!) yang aku edit 
dikit supaya nggak terkesan males-males banget. (Kecuali 
ilustrasi tokoh yang aku buat pake aplikasi avatar maker) 


Jadi beberapa ilustrasi mungkin kurang akurat dengan 
deskripsi, tapi nyariiis mendekati. Iya kan? Kan? Kan? 


Jangan lupa tinggalkan vote dan komen sebelum lanjut. 
See you next chapter “oY 


Bonus hari ini!!! Edmund versi Dollify : 


Dendam Sang Adik 


"Aku tidak percaya dalam beberapa menit kita akan sah 
menjadi sepasang suami-istri." Pria dengan rambut pirang 
cerah itu berseru, "apa kau juga merasa senang, Sayang?" 
lanjutnya sambil membelai rambut Lillian. 


Lillian menepis tangan pria itu dengan kepala, "Aku tidak 
mau menikah denganmu!" 


"Kenapa? Aku ini seorang raja. Seharusnya kau berterima 
kasih padaku karena sudah diangkat menjadi ratu." 


"Apa kau sudah kehilangan otak? Usiaku baru tiga belas 
tahun, kita bahkan tidak saling kenal!" 


"Biar aku perjelas masalah ini. Pertama, usia bukan 
penghalang bagi sepasang kekasih untuk menikah. Kedua, 
lantas kenapa jika kita belum saling kenal? Bahkan 
Cinderella dan Pangerannya tidak saling kenal. Mereka 
hanya menghabiskan waktu berdua semalaman sebelum 
menikah." 


"Setidaknya Cinderella berdansa dengan Pangerannya 
sebelum mereka menikah!" Lillian membalas ketus. 


"Kau mau berdansa? Tentu aku akan mengajakmu berdansa, 
jika saja aku bisa berdansa dan punya banyak waktu. 
Sayangnya waktu kita sangat sempit. Aku harus 
menikahimu sebelum matahari terbit." 


"Kenapa terburu-buru?" 


Phillip meringis disuguhi tontonan itu. Bahkan di saat 
seperti ini Lillian masih mengajak orang lain berdebat. 
Tadinya ia membayangkan segala hal buruk yang mungkin 


terjadi kepada sang adik, nyatanya semua itu keliru. 
Malahan Phillip merasa kasihan kepada si pria pirang karena 
terjebak dengan Lillian. 


"Kenapa terburu-buru, ya?" Pria itu pura-pura berpikir. 
"Tentu saja supaya aku bisa secepatnya menguasai dunia. 
Kau akan menjadi ratuku, dengan begitu statusku sebagai 
raja akan lengkap." 


"Yang Mulia, matahari akan segera terbit, kita harus 
melakukan upacara pernikahannya segera." Salah satu Troll 
yang sepertinya bosan dengan percakapan tersebut 
mengingatkan. 


"Oh, kau benar, Kursak. Biar kita membicarakan masalah ini 
setelah menjadi suami istri, benar kan, Sayang?" Pria pirang 
kembali mengelus kepala Lillian. 


Gadis itu menghela napas kasar, rasanya mau muntah 
mendengar setiap kata yang dilontarkan pria ini. Kesan 
pertama Lillian pada pria asing ini memang bagus Seorang 
pria gagah nan tampan yang sangat memperhatikan 
kebersihan dirinya. Meskipun sangat tak acuh dengan 
lingkungan, melihat betapa kumuhnya tempat ini. 


Lillian juga yakin pria itu adalah anak laki-laki di dalam 
lukisan. Dia memiliki sorot mata tajam dan dingin, serta 
wajah tirus yang sama persis. Namun, ocehan di mulutnya 
benar-benar tidak terkontrol. Bahkan dia berhasil membuat 
orang seperti Lillian kesal. 


Selalu bercerita tentang kehebatan dan kharisma, berkata 
bahwa dirinya adalah seorang Raja termahsyur di seluruh 
penjuru dunia, bahkan keahliannya dalam berperang sudah 
ditulis dalam buku sejarah terkenal. Lillian tentu tidak 
percaya karena Wiggy telah lebih dulu mengambil 
kepercayaannya. 


"Kakakku pasti akan datang menyelamatkanku," seru lillian. 


Pria pirang itu bergeming, sejurus kemudian arus wajahnya 
berubah kesal. "Kakak? Apa yang bisa diharapkan dari 
seorang kakak!" Pria itu berbalik membelakangi Lillian, nada 
bicaranya terdengar kesal, tapi juga sendu. "Seorang kakak 
hanyalah manusia sombong, bertingkah seolah dia tahu 
segalanya. Membuat hal apapun yang kita lakukan menjadi 
sia-sia karena takdir baik selalu terjadi padanya." 


"Kau salah! Seorang kakak adalah malaikat pelindung, dia 
rela melakukan apapun untuk keselamatan adiknya, bahkan 
dia tidak akan ragu mengorbankan dirinya sendiri!" 


"Memangnya apa yang kau ketahui soal kakak?" bentak pria 
itu tiba-tiba. 


"Segalanya," jawab Lillian tanpa gentar. "Asal kau tahu, aku 
punya seorang kakak, dan dia adalah yang terbaik!" 


Pria itu mendecak lidah, kemudian menatap Lillian dengan 
iris biru yang menusuk. "Kalau begitu kau harus bertemu 
kakakku, manusia terburuk di dunia. Tidak pernah sekalipun 
aku merasakan hal baik dari makhluk menjijikkan itu!" 


Lillian terkesiap, urung menjawab lagi. Berdebat semakin 
jauh dengan pria kasar bukanlah ide bagus, yang ada malah 
membahayakan diri sendiri. 


"Asal kau tahu, Sayang, Seorang kakak adalah aib yang 
seharusnya dimusnahkan dari dunia!" 


"Ooh, kau membuat hati 'Kakak' terluka, Adik kecil," seru 
sebuah suara bernada jenaka. 


Si Pria pirang tercenung, tahu persis siapa pemilik suara 
kekanakan yang dipaksakan itu. Dia segera menoleh, lantas 


membulatkan mata ketika melihat seorang pemuda dengan 
rambut pirang keruh serta iris yang serupa dengannya 
sedang mengepakkan sayap di atas mereka. Meskipun 
melayang, ia membuat gaya seolah-olah berjalan santai di 
udara. 


"Edwig!" seru pria berambut pirang, geram. 


"Hai, Edmund," balas Wiggy. Saat beradu tatap dengan 
Lillian, ia melambaikan tangan, "Hai juga, Lilly!" 


Lillian berusaha membalas lambaian itu, meskipun 
tangannya terikat. Banyak pertanyaan mengisi kepalanya. 
Kenapa pria yang ternyata bernama Edmund ini memanggil 
Wiggy dengan sebutan Edwig? Mengapa pria itu sangat 
kesal bertemu dengan orang semenarik Wiggy? Gadis itu 
menyimpulkan Edmund adalah manusia yang sama 
membosankannya dengan Phillip. 


"Apa yang kau lakukan di sini!" bentak Edmund, "Kau 
seharusnya berada jauh di Utara, mengurus kerajaanmu 
yang payah itu!" 


"Pertama, itu bukan kerajaan, tapi sebuah wilayah. Kedua, 
bisa-bisanya kau bertanya kenapa aku di sini! Merampas 
milik orang lain secara paksa itu tidak baik. Aku datang 
untuk mengambil kembali milikku," jawab Wiggy santai. 


Edmund melirik Lillian. "Siapa bilang dia milikmu! Para Troll 
melihatnya lebih dulu, mereka sudah memata-matai sejak 
kakinya melangkah masuk ke hutan Tomer!" 


"Tapi rakyatku menangkapnya lebih dulu, sudah jelas akulah 
pemiliknya. Salahmu tidak buru-buru bertindak." 


Edmund mengepalkan tangan, matanya berkedut tanda 
kesal, tapi karena tidak punya bahan untuk membalas dia 


hanya diam memandang penuh kebencian pada Wiggy. 


"Kau terlihat marah ...." Wiggy melanjutkan, "aku tidak 
menyalahkanmu, sih. Siapa pun pasti mudah marah jika 
menjadi Raja dari makhluk-makhluk buangan berotak 
kosong. Aku turut berduka untukmu, Dik." 


Wajah Edmund memerah, lidahnya kelu menyadari bahwa ia 
tidak bisa membantah semua fakta itu. Sementara Lillian 
masih menonton percakapan dengan gusar, tidak berani 
mengeluarkan sepatah kata pun. Perlahan, ikatan pada 
tangan dan kakinya mengendur, gadis itu menoleh, 
mendapati sang kakak tengah melakukan aksinya dengan 
terburu-buru. Pemuda itu menempelkan jari telunjuk di bibir 
selagi tangan satunya menarik sang adik ke sebuah dinding. 


Lillian terus menatap tak percaya, memastikan bahwa orang 
di hadapannya ini nyata. Ketika mulutnya terbuka hendak 
mengatakan sesuatu, Phillip buru-buru menahan, menunjuk 
ke arah Wiggy yang sedang melakukan negosiasi. Obrolan 
mereka berlangsung lamban, tapi sukses menarik semua 
perhatian Troll yang ada di ruangan itu, sehingga tidak 
menyadari sandera mereka sudah bebas beberapa menit 
lalu. 


"Bagaimana kalau berdamai?" ucap Wiggy menutup 
perdebatan seraya mengulurkan tangan kanan. 


"Berdamai? Setelah semua yang kau lakukan padaku, kau 
mengajakku berdamai?" geram Edmund. "Putar kembali 
waktu saat penobatan, buat Ayah menjadikanku putra 
mahkota, baru aku mau berdamai denganmu!" 


"Ayolah, Edmund, jangan menjadi naif. Aku tahu kau 
sebenarnya sangat ingin berbaikan denganku, bukan?" 


"APA!" Pria itu menggertakkan gigi. 


"Kau hanya sedang menunggu saat yang tepat untuk 
datang dan merangkak menghampiriku untuk memohon 
maaf. Benar, bukan?" 


Wajah Edmund nyaris meledak. "Cukup! Siapkan senjata 
kalian!" bentaknya kepada para Troll yang langsung 
menurut. Makhluk-makhluk itu mengangkat kapak tumpul 
yang berkarat. "Kalau kau ingin merebut calon istriku, akan 
kupastikan rintangannya sangat berat sampai kau 
memutuskan untuk menyerah." 


Wiggy menatap lekat mata adiknya, tatapan itu belum juga 
berubah bahkan setelah seratus tahun berlalu. Para Troll 
sudah berjejer di depan Edmund, siap menerima perintah 
kapa saja. 


"Kau keliru, Dik. Aku tidak pernah menyerah, ingat?" 


Edmund di belakang tertawa kecil sambil memainkan 
tongkat emasnya. "Kau pun keliru, Edwig. Aku lebih baik 
darimu, dan akan selalu begitu!" 


Wiggy tidak menjawab lagi, hanya tersenyum miring sambil 
mengeluarkan seruling. 


"SERANG!" Tanpa peringatan Edmund berseru seraya 
mengangkat tongkat emasnya. 


Para Troll melenguh panjang serempak menyerang Wiggy, 
tapi kelincahan pemuda itu mengalahkan mereka. Dia 
terbang ke udara seraya memainkan seruling, Detik 
berikutnya segerombol Pixie datang bagai ombak pasang. 
Para Pixie menerjang Troll dan mengerubungi mereka. 


"Sekarang!" seru Wiggy yang ia tujukan untuk Phillip dan 
Lillian. 


Phillip segera menarik lengan adiknya, meluncur mulus 
melewati pintu yang tak lagi dijaga. Setelah berhasil keluar 
ruangan, mata kedua anak itu membesar ngeri melihat 
Ogre-ogre berbadan kekar yang tengah berkerja. Meski 
pemandangan itu sangat mengerikan tidak ada waktu untuk 
gemetar, mereka harus terus berlari. 


Para Ogre kebingungan memandangi kedua anak itu. Sadar 
bahwa keduanya bukan penghuni istana, mereka mulai 
mengerang ganas. Segerombol Pixie ikut mengawal Phillip 
dan Lillian sambil mengeluarkan dengungan mengancam 
setiap kali ada Ogre yang bersuara. Telinga Edmund 
mendengar teriakan para Ogre dan bertanya-tanya kenapa 
mereka menjadi begitu gelisah. 


"Ada dua orang yang kabur dari istana, Yang Mulia!" salah 
satu Troll melapor pada Edmund. 


Pria itu menoleh ke belakang dan akhirnya menyadari yang 
melarikan diri itu memang calon pengantinnya. "Tangkap 
mereka! Jangan biarkan mereka keluar dari istana!" 


Para Ogre yang tadinya hanya meraung dari kejauhan mulai 
berlari mengejar, tapi baru beberapa langkah makhluk besar 
itu jatuh tersungkur karena rantai yang mengikat kaki 
mereka. Edmund mendecak lidah kesal, lantas menarik tuas 
yang ada di dekatnya, membuat rantai-rantai para Ogre 
sekaligus penjara-penjara berisikan makhluk raksasa 
bermata satu terbuka. la menghunus pedang, dan ikut 
berlari, tapi Wiggy segera menghadang juga dengan 
pedang yang terhunus. 


"Urusanmu denganku, Dik!" 


Edmund menggertakan gigi. "Berhenti memanggilku Adik!" 
Pria itu berseru seraya mengayunkan pedang kepada Wiggy 
yang dengan sigap menangkis. 


Wiggy dan Edmund mulai beradu pedang. Keduanya sangat 
lihai memainkan besi runcing itu. Menangkis dan menikam 
satu sama lain, lempengan besi tajam saling beradu 
menimbulkan percikan api jingga serta suara derit yang 
memekakkan telinga. Sedangkan Phillip dan Llillian masih 
berlari, menelusuri lorong kusam penuh sarang laba-laba 
tak berujung. 


Phillip tidak sempat melihat sekitar karena tiga makhluk 
menyeramkan bermata satu mengejar tak jauh di belakang. 
Lari mereka terseok-seok sambil sesekali meraung serak. 
Rantai dengan ujung bola besi berduri menghantam tanah 
tepat beberapa meter dari tempat Phillip berlari, 
membuatnya memekik terkejut. la segera mendorong 
adiknya agar berlari di depan. 


"Lari yang kencang, Lill!" 


Tidak disangka setelah itu sang adik melesat sangat cepat 
di depannya. Phillip menaikan kedua alis, takjub. Lillian 
ternyata memiliki bakat terpendam sebagai atlet lari. Tak 
lama Phillip melihat cahaya mentari pagi. Itu adalah pintu 
keluarnya. Sementara itu Wiggy dan Edmund masih terus 
bergumul. Edmund terlihat sangat bernafsu menikam 
pedangnya pada Wiggy di udara yang hanya menangkis 
setiap serangan. Wiggy melangkah mundur saat Edmund 
terus-terusan menggiring ke belakang. 


"Edmund!" Wiggy berseru dengan nada serius, tapi si 
pemilik nama tidak menanggapi. "Edmund!" ulangnya. 


"Diam!" 


"Edmund, berhenti!" Sekali lagi Wiggy megulang, kali ini 
dengan nada peringatan. 


"Benar! Berhenti memanggil namaku seolah kau 
mengenalku," jerit Edmund. Lapisan sebening kaca 
memenuhi matanya. "Kau selalu merenggut kebahagiaanku, 
Edwig! Kau selalu mengambil sesuatu yang seharusnya 
menjadi milikku, kau selalu membuat segala perjuanganku 
sia-sia. Aku benci kau Edwig!" 


Pria itu mempercepat gerakan pedangnya. Serangan 
Edmund yang intensif membawa mereka berdua ke arah 
jendela besar, peringatan itulah yang sedari tadi coba 
Wiggy serukan kepada adiknya. Saat wiggy keluar dari 
jendela dan melayang di udara, Edmund terhuyung, 
menyadari tidak ada lagi pijakan untuk langkah selanjutnya. 
Dia mencoba menyeimbangkan tubuh agar tidak terjatuh ke 
kolam air keruh persis dibawah. 


"Bukan aku yang merenggut kebahagiaanmu, Edmund, tapi 
dirimu sendiri!" 


Dengan perkataan Wiggy barusan, Edmund kehilangan 
keseimbangan lalu meluncur ke bawah, menciptakan riak air 
besar pada kolam. Wiggy memperhatikan sejenak, 
memastikan adiknya selamat. Tak lama Edmund muncul di 
permukaan air, beberapa Ogre membantunya keluar 
membuat Wiggy mengembuskan napas lega. Detik 
selanjutnya, pemuda itu kembali tersentak. 


"Astaga, Phillip dan Lillian!" 


la segera menukik secepat mungkin demi mengejar kakak 
beradik itu. Matahari sudah terbit, pemandangan hutan tak 
seburuk malam tadi. Dari kejauhan Wiggy melihat Phillip 
dan Lillian masih berlari diikuti gerombolan Troll 
bergelinding. Wiggy menambah ketinggian terbang, 
memastikan tidak ada penghalang pada pelarian kedua 


anak itu. Sayangnya, beberapa meter ke depan sebuah 
jurang menanti. 


"Jurang di depan!" Lillian berseru ketika melihat tak ada lagi 
tanah pijakan. 


"Terus saja berlari!" sahut wiggy. la menurunkan ketinggian 
serta menambah kecepatan terbang demi mengejar kakak 
beradik itu. Jurang semakin dekat, membuat Phillip dan 
Lillian semakin gusar. 


"Wiggy!" seru Phillip, menuntut sebuah saran. 
Lagi-lagi pemuda itu hanya menjawab, "Terus saja berlari!" 


Kakak beradik itu menuruti perintah Wiggy, tapi ketika 
sampai di bibir jurang mau tidak mau mereka berhenti, 
kerikil kecil menggelinding jatuh. Bingung dan ketakutan, 
mereka tidak tahu apa yang harus dilakukan. Kedua anak itu 
berbalik mendapati para Troll hanya beberapa meter di 
depan mata. 


Keduanya menjerit tepat saat Wiggy menerjang tubuh 
mereka. Pemuda itu mengangkat kakak beradik Grace ke 
udara. Tangan kanan memeluk Lillian sementara tangan kiri 
mencengkeram erat lengan phillip. Salah satu Troll 
melompat dan berhasil menangkap kaki Phillip. 


"Argh, lepaskan!" seru pemuda itu seraya menendang wajah 
si Troll berkali-kali. 


Troll itu mengerang kesakitan, akhirnya menyerah dan 
melepaskan kaki Phillip tak lama kemudian. Troll yang 
tersisa mengumpat sambil berteriak satu sama lain, 
sebelum akhirnya menggelinding kembali menuju istana 
Edmund. Belum cukup sampai situ, terlihat lima ekor burung 


bangkai mengepakkan sayap besar mereka, mengejar 
sambil berkaok ganas. 


"Mereka masih mengikuti kita!" Phillip berseru. 
"Dasar, keras kepala!" Wiggy balas berseru. 


Sebelum kening pemuda itu mengerut lebih dalam 
memikirkan apa yang harus dilakukan, dengan sigap para 
Pixie membuat sebuah formasi jaring raksasa, mendengung 
semakin keras, serta menyala lebih terang. Para burung 
bangkai berhenti sejenak untuk saling lirik khawatir, 
setelahnya mereka memasang posisi siaga. 


Para Pixie menerjang lima burung bangkai tanpa gentar, 
membuat mereka terperangkap dalam jaring besar. Mereka 
juga menyengat apapun yang bisa disengat dari tubuh para 
burung bangkai. Karena serangan yang bertubi, burung- 
burung itu berkaok kesakitan, berusaha melepaskan diri dari 
jaring buatan para Pixie. 


Salah satu dari mereka berhasil keluar dan terhuyung 
kembali ke istana Edmund, yang lain menyusul setelahnya. 
Serangga-serangga bersinar itu berdengung cepat, seolah 
merayakan keberhasilan mereka. 


"Para Pixie benar-benar bisa diandalkan," puji Lillian. 


"Sepertinya aku harus minta maaf karena menyebut mereka 
serangga bodoh," gumam Phillip sambil menyeka keringat 
di dahi. 


Udara pagi tidak pernah terasa sesegar ini saat Phillip 
menarik napas panjang. Hatinya lega melihat Kerajaan 
Selatan mengecil dari pengelihatan. la melirik Lillian dan 
menggenggam tangannya. Untuk kali kedua sang adik 
selamat dari bahaya, Phillip berhasil menjaganya. Sadar 


atau tidak, bukan hanya dirinya yang sedang berusaha 
menjadi pelindung. 


la melirik kepada  Wiggy yang terengah-engah 
mengepakkan sayap, bulir peluh sebesar biji jagung terlihat 
di pelipis. Kepak sayapnya terasa berat dan sesekali mereka 
menjadi agak limbung. Tentu saja, Wiggy membawa beban 
seberat kurang lebih 50 Kilogram pada masing-masing 
tangan. 


Wiggy mencengkeram lengan Phillip sangat erat, 
menjaganya agar jangan sampai terjatuh. Selalu menjadi 
pelindung membuat hati Phillip terasa aneh saat 
diperlakukan seperti ini. Mungkin perasaan seperti ini yang 
selalu dirasakan Lillian, tidak perlu terlalu memikirkan 
segala hal karena tahu ada seseorang untuk selalu 
diandalkan. Rasanya Phillip tidak keberatan terus 
diperlakukan seperti ini. 


Tubuh Edmund basah kuyup, langkahnya terseok-seok 
menghampiri singgasana. Air mengalir cukup deras dari 
jubah suteranya yang tebal. la melepas benda itu dan 
membiarkannya tergeletak membasahi lantai. 


Beberapa Troll mengikuti dari belakang dengan ketakutan, 
sedangkan burung-burung bangkai bertengger di jendela 
dengan kulit membengkak penuh bentol. Saat Edmund 
duduk di singgasana, mereka ikut bersimpuh di lantai. 


"Kurang ajar! Sudah kubilang tidak ada hal bagus dari 
makhluk bernama kakak!" 


"Kursak!" Edmund berseru. Salah satu Troll dengan tubuh 
lebih besar dari yang lain segera bangkit dan menghampiri 
sang raja. "Siapkan keretaku!" 


"Baik, Yang Mulia." Kursak segera mengomando teman 
sejenisnya untuk bersiap-siap. 


"Jika Edwig menginginkan masalah, akan kuberikan masalah 
untuknya!" 


Impy's Note : 


Another long chapter coming through!!! Dijamin nggak 
ngebosenin kok. Dan terima kasih sudah setia sampai sini. 


Jangan lupa tinggalkan vote dan komen! Sampai jumpa di 
Bab selanjutnya “0 VY 


Bonus hari ini adalah ... Penampakan Istana Selatan! 


Komen di sini, untuk selanjutnya bonus apa yang 
kalian mau? 


Membantu Grace Bersaudara Pulang 


Wiggy masih mengepakkan sayap membawa mereka bertiga 
terbang melewati pohon-pohon besar, sungai, serta rawa- 
rawa kecil. Pemuda itu tampak kelelahan karena Phillip dan 
Llillian masih membebani tubuhnya. Para Pixie berinisiatif 
membantu. Serangga-serangga itu bergotong royong 
mengangkat pakaian Phillip dan Lillian, meskipun semua 
tahu itu tidak banyak berpengaruh. 


"Kita sudah cukup jauh dari istana seram itu, kau sudah bisa 
menurunkan kami," kata Lillian yang mulai cemas dengan 
kondisi Wiggy. 


"Ada tebing di depan!" Phillip menyahut seraya menunjuk 
tebing dengan semak belukar rimbun serta sebatang pohon 
raksasa tak jauh dari tempat mereka. 


Wiggy mendekati tebing itu sambil menurunkan ketinggian 
terbang. Saat semakin dekat dengan tebing, ia terhuyung. 
"Pendaratannya tidak akan mulus!" serunya memperingati. 


Sebelum mereka semua jatuh berdebum, Wiggy memutar 
balik tubuh sehingga punggungnya sukses mencium tanah 
guna melindungi Llillian. Mereka bertiga terseret beberapa 
meter sampai akhirnya berhenti saat membentur batang 
pohon. Ketiganya meringis, terutama Phillip yang mendarat 
di tanah dengan wajah. Lillian segera bangkit dari atas 
tubuh Wiggy dengan pipi bersemu. 


"Aduh, maafkan aku." Gadis itu menoleh pada sang kakak 
yang tengah menyeka wajah dari rumput dan tanah. la 
segera menghambur ke pelukannya. "Terima kasih sudah 
menyelamatkanku, Phill." 


"Tidak perlu berterima kasih, sudah tanggung jawabku," 
jawab Phillip membalas pelukan adiknya, "dan aku ingin 
mulai sekarang kau tetap berada di dekatku, tidak ada lagi 
yang boleh memisahkanmu dariku apapun yang terjadi, 
mengerti?" 


"Mengerti." 


"Edmund tidak melakukan apapun kepadamu, 'kan?" Phillip 
meneliti tubuh adiknya. 


"Tidak. Tapi aku takut sekali sendirian di tengah-tengan pria 
jahat dan makhluk-makhluk mengerikan itu." 


"Jangan khawatir itu tidak akan terjadi lagi." Walaupun 
sebenarnya kau sama sekali tidak terlihat ketakutan. 


Kedua anak itu kembali berpelukan. Wiggy tersenyum getir 
melihat keakraban mereka. "Hey, bagaimana denganku? 
Aku juga menyelamatkanmu, Lilly. Rasanya aku juga berhak 
mendapat pelukan," ujar pemuda itu sambil merentangkan 
tangan. 


Lillian tersenyum, lalu berjalan menghampiri dengan kedua 
tangan terbuka. Namun, Phillip dengan sigap menahannya. 
"Aku rasa kau sudah cukup puas memeluk Adikku sepanjang 
jalan." 


"Ayolah, yang tadi itu tidak dihitung!" jawab Wiggy kecewa. 


"Jangan coba-coba menyentuhnya. Bahkan di dalam 
pikiranmu!" 


"Paling tidak ucapan terima kasih karena aku sudah 
membantumu menyelamatkannya?" 


"Terima kasih." 


"Hanya ucapan?" 
"Tadi kau bilang ucapan!" 


Lillian menghela napas kasar, lagi-lagi mereka bertengkar. 
Sangat membosankan melihat perdebatan tanpa ikut ke 
dalamnya. Selagi dua pemuda itu sibuk, Lillian memutuskan 
untuk melihat-lihat tebing. Gadis itu menyibak semak 
rendah di depannya dan melihat sebuah dataran menurun. 
Ternyata permukaan tebing tidak terlalu terjal dari sisi 
sebelah sini. 


la melangkah turun, tidak terlalu jauh karena takut tersesat, 
dan di sanalah ia melihat sesuatu yang mengejutkan. 
Tumpukan kayu bekas api unggun yang sudah padam, ada 
juga tiga selimut terhampar di sebelah sebuah tenda 
sederhana. Ini adalah perkemahan, dan bukan sembarang 
perkemahan. Lillian segera berbalik untuk menghampiri 
kakaknya. 


"Baik-baik aku mengerti. Yasudahlah, Bagaimana kalau 
pelukan persahabatan darimu saja?" Wiggy masih menawar. 


Phillip memicingkan mata, lalu mengangkat bahu. "Ya, tentu 
saja, kenapa tidak." Phillip dan Wiggy baru saja akan 
berpelukan canggung, sebelum Lillian datang memanggil 
namanya. 


"Ada apa?" tanya Phillip dan Wiggy bersamaan. 
"Aku menemukan sesuatu!" 


Phillip meneliti selimut berwarna biru tua itu dan menghirup 
aromanya dalam-dalam. Harum kayu manis Aroma 
kesuakaan ibunya dulu Ini benar-benar selimut miliknya, 
tiba-tiba rasa rindu pada sang ibu muncul kembali. Ia 
mengalihkan pandangan pada tenda sederhana yang dibuat 


bersama sang ayah, meski sudah sedikit reyot karena 
tertiup angin, tapi Phillip yakin kalau perkemahan ini adalah 
milik keluarganya. Setidaknya, pernah. 


“Ini adalah tempat Ayah meninggalkan kita! Hutan sudah 
terang, dengan bantuan Wiggy kita bisa mencari jalan 
pulang lebih mudah, Phill!" seru Lillian bersemangat. 


"Kau benar, Lill, setidaknya kita sudah menemukan titik 
pertama kita tersesat. Kita masih punya harapan." 


"Kita akan pulang?" 


"Tentu saja, tentu saja kita bisa pulang!" Phillip dan Llillian 
bersorak gembira, mereka tidak sadar sampai melompat- 
lompat kecil terbawa suasana. 


"Hey, hey tunggu dulu," sela Wiggy dengan alis bertautan. 
"Kalian sangat yakin aku akan membantu?" 


"Apa maksudmu, Wiggy? Kau akan membantu kami, 
bukan?" tanya Lillian. 


"Entahlah, sepertinya aku tidak pernah menjanjikan itu dari 
awal." 


Kakak beradik Grace serempak menatapnya dengan 
ekspresi murung. Sementara Wiggy menyilangkan kedua 
tangan di dada. “Ingatlah, kalian masih berstatus sebagai 
sanderaku ...." 


Phillip sudah memasang wajah penuh amarah, tangannya 
mengepal siap dilayangkan ke wajah Wiggy jika dia berani 
berkata macam-macam. Sedangkan adiknya menundukkan 
kepala kecewa. 


"Dan sebagai sanderaku, itu berarti kalian masih tanggung 
jawabku, tentu saja aku akan membantu kalian," lanjut 
Wiggy kali ini sambil tersenyum. 


Wajah Phillip dan Lillian langsung kembali cerah, kepalan 
tangan Phillip terlepas seketika, lalu menerjang Wiggy 
untuk memeluk pemuda itu tanpa rasa canggung sedikit 
pun. Wiggy jatuh terlentang di tanah, dan memekik lebih 
keras saat tubuh Lillian ikut menindihnya. Kakak beradik itu 
mengucapkan terima kasih tanpa henti sampai Wiggy harus 
mendorong mereka berdua karena nyaris kehabisan napas. 


"Philly, aku kira kau anak lima belas tahun yang dewasa," 
katanya terengah-engah. Kedua tangannya membersihkan 
belakang baju yang memang sudah kotor sejak tadi. 


"Jangan salahkan aku, ibuku meninggal saat usia delapan," 
jawab Phillip masih tersenyum lebar. "Aku sendiri tidak 
menyangka, untuk seorang pemimpin dari makhluk- 
makhluk aneh dan menyebalkan, kau adalah orang yang 
sangat baik." Phillip melanjutkan dengan maksud memuji, 
tapi Lillian justru memukul bahunya. 


"Jangan bicara begitu!" 


"Tidak masalah, aku rasa hanya ini hal berguna yang bisa 
kulakukan. Lagi pula posisi 'Raja yang jahat' sudah diambil 
oleh Edmund! Aku harus mencari sebutan baru." Wiggy 
mengangkat bahu sebelum mengepakkan sayap jauh ke 
udara. 


la berputar dari sisi ke sisi sampai menemukan sebuah 
rumah sederhana yang memang hanya satu-satunya di 
antara pepohonan rimbun. Jarak rumah itu sebenarnya tidak 
terlalu jauh dari tempat mereka sekarang, tapi medan ke 
sana sangat sulit, banyak kelokkan semak rumit seperti 
labirin. 


Orang tua Phillip dan Lillian membuang anak-anaknya ke 
hutan paling berbahaya di seluruh negeri, tempat para 
Falsies diasingkan dari pemukiman penduduk. Kenapa 
mereka memilih hutan Tomer, padahal masih banyak hutan 
lain yang setidaknya lebih aman. 


Dan orang tua macam apa yang tega membuang anak 
sendiri ke dalam hutan, saat mereka tahu bahwa hutan 
bukanlah tempat yang aman, apa lagi hutan para Falsies. 
Wiggy turun perlahan yang langsung disambut oleh tatapan 
penuh harap kedua sanderanya, yang tidak lagi menjadi 
sandera. 


"Bagaimana?" tanya Phillip. 


"Aku memang melihat sebuah rumah dengan dinding dari 
batuan, cerobong asap kecil dan atap dari tanah liat yang 


"Itu rumah kami," sela Lillian. 


"Sudah kuduga, tapi perjalanan kita tidak akan mudah 
karena harus melewati semak labirin. Sekali salah berbelok 
bisa-bisa kita semua terjebak di dalamnya." 


"Kalau begitu sebaiknya kita mulai sekarang!" kata Phillip. 


Wiggy meragangkan otot sebelum melebarkan sayap, 
bersiap mengangkat kembali dua bersaudara itu. Namun, 
Lillian segera menggeleng. "Tidak ada angkut-mengangkut 
lagi, kita akan berjalan kaki!" 


"Tapi perjalanan kita bisa lebih cepat dan mudah dengan 
terbang, Lilly." Wiggy agak kaget juga dengan ucapan gadis 
itu. 


"Kau sudah membawa kami selama berjam-jam, itu pasti 
melelahkan, sebaiknya istirahatkan sayapmu. Setelah 
mengantar kami pulang, kau masih harus kembali ke 
Wilayah Utara, 'kan?" 


"Kali ini tujuan kita sudah jelas, Lill. Wiggy tidak akan 
terbang terlalu lama, lagi pula kita akan melewati semak 
labirin. Bagaimana kalau kita malah semakin tersesat?" 
Phillip ikut bicara. 


"Tidak akan! Kita pasti menemukan jalan keluar. Bukankah 
lebih baik menelusuri labirin itu lalu menandakan jejak 
kalau-kalau suatu saat kita tersesat lagi?" 


"Itu memang ide bagus, tapi ingatlah, kau yang meminta ini. 
Kalau sesuatu yang buruk terjadi jangan menangis dan 
merengek seperti kemarin!" 


"Kemarin aku menangis karena ayah membuang kita, bukan 
karena tersesat! Aku juga tidak pernah merengek karena 
aku selalu memercayaimu, kenapa kau tidak pernah percaya 
padaku, Phillip?" 


"Baiklah, kita jalan kaki! Lagi pula hari masih siang, jika 
sampai menjelang malam kita tidak kunjung sampai, baru 
aku akan menerbangkan kalian. Dalam waktu selama itu 
sayapku pasti sudah pulih kembali." Wiggy menyela, begitu 
melihat intonasi keduanya mulai meninggi. 


Tanpa basa-basi, pemuda itu merentangkan sayap dan 
terbang rendah memulai perjalanan. Hening beberapa saat 
sebelum akhirnya langkah-langkah pelan terdengar 
mengekor. Ketika Wiggy berbalik memeriksa, kakak beradik 
itu saling menuntun meskipun wajah mereka masam akibat 
adu mulut singkat barusan. Lagi-lagi hati Wiggy teriris, dia 
juga pernah mengalami saat-saat itu bersama sang adik. 


Impy's Note : 


Masih di sini-kah kalian? Terima kasih banyak!!! Semakin ke 
sini bagaimana menurut kalian? Makin bagus atau makin 
bagus? Huahaha. 


Yah karena aku tidak punya apa pun untuk disampaikan ... 
Selamat membaca. Jangan lupa tinggalkan vote dan komen 
sebelum melanjutkan. 


See you next decade ^o^/ 


Bonus hari ini. Wiggy Aesthetic : 


Tipuan Dongeng dan Legenda 


Kakak beradik Grace tidak lama bersitegang, karena setelah 
beberapa saat perjalanan ketiga anak itu terisi dengan 
cerita penuh semangat Phillip kepada Lillian tentang sejarah 
Wiggy yang belum adiknya ketahui. Tentang bagaimana 
masa lalu Wiggy, dan bagaimana dongeng sebenarnya 
antara kakak beradik Edwig-Edmund yang melegenda. 


"Edwig dan Edmund dari Dongeng Dua Pangeran?" Lillian 
berseru dengan ekspresi sama persis seperti Phillip saat 
pertama kali mendengar kisah itu. 


"Mengejutkan bukan?" Phillip balas berseru. 


"Sangat mengejutkan! Dongeng Dua Pangeran adalah salah 
satu kisah kesukaanku. Keberanian mereka dalam membela 
kebenaran sangat mengaggumkan, penuh pelajaran 
berharga dan nilai-nilai heroik." Wiggy yang memimpin jalan 
tersenyum bangga mendengar penuturan gadis itu. "Tapi 
aku benci Pangeran Edwig." 


Kalimat itu sontak membuat Wiggy menoleh dengan 
ekspresi kecewa. "Kenapa kau membencinya?" 


"Siapa yang tidak membenci pemuda malas yang 
menghabiskan sebagian besar isi buku dengan tidur-tiduran 
dan bermain!" Lillian balas berseru dan sukses membuat 
Wiggy tertegun. 


"Aku tidak suka sifat konyol dan pemalasnya. Saat Pangeran 
Edmund mengikuti berbagai penyerangan, rapat-rapat 
penting kerajaan, membaca banyak buku untuk menambah 
ilmu pengetahuan, bahkan mempersiapkan diri untuk 
menjadi seorang Raja. 


Pangeran Edwig justru sebaliknya, bermain-main dengan 
kuda seolah tidak mempunyai tanggung jawab, padahal 
tahu bahwa dia adalah putra mahkota. Pangeran Edmund 
tentu lebih pantas mendapatkan gelar seorang Raja, tapi 
gelar itu justru diberikan kepada Pangeran Edwig yang 
pemalas dan kekanakan hanya karena dia lahir duluan," 
lanjut Lillian. 


"Lill, kau sepertinya lupa kalau Pangeran Edwig sekarang ini 
ada di depan kita, dan sedang membantu kita pulang," 
tegur Phillip saat melihat arus wajah Wiggy berubah suram. 


"Maaf jika ini menyinggungmu, tapi aku hanya megutarakan 
pendapat tentang dongeng yang selama ini kubaca." 


Wiggy tidak menjawab, baru pertama kali hatinya tertusuk 
hanya dengan kata-kata. Alih-alih marah, pengakuan Lillian 
membuat pemuda itu berpikir. Memang semenjak disahkan 
menjadi putra mahkota, Wiggy tidak pernah benar-benar 
menjadi seorang Raja. 


Penyerangan Edmund dan pasukannya sudah membuat 
negeri porak poranda bahkan sebelum ia sempat 
dinobatkan. Semua yang dikisahkan dalam sejarah hanya 
kebohongan. Saat penobatan, hari-hari sebagai Raja, 
bagaimana Edmund selalu ada di sisinya sebagai seorang 
Adipati. Bahkan penyerangan-penyerangan heroik itu, 
semuanya bohong, semua itu hanya fiktif. 


Begitupun sifat-sifat pemalasnya yang berlebihan juga hasil 
imajinasi penulis tak bertanggung jawab. Alih-alih 
memperbaiki sejarah yang keliru, Wiggy justru melakukan 
hal-hal tidak berguna dengan membuat dirinya menjadi 
pemimpin, memperbudak para Falsies, dan bertingkah 
kekanakan sepanjang waktu. Seolah membuktikan sejarah 
yang sebenarnya tidak pernah ada. 


Melihat wajah Wiggy menjadi murung, Lillian merasa tidak 
enak. la menghampiri pemuda itu dan menggenggam 
tangannya, membuat pemuda itu turun menginjak tanah. 


"Aku bilang aku benci Pangeran Edwig, bukan Wiggy. Bagiku 
pangeran Edwig dan Wiggy adalah dua orang yang berbeda. 
Aku mengenal Wiggy sebagai seseorang yang pemberani, 
lucu, rendah hati, dan yang terpenting, bagiku Wiggy 
adalah pemimpin yang baik." 


Pemuda itu tersenyum, "Terima kasih. Aku tahu sebagai 
kakak seharusnya menularkan hal-hal baik kepada Edmund, 
tapi malah aku yang tertular sifat-sifat buruknya sampai 
berubah menjadi seperti ini." 


"Tidak ada yang bisa mengubah sifat dasar manusia. Kalau 
kau terlahir sebagai orang baik, sejauh apa pun tersesat 
pada akhirnya kau akan kembali ke jalan yang benar," 
imbuh Lillian. 


Wiggy tertegun mendengar kalimat itu. "Kau sangat pintar 
menenangkan hati orang ya, Lilly?" 


Mereka bertukar senyum setelahnya. Phillip di belakang 
mendesah merasa terasingkan ia heran kenapa nada bicara 
Wiggy berubah sepuluh kali lebih lembut saat bersama 
Lillian. Phillip melirik tangan mereka yang saling bertautan, 
bukan pemandangan yang terlalu enak dilihat. Entah hanya 
perasaannya atau jarak antara Wiggy dengan sang adik 
menjadi semakin dekat. 


Pemuda itu langsung menyerobot ke tengah-tengah, 
memutus genggaman tangan mereka berdua. "Maaf, tapi 
hutan ini bukan milik kalian berdua saja, tahu!" 


"Oh, terima kasih banyak, Philly! Kau mengganggu saat-saat 
terbaikku!" gerutu Wiggy. 


"Sudah kuduga, kau menyukai adikku!" Phillip balas 
berbisik. "Menyingkirlah, Wiggy! Usianya baru tiga belas!" 


"Ayolah! Tiga tahun bukan perbandinga usia yang terlalu 
jauh," balas Wiggy. 


"Maksudmu 103 tahun?" 


Pemuda berambut ikal itu terdiam, sedetik kemudian 
mengangkat bahu. "Toh, aku tidak pernah benar-benar 
bertambah usia." 


"Menjauh darinya atau aku akan mencekikmu sampai bola 
matamu keluar dari tempatnya!" 


"Apa kita sudah dekat?" Lillian menginterupsi, terlalu malas 
mendengar perdebatan. 


Wiggy segera terbang sampai lebih tinggi dari pepohonan. 
la melihat sekitar dan wajahnya langsung berubah panik. 
Bukannya semakin dekat mereka malah menjauh dari 
rumah. "Aduh, sepertinya kita salah jalan," katanya seraya 
mengusap tengkuk. 


Phillip dan Lillian serempak mengeluh. "Bagaimana, sih!" 
protes Phillip. 


"Ini semak labirin! Otakku tidak cukup pintar untuk 
mengingat rutenya." Wiggy membela diri. "Baiklah, mulai 
sekarang aku akan terbang dari atas sini dan menuntun 
jalan untuk kalian. Kalian bisa mendengar suaraku dari 
bawah sana?" 


"Bisa!" Lillian berteriak. 


Cara itu tidak serta-merta membuat perjalanan menjadi 
lebih cepat. Wiggy harus berteriak berkali-kali agar Phillip 


dan Lillian bisa mendengar arahan. Hutan Tomer kehilangan 
pamor sebagai hutan paling sepi akibat teriakan ketiganya, 
bahkan hewan-hewan kecil masuk ke persembunyian 
mereka tidak tahan dengan kegaduhan. Wiggy juga bukan 
orang yang andal memandu, pemuda itu sering keliru 
antara kiri dan kanan, berkali-kali ia membuat Phillip 
mencak-mencak kesal, dan membuat Lillian tertawa 
terbahak-bahak. 


"Kiriku, Philly! Kiriku!" teriak Wiggy dari atas. Ketika Phillip 
berbelok ke kiri, pemuda itu kembali berseru. "Aku bilang 
kiriku!" 


"Kirimu berarti kiriku juga, kita kan menghadap ke arah 
yang sama!" Phillip balas menjerit, hampir-hampir melempar 
pemuda di angkasa dengan sebongkah batu. 


Sedangkan Wiggy hanya nyengir. "Berarti maksudku kanan 


Lillian menepuk pelan puncak kepala sang kakak, 
meredamkan amarahnya. Perjalanan berlangsung lamban 
selama beberapa jam, mereka tidak perlu waktu untuk 
istirahat karena memang tidak kelelahan. 


Masalah sebenarnya adalah pita suara Wiggy dan Phillip 
yang terasa sakit, berjam-jam melangkah lamban, selama 
itu juga mereka berkomunikasi dengan teriak-teriak. 
Terakhir kali Wiggy mengecek ia menyunggingkan senyum 
begitu lebar. 


"Nah, sebaiknya ini kabar bagus!" seru Phillip dengan suara 
serak ketika melihat ekspresi itu. 


"Memang benar! Tebaslah semak-semak di balik pohon 
besar itu. Rumah kalian sudah berada di depan mata. 
Teruslah berjalan lurus." 


Segera setelah itu, Wiggy melayang melawati pohon-pohon 
mendahului mereka. Phillip dan Lillian saling tatap senang, 
kemudian mengitari batang pohon besar untuk 
menghampiri semak yang dimaksud. Ternyata semak itu 
lebih terlihat seperti sebuah dinding beton yang menjulang 
tinggi dengan duri-duri tajam yang tumbuh di batang 
kurusnya. Lillian menatap sang kakak dengan cemas. 


"Terus berjalan lurus? Mudah baginya bicara, dia kan bisa 
terbang!" Phillip menggerutu. 


la menghunus pedang peraknya, menebas semak itu sedikit 
demi sedikit, menghiraukan sensasi perih saat kulitnya 
tergores duri-duri. Lillian mengekor di belakang, menjaga 
agar kakaknya tetap berjalan lurus. Satu tebasan besar 
membuat mata mereka silau terpapar sinar jingga matahari. 
Setelah pandangan lebih jelas, kakak beradik itu melihat 
rumah mereka, tidak terlalu dekat, tapi juga tidak jauh. 


Ini benar-benar rumah mereka, tempat mereka merasakan 
indahnya menjadi sebuah keluarga yang hangat. Di sini 
mereka merasakan penderitaan serta kenyamanan dalam 
satu waktu, dan di sini juga mereka akhirnya tidak 
diinginkan. Tanpa sadar, Phillip dan Lillian sangat 
merindukan rumah mereka. Padahal, belum ada dua hari 
mereka pergi. 


Di lahan dekat gudang, terlihat ayah mereka tengah 
membelah kayu bakar yang menggunung. Dia tampak 
kelelahan, peluh membasahi seluruh tubuhnya, padahal 
udara tidak terlalu panas. Biasanya itu adalah tugas Phillip, 
dan pemuda itu sangat heran kenapa sang ayah mengambil 
alih. 


"Phillip, itu Ayah, dia ada di depan kita," ujar Lillian. 


"Aku ingin memeluknya sekarang juga, dia terlihat sangat 
kelelahan. Ayolah Lillian!" Phillip menarik lengan adiknya. 


"Tunggu, Phill!" Gadis itu melihat sekeliling, mendongak 
dengan mata berkeliaran. 


"Di sini," ujar sebuah suara. Wiggy duduk di atas pohon 
bersandar pada batang besar dengan satu kaki 
menggantung. "Pergilah. Rumah kalian sudah di depan 
mata, apa lagi yang kalian tunggu?" 


"Kau akan datang berkunjung?" tanya Lillian. 


Pemuda itu turun perlahan ke hadapan kakak beradik 
Grace. "Aku tidak bisa sesuka hati keluar dari hutan. Aku 
telah menjadi bangsa Falsies, tidak bisa menyembunyikan 
sayap besar ini, tapi aku yakin kita bisa bertemu lagi." 


"Kita 'pasti' bertemu lagi!" koreksi Lillian. 


"Iya, 'pasti!" Wiggy merentangkan tangannya kepada 
Phillip dan Lillian, tapi tak satu pun dari kakak beradik itu 
menyambutnya. 


"Kalau kita pasti bertemu lagi, aku tidak mau ada 
perpisahan," kata Phillip, yang segera mendapat anggukan 
adiknya. 


Wiggy menurunkan kembali tangannya dengan canggung. 
"Kalau begitu, kita simpan pelukan perpisahan ini sampai 
waktu yang tepat." 


Akhirnya mereka hanya saling bertukar senyum sampai 
Wiggy merentangkan sayap, lalu terbang masuk ke dalam 
hutan. Phillip dan Lillian berbalik, mereka meremas jemari 
satu sama lain, baru kali ini merasa sangat gugup bertemu 
dengan ayah sendiri. 


"Phill, bagaimana jika Ayah marah?" Lillian kembali 
bertanya, pertanyaan yang sama saat mereka ditinggalkan 
waktu itu. 


Phillip termangu, tidak tahu harus menjawab apa. la juga 
memikirkan hal yang sama bahkan jauh sebelum adiknya 
melontarkan pertanyaan itu. Bagaimana jika ayah marah, 
bagaimana jika ia mengusir mereka lagi, dan kali ini secara 
terang-terangan. Pemuda itu menghela napas. 


"Setidaknya jika itu terjadi, kita masih sempat memeluknya 
untuk yang terakhir kali." 


Mereka bergandengan tangan sebelum berlari menuju Ayah 
mereka. "Ayah!" panggil mereka bersamaan. Tidak peduli 
bagaimana reaksi pria itu setelah ini, mereka hanya ingin 
segera jatuh ke dalam pelukannya. 


Impy's Note : 


Did you enjoy the story so far? Click the star if yes, and click 
the star if yesn't. 


See you later “0 Y 


Bonus hari ini ... Edmund Aesthetic : 


Mereka yang Tak Diinginkan 


Kedua mata Harold membulat ketika melihat kedua anaknya 
berlari mendekat. Pria itu spontan menjatuhkan kapak di 
tangan dan mengucak mata untuk memastikan. Wajah 
penatnya berseri, matanya berbinar-binar seraya tersenyum 
sangat lebar, lantas merentangkan tangan untuk memeluk 
kedua anaknya sampai nyaris terjengkang. 


"Kalian kembali, syukurlah permata-permataku telah 
kembali. Ayah minta maaf, Ayah sungguh minta maaf. Ayah 
seharusnya tidak meninggalkan kalian di sana, betapa 
bodohnya Ayah kalian ini." Harold terus meracau dalam 
pelukan. 


Phillip dan Lillian terlalu bahagia untuk menjawab, jelas 
sudah bahwa ayahnya memang tidak berniat mengusir 
mereka. Ayah menyayangi mereka dan akan selalu begitu. 
Dua anak itu menangis tersedu-sedu. Ya, berdua. Phillip 
benci mengakui ini, sebagai kakak laki-laki ia tidak mau 
terlihat cengeng, tapi setelah semua yang mereka lalui, ia 
sangat merindukan sang ayah, emosi terlalu memenuhi 
dirinya. Harold melepaskan pelukan untuk menatap wajah 
anak-anaknya. 


"Mulai saat ini kalian tidak akan kemana-mana, tidak peduli 
seberapa besar kesalahan kalian, kalian akan selalu di sini. 
Ayah tidak akan membiarkan kejadian ini terulang, tidak 
akan lagi. Ayah janji!" 


"Tapi kenapa Ayah harus membuang kami, apa kesalahan 
kami begitu besar?" tanya Lillian sesegukkan. 


"Tolong jangan mengatakan itu, Sayang. Ayah sama sekali 
tidak berniat membuang kalian. Ayah kira bisa memberi 


kalian pelajaran karena kalian makan terlalu banyak saat 
kota sedang dilanda krisis, tapi Ayah sadar bahwa itu bukan 
kesalahan kalian. Lantas kenapa jika makan kalian banyak? 
Ayah hanya harus lebih giat berkerja." 


"Tunggu dulu, pelajaran karena kami makan terlalu 
banyak?" tanya Phillip keheranan. "Ayah, maaf jika kami 
sering merepotkanmu, tapi aku dan Lillian bukan anak yang 
doyan makan, kami bahkan sering tidak makan seharian." 
Phillip menatap adiknya yang juga mengernyit. 


"Apa maksudmu, Philly?" 


"Kami terlalu sibuk dengan pekerjaan rumah, sampai- 
sampai lupa makan." Lillian menjelaskan. 


"Kalian mengerjakan pekerjaan rumah? Apa saja yang kalian 
kerjakan sampai-sampai lupa makan?" 


"Semuanya, Yah. Bukannya aku melebih-lebihkan, tapi 
Miranda tidak akan memberi kami makan sebelum semua 
pekerjaan rumah selesai, dan kami baru bisa menyelesaikan 
semua tugas saat hari menjelang malam, saat Ayah pulang." 


"Maksudmu, makan malam dengan ayah adalah satu- 
satunya waktu makan kalian?" 


Phillip mengangguk membenarkan. Harold menatap Phillip 
kebingungan dan itu membuatnya takut, ia takut sang ayah 
tidak memercayainya lagi, jadi Phillip buru-buru berkata. 
"Aku tidak bohong, Ayah, aku tidak akan pernah bohong. 
Ayah mendidikku untuk menjadi laki-laki yang jujur!" 


Harold tertegun menatap kedua anaknya. "Miranda 
melakukan semua itu pada kalian?" Arus wajahnya berubah, 
seperti ada perang konflik dalam benaknya. "Tapi Miranda 
bilang ...." 


Belum sempat melanjutkan kata-kata, seseorang sudah 
berseru. "Harold, kenapa ribut sekali. Kau bicara dengan 
siapa?" 


Wanita itu muncul dari pintu, menyibak anak rambut platina 
yang menutpi mata, lantas memperlihatkan tatapan tajam 
yang selama ini menghantui Grace bersaudara. Ia 
mendongak, dan arus wajahnya seketika berubah. Raut 
wajahnya terlihat menyeramkan dengan mata menyala- 
nyala. la menatap kedua anak itu seolah baru saja melihat 
hal paling menjijikan di dunia. 


"Miranda, lihat! Phillip dan Lillian kembali, anak-anak kita 
kembali ...." 


"Bagaimana mereka bisa kembali?" Miranda berseru marah, 
"Bukankah kau sudah membuang mereka!" 


"Mereka sudah di sini, Miranda. Aku tidak peduli bagaimana 
caranya mereka kembali, yang terpenting mereka sudah 
pulang dan mereka baik-baik saja!" 


"Itu karena kau tidak meninggalkan mereka cukup jauh di 
dalam hutan!" 


"Kau tahu, sejauh apapun aku meninggalkan mereka, 
mereka pasti akan kembali. Mereka anak-anak yang cerdas, 
dan aku yakin ikatan keluargalah yang membimbing anak- 
anakku kembali pulang." 


"Tapi Harold Sayang, bagaimana dengan krisis yang tengah 
melanda kota ini? Bukankah kita sudah membicarakannya." 
Miranda melembutkan suara, melihat sang suami ternyata 
tidak sependapat. 


"Masa bodoh dengan krisis, mereka bisa makan sebanyak 
yang mereka mau. Itu pun jika mereka benar-benar diberi 


makan!" Harold berseru. 


Miranda tidak pernah melihat suaminya memasang wajah 
semarah itu sejak pertama menikah. Merasa terpojok 
Miranda kembali berseru. "Jika kau lebih memilih anak- 
anakmu, aku akan pergi meninggalkan rumah ini!" 


Harold menatap dingin, "Silahkan saja, karena aku tidak 
akan membuang anak-anakku. Tidak lagi! Ayo masuk, Anak- 
anak, kalian pasti lelah dan lapar." 


Phillip tersenyum senang mendengar ayahnya berkata 
begitu, Phillip selalu mengaggumi sang ayah, dan sekarang 
rasa kagumnya kian bertambah besar. Terlebih lagi melihat 
wajah Miranda yang teramat kesal. Bagi Phillip wanita itu 
tidak terlihat cantik sama sekali sekarang, dia lebih terlihat 
seperti nenek sihir berhidung panjang dengan wajah merah 
padam, dan mata yang berkilat keunguan. 


Tunggu dulu, Phillip menajamkan pengelihatan, lantas 
menyadari Miranda memang terlihat seperti itu. Miranda 
terlihat jauh lebih tua dengan kulit penuh keriput berwarna 
merah padam, hidung yang panjang, dan mata ungu 
menyala. Dia mengangkat kedua tagan yang kurus kering, 
seketika mengeluarkan pendar cahaya ungu. 


"Kau membuat keputusan yang salah!" Miranda mendesis, 
lantas mengangkat tangannya lebih tinggi, membidik ke 
arah Harold. 


Sebelum Phillip sempat memperingati, pendar ungu di 
tangan Miranda sudah meluncur. Phillip hanya sempat 
mendorong Lillian agar tidak ikut terkena cahaya itu. Saat 
mereka berdua bangkit, sesuatu yang aneh terjadi pada 
ayah mereka. Bola matanya berubah menjadi ungu terang 
persis seperti milik Miranda dan tatapannya kosong. 


"Ayah!" jerit Lillian. 


Gadis itu mengguncang tubuh Harold sekuat tenaga, Phillip 
juga melakukannya, berharap ayah mereka akan sadar, tapi 
Harold hanya berdiri termangu di situ. Miranda masih 
dengan wujud jeleknya menghampiri sang suami. 


"Menjauh dari Ayahku!" Phillip berseru, menghunuskan 
pedang yang tersangkut di pinggangnya. 


Miranda menatap jijik, hanya dengan mengibas tangan 
berhasil melempar Phillip sampai menghantam tumpukan 
kayu bakar. Lillian memekik semakin histeris ketika sang 
kakak tidak bergerak. Miranda merangkul Harold, lalu 
mendekatkan bibirnya ke telinga pria itu. 


"Harold, Sayang, apakah kau mencintaiku?" 
"Aku mencintaimu." Harold menjawab dengan nada kaku. 


"Dan kau akan melakukan apa pun perintahku, bukan?" 
tanya wanita itu lagi, Harold balas mengangguk. Miranda 
tersenyum menunjukan gigi-gigi yang berantakan, ia 
menunjuk Lillian yang ketakutan dengan jari telunjuk kurus. 
"Usir mereka dari rumah ini!" 


"Tidak. Ayah jangan lakukan. Jangan dengarkan dia!" Lillian 
berseru panik melihat sang ayah menoleh padanya dengan 
tatapan kosong. 


Miranda tertawa puas saat Harold mencengkeram lengan 
anak itu, lantas menyeretnya ke arah hutan. Lillian 
berontak, air mata mengalir deras di pipinya. la memohon 
agar pria itu sadar, tapi jelas hanya buang-buang waktu, 
sang ayah terlihat seperti boneka yang tak bernyawa. 


Suara tangis Lillian membuat Phillip siuman. Kepalanya 
terasa seperti terhantam palu raksasa, tapi tidak ada waktu 
untuk mengeluhkan rasa sakitnya. la segera bangkit 
menghampiri ayah dan adiknya, menarik lengan baju sang 
ayah agar berhenti menyeret mereka. 


Semua ini membuat Phillip kehilangan akal sehat Sang ayah 
yang menyeret mereka semakin keras, suara tangisan 
Lillian, dan tawa Miranda yang membuat gendang 
telinganya nyaris pecah Phillip tidak tahan lagi, ini harus 
segera berakhir. 


"Baiklah. Cukup. Hentikan semua ini!" Phillip berteriak. 


Miranda menghentikan tawa dan itu membuat langkah 
Harold juga terhenti. Wanita itu menunggu Phillip 
menyerang, tapi alih-alih menyerang, pemuda itu justru 
menundukan kepala. 


"Ingin mengucapkan salam perpisaha terlebih dahulu? 
Baiklah, aku beri kesempatan." Miranda terkekeh dengan 
suara yang terdengar lebih mirip nenek-nenek tersedak. 


"Tidak ada salam perpisahan karena ini bukan perpisahan. 
Aku hanya tidak ingin merepotkan Ayahku. Jika benar ini 
yang Ayah inginkan, kami akan pergi sendiri," jawab Phillip. 


"Oh, baguslah, aku jadi tidak perlu mengeluarkan terlalu 
banyak tenaga untuk ...," ujar Miranda yang langsung disela 
kembali oleh Phillip. 


"Tapi kami akan kembali. Kami akan kembali untuk 
membalas semua ini. Akhirnya aku tahu siapa kau, dan aku 
tidak terlalu terkejut. Nikmatilah kemenanganmu Miranda, 
karena tidak akan ada kejahatan yang bertahan lama!" 
Phillip berpaling menatap lurus ke dalam mata sang ayah, 


mencari sebuah harapan. Saat tidak menemukan apapun, ia 
menggamit lengan adiknya. "Ayo, Lill, kita pergi dari sini." 


"Tapi, Phill ...." 


Lillian langsung mengerti saat Phillip memelototinya la ingin 
Adiknya menurut saja. Lillian pun sadar bahwa pria ini 
memang bukan ayahnya, sang ayah tengah berada dalam 
pengaruh sihir. Tidak ada yang bisa mereka lakukan untuk 
sekarang. Lillian terisak, mengangkat tangan sang ayah lalu 
mencium punggung tangannya. 


"Kami akan segera kembali, Ayah. Kami akan 
menyelamatkanmu." 


Phillip nyaris kembali meneteskan air mata, tapi ini 
seharusnya menjadi ancaman mencekam bagi Miranda, 
bukan perpisahan cengeng. la menggigit bibir kuat-kuat 
agar air matanya tidak tumpah, lalu menoleh untuk yang 
terakhir kali kepada Miranda. 


"Kami akan kembali, Miranda, dan saat itu terjadi. Berdoalah 
untuk keselamatanmu!" 


Phillip menuntun adiknya kembali menyibak semak besar di 
depan mereka, harus sedikit menyeret karena Lillian terus 
saja memegang tangan sang ayah. Saat mereka akhirnya 
tidak terlihat, Miranda melangkah menghampiri sang suami. 
Sekoyong-koyong wajah tua itu kembali kencang, kulitnya 
kembali berwarna putih pucat dengan rambut platina, dan 
mata ungu terang. Wanita itu tersenyum miring. 


"Oh, aku takut sekali dengan ancaman anakmu," ucap 
Miranda yang lebih terdengar sebagai ejekan. "Aku cukup 
terkesan melihat anak-anak bodoh itu bertahan di hutan 
para Falsies, bahkan mereka berhasil pulang. Mustahil 
semua ini terjadi tanpa bantuan." Miranda bergumam. "Ah, 


merepotkan sekali! Karena anak-anakmu tidak kunjung 
mati, aku jadi harus membuat rencana baru. Aku keliru 
menganggap enteng masalah ini." 


Sekelebat bayangan di atas pohon membuat wanita itu 
menoleh secepat kilat. Mata manusia mungkin tidak akan 
menangkapnya, tapi Miranda bukanlah manusia. la jelas 
melihat sesosok pemuda bersayap yang pergi tergesa-gesa. 
Bagai mendapat angin segar, Miranda kembali tersenyum 
tipis. 


"Baiklah, Harold, kau adalah suami yang baik, aku sangat 
mencintaimu, dan kau tahu persis akan hal itu. Namun, kau 
bukan orang yang cocok untuk masalah ini, Sayang." 


Wanita itu mengecup pipi Harold sekilas, lalu menerawang. 
"Aku harus mencari suami baru. Tapi jangan khawatir, itu 
hanya untuk sementara, setelah bocah-bocah mengesalkan 
itu musnah, aku akan membinasakan segala hal di masa 
lampau, dan kita bisa memulai semuanya dari awal. Lembar 
pertama dari dongeng baru, dengan kita sebagai tokoh 
utama." 


Miranda mengembuskan napas kasar. "Kali ini ... akan 
kudapatkan akhir bahagia itu." 


la beranjak meninggalkan Harold yang masih mematung ke 
arah hutan dengan tatapan mata kosong. Tidak ada yang 
menyadari, sebutir air mata mengalir dari mata yang kosong 
itu. 


Impy's Note : 


Entah menurut kalian, tapi ilustrasi Miranda versi penyihir 
bikin aku mimpi buruk 2 hari 2 malam. What an ugly 
creature!!! 


Baiklah aku harus pergi mengurus beberapa hal jadi nggak 
bisa menyampaikan banyak. Terima kasih sudah membaca. 
Jangan lupa tinggalkan vote dan komen. 


Sampai jumpa besok ^o Y/ 


Bonus hari ini adalah ... Aesthetic Miranda : 


Benang Pun Semakin Kusut 


Cukup jauh kakak beradik Grace berjalan ke dalam hutan, 
Phillip masih menggandeng adiknya yang sedari tadi 
membisu. Mereka tidak tahu harus pergi ke mana, tadinya 
Phillip berniat menemui Wiggy di Wilayah Utara, tapi sial, ia 
tidak ingat jalan ke sana. Phillip hanya mengingat arah 
tebing tempat mereka pertama kali mendarat, lagi-lagi 
Lillian membuat keputusan tepat dengan berjalan kaki, dan 
membuat jejak daripada terbang. 


Dengan bantuan jejak-jejak itu ia membimbing sang adik ke 
tebing, mungkin saja mereka bisa bertemu kembali dengan 
Wiggy. Mereka sampai di puncak tebing setelah tertatih- 
tatih menanjak. Lillian mendahului kakaknya bersandar di 
batang pohon, tanah tempat mereka jatuh terseret masih 
terlihat. Phillip menyusul adiknya yang tengah 
menangkupkan wajah pada lutut. 


"Jangan sedih, Lill, kita akan kembali, aku akan memikirkan 
caranya. Sementara kita bertahan di dalam hutan ini dan 
membuat rencana." 


Mata Phillip menatap lurus ke depan. Matahari sudah 
hendak terbenam lagi, gerakannya lamban membawa 
seluruh sinar jingga ikut serta. Ketika matahari sudah 
terbenam seutuhnya sinar jingga masih tersisa sedikit 
seolah melambaikan tangan mengucapkan sampai jumpa 
besok. 


Pupil Phillip membesar menyaksikan pemandangan luar 
biasa itu, di rumah ia terlalu sibuk bekerja sampai tidak 
pernah kepikiran menyaksikan matahari terbenam. Pemuda 
itu tersenyum, setidaknya perjalanan ini membuatnya 
menyadari hal-hal sepele yang begitu indah. 


"Aku tidak pernah sadar matahari terbenam bisa seindah 
itu," kata Phillip berusaha memulai percakapan. Namun 
sang adik tidak menjawab, membuat Phillip mendesah 
bingung. "Sudahlah, Lill, aku juga sedih harus berpisah lagi 
dengan Ayah, tapi sekarang bukan saat yang tepat untuk 
melawan, bisa saja penyihir jahat itu melukai kita. Mengalah 
bukan berarti kalah, kau percaya padaku, 'kan, Lill?" 


Phillip menoleh kepada sang adik yang masih bergeming 
pada lutut. "Lill, kau mendengarku?" Phillip mengangkat 
kepala Lillian, dan betapa terkejutnya ketika tubuh sang 
adik langsung jatuh ke tanah dengan mata terpejam. "Lill, 
kau tidak apa-apa? Lillian!" 


Phillip berhenti menggoyangkan tubuh sang adik ketika 
sadar gadis itu hanya sedang tidur. Dia terlihat sangat lelah, 
bahkan tidak bangun dengan guncangan sekeras itu. Phillip 
sadar ia juga merasakan kantuk dan lelah yang teramat 
sangat, rasanya bisa jatuh terlelap di mana saja. Percaya 
atau tidak mereka berdua belum tidur selama dua hari. 


Phillip ikut membaringkan tubuhnya di sebelah Lillian. Dia 
pikir mungkin dengan tidur sebentar otak dan tubuhnya 
akan kembali segar. Lagi pula Lillian pernah bilang ia 
terlihat sangat jelek jika sedang kelelahan, pemuda itu 
memutuskan untuk ikut tidur. 


Jika mereka kembali tertangkap atau lebih buruk terbunuh, 
paling tidak wajahnya tidak akan terlihat jelek. Tidak butuh 
waktu lama, dengan embusan angin semilir yang 
menimbulkan irama gesekan daun, Phillip sudah 
memejamkan mata. 


Embusan angin juga yang membangunkan Phillip dari tidur, 
tidak terlalu kencang, hanya cukup untuk menerbangkan 
rambut hitamnya. Saat membuka mata semua tampak 


kabur. Tebing yang ia tempati berubah menjadi bukit kecil 
penuh rerumputan halus, langit yang semula gelap berubah 
menjadi merah muda pias, daun-daun dari pohon besar 
yang menaunginya seolah menjadi lebih bersinar, dan yang 
paling aneh, Phillip tidak sedang tertidur, melainkan berdiri 
termangu di bawah bukit dan mendongak ke puncaknya. 


Saat itulah ia melihat sosok Elli, sang ibu. Wanita itu terlihat 
sangat cantik dengan rambut hitam pekat yang tersanggul 
rapi, gaun putih yang bersinar, dan senyum tulus terukir 
dari bibir merahnya. Elli merentangkan tangan kepada 
Phillip, meminta sang anak untuk segera menyambutnya. 


Tanpa pikir panjang Phillip berlari mendaki bukit itu, tidak 
sabar merasakan pelukan hangat dari sang ibu yang selama 
ini ia rindukan. Ketika jarak mereka semakin dekat, sesuatu 
menghentikan langkahnya. Seorang wanita tua dengan kulit 
merah padam, mata ungu besar, dan hidung yang bengkok. 


"Miranda ...." Phillip mendesis. 


Miranda mendekati Elli perlahan dengan seringai jahat. 
Wanita itu datang dari kiri, sedangkan perhatian Elli sedang 
fokus pada Phillip di depan sehingga tidak menyadari 
kehadiran si penyihir. Pemuda itu segera memempercepat 
langkah yang tiba-tiba menjadi sangat berat, dan semakin 
ia berusaha mendekat, sang ibu justru semakin jauh. Phillip 
berteriak memanggil, tapi suaranya tidak keluar. 


Berkali-kali Phillip berteriak memperingatkan, tapi semua 
sia-sia. Saat Miranda sudah tepat berada di samping Elli, 
wanita tua itu segera mencekiknya hingga mereka berdua 
jatuh terguling ke belakang bukit. Phillip kembali berseru, 
kali ini kedua kakinya kembali ringan, ia segera mendaki 
sampai ke puncak. Di balik bukit itu terlihat Miranda tertawa 
penuh kemenangan, tangannya menggenggam rambut 


hitam sang ibu, seolah ia telah menarik seluruhnya hingga 
terputus. 


Penyihir itu melirik Phillip dengan senyum angkuh, 
selanjutnya terbang jauh ke langit. Sekonyong-konyong 
kegelapan mengitarinya membuat langit ikut gelap. Wanita 
itu mengeluarkan suara tawa yang memekakkan telinga, 
menunjukkan kepada Phillip bahwa dia adalah penguasa, 
menyatakan bahwa dirinyalah yang paling kuat dan tidak 
akan ada yang bisa mengalahkannya. 


Di balik rasa sedih dan amarah kepada wanita itu karena 
telah membunuh sang ibu, Phillip menatap mata keunguan 
Miranda dengan pancaran ketakutan yang selama ini tidak 
pernah ia tunjukan kepada siapa pun. Dan saat Miranda 
menukik terbang ke arahnya, ia tidak bisa menahan 
teriakan. 


Phillip terlonjak dari tidur untuk yang kedua kali, dan 
kembali dikejutkan oleh sosok pemuda berambut pirang 
keruh tengah menatapnya penuh kekhawatiran. Mereka 
berdua sama-sama terkejut saat Phillip berteriak. 


"Tenanglah, Philly. Kenapa kau teriak begitu? Memangnya 
aku ini hantu?" Pemuda itu mengelus dada. 


"Wiggy, Bagaimana kau bisa ada di sini? Bukankah kau 
sudah kembali ke wilayahmu?" 


"Yah, tadinya aku memang berencana kembali, tapi aku 
tidak bisa menahan diri saat ibu tiri kalian berubah menjadi 
nenek sihir jelek, dan mengelurakan mantera-mantera 
keren. Itu tontonan yang cukup menarik." 


Phillip segera duduk dan mengusap kepalanya yang terasa 
nyeri. "Itu sama sekali tidak menarik," gumamnya. "Sulit 


dipercaya aku sangat bersyukur melihatmu. Sudah berapa 
lama kau di sini?" 


"Cukup lama. Aku melihat kalian tidur lama sekali, kupikir 
kalian sudah mati." 


Phillip melihat sekitar, menyadari bahwa langit sudah nyaris 
gelap lagi. Entah pukul berapa sekarang, tapi pusing di 
kepalanya terasa seperti ia sudah tidur selama setahun. 
Berkali-kali pemuda itu mengacak rambut hitamnya, 
berusaha menghilangkan pusing yang tak kunjung pergi. 
Wiggy duduk menyila di depan Phillip, masih terlihat sedikit 
pancaran kekhawatiran di wajahnya. 


"Aku melihat kalian meracau saat tidur, sepertinya kalian 
mendapat mimpi yang gila? Kau bermimpi apa, Philly?" 


Phillip tercenung mendengar pertanyaan itu, kembali 
teringat dengan mimpi barusan. Mimpi indah yang berakhir 
mengerikan, ia nyaris saja memeluk sang ibu, bahkan aroma 
kayu manis sudah tercium di hidung, tapi kemudian wanita 
itu datang mengacaukan segalanya. Phillip menatap Wiggy 
sekilas. 


"Bukan urusanmu." 


Wiggy menghela napas kecewa. "Ayolah, setelah semua 
yang kita lalui, kau masih saja main rahasia denganku?" 


Phillip tidak mengacuhkannya. "Tadi kau bilang kami berdua 
meracau saat tidur? Itu artinya Lillian juga?" 


"Ya, bahkan lebih parah, dia sampai meneteskan air mata, 
aku sungguh penasaran apa yang sedang dia mimpikan, aku 
ingin membangunkannya agar ia berhenti mengalami mimpi 
buruk itu, tapi aku tidak tega....." 


Phillip tidak mendengarkan kelanjutan ucapan Wiggy dan 
segera menghampiri adiknya. Benar yang ia katakan, Lillian 
menangis, arus air mata terlihat mengering di pelipisnya. 
Phillip membangunkan gadis itu, tatapannya kososng 
beberapa saat, sampai akhirnya ia menatap sang kakak. 


"Aku memimpikan Ibu." 
"Benarkah? Aku juga. Bagaimana isi mimpimu?" 


Lillian bergeming sebelum menajwab. "Aku tidak ingat ... 
bagaimana denganmu?" 


Phillip berusaha mengingat kembali apa yang baru saja ia 
mimpikan, nyatanya ia juga tidak ingat. Tunggu dulu, ia 
ingat, hanya saja sangat sulit untuk menjabarkannya. 
Sedangkan mimpi itu justru semakin kabur saat ia mencoba 
mengingat lebih keras. 


"Aku juga tidak bisa mengingatnya secara rinci," jawab 
Phillip. "Yang kuingat, mimpi itu sangat indah pada awalnya 
dan ...." 


"Berakhir mengerikan." Kali ini Phillip dan Lillian 
mengucapkannya bersama. 


Keheningan melanda mereka beberapa saat, mimpi itu 
seolah menjadi petunjuk sesuatu, entahlah apa. Wiggy 
menatap kakak beradik Grace bergantian dan segera 
menginterupsi. 


"Aku rasa kalian hanya terlalu terkejut dengan kejadian 
yang menimpa belakangan ini, dan semua itu menjadi 
mimpi buruk karena terus berputar di dalam otak kalian. 
Sebaiknya kita kembali ke Wilayah Utara, kalian bisa tinggal 
di sana sampai keadaannya membaik." 


Lillian mendudukkan dirinya. "Wiggy, kau ada di sini!" 
"Kau baru sadar, ya?" Wiggy terkekeh. 


"Ayah mengusir kami lagi, tapi kali ini bukan kenginannya, 
sebelumnya juga bukan keinginannya. Kau tahu ibu tiriku, 
Miranda ternyata seorang penyihir!" Lillian mengadu. 


"Ya aku tahu, itu sangat buruk. Dan apakah kalian sadar, ini 
semua sangat janggal? Aku tahu ibu tiri terkenal kejam dan 
sebagainya. Tapi ibu tiri kalian lain, dia sepertinya mencintai 
Ayah kalian, tapi sangat membenci kalian sampai tega 
melakukan semua hal gila ini. Kenapa begitu?" 


Phillip menggeleng. "Yang aku dan Lillian tahu wanita itu 
jahat, dan mungkin dia tidak benar-benar mencintai ayah! 
Kau lihat sendiri bagaimana dia memperlakukan ayah kami 
tadi." 


"Ya, wanita itu menyihir ayah kalian seolah sedang 
membuat pertunjukan sulap murahan," geram Wiggy. "Dia 
pasti hanya ingin memanfaatkan ayahmu untuk sesuatu." 


"Tapi apa? Ayahku bukan seorang pangeran atau raja, dia 
tidak bergelimang harta, bahkan bisa dibilang keluarga 
kami selama ini sangat sederhana. Jadi apa yang dia 
harapkan dari ayahku?" Lillian ikut berkomentar. 


Semuanya terdiam karena tidak ada yang dapat memberi 
penjelasan. Jika saja Phillip dan Lillian berasal dari keluarga 
kaya dan berpengaruh, perlakuan jahat Miranda tentu 
masuk akal. Miranda pasti punya alasan lain kenapa ia 
sangat terobsesi mempengaruhi Harold untuk mencelakai 
anak-anaknya sendiri. Namun, baik Phillip maupun Lillian 
tidak tahu sama sekali apa itu. 


"Kalian tahu ... sebaiknya kita kembali ke istanaku, kita bisa 
mendiskusikan ini semua di sana. Matahari sudah terbenam, 
dan udara semakin dingin," kata Wiggy memecah 
keheningan. 


"Tentu." Lillian segera menjawab. 


Wiggy beralih kepada Phillip dengan senyum kecil. Ia 
berniat menyeret kaki pemuda itu dan membawanya 
terbang tinggi jika menolak, tapi saat Phillip balik menatap 
dan mengangguk lesu, senyumannya menjadi lebih tulus. 


"Tentu, Tolong bantu kami." 


Phillip segera menarik adiknya untuk berdiri sementara 
Wiggy merentangkan sayap. Kakak beradik Grace mengikuti 
pemuda itu terbang perlahan, belum terlalu jauh Wiggy 
berbalik menghadap mereka, melayang mundur sambil 
meletakkan kedua tangan di belakang kepala. 


"Aku sudah meramalkan kalau kalian akan kembali ke 
wilayahku, akui saja ... kalian betah tinggal di sana." 


Lillian tertawa menanggapi. "Wilayah Utara memang tempat 
yang paling nyaman untuk dihuni." 


"Nah, itu satu poin untukku. Bagaimana denganmu, Philly?" 
Wiggy melirik Phillip. 


Pemuda itu mendengkus. "Awasi saja jalanmu." 


"Baik, baik!" Wiggy mencibir dan kembali menghadap 
depan, "ya ampun, Lilly, kakakmu galak sekali." 


Sebenarnya Wiggy hanya asal sebut, tapi kata-kata itu 
berhasil menusuk hati Lillian. la menoleh pada kakaknya 
dan tersenyum. Seperti biasa, Phillip pasti membalas 


senyumannya dengan hangat. Lihatlah, kakaknya tidak 
galak, dia hanya menjadi lebih sensitif karena kepalanya 
terbebani dengan semua kejadian yang menimpa mereka. 


la tidak terima seseorang menilai kakaknya dengan buruk, 
padahal orang itu tidak tahu apa-apa. Lillian menghela 
napas pelan. Semoga semua ini cepat berakhir. Lillian ingin 
sekali Phillip memperlakukan orang lain, sama seperti sang 
kakak memperlakukannya. 


Impy's Note : 
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Bonus hari ini adalah Aesthetic Harold dan Elli : 


Impian Phillip yang Terlupakan 


Perjalanan kali ini diisi dengan celotehan Wiggy. Bagaimana 
dia bertemu para Falsies, membangun tempat tinggal 
bersama, sampai menceritakan kebiasaan buruk rakyat- 
rakyatnya yang kebanyakan tidak penting. 


Sesekali dia tertawa dengan guyonan sendiri dan menyikut 
Phillip untuk ikut tertawa, meskipun pemuda itu lebih sering 
menanggapi dengan helaan napas, atau memutar mata. 
Berbeda dengan sang adik yang selalu antusias meladeni 
apapun celotehan Wiggy. Bagi Lillian, Wiggy adalah pemuda 
yang lucu, mengingatkannya pada teman masa kecil yang 
tidak pernah ia miliki. 


"Kalian tahu, Pixie-ku bisa menunjukkan arah. Jika mereka 
pergi ke suatu tempat, mereka tidak akan pernah 
melupakan rutenya, mereka seperti peta terbang yang 
mengeluarkan cahaya. Itu sebabnya aku bisa berkeliling 
hutan tanpa tersesat." Wiggy masih terus mengoceh. 


"Tapi bukan Pixiemu yang menunjukkan kami jalan pulang. 
Malah kau yang lebih banyak bicara." Phillip mencibir. 


"Satu rahasia kecil yang pasti membuat sepupuku marah 
besar jika dia mengetahuinya. Aku tidak pernah bisa 
membaca gugus bintang. Maksudku, apa juga yang mau 
dilihat dari titik-titik kecil di langit? Itu sangat konyol, dan 
membuat leherku pegal karena terlalu lama mendongak. 
Makanya, para Pixie selalu ada di sisiku sebagai peta 
terbang." Lagi-lagi pemuda itu terkikik sendiri. 


"Terus kenapa kita harus berteriak-teriak seperti orang gila 
di semak labirin?" Phillip mengerutkan dahi, siap marah lagi. 


"Kau bilang para Pixie mengingat suatu tempat jika mereka 
pernah mengunjunginya. Bagaimana mereka tahu rumah 
kami? Kau pernah ke sana?" tanya Lillian buru-buru. 
Pertanyaan itu sukses mengalihkan perhatian Phillip, tapi 
membuat kening Wiggy berkeringat lagi. 


"Tent err belum, Aku belum pernah ke sana ... maksudku, 
mungkin para Pixie pernah ke sana tanpa diriku, mereka itu 
kadang sangat sulit diatur!" Mendengar perkataan buruk 
panutannya kepada mereka, para Pixie mendengung protes. 
"Baik, baik. Kalian ini Pixie paling penurut di dunia!" 


"Wiggy, boleh aku bertanya sesuatu?" sela Phillip. 


Pemuda itu bergeming beberapa detik sebelum menjawab, 
"Tentu." 


"Kenapa kau sangat peduli pada kami? Padahal kami bukan 
siapa-siapa bagimu," tanya Phillip, dan itu membuat Wiggy 
menghela napas. 


"Aku hanya sedang berusaha berbuat baik setelah seumur 
hidup hanya melakukan hal-hal tidak berguna," jawab 
Wiggy, nada bicaranya berubah serius. 


"Tidak, aku rasa perhatianmu lebih besar dari sekadar 
memberi pertolongan. Dari awal kau selalu tahu apapun 
tentang kami, kau seperti sudah mengenal kami sejak lahir, 
sebenarnya siapa kau ini?" 


Wiggy berbalik dengan entakkan. "Kau pernah bermimpi 
untuk mempunyai seorang Kakak, bukan? Aku sedang 
berusaha mewujudkannya, lebih baik kau diam, dan nikmati 
saja!" Dengan perkataan itu Wiggy kembali memimpin 
perjalanan. 


Phillip bergeming. Memori di otaknya berputar cukup jauh 
ke belakang. Dahulu, setiap ada kesempatan berdoa yang 
keluar dari mulutnya selalu sama Aku ingin mempunyai 
seorang Kakak keinginan itu selalu muncul setiap kali Lillian 
mengadu kepadanya, setiap kali ia harus terlihat tegar di 
depan sang adik agar gadis itu tenang. Phillip juga mau 
seperti itu, mengadu pada orang yang lebih tua dan 
mendapatkan ketenangan setelahnya. 


Biasanya Phillip mendapatkan perhatian seperti itu dari 
ibunya, tapi semenjak sang ibu sakit, ia tidak mau 
merepotkan dengan selalu mengadukan hal-hal sepele. 
Ayah juga selalu sibuk bekerja sehingga tidak ada waktu 
untuk meladeni. Saat akhirnya ibu meninggal, semuanya 
terasa semakin buruk dan menjadi lebih buruk lagi saat 
kehadiran wanita itu, yang bahkan tidak akan Phillip 
sebutkan namanya. 


Namun, seiring berjalan waktu, mimpi itu mulai terlupakan. 
Phillip belajar menerima bahwa ia adalah anak sulung dan 
mempunyai seorang adik yang harus dijaga. Ia juga seorang 
laki-laki, banyak tanggung jawab harus diemban, sehingga 
tidak ada waktu untuk mengharapkan sesuatu yang 
mustahil. 


Phillip selalu menyimpan mimpi itu seorang diri, dan 
sekarang Wiggy mengetahuinya. Di sisi lain Lillian juga 
dibuat terkejut dengan ucapan itu. Apakah ia sebegitu 
merepotkan sampai-sampai Phillip menginginkan hal itu. 
Lillian bungkam mengikuti di belakang. 


"Kau menjawab pertanyaanku dengan lebih banyak 
pertanyaan," gumam Phillip. 


"Bagus, mulai sekarang berhenti bersikap sinis padaku jika 
ingin mendapatkan jawabannya." 


Lillian melihat wajah sang kakak memerah kesal dan ia tidak 
menyukainya. Gadis itu menggenggam tangan Phillip, 
memperlambat langkahnya agar mereka bisa menjauh dari 
Wiggy untuk berbicara empat mata. 


"Jangan marah, Phill. Dia hanya berusaha akrab denganmu, 
berhenti bersikap menyebalkan, dan cobalah menikmati 
perjalanan ini." 


"Menikmati? Perjalanan ini berbahaya, Lill, tidak ada yang 
bisa dinikmati dari perjalanan ini!" 


"Tapi menggerutu juga tidak membuat lebih baik. Kalau kau 
tidak bisa menikmatinya, setidaknya jangan menjadi 
penggerutu. Aku tidak suka melihat dahimu terus mengerut, 
Phill, itu tidak seperti kakakku." 


Phillip memalingkan wajah, tapi ekspresinya berangsur 
tenang. Lillian tahu Phillip pemarah, gampang kesal bahkan 
dengan hal-hal sepele. Namun, ia juga tahu dahulu sang 
kakak tidak seperti itu. Meskipun terlihat dingin dan 
membosankan, Phillip adalah seorang laki-laki berhati 
lembut. 


Kenyataan pahitlah yang membuat hatinya tertutup oleh 
dinding beton tebal, sampai suatu saat mungkin akan ada 
seseorang yang menghancurkan dinding beton itu. Lillian 
tidak mungkin melakukannya, karena ia sudah berada di 
dalam dinding, posisinya sudah aman. 


Mereka tenggelam dalam pikiran masing-masing selama sisa 
perjalanan, bahkan tidak saling berbincang ketika duduk 
sejenak untuk beristirahat. Tanpa terasa matahari mulai 
menyingsing, sedikit demi sedikit cahaya emas menyinari 
daun-daun yang berembun. 


Ketika suasana sekitar mulai dipenuhi akar-akar serabut 
menggantung, artinya mereka semakin dekat dengan 
Wilayah Utara. Kening Wiggy berkerut memperhatikan 
sekitar, tanpa pemberitahuan ia memijakkan kaki ke tanah. 


"Ada apa?" Tanya Lillian menyadari ekspresi itu. 


"Aneh, biasanya dalam radius ini para Elf sudah berkerumun 
dan menyambut kedatanganku, setidaknya satu-dua akan 
muncul memberi salam. Kemana mereka semua?" 


"Mungkin mereka tidur lebih lama, mumpung tidak ada kau 
yang mengawasi." Phillip menyebutkan apa pun yang 
terbersit di otaknya. 


Alis pirang Wiggy justru semakin menyatu. "Tidak mungkin, 
percaya atau tidak mereka lebih rajin dariku untuk urusan 
bangun pagi. Ini benar-benar aneh, sebaiknya kita 
bergegas." 


Pemuda itu kembali mengepakkan sayap kupu-kupunya, 
terbang cepat sampai-sampai Phillip dan Lillian harus berlari 
mengekor. Setelah sepuluh menit berlari pun masih belum 
ada tanda-tanda dari para Elf. Akhirnya mereka sampai di 
gerbang besar yang tertutup sulur pohon. Wiggy menepuk 
tangan beberapa kali, ketika tidak ada respon wajahnya 
semakin panik. la memutar sendiri katrol untuk membuka 
sulur pohon. 


Kecemasannya terbukti benar ketika sulur-sulur pohon 
tersingkap sempurna. Satu kata yang bisa menggambarkan 
keadaan di sini porak poranda Jamur-jamur menyala 
terkoyak dengan kasar, cahaya oranye justru datang dari 
kobaran api yang membakar rumah-rumah pohon. Pedang 
kecil, busur, dan tombak bergelimpangan sepanjang jalan. 
Udara pagi yang seharusnya segar tercemari oleh asap 


hitam. Wiggy benar-benar dibuat terkejut dengan 
pemandangan di hadapannya. 


"Astaga, apa yang terjadi di sini?" 


Wiggy berjalan cepat menyusuri lorong, melewati rumah- 
rumah kecil yang isinya hancur-llebur. Pemuda itu 
mempercepat langkah menuju ruang utama saat tidak satu 
pun rakyatnya terlihat. Phillip dan Lillian cepat-cepat 
mengikuti. Ketika menyibak sulur pohon yang 
menghubungkan lorong dengan ruang utama, Wiggy 
mematung. Lillian memekik dan segera memalingkan wajah 
pada bahu Phillip yang juga termangu ngeri. 


Ini adalah tindakan paling keji dan bar-bar yang pernah ia 
lihat. Mayat-mayat Elf bergelimpangan di lantai, beberapa 
masih terlihat bernapas meski sekarat. Tapi bukan itu yang 
membuat mereka terkejut setengah mati, melainkan sebuah 
pesan di dinding. Pesan yang terbuat dari mayat-mayat Elf 
yang ditancapkan dengan pasak. Entah bagaimana caranya 
mereka menyusun Elf-EIf itu menjadi rangkaian huruf, dan 
membuat kalimat menjadi sebuah pesan. 


Kau mendapatkan apa yang kau inginkan, Edwig. Sekarang 
nikmatilah 


-Edmund- 


Singkat, tapi penuh aura pembalasan dendam dan 
kebencian. Phillip merasakan jiwanya memanas, ia menoleh 
kepada Wiggy untuk melihat bagaimana reaksinya. Phillip 
yakin pemuda itu merasakan hal yang sama, tapi ternyata 
tidak. Wajahnya datar, manik safirnya hanya tertuju pada 
satu nama yang tertera dalam surat itu, tepatnya nama si 
pengirim. Entah apa yang dia pikirkan, setelahnya ia balas 
menoleh kepada Phillip. 


"Tolong, bantu aku." 
Impy's Note : 
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Sabotase 


Pintu dari salah satu ruangan yang bertulis Gudang terbuka 
dengan kasar. Wiggy dan Phillip sigap menghunuskan 
pedang, tapi yang keluar dari sana hanyalah kumpulan Elf 
perempuan. Jumlah Elf perempuan memang sedikit sekali, 
tidak lebih dari dua puluh, dan mereka tidak pernah diajari 
cara menggunakan senjata, tidak ada yang bisa mereka 
lakukan selain bersembunyi. 


Para Elf perempuan segera menghampiri Tuan mereka, dan 
berebut untuk memeluknya seraya menangis mengadukan 
apa yang terjadi. Wiggy segera merangkul mereka, karena 
tubuh yang kecil, kedua tangannya cukup untuk merangkul 
mereka semua dalam satu pelukan besar. 


"Syukurlah kalian semua selamat. Kalian baik-baik saja? Apa 
ada yang terluka?" tanya Wiggy seraya meneliti tubuh 
mereka satu per satu. 


Phillip terpana. Terungkap juga alasan mengapa Wiggy 
sangat diidolakan meski pemuda itu menyebalkan setengah 
mati. Yah, selama ini memang hanya Phillip yang 
menganggap Wiggy menyebalkan. 


"Apa yang terjadi di sini?" Wiggy mengulangi 
pertanyaannya. 


Para Elf mulai bercerita, tapi baik Wiggy maupun Phillip 
sama sekali tidak paham dengan apa yang mereka katakan. 
Meski hanya sedikit, suara mereka begitu nyaring, sehingga 
lebih terdengar seperti gerombolan nyamuk di musim 
panas. Wiggy berkali-kali menyuruh mereka untuk bercerita 
satu persatu, tapi tak satu pun menurut. 


"Baiklah, aku mengerti," ujar Wiggy akhirnya, yang Phillip 
yakini seratus persen bohong. Pemuda itu menatap sekitar, 
melihat beberapa Elf yang sekarat, lalu kembali pada Elf 
perempuan. "Pergilah ke hutan dan cari tanaman obat 
sebanyak mungkin. Kita akan sangat membutuhkannya." 


"Philly, kau bantu aku membereskan ini. Kita bawa yang 
masih hidup ke ruang kesehatan. Aku harap makhluk- 
makhluk bar-bar itu belum menghancurkannya," lanjut 
Wiggy kepada Phillip yang segera mengangguk. 


"Aku akan ikut dengan para Elf!" Lillian akhirnya bicara. 


"Jangan, kau harus tetap di sini bersamaku!" tegas Phillip 
seketika. 


"Phill, kau tahu aku adalah ahlinya obat-obatan, aku tahu 
tanaman obat yang ampuh untuk menyembuhkan luka 
dengan cepat, tubuhku juga lebih besar dan bisa membawa 
lebih banyak tanaman." 


"Lillian, jangan. Kau kan sudah berjanji untuk tidak jauh- 
jauh dariku ...." Phillip merendahkan nada bicaranya. 


Gadis itu menggenggam tangan sang kakak, ikut 
merendahkan suara. "Aku akan baik-baik saja, Phillip. Kali 
ini aku tidak akan terlibat masalah, percayalah." 


Phillip bergeming, tidak yakin harus menjawab apa. Wiggy 
menyentuh bahunya dan mengangguk, menyuruh pemuda 
itu mengizinkan. Akhirnya Phillip ikut mengangguk lesu, 
membuat Lillian tersenyum senang kemudian pamit 
bersama para Elf. 


"Dia akan baik-baik saja, Philly," ulang Wiggy lebih keras. 


Pemuda itu mendesah. "Terakhir kali kau mengatakan itu, 
adikku diculik Raja Selatan." 


"Musibah bisa datang kapan saja, tapi takdir juga sebuah 
rahasia, tidak ada yang bisa menebak apa yang akan 
terjadi. Setidaknya beri adikmu kepercayaan. Lagi pula 
memang sebaiknya Lillian tidak di sini sekarang. Benar, 
'kan?" lanjut Wiggy seraya melirik mayat Elf yang 
bergelimpangan. 


Phillip bungkam itu ada benarnya. la mendahului Wiggy 
menghampiri tubuh para Elf yang tergeletak di mana-mana, 
sesuatu yang kental berwarna hijau gelap menggenangi 
tubuh mereka. 


"Cairan kental ini ... darah para Elf?" 


"Benar. Manusia sangat terobsesi dengan darah Elf, mereka 
tak segan membunuh makhluk malang ini demi 
mendapatkan darahnya," jelas Wiggy, "terkadang manusia 
bisa lebih kejam dari makhluk apa pun, 'kan?" 


"Benarkah? Mau mereka apakan darah itu?" 


Wiggy menoleh kanan-kiri lalu berbisik. "Dalam mitos 
tertulis minum secangkir darah elf bisa menyembuhkan 
segala macam penyakit. Dan itu benar." 


"Mereka meminumnya?" tanya Phillip histeris. 


"Tidak masalah, rasanya manis seperti permen. Aku tahu 
karena waktu itu pernah mencicipinya saat terkena wabah 
cacar. Jangan bilang-bilang para Elf kalau aku 
memberitahumu hal ini." 


Phillip menggembungkan pipi tembamnya. "Aku bahkan 
tidak mau tahu!" 


Mereka mulai berkeliling mencari Elf yang masih hidup 
untuk dibawa ke ruang kesehatan. Wiggy sangat bersyukur 
ruangan itu hanya rusak di beberapa tempat, tidak terbakar 
hangus seperti kebanyakan raungan lain. la dan Phillip 
membaringkan para Elf di lantai dengan hati-hati, setelah 
itu menurunkan satu per satu jasad para Elf yang tertancap 
di dinding. 


Phillip sudah sering berburu hewan, jadi berurusan dengan 
mayat bukanlah hal baru baginya. Apalagi darah Elf tidak 
menimbulkan bau anyir seperti darah normal, tapi karena 
berwujud manusia, Phillip harus menguatkan diri melihat 
ekspresi wajah mereka yang sebagian besar terbelalak 
dengan pancaran ketakutan. 


Dua pemuda itu membawa mayat para Elf ke tanah terbuka, 
menyusunnya sedemikian rupa agar tidak saling menindih. 
Cukup banyak Elf yang gugur, bahkan hampir semua. 
Pekerjaan mereka memakan waktu berjam-jam, dan selama 
itu juga Phillip berkali-kali menoleh ke arah hutan, 
menunggu adiknya yang belum juga kembali. 


Wiggy yang memperhatikan ikut tersenyum, perhatian 
Phillip kepada adiknya terlampau besar. Wajar saja, siapa 
pun pasti khawatir jika adik perempuannya keluyuran di 
hutan lebat penuh Falsies berbahaya, dan hanya ditemani 
oleh golongan Falsies kecil seperti Elf, apa lagi jika sang 
adik adalah perempuan yang cantik. 


"Sudahlah, Philly, tidak akan terjadi apa-apa. Falsies 
buangan tidak terlalu aktif keluyuran pukul segini, lagi pula 
para Pixie bersama mereka." 


Phillip menghela napas singkat. "Aku khawatir sekali. Meski 
benci dibilang pengecut, sesungguhnya dia memang 


pengecut. Sering kali dia menjerit histeris hanya karena hal- 
hal sepele." 


"Nah, kalau begitu sebaiknya kita segera menyelesaikan ini 
sebelum dia kembali. Bayangkan sekeras apa jeritannya 
melihat tumpukan mayat di depan mata." Wiggy menyikut 
Phillip, mencoba berguyon. 


Phillip tertawa pelan, tidak ingin menghilangkan rasa 
hormatnya pada para Elf yang gugur. "Kau benar, dia seperti 
terompet yang biasa digunakan untuk memulai perang." 


"Mungkin aku bisa menggunakan Lillian sebagai terompet 
jika perang antar wilayahku dan Edmund benar-benar 
terjadi. Aku yakin para makhluk buangan sudah menyerah 
sebelum berperang karena jeritannya," tambah Wiggy. 


Mereka kembali terkekeh. Membuat lelucon saat terjadi 
musibah memang tidak baik, tapi toh lelucon terdengar 
seperti ide bagus saat ini, setidaknya bisa mengurangi aura 
ketegangan yang menyelimuti sejak pagi. Dua pemuda itu 
melanjutkan pekerjaan, kali ini dalam diam. Beberapa menit 
berikutnya berlalu dan pekerjaan mereka hampir selesai. 
Phillip menyeka dahi setelah meletakan mayat Elf terakhir. 


"Apa yang akan kita lakukan pada mereka? Kau tahu, aku 
tidak terlihat seperti orang yang paham etika pemakaman 
bangsa Elf." 


"Kita biarkan saja. Matahari akan membuat mayat-mayat Elf 
mengering, semakin lama mereka akan meciut lalu berubah 
menjadi benih yang bisa ditanam untuk melahirkan Elf-Elf 
baru. Ya ... itu butuh berbulan-bulan." 


Phillip menggumam 'Wow' penuh takjub, Wiggy belum 
menceritakan bagian itu, padahal itu bagian yang pasti 
membuat siapa pun terkesan, termasuk Phillip. 


"Kau tahu, Philly, menjadi abadi itu tidak enak." Wiggy 
kembali bicara, membuat pemuda di sebelahnya menoleh. 
"Sudah puluhan kali aku mengalami hal ini, kehilangan 
orang-orang yang kucintai, rakyatku, orang-orang 
terdekatku, tapi rasa sakitnya selalu sama." 


Phillip bergeming, rasanya aneh melihat sorot mata Wiggy 
yang biasa memancarkan kekonyolan berubah sendu. 


"Aku bisa saja mengakhiri hidup sejak lama, tapi itu 
menjadikanku orang lemah yang tidak bertanggung jawab. 
Masalahku dengan Edmund belum selesai, aku yakin 
dendam adikku tidak serta-merta muncul begitu saja. 


Dia memang marah besar karena ayah kami menetapkanku 
sebagai putra mahkota, tapi aku rasa ada hal lain yang 
merasuki dirinya, membuat hati nuraninya tertutup oleh 
sesuatu yang gelap. Aku harus tahu apa itu, dan aku harus 
menyadarkannya." 


"Kau tidak perlu khawatir, aku dan Lillian selalu siap 
membantumu. Kau sudah membuktikan dirimu baik, 
sekarang giliran kami." 


Wiggy tersenyum sekilas, tidak menyangka Phillip akan 
menenangkannya seperti ini. Pemuda itu mendengkus. 
"Maaf, Philly, aku menjadi melankolis setiap kali kehilangan 
rakyatku. Lain waktu aku akan menjadi kakak yang lebih 
baik. Jangan khawatir." 


Perkataan itu membuat senyum di wajah Phillip meredup. 
"Dari mana kau tahu itu? Mimpi itu selalu kusimpan sendiri, 
bahkan Lillian tidak tahu, aku pun sudah melupakannya 
sejak lama. Aku mohon jawablah, mungkin ini ada kaitannya 
dengan masalah keluargaku dan Miranda." 


Wiggy diam seribu basa, tidak terlihat gugup seperti biasa, 
pemuda itu hanya kembali menghela napas. "Aku tidak bisa 
. maksudku tidak sekarang. Tapi percayalah, Philly, ini 
tidak ada hubungannya dengan keluargamu. Segala hal 
yang kutahu tentang kalian adalah murni kepentingan 
pribadi saja." 


Phillip mendesah kecewa. Jika keadaan normal, ia sudah 
mencekik leher Wiggy, memaksa pemuda itu mengakui 
segalanya, tapi sekarang bukan saat yang tepat. Tak lama, 
sebuah bayangan terlihat mendekat. Mulanya besar, lama- 
kelamaan menjadi kecil. 


Begitu sulur pohon tersibak, wajah Lillian muncul dengan 
banyak noda tanah disekitar pipi dan dagu. la membawa 
banyak sekali jenis tanaman di dalam keranjang. Sebelum 
Lillian histeris melihat mayat berjejer di tanah terbuka, 
Wiggy dan Phillip menggiring gadis itu ke dalam untuk 
menemui para Elf yang terluka. 


Lillian cekatan meramu tanaman obat yang sebagian besar 
berwarna cokelat kemerahan. la menggerusnya dengan batu 
sampai hancur, lalu menempelkan bahan-bahan tersebut 
pada sehelai daun besar yang setelahnya para Elf 
perempuan oleskan di sekitar luka terbuka di tubuh Elf 
prajurit. Beberapa di masukan ke dalam mulut, Ada sekitar 
20-30 Elf yang terluka di ruangan itu. 


Selama Lillian meramu, Wiggy terus tersenyum menatapnya 
sambil menopang dagu dengan kedua tangan. Jika Phillip 
melihat ia pasti merengut, lantas mengomel sedemikian 
rupa. Namun, pemuda itu disibukkan oleh Elf perempuan 
yang tidak becus melakukan segala hal. 


Berkali-kali Phillip membenahi obat yang bentuknya tidak 
keruan, dan justru berceceran kemana-mana, bahkan ada 


satu Elf perempuan yang memakan sendiri ramuan obat itu 
dengan alasan warnanya kelihatan lezat. 


Meskipun penuh kendala, dalam tiga puluh menit satu per 
satu Elf yang terluka mulai siuman, mereka membuka mata 
sambil meracaukan sesuatu. Salah satu Elf yang ternyata 
Noby berseru lirih memanggil nama Wiggy berkali-kali. 
Semua tutup mulut rapat-rapat saat pemuda itu 
menghampirinya. Noby awalnya meracau, tangannya 
terangkat ke atas seolah berusaha menghalau sesuatu. 


"Maafkan aku, Tuan ... dia datang ... Edmund datang dengan 
pasukannya yang sangat banyak. Langit tertutup oleh 
kepakan sayap burung bangkai raksasa, rombongan Troll 
menyerang bagai ombak, para Ogre dan Cyclops 
menghancurkan apapun yang mereka lewati. Kami sudah 
berusaha semampu kami, tapi ...." 


"Sudahlah Noby, kau harus istirahat, tidak usah memikirkan 
apa-apa dulu," sela Wiggy. 


"Tidak, Tuan! Mereka bilang, mereka akan kembali dengan 
pasukan yang lebih banyak, lebih mematikan ... mereka 
akan kembali dengan pasukan paling keji. Makhluk 
kegelapan! Kita akan tamat, Tuan. Kita akan hancur!" 


"Tenanglah, Noby, sebaiknya kau kembali tidur!" Wiggy 
mengusap kening Elf itu, tapi dia masih saja meracau. 
Bahkan mulai menangis tersedu-sedu, membuat hati Lillian 
terenyuh dan ikut menangis. Ketika Noby masih saja 
meracau, Wiggy mengangkat tinju, mengarahkannya ke 
kepala Elf itu. 


"Apa yang kau lakukan!" Lillian berseru, menahan kepalan 
tangan Wiggy. 


"Membuatnya tidur agar berhenti meracau," jawabnya tanpa 
dosa. 


"Kau akan melukainya! Gunakan saja ini." Lillian merogoh 
sesuatu di bagian belakang rok selututnya, mengeluarkan 
sebuah botol kecil dengan penyumpal dari kayu. 


Wiggy meneliti botol itu. "Apa ini?" 


"Racikan tanaman penenang, bisa membuat siapa saja 
langsung tertidur pulas," jelas Lillian. 


"Seperti sebuah racun?" Phillip ikut bicara. 


Gadis itu menggeleng mantap. "Racun melumpuhkan 
dengan cara yang buruk, kalau ramuan ini melumpuhkan 
dengan cara yang menenangkan." 


"Sama-sama membuat lumpuh, 'kan?" 


"Tentu saja berbeda, Philly. Kau mana tahu segala hal 
tentang obat." Wiggy segera menyahut, menyadari bibir 
bawah Lillian maju beberapa mili. Perdebatan kakak beradik 
sangat tidak membantu di saat seperti ini. 


Pemuda itu menuangkan setetes obat bius secara paksa ke 
dalam mulut Noby. Perlahan-lahan Elf malang itu menjadi 
tenang sebelum akhirnya benar-benar tertidur. Beberapa Elf 
masih meracau, tapi tidak ada yang separah Noby, jadi Elf 
perempuan masih bisa mengurus mereka. Phillip, Lillian, 
dan Wiggy meninggalkan ruang kesehatan, beralih menuju 
ruang makan yang tak kalah hancur dengan ruangan lain. 


Meja panjang untuk jamuan makan kemarin terguling, 
menjatuhkan berbagai alat makan dan buah-buahan ke 
tanah, mereka bahkan menghancurkan bangku besar milik 
Wiggy. Beberapa onggok kayu tergeletak di antara 


tumpukan lemari dan mereka bertiga segera duduk di 
atasnya, membentuk lingkaran kecil untuk memulai rapat 
dadakan. 


"Apa sebenarnya makhluk kegelapan yang dibicarakan 
Noby?" Phillip memulai. 


"Itu bisa jadi dua hal. Edmund mungkin mencari Falsies 
buangan langka seperti Naga, Grifin, dan lain-lain yang 
sebenarnya mustahil karena Falsies-falsies itu tidak pernah 
terlihat lagi selama ratusan tahun," jawab Wiggy sambil 
bersidekap. "Atau yang lebih masuk akal, dia akan 
membangkitan arwah dari jiwa-jiwa yang tak pernah tenang 
untuk ikut ke dalam pasukannya." 


Phillip menelan ludah sebelum kembali bicara. "Keduanya 
bukan hal yang bagus." 


"Kita kesampingkan masalah Falsies langka karena 
kemungkinannya sangat kecil. Jadi kemungkinan besar opsi 
kedua-lah yang paling kuat," imbuh Wiggy. 


"Tetap saja bukan sesuatu yang bisa dianggap enteng. Lagi 
pula bagaimana cara Edmund membangkitkan orang yang 
sudah mati?" 


"Satu-satunya cara untuk berkomunikasi dengan 'yang telah 
mati' adalah melakukan ritual pemanggilan arwah." 


"Kenapa kau terlihat sangat tenang mengatakannya?" tanya 
Phillip, ketika ekspresi Wiggy begitu lurus saat menjelaskan 
semua itu, bahkan tersenyum. 


"Hanya para Gnome yang bisa melakukan ritual magis itu. 
Meski bodoh, mereka sangat ahli dalam bidang sihir. 
Edmund tidak akan bisa melakukan pemanggilan arwah 
tanpa bantuan Gnome, dan untungnya Gnome adalah 


bangsa Falsies yang ada di bawah pimpinanku!" Wiggy 
tersenyum penuh keyakinan saat mengatakannya, ia 
bahkan menopang kepala dengan kedua tangan. 


Phillip ikut mengembuskan napas lega, Benar, tidak akan 
ada penyerangan kedua, tidak akan ada arwah-arwah 
gentayangan, tidak akan ada perang, semua masih dibawah 
kendali. 


"Tapi ... bukankah para Gnome sedang dalam masa 
pengasingan?" 


Dengan pertanyaan sederhana dari mulut Lillian barusan, 
senyum keyakinan di wajah mereka bertiga hilang 
sepenuhnya. 


Impy's Note : 


Jika kalian ingat, part ini pernah kubelah menjadi dua. Tapi, 
kayaknya tidak perlu karena potongannya akan menjadi 
sangat aneh. 


Aku terharu sama kalian yang masih setia, bahkan rela 
membaca ulang padahal isinya sama sama juga. Terima 
kasih sebesar-besarnya. (masukan emotikon terharu di sini). 


Yap, aku jamin kali ini Phill dan Lill akan selesai, dan 
rencananya juga mau aku ganti nama, otomatis juga ganti 
cover. (Ada cerita dibalik ini tapi ... kapan-kapan saja ya.) 


Enjoy and see you next time ^o^/ 


Bonus hari ini adalah Phillip versi oppa Koreya 


Edgar Sang Panglima 


Rombongan Gnome beriringan mendaki bukit dengan 
lentera yang terbuat dari segerombol kunang-kunang. Di 
antara banyaknya Gnome berbaris tak beraturan, terselip 
enam Ogre yang mengangkat sebuah singgasana besar 
milik Edmund Sang Raja Selatan, juga satu Troll di sisinya. 


Tidak perlu terlalu penasaran bagaimana cara Edmund 
membuat para Gnome mengabdi kepadanya. Gnome adalah 
makhluk penuh potensi yang tidak terlalu cerdas. Mereka 
menjadi sangat gusar ketika tidak memiliki seorang 
pemimpin sebagai panutan. 


Ketika Edmund datang dengan makhluk-makhluk 
mengerikan yang tunduk kepadanya, dengan mahkota emas 
megah bertengger di kepala. Tanpa perlu paksaan para 
Gnome sudah bersujud di depan kaki Edmund, 
menyatakannya sebagai Raja baru. Mereka berjanji akan 
mengabdi dan melakukan apapun perintahnya, termasuk 
ritual pembangkitan. 


Jadilah mereka berbondong-bondong menuju bukit makam 
para kesatria di tengah sorotan bulan penuh. Tidak lupa 
membawa segala keperluan yang biasa digunakan untuk 
pemanggilan arwah seperti topi lebar berjumbai, dupa dari 
tembaga, dan arang keturunan nenek moyang Gnome yang 
berusia 3000 tahun. 


Setibanya di atas bukit, mereka segera membuat lingkaran 
besar. Edmund dan para Ogre memperhatikan dari luar 
lingkaran saat Gnome bertopi lebar menyalakan api unggun 
di tengah-tengah. Makhluk itu menumpuk batu-batu besar 
yang sebelumnya sudah dituliskan  mantera-mantera 


berbahasa aneh dengan arang berusia 3000 tahun untuk 
menutupi sekeliling api unggun. 


Setelahnya mereka mulai mengangkat tangan ke atas, 
mengikuti arus asap api unggun membumbung ke angkasa, 
seraya melantunkan mantra-mantra yang hanya dimengerti 
oleh mereka. Edmund dan para Ogre mendongak takjub 
saat asap kelabu dari api unggun sekoyong-koyong 
membentuk siluet burung gagak raksasa yang bermanuver 
di udara. 


Para Gnome melantunkan mantra dengan irama yang lebih 
keras, membuat manwver si burung gagak di udara semakin 
lincah. Beberapa menit mantra terus dilantunkan dan semua 
itu mulai membuat Edmund bosan. Ia mendecak lidah dan 
menoleh pada Kursak Troll yang paling dekat dengannya. 


"Tidak bisakah makhluk cebol ini melakukan omong-kosong 
mereka lebih cepat?" 


Kursak gelagapan, lalu memutuskan untuk berteriak. "Lebih 
cepat!" Seraya mengayunkan cambuk ke arah para Gnome. 
Makhluk-makhluk itu segera merespon, mereka 
mempercepat tempo alunan mantra, membuatnya semakin 
keras. Oogy si Gnome topi besar mengangkat tangan tinggi- 
tinggi ke arah asap burung gagak dan berseru. 


"Demi mereka yang telah mati, yang tidak sekadar 
meninggalkan nama tapi juga jasa. Wahai para kesatria 
agung, kami di sini malam ini untuk meminta bantuan 
kalian." Burung gagak di udara berhenti bermanuver, hanya 
mengepakkan sayap di satu titik. "Dengarkanlah seruan 
kami dan bangkitlah kembali!" Si Topi Besar berseru sangat 
keras sampai menggema di langit malam. 


Gumpalan awan gelap menutupi langit, kilat menyambar 
seperti akar bercabang-cabang dibarengi suara guntur 


teramat dahsyat. Burung gagak menukik cepat ke arah api 
unggun dan masuk ke dalamnya, membuat tanah bergetar 
cukup keras. 


Meski begitu tidak ada satu pun Gnome yang bergeming, 
mereka terus melantunkan irama mantra beberapa menit ke 
depan, sampai serempak berhenti. Suasana berubah senyap 
total. Para Ogre bertukar pandang kebingungan, sama 
kebingungannya dengan Raja mereka. Pria itu menatap si 
Troll dengan alis bertautan. 


"Apa yang terjadi?" 


Kursak tidak perlu repot-repot menjawab karena setelahnya 
tanah kembali berguncang meski tidak separah tadi. Para 
Gnome gemetar ketakutan, membuat Edmund yakin yang 
terjadi selanjutnya pasti bukan hal menyenangkan. Benar 
saja, perlahan sesuatu muncul dari seluruh penjuru bukit, 
jumlah mereka sangat banyak, ratusan bahkan ribuan. 
Sosok mereka teramat kurus, beberapa bahkan hanya 
onggokan tulang, semuanya mengeluarkan cahaya hijau 
pias dari seluruh tubuh. 


Mereka adalah para kesatria kerajaan yang gugur dalam 
perang, luka pada tubuh mereka menunjukan bagaimana 
cara mereka mati. Ada yang kehilangan kepala, kehilangan 
sebelah lengan, tidak mempunyai kaki sehingga jalan 
terseok-seok dengan kedua tangan, dan sebagian besar 
memiliki luka terbuka di dada dan perut. 


Para arwah kesatria mengerubungi gerombolan Gnome dan 
Edmund, membuat udara berubah menjadi dingin tidak 
wajar. Salah satu arwah melayang ke tengah-tengah 
lingkaran Gnome, dia adalah arwah yang paling banyak 
memiliki daging sejauh pengelihatan Edmund. 


Memakai pelindung kepala dari besi yang menyisakan anak 
rambut berwarna cokelat gelap dengan manik mata senada, 
hidungnya sangat lancip dengan tulang pipi tegas, luka 
sayatan panjang terlihat pada leher jenjangnya, dan saat 
sorot mata sayu itu menatap Edmund intensif. Pria itu 
langsung mengenali siapa sosok arwah ini. 


"Sepupu Edgar ..." Setelah menyuruh para Ogre untuk 
menurunkannya, Edmund melangkahi para Gnome untuk 
menghampiri sosok arwah sepupunya, kemudian 
membungkuk memberi salam. 


"Edmund." Suara Edgar terdengar menyatu dengan angin, 
begitu lirih dan dingin. Pria itu menoleh lamban kepada 
para Gnome yang masih duduk bersujud di tanah dengan 
gemetar. "Kau sampai repot-repot mencuri rakyat kakakmu 
hanya untuk membangkitkan para kesatria. Sebaiknya ini 
sangat penting!" 


"Aku butuh bantuanmu, Edgar. Kau dan seluruh 
pasukanmu," jawab Edmund tanpa menghiraukan sindiran 
sepupunya. 


Si arwah masih tidak menunjukan ekspresi. "Membantumu?" 


"Edwig menabuh genderang peperangan denganku. Hanya 
menunggu waktu sampai perang itu benar-benar pecah, dan 
dengan bantuanmu, aku bisa mengalahkan Edwig jauh lebih 
mudah." 


"Entahlah Edmund ... kami semua adalah korban 
kebrutalanmu, kaulah penyebab kematian kami, dan 
sekarang kau meminta bantuan kami. Bukankah itu agak 
lucu?" 


Edmund memalingkan wajah. Menjadi arwah tidak lantas 
membuat Edgar melupakan masa hidupnya. Terkenal 


sebagai Panglima Besar Kerajaan South-North, tapi 
sebenarnya hanya seorang pria cerdas berhati lembut. 
Usianya lima tahun lebih tua dari Edwig dan Edmund 
membuatnya sering menjadi penengah sekaligus penasehat 
bagi kedua pangeran itu. 


Edgar berperan besar dalam melatih kedua pangeran 
menjadi kesatria ulung, membuat mereka tidak hanya 
pandai bermain pedang, tapi juga menjadi kesatria yang 
mempunyai hati nurani. Edmund terlalu sibuk mengurus 
pembalasan dendam untuk mengingat semua itu. 


Yang dia ingat hanyalah Edgar adalah sepupunya, panglima 
perang kerajaan yang terbunuh di malam penyerangan 
brutal para Falsies buangan yang dipimpin olehnya. Saat 
Edmund masih diam, Edgar kembali berbicara. 


"Apa kau masih menginginkan balas dendam untuk apa 
yang terjadi hari itu? Bahkan jika hari itu adalah seratus 
tahun yang lalu? Kalian pernah menjadi saudara yang 
sangat akrab dan kalian bisa kembali seperti itu sebelum 
semuanya terlambat." Edmund masih bergeming sehingga 
Edgar melanjutkan kalimatnya. "Apa yang membuatmu 
begitu membencinya? Kenapa kau begitu keras kepala 
mengenai ini?" 


"Lihat aku, Edgar, aku menjadi seperti ini karena Edwig. Dia 
yang bertanggung jawab atas semua ini." Akhirnya Edmund 
menjawab meski sangat pelan. 


"Kesalahan Edwig?" Arwah Edgar memekik. "Sadarlah, 
Edmund, ini semua kesalahanmu sendiri, kau dan ego 
besarmu. Egomu yang membuat negeri kita hancur, egomu 
membuat kami semua tewas, dan egomu pula penyebab 
kedua orang tuamu tewas ....." 


"Berhenti mengatakan seolah aku yang bersalah!" Edmund 
menyela. "Salahkan ayah yang menobatkan Edwig sebagai 
raja padahal aku jauh lebih pantas, salahkan ibu karena 
membiarkan hal itu terjadi, salahkan semua orang karena 
menerima semua ketidakadilan ini dengan mudah. Salahkan 
dirimu yang selalu membela Edwig daripada aku!" 


Arwah Edgar lagi-lagi terkesiap. "Aku menyayangimu dan 
Edwig sama besar, aku tidak pernah membedakan kalian 
berdua dan kau tahu persis itu. Aku sudah sering 
menasehatimu, berhentilah menginginkan gelar Raja karena 
kau bukan anak pertama, tapi kepalamu sekeras batu, 
apapun yang kuucapkan selalu kau anggap angin lalu." 


"Kau tahu betul Edwig adalah penerus tahta, tapi kau terlalu 
egois untuk bisa mengikhlaskannya," lanjut Edgar kini 
seraya mendekatkan dirinya pada Edmund. "Tahukah kau 
betapa sedihnya Edwig dengan perubahan sikapmu, 
terutama kemarahanmu saat hari pesta perayaannya. Dia 
sangat menyayangimu, Edmund, tidakkah kau tahu itu?" 


"Sayang? Jika dia benar-benar menyayangiku coba kau 
sebutkan apa hal baik yang pernah dia lakukan untuku? 
Bahkan dia selalu mencegahku untuk menguasai dunia, 
padahal kami sudah mempunyai kubuh dan kehidupan 
masing-masing. Dia selalu mengusikku, mencampuri 
urusanku ...." 


"tu karena dia peduli! Edwig selalu mementingkan 
keselamatanmu. Seperti saat kau nyaris tenggelam dalam 
lumpur hisap, saat dia menghalau singa yang nyaris 
menerkammu, saat kalian tersesat dan Edwig rela kelaparan 
demi melihatmu tetap sehat. Itu semua memang hal-hal 
sederhana, tapi itu sudah cukup untuk membuktikan bahwa 
Edwig sangat menyayangimu." 


"Lihat, bahkan sampai sekarang kau masih lebih membela 
Edwig!" 


"Dengarkan aku, menjadi Raja bukan semata-mata 
menguasai dunia, gelar itu tidak lantas membuatmu 
menjadi seorang Dewa. Sebelum menguasai dunia, cobalah 
untuk menguasai hatimu." 


Edmund menatap lekat-lekat mata arwah sepupunya, 
berwarna cokelat yang nyaris kelabu. Dia masih sangat bijak 
seperti dulu, Edgar selalu berhasil membuatnya kehabisan 
kata-kata, dan berpikir keras setelahnya. 


"Sesuatu yang gelap ada di dalam dirimu, Edmund. 
Kegelapan itu menutupi hatimu, membuatmu dihantui rasa 
dengki dan dendam tak berujung. Kau tahu kau tidak 
menginginkan ini, kau tahu kau menyayangi Edwig. Mari 
kita sudahi, berdamailah dengan kakakmu dan bangun 
kembali negeri kita." 


Edgar mengulurkan tangan, terlihat tembus pandang dan 
mengeluarkan pendar cahaya hijau. Edmund bergeming, 
perang dahsyat berkecamuk dalam hatinya, ia tidak tahu 
persis apa itu. Rasanya seperti semakin keras tangannya 
berusaha menyambut uluran tangan Edgar, semakin keras 
juga otaknya melarang. Perlahan tapi pasti, Edmund 
mengangkat tangannya hendak menyambut. 


Kursak menatap waspada, tidak biasanya Sang Raja patuh 
terhadap perintah orang lain. Ia juga memperhatikan sorot 
mata Sang Raja berubah sendu, tidak tajam dan dingin 
seperti biasanya. Para Ogre terlihat santai, mereka terlalu 
bodoh untuk peduli dengan lingkungan sekitar. Sementara 
arwah-arwah lain dengan sabar menonton, cukup puas 
melihat Gnome dalam posisi bersujud ketakutan. 


Tangan Edmund semakin dekat menyambut tangan arwah 
sepupunya, yang sekarang tersenyum tipis penuh rasa 
syukur. Belum sempat kedua tangan itu menyatu, angin 
kencang menerjang bukit, berputar spiral bak tornado. 


Angin itu menyapu para arwah ke udara menyisakan 
keluhan dan jeritan yang memekakkan telinga. Edgar tak 
luput dari serangan tornado itu, ia sempat berusaha 
menggapai tangan Edmund, tapi terlambat. Para arwah 
berputar spiral menuju langit, mengubah warna tornado 
menjadi hijau terang sebelum akhirnya membias dan hilang 
ditelan cakrawala. 


Para Gnome menjerit ketakutan saat tornado besar itu 
menerbangkan api unggun buatan mereka, tornado itu 
bahkan menerbangkan batu-batu besar jauh ke angkasa. 
Mereka berlari tunggang-langgang menuruni bukit, 
beberapa terguling dengan kasar karena saling dorong. Para 
Ogre berusaha menahan, tapi mereka kalah jumlah. 


"Hey, kembali kemari! Tugas kalian belum selesai!" seru 
Edmund melihat para Gnome melarikan diri. "Makhluk 
bodoh dan pengecut, pantas saja kalian diasingkan!" 


Edmund beralih menatap angin tornado itu. Sementara para 
Ogre berbalik untuk mengelilingi tubuhnya, melindungi 
Sang Raja dari apapun yang akan muncul dari tornado. Tak 
lama tornado mengecil, dan semakin mengecil sampai 
akhirnya reda, menunjukan sosok seorang wanita muda 
dengan rambut platina bergelombang dan bibir tipis merah 
muda yang menyunggingkan senyum. Manik keunguannya 
mengilat saat menatap Edmund penuh minat. 


Tidak ada note! Sebagai gantinya, bonus Wiggy versi 


... Gak tau deh ini versi apaan. Keliatan terlalu bad 
boy untuk Wiggy. Tapi gapapa. 


See You next time “0”/ 


Sekutu Kerajaan Selatan 


"Edmund, kau masih sama tampannya seperti kali pertama 
kita bertemu," ujar wanita itu dengan nada manja. "Bahkan 
kau bertambah tinggi." 


Edmund mengernyit. "Siapa kau?" 
"Kau tidak mengenaliku? Teganya!" 


Wanita itu bergeming, sekoyong-koyong kulit putihnya 
berubah menjadi merah padam dipenuhi keriput, hidungnya 
memanjang dan bengkok seperti pisang, manik ungunya 
semakin mengilat diterpa cahaya bulan. Edmund terkejut, 
sontak mundur beberapa langkah. 


"Georgina! Mau apa kau?" 


"Hush ... Georgina adalah namaku 100 tahun yang lalu, 
seiring berjalannya waktu, namaku berganti menjadi 
Miranda. Lagi pula sikapmu harusnya lebih sopan dengan 
orang yang telah berjasa menjadikanmu bangsa Falsies." 


Edmund memicingkan mata. "Aku tidak mau tahu siapa 
namamu sekarang. Katakan saja apa maumu?" 


"Kau bahkan tidak mau memelukku terlebih dahulu? Sudah 
lama sejak serangan South-North kita tidak pernah bermain 
bersama lagi, 'kan?" Sebagai jawaban Edmund 
mencengkeram gagang pedangnya. Mengancam. "Oh, aku 
paham, kau adalah tipe pria yang ingin langsung ke intinya, 
tipe kesukaanku. Baiklah kalau begitu ...." 


Goergina atau sekarang menjadi Miranda mendekati 
Edmund perlahan, menyepak para Ogre yang menghalangi 
jalannya. "Aku lihat kau sangat putus asa, Sayang. Bahkan 


sampai harus meminta bantuan makhluk bodoh untuk 
memanggil para arwah yang sama bodohnya," ujar Miranda. 
"Padahal aku selalu ada di sini untuk membantumu." 


"Apa yang kau bicarakan?" 


"Aku dengar kau butuh seorang Ratu untuk 
mendampingimu menguasai dunia, dan itu juga menjadi 
syaratmu agar sah menjadi raja, bukan? Aku selalu bersedia 
menjadi istrimu dan mengabdi kepadamu, Yang Mulia 
Edmund." 


Edmund reflek meringis mengetahui maksud penyihir tua 
ini. la memang harus mempunyai istri sebelum menjadi 
seorang Raja, tapi tentu Miranda bukanlah pilihan 
pertamanya, bukan juga pilihan terakhir. 


"Ekspresimu membuatku tersinggung, Sayang. Aku bisa 
mengubah wujudku menjadi seperti siapapun atau apapun 
yang kau inginkan. Lihatlah ...." 


Miranda mengubah wujud menjadi seorang wanita anggun 
dengan rambut platina lurus dan telinga runcing, wajah 
mungilnya menunjukan senyuman sangat manis. Tak lama 
ia kembali mengubah wujud menjadi seorang wanita tinggi 
berkaki jenjang dengan bibir merah gelap berhiaskan dua 
taring kecil, serta mata kemerahan, rambut ungu gelapnya 
bergelombang serta mengilat terkena cahaya bulan. 


Sedetik kemudian dia kembali berubah menjadi wanita 
bergaun sederhana dengan rambut yang dikepang menjadi 
dua, kulitnya berwarna sawo matang dan lesung pipi 
muncul ketika tersenyum. Seterusnya Miranda kembali 
berubah, menunjukan wanita-wanita tercantik dari seluruh 
ras Falsies di Hutan Tomer, yang juga pernah menjadi calon 
Ratu incaran Edmund, sampai nasib pernikahan itu berakhir 
tragis bahkan sebelum di mulai. 


Miranda tak luput berubah menjadi seorang gadis berusia 
tiga belas tahun berambut hitam lurus dengan anak rambut 
rata yang menutupi dahi. Mata hijau zamrudnya terlihat 
cemerlang, ikut tersenyum saat bibirnya tersenyum. Itu 
adalah Lillian yang baru-baru ini nyaris menjadi istrinya. 


Untuk sedetik Edmund menjadi sendu, menyadari tak satu 
pun dari wanita itu bersedia dengan sukarela 
mendampinginya sebagai Ratu, tidak ada satu pun dari 
mereka yang mencintainya, mungkin juga semua orang di 
dunia. Tapi detik berikutnya ia memicingkan mata, tepatnya 
saat Miranda kembali berubah menjadi penyihir tua berkulit 
merah. 


"Bagaimana? Aku bisa menjadi mereka yang pernah kau 
cintai, lebih baik lagi, aku bisa mencintaimu juga. Sebutlah 
satu nama, atau sebutlah tipe wanita idamanmu, maka aku 
akan mengabulkannya." Miranda melanjutkan dengan 
senyum bangga. 


"Kau bukan mereka, dan kau tidak akan pernah menjadi 
seistimewa mereka." Edmund berkata, dingin. Membuat 
sudut bibir Miranda berkedut tersinggung, tapi terlihat jelas 
dari napas panjang yang perlahan bahwa wanita itu sebisa 
mungkin menahan ledakan amarah. "Lagi pula masalahku 
dengan Edwig bukan urusanmu lagi, Penyihir!" 


Miranda tersenyum kecil. "Sebenarnya, Sayang, itu justru 
menjadi urusan utamaku sekarang!" 


Si penyihir mengangkat tangan tinggi-tinggi, melafalkan 
sebuah mantra. Petir besar menyambar tanah diikuti 
kemunculan peti kaca tembus pandang. Di dalam peti itu 
terdapat seorang Pria yang tertidur. Usianya sekitar empat 
puluhan, tidak ada keistimewaan dari pria itu selain 


wajahnya yang terbilang tampan. Edmund meneliti pria di 
dalam peti, lalu beralih kepada Miranda. 


"Siapa dia?" 
"Dia adalah suamiku." 


"Kau sudah mempunyai suami, dan sekarang menawarkan 
diri untuk menjadi Ratuku? Sungguh seorang istri idaman!" 
Edmund menyindir. 


"Oh, kau tidak perlu cemburu begitu, Sayang, aku tidak 
benar-benar mencintainya." 


Edmund kembali meringis mendengar nada bicara sok 
manja penyihir itu. "Jika kau tidak mencintainya, kenapa 
kau menikahinya? Seorang penyihir hebat sepertimu tidak 
mungkin mau berurusan dengan manusia." 


"Jika saja semua masalah ini tidak terjadi, aku tidak akan 
mau menikahi bangsa manusia yang rendah seperti dia!" 


"Apa maksudmu?" 


"Begini, Edmund. Kau dan aku mempunyai dongeng yang 
dikarang oleh manusia, akhir dongeng kita pun berbanding 
terbalik satu sama lain. Kau dengan akhir bahagia, 
sedangkan aku dengan akhir yang bisa dibilang manis, tapi 
menyedihkan. Namun, kita mempunyai kesamaan, baik 
dongengmu, maupun dongengku belum ada yang benar- 
benar berakhir." 


Miranda menghampiri sebuah batu besar dan duduk di 
atasnya. "Dongeng kita memang dikisahkan telah tamat, 
tapi kita berdua tahu bahwa itu adalah kebohongan besar 
yang dibuat bangsa manusia. Entah bagaimana dongeng 
kita telah bertubrukan satu sama lain, membuat banyak 


lapisan cerita tambahan yang harus kita susun sebaik 
mungkin untuk membuat akhir yang baru." 


Edmund terdiam, sebagian karena tidak begitu mengerti, 
tapi sebagian besar lainnya karena ia ingin si penyihir 
segera melanjutkan kata-katanya. 


"Kau lihat pria itu?" Miranda menunjuk peti tembus pandang 
dengan kepala. "Dialah biang atas kegagalan dongengku 
yang seharusnya berakhir bahagia, ayah dari makhluk- 
makhluk menjijikkan yang membuat alur dongengku 
semakin rumit, dan makhluk-makhluk itu secara kebetulan 
menjadi sangat akrab dengan kakakmu. Orang yang 
membuat perjuanganmu sia-sia, yang telah merenggut 
semua milikmu, orang yang membuatmu menjadi seperti 
ini." 


Edmund mundur perlahan saat Miranda mendekatinya, ia 
tidak pernah menyukai penyihir itu, terutama mata 
keunguannya yang berkilat-kilat. "Langsung ke intinya 
saja," hardik Edmund tanpa sadar dengan suara bergetar. 


"Jadikan aku Ratumu, dengan begitu aku akan memanggil 
seluruh makhluk kegelapan untuk menjadi sekutu. Kita 
berdua akan mendapatkan apa yang kita impikan selama 
ini, dan membuat akhir bahagia dengan cara kita sendiri. 
Bagaimana?" lanjut Miranda. 


"Entahlah, pertemuan dengan Edgar barusan membuatku 
mempertanyakan banyak hal. Apakah aku benar-benar ingin 
balas dendam, apakah aku benar-benar membenci Edwig. 
Padahal selama ini aku yang bertingkah menyebalkan." 


"Aku tidak percaya ini! Kau sendiri yang bilang padaku 
bahwa kau akan membenci Edwig selamanya, itulah 
alasanku mengubahmu menjadi bangsa Falsies, agar kau 


bisa abadi dan membalaskan dendammu. Kemana perginya 
semua semangat itu?" 


"Aku hanya tersadarkan! Aku memang benar-benar marah 
padanya hari itu, tapi aku rasa terlalu berlebihan jika 
amarah itu bertahan sampai lebih dari 100 tahun. Aku 
bahkan menghancurkan negeriku sendiri. Membunuh Ayah 
dan Ibuku ...." Edmund bergeming, lalu menatap kedua 
telapak tangannya sendiri. 


"Aku membunuh mereka dengan tanganku sendiri. Jika ada 
penjahat paling kejam di dunia, orang itu adalah aku. Dan 
sekarang aku berteriak, menyalahkan orang lain atas semua 
kesalahanku. Bukankah itu aneh?" 


"Jangan memberiku pertanyaan! Sekali bangsa rendah tetap 
bangsa rendah. Kalian manusia memang makhluk paling 
hina!" Miranda menjawab ketus, urat-urat kekesalan 
menonjol di dahinya. 


"Edgar benar, sesuatu telah merasuki diriku. Aku mulai 
berubah seperti ini semenjak ... menjadi bangsa Falsies." 


Pria itu bergeming. Adegan demi adegan masuk ke dalam 
kepalanya seperti sebuah kilas balik, dan semua itu 
tersusun menjadi sebuah kisah yang menyadarkan kenapa 
ia menjadi pribadi yang mengerikan seperti ini. Bukan 
karena tahta, bukan karena Edwig, tapi karena ego yang 
terlampau besar, dan seseorang atau sesuatu telah 
memanfaatkan egonya, mengubahnya menjadi pribadi yang 
buruk. Pria itu melirik kepada Miranda. 


"Apa yang kau lakukan kepadaku, Miranda?" 


"Aku melakukan apa yang kau inginkan, membuatmu hidup 
abadi agar kau bisa merebut gelar kakakmu sebagai Raja!" 


"Tidak, kau melakukan lebih dari itu, kau membuatku 
menjadi pribadi yang buruk, membuat perangaiku menjadi 
persis seperti makhluk kegelapan!" 


"Aku datang kepadamu hari itu karena kau memanggilku." 


"Hari itu aku sedang putus asa, dan kau memanfaatkan 
situasi, membuatku menjadi pengikutmu. Dalam kondisi 
normal tentu aku tidak akan menerimanya begitu saja!" 
Edmund menghunuskan pedang untuk mengancam 
Miranda. Para Ogre melihat itu sebagai sebuah perintah, 
mereka mulai mengelilingi si penyihir sambil memasang 
kuda-kuda. Miranda melihat sekeliling dengan wajah datar, 
lalu kembali fokus kepada Sang Raja Selatan. 


"Jangan lakukan ini, Edmund. Kau bukan tandinganku, jika 
kau mau semua keinginanmu terwujud, menurutlah 
kepadaku." 


"Tidak perlu," desis Edmund, "Aku akan mewujudkan 
keinginanku sendiri ... Serang dia!" 


Dengan seruan itu, para Ogre serempak melompat ke arah 
Miranda, membuat wanita tua itu tertindih oleh tubuh Ogre 
yang besar-besar, mustahil ia bisa selamat. Hening 
beberapa saat, Edmund menghampiri gundukan Ogre untuk 
memastikan keadaan si penyihir. 


Namun, gundukan itu bergetar, lantas meledak membuat 
para Ogre terpental ke segala arah. Salah satu Ogre 
menghantam tubuh Edmund, membuat pria itu juga 
terpental beberapa meter, lalu berhenti saat menabrak batu 
besar. 


Edmund merintih akibat rasa sakit tertimpa tubuh Ogre, tapi 
ia lebih khawatir ketika Miranda kembali menghampiri, dan 
ia bahkan tidak mampu menggerakan kaki untuk melawan, 


atau sekadar kabur seperti pecundang. Wanita itu kembali 
mengeluarkan kilat keunguan dari mata, dan sebelah 
tangannya terulur hendak mencekik Edmund. 


"Menjauh dariku, Penyihir! Aku tidak menginginkan ini lagi, 
tinggalkan aku sendiri!" seru Edmund panik. 


"Saat kau setuju untuk menjadi bangsa Falsies, itu artinya 
kau setuju untuk menjadi pengikutku, dan sekali kau 
menjadi pengikutku, tidak ada cara untuk keluar!" 


Miranda menendang Ogre besar yang menindih Edmund 
seolah makhluk itu hanya gumpalan kapas. la mencekik 
Edmund, tidak terlalu keras karena tidak ingin pria itu mati, 
wanita tua itu hanya mengangkat tubuh Edmund sampai 
kakinya terangkat dari tanah. 


Edmund meronta, berusaha lepas dari cengkeraman si 
penyihir, tapi perlahan perlawanannya melemah. Miranda 
terkikik puas melihat itu. Sorot mata Edmund yang sempat 
berubah sendu berangsur kembali tajam dan dingin, kali ini 
ditambah sedikit aksen keunguan. Melihat perubahan itu, 
Miranda menurunkannya kembali ke tanah. 


Edmund kembali menjadi Raja Selatan yang dingin, kejam, 
penuh dendam, dan kebencian. Miranda juga ikut 
mengubah wujudnya, kembali menjadi Miranda yang cantik 
agar serasi saat bersanding dengan Sang Raja. 


"Nah, Edmund, Sayangku, kau tahu kan apa tujuanmu 
sekarang?" tanya Miranda dengan nada manja khas dirinya. 


"Membalaskan dendamku pada Edwig," jawab Edmund 
datar. 


"Anak pintar. Bersama, kita tidak terkalahkan. Kau bisa 
melakukan balas dendam omong kosong yang selalu kau 


inginkan itu ...." Miranda menatap pria yang masih tertidur 
tenang di dalam peti kaca dengan senyum manis. "Dan aku 
akan mendapatkan akhir bahagiaku." 


Impy's Note : 


Tidak ada note sebagai gantinya nikmati bonus ini. Coba 
tebak siapa ini? 


Kehancuran Sebuah Negeri 


Di malam setelah penobatan Edwig sebagai putra mahkota, 
kerajaan berpesta, memuji betapa tampan dan 
berkharismanya calon raja mereka. Rakyat pun bersuka ria, 
menjadikan sang putra mahkota sebagai bintang acara. 
Meskipun sang putra mahkota sendiri tidak merasakan 
Keceriaan yang sama. 


Edwig melihat sekeliling, mencari adiknya yang tak kunjung 
terlihat, lalu menghela napas kecewa. Otaknya dipenuhi 
bayangan sang adik sepanjang acara. Bagaimana pemuda 
itu berteriak, menendang guci, dan yang paling parah 
tatapan kebenciannya. Membayangkan tatapan itu akan ada 
di sana selamanya benar-benar mengerikan. 


Di sisi lain, hal yang sama dirasakan oleh adiknya, hanya 
saja sedikit berbeda. Bayangan sang kakak yang kelak 
menjadi Raja tidak bisa hilang dari kepala Edmund. Dia 
bahkan tidak mau berada di istana yang menurutnya telah 
berkhianat. Malam itu sang pangeran kabur untuk 
menyendiri di tempat rahasianya sebuah celah kecil di 
dalam pohon ek raksasa di tengah hutan untuk pertama 
kalinya, Edmund menangis seperti ia tidak pernah menangis 
sebelumnya. 


Ketika malam semakin larut, seluruh kerajaan mulai 
mencari, memanggil namanya tanpa lelah. Saat satu per 
satu suara menghilang, hanya satu suara yang tersisa. 
Suara Edwig. Sang kakak mencarinya sampai menjelang 
pagi, suaranya mulai serak karena terus-terusan berteriak. 
Raja dan Ratu menjadi khawatir, mereka meminta Edwig 
untuk istirahat dan menyerahkan pencarian kepada para 
pengawal, tapi pemuda itu menolak. 


"Jika ada orang yang menemukan adikku, orang itu harus 
aku!" Edwig bersikukuh lalu berjalan masuk lebih jauh ke 
dalam hutan. 


Raja dan Ratu menoleh kepada Edgar, meminta 
bantuannya, lantas pria itu segera beranjak menyusul Edwig 
masuk ke dalam hutan. Edgar mengikuti sepupunya yang 
masih giat mencari, sampai akhirnya pemuda itu mencapai 
puncak rasa lelah, dan menyandarkan diri pada sebatang 
pohon ek besar. Edgar segera menghampiri, ikut bersandar 
pada pohon itu. 


"Aku bingung sekali ...," lirih Edwig seraya mengusap 
rambut ikalnya. 


"Edwig, tubuhmu lelah, kau harus kembali ke istana dan 
beristirahat." 


"Aku tidak menginginkan ini, Edgar. Kenapa Ayah harus 
memilihku sebagai putra mahkota padahal dia tahu Edmund 
sangat menginginkan gelar itu." 


"Dengar, Edwig, sudah tradisi turun-temurun setiap kerajaan 
menjadikan anak pertama sebagai penerus tahkta. Itu 
bukan pilihan Raja, itu takdirmu." 


"Tapi lihat aku ... aku pemalas, payah, dan kekanakkan. 
Apakah tradisi itu masih berlaku jika anak pertama 
mempunyai sifat sepertiku? Bagaimana jika aku terlahir 
cacat?" 


"Pertama, kau tidak terlahir cacat, dan itu adalah sebuah 
anugerah yang harus kau syukuri. Kedua, jangan pernah 
menilai dirimu sendiri. Takdir memilihmu sebagai penerus 
tahta karena sebuah alasan." 


"Karena tahta sial itu, hubunganku dengan Edmund menjadi 
renggang! Takdir pasti membuat kekeliruan!" 


"Aku akui Edmund lebih mahir darimu dalam segala bidang, 
dia kesatria yang hebat, bahkan lebih berpengalaman 
dalam peperangan. Tapi untuk menjadi Raja tidak hanya 
dilihat dari kemampuan luar saja." Edgar menepuk pelan 
punggung sepupunya. "Ada sesuatu dalam dirimu yang 
tidak Edmund miliki, dan itulah yang membuatmu layak." 


Edgar tahu sepupunya kelelahan, wajahnya sangat jelas 
menunjukan, tapi rasa khawatir pada sang adik lebih besar. 
Edwig tidak tahu lagi harus menjawab apa, ia hanya 
menangkupkan wajah pada kedua tangan. Keduanya tidak 
menyadari, bukan hanya mereka yang terlibat percakapan. 
Di dalam pohon Ek besar yang mereka sandarkan, Edmund 
mendengar semuanya. 


"Ini benar-benar rumit, Edgar. Aku tahu Edmund sangat 
ingin menjadi Raja, dia selalu mengatakan hal itu saat kami 
masih kecil, dan ketika ambisinya semakin besar, aku mulai 
bermalas-malasan. Sebisa mungkin membuat diriku 
menyebalkan agar Ayah tidak menjadikanku putra mahkota 
dan memilih Edmund yang jelas lebih rajin dan cerdas." 
Edwig kembali bicara, sangat lirih, seperti tidak ingin 
mengatakan itu sama sekali. 


"Kenapa kau lakukan itu?" jawab Edgar, sebisa mungkin 
menyembunyikan amarahnya. 


"Karena aku ingin Edmund mendapat apa yang dia 
inginkan, aku ingin melihat dia bahagia. Ketakutanku 
selama ini menjadi kenyataan saat Edmund 
mencampakkanku demi ambisinya menjadi Raja." Edwig 
menarik napas panjang. 


"Kami benar-benar renggang beberapa tahun terakhir 
karena masalah ini. Kami tidak pernah lagi bermain 
bersama, tidak pernah berlatih bersama, kami bahkan tidak 
lagi saling bertegur sapa. Aku hanya sangat rindu padanya, 
Edgar. Aku pikir jika Edmund menjadi Raja, maka hubungan 
kami akan kembali seperti semula." 


Edgar menatap sepupunya prihatin, pemuda itu berbicara 
masih dengan wajah yang tertutup kedua telapak tangan. 
Meski tidak terlihat, Edgar yakin pemuda itu teramat sedih, 
tapi malu menunjukkan. Jadi ia mengelus punggungnya 
untuk menenangkan. 


Edwig tidak merasakan semua itu sendirian, di balik batang 
pohon Ek, sepasang manik biru tak kalah sendu. Pernyataan 
itu membuat kebencian Edmund berkurang pada kakaknya. 
Sayang tidak cukup kuat untuk melunturkan ego-nya, 
sehingga ia memilih diam dan kembali menyimak. 


"Kau tidak bisa lari dari tanggung jawabmu sebagai anak 
sulung, Edwig. Membuat dirimu terlihat buruk demi 
menyenangkan hati orang lain tidak serta-merta mengubah 
sifat dasarmu, bahkan tidak takdirmu. Kau dan Edmund 
harus mengerti, bahwa terkadang ada sesuatu yang tidak 
dapat diubah, meskipun kita sudah berusaha." 


"Edmund adalah anak yang baik. Kau tahu dia 
menyayangimu, yang dia butuhkan saat ini adalah waktu," 
ujar Edgar. "Jika salah satu dari kalian menjadi raja, bukan 
berarti yang lain tidak berguna. Kerajaan ini akan tetap 
menjadi milik kalian berdua. Kau ingat selogan ciptaan 
kita?" 


Perlahan Edwig menurunkan kedua tangan untuk menatap 
Edgar, pemuda itu lalu tersenyum. "One is none, two is 


one," seru Edwig dan Edgar bersamaan lalu mereka 
tersenyum. 


Edmund yang mendengarkan ikut tersenyum. Siapa yang 
tidak tahu slogan itu. Slogan buatan Edgar yang selalu 
pemuda itu lontarkan setiap kali ia dan Edwig bertengkar, 
karena bagaimanapun tidak ada seorang manusia yang bisa 
hidup sendiri, sehebat apa pun seorang raja, dia masih 
butuh dukungan. 


"Aku mengerti," ucap Edwig akhirnya. 


"Kalau kau saja mengerti, apalagi Edmund yang lebih 
cerdas," balas Edgar seraya mengacak rambut ikal 
sepupunya. "Sekarang kembalilah ke istana. Aku dan anak 
buahku yang melanjutkan pencarian." 


Mendengar itu Edmund kembali gusar.  Ego-nya 
menginginkan Edwig yang menemukannya sehingga dalam 
hati Edmund membatin. Jangan pergi, Edwig, tetaplah di 
sini, tetaplah mencariku. 


"Tapi, aku ingin ada di sana saat Edmund ditemukan," kukuh 
Edwig. 


"Kau baru calon Raja, pangkat dan usiaku masih lebih tinggi 
darimu saat ini. Aku perintahkan kau untuk kembali ke 
istana!" 


Emosi Edmund menjadi sangat sensitif setiap kali ada yang 
menyebutkan kata Raja, kebencian itu datang lagi, dan 
dalam kondisi hati yang panas, ia membuat sebuah sumpah. 
Jika Edwig tetap tinggal dan mencariku, aku akan 
memaafkannya, tapi jika dia kembali ke istana aku akan 
membencinya selamanya! Di sisi lain, batinnya juga 
menjerit, berharap Edwig akan tetap tinggal untuk mencari. 


"Aku ingin tinggal!" 


"Edwig, kembali ke istana sekarang, Raja dan Ratu sangat 
Khawatir padamu!" tegas Edgar. 


Edwig, jangan kembali dan tetaplah di sini untuk mencariku, 
temukan aku! 


Tidak ada yang bisa disalahkan dalam situasi ini, Edmund 
tidak bersalah karena ego dan kekecewaannya yang 
terlampau besar, Edgar tidak salah saat ia memaksa Edwig 
untuk kembali ke istana karena itu memang tugasnya, dan 
tidak ada yang bisa menyalahkan Edwig saat ia memilih 
untuk menurut kepada sepupunya. 


Mereka berjalan menjauh dari pohon Ek besar itu dan 
meninggalkan hutan. Meninggalkan Edmund dengan ego, 
kekecewaan, dan kebencian yang kembali memenuhi 
hatinya. Semua perasaan itu membuat tubuhnya 
mengeluarkan aroma kegelapan. Tidak ada yang menyukai 
aroma kegelapan selain makhluk itu sendiri. 


Aroma tubuh Edmund mengundang salah satu dari mereka, 
bahkan lebih buruk, dia telah menarik perhatian pemimpin 
dari para makhluk kegelapan. Angin berembus, diikuti 
rangkaian asap kelabu berputar-putar yang memunculkan 
seorang wanita tua. Wanita tua itu datang mewakili setiap 
Ego yang dimiliki Edmund kebencian, kekecewaan, dendam, 
dan sakit hati dia berjanji akan memperbaiki semuanya. 


Yang harus Edmund lakukan hanyalah pasrah, menyerahkan 
jati diri sepenuhnya kepada si wanita tua. Dengan suasana 
hati yang kacau, tanpa ragu Edmund menyetujuinya. 
Wanita tua itu lantas mengangkat kedua tangan kurusnya 
yang mengeluarkan sinar keunguan, dan mencengkeram 
kedua bahu Edmund. 


Sorot mata Edmund perlahan berubah menjadi lebih dingin, 
lebih tajam, penuh kebencian, dan dendam. Sekarang 
tujuannya hanya satu menghancurkan apa pun yang telah 
mengecewakannya Pemuda itu bangkit dari persembunyian, 
berjalan mantap mengikuti si penyihir, menuju penyebab 
hancurnya sebuah negeri. 


Impy's Note : 


Setelah ini kerjaku sangat berat karena harus pindahin data 
dari lepi ke HP. Tapi jangan khawatir. Demi kalian dan anak- 
anakku, aku rela melakukan apa pun! 


See you next time “0 Y 


Kakak beradik South-North. Cakepan Wiggy atau 
Edmund? (Dua-duanya juga boleh) 


Membangun Kepercayaan Diri 


Beralih ke Utara, jauh dari tempat para Gnome melakukan 
ritual, Wiggy sibuk menulis surat. Begitu terburu-buru 
sampai tulisannya lebih terlihat seperti untaian benang 
kusut. Lillian menawarkan diri untuk membantu. Gadis itu 
bisa menulis dengan cepat, dan tentu saja jauh lebih rapi. 


Setelah seharian bergotong-royong membereskan rumah 
yang porak-poranda, makan malam seadanya dengan umbi- 
umbian liar, akhirnya tiga serangkai mempunyai waktu 
luang untuk menulis surat-surat itu, Wiggy melipat semua 
surat dengan asal, lalu memasukkannya ke dalam amplop 
yang direkatkan dengan lilin merah. 


"Apa yang akan kita lakukan dengan surat-surat itu?" tanya 
Lillian. 


"Kita akan mengirimnya pada rakyatku yang lain." Wiggy 
mengeluarkan seruling, memainkan beberapa nada. Seperti 
biasa para Pixie dengan jumlah banyak segera berkumpul, 
berdengung menunggu perintah. 


Phillip membantunya membereskan peralatan tulis dari atas 
meja. "Rakyatmu yang lain seperti Kurcaci?" 


"Termasuk para Faun dan peri." Wiggy menyerahkan 
masing-masing satu surat pada gerombolan Pixie yang 
jumlahnya sekitar lima atau enam kelompok, lalu 
memerintahkan mereka bergegas mengirimkan surat-surat 
itu. "Jika perang benar-benar pecah, kita akan butuh banyak 
pasukan, jadi aku mengumpulkan semua rakyatku sampai 
yang terkecil seperti Pixie untuk ikut andil." 


"Maaf wmeragukanmu, tapi rasanya sedikit mustahil 
rakyatmu yang bertubuh kecil bisa melawan rakyat Edmund 


yang semuanya raksasa." 


"Memang benar. Itu sebabnya kita harus bergegas mencari 
sekutu lain," ujar Wiggy mantap. Jika Edmund mempunyai 
kegelapan dalam pasukannya, kita harus mempunyai 
sumber cahaya." 


"Apa maksudnya?" 


"Kita akan pergi menemui orang yang mengubahku menjadi 
bangsa Falsies. Dia mempunyai pasukan besar, aku yakin 
kita bisa menang dengan bantuannya." 


Phillip memicingkan mata. "Kira-kira makhluk seperti apa 
lagi dia?" 


"Tidak perlu memasang wajah seperti itu, Philly. Dia benar- 
benar seseorang, hanya saja lebih istimewa. Namanya 
Tiffany, aku pernah menceritakannya padamu, ingat? Dia 
adalah Bidadari yang tinggal jauh di kota Silverwall." 
Pemuda itu menjelaskan. "Jika kita mencari sumber cahaya 
paling terang maka Tiffany-lah jawabannya. Dia adalah 
lawan dari segala keburukan. Dia baik hati, bijaksana, 
penolong, dan pemberi keajaiban seperti seharusnya 
seorang Bidadari." 


"Tadi kau menyebut kota Silverwall? Aku suka mempelajari 
nama-nama kota di peta, tapi belum pernah mendengar 
nama kota itu sebelumnya," ujar Lillian. 


"Tentu saja tidak, Lilly. Kota di atas awan tidak mungkin 
tertulis di peta belahan dunia mana pun." 


"Kota di atas awan?" pekik Phillip dan Lillian. 


"Sebuah kota atau mungkin lebih pantas disebut negeri 
yang tidak pernah terjamah oleh bangsa manusia." 


"Bagaimana kau tahu tentang kota itu, Wiggy?" tanya 
Lillian, antusias seperti biasa. 


"Aku pernah ke sana, Tiffany sendiri yang mengundangku. 
Lagi pula percayalah, jika kau sudah hidup lebih dari seratus 
tahun, kau akan tahu rahasia dunia sampai ke akar- 
akarnya." Wiggy membusungkan dada. 


"Berhenti membanggakan diri! Sekarang bagaimana cara 
kita pergi ke negeri di atas awan? Tampak mustahil jika 
berjalan kaki atau terbang dengan sayap bututmu, 'kan?" 
Phillip menyahut. 


Wiggy terkekeh sejenak lalu manatap Phillip lekat-lekat. 
"Kau akan membawa kita ke sana, Philly!" 


"Aku? Bagaimana?" 


Wiggy tidak mejawab, hanya menunjuk kaki Phillip yang 
masih menggunakan sepatu pantofel perempuan mengkilat 
berwarna merah keperakan. 


"Phill, kenapa kau memakai sepatu perempuan?" 


"Ya, Phill, kenapa kau memakai sepatu perempuan?" Wiggy 
meniru nada serta intonasi cempreng Lillian barusan, dan 
segera mendapat jitakkan di kepalanya. 


"Jangan pura-pura bodoh, kau yang membuatku memakai 
sepatu ini!" 


Pemuda itu nyengir sambil mengusap bekas jitakkan. "Biar 
bagaimanapun, sepatu itu akan sangat berjasa sekarang. 
Sepatu itulah satu-satunya cara makhluk bawah untuk 
menuju kota Silverwall." 


"Bagaimana caranya kita berpergian menggunakan 
sepatu?" tanya Lillian bersemangat. 


"Dengan keajaiban, Lilly ...." Wajah Wiggy begitu 
meyakinkan saat mengatakan itu. Tentu saja Lillian berseru 
kagum, baginya kajaiban memang alasan yang paling logis 
untuk segala hal. "Philly, siapkan pedangmu!" lanjut Wiggy 
kini ke arah Phillip. "Kita mungkin membutuhkannya ...." 


Saat pemuda itu menunjukan pedang yang tersangkut di 
pinggangnya Wiggy mengangguk, ikut menggantungkan 
sarung pedang pada pundak. la juga menyangkutkan 
seruling di saku celana, bagi pemuda bersayap itu selain 
untuk memanggil Pixie, seruling juga membuatnya tampak 
lebih keren. 


"Bagaimana denganku? Senjata apa yang harus 
kugunakan?" Lillian menceletuk. 


Wiggy dan Phillip saling tatap. "Kau sepertinya lebih cocok 
menjadi tabib," jawab Wiggy. 


"Kenapa? Karena aku perempuan? Aku juga butuh senjata 
untuk melindungi diri, tahu! Lagi pula aku sama 
tangguhnya dengan kalian, aku sudah membuktikan itu 
berkali-kali!" 


"Bukan hanya perempuan, kau juga masih terlalu kecil 
untuk punya senjata tajam. Aku kakakmu, satu-satunya 
senjatamu untuk berlindung adalah aku!" balas Phillip. 


"Berhenti memperlakukanku seperti anak kecil, Phill. Aku 
tidak mungkin selamanya berlindung di balik 
punggungmu!" Lillian tidak mau kalah. 


"Jangan membantahku, Lillian! Pokoknya kau tidak boleh 
memegang senjata!" 


"Kau menyebalkan, Phillip!" 


"Cukup!" Wiggy menutup mulut kakak beradik itu dengan 
kedua tangannya. "Sekarang bukan saat yang tepat untuk 
bertengkar. Kita harus menghadapi ini semua dengan 
kepala dingin!" 


Pemuda itu berjalan menuju sebuah peti besar 
penyimpanan senjata, dan mengambil sepasang pedang 
kecil, lantas menghampiri Lillian. "Jika Lilly menginginkan 
senjata, maka dia berhak mendapatkannya." 


Phillip menahan gerakan pemuda itu dengan gusar. "Wiggy, 
apa yang kau lakukan? Itu bisa berbahaya di tangan Lillian." 


"Beri dia kepercayaan diri, Philly." Sorot mata Wiggy begitu 
tajam saat mengatakannya, sampai mampu membuat 
pemuda itu terdiam. 


Wiggy menyodorkan pedang kembar kepada Lillian yang 
menerimanya dengan canggung. Gadis itu meneliti pedang 
barunya dengan senyum kecil penuh kekaguman. Pedang 
itu tidak sepanjang dan sebesar milik Philip atau Wiggy. 


Panjang kedua pedang itu masing-masing tidak lebih dari 
50 senti, dengan gagang yang dipenuhi ukiran klasik 
berwarna merah dan hijau, ujungnya terlihat mengilat 
tajam, dan itu membuat Lillian terkikik senang. Baru 
pertama kali ia memegang senjata tajam sunguhan. Sejauh 
ini benda paling tajam yang pernah ia pegang hanyalah 
jarum jahit atau pisau dapur. 


"Kau pernah menggunakan senjata, Lilly?" tanya Wiggy, dan 
Lillian menggeleng sebagai jawaban. "Kalau begitu angkat 
senjatamu dan coba lawan aku." 


Wiggy menghunuskan pedang, mengarahkannya kepada 
Lillian. Dengan canggung Lillian mengangkat kedua 
pedangnya, ikut bersiap. Pemuda itu mengambil langkah 
mendadak, menyerang dari sisi kanan. Lillian memekik, 
memalingkan wajah terkejut, tapi berhasil menangkis 
serangan itu dengan kedua pedang di tangan, lantas 
mengalihkannya ke tanah. 


Berikutnya Wiggy menyerang kaki Lillian yang dengan sigap 
melompat menghindar. Sekarang giliran gadis itu 
mengayunkan kedua pedang ke kepala Wiggy, dan tentu 
saja pemuda itu dengan mudah menangkis. Selanjutnya 
mereka saling menyerang satu sama lain, Lillian lebih 
banyak menangkis, meski terkadang gadis itu juga ikut 
menyerang. 


Phillip menatap khawatir di pinggir ruangan, walaupun 
harus ia akui gerakan Lillian lumayan juga untuk seseorang 
yang belum pernah memegang senjata. la bahkan maju 
beberapa langkah seolah mengancam Wiggy dengan 
serangannya. 


"Baiklah, cukup!" ujar Wiggy akhirnya, memasukan pedang 
ke dalam sarung. Lillian ikut menghentikan serangan 
dengan napas terengah-engah. "Hebat sekali, Lilly, kau 
belajar dengan cepat." 


"Benarkah?" seru gadis itu. Pupil matanya melebar, 
menyiratkan rasa bangga yang amat besar. 


"Benar, hanya saja ada beberapa hal yang harus kau 
perhatikan. Pertama, buka kakimu lebih lebar saat 
memasang kuda-kuda, semakin lebar kakimu terbuka, 
semakin kuat pertahanan yang kau buat. Kedua, jangan 
pernah memalingkan wajah saat bertarung, tatap dan 
pelajari gerakan musuhmu, agar kau bisa menghindar saat 


dia menyerang. Dan yang ketiga ..." Wiggy memegang 
kedua tangan Lillian, memperbaiki posisi pedang dalam 
genggamannya. 


"Pegang pedangmu kuat-kuat, anggap pedang ini adalah 
bagian dari tubuhmu, dan jangan biarkan siapa pun 
merebutnya, kau mengerti?" 


"Aku mengerti." 


Pemuda itu mendekat pada wajah Lillian, dan berkata pelan. 
"Kau sudah mempunyai senjatamu sendiri, berjanjilah satu 
hal ... jangan sampai terluka." 


Pipi Lillian bersemu akibat jarak mereka terlampau dekat. Ia 
bisa merasakan suhu tubuh hangat Wiggy, menghirup 
aromanya yang seperti hutan rimbun saat hujan, bahkan 
baru menyadari pemuda itu memiliki bercak kecokelatan 
samar di sekitaran hidung dan tulang pipi. Gadis itu 
bergeming sebelum akhirnya menjawab. 


"Aku janji." 


Wiggy tersenyum, dan melepaskan pegangannya. "Oh, dan 
satu hal lagi, cobalah untuk jangan tersenyum saat 
menyerang ..." Pemuda itu berbalik, lalu berjalan ke peti 
penyimpanan senjata sambil bergumam. "Bukannya 
membuat musuh takut, kau malah membuat mereka jatuh 
cinta." 


Lillian tidak mendengar kalimat terakhirnya, tapi ia tidak 
terlalu penasaran. Perhatiannya tertuju pada senjata baru 
yang menurutnya sangat keren. Phillip menghampiri sang 
adik, dan merangkulnya. 


"Hebat, kau cepat sekali menguasai gerakan, Lill." 


"Itu berkat kau dan ayah." 
Jawaban itu membuat Phillip tertegun. "Bagaimana?" 


"Kau pikir setiap kali ayah mengajarimu menggunakan 
parang atau kapak, aku hanya duduk manis di pinggiran 
seperti orang bodoh? Aku juga mempelajari semua gerakan 
itu. Bentuk parang dan pedang tidak jauh berbeda, kau 
sendiri berpikir begitu kan, Phill? Makanya kau bisa sedikit 
menguasai gerakan berpedang, padahal belum pernah 
memegangnya satu kali pun." 


Phillip tersenyum pada sang adik seraya merangkulnya 
lebih erat. "Maafkan aku karena selalu meragukanmu." 


"Mulai sekarang kau tidak perlu terlalu membebani 
pikiranmu denganku. Aku lebih tangguh dan berani dari 
yang terlihat di luar. Ya, aku memang masih agak cengeng, 
tapi aku sedang berusaha membuang sifat buruk itu, aku 
bahkan tidak menangis seharian ini." 


"Tapi kau menangis saat Noby siuman," sela Phillip, 
senyumnya melebar. 


"Intinya kau harus percaya kalau aku bisa melindungi diri! 
Aku bahkan sudah punya pedang sendiri, dan sudah bisa 
mengggunakannya dengan baik. Lihat ini!" 


Lillian mengangkat pedangnya ke arah Phillip sampai nyaris 
menusuk dagu kakaknya dengan ujung pedang yang tajam 
kalau saja pemuda itu tidak segera menghindar. Mereka 
berdua terlonjak kaget, tapi setelahnya Lillian nyengir. 


"Ups, Maaf ...." 


Phillip masih termangu dan segera menggeleng cepat, 
setelahnya berseru begitu keras. "Astaga Lillian, itu 


berbahaya sekali, kau hampir membunuhku!" 


"Tapi aku kan sudah minta maaf," sahut Lillian dengan nada 
mengiba. 


"Kau memang sudah punya pedang, dan kepercayaan diri, 
tapi kau masih belum menguasai reflek dan etika 
menggunakan pedang. Sekarang giliranku untuk 
mengajarimu dua hal itu. Ayo ikut aku!" 


Lillian menghela napas pasrah saat sang kakak 
menyuruhnya duduk di atas onggokan kayu. Selanjutnya 
Phillip berceloteh panjang lebar tentang etika penggunaan 
pedang yang Lillian yakin pemuda itu karang sendiri. 
Setelah belajar langsung dengan Wiggy, belajar teori 
dengan Phillip terasa sangat membosankan, tapi ia tetap 
mendengarkan meski harus sering-sering mendengkus. 


Impy's Note : 


Fun fact : Phillip bisa menggunakan pedang karena dia 
mengidolakan ksatria. Lalu belajar otodidak dengan parang. 


Dia juga cukup ahli memanah berkat sang ayah, tapi tidak 
pernah suka melakukannya. Menurut Phillip, tidak ada 
ksatria hebat yang menggunakan busur sebagai senjata 
utama. 


Bonus hari ini adalah ..... 


Kota Sliverwall 


Matahari muncul dari Timur, menerangi istana Wiggy yang 
kondisinya jauh lebih baik, meskipun noda-noda hangus 
masih terlihat di hampir seluruh rumah pohon, sepertinya 
akan permanen. Tiga serangkai terlihat siap melanjutkan 
perjalanan. 


Setelah hari melelahkan kemarin, ketiganya langsung tidur 
pulas, tidak peduli pada alas apa pun. Bahkan Phillip 
merasakan ranjang kayunya seperti kasur dengan kapuk 
kualitas terbaik. Untuk pertama kalinya mereka bangun pagi 
dalam kondisi segar bugar. 


Sebelum matahari meninggi, mereka bertiga 
mempersiapkan diri, menggunakan topi rajut serta syal 
tebal yang keduanya berwarna cokelat. Lillian sekarang 
mempunyai dua sarung pedang yang tersangkut di sisi kiri 
dan kanan pinggulnya. Wiggy mendekati para Elf 
perempuan yang menghantar kepergian mereka. 


"Dengar, tolong siapkan tempat ini, jika yang lain sudah 
siuman, segera beri tahu mereka untuk mempersiapkan diri. 
Aku sudah memanggil seluruh rakyat untuk datang kemari, 
kita akan membutuhkan banyak kamar dan makanan." 


Para Elf perempuan mengangguk lalu memberi hormat 
sekilas. 


"Aku tahu, aku bisa mengandalkan kalian. Dan ingat, jangan 
mencari gara-gara dengan para Kurcaci atau Faun. Aku 
benci melihat kalian bertengkar, bisa semakin hancur hutan 
ini!" 


Wiggy mengalihkan pandangan ke langit. "Sebaiknya kita 
pergi sebelum matahari semakin tinggi. Kau siap, Philly?" 


"Aku dilahirkan untuk siap," jawab Phillip sambil 
memperbaiki posisi topi rajutnya. 


"Kalau begitu, ayo!" Wiggy meraih tangan Phillip dan Lillian 
sehingga mereka saling berpegangan. "Ingat kata-katanya, 
Philly. "Tak ada tempat seperti kota Silverwall'." 


Pemuda itu mengangguk lalu memejamkan mata berusaha 
konsentrasi. Wiggy juga menyuruh Lillian untuk 
memejamkan mata, yang melakukannya dengan setengah 
hati. Jantungnya berdetak lebih cepat karena penasaran 
akan seperti apa rasanya perjalanan ajaib ini. Ketika Phillip 
mengetuk tumit, ia ikut meringis. 


"Tidak ada tempat seperti kota Silverwall ... tidak ada 
tempat seperti kota Silverwall ... tidak ada tempat seperti 
kota Silverwall!" 


Terdengar bunyi poof diikuti dengan ledakan asap putih. 
Lillian merasakan tubuhnya melayang berputar-putar, 
telinganya dipenuhi oleh suara berderit aneh, dan perutnya 
seolah bertukar tempat dengan kepala. Setelah beberapa 
detik semua itu masih berlanjut, Lillian mulai ketakutan, 
spontan memeluk sang kakak di sebelahnya seerat 
mungkin. 


Setelah semua suara lenyap, ketiganya jatuh dengan 
entakkan di atas hamparan rumput lembut. Angin berembus 
semilir, tapi terasa dingin menerpa kulit, untung saja 
mereka menggunakan syal tebal. Hal pertama yang mereka 
dengar selanjutnya adalah seruan heboh dari Phillip. 


"Lillian, apa yang sedang kau lakukan!" 


Lillian menoleh kepada sang kakak yang tengah berkacak 
pinggang penuh amarah. Gadis itu terlihat bingung 
mencerna apa yang terjadi. Sejurus kemudian wajahnya 


berubah merah, menyadari ia tidak sedang memeluk 
kakaknya. Gadis itu perlahan mendongak, mendapati 
dirinya berada dalam pelukan Wiggy. Lillian memekik 
tertahan, lantas mendorong tubuh Wiggy cukup kuat. 


"Ma maaf, aku kira kau Phillip." 


"Tidak apa-apa, pertama kali berpergian dengan sepatu 
ruby ajaib memang menegangkan," jawab Wiggy seraya 
menggaruk rambut ikalnya. 


Phillip segera menarik sang adik mendekat. "Kau sengaja, 
ya?" 


"Ayolah, Philly, dia ketakutan dan matanya tertutup. Dia 
pasti tidak sengaja melakukan itu." 


Wiggy segera bangkit membersihkan belakang celananya. 
Dalam hati mengeluh kecewa, pasti akan lebih 
menyenangkan jika pelukan tadi bukan sebuah 
ketidaksengajaan. Selanjutnya pemuda itu menghirup udara 
dalam-dalam dan mengembuskannya perlahan. 


"Ah, aku merindukan kota ini. Nah, Teman-teman, selamat 
datang di kota Silverwall!" 


Kakak beradik Grace mengikuti arah pandang Wiggy, lantas 
berseru kagum. Mereka berada di atas bukit yang 
menghadap persis ke sebuah perkotaan, tempat rumah- 
rumah penduduk berjejer rapi, pondasinya terbuat dari 
bahan kain super tebal berwarna merah marun mungkin itu 
bahan lain lebih terlihat seperi tenda yang kokoh. 
Bentuknya segi enam dengan atap kerucut, dan sebuah 
bendera segitiga di puncaknya. 


Phillip mendongak mendapati langit terindah yang pernah 
ditangkap mata. Awannya seperti gumpalan kapas yang 


menutupi matahari, alih-alih mendung, awan itu justru 
bersinar dengan indah. Satu hal yang terlihat janggal, ada 
dinding besar menaungi kota ini, dinding berwarna perak 
mengkilap dan nyaris transparan. 


"Kenapa kota ini dikelilingi dinding?" Lillian yang duluan 
bertanya. 


"Sepertinya itu adalah cara kota ini untuk berkamuflase. Kau 
tahu kan, ini adalah 'Kota di Atas Awan", jika manusia biasa 
melihat kota ini bertengger di langit, mereka akan sangat 
gusar," jawab Wiggy. "Oh, dan aku rasa karena dinding itu 
juga kota ini di sebut Silverwall." 


Pemuda itu menunjuk jauh ke depan, tepatnya ke sebuah 
kastel persis di tengah kota. Kastel megah yang terbuat dari 
kristal berwarna merah muda pias, kastel itu terlihat indah 
berpadu dengan awan putih, serta langit biru sebagai latar 
belakang. 


"Itu adalah tempat tinggal Tiffany. Tidak sembarang orang 
bisa masuk ke sana, Sang Bidadari punya kriteria sendiri 
untuk tamu-tamunya." 


"Berarti kita juga belum pasti bisa menemuinya?" 


"Tenang, dia tidak mungkin lupa pada teman lamanya. Lagi 
pula aku cukup terkenal di sini, aku yakin Tiffany 
menyambut kita dengan senang hati. Ayo, kita bergegas!" 


Wiggy merentangkan sayap besarnya menuruni bukit. 
Pemuda itu tidak pernah mau repot-repot melangkah, atau 
jangan-jangan dia sudah lupa bagaimana cara berjalan. 
Phillip menggandeng adiknya ikut turun. 


Sampai di dasar bukit, Phillip dan Lillian kembali dibuat 
kagum dengan jalan setapak bercabang dari batu bata 


bermacam warna. Ada warna hijau, kuning, kelabu, merah 
muda, dan biru. Masing-masing warna menuju ke suatu 
tempat. Wiggy mengusap dagu memandangi jalan-jalan 
setapak itu. 


"Jangan bilang kau lupa jalannya!" tuduh Phillip. 


"Lupa? Aku tidak lupa ... sama sekali tidak. Ingatanku sekuat 
gajah, kau tahu!" Wiggy mengetuk pelipisnya dengan 
telunjuk. "Kita mengambil jalan berwarna ... kuning! Ya, kita 
akan mengikuti jalan setapak berwarna kuning ini!" 


"Kau yakin?" tanya Lillian. 


"Seperti kata orang bijak. 'Ikuti batu bata kuning'. Ayo!" 
Wiggy mengangkat tinjunya ke udara. Lillian segera 
berjingkrak mengikuti dengan senang hati, sementara 
Phillip di tempatnya menepuk dahi. 


"Kenapa aku tidak bisa sesantai mereka." 


Jalan setapak berwarna kuning yang mereka ikuti lama- 
kelamaan semakin lebar membawa ketiganya melewati 
pohon-pohon dengan batang ramping menjulang tinggi 
tanpa cabang maupun ranting, sementara daun-daun di 
puncaknya membentuk oval sempurna. Di puncak daun- 
daun oval itu terlihat sebuah sarang burung cokelat gelap 
dengan telur-telur kecil beraneka warna. 


Phillip dan Lillian tak henti memperhatikan sekitar, bahkan 
Wiggy juga. Mereka sempat melintasi kebun bunga warna- 
warni yang kelopaknya berputar seperti kincir angin. Bunga 
itu mengeluarkan harum semerbak sehingga beberapa 
serangga pengumpul nektar terbang mengitari. Lillian ingin 
sekali pergi ke kebun itu, tapi Phillip dan Wiggy tidak 
menghentikan langkah mereka barang sedetik. 


Jalan setapak berhenti di sebuah gapura gerbang masuk ke 
pemukiman penduduk. Tanah di pemukiman itu semuanya 
berwarna kuning, menandakan bahwa tempat ini adalah 
tujuan akhir dari jalan setapak yang mereka pilih. Kali ini 
Phillip menatap Wiggy dengan tajam. 


"Aku kira jalan batu bata kuning akan membawa kita 
langsung ke kastel bidadari!" 


"Kita harus menyapa para penduduk sebelum bertemu 
dengan bidadari mereka. Itu disebut etika bertamu." Wiggy 
berdalih. 


"Buang-buang waktu. Itulah yang sedang kita lakukan 
sekarang!" 


"Percayalah, Philly, kau tidak akan menyesal buang-buang 
waktu di kota seindah Silverwall." 


Saat mereka sibuk berdebat, dua pria tinggi menghampiri. 
Keduanya mengenakan pakaian zirah lengkap, bahkan 
wajah mereka tertutup oleh pelindung kepala dari besi. 
Sebilah pedang panjang tergantung di pinggul, kelihatan 
gagah. 


Tanpa sadar, lekukan samar terukir di ujung bibir Phillip. 
Sudah lama ia mengidolakan para kesatria, dan baru 
sekarang kesampaian melihat secara langsung. Namun, 
senyuman itu serta-merta menghilang ketika salah satu dari 
kesatria memegang ujung pedangnya. 


"Penyusup! Letakan tangan kalian di atas kepala, katakan 
bagaimana cara kalian datang ke kota ini, dan apa tujuan 
kalian? Jika cara lembut tidak bisa membuat kalian buka 
mulut, maka kami terpaksa menggunakan cara kasar! 
Sekarang ikut kami ke penjara!" 


Kesatria yang lebih tinggi menoleh, lantas memukul kepala 
temannya. "Kau tidak perlu mengulang setiap kalimat yang 
kita pelajari di akademi." 


"Apa? Aku hanya melaksanakan tugasku," elak temannya. 
"Lagi pula mereka hanya anak-anak." 


"Bagaimana kalau mereka adalah anak-anak yang 
terkutuk?" 


Kesatria yang lebih tinggi menggeleng perlahan, lalu 
kembali menatap tiga orang asing di depan. "Siapa kalian? 
Dan apa tujuan kalian datang ke sini?" 


Wiggy berdeham, berusaha terlihat lebih berwibawa. 
"Salam, para kesatria, Kami ingin bertemu dengan bidadari 
Tiffany. Ini urusan pribadi." 


"Urusan pribadi, ya? Dan apa yang membuat kalian yakin 
bidadari kami bersedia menemui kalian?" 


"Aku dan Bidadari Tiffany adalah kawan lama. Namaku 
Wiggy, dan mereka berdua ini ...." 


"Tunggu dulu, kau bilang apa barusan? Namamu Wiggy?" Si 
kesatria tinggi berseru kaget. 


"Namanya Wiggy?" Temannya ikut berseru. 
"Dia Wiggy?" Kesatria lain di ujung gapura juga berseru. 


Selanjutnya nama Wiggy terus menyebar dari mulut ke 
mulut, mengundang seluruh penduduk berkumpul. Tempat 
ini pastilah pemukiman para kesatria karena semua 
penduduknya berpakaian zirah lengkap dari ujung kepala 
sampai kaki. 


Pakaian zirah wanita mempunyai lempengan pendek 
berbentuk rok, dan hanya itu yang membedakan. Mereka 
terus menyerukan nama Wiggy dengan heboh, yang di 
belakang melompat-lompat penasaran ingin melihat 
wujudnya. 


"Lihat, 'kan, aku terkenal di sini," imbuh Wiggy, bangga. 


"Entahlah, sepertinya kau terkenal bukan karena prestasi 
yang baik," ujar Phillip gusar melihat aura negatif dari 
kerumunan yang semakin banyak. Pemuda itu reflek 
merangkul adiknya. 


Kerumunan kesatria masih berseru-seru, semakin lama nada 
penasaran mereka berubah menjadi amarah. Beberapa 
mulai bersiap menghunuskan pedang, sebagian lainnya 
bahkan sudah memasang kuda-kuda. 


"Itu sungguh Wiggy. Si biang kerusuhan!" seru salah satu 
kesatria. 


"Tunggu ... apa? Siapa yang bilang begitu!" Leher pemuda 
itu nyaris patah akibat terlalu cepat menoleh. 


"Dia bahkan membawa teman. Kali ini apa yang akan dia 
lakukan!" teriak kesatria lain. 


"Tangkap dia!" 
"Masukkan ke penjara sekarang juga!" 
"Jangan biarkan dia kabur kali ini!" 


"Aku bukan biang kerusuhan, siapa yang membuat fitnah 
mengerikan itu!?" Wiggy balas berteriak membela diri. 


Phillip memutuskan tidak ikut perdebatan, hanya menonton 
sambil terus menggandeng adiknya. Wiggy terlihat benar- 
benar kesal, ia menggerakan tangan dengan heboh, 
berusaha menyangkal segala hal yang dituduhkan para 
kesatria. Dia bahkan mengepakan sayap perlahan agar 
tubuhnya bisa sama tinggi dengan para kesatria. 


Adu mulut mereka berubah menjadi perseteruan, tepatnya 
saat salah satu kesatria menghunuskan pedang, yang lantas 
diikuti oleh kesatria lain. Wiggy tidak mau kalah, ia 
mengeluarkan senjata andalannya seruling Pixie. 


"Phill, apa yang harus kita lakukan?" Lillian menatap 
kakaknya. 


"Gunakan pedangmu, Lill, dan jangan jauh-jauh dariku." 
Phillip juga menghunuskan pedang, melangkah ke sebelah 
Wiggy dan berbisik. "Apa yang kau lakukan?" 


"Membuat rencana," jawab Wiggy, mantap. 


Phillip menaikan sebelah alis. Berkali-kali meragukan Wiggy, 
tapi berkali-kali juga tindakan pemuda itu menyelamatkan 
mereka semua. Jadi kali ini Phillip tidak banyak protes. 


"Menyerahlah. Kalian anak-anak tidak akan bisa 
mengalahkan kami!" Salah satu kesatria kembali berseru. 


Sudut bibir dan alis kanan Wiggy terangkat bersamaan. 
"Jangan sombong! Bisa jadi kami anak-anak terkutuk, 'kan?" 


Phillip melirik pemuda itu, tidak yakin mereka bisa melawan 
semua kesatria gagah ini, sedangkan Wiggy justru terlihat 
percaya diri. Mereka saling memasang kuda-kuda, 
sedangkan Phillip diam saja, merasa tidak enak berseteru 
dengan idolanya sendiri. 


Belum sempat pertarungan benar-benar dimulai, suara 
ringkikan nyaring seekor kuda lebih dulu membelah langit. 
Para kesatria serempak terdiam, seolah mengenali suara 
ringkikan itu. Perlahan tapi pasti mereka merenggangkan 
kerumunan, memberi ruang bagi si kuda untuk melangkah 
maju. 


Seekor kuda Friesian besar berwarna hitam pekat dengan 
surai panjang di kepala serta pergelangan kaki melangkah 
ke tengah kerumunan. Ketukan sepatunya terdengar 
berirama nan gagah. Kuda itu meringkik sekali lagi, 
membuat asap trasparan keluar dari hidung, lantas 
memiringkan tubuh untuk menunjukan wujud 
penunggangnya. 


Si penunggang kuda juga mengenakan pakaian zirah, tapi 
dengan warna bingkai yang berbeda. Dia terlihat gagah 
meskipun ukuran tubuhnya sangat kontras dengan 
kudanya. Kalau kesatria lain menggunakan pelindung 
kepala yang menutupi seluruh wajah, si penunggang kuda 
mempunyai sedikit rongga di sekitar mata. Menunjukan 
kelopak besar dengan iris cokelat cemerlang, dan bulu mata 
lentik. 


Mata yang indah untuk seorang laki-laki, batin Phillip. 
Penunggang kuda memperhatikan ketiga orang asing 
selama beberapa saat. Tidak ada yang tahu apa isi 
kepalanya, sampai tiba-tiba dia menunjuk mereka, lalu 
menunjuk ke belakang bahu dengan ibu jari, menyuruh para 
kesatria untuk membawa mereka. 


Lady Louise dari Silverwall 


Para kesatria langsung menghampiri tiga pendantang. 
Phillip mengancam dengan pedang, tapi salah satu kesatria 
mencengkeram tangannya dan memutarnya ke belakang 
punggung, membuat pemuda itu memekik, sontak 
menjatuhkan pedangnya ke tanah. Mereka menyeret 
ketiganya semakin dalam ke pemukiman, melewati tenda- 
tenda segi enam yang berjejer simetris. 


Kuda hitam dan penunggangnya sudah berjalan lebih dulu, 
memimpin ke arah tujuan. Sepanjang jalan para kesatria 
menyerukan sumpah serapah kepada Wiggy, menyebutnya 
"Biang Kerok". Wiggy sendiri tidak terlihat kesal, justru 
berjalan cepat-cepat seolah ingin segera sampai ke tempat 
tujuan. 


Kuda hitam berhenti di depan tenda segi enam yang paling 
besar. Penunggang kuda turun dari pelana dengan cekatan, 
memberi sebuah apel kepada si kuda, dan mengelus surai 
panjangnya sebelum memasuki tenda itu. Para kesatria 
lantas mendorong Phillip, Lillian, dan Wiggy agar ikut 
masuk. 


Bagian dalam tenda jauh lebih luas dari tampak luarnya, 
bahkan Phillip mulai ragu apakah bangunan ini benar-benar 
tenda. Ada dua pintu tertutup di ujung ruangan, seluruh 
ruangan terbuat dari kayu jati. Dinding yang berwana 
cokelat tua berpadu indah dengan lantai yang warnanya 
lebih muda. 


Di langit-langit, beberapa lentera tergantung sebagai 
sumber cahaya, selain tungku perapian yang menempel di 
dinding, serta lilin-lilin di meja makan. Ini lebih terlihat 


seperti rumah mewah daripada tenda. Si penunggang kuda 
berbalik dan mengibas tangan. 


Tiga kesatria itu langsung mengerti, mereka memberi 
hormat sekilas sebelum keluar dari tenda. Yang terjadi 
selanjutnya adalah keheningan, si penunggang kuda masih 
menatap tiga orang asing di depannya tanpa ekspresi. 
Sampai akhirnya Wiggy menceletuk. 


"Kau tidak mau membuka pelindung kepala itu? Udaranya 
sangat panas di sini." 


"Lucu sekali, Tuan. Kau tidak akan mengenal panas jika 
tinggal di kota sedingin Silverwall." Kesatria itu membuka 
pelindung kepala yang langsung menjatuhkan gumpalan 
rambut emas bergelombang. 


Phillip dan Lillian tidak pernah menyangka bahwa kesatria 
di hadapan mereka ternyata seorang perempuan, usianya 
bahkan tidak lebih tua dari Phillip. Meski begitu dia terlihat 
gagah, tentunya sangat berbeda jika dibandingkan dengan 
Lillian. Dan rambut emas itu, Phillip belum pernah melihat 
rambut yang lebih bersinar dari itu sebelumnya. Tanpa sadar 
pemuda itu bergumam kagum. 


"Aku bisa bantu hangatkan," jawab Wiggy sambil menaik- 
turunkan kedua alis. 


Si kesatria membanting pelindung kepalanya ke lantai dan 
berderap menghampiri Wiggy untuk menarik kerah bajunya. 
"Mau apa lagi kau kemari? Belum cukup puas mengacau 
dulu, hah?" 


"Wow tenanglah, Louise, kau sama pemarahnya dengan 
kesatriamu, kalian bahkan tidak menanyakan bagaimana 
kabarku." 


"Tentu saja kami marah! Ingat bagaimana kau memporak- 
porandakan tempat ini? Mencuri semua senjata kami, 
membuat kami bekerja tanpa henti berminggu-minggu 
hanya untuk membereskan kekacauan yang kau buat. 
Poster 'dicari' mu saja masih tertempel di papan 
pengumuman!" 


Wiggy menggaruk kepala, "Ah, kau jangan melebih- 
lebihkan, aku tidak sehebat itu." 


Gadis bernama Louise itu menarik kerah Wiggy bahkan 
lebih keras lagi. "Ulah apa lagi yang akan kau buat kali ini? 
Masalah apa lagi yang kau bawa kali ini, katakan!" Dia 
mengguncang tubuh Wiggy berkai-kali. 


"Hey, kau tidak boleh melakukan itu," celetuk Lillian. 


Louise terkejut dan menoleh ke arahnya, untuk sesaat gadis 
itu bergeming, lantas menjawab. "Oh, ya? Memangnya 
kenapa?" 


"Perempuan tidak boleh bertingkah kasar!" 


"Aku seorang Lady Silverwall, Nak. Aku bisa berbuat apa 
pun sesuka hati, aku bisa memenggal kepala si bengal ini. 
Bahkan bisa juga melakukannya pada kalian berdua, atau 
mungkin kalian lebih suka mati secara perlahan dan 
menyakitkan?" 


"Punya posisi yang kuat bukan berarti bisa memperlakukan 
orang lain sesuka hati. Kekuasaan datang bersama 
tanggung jawab! Kau tidak bisa seenaknya menghukum 
seseorang yang tidak bersalah." 


Louise melepaskan cengkeramannya dari kerah Wiggy 
untuk menghampiri Lillian. Tubuhnya lebih tinggi, sehingga 
ia berkacak pinggang meremehkan. "Jangan sok 


menasehati! Kau mungkin tidak hidup lebih lama dariku, 
ilmu dan pengetahuanku jelas lebih tinggi!" 


"Sikapmu justru menunjukan sebaliknya!" 


Kedua gadis itu saling menyerang dengan pesona warna 
mata masing-masing. Louise mengalihkan padangannya ke 
sekujur tubuh Lillian, mencari bahan untuk membalas, dan 
sorot matanya langsung tertuju pada dua pedang kecil yang 
tersangkut di pinggang Lillian. 


"Itu pedangku! Sekarang aku punya alasan untuk 
menghukummu, pencuri!" Louise menarik pedang itu, tapi 
tentu saja Lillian segera mencekalnya. 


"Enak saja! Ini pedangku, jangan coba-coba merebutnya!" 


"Wiggy mencuri ini dariku, secara teknis ini pedangku! 
Kembalikan!" 


"Lepaskan tangamu dariku!" 


Hal yang terjadi selanjutnya adalah tarik-menarik antar dua 
perempuan itu, baik Lillian maupun Louise tidak ada yang 
mau mengalah. Mereka mencengkeram pedang itu seperti 
gurita, sementara mulut mereka terus mengoceh seperti 
burung parkit. Para laki-laki hanya bisa menonton, Wiggy 
justru asyik memperhatikan pergulatan mereka dengan 
tangan menyilang di dada. 


"Kita hentikan mereka?" Phillip berbisik. 


"Kau bercanda? Aku suka perkelahian perempuan," jawab 
Wiggy santai membuat Phillip menatapnya keheranan, tapi 
pemuda itu hanya mengangkat bahu. "Apa? Itu hal yang 
jarang kita lihat." 


Phillip memutar bola mata, dan menghampiri pertengkaran 
itu dengan hati-hati. la sendiri agak ragu melerai jika mata 
mereka saling tatap setajam itu, seolah akan melumat apa 
pun yang berani ikut campur. 


"Hey, kalian berdua, hentikan!" Pemuda itu memberanikan 
diri bicara. Tidak ada yang menggupbris. la berjalan lebih 
dekat. "Lillian, hentikan!" 


"Aku sudah berhenti, tapi dia tidak mau melepaskan 
pedangku!" jawab adiknya. 


"Pedangmu? Maksudmu, pedangku?" balas Louise. 


Phillip ikut menyelipkan tangan untuk memegang pedang 
itu, berusaha merebutnya dari cengkeraman mereka agar 
menghentikan pertengkaran konyol ini, tapi justru tersepak 
oleh adiknya sendiri, membuat Wiggy tertawa mengejek. 


"Teruslah berusaha, Philly!" 


Phillip menggeram, mengambil ancang-ancang, lalu dengan 
sekali entakan ia mencengkeram bahu Louise dan 
menariknya menjauhi sang adik. Melihat kesempatan itu, 
Lillian segera mundur dari Louise yang masih saja meronta. 


Tenaga gadis itu sangat kuat, Phillip nyaris tidak bisa 
menahannya. Phillip memutar tubuh Louise ke hadapannya 
sehingga iris cokelat gadis itu kini beradu dengan manik 
hijau zamrud miliknya. Louise berhenti meronta seketika 
demi melihat warna mata itu lebih jelas. 


"Sudah cukup! Jika kau mau bertengkar, bertengkarlah 
dengan Wiggy, dia yang memberikan pedang itu pada 
adikku!" 


Setelah beberapa detik terpana, barulah Louise bisa 
menepis. "Jangan menyentuhku!" la berjalan ke depan, 
menyembunyikan semburat kemerahan di wajahnya. 


"Biar kutebak. Kalian ke sini ingin meminta kebijaksanaan 
Bidadari Tiffany, mencari tahu jawaban dari pertanyaan 
yang tidak pernah kalian temukan, dan meminta jalan 
keluar untuk masalah terberat kalian, benar, 'kan?" 


"Sebenanrnya itu penjabaran yang berlebihan," jawab 
Wiggy, "kami ke sini hanya ingin meminta bantuan pasukan, 
karena Edmund dan aku mungkin akan ... berperang." 


"Lagi?" seru Louise, membuat Wiggy spontan meringis. "Apa 
yang kalian perebutkan kali ini?" 


"Sebenarnya masih sama seperti seratus tahun lalu," jawab 
Wiggy cengengesan. Begitu melihat mata Louise mendelik, 
pemuda itu buru-buru memasang wajah serius. "Jangan 
salahkan aku! Edmund masih menyimpan dendam padaku, 
ingat? Selama ini kami hanya perang dingin, saling memata- 
matai, atau saling ejek, tapi tiba-tiba dia menyabotase 
wilayahku, membuat nyaris seluruh rakyatku mati!" 


"Tiffany sudah pernah membantumu sekali, dia 
menjadikanmu bangsa Falsies, memberi kekuasaan atas 
hutan Tomer bagian Utara termasuk makhluk-makhluk di 
dalamnya. Seharusnya itu sudah cukup!" 


"Itu cukup, bahkan lebih dari cukup, tapi kau harus tahu, 
Edmund dan pasukannya lebih besar, lebih kuat, dan 
mereka mempunyai makhluk kegelapan sebagai sekutu!" 


Louise tampak memilih kata-kata yang akan ia keluarkan. 
"Aku yakin ini ulahmu juga, mustahil Edmund begitu saja 
datang menyerang tanpa sebab. Kau tidak bisa terus- 


terusan meminta bantuan untuk masalah yang kau 
sebabkan sendiri! Aku tidak akan membantumu kali ini" 


"Ayolah, Louise, kehilangan rakyat South-North sudah cukup 
buruk, aku tidak mau kehilangan rakyat Falsiesku juga." 


"Maaf, keputusanku sudah mutlak." Gadis itu menjawab 
ketus. 


"Ah, aku kira meminta bantuan darimu akan jauh lebih 
mudah," keluh Wiggy. 


"Kau mengulang kesalahan sama berkali-kali, itu yang 
membuatnya sulit. Ditambah kau selalu pergi tanpa 
berterima kasih, malah membuat kerusuhan. Kau pikir 
kebijaksanaan dan pengetahuan Tiffany hanya sebatas 
memberi pasukan untuk perang? Kau salah besar. Dia 
seorang Bidadari, bukan lahan penyalur tenaga kerja!" 


Dengan itu Louise berjalan membelakangi mereka, 
memasukan beberapa kayu bakar ke dalam tungku untuk 
memperbesar api. Wiggy menghela napas, sifat keras kepala 
Louise tidak bisa ia hadapi, Lillian juga tidak mungkin 
membujuknya mengingat pertengkaran mereka barusan. 
Sedangkan Phillip, apa yang bisa ia lakukan. Membujuk 
bukanlah keahliannya. la hanya seorang laki-laki 
penggerutu, tukang berkata sinis, serta penuh curiga. 


Tunggu dulu, mungkin sebagian bisa berguna, tiba-tiba 
sebuah ide melintas dalam otaknya. 


"Omong kosong! Dia tidak mungkin sebijaksana itu," celetuk 
Phillip yang sukses membuat Louise menoleh. 


"Apa maksud ucapanmu barusan?" 


"Sangat jelas, bukan? Aku tidak percaya ada orang yang 
begitu 'bijaksana' sampai mengetahui jawaban dari semua 
pertanyaan." 


"Kau meragukan kemampuan Bidadari kami?" Louise 
berjalan mendekati Phillip. 


"Tentu saja, aku belum pernah melihatnya melakukan 
keajaiban, merasakan pun tidak, dan aku tidak akan 
memercayai sesuatu sebelum melihatnya dengan mata 
kepala sendiri." Phillip menekan kata-katanya. 


"Jangan menilai sesuatu seenaknya jika kau tidak tahu apa- 
apa," ujar gadis itu seraya menunjuk hidung Phillip, "jika 
kau ingin menguji seberapa bijaknya Tiffany, beri dia 
sebuah pertanyaan. Sesuatu yang sekian lama menjadi 
misteri dan tidak siapa pun tahu jawabannya. Jangan hanya 
bisa meminta-minta seperti pengemis!" 


Phillip terdiam, masih berhadapan dengan Louise yang 
beberapa centi lebih pendek. Sesuatu yang telah lama 
menjadi misteri, dan tidak siapa pun tahu jawabannya? 
Pemuda itu langsung teringat sesuatu, ini di luar rencana 
memengaruhi Louise, tapi rasanya ini menjadi prioritas 
barunya sekarang. 


"Aku punya pertanyaan!" seru Phillip. 


Louise mencibir. "Oh, tiba-tiba saja kau punya pertanyaan? 
Kebetulan sekali!" 


"Tidak, sungguh! Aku punya pertanyaan yang tidak siapa 
pun bisa menjawabnya. Mungkin sekarang saat yang tepat 
untuk membuktikan kebijaksanaan Bidadari kebanggaanmu 
itu padaku." 


Louise menatap pemuda di depannya keheranan. Nada 
bicaranya terkesan memohon, tapi sorot matanya tidak 
menunjukan demikian, justru mengintimidasi, membuat 
Louise gugup. 


"Kau bisa mempertemukan kami dengan Bidadari Stefany?" 
"Tiffany ...." 


"Ya, itu maksudku. Kau bisa mempertemukan kami 
dengannya?" 


Louise mengusap kedua bahu, "Entahlah, aku hanya bisa 
mengirim surat kepadanya. Diterima atau tidak, itu Sang 
Bidadari yang menentukan." 


"Kalau begitu kirim surat kepadanya segera." 
"Kau tidak bisa menyuruhku seenaknya ...." 


"Aku mohon. Tiffany mungkin satu-satunya jalan keluar 
yang kami cari. Maksudku, mungkin tidak untuk Wiggy. Tapi 
untukku dan adikku." 


"Aku ... mungkin bisa melakukannya, tapi tidak semudah itu 
.." Louise melirik Phillip yang masih menatap penuh harap, 
sesuatu dari pemuda itu membutanya tidak bisa menjadi 
keras kepala seperti biasa. "Baiklah, aku akan menulis surat 
untuk Tiffany." 


Phillip tersenyum senang, dan menatap adiknya. la yakin 
Lillian memikirkan hal yang sama, sang adik ikut tersenyum. 
Wiggy terlihat membuka mulut untuk mengatakan sesuatu, 
sebelum Louise menyela. 


"Tapi aku bukan melakukan ini untuknya!" gadis itu 
mendelik menunjuk Wiggy. 


"Louise, aku ini teman lamamu, dan teman lamamu ini 
sangat membutuhkan bantuan sekarang!" protes Wiggy. 


"Para kesatria masih dendam kepadamu. Jika kau mau 
mereka menolong, kau harus mengambil hati mereka 
sendiri, Pangeran Edwig," jawab Louise sambil menepuk 
pelan kepala pemuda berambut ikal itu. "Sekarang biarkan 
aku membuktikan seberapa hebatnya Bidadari Tiffany 
kepada orang yang sok tahu itu!" 


la menujukan kata-kata tadi untuk Phillip, dan 
memberikannya tatapan sinis, tapi tatapan sinis itu justru 
lebih mirip lirikan yang malu-malu. Sorot mata itu tidak 
asing. Louise yakin pernah melihat manik hijau itu di suatu 
tempat, sadar atau tidak sadar. Mungkin itu sebabnya 
Wiggy membawa kedua anak ini. Firasatnya mengatakan 
sesuatu yang besar akan terjadi. Cepat atau lambat. 


Impy's Note : 

Wow, akhirnya sampai juga ke part ini. Aneh juga aku 
sendiri menunggu-nunggu kapan kehadiran Louise do novel 
CIPTAANKU SENDIRI!!! 

Baiglah. Enjoy the story. 


Bonus kali ini adalah aesthetic Louise. 


Surat Untuk Tiffany 


Louise membawa Phillip dan Lillian menuju tenda lain, kali 
ini tidak bersama Wiggy. Pemuda konyol itu tengah 
kerepotan menghindari timpukan benda-benda berat yang 
berasal dari para kesatria. Dia melayang di atas rombongan 
Kesatria yang marah, berusaha bernegosiasi agar 
mendapatkan bantuan. 


Sejauh ini rencana itu belum berhasil, dan kelihatannya 
agak sulit dilakukan. Sementara tiga lainnya berjalan kaki 
ke sebuah tenda segi enam berwarna hijau lumut yang 
letaknya tak jauh dari tenda utama. Phillip dan Lillian 
mengekor saat Louise menyibak tirai masuk. 


Ruangan di dalam tenda ini hanya berisi sebuah meja 
panjang dan kursi, dengan lentera menyala di sisi kanan, 
juga sebuah perapian. Sementara dindingnya memiliki 
fungsi lain sebagai rak besar yang penuh buku. Phillip 
melirik sang adik yang  tatapannya berbinar-binar 
memandang seluruh ruangan. Tempat ini pastilah surga bagi 
Lillian. 


"Apakah ini perpustakaan, Phill?" tanya gadis itu tanpa 
menoleh. 


"Bukan, ini toko roti! Lillian /bu Grace!" jawab Phillip gemas, 
dan itu membuat Lillian terekikik. 


"Kau salah melafalkan nama tengahku! Phillip Ayah Grace!" 
"Jangan protes, kau juga melakukannya!" 


Kakak beradik Grace sering melakukan itu untuk saling ejek 
karena secara harfiah nama tengah Phillip adalah 'Harold' 


nama sang ayah. Sedangkan nama tengah Lillian adalah 
'Ellinor' nama ibu mereka. 


Louise melirik interaksi antara kakak beradik itu, bagaimana 
cara mereka terkikik sambil saling memencet hidung. 
Pemandangan tadi membuat hatinya merasakan 
kehangatan yang aneh. Gadis itu duduk di depan meja dan 
mulai menggoreskan pena pada kertas kekuningan, dengan 
lihai membuat lekukan-lekukan rumit mirip simpul. 


Begitu selesai, Louise segera menggulung kertas itu dan 
mengikatnya dengan pita merah muda, lalu bersiul nyaring. 
Tak lama seekor burung mendarat di depan pintu, diikuti 
getaran singkat pada lantai, membuat kakak beradik Grace 
terlonjak. Burung yang sangat besar, tingginya nyaris setara 
Lillian, tubuhnya mirip burung bangau, tapi berwarna biru 
terang dengan paruh lebar dan tebal seperti bebek. 


Burung ini seharusnya mengerikan dengan sorot mata lurus 
menusuk, tapi kesan mengerikan hilang karena lekukan 
paruhnya membentuk seulas senyum. Louise mengambil 
sesuatu dari dalam saku sebuah potongan apel, lantas 
memberikannya kepada burung raksasa itu. Dia juga 
berbisik pada si burung, sebelum memberikan suratnya. 
Segera setelah surat berada di salah satu kakinya, burung 
itu berkaok nyaring, merentangkan sayap besarnya 
kemudian terbang menuju kastel Tiffany. 


"Sekarang kita tinggal menunggu jawaban dari Bidadari 
Tiffany." 


"Kira-kira berapa lama?" tanya Phillip was-was. 


"Entahlah, mungkin dua sampai tiga hari, mungkin juga 
lebih." 


"Selama itu? Tidak bisa dipercepat?" 


"Sudah kubilang, tugasku hanya mengirimkan surat, sisanya 
tergantung keberuntungan kalian! Sebagian besar surat 
bahkan tidak pernah terbalas." 


Phillip mendengkus kecewa. Di mana ia dan adiknya tinggal 
sementara menunggu jawaban sang Bidadari? Mereka 
memang bisa menggunakan sepatu ruby untuk kembali ke 
istana Wiggy kapan saja, tapi situasi di bawah sana sedang 
genting. 


Penyerangan Edmund dan pasukannya bisa terjadi kapan 
saja. Kalau mau jujur, Phillip ngeri berhadapan dengan hal- 
hal seperti itu. Kisah yang dipaparkan Noby saat meracau, 
meskipun terdengar tidak beraturan, perasaan takut serta 
syok Elf malang itu ikut masuk ke dalam jiwa. 


"Kalian bisa tinggal di sini selama menunggu balasan," kata 
Louise seolah membaca pikiran Phillip. 


Pemuda itu lantas menoleh. "Bolehkah?" 


"Tentu saja, itu sudah ada di dalam peraturan kota 
Silverwall. Setiap tamu atau calon tamu Bidadari Tiffany 
berhak menetap di kota Silverwall sampai mendapatkan 
kepastian." 


Phillip tidak tahu harus menjawab apa, intinya pemuda itu 
bersyukur, dan hanya seulas senyum yang bisa ia tunjukan. 
"Terima kasih, Louise." katanya nyaris bergumam. 


Otot bibir Lady Silverwall ikut tertarik, meskipun sedikit. 
Setelah merapikan meja, gadis itu memimpin jalan ke luar. 
"Ayo kembali ke tendaku." 


Belum sempat melangkah terlalu jauh, Lillian berlari ke 
hadapannya sambil menyodorkan pedang kembarnya. 
"Maafkan kata-kataku yang lancang sebelumnya, maafkan 


juga sifat keras kepalaku. Pedang ini milikmu, seharusnya 
aku kembalikan sejak awal." 


"Oh, baguslah kalau kau sudah sadar, memakai barang 
curian memang tidak akan membawa berkat." 


Louise menerima pedang itu, tapi ternyata Lillian masih 
menggenggamnya dengan erat, sehingga terjadi sedikit 
adegan tarik-menarik sebelum akhirnya gadis berambut 
hitam itu mengikhlaskan pedang barunya. 


Lillian mendengkus pelan sebelum kembali menghampiri 
sang kakak, tidak menyangka Louise bisa setega itu. 
Malahan Lillian merasa semua orang di dunia tidak 
menginginkannya menjadi pemberani, itu membuatnya 
kesal. Lillian bersumpah dalam hati tidak akan 
mengucapkan sepatah kata pun kepada siapa pun mulai 
saat ini. 


Tirai depan tersibak menampilkan sosok Wiggy yang terlihat 
sangat kacau. Pemuda itu merapikan bajunya yang kusut, 
rambutnya juga terlihat berantakan, dan kedua sayapnya 
yang belum sembuh sempurna tertekuk-tekuk tak keruan. 
Demi melihat itu, Lillian segera buka mulut. 


"Ya ampun, apa yang terjadi padamu, Wiggy?" 
"Ya, kau seperti habis tertiup angin topan," sambung Phillip. 


"Rasanya aku lebih suka diserang angin topan!" balas 
pemuda itu sambil menggeleng untuk menghilangkan 
pusing sebelum melanjutkan. "Para Kesatria itu benar-benar 
tidak berperikemanusiaan! Mereka menarikku, melemparku 
kesana kemari seolah aku ini sebuah bola, mereka juga 
memaksaku memainkan seruling Pixie, padahal ini bukan 
mainan!" 


"Lalu setelah semua perjuangan itu, apakah kau berhasil 
membujuk para kesatria?" tanya Louise. 


Pemuda itu menyibak rambut pirang keruhnya dengan 
dramatis. "Orang-orang tidak memanggilku Wiggy sang 
perayu tanpa alasan. Jadi, para kesatria bersedia membantu 
asalkan aku mengambil alih semua pekerjaan mereka 
selama seminggu. Mengurus ladang, ternak, para burung 
pengantar surat, dan sebagainya. Menurutku itu bukan 
masalah, aku bisa mengerjakan semua itu." 


"Kami juga bisa membantumu," sahut Lillian seraya 
menggandeng kakaknya. 


"Apa maksudnya kami?" keluh Phillip, tapi setelah Lillian 
memelototinya, pemuda itu melanjutkan. "Maksudku 
tentu saja kami akan membantumu." 


Wiggy mengangguk penuh terima kasih. "Masalahnya 
sekarang adalah, mereka baru bersedia membantuku 
asalkan kau memberikan perintah. Sekarang semua 
tergantung keputusanmu. Apakah kau mau membantuku?" 


Louise menatap Wiggy dengan ekspresi datar, lalu 
bersidekap seraya menarik napas panjang. "Entahlah, 
setelah segala kehebohan yang kau ciptakan di kota ini, 
kerugian besar-besaran, dan rasa lelah yang teramat sangat 
.." Wiggy menyimak tidak sabaran, begitu juga dengan 
Phillip dan Lillian. "Dengan berat hati aku mengatakan, 
bahwa aku berserta seluruh kesatria di kota Silverwall 
bersedia membantumu." 


"Aku tahu kau tidak akan tega membiarkanku kesusahan. 
Terima kasih banyak!" Wiggy berseru girang, tanpa 
peringatan pemuda itu menggendong Louise berputar di 
udara. 


"Turunkan aku, Otak udang!" Gadis itu mengomel, diselingi 
tawa yang membuat kesan Kesatria galak berhati dingin 
hilang seketika. 


"Ada apa ini, apakah dia seperti punya kepribadian ganda, 
atau semacamnya?" imbuh Phillip yang dijawab 
keheningan. 


Wiggy menurunkan Louise kembali ke tanah, dan tanpa 
ragu mencium pipi gadis itu begitu dalam sampai Louise 
sendiri tersentak ke belakang dengan ekspresi melongo 
kaget. Phillip memalingkan wajah sambil berseru jijik, ia 
paling tidak suka melihat hal seperti itu dilakukan oleh 
orang yang bukan keluarga. 


"Sekali lagi kau melakukan itu, aku akan mengirimmu ke 
tiang gantung!" Louise menyeka pipi lalu mengibas tangan 
cepat, seolah menyingkirkan segala jenis bakteri yang 
mungkin menempel di sana. 


"Maaf, aku tidak bisa menahannya! Kau memang yang 
terbaik, Louise," jawab Wiggy disertai senyuman yang 
malah semakin lebar. 


"Itu memang benar, dan kau yang terburuk! Nah, sekarang 
ikutlah denganku, ada beberapa hal yang harus 
kusampaikan." 


Dengan perkataan tersebut, Louise melangkah lebih dulu 
memimpin perjalanan. Wiggy menjajari langkahnya, dan 
merangkul gadis itu seraya membicarakan sesuatu. Phillip 
dan Lillian segera mengekor. 


"Yang satu serampangan, yang satu lagi sangat galak, tapi 
sama-sama bertingkah konyol pada akhirnya." Phillip 
geleng-geleng kepala. "Mereka sepertinya cocok satu sama 
lain. Benar, 'kan, Lill?" 


Ketika tak ada jawaban, pemuda itu menoleh, mendapati 
sang adik bergeming tanpa ekspresi. Sejak tadi manik 
hijaunya tidak berkedip menatap interaksi antara Wiggy 
dengan Louise. Phillip seketika merinding, ia tidak pernah 
melihat tatapan sang adik sedingin itu. 


Malahan ia tidak akan mengira ekspresi seperti itu bisa 
keluar dari seorang Lillian. Sesuatu sedang sangat 
mengusiknya, dan Phillip bisa menebak apa itu. Dengan 
hati-hati ia merangkul sang adik, lalu membimbingnya 
keluar. 


KKK 
Impy's Note : 


Di part ini banyak sekali perubahan. (Ya, gak banyak juga) 
dan aku harus akui versi ini lebih bagus dari sebelumnya. 
Meskipun membuat jumlah kalimat bertambah. 


Bonus hari ini adalah .... (scroll galeri) 


Kompilasi acara Louies karena aku gak bisa gambar. 
(Gak perlu disebut lagi lah ya....) 


Arti Sebuah Rasa 


"Dengar! Jika kalian ingin tinggal di kota para Kesatria, maka 
kalian harus berpenampilan seperti kesatria," ujar Louise. 
Mereka berempat sudah kembali ke tenda besar berwarna 
merah yang pertama. 


Wiggy membuang napas kasar sambil bersidekap. 
"Memangnya ada yang salah dengan pakaian kami?" 


Alih-alih menjawab, Louise menatap tamu-tamunya dengan 
ekspresi miris. Phillip mengenakan kemeja lengan pendek 
berwarna putih yang kotor, dipadukan rompi cokelat 
sederhana. la juga memakai celana bahan berwarna eboni 
sepanjang mata kaki, dan tidak lupa sepatu ruby 
perempuan ajaibnya. 


Lillian memakai gaun sederhana sepanjang lutut berwarna 
merah muda pastel yang sama kotornya, celemek putih 
yang melingkar di pinggangnya terkoyak oleh ranting tajam 
sehingga terlihat seperti kain berjumbai, ia memakai sepatu 
pantofel cokelat dengan kaus kaki putih tebal kotor setinggi 
mata kaki. 


Sedangkan Wiggy terlihat paling kumuh mengenakan baju 
lengan panjang lusuh berwarna hijau, celana panjang 
cokelat muda, dan sepatu kain seadanya, dua lubang yang 
dibuat asal-asalan terlihat di bagian punggung sebagai 
tempat meregangkan sayap. Masing-masing dari mereka 
masih menggunakan syal dan topi cokelat milik Wiggy yang 
sangat butuh dicuci. 


Louise menggeleng takzim. "Kalian tidak boleh menemui 
Bidadari Tiffany dengan penampilan gelandangan seperti 
ini." 


"Aku setuju, tapi apakah kami terlihat seperti anak-anak 
dengan persediaan pakaian melimpah bagimu?" tanya 
Phillip. 


Lagi-lagi Louise menggeleng, seolah memaklumi kebodohan 
atau ketidaktahuan Phillip terhadap potensinnya. Gadis itu 
menoleh kepada Lillian. "Kau ikut aku, dan kau, ajak Phillip 
ke kamar itu." Selanjutnya Louise menatap Wiggy sambil 
menunjuk pada salah satu dari dua kamar yang tertutup. 


"Kau bercanda! Itu ruang pakaian zirah para kesatria. Masuk 
ke sana berarti diperbolehkan menggunakan salah satu dari 
pakaian zirah kesatria Silverwal yang gagah!" 


Louise memutar bola mata dan bergumam. "Memang." 


"Maksudmu ... astaga, kau serius!" sorak Wiggy seolah tak 
percaya dengan pendengarannya. Dan saat Louise 
mengangguk, pemuda itu kembali berseru girang. "Ayo, 
Philly, kita harus berdandan setampan mungkin untuk 
menghadap Bidadari Tiffany!" 


"Itu artinya aku harus menghabiskan waktu berdua 
denganmu lagi?" keluh Phillip. 


"Benar sekali, dan kau tidak akan menyesalinya!" Wiggy 
menarik kerah baju Phillip dengan kasar, menyeretnya ke 
pintu yang tadi Louise tunjuk. 


Sementara itu, Louise memberi isyarat lewat kepala agar 
Lillian mengikutinya menuju pintu lain yang tertutup. Itu 
hanya sebuah pintu kayu jati sederhana, tapi di baliknya 
terdapat ruangan seperti museum pakaian zirah. 


Berbagai model, dan bentuk pakaian zirah wanita terpajang 
sejauh mata memandang, banyak variasi pelindung kepala, 
perisai, dan senjata berbagai ukuran yang berjejer rapi. 


Beberapa lentera klasik tergantung di langit-langit, 
cahayanya membuat pakaian zirah berwarna perak itu 
semakin bersinar. 


Lillian melihat sekeliling dengan kagum, salah satu pakaian 
zirah perak di dalam lemari kaca menarik perhatiannya. 
Pakaian zirah itu terlihat lebih tebal dan lebih berat 
daripada yang lain, bahkan pelindung kepalanya memiliki 
penutup wajah yang runcing dengan surai merah tebal di 
puncaknya. Siapa pun pemilik pakaian zirah ini pasti 
seorang kesatria hebat. 


"Hey, kemarilah!" panggil Louise, memecah lamunan Lillian. 
"Sepertinya ukuran ini akan cocok untukmu." 


Louise menyodorkan pakaian zirah lengkap, dan Lillian 
menerimanya dengan kedua tangan, bersiap jika berat 
pakaian itu tidak bisa ditahan. Ternyata pakaian zirah ini 
tidak berat sama sekali, padahal jelas-jelas bahannya adalah 
besi perak. 


Louise menyuruh Lillian masuk ke sebuah ruangan kecil 
untuk membersihakn diri. Setelah selesai dan sudah 
mengenakan pakaian zirahnya, Lillian mematut diri di 
depan cermin. Tidak terlalu buruk, pakaian ini sesuai 
dengan bentuk tubuh, membuatnya terlihat seperti anak 
perempuan yang kuat. 


"Lihat, pakaian ini membuatmu terlihat sepuluh kali lebih 
tangguh," kata Louise yang berdiri di sebelah Lillian. Gadis 
itu mengambil sebuah karet elastis lalu menyanggul tinggi 
rambut Lillian sehingga memperlihatkan lehernya yang 
jenjang. "Bagaimana? Kau suka penampilan barumu?" 


Lillian mengangguk pelan. Gadis berambut emas itu 
tersenyum bangga dengan hasil kerjanya, lalu membenahi 
pakain zirah Lillian. 


"Pertama kali melihatmu, kukira kau anak yang banyak 
bicara," ujar Louise ketika keheningan menyelubungi. 


Lillian hanya menghela napas, membuat Lady Silverwall 
memutuskan untuk tidak melanjutkan percakapan, tapi 
beberapa detik kemudian suara Lillian justru terdengar 
sangat lirih. 


"Louise, apa kau dan Wiggy sudah lama saling kenal?" 


"Jangan ditanya lagi. Aku sudah mengenal Wiggy bahkan 
sebelum dia menjadi bangsa Falsies," jawab Louise. "Saat itu 
dia masih anak yang baik dan sopan, tidak menyebalkan 
seperti sekarang." 


"Kalian saling menyukai?" tanya gadis itu lagi, nada 
suaranya merendah. 


"Aku dan Wiggy?" Louise membelalakkan mata seolah baru 
saja mendengar hal paling menjijikkan di dunia. "Aku benci 
anak konyol itu! Kalau ternyata dia menyukaiku, kasihan 
sekali dia." 


Lillian bergumam "Oh" dengan nada kekecewaan yang 
kentara. 


"Aku yang disiplin dan tegas, berpasangan dengan seorang 
Wiggy, menurutmu itu perpaduan yang bagus? Aku rasa 
tidak." Louise terus saja mengoceh. 


"Justru karena perbedaan itu kalian bisa saling melengkapi, 
'kan? Wiggy menyukai perempuan yang tangguh dan kuat 
sepertimu, seseorang yang bisa melindungi diri sendiri, dan 
tidak merepotkan." Intonasi suara Lillian semakin rendah, 
hampir-hampir tidak terdengar. 


"Mungkin saja ... tapi sekalipun Wiggy menyukaiku, aku 
tidak akan mau! Apa lagi setelah darah Falsies mengalir 
dalam tubuhnya. Kekonyolan anak itu seperti bertambah 
puluhan kali lipat ...." Kalimat Louise langsung berhenti 
ketika menyadari ekspresi mencebik Lillian yang tengah 
merunduk memainkan jari, membuat suara gesekan halus 
pada pakaian zirahnya. Gadis itu langsung menyadari ke 
arah mana pembicaraan ini. 


la merangkul Lillian dan bicara lebih lembut. "Ya ampun, 
Wiggy tidak mungkin menyukaiku. Selama ini dia hanya 
menganggapku teman lama yang menyebalkan, atau malah 
musuh bebuyutan. Apa pun dia menganggapku, yang jelas 
bukan sebagai orang yang dia sukai, karena Wiggy sudah 
punya seseorang yang spesial di dalam hatinya." 


Demi mendengar itu, Lillian menoleh. "Benarkah?" 


"Benar, dan kau tahu apa lagi, dia sudah mencintainya 
bahkan sejak orang itu masih bayi. Benar-benar gila, 'kan?" 


"Itu manis sekali," gumam Lillian yang sontak membuat 
Louise memasang ekspresi ngeri. 


"Lebih terdengar seperti kelainan yang menyeramkan 
bagiku!" 


"Orang yang Wiggy cintai pastilah gadis yang istimewa," 
lanjut Lillian tanpa menghiraukan pendapat Louise. 


"Sejauh pengelihatanku gadis itu memang istimewa." 
"Kau mengenalnya?" 


Louise terkekeh. "Entahlah, tapi aku lihat Wiggy tampak 
lebih ceria dari biasanya, aku yakin karena orang yang dia 
cintai sekarang sudah semakin dekat dengannya." 


"Beritahu aku siapa orang itu, Louise." 


Louise tidak menjawab lagi, dan meninggalkan Lillian yang 
wajahnya dipenuhi tanda tanya. Gadis berambut emas itu 
mengambil sesuatu dari dalam lemari lantas 
memberikannya kepada Lillian, membuat perhatian gadis 
itu teralih. Sepasang pedang kecil dengan ukiran hijau dan 
merah tua pada gagangnya. Sepasang pedang yang juga 
sempat menjadi milik Lillian. Menakjubkan, ujung pedang 
itu terlihat lebih mengilat tajam. 


"Ini aa 


"Aku sadar ternyata pedang ini memang paling cocok jika 
kau yang memilikinya." 


"Menurutmu begitu?" 


"Pedang ini bernama The Twinster, tadinya milik seorang 
kesatria muda yang usianya sama persis sepertimu, 
namanya Gerald. Kesatria itu masih terlalu kecil untuk ikut 
berperang, tapi semangat dan keberaniannya tidak kalah 
dari kesatria lain. 


Dia selalu memaksa ingin ikut ke dalam pertempuran, jadi 
para kesatria sepakat meminta pandai besi membuatkan 
sepasang pedang yang khusus untuknya. Tidak terlalu 
besar, tapi terlalu kecil jika digunakan oleh kesatria biasa. 
Singkatnya pedang itu hanya bisa digunakan olehnya." 


"Gerald adalah kesatria pemberani yang bersemangat 
tinggi, tapi sayang semua itu tidak cukup untuk 
membuatnya bertahan dalam peperangan. Dia tewas dalam 
perang pertamanya. Setelah kepergian Gerald pedang ini 
menjadi istimewa, tidak pernah ada kesatria muda yang 
memiliki semangat serta keberanian seperti Gerald, 
sehingga tidak ada yang cukup layak untuk memiliki 


pedang ini. Dan sekarang, Twinster sudah menemukan 
pemilik barunya." 


Lillian sudah siap menyambar pedang itu, sebelum ia 
teringat. "Tapi aku bukan kesatria, dan ... aku jauh dari kata 
pemberani." 


"Ada berbagai macam keberanian di dunia. Beberapa orang 
dianugerahi banyak keberanian sekaligus, beberapa hanya 
diberi sedikit, tapi yang sedikit itu biasanya yang paling 
istimewa," jelas Louise dengan senyum tulus. "Kau mungkin 
belum tahu apa jenis keberanian yang kau miliki. Tapi satu 
hal yang harus kau ingat, siapa pun yang pernah 
menginjakkan kaki di Silverwall adalah orang-orang hebat." 


Lillian tersenyum dengan mata berkaca-kaca, sepanjang 
Louise berceloteh ingatannya berkelana jauh ke belakang. 
Menghadapi Miranda, di buang ke hutan, bertemu Falsies 
jahat, terperangkap di Istana Selatan, bukankah untuk 
melewati semua itu dibutuhkan keberanian yang besar. 
Lillian tidak akan menyadari itu jika Louise tidak 
menyinggungnya, dan harus ia akui, rasa tidak sukanya 
pada Louise sudah agak berkurang. Ya ... agak. 


"Terima kasih, Louise. Aku kira kau hanya seorang panglima 
sok berkuasa yang kejam dan tidak punya hati, tapi ternyata 
kau orang baik." 


Louise meringis mendengar pendapat yang terlalu jujur itu. 
"Sama-sama, maaf juga kalau aku pernah membuatmu 
kesal. Aku hanya merasa senang saat menggertak 
seseorang." Gadis itu terkekeh dengan ucapannya sendiri. 
"Ayo, kita temui para laki-laki, semoga saja mereka tidak 
mengacau di dalam ruangan itu." 


Phillip dan Wiggy duduk bersebelahan pada kursi kayu 
panjang, tubuh mereka terlihat jauh lebih rapi dan segar 


setelah membersihkan diri. Phillip menggunakan pakaian 
zirah normal dengan jubah pendek berwarna biru tua 
dengan bangga. Jika tidak ada siapa pun, mungkin ia akan 
mematut diri di depan cermin berjam-jam. 


Sedangkan Wiggy memilih pakaian zirah berjubah hijau 
dengan lekukan berotot di perutnya, "Agar terlihat lebih 
gagah." Begitu katanya. Entah sudah berapa lama mereka 
menunggu para gadis yang tidak juga keluar dari ruang 
ganti. 


"Haruskah perempuan menghabiskan waktu berjam-jam, 
padahal mereka hanya mengganti pakaian," celetuk Wiggy. 


Menanggapi itu Phillip mengangkat bahu, lebih senang 
membenahi penutup kepalanya yang memiliki celah 
berongga. Tak lama pintu kayu di depan mereka akhirnya 
terbuka, menampilkan seorang gadis dengan rambut hitam 
yang tersanggul tinggi. 


Senyumnya jemawa ketika merapikan anak rambut dengan 
jemari, dan suara gemerincing halus dari pakaian zirah yang 
ia kenakan terdengar seiring langkahnya mendekat. Phillip 
dan Wiggy bangkit dengan ekspresi melongo. 


"Lill?" ujar kedua pemuda itu nyaris bersamaan. 


"Kalian harus mulai memanggilnya Big Lill, karena dia 
bukanlah lagi seorang gadis kecil yang manis." Louise 
muncul tak lama setelah Lillian. 


"Wow, apakah benar ini Lillian adikku? Aku nyaris tidak 
mengenalinya sama sekali! Dia benar-benar berubah!" kata 
Phillip. 


"Benarkah?" Lillian mengaitkan jemari dengan tatapan 
berbinar-binar. 


"Ya ... mungkin tidak 'benar-benar' berubah." 


"Yang jelas penampilan baru Lillian berhasil membuat Wiggy 
meneteskan liur," sambar Louise sambil bersidekap menatap 


Wiggy. 


"Aku tidak meneteskan liur!" elak pemuda itu segera, lalu 
menyeka bibirnya untuk memastikan. 


"Kau tidak perlu iri, Wiggy. Menurutku penampilanmu juga 
tidak buruk. Darah kebangsawananmu sedikit terlihat 
dengan pakaian itu." 


Pernyataan Louise tadi memang benar, Wiggy terlihat 
seperti pangeran sungguhan sekarang. Kulit cokelatnya 
terlihat jauh lebih bersih, pakaian zirah itu membuat tubuh 
tegap serta otot-ototnya terlihat, bahkan mereka baru 
menyadari sayap besar Wiggy berwarna kemerahan gelap 
dengan corak seperti benang hitam yang rumit, sangat 
cocok berpadu dengan rambut pirang keruhnya. 


"Masa?" Pemuda itu ikut memperhatikan dirinya, tapi 
sedetik kemudian justru menyibak rambut. "Maksudku, 
tentu saja aku terlihat keren. Aku kan Wiggy, Tuan dari 
Utara." 


"Aku tarik kembali kalimat tadi," ujar Louise datar. "Hey, apa 
yang kau lakukan dengan pakaian zirahku!" Gadis itu 
kembali berseru saat melihat dua lubang di punggung 
pakaian zirah milik Wiggy. 


"Aku butuh ruang untuk meregangkan kedua sayapku. 
Seharusnya aku yang protes. Pakaian ini payah, hanya 
mementingkan para kesatria saja!" 


"Tentu saja! Yang tinggal di sini kan memang para kesatria. 
Kalian hanya tamu, bahkan tamu yang tak diundang. Jadi, 


jika menuruti peraturan terlalu sulit untuk kalian, 
setidaknya jangan membuat masalah dan tutup mulut!" 


Ketiganya terdiam saling tatap akibat ucapan Louise yang 
tanpa sadar ia katakan dengan nada membentak. Melihat 
kecanggungan itu, Louise berbalik memijat kening. 


"Ya ampun, tempramenku sudah sangat parah." 


"Hey, bocah bersayap, cepat kemari dan bantu aku 
mengurus ternak!" suara berat terdengar nyaring dari luar 
tenda. 


"Kau juga berjanji mau mengurus kebun stroberiku!" lanjut 
yang lain. 


"Bagaimana dengan cucian kotorku yang menumpuk?" 
"Kudaku belum makan!" 
“YJerami-jerami di kandang harus diganti!" 


Wiggy menggeram, lantas berderap keluar, menyibak tirai 
tenda dengan kasar dan berseru. "Sabar! Aku sedang ada 
urusan di dalam sini!" 


"Sebaiknya segera selesaikan, atau kami tidak mau 
membantumu!" Para kesatria saling sikut, terlihat mereka 
memang sengaja membuat Wiggy kesal. 


"Aku cuma punya dua tangan, apa yang kalian harapkan?" 
"Oh, itu tidak penting, kami hanya ingin melihat kau 
kelelahan, seperti apa yang kau lakukan pada kami dulu!" 
Para Kesatria terbahak. 


Louise menghampiri Wiggy dan menepuk pelan bahu 
pemuda itu beberapa kali. Terlihat bersimpati, tapi 


mengejek di saat bersamaan. "Sebaiknya kau mulai 
sekarang, Yang Mulia Edwig!" katanya dengan penekanan. 


"Namaku Wiggy!" Pemuda itu menyingkirkan tepukan 
Louise dari bahunya. "Orang-orang membenci Pangeran 
Edwig, dan sepertinya aku juga!" 


Wiggy merentangkan sayap, melayang malas menghampiri 
sebuah tenda yang berada di depan arena latihan para 
kuda. Beberapa kesatria menyambutnya dengan tidak 
ramah, lantas menyeret pemuda itu agar bergegas masuk. 


"Astaga naga, kotor sekali di sini! Sudah berapa abad kalian 
tidak membersihkannya!" Seruan itu terdengar tak lama 
setelah Wiggy memasuki tenda. 


"Tutup mulut dan laksanakan tugasmu!" hardik para 
kesatria. 


Lillian menatap kakaknya, dan itu sudah cukup membuat 
Phillip tahu bahwa ia ingin mereka berdua membantu 
Wiggy. Pemuda itu menghela napas, lalu meletakkan 
pedangnya pada bangku terdekat. 


"Dia melakukan semua itu agar para kesatria mau menjadi 
sekutunya, aku rasa kalian tidak perlu terlibat," ujar Louise. 


"Dia sudah banyak membantu kami, bahkan membantunya 
menyelesaikan tugas dari kesatria selama seminggu tidak 
akan cukup untuk membalas jasa-jasanya," jawab Phillip. 


Louise tertegun. Menatap kosong saat kakak beradik Grace 
berjalan ke tenda kuda. Gadis itu menggigit bibir, kalimat 
tadi jelas berbeda 180 dengan prinsipnya selama ini. 


KKK 


Impy's Note : 


Jangan panjang-panjang karena ini juga udah 2k lebih! Enjoy 
ceritanya!!! 


Bonus hari ini. 


Malam di Kota Silverwall 


Raja Siang sudah terbenam, kini giliran Dewi Malam yang 
mengamati bumi. Selama sisa hari para kesatria tidak 
membiarkan ketiga pendatang menikmati waktu santai, 
terutama untuk Wiggy. Belum selesai satu pekerjaan, 
pekerjaan lain sudah menunggu. Kebanyakan tugas yang 
diberikan pun terkesan memaksa, terlihat jelas bahwa para 
kesatria memang hanya ingin mempermainkannya. 


Meski begitu Wiggy serius mengerjakan setiap tugas, dia 
bersungguh-sungguh meminta bantuan. Pemuda itu 
berharap para kesatria juga  bersungguh-sungguh 
memberikan bantuan. Phillip dan Lillian ikut membantu, 
meski tidak banyak. Para kesatria tidak mengizinkan kakak 
beradik itu berkerja terlalu keras. Mereka baru benar-benar 
santai beberapa menit lalu, saat para kesatria juga terlihat 
lelah mempermainkan mereka. 


Lillian dan Wiggy sudah tidak sabar ingin bertemu kasur 
dan mengistirahatkan tubuh mereka, sedangkan Phillip 
memilih untuk mencari udara segar terlebih dahulu. 
Tubuhnya memang lelah, tapi rasanya belum siap untuk 
tidur. 


Pemuda itu menyusuri padang rumput lengang tempat para 
kuda berlatih. Kuncup-kuncup bunga sedap malam 
merekah, menyeruakkan aroma harum yang berpadu 
dengan aroma khas dari rumput. Phillip memanjat pagar 
kayu rendah, lalu duduk di sana untuk menikmati 
keheningan malam Kota Silverwall lebih lama. 


Pemuda itu tidak pernah menyangka malam hari bisa 
secerah ini, bulan terlihat lebih besar, jauh lebih terang dari 
biasanya, bahkan tidak perlu lentera jalan untuk menerangi 


seluruh kota. Tidak banyak suara terdengar, hanya 
dengkuran samar dari para kuda di dalam kandang, dan 
angin semilir yang menggerakan lonceng-lonceng tenda 
para kesatria. 


Kepala Phillip terangkat ke langit, mengaggumi ribuan 
bintang berkelip yang menemani sang rembulan di atas 
sana. Lamat-lamat semua suara seolah terserap oleh angin, 
membuat suasana bahkan lebih sunyi dari sebelumnya. 


Kesunyian selalu membuat Phillip teringat akan sang ibu, 
dan itu selalu sukses membuat iris kehijauannya tergenang 
air. Parahnya tidak ada media yang bisa membuatnya dekat 
dengan sang ibu kali ini. Tidak ada foto, tidak ada aroma 
kayu manis, bahkan pakaiannya sudah tidak lagi 
mengingatkan pada rumah. 


Jadi Phillip memejamkan mata, membuat sendiri gambaraan 
sang ibu dalam benaknya. Ibunya Elli adalah wanita yang 
mungil, tingginya sedikit lebih tinggi dari bahu sang ayah. 
Matanya berwarna hitam pekat, begitu juga rambutnya 
yang agak bergelombang. Wajah kecilnya dihiasi hidung 
mungil dan bibir merah muda. Pipinya selalu bersemu, apa 
lagi saat tersenyum. Semua itu masih teringat jelas dalam 
benak Phillip. 


Ibu, jika suatu saat aku dan Lillian benar-benar pulang, aku 
ingin Ibu ada di antara kami. Angin berembus lebih kencang 
membelai kepala Phillip hingga pemuda itu membuka mata. 
Kali ini bulir air benar-benar jatuh dari sana, ia tidak 
berusaha menghapusnya, lebih tepatnya malas melakukan 
itu. Lagi pula tidak ada seorang pun yang akan melihatnya 
menangis di sini. Setidaknya itu yang Phillip pikir sebelum 
seseorang menepuk punggungnya. 


"Hey, kau tidak akan di sini semalaman, 'kan? Jika kau ingin 
membantu Wiggy lagi besok, kau harus segera tidur!" 


Itu Louise. Terlihat lebih feminim tanpa pakaian zirah besi. 
Dia hanya mengenakan kaos longgar berwarna krim dan 
celana hitam ketat selutut. "Wiggy dan adikmu langsung 
tidur saat kepala mereka menyentuh bantal." 


Phillip memalingkan wajah, menyamarkan gerakan saat 
menghapus air mata. "Aku akan segera menyusul." 


Louise memicingkan mata, berusaha melihat wajah Phillip 
saat pemuda itu terus-terusan menghindar. "Kau 
menangis?" Akhirnya ia bertanya. 


"Tidak." Phillip berharap jawaban itu membuatnya puas, tapi 
Louise justru duduk di sebelahnya. 


Gadis itu kembali buka suara, kali ini terdengar agak ragu. 
"Kau tahu, menangis bukan hal yang memalukan, itu justru 
menunjukan bahwa kau adalah manusia yang mempunyai 
hati ...." 


"Aku tidak menangis!" tekan Phillip tanpa sadar dengan 
nada tinggi. Ketika melihat keterkejutan di wajah Louise, 
pemuda itu menghela napas. "Baiklah, aku memang 
menangis." 


"Kau punya masalah?" 


Phillip tersenyum lirih. "Masalah yang membawaku ke sini, 
buang-buang waktu saja menangisinya." Louise tidak 
menjawab. Membiarkan Phillip melanjutkan kalimat. "Aku 
hanya sedang teringat pada wanita paling istimewa dalam 
hidupku." 


Wajah Louise terlihat sedikit muram, tapi ia buru-buru 
mengubah itu dengan seulas senyum. "Wah, aku kira orang 
sepertimu tidak akan pernah mempunyai perasaan seperti 
itu. Memang siapa wanita yang beruntung ini?" 


"Ibuku ... dia meninggal saat usiaku delapan." 


Kali ini arus wajah Louise benar-benar muram, ia 
menundukan wajah karena malu pada diri sendiri. "Maaf." 


"Tidak apa-apa." Suasana hening untuk beberapa detik, tapi 
tak lama Phillip kembali memecah keheningan. "Dia sudah 
pergi begitu lama, tapi aku tidak pernah bisa melupakannya 
barang satu detik. Terkadang aku ingin membenturkan 
kepala pada dinding sekeras-kerasnya, mungkin dengan 
begitu aku bisa lebih tenang. Tidak mengingat apa pun." 


Louise tertegun. Phillip sedang mencurahkan isi hatinya. 
Untuk sesaat gadis itu tidak tahu apa yang harus dilakukan, 
sampai akhirnya sadar harus mengatakan sesuatu. Sesuatu 
yang setidaknya bisa membuat manik hijau Phillip tidak 
terlihat serapuh itu. 


"Aku pernah mendengar sebuah pepatah yang mengatakan. 
Lebih baik merasa dicintai dan kehilangan, daripada tidak 
pernah dicintai sama sekali ... aku tidak pernah punya ibu." 


Demi mendengar itu Phillip menoleh tidak percaya, jadi 
gadis itu segera menyahut. "Maksudku bukan secara harfiah 
. tentu saja aku punya ibu. Aku yakin Bidadari Tiffany 
adalah ibu kandungku. Masalahnya, aku tidak pernah 
mendapatkan kasih sayang istimewa darinya. 


Yang kutahu, aku tumbuh besar di kota ini, mengabdi pada 
kota, masuk ke akademi kesatria, dan pergi berkeliling dunia 
untuk menjalankan tugas. Aku sangat jarang bertemu 
Bidadari Tiffany, bahkan tidak pernah memanggilnya 


dengan sebutan ibu, kami seperti orang asing. Satu-satunya 
hal yang membuatku yakin bahwa dia ibuku adalah 
kemiripan fisik kami." 


"Lagi pula jika bukan Tiffany, siapa lagi yang kemungkinan 
bisa menjadi ibuku. Tidak mungkin salah satu dari para 
kesatria. Mereka adalah pribadi yang misterius, tidak pernah 
melepaskan pakaian zirah, seolah memang terlahir dengan 
wujud yang memang seperti itu. Para kesatria 
menganggapku sebagai pemimpin, karena Bidadari Tiffany 
mengangkatku sebagai panglima. Mereka menghormatiku, 
tapi mereka tidak menyayangiku sebagai keluarga." 


Phillip masih mendengarkan tanpa berkomentar apa pun, 
berusaha membayangkan dirinya sebagai Louise. 
Bagaimana masa kecilnya, menjadi panglima di usia muda, 
dan menjadi satu-satunya manusia (setidaknya begitulah ia 
terlihat) di antara kesatria misterius yang bahkan tidak 
pernah menunjukkan wajah mereka. Namun, pemuda itu 
gagal. Mungkin karena daya imajinasinya yang rendah atau 
karena tubuhnya sedang lelah. Yang jelas itu terdengar 
menyedihkan. Kesepian di tengah keramaian. 


"Menurutku Tiffany adalah Ibu yang buruk, tapi juga ibu 
terbaik secara bersamaan. Dia memperlakukan kami semua 
dengan sangat adil, bahkan terlalu adil sampai-sampai dia 
tidak menjadikanku istimewa sebagai anak kandungnya." 
Louise menghela napas mengakhiri cerita. 


"Setidaknya dia masih ada di sini," jawab Phillip berusaha 
bersimpati. 


"Dia memang ada di sini, tapi bukan untukku. Itu ... cukup 
menyakitkan," sahut Louise sendu, membuat Phillip tidak 
bisa berkata-kata itu memang benar. 


“Intinya, Phillip, setiap kejadian pasti mempunyai hikmah, 
tergantung bagaimana cara kita melihatnya," lanjut gadis 
itu. "Seperti saat ulat berpikir hidupnya telah berakhir, 
dunia justru melihatnya sebagai kupu-kupu yang cantik." 


"Itu ... kata-kata yang indah." 


Phillip tersenyum, dan itu adalah senyuman paling manis, 
setidaknya bagitu menurut Louise. Gadis itu memalingkan 
wajah saat merasakan suhu tubunya bertambah. 


"Sebaiknya aku kembali ke tenda." Louise bangkit, tapi 
Phillip mencekal lengannya lebih dulu. 


"Temani aku sebentar lagi," ujar pemuda itu dengan wajah 
penuh harap. "Aku mohon." 


Louise terlalu gugup untuk menolak, jadi ia memutuskan 
untuk menurut. Gadis itu tidak bisa duduk dengan santai, 
tidak bisa saat tangannya dan Phillip masih bertautan. la 
melirik pemuda di sebelahnya yang sekarang sedang fokus 
menatap langit. Louise melakukan hal yang sama meski 
tidak ada satu pun di atas sana yang menarik perhatiannya. 


Rambut keemasan Louise berkibar tertiup angin malam, 
aroma yang ditimbulkan sangat familiar bagi Phillip. Entah 
apa yang merasukinya, tapi ia ingin menghirup aroma itu 
lebih dekat. Perlahan pemuda itu menyandarkan kepala 
pada bahu Louise, membiarkan wajahnya diterpa oleh 
rambut gadis itu. Tidak begitu nyaman, bahu Louise terlalu 
pendek untuk bersandar. Namun, Phillip tetap 
menikmatinya. 


Sementara bagi Louise ini adalah kecanggungan yang tidak 
pernah ia rasakan sebelumnya. Jika yang melakukan ini 
Wiggy atau orang lain, mungkin ia sudah menendang 


bokongnya sekeras mungkin, tapi ia tidak tega melakukan 
itu kepada pemuda ini. 


Menurut Louise, Phillip itu terlalu ... manis. Gadis itu melirik 
ke kanan dan kiri, memastikan tidak ada orang lain yang 
memperhatikan mereka, dan perlahan tangan kanannya 
tergerak untuk menyentuh kepala Phillip. 


Rambut hitam Phillip terasa lembut dan berpasir di jemari, 
membuat Louise berpikir untuk seorang laki-laki, dia cukup 
pandai mengurus diri. Pemuda itu awalnya tidak 
mengeluarkan reaksi, tapi saat Louise menyugar jemari 
lentiknya sampai terasa ke kulit kepala, ia menarik napas 
panjang, seolah menahan luapan emosi yang akan meledak. 


Phillip memutar kepala sepelan mungkin sehingga wajahnya 
terbenam di bahu Louise. Tubuhnya mulai bergetar dan 
napasnya terisak, semua itu terlihat jelas meski ia coba 
menahannya. Louise merasakan bahunya basah oleh air 
mata, tidak ada yang bisa ia lakukan kecuali terus 
mengusap kepala Phillip, membiarkan pemuda itu 
melepaskan semua emosinya. 


Rembulan bersinar begitu terang di atas sana, seolah tidak 
mau ketinggalan tontonan seru di bawah. Beberapa awan 
pias menutupi, disertai ribuan bintang berkerlap-kerlip 
bagai permata. Malam yang benar-benar indah. Louise baru 
menyadarinya sekarang. 


Impy's Note : 


Lagi bersemangat nulis di platform sebelah. Ya, itu 
membuatku merasa jadi pengkhianat. Tapi toh akhirnya aku 
aktif nulis lagi kan? Hehe. 


Kalau di sana sudah banyak chapter yg bisa di upload. Pasti 
akan aku upload ke sini juga. 


Enjoy the story “Y 


Bonus hari ini Phillip dan Louise. 

Ya..agak off character tapi tetep akurat khan 
huahaha 

(Bukan aku yang gambar, Duh!!) 


Undangan Pernikahan 


Matahari mengintip dari Timur, membuat cahaya keemasan 
memantul dari dinding perak pias. Suara burung parkit 
bersahut-sahutan, meregangkan bulu seraya menyibak 
daun-daun oval di atas pohon untuk menikmati udara pagi. 
Kedamaian pagi diruntuhkan seketika oleh jeritan Louise. 
Gadis itu membuka kamar tempat Wiggy tidur tanpa 
permisi, lalu menggeleng pelan saat melihatnya masih 
berkerubung selimut. 


"Wiggy! Bangun Falsies pemalas!" Louise merengut saat 
jawaban yang ia terima justru sebuah dengkuran keras. 
Tanpa basa-basi gadis itu menarik selimut dari ranjang, 
lantas menampilkan Wiggy tidur bertelanjang dada. "Demi 
topi tinggi Tiffany!" Louise spontan menutup mata dengan 
kedua tangan. 


Mendengar keributan, Wiggy membuka mata dan ikut 
berteriak sambil berusaha menutupi tubuhnya. "Apa kau 
tidak pernah diajari etika mengetuk pintu!" hardik pemuda 
itu. 


"Masa bodoh dengan etika mengetuk pintu! Cepat ganti 
pakaianmu, pergi keluar, dan temui para kesatria. Mereka 
terus bertanya-tanya 'mana Wiggy' itu membuatku gila!" 
Setelah mengatakan itu, Louise melempar kembali selimut 
yang sudah berbentuk gumpalan kepada Wiggy dan pergi 
ke luar. 


Pemuda itu mengusap wajah sambil menggerutu. "Dasar 
pemarah, pantas saja tidak ada laki-laki yang 
menyukainya." 


Dengan langkah gontai ia berjalan ke kamar ganti untuk 
mempersiapkan diri. Sepuluh menit kemudian, pemuda itu 
meregangkan sayap kupu-kupunya, melayang santai ke 
ruang utama. Ternyata semua sudah berkumpul di sana, 
Phillip terlihat kerepotan membenahi pakaian zirah sang 
adik, sementara Louise tengah mengikat rambut sebelum 
memakai pelindung kepala. Seperti biasa, Falsies konyol itu 
berjalan riang, padahal kakinya tidak menginjak tanah. 


"Apa yang kulewatkan?" 
"Kau melewatkan sarapan." Louise menjawab ala kadarnya. 


"Oh tidak, jangan sarapan. Aku butuh itu untuk memenuhi 
tenaga sebelum melakukan kerja paksa!" keluh Wiggy, 
heboh mengacak-acak rambut ikalnya. 


"Itu tandanya kau harus mulai membiasakan diri untuk 
bangun pagi, Tuan Pemalas!" 


Wiggy menghela napas, kecewa sekaligus menyesal. 


"Jangan khawatir, Wiggy. Aku dan Phillip menyisakan sedikit 
sarapan untukmu." Lillian menunjuk sebuah mangkuk di 
atas meja yang berisikan bubur putih keruh bertabur tiga 
macam buah berry dan serpihan marigold, serta dua potong 
roti panggang mentega. 


Mendengar itu wajah Wiggy kembali ceria. "Kalian benar- 
benar perhatian. Terima kasih banyak!" 


Tanpa basa-basi pemuda itu menarik mangkuk tersebut, dan 
mulai makan. Seperti biasa, cara makan Wiggy menunjukan 
seolah ia tidak pernah makan seumur hidup, gerakannya 
cepat, dan suapannya besar-besar. Prilaku terpuji Wiggy saja 
membuat Louise kesal, apa lagi prilaku yang seperti ini. 
Gadis itu langsung menarik urat. 


"Wiggy, pelan-pelan, kau membuat mejanya kotor. Ini bukan 
rumah pohonmu, dasar kau Falsies menyebalkan!" Setelah 
ledakan amarah barusan, selanjutnya ia menunjuk Lillian. 
"Dan kau. Kalau mau menyisakan sarapan untuk makhluk 
menyebalkan itu, lakukan saja sendiri, jangan memaksa 
Phillip melakukannya juga!" 


Lillian menganga dengan alis bertaut, rasanya ia tidak 
melakukan kesalahan apa pun sehingga layak mendapat 
omelan tiba-tiba. Tanpa sadar tangannya mengepal, dan 
tidak pernah ada satu makhluk hidup pun di dunia pernah 
membuat Lillian bersikap demikian. Gadis itu menepis 
tangan sang kakak, lantas melotot ke arah Louise. 


"Phillip menyisakan makananya dengan ikhlas! Kami biasa 
melakukan itu satu sama lain, karena kami tidak mungkin 
beraktifitas dengan tenang saat mengetahui salah satu dari 
kami kelaparan. Itu namanya setia kawan. Benar kan, Phill?" 
Lillian memelototi kakanya yang langsung mengangguk 
setuju. "Lagi pula bukan makananmu yang kami usik, 
kenapa kau begitu marah?" 


Louise tercekat, terpukul talak sehingga tidak bisa 
mengeluarkan sepatah kata pun untuk membalas. 
Sementara Phillip dan Wiggy bertukar pandang, mereka 
pikir pertengkaran kedua gadis ini sudah selesai saat 
menghabiskan waktu berdua kemarin, sepertinya tidak 
semudah itu. Melihat kecanggungan yang terjadi, Phillip 
segera mengambil alih. 


"Baiklah, jika semua sudah selesai, mari kita mulai 
pekerjaanya. Louise bilang hari ini adalah jadwal 
memandikan burung Bil... Bul... apapun lah itu namanya." 


Wiggy yang sudah menyelesaikan sarapan, ikut bangkit. 
"Ya, sebaiknya kita segera mulai sebelum perang 


berkecamuk. Maksudku ... satu perang saja sudah cukup, 
kita tidak butuh yang lain." Pemuda itu menyikut Phillip 
agar ikut tertawa, tapi dibalas ekspresi datar. 


Lillian terus memberikan tatapan tajam kepada Louise saat 
Phillip dan Wiggy menggiring keluar tenda. Louise 
menghela napas sebelum menyusul. Tidak butuh waktu 
lama untuk memperbaiki suasana hati Lillian, karena gadis 
itu langsung memekik senang saat melihat sekelompok 
burung raksasa berwarna biru terang berjejer rapi di 
halaman. 


Jumlahnya sekitar lima belas ekor, mereka berkaok sambil 
sesekali mengepakan sayap, membuat tanah berwarna 
kuning terang itu kotor oleh lumpur dan ranting. Beberapa 
kesatria berdiri mengelilingi burung-burung itu agar mereka 
tetap tenang. 


"Seperti yang kubilang tadi pagi. Hari ini adalah jadwal 
memandikan Biblue, alias burung pengantar surat kota 
Silverwall. Biasanya para kesatria yang bertugas 
melakukannya, tapi hari ini, pekerjaan itu akan di ambil alih 
oleh Wiggy," seru Louise. Pemuda yang dimaksud hanya 
melambai malas saat semua mata tertuju padanya. 


"Pekerjaan ini tidak sulit. Kau hanya harus menyiram mereka 
dengan air, membersihkan lumpur dan ranting dari bulu 
mereka, dan mengeringkannya dengan kain. Oh, aku yakin 
itu mudah untukmu karena kau memiliki sayap." Louise 
menekan kalimatnya ke arah Wiggy. 


"Pekerjaan ini akan menghabiskan waktu seharian jika 
dikerjakan sendiri. Kami akan membantu," celetuk Lillian. 


"Aku sudah bilang kau tidak harus ...." Kalimat Louise 
tertahan saat Lillian kembali melebarkan kelopak mata. 
Louise mendesah malas. "Baiklah terserah kau saja." 


"Kalau begitu, mari kita mulai!" Wiggy mengangkat kepalan 
tangan ke udara, tapi Louise kepalang menarik telinga 
runcingnya. 


"Tidak secepat itu, Pangeran Edwig. Karena tugas ini 
dikerjakan oleh Phillip, Lillian, dan para kesatria, bagaimana 
kalau sebagai gantinya kau membersihkan gudang?" 
katanya, "Hitung-hitung mempercepat tugasmu hari ini!" 


Wiggy berseru protes, tapi tidak punya pilihan selain 
menurut saat Louise menarik telinganya ke sebuah tenda 
besar sejauh empat tenda dari tempat pemandian burung 
Biblue. Setelah kepergian mereka, beberapa kesatria 
mendekati kakak beradik Grace. 


"Kalian berdua pernah memandikan burung raksasa?" tanya 
salah satu dari mereka. 


Phillip dan Lillian saling pandang. "Ya, tentu saja! Siapa 
yang belum pernah memandikan burung raksasa?" Phillip 
tertawa renyah menanggapi sarkasnya sendiri. Lalu 
menerima ember kayu dari tangan salah satu kesatria. 
"Tentu saja semua orang pernah melakukannya!" 


Sudah lebih dari 40 menit Phillip dan Lillian bermain dengan 
air dan busa sabun. Lillian terlihat sangat menikmati saat- 
saat itu, burung-burung Biblue benar-benar ramah. Mereka 
mengeluarkan suara lucu ketika bulunya disikat, dan itu 
selalu berhasil membuat Lillian tertawa. Sedangkan Phillip 
lebih sering mendumal karena burung yang ia mandikan 
selalu mengepakkan sayap tiba-tiba, membuat air kotor 
terciprat ke mana-mana termasuk ke wajahnya. 


"Ya ampun, tidak bisakah burung ini diam beberapa detik 
saja, atau setidaknya memberi tanda jika ingin mengepakan 
sayap!" Phillip berseru geram saat lagi-lagi air keruh dari 
burung Biblue masuk ke dalam mulutnya. 


"Jangan mengomel terus, Phill. Kita sering melakukan ini 
saat kecil dulu, ingat?" sahut Lillian, lalu memercikan air 
dalam ember ke arah sang kakak. 


Phillip segera melindungi wajah dengan telapak tangan. 
"Hentikan Lill, situasinya berbeda!" Tentu saja seruan itu 
tidak berarti. Sang adik justru melanjutkan aksinya, sampai- 
sampai Phillip harus mengambil tindakan dengan berteriak 
lebih keras. "Lillian, apa yang terjadi saat besi terkena air?" 


"Besinya akan berkarat," jawab gadis itu santai. 


"Nah, bukankah tingkahmu sekarang akan membuat besi di 
pakaian zirah kita berkarat?" 


"Omong kosong, Phillip. Para kesatria memakai baju besi ini 
setiap waktu, dan mereka tidak pernah ketakutan besinya 
berkarat. Lihat saja mereka." 


Phillip tertegun Itu benar juga. Lagi pula Louise juga pernah 
menyinggung soal itu. Tadi malam ketika ia tidak sanggup 
menahan luapan emosi yang memuncak, dan menangis 
sesegukan seperti bocah kecil cengeng di depan seorang 
Lady Silverwall. Bulu tengkuk Phillip berdiri, benar-benar 
memalukan. la menggeleng cepat agar kembali ke dunia 
nyata. 


"Tetap tidak boleh!" omel pemuda itu. Lillian cemberut 
melihat reaksi sang kakak, dan hanya diam memandangi 
pemuda itu mengambil ember miliknya. 


"Kau harus melakukan persis seperti yang aku lakukan. Lihat 
ini ...." Phillip mengangkat serabut kelapa yang penuh air 
sabun, dan tanpa peringatan melemparnya ke arah Lillian, 
sehingga mendarat tepat di wajahnya. 


"Phillip!" Lillian menjerit begitu kencang. 


Pemuda itu tertawa penuh kemenangan. "Nah, itu baru 
menyenangkan," lanjutnya seraya terus mencipratkan air. 


Lillian tentu saja tidak tinggal diam, lantas ikut 
mencipratkan air dalam ember dengan semangat. Suara 
tawa mereka menarik perhatian beberapa kesatria, tapi 
mereka hanya menggedikkan bahu, memutuskan untuk 
kembali bekerja. 


Burung-burung Biblue juga memperhatikan kakak beradik 
itu dengan ekspresi aneh, seolah protes karena busa licin 
pada tubuh mereka tak kunjung dibilas. Perang air antara 
kakak beradik Grace tidak berlangsung lama, karena Phillip 
kehabisan air dalam ember. Mau tidak mau pemuda itu 
mengaku kalah. Menyempatkan diri melambaikan tangan 
selagi melindungi wajah. 


"Lillian sudah cukup! Amunisiku habis!" 


Lillian benar-benar berhenti, bukan karena seruan sang 
kakak, melainkan air di dalam embernya juga sudah habis. 
"Aku menang!" Gadis itu bersorak. 


"Baiklah, Lill, kau memang selalu menang! Astaga, Aku 
harus membasuh wajahku." Pemuda itu mengusap wajah 
sambil berjalan ke keran air bersih. 


Lillian masih tertawa sampai burung Biblue di sebelahnya 
berkaok pelan, menuntut segera dibilas. Gadis itu mengisi 
ember dengan air bersih, lalu menyiramkannya pada burung 
Biblue sampai busa di tubuh si burung benar-benar hilang. 


Burung itu menggetarkan tubuh dengan cepat membuat air 
terciprat kemana-mana dan berkaok pelan seolah 
mengucapkan terima kasih. Lillian mengelus paruh besar 
burung itu sambil tertawa. Ketika sedang mengeringkan si 
burung dengan kain, sebuah suara terdengar. 


"Psst... Lilly!" 


Lillian celingak-celinguk mencari asal suara, dan segera 
menemukan Wiggy bersembunyi di balik pagar kayu, 
pemuda itu melambai pelan, membuat Lillian bergegas 
menghampiri. 


"Ada apa?" bisiknya. 


"Ada hal menarik yang ingin kutunjukan padamu. Kau pasti 
suka." 


"Apa itu?" 
"Kau harus melihatnya secara langsung. Ayo ikut aku!" 


Lillian menoleh ke belakang. Para kesatria sedang sibuk 
dengan burung Biblue masing-masing, sedangkan Phillip 
belum kembali dari membasuh wajah. 


"Cepatlah, Lilly, ini tidak akan lama." Wiggy menginterupsi. 


Gadis itu mengangguk antusias, dengan tubuh kecilnya 
menyelinap mudah di celah antara pagar kayu. Ia 
membuntuti Wiggy berjalan mengendap-endap melewati 
tenda-tenda sampai akhirnya mereka sampai di tenda 
gudang yang sedang Wiggy bersihkan. Lillian melihat 
sekeliling, barang-barang di dalam gudang itu sudah 
tersusun rapi, tapi jelas tugas si Falsies bersayap masih jauh 
dari selesai karena ruangan ini masih penuh debu. 


Wiggy mengajak Lillian ke sebuah peti kayu di sudut 
ruangan, menempelkan telunjuk di mulut sebelum 
membuka peti itu. Sebuah telur. Telur berukuran sedang 
dengan warna biru tua, dan corak lingkaran tidak sempurna 
yang berwarna biru lebih muda. Telur itu sudah retak dan 
retakannya bertambah seiring telur itu bergerak. 


Perlahan-lahan cangkang telur terkelupas, memperlihatkan 
seekor makhluk persis seperti burung Biblue. Hanya saja 
dengan ukuran yang jauh lebih kecil, serta diselubungi 
selaput tipis. Bayi burung berwarna biru pudar itu terus 
berusaha sampai setengah tubuhnya terbebas dari 
cangkang telur, dan mulai mengeluarkan suara cicitan lucu. 


"Menakjubkan," guman Lillian. 


"Ajaib sekali, bukan?" sahut Wiggy. "Cangkang telur serapuh 
itu menyimpan kehidupan. Seekor bayi mungil yang kelak 
akan tumbuh begitu besar dan gagah. Siapa sangka burung 
Biblue yang gagah pernah terlihat sekecil ini." 


"Kalau dipikir-pikir manusia juga sama. Lahir ke dunia dalam 
keadaan rapuh, kecil, dan polos. Bedanya tidak ada yang 
tahu akan jadi apa bayi-bayi kecil itu kelak. Apakah dia akan 
menjadi seorang raja atau petani, kesatria atau pandai besi 

baik atau jahat," lanjut Wiggy, intonasinya berubah 
sendu. 


Akibat terlalu terpesona dengan pemandangan di 
hadapannya, selang beberapa detik baru Lillian menjawab. 
"Apapun jadinya mereka nanti. Para bayi tetap sangat 
manis," ujar gadis itu, sukses membuat Wiggy tersenyum. 


"Aku setuju. Tapi aku tahu apa yang lebih manis dari bayi." 
Lillian menoleh, "Apa itu?" 


"Seorang perempuan bernama Lillian," jawab Wiggy, 
memamerkan senyum manis yang sontak membuat Lillian 
salah tingkah. Gadis itu mengalihkan pandangan kembali ke 
bayi burung Biblue yang kini tengah menggeliat berusaha 
keluar seutuhnya dari cangkang. 


"Kau tahu, Lilly," ujar Wiggy membuat Lillian kembali 
menoleh. "Mengenakan pakaian zirah atau tidak, kau tetap 
gadis yang pemberani di mataku." 


Sekali lagi, Lillian hanya bisa tersenyum menanggapi pujian 
itu. Senyuman yang menurut Wiggy semakin manis karena 
pipinya ikut merona. Arus wajah pemuda itu menjadi gugup. 
"Lilly, boleh tidak aku mengatakan sesuatu?" 


"Mengatakan apa?" Lillian menatap penasaran yang justru 
membuat Wiggy semakin gugup. 


"Sebenarnya aku ingin mengatakan ini sejak kita pertama 
bertemu ...." 


Setelah itu mulut Wiggy malah tertutup rapat, entah 
perasaan gugup atau terlalu bersemangat yang membuat 
kalimat di mulutnya tidak mau keluar. Hanya tatapan yang 
beradu, berusaha saling memahami tanpa kata-kata, 
sayangnya tidak berhasil. Wiggy meraih tangan Lillian, 
perlahan membuka mulut. 


Sebelum sempat mengeluarkan sepatah kata pun, suara 
guntur terdengar begitu keras dari luar. Pemuda itu 
langsung bangkit, berjalan ke luar. Sementara Lillian 
menutup peti berisi bayi burung sebelum menyusul. Langit 
terlihat gelap, seolah badai super besar akan terjadi dalam 
beberapa detik. Ketika suara guntur yang lebih dahsyat 
terdengar. Lillian spontan merangkul lengan Wiggy erat- 
erat. 


"Sepertinya badai besar akan terjadi," katanya. 


Alih-alih menjawab, Wiggy malah berbalik dramatis 
menghadap Lillian. "Tidak pernah ada badai di Silverwall, 
Lilly. Bahkan tidak gerimis sekali pun." 


Di lapangan terbuka, para kesatria berkerumun di bawah 
seekor burung gagak besar yang berputar-putar di langit, 
entah dari mana datangnya burung itu. Gelagat para 
kesatria mulai khawatir. Beberapa dari mereka meluncurkan 
anak panah, berkali-kali anak panah itu mengenai tubuh si 
burung tanpa berpengaruh apa-apa. 


Guntur masih terdengar saat burung itu berhenti di satu 
titik, lalu membuka paruhnya sangat lebar. Mungkin terlalu 
lebar sampai ia berkaok kesakitan. Awan tebal berwarna 
abu-abu berkumpul membentuk spiral. Si burung gagak 
malang masih terus membuka paruh lebih lebar, semakin 
lama bukan hanya paruh burung itu yang terbuka, 
melainkan kepala, leher, dan tubuhnya juga. 


Burung itu tampak sudah mati saat tubuhnya terbelah 
menjadi kain yang terbentang, lantas menampakkan siluet 
pasangan pria dan wanita. Semakin lama wujud siluet 
semakin jelas, menunjukan wajah dan ekspresi jemawa 
masing-masing. 


"Edmund?" pekik Wiggy. 
"Miranda?" Lillian ikut berseru. 
"Apa yang adikku lakukan dengan ibu tirimu?" 


Sebagai jawaban, sebuah suara terdengar menggema di 
angkasa. Entah suara milik siapa, yang pasti bukan milik 
Edmund maupun Miranda karena mereka berdua sibuk 
melambai tanpa membuka mulut. 


Era baru telah tiba. Sang Raja telah menemukan Ratunya. 
Tak lama lagi dunia antah-berantah ini akan mempunyai 
pemimpin yang agung. Desa, kota, negara, bahkan dunia 
akan tunduk kepada Sang Raja dan Sang Ratu. Pernikahan 


suci akan terselenggara dengan meriah, paling besar dalam 
sejarah. 


"Pernikahan ...," gumam Wiggy. 


Kabar bahagia ini disampaikan kepada seluruh dunia, tidak 
akan ada wilayah yang terlewat. Bahkan kota yang jauh di 
atas awan sekali pun. Mari kita bersama menyambut, 
memuji, dan memuja Raja serta Ratu baru kita. Raja dan 
Ratu dari wilayah Selatan, dan sebentar lagi untuk seluruh 
dunia. 


Suara guntur menggelegar setelahnya, diikuti kepergian 
awan spiral secepat kedipan mata. Sedikit demi sedikit sinar 
mentari muncil, dan tubuh burung gagak yang lebih terlihat 
seperti kain itu jatuh memercikan darah kehitaman di 
sekitar tanah tempatnya mendarat. 


Lengang, para kesatria saling tatap, tidak ada yang bicara, 
tapi semua sadar bahwa ini berarti masalah besar. Beberapa 
kesatria membawa bangkai burung gagak ke suatu tempat, 
sebagian besar berembuk, dan sisanya meneriaki nama 
Louise. 


Wiggy masih diam terpana, menyadari kilatan ungu samar 
di mata sang adik yang berarti dia sedang dalam pengaruh 
sihir. Satu hal yang tidak Wiggy mengerti, kenapa Edmund 
bisa kenal dengan Ibu tiri Phillip dan Lillian, si penyihir jahat 
itu? Bahkan hendak menikahinya. Apa sebenarnya tujuan 
Miranda? 


"Wiggy, kita harus mencari Phillip. Ayahku mungkin dalam 
bahaya!" jerit Lillian sambil menarik lengan Wiggy beberapa 
kali. Sementara pemuda itu masih sibuk dengan pikirannya 
selama beberapa detik, lalu akhirnya menarik lengan Lillian 
sambil merentangkan sayap, sampai-sampai membuat gadis 
itu tergopoh-gopoh mengikuti. 


Impy's Note 


Semakin banyak revisi, semakin banyak juga kata per bab 
nya. Dan aku gak tahu bagaimana cara menanggulangi hal 
itu!!! 


Enjoy saja lah ya! Jangan pernah bosan karena Phill dan Lill 
akan tamat kali ini (yagueen) ^^/ 


Bonus kali ini adalah (Aku nggak tahu ini apa tapi 
aku taro aja di sini huehehe) 


Berpencar 


Wiggy terus menarik lengan Lillian melewati para kesatria 
yang hilir-rmudik tidak karuan, tujuan mereka adalah tenda 
utama milik Louise. Tempat itu sudah dipenuhi gerombolan 
kesatria sehingga Wiggy harus menyerobot agar bisa 
sampai ke baris depan. Phillip sudah di sana, saat melihat 
sang adik dia segera menghampiri dan memeluknya erat- 
erat. 


"Astaga, Lillian, kau dari mana saja? Aku mencarimu 
kemana-mana! Jangan suka pergi tanpa sepengetahuanku!" 


"Kita harus pulang, Phillip, kita harus melihat keadaan 
Ayah!" sahut Lillian mengabaikan omelan kakaknya. 


Giliran Louise menghampiri Wiggy dengan wajah marah. 
"Itu tadi Edmund, 'kan? Bisa jelaskan apa yang baru saja 
terjadi?" 


"A aku tidak tahu apa-apa tentang pernikahan itu," jawab 
Wiggy buru-buru. 


"Otak udang! Kau jelas-jelas meminta bantuan karena hal 
ini, 'kan?" geram Louise. 


"Memang, tapi aku tidak tahu kalau Edmund akan menikah, 
aku bahkan tidak tahu darimana dia kenal wanita itu. Ini 
sangat gawat, dan rumit, dan membingungkan, dan ...." 


Gadis itu buru-buru menampar pipi Wiggy. "Berhenti 
meracau! Kau kenal wanita itu?" 


"Seharusnya tidak, tapi mereka tahu ...." Wiggy menunjuk 
Phillip dan Lillian. "Nama wanita itu Miranda, dia ibu tiri 


Philly dan Lilly, dan dia seorang penyihir." Louise menoleh 
dengan mulut menganga menatap kakak beradik Grace. 


"Kau sadar kilatan ungu pada mata Edmund? Dia dalam 
pengaruh sihir. Seharusnya Miranda tidak perlu repot-repot 
menyihirnya karena Edmund memang menginginkan 
seorang ratu! Sesuatu yang tidak beres sedang terjadi!" 


Selagi dua orang itu berdiskusi, Lillian menggenggam 
tangan kakaknya. "Phill, kita harus pulang. Aku khawatir 
pada Ayah." 


Phillip menenangkan adiknya, lalu menghampiri Wiggy dan 
Louise. "Apa yang bisa kita lakukan?" 


"Kita harus menemui Bidadari Tiffany secepatnya," tegas 
Louise. "Kita harus mempersiapkan diri." 


Setelah mengomando beberapa kesatria untuk melakukan 
tugas, Louise memimpin jalan ke dalam tenda. Membuka 
lemari senjata agar ketiganya bisa memilih apa yang akan 
mereka bawa untuk melengkapi diri. Di antara mereka, 
hanya Lillian yang tidak ikut. Sekali lagi ia berbisik di 
telinga kakaknya. 


"Phillip, aku mencemaskan ayah." 


Sang kakak bahkan tidak menjawab, pemuda itu berdiri 
memasukan sebilah pedang perak ke dalam sarung lantas 
menghampiri Wiggy dan Louise untuk lanjut berdiskusi. 


"Kita akan pergi menunggangi burung Biblue, itu cara 
tercepat sampai ke kastel Tiffany," kata Louise, dibalas 
anggukkan setuju dua rekannya. 


Ketiganya melangkah cepat keluar tenda, menghampiri 
empat burung Biblue yang sudah siap-siaga, masing-masing 


menaiki satu ekor, dan di situlah Phillip menyadari sang 
adik tidak bersama mereka. 


"Mana Lillian?" gumamnya, lalu dengan sigap kembali ke 
tenda. Mendapati sang adik berjongkok di tengah ruangan 
sambil menutup wajah dengan kedua tangan. "Lillian, 
ayolah kita harus segera pergi." Gadis itu bergeming, 
sehingga Phillip harus ikut berjongkok. "Lill, semua orang 
menunggu, ayolah jangan seperti ini." 


Wiggy dan Louise ikut masuk ke dalam tenda karena 
penasaran kenapa kakak-beradik itu tak kunjung menyusul. 
Ketika Phillip menoleh minta dibantu, keduanya malah 
mengangkat bahu, ditambah Louise membuat gestur bahwa 
mereka harus segera pergi. Mau tidak mau Phillip menarik 
lengan adiknya dengan sedikit tenaga, dan meninggikan 
suara. 


"Lillian dengarkan aku ...." 


Gadis itu menepis kasar dan balas berteriak. "Tidak, kau 
yang dengarkan aku!" Ketika ia berdiri menunjukan wajah 
berlinang air mata. Bukan hanya Phillip yang tercengang, 
Wiggy dan Louise juga. "Aku ingin pulang. Aku ingin 
bertemu ayahku, apa kau dengar!" 


"Lill, kita bisa lakukan itu nanti," lirih Phillip berusaha 
merangkul sang adik. 


"Kau memintaku untuk selalu mendengarkan, tapi 
bagaimana denganku? Siapa yang mendengarkanku? 
Kenapa kau tidak pernah memedulikan pendapatku? Kenapa 
kau selalu meremehkanku? Apa yang harus kulakukan agar 
bisa menjadi bagian dari kalian?" Setelah mengatakan itu, 
Lillian menangkup wajahnya kembali dan terisak. 


Sekarang Phillip yang merasa bersalah, ia segera memeluk 
gadis itu. "Jangan bilang begitu. Kau selalu menjadi bagian 
dari kami, Lill." 


"Aku hanya ingin bertemu ayah," isaknya. 


Phillip mengelus puncak kepala sang adik sambil 
termenung. Tak lama ia menoleh kepada Wiggy dan Louise 
"Kalian pergilah temui Tiffany. Aku dan adikku ingin pulang." 


"Apa?" pekik Louise. "Bagaimana dengan pertanyaanmu?" 
"Kau atau Wiggy bisa mewakilkannya, bukan?" 


"Tiffany tidak akan menjawab pertanyaan yang diwakilkan," 
sela Louise. 


"Berarti ini bukan kesempatanku. Lillian benar, tujuan awal 
kami melakukan perjalanan adalah untuk pulang, dan 
sekarang aku melupakan itu. Ayahku mungkin dalam 
bahaya, sekarang memang saat yang tepat untuk kembali 
ke rumah." 


Wajah keras Louise berubah sendu. "Phillip, kau yakin?" 


Pemuda itu mengangguk, meski ragu. "Pasti ada 
kesempatan lain." 


"Tidak, Philly. Kau tetap pergi. Biar aku dan Lilly yang 
kembali ke bawah!" Wiggy yang dari tadi diam akhirnya ikut 
berkomentar. 


Mendengar saran itu, Phillip merangkul adiknya lebih erat. 
"Tidak mungkin!" 


"Dengar, Philly! Miranda mungkin membawa ayahmu ke 
kerajaan Edmund, dan akulah yang paling tahu seluk-beluk 


istana itu. Lagi pula aku juga harus kembali ke Wilayah 
Utara, memastikan apakah pasukan lain sudah datang," 
jelas Falsies itu. 


"Aku tidak mau berpisah dengan adikku!" Phillip bersikukuh. 
"Setiap kali kami berpisah masalah selalu terjadi. Pokoknya, 
tidak ada yang boleh mejaga Lillian selain aku!" 


"Phillip, sekarang bukan saatnya menjadi keras kepala!" 
bentak Wiggy, dan itu membuat Phillip, Lillian, bahkan 
Louise tersentak. Baru kali ini ia memanggil Phillip dengan 
lengkap serta nada seperti itu. "Di bawah sana sangat 
berbahaya. Aku jauh lebih tua darimu, aku lebih tahu apa 
yang harus dilakukan jika masalah datang, aku tahu harus 
ke mana jika tersesat. Untuk sekali saja percayalah 
kepadaku!" 


"Kalau begitu biar aku yang ke bawah bersamamu!" Phillip 
memberi saran lain. 


Wiggy menepuk dahinya frustrasi. "Lilly tidak begitu 
mengerti apa yang harus dikatakan kepada Tiffany! Ini 
saatnya kau mengetahui kebenaran tentang keluargamu, ini 
adalah saat yang paling kau tunggu-tunggu, benar, 'kan?" 
lanjut pemuda berambut ikal itu. "Kesempatan emas belum 
tentu datang dua kali, sudah saatnya kita berpencar, 
mengatasi masalah dari sisi yang berbeda." 


Phillip tidak menjawab. Semua kalimat Wiggy barusan 
memang benar, ia ingin menemui Sang Bidadari lebih dari 
apa pun. Namun, itu juga mengharuskannya terpisah lagi 
dengan sang adik. Bukankah Phillip berjanji akan selalu ada 
di sisi Lillian? Bukankah ini membuatnya mengingkari janji 
lagi? Genggaman tangan sang adik menguat, meski 
terhalang pakaian zirah, kehangatannya tetap terasa. 
Selanjutnya Phillip mengangguk lesu. 


Susah payah Phillip menahan air mata ketika melepas 
kepergian sang adik, membayangkan mereka akan berada 
di dua dunia yang berbeda. Meninggalkan sang adik dengan 
segala mara bahaya bersama seorang pemuda Falsies yang 
sejujurnya belum bisa Phillip percaya seratus persen hingga 
sekarang. Pemuda itu menepuk-nepuk bahu sang adik, 
memastikan pakaian zirah itu bisa melindunginya, 
kemudian manik zamrud mereka saling menatap. 


"Tolong jaga dirimu, Lill." 


"Tenanglah, aku bersama Wiggy, semua akan baik-baik 
saja," jawab gadis itu seraya mengelus wajah kakaknya. 
"Aku lebih mengkhawatirkan ayah di bawah sana bersama 
orang-orang jahat itu." 


Phillip tersenyum. "Kalau begitu, tolong selamatkan ayah." 


"Pasti. Dan untukmu, Phillip. Tolong selamatkan keluarga 
kita." 


Pemuda itu mengangguk sebagai jawaban, dan mereka 
kembali berpelukan. "Kita akan segera berkumpul kembali, 
Lill. Di rumah yang nyaman, kau, aku, dan Ayah. Hanya kita 
bertiga saja, dan ketika saat itu tiba, semua bencana ini 
sudah berakhir. Aku janji," bisik Phillip. 


"Jangan membuat janji yang belum bisa kau tepati, Phillip. 
Itu akan membebani dirimu sendiri," balas Lillian juga 
berbisik. "Di manapun kita berada, bagaimanapun 
keadaannya, berkumpul kembali denganmu dan ayah sudah 
cukup membuatku bahagia." 


Kalimat itu tentu saja membuat Phillip terdiam. Bagi sang 
adik bahagia memang sesederhana itu. Tidak perlu muluk- 
muluk, dan membuat Phillip lagi-lagi bertanya kenapa ia 


tidak bisa menjadi serealistis itu. la menguatkan dekapan, 
seolah tidak mau melepasnya. 


"Kau sudah siap, Lilly?" Wiggy menginterupsi. 


Lillian mengangguk sambil berbinar meneliti sepasang 
sepatu ruby di kakinya. Sejak pertama kali melihat sepatu 
mengilap itu di kaki sang kakak, ia sudah menyukainya, dan 
ingin sekali memilikinya. Sekarang keinginan itu terwujud. 


"Kalau begitu, kita berangkat sekarang."  Wiggy 
mengulurkan tangan kepadanya. Gadis itu melirik pada 
sang kakak sebelum menyambut. "Katakan, 'tidak ada 
tempat seperti di rumah' tiga kali," perintah Wiggy. 


Lillian dan Wiggy menutup mata. Gadis itu berusaha 
konsentrasi, dan mulai bergumam. "Tidak ada tempat 
seperti di rumah ... tidak ada tempat seperti di rumah .... 
tidak ada tempat seperti di rumah." 


Kepergian mereka yang secepat kedipan mata serta diikuti 
oleh kepulan asap putih tipis sontak membuat Phillip 
mendelik, lantas tertegun di tempat adiknya berdiri. Dia 
benar-benar pergi. Pemuda itu tidak melamun lebih lama, 
tepatnya saat Louise menepuk bahunya. 


"Kita juga harus segera berangkat," katanya mengingatkan. 
"Benar....." 


Phillip memakai pelindung kepala, lalu menghampiri salah 
satu burung Biblue. Namun, belum sempat memanjat naik, 
Louise menyelipkan dua jari di antara bibirnya, 
mengeluarkan siulan yang sangat nyaring. Segera setelah 
itu, seekor kuda Friesian besar berwarna hitam berderap 
cepat menghampiri, itu adalah kuda yang sama saat 


pertama kali ia bertemu Louise. Kuda itu mendengus, 
menyebabkan uap transparan keluar dari hidungnya. 


"Bukankah kita akan mengendarai burung Biblue?" tanya 
Phillip sedikit ngeri melihat besarnya kuda itu dari jarak 
dekat. 


"Berhubung kita tinggal berdua, perjalanan akan jauh lebih 
cepat jika kita menunggangi Lumber Jack," jawab Louise 
sambil mengelus surai si kuda dengan bangga. 


Phillip berseru kagum, "Jadi kuda gagah ini bernama Lumber 
Jack?" 


"Ya ... aku sendiri yang memberikannya nama itu. Naiklah, 
Phillip!" seru Louise yang tiba-tiba sudah berada di atas LJ. 
Melihat Phillip justru mengusap tengkuk sambil berjalan 
mondar-mandir, gadis itu menahan tawa. "Jangan-jangan 
kau tidak pernah naik kuda?" 


"Apakah aku terlihat seperti pernah naik kuda?" entak 
Phillip, tak terima ditertawai. "Lagi pula kuda ini sangat 
besar, bagaimana kau bisa naik keatas sana?" 


Gadis itu menggeleng pelan, membuat Phillip makin kesal 
karena ia tahu itu bermaksud mengejek. Selanjutnya tiga 
kesatria segera menghampiri dan membantu Phillip naik ke 


punggung Lj. 
"Pegangan, Phillip!" 
"Pada apa? 


"Entahlah ... pada sesuatu atau SESEORANG di depanmu 
mungkin!" 


Dengan canggung Phillip melingkarkan kedua lengannya 
pada pinggang Louise. 


"Kau sudah siap, Amatir?" 
"Sepertinya begitu ...." 


Louise berseru sambil menggebah pelana yang sontak 
membuat kuda besar itu meringkik, lalu berderap sangat 
cepat keluar dari kota para kesatria. Phillip memekik kaget, 
spontan memeluk Louise seerat mungkin tanpa canggung 
sampai pelindung kepala mereka bertubrukan. Jatuh dari 
punggung kuda besar secepat itu kedengaran lebih buruk. 


Ketika sampai di persimpangan, LJ menukik ke jalan 
berwarna merah muda, membuat Phillip lagi-lagi berseru 
singkat. Di sela ketegangan itu, hati kecil Phillip merasa 
sangat bahagia. Baru kali ini ia menunggangi kuda, dan ia 
berkesempatan menunggangi kuda terbaik di kota 
Silverwall bahkan mungkin di seluruh negeri. Senyum di 
wajahnya ikut berseri, benar-benar terlihat seperti bocah 
kecil yang mendapatkan hadiah natal pertama. 


Louise menggebah pelana sekali lagi membuat si kuda 
hitam berderap semakin cepat. Gadis bermata amber itu 
tertawa berniat menggoda Phillip, tapi samar-samar malah 
mendengar pemuda itu ikut tertawa lepas di belakang. 
Akhirnya mereka tertawa bersama, menikmati desir angin 
meninju wajah. 


LJ terus berlari melewati berbagai pemandangan kota 
Silverwal, membuatnya terlihat seperti bayangan warna- 
warni samar yang indah. Jalan merah muda yang mereka 
ikuti semakin lama semakin besar, dan itu menandakan 
bahwa mereka semakin dekat dengan kastel Tiffany. 


Impy's Note : 


Hai pembaca budiman, apa kabar kalian? 

Sebenarnya aku nggak mau menyampaikan apa pun. Hanya 
mau bilang ... AKU KEHABISAN ILUSTRASI. 

Seharusnya hal begini nggak terjadi karena setiap babnya 
semakin panjang saja -,- 


Enjoy the story ^o Y 
Bonus Hari ini adalah .... 


Kota Silverwall 


Dua Tim Satu Tujuan 


Lillian adalah pribadi yang teliti, sehingga mereka benar- 
benar mendarat di depan pintu rumah saat sampai tujuan, 
lantas tanpa basa-basi gadis itu membukanya dengan 
entakan. Sepi. Meja dan kursi bergeser dari posisi awal, abu 
tungku berceceran di lantai, gorden-gorden pada jendela 
terkoyak, seolah ada badai angin yang memporak- 
porandakan tempat itu. Rumah hangat ini lebih terlihat 
seperti gudang berhantu, tidak ada suara terdengar selain 
embusan angin. 


Lillian memekik semangat saat mendengar suara benda 
jatuh dari dapur, lantas berlari memeriksa. Semangatnya 
langsung luntur mengetahui suara itu berasal dari seekor 
tikus yang menjatuhkan centong kayu. la memutuskan 
untuk memeriksa kamar lain, mulai dari kamar orangtua, 
kamarnya dengan Phillip, kamar mandi, bahkan ruang 
bawah tanah. 


Wiggy melangkah ragu melewati daun pintu kamar Phillip 
dan Lillian, saat tidak terjadi apa-apa, ia melanjutkan 
langkah lebih cepat. Matanya berkeliaran melihat-lihat isi 
ruangan, kamar ini tidak berubah dari yang terakhir ia ingat. 


Masih ada dua ranjang kecil dan satu lemari eboni besar, 
meja panjang dengan dua bangku kayu yang di atasnya 
bertengger lentera minyak, serta sebuah cermin bundar 
menempel di dinding tak jauh di sisinya. Tidak lupa jendela 
persegi panjang tempat pemuda itu dahulu suka bertengger 
seperti burung parkit, memainkan seruling sepelan mungkin 
agar hanya bisa didengar oleh satu orang. 


"Kau orang yang menyenangkan, mau berkenalan dengan 
kakakku? Dia juga orang baik, kita bisa bermain bersama." 


"Tidak, terima kasih. Aku hanya mau berteman dengan 
orang-orang cantik." 


"Maksudmu kakakku tidak cantik?" 
"Tentu saja tidak ... dia laki-laki, 'kan?" 
"Memangnya laki-laki tidak bisa cantik?" 


Wiggy terkekeh, percakapan antara remaja bersayap dan 
gadis kecil cerewet memang selalu lucu. Tahun-tahun 
berlalu, aneh rasanya melihat rumah sederhana nan hangat 
bisa berubah sebegini drastis. Wiggy agak kaget menoleh 
saat menyadari Lillian ada di belakangnya dengan wajah 
panik, serta mata berkaca-kaca. 


"Aku tidak menemukan Ayah di mana-mana." 


"Tenang, Lilly, jangan menangis," ujar Wiggy buru-buru. la 
sedang kehabisan kata-kata untuk membujuk. "Aku sudah 
yakin ayahmu tidak ada di sini, tapi aku hanya ingin kau 
tidak penasaran. Miranda pasti membawanya ke Istana 
Selatan. Kita harus segera menyusul." 


Lillian memainkan jemari yang mendingin. "Kembali ke 
kerajaan Selatan?" 


"Jangan khawatir, tidak akan ada hal buruk yang terjadi 
karena aku ada si sini. Aku akan melindungimu," balas 


Wiggy. 


"Tidak, Wiggy." Gadis itu balik menatap serius. "Kita akan 
saling melindungi." 


Wiggy tersenyum. "Kau benar ... kita berangkat sekarang?" 


"Boleh aku minta waktu sebentar? Ada beberapa barang 
yang harus kubawa." 


Tanpa menunggu jawaban, Lillian berlari ke dalam 
kamarnya, membuka lemari, dan mengambil tas kecil bertali 
satu. Lalu beralih pada laci kecil di bawahnya, tempat 
menyimpan berbagai ramuan obat yang diramu bersama 
sang ayah. Setelah dirasa cukup, ia bangkit untuk menyusul 
Wiggy, tapi kemudian teringat sesuatu. 


Gadis itu berbalik menghampiri ranjang Phillip, merogoh ke 
kolong lalu menarik sebuah pigura kecil, syukurlah masih 
ada. Bingkainya terlihat kuno dan berdebu, Lillian mengelus 
debu itu, menampilkan dengan jelas sosok sang ibu di sana. 
Gadis itu tersenyum, ini adalah lukisan yang diambil saat 
keluarga kecil mereka pergi ke pusat kota Briston. 


Dulu sekali, saat ibu masih ada. Mereka membuat lukisan 
wajah masing-masing. Lillian ingat bagaimana pegalnya 
berdiri lama hanya untuk membuat sebuah lukisan wajah, 
sampai-sampai Phillip kualahan menenangkannya, baru 
sekarang Lillian sadar betapa merepotkan dirinya. Lillian 
tahu lukisan ini sangat berarti bagi sang kakak, bahkan 
untuknya juga. 


"Lilly, kita harus segera pergi." Kepala Wiggy melongok dari 
pintu. 


Lillian terlonjak, sigap menyimpan figura itu di dalam tas, 
dan berbalik. "Tentu, ayo kita berangkat." 


"Ingat, Lilly, sebutkan kalimatmu, biar aku yang 
membayangkan di mana letak persisnya." 


Tidak ingin membuang waktu lebih lama, Lillian segera 
menutup mata, dan berguman 'Tidak ada tempat seperti 


Kerajaan Selatan.' Sebanyak tiga kali sampai akhirnya 
mereka pergi diikuti kepulan asap putih. 


Isi perut Phillip hendak keluar saat turun dari punggung Lj. 
Guncangan kuat serta banyaknya angin yang masuk, karena 
tanpa sadar terus membuka mulut kegirangan sepanjang 
perjalanan, membuat perutnya kembung. Louise ikut turun, 
lalu mendongak manatap gerbang kastel Tiffany yang 
tertutup rapat. 


Berbeda dengan kota kesatria yang seluruh tanahnya 
berwarna kuning, pada kastel Tiffany jalan merah muda 
hanya tertuju pada pintu gerbang kastel itu. Louise 
menyikut Phillip yang masih sibuk dengan pusing di 
kepalanya, lantas menarik LJ menghampiri dua kesatria 
penjaga gerbang. Saat Louise dan Phillip sampai di depan 
gerbang, dua kesatria itu menurunkan tombaknya menjadi 
bentuk silang. 


"Kalian sudah membuat janji?" tanya salah satu kesatria 
dengan suara berat. 


Phillip membayangkan wajah pria dibalik pakaian zirah itu 
seperti tukang jagal di kota Briston, dengan kulit kusam 
kecokelatan, lengan berbulu lebat, dan luka sayatan di 
daerah dagu akibat mencukur. Pemuda itu tertegun dengan 
pikirannya sendiri. 


"Sepertinya Lady Louise tidak membutuhkan janji untuk 
menemui Sang Bidadari." Louise membuka pelindung 
kepala, lantas menjatuhkan rambut keemasannya yang 
selalu sukses membuat Phillip terpana. 


Dua kesatria itu bertukar pandang. "Maaf, Lady, setelah 
melihat kekacauan di kota, kami membatasi pengunjung 
kastel." 


"Kalian mencurigai seorang Lady Silverwall?" 


"Kami hanya berjaga-jaga agar jangan sampai sesuatu 
terjadi pada Bidadari Tiffany, dan membahayakan ...." 


"Gerbang. Buka. Sekarang. Atau kalian akan dapat 
masalah," sela Louise. 


Lagi-lagi dua kesatria itu bertukar pandang. Akhirnya salah 
satu menarik tombak, lantas diikuti oleh yang lain. "Baiklah, 
aku rasa tidak ada yang perlu dikhawatirkan dari seorang 
Lady." 


"Memang tidak," ujar Louise, "Ayo, Phillip!" 


"Tapi kami mengawasi anak laki-laki itu!" teriak salah satu 
kesatria. 


Louise memutar bola mata sebelum menjawab. "Lebih baik 
kalian awasi LJ. Dia belum makan siang, dan camilan 
kesukaannya adalah besi perak segar dari kesatria penjaga 
gerbang." Kalimatnya membuat dua kesatria penjaga 
gerbang melirik waspada pada LJ yang mendengus sambil 
menunjukkan gigi-gigi ratanya, seolah ikut senang 
mempermainkan dua kesatria itu. 


Aroma aneh menggelitik hidung Phillip saat melewati pintu 
masuk kastel. Manis dan hangat, tapi juga dingin dan rapuh, 
dinding merah muda transparan di sekeliling mereka seolah 
ingin menunjukkan bahwa kastel ini terbuat dari permen. 
Tidak ada perabot atau pernak-pernik yang biasa menghiasi 
tempat tinggal, hanya lantai licin bercahaya sejauh mata 
memandang. 


Dari salah satu lorong tak berpintu, muncul wanita pendek 
dan gempal. Ia memakai setelan hijau muda bergaun lebar, 
juga topi kerucut sewarna. Wajahnya serba bulat, tidak 


terlalu tua, tapi rambutnya berwarna platina pendek dan 
ikal. Wanita itu memicingkan mata. 


"Lady Louise, apakah itu kamu?" Belum dijawab, dia sudah 
memekik girang sambil memeluk Louise erat-erat. "Ya 
ampun, itu benar kamu! Bila kali akhir kamu ke mari, Lady? 
Kusangka kamu telah meluputkan kastel ini." 


"Pepa, kebetulan kau ada di sini. Bisa tolong antar kami 
pada Tiffany," jawab Louise tanpa menghiraukan celotehan 
wanita itu, yang tentu saja membuatnya merengut. 


"Sungguh kacau, kamu bahkan tidak ingin tahubagaimana 
kabarku. Ke mana kamu menghilang selama ini, Lady?" 


"Banyak urusan di luar kastel, dan sekarang masalah besar 
sedang terjadi, aku butuh ...." 


Ucapan Louise tertahan saat wanita bernama Pepa itu 
memekik menghampiri Phillip. "Halo, pemuda manis ini 
siapa gerangan? Aku tidak menduga di kota Silverwall ada 
pemuda yang tidak jelek seperti ini. Siapa beliau, Louise? 
Kesukaanmu?" 


"Kesukaan?" Phillip mengulangi dengan alis naik sebelah. 


Louise berjengit. "Bu bukan! Namanya Phillip, dan dia hanya 
pendatang." 


Phillip segera membuka pelindung kepala untuk memberi 
senyuman salam. 


"Sungguh nama yang enak didengar untuk pemuda yang 
enak dilihat sepertimu." Wanita itu mencubit pipi Phillip 
gemas. "Namaku Pepraskanis Grunis Fairy, Kau sangat 
dianjurkan untuk menyerukanku Pepa. Aku adalah termasuk 
dari lima serangkai peri-peri asuhan Bidadari Tiffany." 


Phillip mengangguk sambil sedikit meringis. Bukan karena 
rasa sakit akibat cubitan Pepa, tapi lebih karena aksen 
wanita gempal itu yang sangat aneh. la melirik Louise 
meminta pertolongan. 


"Sudahlah, Pepa." Louise menepis lengan wanita itu. 
"dengar, kami harus segera bertemu Tiffany." 


"Tunggu sejenak lagi, lah. Bagaimana kalau kita mengoceh 
seraya ditemani teh?" saran Pepa. "Aku hendak mengetahui, 
bagaimana caramu menghampiri kota ini? Apa yang kamu 
tuju? Apa yang kamu pakai untuk sampai ke sini? Apakah 
kamu akan menjalin hubungan khusus bersama Lady 
Silverwall kami?" 


"PEPA!" Jeritan Louise sukses membuat Pepa berhenti bicara, 
dan menatap gadis itu lebih fokus. Louise kembali 
mengubah ekspresi kesalnya menjadi sebuah senyuman. 
"Pepa, beberapa jam lalu ada kehebohan yang terjadi di 
kota. Apa kau tahu?" 


"Ya, aku sadar akan itu, Sayang." 


"Nah, tujuan kami ke sini adalah menemui Bidadari Tiffany 
untuk membicarakan masalah ini. Kami mempunyai 
informasi yang mungkin sangat penting. Bisakah kami 
menemuinya sekarang?" 


"Kalau semacam itu, kenapa tidak cakap sejak tadi? Ini 
masalah bukan main-main tapi kalian malah main-main. 
Cepat buntuti aku!" seru Pepa, tiba-tiba kesal sambil mulai 
berjalan. "Dasar, anak-anak yang bukan lahir di zaman dulu! 
Mereka pikir ini masalah yang bukan besar." 


Louise dan Phillip bertukar pandang. Gadis itu mengusap 
keningnya sebelum berjalan mengikuti, baru menyadari 


terlalu banyak keanehan di balik kota ajaib ini, seolah kota 
di atas awan belum cukup aneh. 


Pepa membimbing mereka menaiki sebuah tangga spiral, 
samar-samar keadaan kota terlihat dari dinding merah muda 
yang transparan. Para kesatria mengatur kuda-kuda besar 
bermacam warna, menyuruh mereka berbaris menghadap 
salah satu dinding perak dengan semak menjalar yang 
berbentuk mulut gua. 


Perhatian pemuda itu teralihkan saat mereka sampai di 
depan gerbang kristal besar bercorak mahkota mewah 
dengan berbagai hiasan gemerlap. Pepa mengetuk dengan 
nada, lantas berbalik kepada dua anak yang mengikutinya 
untuk mengambil pelindung kepala mereka. 


"Bidadari Tiffany tidak mungkin tidak senang berjumpa 
denganmu, Lady," ujarnya, "dia selalu menanyakan 
kesehatanmu, dan apa sebab kamu tidak lagi menyambangi 
kastel ini." 


Louise mengeryit. "Benarkah?" 


Pepa mengangguk samar, lalu terdengar alunan lonceng 
merdu dari dalam gerbang. Wanita itu segera pamit pergi, 
menyempatkan diri mencubit pipi Phillip sekali lagi sebelum 
menuruni tangga. Pintu besar di depan mereka perlahan 
terbuka, diikuti kerlap-kerlip aneh berhawa sejuk. Lousie 
menatap Phillip, menawarkan pemuda itu untuk melangkah 
lebih dulu. Sebagai seorang laki-laki sejati tentu saja Phillip 
segera mengambil langkah. 


Pemuda itu mulai membayangkan seperti apa rupa Bidadari 
agung ini. Mengingat dia adalah manusia paling bijak, 
sampai mengetahui jawaban dari segala pertanyaan, dia 
pasti seorang wanita yang sangat tua dan membosankan 
karena terlalu lama hidup di bumi. Atau justru seorang 


wanita dengan kepala sebesar rumah akibat terlalu penuh 
dengan ilmu pengetahuan. 


Phillip menggeleng cepat, petualangan ini membuat 
imajinasinya semakin liar. Tak jauh dari pintu utama, 
terdapat pintu kecil tanpa pondasi, pintu itu terpajang 
padahal tidak ada ruangan apapun di baliknya. Saat Phillip 
hendak memutari pintu aneh itu, sebuah suara menegur. 


"Gunakan pintunya, Anak Muda. Benda itu bukan hanya 
sebuah pajangan." 


Phillip menatap sekeliling, mencari pemilik suara lembut 
beraksen lamban itu, tapi yang ia lihat sejauh mata 
memandang hanyalah ruangan kosong. Pemuda itu 
menatap Louise yang tengah menunjuk ke arah pintu, 
menyuruh Phillip untuk segera membukanya. Dengan ragu 
Phillip memutar kenop pintu, disambut embusan angin 
semilir, serta siluet seorang wanita. 


"Phillip, benar? Aku dan kastelku mengucapkan selamat 
datang." 


Impy's Note : 


Awal mula aku mau bikin kalau Silverwall itu Emerald City 
dari Dorothy and the Wizard of Oz. Tapi akhirnya aku bikin 
dunia sendiri. Agar lebih orisinil. 


Enjoy the story ^o Y 


Keberuntungan dalam Kemalangan 


Phillip langsung terbiasa melihat sosok wanita di depannya. 
Dia terlihat sangat wajar, tidak terlalu tua, tidak rapuh dan 
renta, apa lagi berkepala besar seperti dugaan awal. Sang 
bidadari terlihat begitu istimewa dengan cara lain. 


Dia wanita berusia sekitar empat puluhan, terlihat anggun 
dengan rambut bergelombang indah berwarna emas terang. 
Bulu matanya sangat lentik dengan iris biru-kehijauan, 
mungkin lebih ke tosca. Ada sesuatu yang berkilauan pada 
kelopak matanya, dan itu sangat cocok berpadu dengan 
bibir yang semerah ceri. 


Dia memakai gaun lebar berwarna merah muda berkilauan, 
sebuah topi tinggi bertengger di puncak kepalanya. Kulitnya 
putih kemerahan, berkelip saat terkena cahaya matahari. 
Benar-benar cocok disebut Bidadari. 


Mengingat Sang Bidadari adalah ibu kandung Louise, Phillip 
memang menyadari kemiripan antara keduanya. Hanya saja, 
meskipun Tiffany terlihat istimewa, Louise lebih menarik di 
mata Phillip. Tiffany menghampiri dengan langkah berirama, 
bibirnya tersenyum begitu lebar sampai memenuhi wajah. 


"Phillip, Anakku, kedatanganmu sudah kutunggu sejak 
lama. Duduklah," katanya dengan aksen yang sangat 
lamban. 


Wanita itu membimbing mereka ke sebuah sofa empuk 
berwarna merah muda, padahal tadi tidak ada satu perabot 
pun di dalam ruangan itu. Saat memasuki pintu kecil, 
mereka seolah masuk ke ruangan baru. Setelah Phillip dan 
Louise duduk, wanita itu menuangkan teh hangat ke dalam 


cangkir dengan gaya yang elegan, lalu duduk di hadapan 
mereka. 


"Sebelumnya terima kasih karena sudah membaca suratku." 
Phillip memulai. 


Tiffany menautkan kedua alisnya. "Surat apa?" 


Phillip ikut mengerutkan dahi. "Surat yang aku kirim 
untukmu satu hari lalu." 


Wanita itu meletakan telunjuknya yang lentik pada dagu, 
lalu menjentikan jari. "Oh, memang ada beberapa surat 
yang datang, tapi aku belum sempat membacanya, jadi aku 
menyimpan surat-surat itu di dalam laci untuk sementara," 
lanjutnya seraya menunjuk laci kecil yang penuh sesak oleh 
surat, mungkin akan meledak jika diisi dengan satu surat 
lagi. 


"Lantas bagaimana kau tahu namaku, dan dari mana kau 
tahu aku akan datang?" 


"Terkadang beberapa hal tidak perlu penjelasan, Nak," 
jawab wanita itu tanpa beban. 


Mulut Phillip gatal ingin mempertanyakan alasan tidak 
masuk akal itu. la mengharapkan sesuatu yang setidaknya 
lebih bijak dan logis, mengingat lawan bicaranya kali ini 
bukan wanita sembarangan. Sebelum Phillip sempat 
mengeluarkan kata-kata sinis, Louis lebih dulu menyentuh 
lengan pemuda itu, dan berbisik. 


"Langsung tanyakan saja, Phillip." 
Phillip mengembuskan napas. "Baiklah. Begini, Nyonya ...." 


"Kau boleh memanggilku Tiffany, Nak." 


"Tiffany ...," lanjut Phillip sedikit canggung, "ada satu hal 
yang selalu kupertanyakan. Ini tentang keluargaku. Aku 
sudah mendengar betapa bijaksananya dirimu, jadi aku 
sangat mengharapkan bantuan." 


Sang Bidadari kembali mengulum senyum. "Aku akan 
sangat senang bisa membantumu, Sayang." 


"Bertahun-tahun lalu ibuku meninggal dunia, kepergiannya 
membuat kami kehilangan satu tiang yang selama ini 
menopang bilik keharmonisan dalam keluarga kami. 
Semenjak itu keadaan di rumah tidak pernah sama lagi. 


Kemudian Ayah kami membawa seorang wanita asing yang 
entah dari mana asalnya. Dia pikir wanita itu bisa 
menggantikan tiang penopang bilik keharmonisan yang 
lepas, membuatnya kokoh kembali. Sayangnya bilik 
keharmonisan itu malah roboh." Phillip menghela napas 
kasar, penjabaran ini membuat emosinya bercampur aduk. 


"Wanita itu sangat jahat! Seolah belum puas merobohkan 
bilik keharmonisan kami, dia ingin membakarnya sampai 
menjadi abu, lalu membiarkannya tertiup angin sampai bilik 
itu benar-benar musnah." Phillip menatap Tiffany sebelum 
melanjutkan. “Maksudku ... dia hanya orang asing, 
keluargaku tidak pernah berbuat jahat padanya, tapi kenapa 
dia melakukan semua itu? Apa motifasinya selama ini?" 


Suara lonceng singkat terdengar tepat setelah Phillip selesai 
bercerita, membuat Sang Bidadari menoleh semringah, 
lantas bangkit dari sofa. 


"Wah, saatnya menyiram bunga-bunga!" 


Wanita itu berjalan dengan irama menghampiri nakas, 
mengambil gembor jingga dengan moncong berliuk-liuk, 
lalu menyiram bunga-bunga hias yang terpajang di bingkai 


jendela sambil bersenandung. Tidak menghiraukan kelopak 
mata kiri Phillip berkedut. 


"Jadi ... dia tidak mendengarkanku sama sekali!" geramnya, 
"Wanita itu pikir semua ucapanku tidak penting!" 


"Bu bukan begitu ... dia hanya mendahulukan 
kepentingannya," sergah Louise segera. 


"Menyiram bunga lebih penting dari semua masalah yang 
sedang kita hadapi sekarang?" 


"Dia punya rencana! Aku yakin itu!" 


"Kalau begitu buat dia melakukan sesuatu selain meyiram 
bunga-bunga bodoh itu!" seru Phillip, meskipun ia berbisik. 


Biasanya Louise akan marah, bahkan membentak siapa pun 
yang berani mengejek Bidadari Tiffany. Sekarang amarah itu 
justru tertutup oleh perasaan tidak enak, malu, dan kecewa. 
Tidak enak dan malu kepada Phillip karena gagal 
membuktikan apa yang ia ucapkan, dan kecewa kepada 
Tiffany atas sikapnya yang seolah tak acuh dengan masalah 
sepenting ini. Gadis itu menyematkan rambut oranyenya ke 
belakang telinga, lalu berdeham. 


"Maaf, Tiffany. Hal mengejutkan baru saja terjadi di kota. 
Edmund sudah menemukan calon istri, dan mereka akan 
segera menikah. Tapi aku dapat kabar dari Wiggy kalau 
calon istri Edmund adalah ibu tiri Phillip yang ternyata 
seorang penyihir." 


"Aku tahu, Sayang. Seluruh kota melihat undangan dari 
burung gagak itu," jawab Sang Bidadari masih fokus 
menyiram bunga. "Aneh, mereka sampai mengirim 
undangan ke negeri di atas awan. Pestanya pasti megah 
sekali, haruskah aku datang?" 


"Kalau begitu bisakah kita duduk bersama dan 
membicarakan ini? Aku yakin Phillip bisa membantumu 
mendapatkan informasi penting tentang wanita itu, kita bisa 
membuat rencana bersama." 


Kali ini Bidadari Tiffany menoleh dan tersenyum. "Aku 
penasaran apa yang membuatmu begitu semangat 
menangani sebuah dongeng, Lady. Baiklah kalau begitu, 
aku akan melakukan sesuatu." 


Wanita itu mengayunkan tongkat, membuat gembor 
menyirami bunga-bunga seolah memiliki nyawa. Sedangkan 
Sang Bidadari melangkah masih dengan senandung ke arah 
lemari kristal untuk mengeluarkan sepiring kue kering. 
Setiap gerakannya sangat lambat, tapi berirama seperti 
sedang menari. Phillip dan Louise kompak menghela napas 
lega ketika sang bidadari akhirnya duduk kembali di sofa. 


"Jadi apa rencana kita?" tanya pemuda itu buru-buru 
dengan wajah serius. 


Tiffany tersenyum. "Tidak ada yang membicarakan rencana 
dihadapan kue-kue lezat ini, Sayangku," jawabnya dengan 
suara selembut sutera. "Aku akan menceritakan sebuah 
dongeng untuk kalian." 


"Sudah cukup!" Phillip bangkit dari sofa, lantas berderap 
pergi. Wajahnya semerah tomat menahan kesal. "Aku 
membiarkan adikku turun ke bawah sana bersama Wiggy 
hanya untuk omong kosong ini!" 


"Kau mau ke mana?" Louise mencekal lengan pemuda itu 
sebelum keluar dari pintu. 


"Ini omong kosong, Louise. Sebaiknya aku pergi ke bawah 
sana dan menyusul adikku. Kau bisa membantuku, 'kan?" 


"Tinggallah sebentar lagi ...." 


"Untuk apa? Duduk bersantai, memakan kue kering, dan 
mendengarkan dongeng bodoh di saat adikku, keluargaku, 
bahkan seluruh negeri sedang dalam bahaya? Kau pasti 
sudah kehilangan akal!" 


Gadis itu menoleh kepada Tiffany yang memang sedang 
duduk santai sambil menyeruput secangkir teh dengan 
nikmat. Louise mencengkeram lengan Phillip lebih kuat, lalu 
menoleh padanya dengan wajah memelas, sorot mata yang 
tidak pernah ia tunjukkan kepada siapa pun. Tentu saja arus 
wajah Phillip melunak, manik amber gadis itu sukses 
menembus hatinya. 


"Aku yakin Bidadari Tiffany bisa memperbaiki semua ini, dia 
sudah melakukan itu bahkan sebelum aku lahir. Aku mohon 
beri dia kesempatan, jangan membuatku terlihat seperti 
pembohong." 


Sekali lagi, Phillip mendesah. la bukan pengambil keputusan 
yang baik, semua orang tahu itu. Namun, perjalanan ini 
membuatnya harus terus memilih dan memilih sesuatu yang 
bahkan belum pasti apa dampaknya. 


Belum sempat menjawab, pemuda itu merasakan tubuhnya 
terangkat dari tanah bersama Louise juga. Keduanya saling 
tatap terkaget-kaget ketika tubuh mereka melayang paksa 
ke sofa, lalu mendarat mulus di atasnya. Ternyata Tiffany 
yang melakukan itu dengan tongkat ajaibnya. Setelah 
menyeruput teh dalam-dalam, Sang Bidadari berkata. 


"Dongeng yang aku ceritakan kali ini sangat menarik. 
Namun, semua akan sia-sia jika tidak ada yang 
mendengarkan. Pasang telinga kalian lebar-lebar, kisah ini 
mungkin agak rumit." 


Wiggy segera  membekap mulut Lillian sebelum 
menjatuhkan diri pada dinding terdekat dan menatap 
sekitar. Bongkahan batu hitam tersusun tak beraturan, 
atapnya pendek, nyaris menyentuh kepala mereka. Rencana 
Wiggy berhasil, mereka muncul tepat di balkon kecil dalam 
penjara bawah tanah. 


Posisi mereka cukup aman karena balkon kecil ini jauh dari 
lantai dasar. Wiggy dan Lillian melongok ke bawah, ada 
sekitar tujuh sampai delapan Ogre tengah mengelilingi 
sebuah peti kaca. Di dalam peti kaca itu, terbaring seorang 
pria yang Wiggy yakin sangat berarti bagi Lillian. Gadis itu 
terlihat gusar. 


"Itu ayahku ...," gumamnya, "ayo, kita lakukan sesuatu, 
Wiggy!" 


"Kau bercanda? Kita tidak mungkin ke bawah sana saat para 
Ogre masih berjaga." 


Lillian mendengkus kecewa, kembali mengalihkan 
pandangan ke bawah. Sang ayah terlihat seperti sedang 
tidur damai, tenang, dan tanpa beban Gadis itu 
memicingkan mata, terakhir kali melihat sang ibu dalam 
kondisi yang sama dia tidak pernah bangun lagi. 


"Apa dia sudah meninggal?" 


"Jika dia sudah meninggal para Ogre tidak mungkin repot- 
repot menjaganya. Aku rasa dia hanya sedang tertidur, 
mungkin akibat mantera sihir." 


Lillian menghela napas lega. "Lantas apa yang harus kita 
lakukan?" 


"Kita menunggu." Pemuda itu berbalik sepelan mungkin, 
agar pakaian zirahnya tidak berbunyi terlalu nyaring, lalu 


duduk bersandar pada dinding batu. Lillian mengikuti, 
duduk di sampingnya. 


"Menunggu sampai kapan?" 


Wiggy tersenyum kecil. Phillip dan Lillian mempunyai satu 
kesamaan banyak bertanya, dan tidak akan berhenti jika 
belum mendapatkan jawaban pasti. Bedanya, Phillip jauh 
lebih mengintimidasi, lain dengan adiknya yang penuh 
kelembutan. 


"Edmund adalah anak yang haus perhatian. Dia 
memerintahkan seluruh penghuni istana berkumpul di sore 
hari hanya untuk menemaninya latihan. Aku rasa sekarang 
belum sore, dan semoga saja dia masih melakukan rutinitas 
aneh itu," jelas Wiggy. 


Gadis itu mengangguk, memutuskan untuk tidak bertanya 
lagi. Mereka Saling diam, menyisakan suara napas yang 
diredam kobaran api dari obor. Lillian merasa malu pada 
dirinya, tidak seharusnya ia bertingkah seegois ini. Bahkan 
sampai membentak Phillip, sekarang gadis itu justru 
merindukan sang kakak. Perpecahan ini tidak akan terlalu 
buruk jika ia tidak banyak tingkah. Lagi-lagi gadis itu 
menghela napas panjang. 


"Kau baik-baik saja, Lilly?" tanya Wiggy. 


"Aku hanya merasa tidak enak dengan kejadian tadi. 
Seharusnya aku tidak bertingkah seegois itu. Phillip pasti 
sangat khawatir." 


"Kau tidak egois, Lilly. Terkadang jarak diperlukan untuk 
mencapai satu tujuan, ayahmu dalam bahaya, sedangkan 
Phillip harus bertemu Tiffany. Memang sudah saatnya kita 
menjadi dua tim untuk mencapai satu tujuan yang sama." 


"Tapi aku membentak kalian! Aku marah-marah disebut 
anak kecil, padahal sebenarnya itu adalah fakta. 
Seharusnya aku diam saja di Silverwall, aku memang selalu 
merepotkan." 


Wiggy meraih tangan Lillian. "Tidak ada anak kecil yang 
berani berdebat dengan Raja Selatan, tidak ada anak kecil 
yang pandai meramu obat-obatan, tidak ada anak kecil 
yang selalu bisa melihat sisi positif dari sesuatu," tutur 
pemuda itu, sementara Lillian menatapnya tanpa berkedip. 
"Kau lebih dari sekadar 'bukan anak kecil', kau seorang 
gadis yang istimewa, Lilly." 


Lillian tersenyum. "Terima kasih, Wiggy. Kau selalu tahu 
harus berkata apa." 


Pemuda itu ikut tersenyum, mengelus punggung tangan 
Lillian dengan jemari, lantas mendengkus kecewa. Andai 
situasi lebih baik, atau tidak ada sarung tangan tebal yang 
menghalangi sentuhan mereka. Manik keduanya kembali 
beradu, dan itu membuat Wiggy bergumam kagum dalam 
hati. 


Kulit Lillian tidak pernah terlihat kusam dalam kondisi 
apapun, manik hijaunya selalu berseri, tidak peduli emosi 
apa yang sedang ia keluarkan, dan rambut hitamnya selalu 
terlihat selembut sutera. Wiggy tergugah untuk 
mengelusnya, tapi lagi-lagi, sarung tangan tebal 
menghalangi indera perabanya. Pemuda itu buru-buru 
memalingkan wajah sebelum otaknya menyuruh melakukan 
lebih. 


"Philly pasti sangat marah jika melihat itu," katanya sambil 
tersenyum kecil. 


Lillian terdiam beberapa detik, sebelum menjawab. "Kau 
tidak membenci Phillip, 'kan, Wiggy?" 


Pertanyaan itu sontak membuat Wiggy menoleh tak 
percaya. "Aku mencoba akrab dengannya sejak pertama 
kita bertemu. Mana mungkin aku membencinya. Dia yang 
terlalu dingin, menutup hati kepada siapa pun!" 


Arus wajah Lillian malah murung. "Phillip tadinya tidak 
seperti itu, dia pernah menjadi orang menyenangkan. Dia 
mulai sering murung saat ibu meninggal, lalu diperparah 
ketika ayah memutuskan untuk menikah lagi. Phillip mulai 
sering menggerutu, dan hanya tersenyum jika sedang 
berdua saja denganku." 


Wiggy memilih diam dan mendengarkan cerita itu dengan 
saksama. 


"Setiap malam sebelum tidur Phillip mengambill lukisan ibu 
dari kolong ranjangnya, lantas mengadukan kekejaman 
Miranda pada lukisan itu sambil menangis," gadis itu 
tersenyum miris. "Dia pikir aku tidak tahu, padahal aku 
hanya berpura-pura tidur, dan mendengar semua." 


"Saat itu suara Phillip tedengar sangat rapuh, begitu 
kesepian, padahal aku ada di sana. Ingin sekali aku lompat 
dari ranjang dan memeluknya seerat mungkin, akan 
kulakukan apa saja supaya Phillip tidak bersedih lagi. 
Namun, aku juga sadar Phillip tidak akan suka kalau aku 
memergokinya menangis. 


Dia selalu berusaha menjadi yang terbaik di depanku, selalu 
ingin terlihat tegar. Padahal aku akan sangat senang jika dia 
mau membagi kerinduan itu denganku. Mari kita menangis 
bersama, mari kita mengeluh bersama, bukankah itu 
gunanya saudara?" Bola mata Lillian tergenang air, Wiggy 
reflek merangkulnya. 


"Bagaimana denganmu, Lilly? Bagaimana kau bisa setegar 
ini?" 


Gadis itu tersenyum sendu sebelum menjawab. "Ibuku 
adalah wanita yang kuat, dia bahkan bisa menguatkan 
orang lain hanya dengan senyuman. Ketika orang paling 
kuat justru merintih kesakitan, dunia tahu beban yang 
ditanggungnya sudah sangat berat. 


Ibuku baru bisa berhenti merintih saat tidur, terkadang rasa 
sakitlah yang membangunkannya dari tidur. Ketika Ayah 
bilang ibu akan tidur untuk waktu yang lama, entah kenapa 
aku merasa bersyukur. Sekarang dia tidak perlu menderita 
lagi. Itu pasti cara Tuhan menyelamatkannya." 


"Tapi bagaimana dengan semua kenangan tentang ibumu?" 


"Ibuku hanya meninggalkan kenangan baik semasa 
hidupnya, jadi setiap kali mengingatnya, aku akan merasa 
bahagia." 


Wiggy menggeleng sampai rambut ikalnya ikut bergoyang. 
"Itulah yang membuatku suka padamu, Lilly. Saat Philly 
mengadukan hal-hal buruk pada ibu kalian, kau justru 
mengunjungi makam ibumu dengan ceria, lantas 
menceritakan hal-hal yang menyenangkan. Seperti kau 
yang sekarang sudah bisa memasak, membersihkan rumah, 
dan melakukan banyak pekerjaan lainnya." 


"Kau membawa bunga matahari ke makam ibumu untuk 
membuktikan padanya bahwa keadaanmu di rumah baik- 
baik saja, lantas meminta agar ibumu tidak usah 
memikirkan apapun, dan kembali tidur dengan tenang." 
Wiggy masih mengoceh. 


"Hey, ingat saat kau harus mengendap-endap setiap kali 
pergi ke makam karena takut ketahuan Ibu tirimu? Atau saat 
Phillip menjemputmu dengan wajah menyeramkan karena 
kau pulang terlambat? Itu selalu menghiburku." 


"Dari mana kau tahu semua itu?" tanya Lillian, yang tentu 
saja membuat Falsies konyol itu tertegun seketika. "Itu 
semua pengalaman pribadiku, dan kita belum saling kenal 
cukup lama untuk kau mengetahui semuanya. Itu agak 
aneh, bukan?" 


Wiggy menelan saliva, menyumpahi diri karena terlalu 
banyak bicara. Pemuda itu menoleh perlahan, mendapati 
Lillian sedang menatapnya penuh tanda tanya. Namun, 
tatapan gadis itu tidak menyeramkan atau mengintimidasi 
seperti milik Phillip. Ia justru tersenyum antusias, seolah 
ingin segera mendengar dongeng sebelum tidur. 


Wiggy menggigit bagian dalam pipi, lalu melirik lubang 
ventilasi kecil di sisi balkon. Sinar matahari menyorot begitu 
terik, menandakan hari masih siang. Pemuda itu akhirnya 
menghela napas, memperbaiki posisi agar bisa berhadapan 
dengan Lillian. 


"Baiklah, Lilly, waktu kita masih banyak, dan aku tidak 
mungkin menyembunyikan ini lebih lama lagi darimu," ujar 
Wiggy, "aku akan menceritakan semuanya karena aku tahu 
kau tidak akan memarahiku seperti Philly." Lillian ikut 
memperbaiki posisi, menandakan bahwa ia siap 
mendengarkan apa pun yang akan keluar dari mulut Wiggy 
selanjutnya. 


Impy's Note : 


Yazzz ... Akhirnya sampai lagi di Bab Tiffany. Aku menunggu 
sekian lama dan harap-harap cemas apakah mood-ku bakal 
membimbing kita semua sampai di sini huehehe. 


Tiffany ini bisa dibilang gabungan dari Oz dan penyihir 
Glinda. Tau lah ya dari mana semua itu berasal. 


Enjoy the story ^o Y 


Bonus hari ini adalaaaah 


Putri Teratai dan Penyihir Buruk Rupa 


"Alkisah sebuah gubuk reyot di tengah hutan yang dihuni 
oleh seorang wanita tua. Warga desa sengaja mengasingkan 
wanita itu dari kota akibat rupanya yang terlampau buruk, 
tidak ada yang mau berteman dengannya, bahkan tidak 
sudi hanya sekadar menatap wajah penuh keriput, kutil-kutil 
menghitam, serta tulang-tulang pipi yang menonjol itu. 


Lama hidup sendiri dan terasing, wanita tua itu mulai 
kesepian, suatu hari ia menghabiskan waktu berkeliling 
menyusuri hutan. Sepanjang jalan, si wanita tua 
mengumpulkan berbagai macam benda indah yang 
tertangkap mata. 


Sehelai bulu burung gagak, jamur malaikat, kulit pohon 
eboni, buah murbei merah, serta akar serabut panjang dari 
pohon beringin. Dia membawa pulang semua bahan itu 
dalam satu wadah. Segera setelah sampai di gubuk 
kecilnya, wanita tua itu langsung menyiapkan kuali besi 
besar di atas kayu bakar yang menyala." 


"Wanita itu menuang air ke dalam wadah, menunggunya 
sampai mendidih, lantas memasukkan satu per satu bahan 
yang tadi ia ambil dari dalam hutan. Ia juga menambahkan 
beberapa batang kayu manis, dan tidak lupa satu bahan 
istimewa yang keberadaannya tidak diketahui siapa pun. 
Bahan ajaib itu berbentuk serbuk, berwarna kuning 
keperakan dan sangat berkilauan. 


Uap pelangi keluar saat wanita itu menaburkannya, lantas 
larut kembali begitu diaduk. Dia terus mengaduk dengan 
mulut berkomat-kamit merapalkan matera. Kemudian 
diambilnya sebuah guci dari tanah liat khusus, sebagai 
wadah ramuan ajaib itu. Setiap hari, ramuan di dalam guci 


menjadi semakin padat, mengeluarkan aroma harum 
semerbak." 


"Sampai akhirnya beberapa minggu kemudian guci itu retak 
bagai sebutir telur, lalu pecah mengeluarkan seorang bayi 
perempuan yang sangat cantik. Kulitnya seputih jamur 
Malaikat dengan kilauan sehalus pohon eboni, iris mata dan 
rambutnya hitam sepekat bulu burung gagak, bibirnya 
merah bak buah murbei. 


Anak perempuan ajaib ini tumbuh menjadi gadis yang tidak 
hanya berparas cantik, tapi juga berbudi baik. Penduduk 
begitu mengagguminya, banyak pemuda desa yang 
mencoba melamar gadis itu, tapi selalu ditolak dengan 
alasan tidak mau menikah dan meninggalkan sang ibu 
sendirian." 


"Penduduk menerima alasan itu, bahkan penasaran 
siapakah ibu dari gadis secantik dan rendah hati seperti dia. 
Mereka mulai membututi gadis itu pulang, lantas keheranan 
menyadari arah pulang si gadis mengarah persis ke rumah 
penyihir buruk rupa yang selama ini mereka asingkan, dan 
keheranan mereka berubah menjadi amarah saat 
mengetahui bahwa penyihir buruk rupa itu memang ibu dari 
gadis yang selama ini mereka kagumi. 


'Bagaimana mungkin wanita buruk rupa bisa mempunyai 
anak yang begitu cantik? Apa lagi tanpa seorang ayah. Dia 
pasti menculik putri dari sebuah kerajaan!' Begitulah 
tuduhan warga. 


Kini mengasingkan saja tidak cukup, mereka beramai-ramai 
datang ke rumah si penyihir dengan obor dan garpu rumput, 
kadang mereka hanya berteriak, tapi tak jarang juga 
melemparkan gubuk itu dengan batu, meminta si penyihir 


mengembalikan siapapun gadis yang telah ia culik itu 
kepada orang tua kandungnya." 


"Si gadis tentu saja tidak tinggal diam. Berkali-kali ia 
menjelaskan, berkali-kali ia bersumpah bahwa wanita tua itu 
memang ibu kandungnya, tetapi hati para penduduk terlalu 
dipenuhi kebencian. Gadis itu merasa bersalah atas 
penderitaan sang ibu. Suatu hari ia pergi menuju danau, 
lalu menenggelamkan diri untuk menebus kesalahannya, 
berharap kehidupan sang ibu akan lebih baik tanpa 
kehadirannya. 


Karena kecantikan dan kemuliaan hatinya, gadis itu tidak 
benar-benar tenggelam, melainkan berubah menjadi 
sekuntum bunga indah yang terapung di perairan tenang. 
Sampai sekarang kita mengenal bunga itu dengan nama 
Teratai, dan sang ibu tidak lagi menjadi buruk rupa berkat 
pengorbanan suci anak perempuannya." 


"Sungguh akhir menyedihkan yang manis, bukan, Anak- 
anak? Tapi percayalah, dunia nyata tidak bekerja seperti itu. 
Si penyihir diciptakan buruk rupa bukan tanpa alasan, 
wajah itu mencerminkan isi hatinya. Saat penduduk mulai 
meneror, si penyihir lantas membenci sang anak. 


Merasa telah membuat kesalahan besar karena 
menciptakannya dan malah membuat penderitaannya 
bertambah berat. Dengan hati yang penuh kedengkian, ia 
memutuskan untuk menyingkirkan sang anak. Tidak terlihat 
sedikitpun rasa iba dalam sorot matanya, padahal ia sendiri 
yang menciptakan serta mengurus anak itu sejak bayi. 


Penyihir itu menyeret anaknya menuju danau yang sangat 
jauh dari desa asal mereka, memasangkan bola besi pada 
kedua kakinya, lantas melempar gadis malang itu ke tengah 


danau. Dengan seringai puas, si penyihir meninggalkan 
hutan tanpa peduli teriakan minta tolong dari sang anak." 


"Apakah gadis itu akhirnya tewas? Untungnya takdir tidak 
sejahat itu kepada seorang gadis berbudi baik. Sebelum air 
mengisi penuh paru-paru, seorang pemuda yang entah dari 
mana datangnya menyelamatkan gadis itu tanpa berpikir 
dua kali. Dia bukan seorang pangeran, apalagi raja. Hanya 
seorang pemuda sederhana yang mandiri dan baik hati. 


Si pemuda tidak sekadar menyelamatkan, tapi juga 
menawarkan gadis itu untuk tinggal di rumahnya yang 
terletak persis di mulut hutan. Di sisi lain hutan yang jauh 
dari desa asal gadis itu. Selanjutnya tentu saja, seiring 
waktu berjalan mereka pun jatuh cinta dan menikah. 


Pernikahan mereka sederhana nan indah, banyak Falsies 
dari hutan datang diam-diam untuk menyaksikan 
pernikahan suci itu. Pernikahan mereka semakin sempurna 
dengan hadirnya dua orang anak, menjadikan mereka satu 
keluarga kecil yang sempurna." 


"Lantas, apakah mereka hidup bahagia selamanya? Oh, 
Jangan melupakan si penyihir buruk rupa. Saat mengetahui 
anak ciptaannya tidak mati, ia menjadi sangat marah, dan 
bertekad membunuhnya dengan cara lain, cara paling 
kejam dan jahat dari ribuan cara di dunia. Tapi, hey! Dia 
penyihir buruk rupa yang jahat, kata 'kejam' dan 'jahat! 
tidak masuk ke dalam kamusnya. Jadi dia benar-benar 
melakukannya, dan ... dia berhasil. 


Si penyihir tidak puas begitu saja karena ia masih harus 
membunuh pria yang telah menyelamatkan sang anak, dan 
tentu saja kedua anak mereka. Dengan ramuan serta 
mantera yang sulit, si penyihir menyamar menjadi seorang 
wanita cerdas, penuh kasih, dan perhatian. Sedikit demi 


sedikit mengorek hati yang tengah berduka, dan masuk ke 
dalamnya, mulai menghancurkannya perlahan dan 
menyakitkan." 


"Kabar baiknya si penyihir terlena dengan permainannya 
sendiri. Wanita itu merasakan cinta dan kasih sayang yang 
selama ini tidak pernah ia dapatkan dari seorang pria, itu 
membuatnya selalu mengulur waktu. Mungkin pernah 
terbersit dalam hati untuk mempertahankan situasi ini, 
menjadikannya akhir bahagia yang baru. Tapi ... penyihir 
tetaplah penyihir, dia tidak bisa menyepak kebencian dari 
hati. Apa lagi darah Si Putri Teratai masih mengalir dalam 
raga kedua anaknya." 


"Kalian tahu, kisah asli dari Putri Teratai dan Penyihir Buruk 
Rupa tidak pernah benar-benar tamat. Keluarga kecil ini 
lebih tangguh dari yang si penyihir bayangkan. Sang suami 
yang begitu tulus dalam mencintai, kedua anak mereka 
yang pemberani, dan yang terpenting, sosok ibu yang selalu 
melindungi keluarganya dimanapun ia berada, membuat 


Sorot mata toska Sang Bidadari mengarah intens kepada 
Phillip. "Sekarang kau tahu apa yang harus dilakukan, 
Phillip? Rebut akhir bahagia dari dongeng itu sebelum 
kegelapan mengambil alih, karena dongeng Putri Teratai 
dan Penyihir Buruk Rupa sudah berganti judul sejak sang 
putri tidak pernah berubah menjadi bunga teratai." 


Tiffany menyesap tehnya sampai habis, lalu mengeluh 
karena teh di dalam teko sudah kosong. Sementara itu dua 
remaja di depannya diam seribu basa. Louise sangat 
terkesan dengan kisah itu sampai lupa berkedip, sementara 
Phillip bahkan lebih parah. 


Dahi pemuda itu mengerut, terlihat berusaha keras 
mencerna setiap kalimat yang dikatakan Sang Bidadari. 
Otaknya mungkin sudah berasap jika terbuat dari mesin 
karena dipaksa bekerja terlalu keras. Setelah beberapa saat 
tertegun, akhirnya ia mendapatkan sebuah kesimpulan. 
Kesimpulan yang bahkan tidak mau ia akui kebenarannya. 


"Jadi artinya, Miranda itu ... Nenekku?" 


"Nenek, tapi bukan. Dia menciptakan ibumu dengan sihir 
dan mantera." Louise menambahkan. 


Phillip kembali tertegun. Sekarang ia tidak yakin, harus 
terkejut dengan fakta yang mana dulu. 


Impy's Note 


THE REVEAL!!! Nothing to talk about just enjoy the story 


Bonus hari ini adalaaaah : 


Pengakuan Wiggy 


"Itu adalah malam yang sama seperti malam lain. Aku 
sedang berkeliling hutan Tomer bersama para Pixie untuk 
patroli. Tidak banyak suara yang terdengar malam itu, 
hanya suara dengungan Pixie, desir angin, sesekali lolongan 
serigala ikut meramaikan. 


Namun, malam itu ada satu suara berbeda yang masuk ke 
dalam telingaku. Terdengar seperti suara tangisan bayi. 
Dengan bermodalkan pendengaran, aku mengikuti arah 
suara yang membawaku ke sebuah rumah sederhana di 
mulut hutan. 


Aku tidak pernah pergi ke perbatasan manusia semenjak 
menjadi bangsa Falsies, jadi aku cukup terkejut melihat 
rumah itu ada di sana. Jendela salah satu kamar terbuka, 
dan aku segera menghampirinya. 


Seorang wanita tua, dan Pria muda yang menggendong 
bocah laki-laki terlihat mengelilingi wanita yang terbaring di 
ranjang, dengan bayi mungil di pangkuannya." 


"Mereka semua tersenyum bahagia, meski wanita yang 
berbaring di ranjang terlihat kelelahan. Ketika si bayi 
berhenti menangis, perlahan ia membuka mata, 
menunjukan iris hijau besar berkilau, seolah dua batu 
zamrud terperangkap di dalam kelopak matanya. 


Itu adalah warna mata terindah yang pernah kulihat, dan 
membuat tubuhku merasakan sensasi aneh. Seperti sebuah 
serangan jantung yang menyenangkan. 


Sudah lama aku tidak mendapatkan perasaan seperti itu, 
dan kupikir memang tidak akan pernah merasakannya lagi 
setelah menjadi bangsa Falsies, tapi ternyata aku salah. 


Meski sangat aneh dan mungkin sedikit menyeramkan, 
harus kuakui bahwa aku jatuh cinta malam itu." 


Lillian mendengarkan begitu saksama sampai tanpa sadar 
mulutnya sedikit terbuka. la tidak merespon apa pun, 
membiarkan Wiggy melanjutkan kisahnya. 


"Wanita tua berkata. 'Anak perempuan yang sangat cantik. 
Apa nama yang akan kalian berikan?' dan si wanita yang 
berbaring segera menjawab. 'Namanya adalah Lillian. Dia 
akan menjadi secantik bunga lili, membawa kegembiraan di 
mana pun ia berada." Wiggy seolah sedang berbicara 
sendiri saat mengatakan itu. 


Lillian tidak tahu reaksi apa yang harus ia keluarkan, kalau 
mengingat bahwa ia juga mengaggumi Wiggy sejak 
pertama bertemu, seharusnya ia senang. Namun, alih-alih 
senang Lillian justru canggung bukan main. Saat Wiggy 
menoleh, gadis itu segera melempar tatapan ke lantai, tidak 
ingin wajah merahnya terlihat. 


"Mulai saat itu aku selalu mengunjungi kalian, melihat 
semuanya dari luar jendela. Terkadang aku memainkan 
seruling Pixie untuk membantu kalian tidur. Aku tahu 
seperti apa Phillip dulu, aku tahu bagaimana dia bisa 
berubah sedemikian rupa menjadi pribadi yang sekarang. 


Tapi kau lain, kau tetap seorang Lillian yang ceria, melihat 
kepandaianmu mengatur suasana hati membuatku kagum. 
Ucapan ibumu terbukti, di mana pun kau berada 
kegembiraan selalu ikut serta, sehingga menular kepada 
orang lain." 


"Ke kenapa kau tidak datang langsung dan menjadi teman 
kami sungguhan?" tanya Lillian, tapi kepalanya masih 
menunduk. "Gara-gara kau, Phillip dan ayah selalu 
menganggapku aneh karena memiliki teman khayalan!" 


"Astaga, berkenalan denganmu adalah satu-satunya tujuan 
hidupku saat itu. Namun, mustahil dengan sayap besar ini. 
Para Falsies berusaha sebisa mungkin agar manusia tetap 
menganggap kami mitos, karena .... 


Tahu sendiri jika manusia melihat penampilan kami yang 
'ajaib' ini. Kau mungkin bisa santai karena kau baik hati dan 
pandai mengendalikan emosi, tapi Philip? Ayahmu? Mereka 
pasti histeris," jelas Wiggy. 


Lillian terenyum samar, jika Falsies yang muncul semodel 
Wiggy ia memang bisa bersikap tenang, tapi kalau semodel 
Troll atau Ogre, atau malah makhluk bermata satu dari 
Istana Edmund, rasanya tidak siapa pun bisa bersikap 
tenang. Wiggy melanjutkan. 


"Lalu tiba-tiba ayahmu memutuskan untuk menikah lagi. 
Entah kenapa semenjak pernikahan itu aku tidak bisa lagi 
dekat-dekat ke rumah kalian. Seolah ada dinding besar yang 
menghalangi. Padalah saat itu kau jadi lebih sering murung, 
aku ingin sekali menghiburmu, mungkin pada akhirnya kita 
bisa benar-benar berkenalan." 


"Itu sebabnya kau tidak pernah datang lagi ... karena 
kehadiran Miranda?" 


"Benar! Kau tahu betapa senangnya aku saat para Gnome 
menangkap kalian? Rasanya aku ingi mencium mereka satu 
per satu, tapi tidak kulakukan. Siapa yang mau mencium 
makhluk cebol menyebalkan itu." la terkekeh sendiri. 


Melihat Lillian masih enggan menatap wajahnya, malah 
sibuk memainkan jari. Wiggy jadi bingung, dan sedikit kesal. 
Jangan-jangan gadis itu tidak mengerti maksud dari 
pengakuan barusan. Wiggy sadar, bicara bertele-tele 
dengan Lillian hanya buang-buang waktu. Pemuda itu 


menarik napas panjang, lalu memberanikan diri untuk 
bicara lagi. 


"Dengar, Lilly, aku mencintaimu sejak tatapan pertama. 
Lucunya ... benar-benar tatapan saat pertama kali kau 
membuka mata. Dan perasaan itu masih ada sampai 
sekarang, sampai detik ini. Bagaimana menurutmu?" 


Meski mereka bertatapan, Lillian berusaha melirik ke arah 
lain. Jujur saja hati kecilnya merasa tersanjung dan senang 
bukan main. Namun, gadis itu menyesali kenapa Wiggy 
harus mengatakan ini sekarang, saat ia tidak ingin 
memikirkan apapun selain menyelamatkan sang ayah. 


"Kau tahu, Wiggy ... Sepertinya bukan saat yang tepat untuk 
membicarakan ini sekarang." 


Cahaya di wajah Wiggy luntur bersama embusan napas. Kini 
giliran pemuda itu yang menundukkan kepala, menatap lurus 
pada lantai batu seolah itu adalah pemandangan yang 
menarik. 


"Kita sedang dalam misi penyelamatan, bukan? Sebaiknya 
tetap fokus pada tujuan, agar kita bisa segera 
menyelesaikan ini, dan kembali ke tempat aman." Lillian 
melanjutkan. 


"A aku rasa kau benar ....," lirih Wiggy, "aku hanya ingin kau 
tahu. Kau dan Philly sama sekali bukan orang asing 
untukku. Aku mengenal kalian lebih dekat dari yang kalian 
kira, dan menyayangi kalian lebih dari yang kalian 
bayangkan." 


Giliran Lillian yang menguatkan genggaman tangannya 
pada Wiggy, lalu tersenyum. "Aku tahu. Tanpamu aku dan 
Phillip tidak akan pernah sampai di sini, tidak mungkin bisa 
pergi ke tempat-tempat yang menakjubkan, bahkan 


mengenal orang-orang hebat. Tanpa bantuanmu, entah 
butuh waktu berapa lama bagi kami untuk pulang. Bisa saja 
kami justru tidak pulang sama sekali. Oleh sebab itu ...." 


Setelah mengumpulkan keberanian, Lillian mencondongkan 
badan untuk mengecup pipi Wiggy. Sangat cepat, tapi 
sukses membuat pemuda itu mematung dengan wajah 
merah. 


"Terima kasih untuk segalanya. Kau bukan hanya raja yang 
hebat, tapi juga pribadi yang sangat dermawan. Aku 
bersyukur bisa mengenalmu sedekat ini." 


Setelah itu, keduanya benar-benar terdiam dengan wajah 
yang sama-sama memerah. Dalam hati Lillian merutuki diri 
karena tiba-tiba bertingkah genit seperti itu. la hanya tidak 
mau melihat Wiggy murung, dan menurut Lillian itu adalah 
cara tercepat untuk membuatnya semangat kembali. 
Untung saja Phillip tidak di sini, batin gadis itu. 


Kemudian tanpa sadar bibirnya membentuk lekukan samar 
hati kecilnya tidak menyesali perbuatan barusan. Tak lama, 
suara dentang lonceng memecah kecanggungan. Suaranya 
berat dan menggema, membuat Lillian spontan menutup 
kedua telinga. 


Setelah lonceng berdentang beberapa kali, para Ogre 
mengeluh pelan, kemudian membuat satu barisan, sebelum 
beriringan keluar dari ruangan. Wiggy melihat itu sebagai 
tanda untuk memulai aksi. 


"Sekarang saatnya, Lilly!" 


Lillian ikut melongok ke bawah untuk memantau situasi. 
Saat memastikan para Ogre sudah cukup jauh dari ruangan, 
Wiggy merangkul gadis itu, dan membawanya turun. 


Segera setelah telapak kaki mereka memijak tanah, Lillian 
menghampiri peti kaca dan menempelkan wajahnya di sana. 
Manik hijaunya menyadari gerakan naik-turun teratur di 
perut sang ayah. 


"Kau benar, dia hanya sedang tidur. Kira-kira apa yang 
Miranda lakukan padanya?" 


"Bukan sesuatu yang menyenangkan pastinya!" 


Pemuda itu mengeluarkan seruling Pixie, menarik napas 
lebih panjang dari biasa, supaya bisa memainkan nada-nada 
indah lebih lama. Sekonyong-konyong gerombolan serangga 
bersinar mengitari kepala Wiggy, jumlahnya sangat banyak. 


Cahaya yang mereka hasilkan bahkan lebih terang dari api 
obor. Ketika para Pixie mengeluarkan suara dengungan, 
Wiggy segera menempelkan jari telunjuk di depan bibirnya 
Menyuruh mereka diam. 


"Aku tahu kalian bukan tipe Falsies yang kuat, tapi dengan 
jumlah sebanyak ini bisakah kalian mengangkat peti itu?" 


Tanpa basa-basi mereka mengerubungi peti kaca tempat 
ayah Lillian tertidur sampai peti itu diselimuti oleh pijar 
cahaya. Perlahan-lahan peti terangkat dari tanah. Wiggy 
berseru tertahan, ia kira harus menggunakan rencana lain, 
tapi ternyata para Pixie telah membuktikan kalau mereka 
bisa diandalkan. 


"Setelah ini kita harus bergerak cepat, Lilly. Lakukan 
tugasmu dengan sepatu ruby seperti biasa, dan jangan 


gugup." 


"Peringatanmu justru membuatku gugup!" keluh Lillian. 


Wiggy menggenggam kedua tangannya. "Tidak perlu, asal 
para Falsies buangan tidak kembali lagi, kita bisa aman 
sampai kembali ke istanaku." 


Meskipun masih terlihat ragu, Lillian mengangguk mantap. 
Wiggy melanjutkan tugasnya, menghampiri salah satu 
dinding batu, meraba dinding itu seperti mencari sesuatu. 
Tidak menemukan apapun, Wiggy beralih pada sisi yang 
lain. 


la mengacak rambut, mendumal kesal, hingga tangannya 
merasakan sesuatu. Salah satu susunan batu hitam terlihat 
goyah, dan Wiggy segera menekan batu itu sampai melosok 
ke dalam. Tombol batu berkerja seperti tuas yang membuat 
sebagian sisi dinding terbuka. 


Tidak terlalu besar, tapi lebih dari cukup untuk dilewati para 
Pixie yang membawa peti kaca. Matahari sudah menyerong 
ke Barat, menyinari wajah berseri Wiggy dengan cahaya 
jingga. Sejauh ini rencanannya berjalan lancar. 


"Cepat, bawa peti itu ke istana! Kalian pasti bisa!" bisik 
Wiggy pada para Pixie. 


Tidak membuang waktu, mereka terhuyung sejenak saat 
mengangkat peti itu lebih tinggi, tapi setelahnya mereka 
melesat cepat lewat pintu rahasia tadi. Wiggy lekas 
menghampiri Lilliian dan menggenggam kedua tangannya. 


"Istanaku, Lilly. Sekarang!" 


Lillian mendengar itu sebagai perintah, ia segera menutup 
mata dan bergumam. 'Tidak ada tempat seperti istana 
Wiggy.' Belum sampai di kalimat ke dua, suara gemuruh 
mengganggu pendengarannya. Gadis itu menggeleng, 
memejamkan mata lebih keras berusaha konsentrasi. 


Tiba-tiba Lillian merasakan sensasi panas merambati kepala, 
rasa sakit itu disertai tarikan yang amat kuat sampai-sampai 
tubuhnya terjatuh menghantam tanah. Saat membuka 
mata, makhluk hijau besar tengah menarik rambutnya. 


"Wiggy!" jerit Lillian seiring tubuhnya terseret di lantai batu 
yang tidak terlalu mulus. la meronta sambil memegangi 
rambutnya. 


Wiggy berlari menyusul. Dengan satu tebasan cepat, 
pemuda itu berhasil memisahkan tangan si Ogre dari 
tubuhnya, lalu membantu Lillian berdiri. "Kau baik-baik saja, 
Lilly?" 


Gadis itu sibuk menyeka rambut sambil terpekik ngeri 
karena potongan tangan Ogre masih tersangkut di sana. 
Suara raungan Ogre yang tangannya terputus sangat 
memekakkan telinga, tapi itu bukan yang terburuk. 


Satu per satu Ogre masuk ke dalam ruangan dengan senjata 
mereka yang besar dan mengerikan. Jumlah mereka 
delapan, besar, kekar, dan berwarna hijau kusam. Wajah 
para Ogre menunjukkan seolah mereka tidak pernah 
berpikir seumur hidup. Wiggy tidak menunjukkan ekspresi 
khawatir, malahan pemuda itu terlihat kesal. 


"Sial, padahal tinggal selangkah lagi! Lilly, sepertinya kita 
akan terjebak di sini lebih lama." 


"Tidak apa-apa, Wiggy." 


Jawaban itu membuat Wiggy mengernyit Tidak apa-apa jelas 
bukan jawaban yang akan Lillian berikan dalam keadaan 
nomal. Pemuda itu menoleh, dan mendapati Lillian juga 
sedang menghunuskan kedua pedangnya. Dia terlihat 
sangat percaya diri, dan itu membuat Wiggy tersenyum 
bangga. 


"Aku siap meladeni mereka selama mungkin." 


"Mari tunjukan kemampuan kita pada mereka, Lilly." Wiggy 
menjawab sekali lagi sebelum ia kembali fokus pada Ogre. 


Mengatakan itu tidak lantas membuat Lillian benar-benar 
berani. la mengatakan itu agar Wiggy bisa fokus melawan 
para Ogre tanpa harus terlalu repot melindunginya. Hatinya 
berdegup kencang melihat wajah buruk Ogre-ogre itu. 
Mereka terkikik terlihat senang karena berhasil mengepung 
Wiggy dan Lillian seperti tikus pencuri keju. 


Di saat-saat seperti ini, Lillian sangat merindukan kakaknya. 
Ketika para Ogre mulai melangkah meluncurkan serangan, 
kelopak mata Lillian melebar. 


I 
mpy's Note : 


Apakah kalian percaya kita bisa sampai sini lagi? Aaa ... Aku 
tidak sabar mau menunjukkan akhir kisah ini. Enjoy the 
story “oV 


Bonus hari ini adalaaah : 


Sebuah Kesepakatan 


Phillip berjalan mondar-mandir di belakang sofa, hal yang 
selalu ia lakukan ketika otaknya terlalu penuh dengan 
masalah, juga tanda tanya. Memikirkan cara pulang saja 
sudah memusingkan, sekarang ditambah fakta bahwa 
Miranda Ibu tirinya, si penyihir jahat, sekaligus calon istri 
Edmund adalah neneknya sendiri. 


Kepala Louise ikut bergerak mengikuti langkah Phillip, 
menunjukkan ekspresi prihatin, sementara Tiffany sudah 
lama bangkit dari sofa, Sang Bidadari asyik membabat duri 
pada tangkai bunga mawar yang berwarna putih kemerahan 
sambil menari-nari kecil. 


"Phillip, duduk dan keluarkan semua yang ada di kepalamu, 
kita tidak bisa berada di sini lebih lama lagi," ujar Louise 
yang mulai kesal dengan tingkah pemuda itu. 


Bagai sebuah mantera, kata-kata Louise membuat Phillip 
duduk, tapi wajahnya masih terlihat seperti sebuah bom 
yang siap meledak. Pemuda itu mengusap dahi, membuat 
anak rambutnya berantakan. Sejurus kemudian ia menatap 
Tiffany, siap mengeluarkan kalimat khasnya. 


"Bagaimana kau tahu semua itu?" 


"Aku mengetahui apa yang harus kuketahui, Nak," jawab 
Tiffany tanpa menoleh. 


"Lalu kau diam saja? Tidak ada niat sedikitpun untuk 
menolong atau setidaknya melakukan sesuatu?" 


"Bukankah agak tidak adil jika aku hanya menolong 
keluargamu, padahal mungkin ada jutaan keluarga di dunia 


yang juga membutuhkan bantuan? Bahkan Yang Maha 
Kuasa tidak akan menolong umatnya tanpa ada ikhtiar." 


Phillip membuang napas kasar, berpaling gugup saat manik 
biru toska Sang Bidadari menatapnya dengan tajam. 
Namun, ia masih belum mau kalah dalam perdebatan ini. 


"Tapi keluarga lain tidak mempunyai penyihir sebagai ibu 
tiri mereka. Keluarga lain tidak memiliki Miranda! 
Seharusnya itu sudah menjadi pengecualian bagimu untuk 
segera turun tangan membantu keluargaku!" 


"Phillip, sudahlah!" Louise menginterupsi, melihat emosi 
pemuda itu kembali naik. 


"Kalau saja kau membantu kami saat itu! Singkirkan 
Miranda, tenggelamkan dia, hukum dia, atau lakukan apa 
pun sesuka hatimu. Supaya Edmund tidak mendapatkan 
seorang ratu, supaya kedua kubu di hutan Tomer tetap 
damai, supaya aku dan adikku bisa tetap berada di rumah 
yang hangat bersama ayah kami saat ini. Mungkin 
bersama ibu kami juga." 


Louise segera memalingkan wajah. Phillip selalu terlihat 
rapuh jika sedang membicarakan sang ibu, dan ia tidak tega 
melihat ekspresi itu lebih lama. Apa lagi Bidadari Tiffany ada 
di sini, jika kejadian malam lalu terulang, habislah 
reputasinya sebagai panglima yang tangguh. Gadis itu 
segera menggeleng samar, kenapa aku malah memikirkan 
itu! 


Sang Bidadari tersenyum, meletakan mawar terakhir yang 
sudah bersih dari duri tajam ke dalam vas. Menghampiri 
kedua remaja itu, dan duduk di antara mereka. Bidadari 
Tiffany beralih kepada Phillip, menyentuh lututnya, 
menyebarkan sensasi dingin ke seluruh tubuh pemuda itu, 
sehingga napasnya yang menderu perlahan normal kembali. 


"Aku turut menyesal dengan apa yang terjadi pada ibumu, 
Sayang. Namun, kau harus mengerti satu hal. Tugas bidadari 
bukan untuk menghukum, atau menenggelamkan, atau 
menyingkirkan. Kami hanya pemberi keajaiban." 


Tiffany menarik pipi pemuda itu agar menatapnya. "Miranda 
tidak pernah benar-benar menyakiti ibumu, dia tidak pernah 
benar-benar pergi dari dunia ini. Ibumu bukan orang 
sembarangan, Phillip. Itu juga menjadikanmu anak yang 
istimewa. Dia menaruh harapan besar padamu, jangan 
sampai kau mengecewakannya." 


"Memang apa yang ibu harapkan dariku," lirih Phillip. 


"Dirimu yang lebih baik lagi." Nada bicara sang bidadari 
lebih tajam. Tiba-tiba arus wajahnya serius, tanpa senyum, 
atau kerlingan pada mata. 


la menatap manik zamrud Phillip lekat-lekat, membuat 
pemuda itu bergidik. "Dia menginginkanmu untuk 
melenyapkan kegelapan itu. Bukan sebagai wujud balas 
dendam, melainkan karena ingin menciptakan dunia yang 
lebih baik, damai, serta tenteram." 


"Tapi, Bagaimana caranya?" 


"Kau seharusnya tidak perlu lagi menanyakan itu. Kau 
sudah punya segalanya: keluarga, teman, pasukan, 
kemampuan. Yang harus kau lakukan sekarang adalah 
menghadapi itu bersama mereka." 


"Dan jika aku gagal?" 


"Tuhan selalu memihak kebenaran, Nak. Jika gagal, kau 
hanya harus mencoba lagi, dan lagi sampai memperoleh 
kemenangan," jawab Tiffany. "Dan ketika kemenangan 
berhasil kau raih, di situlah aku melakukan tugas sebagai 


Bidadari. Memberikan sebuah keajaiban sebagai imbalan 
atas kerja kerasmu." 


Phillip memasang telinga lebar-lebar, Bidadari Tiffany 
berhasil mengambil seluruh perhatiannya. "Jika 
kemenangan sudah kau peroleh, jika kegelapan sudah 
musnah dari bumi ini, aku akan memberikan kesempatan 
hidup kedua bagi siapapun yang kau inginkan untuk 
memperbaiki hidupnya di dunia." 


"Kau ... kau sungguh-sungguh bisa melakukan itu?" tanya 
Phillip, lebih seperti bergumam. "Aku pikir itu hal terlarang 
untuk sebuah permintaan." 


"Aku rasa itulah yang membuat kedudukan Bidadari lebih 
tinggi daripada jin di dalam botol," tutur Tiffany. "Jadi ... Kau 
siap mengemban tugas itu, Phillip? Tentu saja dengan 
bantuan Lady Louise beserta ksatria Silverwall yang agung. 
Kegelapan tidak punya kesempatan untuk menang 
sedikitpun." 


Sang Bidadari menggenggam masing-masing satu tangan 
Phillip dan Louise, lalu meyatukannya. "Entah disebut apa 
pertemuan kalian ini. Anugerah atau musibah. Apa pun itu, 
ini sudah menjadi jalan takdir kalian. 


Dongeng dan legenda yang tidak pernah benar-benar tamat, 
berkumpul demi mencapai tujuan yang sama. Kalian kuat, 
dan kalian siap untuk ini. Sudah cukup menghindar, 
sekarang saatnya menghadapi." 


Baik Phillip maupun Louise merasakan semangat mengalir 
dalam darah mereka, membuat adrenalin terpicu, sehingga 
jantung berdegup lebih cepat. Keduanya bangkit dengan 
semangat baru, lantas berbalik untuk memberi hormat 
kepada Sang Bidadari. 


"Maafkan sikap tidak sopanku sebelumnya. Terima kasih 
atas bantuanmu, aku akan berjuang sekuat tenaga," seru 
Phillip penuh tekad. 


"Aku belum membantumu sama sekali, Phillip. Tuntaskan 
tugasmu, lalu berterima kasihlah kepada Tuhan setelahnya," 
jawab Bidadari Tiffany, membuat Phillip mengangguk sekali 
lagi. 


Wanita itu beralih pada Louise, melepas kalung perak 
berliontin bintang dari lehernya. "Dan untukmu, Lady. 
Buatlah aku bangga seperti biasanya." 


Louise membiarkan Tiffany memakaikan kalung itu di 
lehernya, kemudian membelai rambut keemasan Louise 
dengan hati-hati. "Kau harus tahu. Meskipun tidak bisa 
selalu ada untukmu, tapi doaku selalu menyertaimu." 


Keduanya bertukar senyum manis yang terlihat nyaris 
serupa, kemudian Louise mengangguk. "Aku tahu itu. Terima 
kasih banyak." 


Bidadari Tiffany mendekat pada Louise, lalu mencium 
keningnya dengan lembut selama beberapa detik, yang 
sontak membuat Louise tertegun. 


"Nah, bergegaslah. Aku percayakan semua pada kalian." 


Keduanya segera memacu kaki keluar dari pintu ajaib, 
meninggalkan lambaian tangan Sang Bidadari, melewati 
gerbang besar yang tertutup sendiri setelahnya, lalu 
menuruni tangga spiral dengan hati-hati agar tidak 
terpeleset. Begitu sampai di depan gerbang, Pepa sudah 
berdiri di sana dengan dua pelindung kepala dipelukannya. 


Wanita itu memakaikan satu di kepala Phillip dan satu lagi 
di kepala Louise. Pintu gerbang terbuka, menampilkan dua 


ksatria khusus kastel memegang tali kemudi LJ. Phillip tidak 
langsung naik, karena Louise-lah yang seharusnya duduk di 
depan, tapi gadis itu justru tengah melamun sambil 
menatap puncak menara kastel dengan ekspresi yang sulit 
ditebak, Phillip menghampirinya perlahan. 


"Louise, kita harus bergegas." 


Tersontak, Louise mengangguk. "Oh, iya ... ayo kita 
berangkat." 


Gadis itu cekatan naik ke punggung LJ, disusul Phillip yang 
dibantu para ksatria. Setelah mereka berdua naik, Louise 
menggebah pelana, membuat kuda besar itu meringkik 
semangat dan berlari secepat angin. 


LJ terus berlari mengikuti batu bata berwarna merah muda, 
sampai di persimpangan jalan Louise dengan cepat 
membelokkan pelana, membuat LJ mengambil jalan 
berwarna abu-abu. 


"Kita ke mana sekarang?" tanya Phillip. 


"Ke gerbang yang menghubungkan Silverwall dengan dunia 
bawah." 


"Kau baik-baik saja, Louise?" Pertanyaan itu tidak 
mendapatkan jawaban, tapi Phillip yakin gadis itu 
mengangguk, meskipun sangat samar. 


LJ berhenti persis di depan barisan ksatria berkuda yang 
menghadap dinding. Derit lempengan besi dari kaki kuda 
hitam itu membuat kuda-kuda lain menoleh terkejut. LJ 
melangkah gagah saat para ksatria memberi jalan. 


Begitu mereka sampai tepat di hadapan dinding yang 
dirambati semak belukar berbentuk mulut gua, Louise 


melompat turun dari punggung Lj, Phillip menyusul. Pemuda 
itu mengekor Louise menghampiri seorang kastria berjubah 
pendek warna kuning tua yang memegang sebuah 
perkamen. 


"Buka gerbangnya sekarang, Otho!" 


Ksatria itu mengangguk, lantas membuka perkamen, dan 
membawanya ke depan dinding. Ksatria itu menempelkan 
perkamen cokelat usang pada dinding yang seketika 
menyerapnya seperti spons. Segera setelah perkamen 
'ditelan' oleh dinding, rumput menjalar bercahaya. 


Cahaya yang tidak terlalu terang, tapi cukup untuk 
membuat mata menyipit silau. Warna dasar 'gua' itu jingga 
pias seperti buah persik, tapi pantulannya memiliki lebih 
banyak warna. Phillip tidak yakin disebut apa tekstur aneh 
dalam gerbang itu, terlihat seperti cairan yang dipenuhi 
minyak berwarna-warni. 


"Ini adalah gerbang antar dunia. Jika Tiffany menggunakan 
cahaya matahari untuk naik-turun ke bumi, maka kita para 
pengikutnya menggunakan gerbang ini," jelas Louise, 
bahkan sebelum Phillip bertanya. 


"Otho ikut denganku, sementara yang lain bersiagalah. 
Kalian tidak akan ikut sekarang, tapi perintah bisa datang 
sewaktu-waktu." Gadis itu berseru kepada para ksatria, yang 
sigap mengangguk. 


Phillip, Louise, dan Otho berdiri sejajar di depan gerbang. 


"Kemana tepatnya gerbang ini membawa kita?" tanya 
Phillip. 


"Ke tempat tujuan kita. Lillian dan Wiggy," jawab Louise. 
"Mereka pasti kaget mendengar kabar yang kita dapatkan 


dari Tiffany. Aku sendiri penasaran, apa informasi yang akan 
kita dapat dari mereka." 


"Benar dan Louise ... terima kasih banyak karena sudah 
mempertemukanku dengan Bidadari Tiffany. Kau benar, dia 
sangat bijaksana, dan seperti yang kau katakan, dia juga 
seorang ibu yang baik." 


Louise menoleh sambil tersenyum, meskipun sorot matanya 
menyiratkan kesenduan. "Sama-sama. Dia benar-benar 
hebat, kan?" 


"Dia menyayangi semua orang, itu memang benar. Namun, 
dari seluruh manusia di muka bumi, dia hanya 
membanggakan satu orang saja, putri kesayangannya. Dia 
bukan hanya hebat, tapi luar biasa, dan aku bisa lihat sifat 
itu menurun padamu." 


"Saatnya berangkat!" Otho berseru, membuat kedua remaja 
yang tengah bertukar senyum itu sedikit terlonjak. 


Phillip menggamit tangan Louise seolah sudah lumrah 
melakukannya. Padahal reaksi gadis itu menunjukkan 
sebaliknya. Bahkan Louise bisa merasakan wajahnya 
berubah warna, tapi lagi-lagi ia tidak sanggup menepis, 
tidak berniat tepatnya. Genggaman tangan itu terasa 
hangat di tengah udara dingin kota Silverwall. 


"Sejak kapan kita harus bergandengan tangan?" celetuk 
Otho menyadari tangan kedua remaja itu saling bertaut. 


Phillip buru-buru melepaskannya. "Ah, maaf. Kebiasaan." 
Louise menoleh secepat kilat. "Apa maksudmu kebiasaan?" 


"Kau tahu, aku selalu melakukan itu kepada Lillian." 


"Jadi, kau bukannya benar-benar ingin menggenggam 
tanganku?" 


"Tidak, sungguh, aku mohon jangan salah sangka. Karena 
terbiasa menggenggam tangan Lillian untuk melindunginya, 
aku spontan saja melakukan itu. Mungkin bisa dibilang 
naluri seorang kakak." 


Louise membuang muka. "Aku tidak butuh dilindungi!" 


Gadis itu mengambil langkah lebar, masuk ke dalam gua. 
Meninggalkan Phillip bersama ekspresi melongonya, bahkan 
Otho tertegun dengan tingkah sang panglima. 


"Apa aku ada salah bicara?" lirihnya. 


Phillip dan Otho segera menyusul masuk. Ada sensasi dingin 
seperti melintasi air terjun ketika masuk ke gua yang 
ternyata jauh lebih luas dibandingkan tampak luarnya. 


Permukaan dinding bercorak gelap, tekstur lembab seolah 
menyerap semua suara dari luar. Anehnya, meskipun gelap, 
seluruh tempat terlihat jelas. 


Bahkan Phillip menyadari aksen tumbuh-tumbuhan pada 
dinding lembab itu. Setelah cukup lama berjalan, Phillip 
mulai jenuh. Louise masih berjalan cepat di depan. Masih 
merajuk. 


Pemuda itu beralih melirik penuh kekaguman kepada Otho 
di sebelahnya. Kedua kaki berbalut besi itu melangkah 
teratur mengimbangi tubuh tegap berwibawa, gemerincing 
zirahnya terdengar gagah, tatapannya lurus seperti seekor 
kuda. 


Sungguh, Phillip memiliki segudang pertanyaan yang ingin 
disampaikan kepada ksatria gagah itu. Namun, berada 


sedekat ini dengan idola, membuat Phillip tidak mampu 
mengeluarkan kalimat barang sedikit, padahal hatinya 
menggebu-gebu. 


Beberapa jam lagi mereka berjalan lambat, dan masih 
belum ada tanda-tanda akan sampai ke tujuan. Belum 
sempat Phillip melontarkan pertanyaan, sebersit cahaya 
terlihat jauh di ujung gua. 


Tanpa persetujuan yang lain, pemuda itu segera memacu 
kaki secepat mungkin, tidak memedulikan seruan Louise 
memanggil namanya. Mau tidak mau gadis itu ikut berlari, 
Otho di belakang melakukan hal yang sama. 


Sebersit cahaya tadi menjadi semakin terang seiring mereka 
berlari mendekat, dan setelah ketiganya masuk ke dalam 
cahaya, tidak ada apa pun yang mampu ditangkap oleh 
pengelihatan mereka, selain warna jingga menyilaukan. 


Keberanian yang Sebenarnya 


Wiggy dan Lillian menatap waspada kedelapan Ogre di 
hadapan mereka, menunggu mana yang akan menyerang 
lebih dulu. Tiba-tiba tiga Ogre dari sisi kiri meraung seraya 
mengayunkan senjata besar mereka. 


Lillian spontan berlari menghindar sambil menjerit, 
sedangkan  Wiggy  mengepakkan sayap, membawa 
tubuhnya lebih tinggi dari para Ogre. Pemuda itu melayang 
di udara dengan kedua tangan melambai cepat. 


Begitu perhatian makhluk-makhluk hijau sudah tertuju 
padanya, Wiggy langsung menepuk-nepuk bokong sambil 
memasang wajah konyol. Tingkahnya sontak membuat para 
Ogre geram, mereka mendengkus bergantian, lantas berlari 
sambil terus meraung. 


Para Ogre mengayunkan senjata, berusaha menggapai 
Wiggy yang masih melayang-layang di atas kepala mereka. 
Sementara Falsies konyol itu terus mengelak seperti belut, 
menjulurkan lidah ketika lagi-lagi tak satu pun senjata Ogre 
berhasil mengenai tubuhnnya. 


"Segitu saja kemampuan kalian?" ejek pemuda itu seraya 
menepak kepala botak Ogre itu satu per satu dengan 
seruling Pixie, lantas tertawa terbahak-bahak. 


Para Ogre bahkan lebih murka lagi, mereka semakin 
bernafsu mengejar-ngejar Wiggy sambil melayangkan 
senjata. Ada enam Ogre yang berlarian ke sana ke mari 
mengikuti pemuda itu. 


Terkadang mereka saling tubruk, menghantam dinding, 
bahkan senjata mereka tanpa sengaja memukul kawan 
sendiri. Sementara itu, Lillian sibuk dengan dua Ogre yang 


tersisa. Satu Ogre yang sebelah tangannya putus, dan satu 
Ogre lagi yang gemar menyeringai. 


Lillian tidak pernah bertarung selama tiga belas tahun hidup 
di dunia, tapi ia yakin dua Ogre di hadapannya juga bukan 
petarung andal. 


Mereka hanya raksasa berkulit hijau jelek yang kebetulan 
mempunyai senjata besar. Buktinya, Lillian berhasil 
menghindari gagang kayu berduri yang diayunkan oleh 
Ogre bertangan satu, membuat benda itu menancap di 
lantai. 


Melihat peluang, gadis itu menendang selangkangan si Ogre 
sekuat tenaga, yang tentunya membuat makhluk malang itu 
lagi-lagi menjerit kesakitan, sampai jatuh meringkuk di 
lantai. 


"Aduh, maafkan aku ...." Lillian ikut meringis. 


Suara langkah Ogre lain membuat gadis itu menoleh. Si 
Ogre penyeringai mendekat sambil terkikik, mengayunkan 
kapak besar. Begitu saja Lillian sudah gemetar, tetapi ia 
buru-buru menggeleng. 


Gerakan Ogre sangat lamban, ia hanya harus menghidari 
setiap ayunan senjata, kalau tidak fokus bisa-bisa hidupnya 
berakhir di liang lahat. Ogre penyeringai mulai mengangkat 
kapak dengan kedua tangan, Lillian yakin ia tidak akan bisa 
menahan serangan itu, jadi ia sudah memikirkan cara lain. 


Tepat ketika si Ogre mengayunkan kapak, Lillian 
menyilangkan Dragon Twister, lalu cepat-cepat mengalihkan 
serangan si Ogre ke samping, membuat ujung kapaknya 
menancap pada dinding batu. 


Setelah itu si Ogre penyeringai malah menempelkan kedua 
tangan ke dinding sehingga mengurung Lillian di balik 
tubuh besarnya. Gadis itu menjatuhkan pedang saking 
kagetnya, terbersit satu pertanyaan penting dalam benak 
Lillian. 


Kapan terakhir kali Ogre ini mandi? 


Aroma tubuhnya tercium seperti pupuk kompos yang diberi 
air, mungkin juga itu bau dari baju kulit lembu super kumal 
yang ia kenakan. Intinya, lumut di pinggiran batu pun 
terlihat lebih segar daripada makhluk ini. 


"Gadis ... kecil ... pengecut!" Kalimat itu terlontar begitu saja 
dari mulut si Ogre dengan suara berat yang terbata-bata. 


Lillian mendelik, bukan karena mendengar Ogre itu bicara 
bahasa manusia, atau bau napasnya yang busuk, melainkan 
karena satu kalimat terlarang yang keluar dari mulut 
makhluk hijau itu. Gejolak emosi mengisi tubuh Lillian, 
semua terkumpul dalam kepalan tangannya. 


Lantas tinju itu melambung tepat pada hidung si Ogre, 
menimbulkan suara krak samar. Si Ogre mundur beberapa 
langkah diiringi erangan serta kedua tangan memegangi 
hidung. 


Lillian tidak menyia-nyiakan kesempatan, ia segera 
mengambil Dragon Twister dari lantai, lalu menyerang si 
Ogre dari berbagai sisi. Karena tidak memegang senjata, 
Ogre itu hanya menangkis setiap serangan dengan 
punggung tangan yang dilapisi lempengan tembaga. 


"Beraninya kau menyebutku begitu!" 


Lillian seperti kesetanan menghujam pedang pada si Ogre. 
Rambut hitam panjangnya dibiarkan ikut menari-nari, gadis 


itu tidak mau repot-repot merapikannya, dan malah 
memberi si Ogre kesempatan untuk balik menyerang. Dari 
mana pun datangnya keberanian itu, Lillian ingin tetap 
merasakannya, setidaknya sampai ia dan Wiggy berhasil 
membebaskan diri. 


Seperti nasehat Wiggy sebelumnya, gadis itu melebarkan 
kuda-kuda, menatap fokus pada target, dan mencengkram 
Dragon Twister seerat mungkin. Pedang terayun dari sisi kiri, 
kanan, memutar, bahkan vertikal dan horizontal, tapi si 
Ogre masih setia pada posisinya melindungi tubuh dengan 
punggung tangan. 


Kesal karena serangannya tidak membuahkan hasil, Lillian 
berjongkok dengan niat menyayat kaki si Ogre, tapi 
makhluk itu cukup sigap mengubah posisi guna melindungi 
kedua kakinya. 


Namun, itu juga membuat wajahnya tidak terlindung oleh 
apa pun, dalam hitungan detik Lillian melompat sambil 
mengayunkan pedangnya secara vertikal. Satu sayatan 
pajang menimbulkan suara seperti robekan kain, diikuti jerit 
memilukan dari Makhluk besar itu. 


Semangat Lillian yang menggebu-gebu seketika luntur 
begitu mendengar jerit memilukan si Ogre. Gadis itu 
menyadari luka terbuka pada wajah hijaunya yang terukir 
dari kening sampai dagu, sayatan itu bahkan melewati 
matanya, membuat darah cokelat gelap tak berhenti 
mengucur. 


"Ya ampun. Kau baik-baik saja?" 


"Lilly, jangan menanyakan kabar musuhmu saat kau 
berhasil menyerangnya!" seru Wiggy yang entah sejak 
kapan sudah berada di atas kepala gadis itu. Tiba-tiba tanah 
bergetar hebat, diikuti gemuruh yang bahkan lebih keras 


dari jeritan si Ogre. "Gawat, makhluk yang lebih cerdas 
datang! Saatnya melakukan rencana B!" 


Lillian buru-buru memasukkan pedang ke dalam sarung, 
sebelum Wiggy mengangkatnya dari tanah. Mereka berdua 
terbang keluar dari pintu yang sama dengan para Pixie. 
Lillian melihat tumpukan Ogre di sudut ruangan, entah apa 
yang Wiggy lakukan pada makhluk hijau itu, sepertinya 
mereka sudah mati. 


Selanjutnya bola batu berbondong-bondong memasuki 
ruangan, mereka berteriak satu sama lain, kelihatan sangat 
marah. Wiggy dan Lillian keluar di bagian bawah istana, 
tepatnya dari tanah kering, dipenuhi bunga-bunga layu 
serta semak belukar berduri. 


Saat itu lah Lillian melihat pemandangan yang membuatnya 
memukul-mukul punggung Wiggy. Berkoloni-koloni Ogre, 
Troll, dan Cylops berbaris rapi sesuai jenis masing-masing, di 
hadapan mereka Sang Raja Selatan dan calon ratunya 
berdiri jemawa. 


Edmund terlihat gagah dengan pakaian kebangsawanan 
yang meliputi jubah merah sutera, mahkota megah, serta 
tongkat emas sebagaimana busana wajib seorang Raja. 


Sementara Miranda Meski Lillian sangsi mengakuinya 
terlihat sangat cantik dengan gaun merah gelap tanpa 
lengan, dan rok lebar dipenuhi ukiran hitam yang rumit. 
Wanita itu tidak memakai mahkota Belum Namun, jika 
punya, penampilannya akan sempurna menjadi seorang 
Ratu yang jahat. 


Mereka menatap kedua penyusup itu seperti sudah 
mengetahui apa saja yang mereka lakukan. Edmund 
menyeringai penuh arti, lantas mengangkat sebelah 


tangannya, membuat para Troll yang berada di baris depan 
serempak mengangkat busur. 


"Wiggy, bisa tidak kau terbang lebih cepat?" bisik Lillian. 
"Memangnya kenapa?" 


Wiggy menoleh, hanya untuk mendapati para Troll tengah 
membidik, mata mereka memicing sebelah. Tidak perlu 
melihat dua kali kemana ujung runcing anak busur tertuju. 
Setelah menelan saliva, pemuda itu mengepakkan kedua 
sayap kupu-kupunya nyaris secepat burung kolibri. 


Membuat angin menyapu seluruh anak rambut mereka ke 
atas. Saat Lillian kembali menoleh, para Troll mulai menarik 
tali busur, tinggal menunggu aba-aba sampai mereka 
berduyun-duyun melepas serangan. Gadis itu kembali 
berbisik. 


"Wiggy, kita harus mencari tempat berlindung ...." Tepat 
setelahnya, Edmun benar-benar menurunkan tangan, yang 
berarti perintah bagi para Troll untuk melepaskan serangan. 
Ribuan anak panah meluncur dari bawah ke atas, bagaikan 
hujan terbalik, sontak saja Lillian menjerit keras-keras. 


"Cepatlah, Wiggy!" 


Pemuda itu meringis, gedang telinganya nyaris pecah akibat 
jeritan itu. Sebenarnya Wiggy sudah mengunci tatapan 
pada benteng terluar istana sebagai tempat berilndung, 
mereka sudah sangat dekat ke sana, mungkin hanya 
beberapa meter lagi. Namun, anak panah juga meluncur 
begitu cepat dan mengerikan. 


Lillian membenamkan wajah pada bahu Wiggy, menyadari 
ujung runcing anak panah semakin jelas terlihat. Sebelum 
sempat merasakan sensasi tertusuk bertubi-tubi, gadis itu 


lebih dulu merasakan mual karena Wiggy menukik cepat ke 
balik benteng terluar istana, tepat sepersekian detik 
sebelum ratusan panah menghujam. 


"Argh, sial!" erang Wiggy saat sebuah anak panah 
menembus sayap kirinya yang belum terlindungi. 


Keduanya memandangi ratusan anak panah melesat 
melewati kepala mereka, sebagian menancap pada dinding 
benteng, membuat suara menusuk yang kasar. Lillian 
bergidik membayangkan apa jadinya jika panah-panah itu 
menembus tubuh mereka. Gadis itu berpaling kepada Wiggy 
yang masih meringis. 


"Ya ampun kau terluka! Jangan khawatir, aku akan 
menyembuhkanmu!" Lillian meraba pinggangnya untuk 
mengambil botol obat di dalam tas, tapi Wiggy langsung 
menahan. 


"Tidak ada waktu. Ini hanya luka kecil, aku masih bisa 
mengepakkan keduanya dengan baik!" 


"Luka kecil? Lubangnya sebesar sarang tikus tanah!" 


Kebetulan hujan panah sudah selesai, Wiggy tidak perlu 
meladeni debatan Lillian, dan buru-buru mengangkatnya 
lagi ke udara. Belum sepuluh detik kedua remaja itu 
berpindah tempat, benteng tempat mereka berlindung 
hancur oleh hantaman keras sebuah gadha, menimbulkan 
lubang menganga yang cukup besar. 


Para Ogre muncul setelah debu yang mengepul tersibak, 
makhluk hijau itu melongok kesana-kemari, mencari sesuatu 
yang tak kunjung mereka temukan. 


Wiggy menggeleng pelan. "Apa jadinya kalau kita masih di 
sana, dan mengobati lukaku yang sepele. Sebaiknya kita 


segera pergi." 


Lillian tidak menjawab, tapi kelopak matanya melebar 
melihat pemandangan di bawah. Sekonyong-konyong, 
Wiggy menangkap suara ngiiing seperti benda berat yang 
melambung. 


Begitu balik badan, ia terlonjak melihat sebuah bola batu 
melayang persis ke arah mereka. Semakin dekat baru 
terlihat bahwa itu bukan sembarang bola batu, melainkan 
Troll yang diterbangkan dengan ketapel raksasa. 


Troll itu merentangkan tangan untuk menggapai tubuh 
Wiggy, untungnya ia sigap menukik ke samping, 
menyebabkan si Troll berseru panik saat tubuhnya meluncur 
ke tanah. Bola-bola Troll lain ikut melambung, semuanya 
mengarah pada dua buronan di angkasa. 


Wiggy selalu berhasil menghindar, ia juga berhasil membuat 
isi perut Lillian teraduk-aduk. Sampai akhirnya salah satu 
Troll berhasil hinggap di bahu kanan Wiggy, lantas berusaha 
menggapai sayap pemuda itu, hendak merobeknya. 


Akibat tangan Troll gemuk dan pendek, belum sempat 
tujuannya tercapai, Lillian lebih dulu meninju mata kirinya, 
membuat makhluk itu memekik dan jatuh. 


"Maaf, ya." Lillian melemaskan jemari. Wajah Troll terasa 
seperti tanah lempung yang hendak mengeras. 


Setelah Troll terakhir dihindari oleh Wiggy, serangan bola 
batu benar-benar berakhir. Pemuda itu menunggu serangan 
berikutnya, seruling Pixie sudah ia genggam di tangan kiri, 
jaga-jaga jika serangan selanjutnya tidak bisa ia hindari. 


Namun, suasana justru lengang, Falsies buangan tetap pada 
barisan tanpa kuda-kuda maupun sikap siaga. Bahkan 


Edmund tidak berniat membuat perintah lebih lanjut, 
meskipun kepalanya terus mendongak melempar sorot 
tajam dan dingin. 


Meski janggal, kesempatan emas itu Wiggy gunakan untuk 
mengepakkan sayap secepat mungkin menjauh dari Istana 
Selatan, lubang di sayap kirinya membuat kecepatan 
terbang tidak maksimal, beberapa kali mereka nyaris 
menabrak ujung pohon cemara atau tebing terjal. 


"Kenapa mereka seperti merelakan kepergian kita?" 


Wiggy memutar otak, ia pikir Lillian tidak menyadari hal itu. 
"Entahlah, Lilly, setidaknya kita berhasil keluar dari istana 
itu." 


"Beritahu aku, Wiggy. Apakah dahulu Edmund orang baik?" 


"Tentu saja, kami pernah satu tujuan untuk menjadikan 
South-North negeri yang sejahtera. Dia hanya jauh lebih 
ambisius." 


Lillian terdiam sebelum menjawab. "Aku tidak pernah 
menemukan sorot jahat pada kedua matanya sejak pertama 
bertemu, tidak juga barusan. Aku yakin dia akan kembali 
seperti dulu. Sekali orang baik, tetap orang baik." 


Wiggy tersenyum. "Aku juga meyakini itu, Lilly." Senyumnya 
memudar, "tapi dia tidak akan pernah kembali seperti dulu 
jika penyihir sial itu masih berada di dekatnya!" 


dak 
Gigi Edmund bergemeretuk memandang musuhnya terlihat 


semakin mengecil di angkasa. Tangannya mengepal sampai 
menonjolkan urat-urat kehijauan. 


"Katakan sekali lagi ... apa alasan kita melepaskan mereka?" 
Suaranya menggeram seperti anjing rabies. "Aku berubah 
menjadi bangsa Falsies, hidup ratusan tahun hanya untuk 
menyaksikan kematian Edwig, tapi kau malah melarangku 
ketika kesempatan itu ada di depan mata!" 


Miranda mengait lengan pria itu, dan mendekatkan bibir ke 
telinganya. "Sayang, bukan begitu caranya balas dendam. 
Percayalah padaku, sabar sedikit lagi, dan aku jamin kau 
bukan hanya menjadi Raja dunia, tapi juga mendapat 
kepuasan atas balas dendam yang manis." 


Edmund menepis kasar. "Apa rencanamu sebenarnya?" 


"Sebuah rencana besar yang paling hebat sepanjang sejarah 
umat manusai serta bangsa Falsies....." 


"Jangan bertele-tele, langsung katakan saja!" 


Tidak memedulikan hardikan Sang Raja, wanita itu malah 
merangkul lehernya, mengendus sebentar seperti seekor 
serigala kelaparan, lalu mulai menggigitinya seolah itu 
adalah hidangan yang lezat. Edmund mendesah samar, 
akhirnya terlena juga dengan rayuan itu, dan balas 
merangkul Miranda untuk ikut ke dalam permainannya. 


Syair terkenal sering mengatakan, bahwa cinta 
menimbulkan gairah, menyebarkan rasa hangat yang 
menyenangkan. Namun, yang Edmund rasakan hanya 
dingin, seperti es bertemu dengan es, seerat apa pun 
menyatu, tidak akan pernah ada kehangatan. Ketika dingin 
semakin menusuk, bahkan membuat kulitnya ngilu, 
Edmund menghentikan permainan itu. 


Miranda mengernyit. "Ada apa, Yang Mulia? Bukankah kita 
bersenang-senang?" 


"Aku belum mendapatkan jawaban untuk pertanyaan tadi. 
Dan jika kau melakukan itu lagi ...." Edmund menelan saliva 
sebelum melanjutkan. "Aku akan membatalkan pernikahan 
ini!" 


"KAU TIDAK BISA MEMBATALKAN PERNIKAHAN INI!" 


Edmund terdorong sampai berguling akibat teriakan 
Miranda barusan mengeluarkan arus angin super kuat, 
bahkan para Falsies buangan meringkuk di dalam barisan. 
Teriakan Miranda barusan terdengar seperti gabungan dari 
suara-suara iblis yang berteriak bersamaan. 


Rambut platinanya mengambang, kuku-kukunya meruncing, 
manik ungunya menyala terang berpadu dengan sinar 
jingga sang surya. Seluruh tubuh Edmund terguncang 
hanya dengan melihat sorot mata itu, tapi dengan sekali 
entakan Sang Raja bangkit sambil menghunuskan pedang. 
Meskipun bibirnya gemetar, ia tetap berteriak. 


"Kenapa tidak? Aku Edmund Raja dari Selatan, aku yang 
memegang kuasa di daerah ini selama lebih dari seratus 
tahun! Aku memberimu perintah, dan kau harus 
menurutinya!" 


Seringai mengejek dari wajah si penyihir semakin 
mengintimidasi ketika mendekat. Miranda merentangkan 
tangan. "Lihat sekelilingmu. Teriakan siapa yang membuat 
Falsies buangan meringkuk seperti itu? Bukan kau, Yang 
Mulia." 


Edmund melihat sekeliling dengan tatapan horor. Saat ini, 
rakyat terkuatnya pun tidak akan bisa menolong. Bahkan 
Kursak, Troll penasehat, pendamping setianya, juga 
panglima pasukan Falsies buangan. 


Troll yang masih lebih cerdas meskipun seluruh otak Falsies 
buangan di dunia dijadikan satu, ikut meringkuk sama 
ketakutannya dengan yang lain. 


Padahal dia selalu menjadi memastikan keamanan Sang 
Raja, sekarang melirik pun tidak. Pandangan Edmund teralih 
kembali ketika Miranda melangkah, kali ini dengan tangan 
terulur. 


"Ayolah, Yang Mulia. Mencintaiku bukan perkara sulit, beri 
aku kesempatan, dan aku akan membuktikan padamu kalau 
aku bisa menjadi ratu terbaik di seluruh negeri." 


"Tidak akan!" 


Alih-alih menyambut, Edmund malah menebas tangan 
kanan si penyihir, membuatnya menjerit dramatis sambil 
memegangi pergelangan tangannya yang terputus. Merasa 
menang, pria itu menghampiri si penyihir dengan jemawa, 
mengangkat pedang perak, dan mengarahkannya tepat di 
tengkuk. 


"Kau akan mati!" 


Rencana tidak selalu berjalan mulus, bahkan angin pedang 
perak Edmund belum sempat menyentuh kulit pucat 
Miranda. Tangan kanan wanita itu sudah mencekalnya, 
mencengkram pergelangan sang raja begitu kuat sampai 
pedangnya terlepas dari tangan. 


Diselingi erangan tak berdaya, kelopak mata Edmund 
melebar ketika perlahan-lahan sinar ungu menyelimuti 
tangan kiri Miranda, dan menciptakan satu tangan utuh, 
seolah tidak pernah terjadi apa-apa. Selanjutnya si penyihir 
menatap dingin kepada Edmund. 


"Lihat dirimu, berteriak-teriak memproklamirkan diri sebagai 
raja, bahkan raja yang jahat. Padahal kenyataannya kau 
hanya anak manja yang tidak bisa apa-apa ...." Miranda 
mendekatkan wajahnya kepada Edmund. "Kau ingin tahu 
seperti apa jahat yang sebenarnya? Akan kutunjukan 
padamu." 


Sekali lagi, manik keunguan Miranda berpendar, menyorot 
energi tepat kepada manik biru milik Edmund. Kali ini manik 
sebiru es itu tidak langsung berubah, cahaya ungu 
menyebar begitu perlahan, sampai akhirnya mengisi seluruh 
bola mata sang raja. Tanpa Miranda sadari ia bernapas lebih 
berat, energinya terkuras cukup banyak hanya demi 
melakukan manipulasi sederhana. 


Wanita itu tidak mau berpikir negatif, meskipun ia tahu 
sesuatu yang tidak beres sedang, dan akan terjadi, sama 
seperti legenda dan dongeng sebelumnya. Ketika kekuatan 
penyihir melemah, akhir sebuah cerita sudah ada di depan 
mata. 


Wanita itu menyibak rambut platinanya dan menatap langit. 
Bagaimanapun caranya, langit itu sudah harus gelap, 
sebelum kisah ini benar-benar tamat. 


Impy's Note : 


Should i put a warning? 


Nah .... 
Enjoy the story ^o Y 


Kembali ke Wilayah Utara 


Jamurjamur berpijar satu per satu saat matahari tenggelam 
membawa sinar jingganya. Beberapa tempat yang sempat 
meredup pun kembali terang oleh cahaya berwarna-warni 
yang indah. 


Satu Elf berdiri tegak di depan gerbang sulur pohon, 
makhluk itu beberapa kali memperbaiki balutan perban di 
kepala yang terus saja kedodoran. 


Tiba-tiba telinga runcingnya bergetar menangkap suara tak 
asing. la menoleh ke atas, lantas tersenyum lebar saat 
melihat pemandangan di sana. 


"Tuan Wiggy kembali!" Dia berseru. "Hey semuanya, Tuan 
Wiggy sudah kembali!" 


Seruan itu langsung membuat Elf lain berbondong-bondong 
keluar demi menyambut Tuan mereka. Begitu juga para 
Pixie, bahkan jamurjamur berkelap-kelip menandakan 
bahwa mereka juga senang. 


Makhluk-makhluk kerdil itu berkerumun sambil bersorak 
kegirangan di sekeliling Wiggy dan Lillian saat keduanya 
menapakkan kaki di atas tanah. 


Mereka berdesakkan ingin berjabat dengan pemuda itu. 
Wiggy cukup tega mengabaikan mereka semua, dan lebih 
memilih berderap cepat menghampiri para Pixie. 


"Dimana petinya?" 


Para Pixie berdengung semangat, lantas menukik cepat ke 
dalam istana. Sebelum Wiggy sempat mengikuti, seorang Elf 
yang terlihat bagaikan mumi akibat perban di hampir 


seluruh tubuh. Terpincang-pincang mendekati pemuda itu 
dengan bantuan sebuah ranting panjang sebagai penumpu 
badan. 


"Pria yang ada di dalam peti sudah kami urus, Tuan," ujar Elf 
itu. 


"Noby! Bagaimana keadaanmu?" Wajah Wiggy cerah 
seketika melihat Elf kesayangannya sudah pulih. 


"Jauh lebih baik dari sebelumnya, Tuan ... dan kali ini, aku 
sudah tidak takut! Aku sudah siap secara fisik serta mental 
untuk balas dendam pada para Falsies buangan dari 
kerajaan Selatan!" Noby meremas ranting kecilnya. 


"Apa yang mereka lakukan pada kita benar-benar seperti 
bar-bar pengecut!" 


"Aku setuju, tapi kita harus mempersiapkan banyak hal 
sebelum itu. Mana yang lain?" Wiggy melihat sekitar 
keheranan hanya ada para Elf dan Pixie seperti biasa. 


"Kita baru saja mendapat balasan dari mereka siang tadi. 
Mereka bilang akan tiba dalam dua hari." 


Pemuda itu termenung. "Itu artinya lusa barulah kita dalam 
kekuatan penuh, belum lagi membuat rencana pertahanan 


"Apa yang harus kita lakukan, Tuan?" tanya Noby, ikut 
gusar. 


"Tidak ada, kita harus menunggu semua hadir, memastikan 
semua paham tugas masing-masing. Mari berharap Edmund 
dan Miranda tidak melakukan penyerangan apa pun 
duluan." 


Wiggy mengatakan itu dengan nada yang tidak mantap. la 
melihat sendiri betapa banyaknya jumlah pasukan 
kegelapan yang dipimpin Edmund, mereka siap menyerang 
kapan saja. Ditambah kehadiran Miranda dalam pasukan, 
mereka nyaris tidak terkalahkan. Pemuda itu berusaha 
rileks. 


Louise dan para ksatria siap membantu, kita juga tidak 
terkalahkan! Batinnya. 


"Permisi, bisa kita pergi melihat ayahku sekarang?" Lillian 
menginterupsi setelah dengan sabar menunggu 
perbincangan kedua Falsies yang tak kunjung selesai. 


Wiggy menepuk dahi. "Ah, kau benar ... Noby, sekarang 
tolong antar kami ke tempat ayah!" 


"Ayahmu atau ayahku?" tanya Elf itu. 
"Bukan dua-duanya ...." 
Noby menggaruk kepala. "Terus, ayahnya siapa?" 


"Pria di dalam peti kaca yang dibawa oleh para Pixie! Yang 
katanya sudah kalian urus!" bentak Wiggy, nyaris 
menempeleng Elf itu kalau saja kondisinya sehat. 


"Oh, ya ampun ... kami memindahkannya ke ruang 
kesehatan." 


Wiggy berjalan lebih dulu, menyusuri ruangan demi 
ruangan yang kondisinya sudah nyaris normal. Para Elf 
perempuan sepertinya tidak tidur demi mengurus semua ini, 
terlihat dari lingkar hitam di sekitar mata mereka. 


Wiggy, Lillian, dan Noby sampai di batang pohon raksasa 
dengan tulisan 'Ruang Kesehatan' tertempel di puncak 


pintu. Ranjang kayu kecil tersusun berhadap-hadapan, 
setiap ranjang dihiasi jamur menyala berwarna putih 
kekuningan yang menempel pada dinding. 


Di ujung ruangan ada sebuah meja penuh lilin beraroma 
pinus. Satu-dua ranjang terisi oleh Elf yang belum pulih, 
sementara itu beberapa ranjang disusun menjadi satu agar 
cukup untuk membaringkan seorang pria dewasa. 


Mereka bertiga segera menghampiri pria itu. Lillian duduk 
bersila di lantai dan menyentuh lengan sang ayah, 
memastikan bahwa pria itu memang ada di sana. Wiggy 
melakukan hal yang sama. 


"Tidak ada luka parah yang ditemukan, dia hanya sedang 
tertidur," jelas Noby. 


"Oleh mantera sihir?" tanya Wiggy. 


"Aku tidak tahu, Tuan ... tapi para perempuan sedang 
membuat ramuan yang mungkin bisa membangunkannya." 


Wiggy mengangguk takzim. Setelah itu, Noby izin pergi, 
meninggalkan Lillian dan Wiggy berdua. Gadis itu 
menjatuhkan kepala di atas tubuh ayahnya dan bergumam. 


"Semoga Phillip cepat kembali, dengan begitu aku bisa 
benar-benar tenang." Gadis itu melirik Wiggy. "Kau pernah 
merasakannya, Wiggy? Gelisah karena saudaramu tidak ada 
di dekatmu?" 


"Aku merasakannya selama satu abad tanpa henti," jawab 
pemuda itu sambil terkekeh singkat. 


"Setelah tragedi penobatan dan penyerangan Falsies 
buangan, Edmund dan aku menjadi musuh bebuyutan, kami 
tidak pernah benar-benar saling tatap sampai saat ini. 


Mungkin hanya mengirim pasukan untuk saling mengejek, 
atau menyelinap ke kerajaan masing-masing menjadi mata- 
mata." 


"Pernah bertemu dan membicarakannya baik-baik?" 


Pemuda itu menggeleng. "Kami tidak saling memercayai 
lagi. Edmund selalu marah jika aku masuk wilayahnya, 
tanpa bertanya apa tujuanku, dia langsung menyerang. Dan 
.. aku melakukan hal yang sama." 


Lillian menopang dagu, mendengarkan lebih serius. 


"Miris rasanya mendengar manusia membicarakan 
legendaku dengan Edmund, kenapa kami bukan diri kami di 
dalam legenda itu? Kenapa kami tidak bisa menjadi seperti 
di dalam buku? Dunia nyata bisa begitu ironis kadang- 
kadang." 


Lillian menerawang sejenak sebelum menjawab. "Mungkin 
kalian memang kalian di dalam buku, mungkin kisah buku 
itu memang legenda kalian. Hanya saja belum terjadi." 


Wiggy menatapnya dengan sorot penasaran, jadi gadis itu 
melanjutkan. 


"Mungkin petualangan kalian sekarang adalah Prekuel dari 
Legenda Dua Pangeran yang tidak ditulis oleh manusia 
karena mereka tidak tahu. Sementara karangan manusia 
saat ini adalah Seri pertama, di mana semuanya sudah baik- 
baik saja. Di mana kau dan Edmund bersatu kembali." 


Entah sudah keberapa kali Wiggy dibuat tersenyum dengan 
kalimat Lillian yang selalu berhasil menghangatkan hati. 
Tidak pernah ia berpikir sejauh itu. Teori barusan memang 
bukan kenyataan, tapi cara Lillian mengatakannya dengan 
begitu lembut. 


Rasanya itu memang masuk akal, membuat harapan- 
harapan yang sempat pupus muncul kembali, seolah semua 
akan baik-baik saja. Pemuda bermata safir itu terbersit 
untuk menyatakan ulang perasaannya. 


Dalam situasi ini mungkin jawaban yang diterima akan lebih 
bagus. Namun, belum sempat mengatakan apa-apa, Elf 
perempuan beramai-ramai memasuki ruangan membawa 
sebuah wadah kayu berisi bubur hitam kecokelatan. 


"Kami selesai membuat obat," kata mereka, kompak. 


"Sini, biar aku yang memberikan bubur itu." Lillian 
menerima mangkuk itu, dan ekspresinya berubah ketika tak 
sengaja menghirup aromanya. "Apa saja bahan yang kalian 
gunakkan untuk membuat bubur ini?" 


"Kami memasukkan getah ubi jalar, beberapa helai daun 
jarak, akar ilalang, dan beberapa kelopak bunga sepatu," 
jawab salah satu Elf dengan mantap. 


"Itu bukan bahan-bahan yang tepat. Kalian seharusnya 
memasukan bahan-bahan yang bisa memulihkan tenaga 
seperti daun mint atau bunga rosela." 


"Tapi kami biasa membuat ramuan itu untuk semua 
penyakit." 


"Ini memang bahan-bahan yang tepat untuk obat oles, tapi 
bukan untuk dimakan." Gadis itu menydorkan kembali 
mangkuk kepada para Elf. "Bisakah kalian tolong 
membuatkannya lagi?" 


"Tentu saja, bahan apa yang harus kami gunakan sekarang, 
Nyonya?" 


"Kalian membutuhkan daging ubi manis, lalu beberapa helai 
daun mint, beberapa kuntum bunga rosela, perasan akar 
tanaman paku, tempurung jamur kuping, dan parutan jahe," 
jelas Lillian semangat. 


"Kalau bahan-bahannya sudah lengkap, jangan kalian 
campur bersamaan. Pertama masukkan daun mint, bunga 
rosela, serta parutan jahe, dan gerus sampai halus. 


Setelah halus, tambahkan tempurung jamur kancing yang 
sudah dicacah, lalu masukkan daging ubi jalar yang sudah 
dikupas, dan tumbuk sampai tercampur. Nah, terakhir, 
tuangkan perasan akar tanaman paku, lalu aduk sampai 
merata." 


Lillian bisa membayangkan dengan jelas bubur obat itu. 
Warnanya cokelat kemerahan seperti sirup mapel, aroma 
daun mint yang segar akan menyatu dengan bunga rosela 
yang ringan, dan rasanya hambar, dengan sedikit sentuhan 
manis yang dingin. 


Itu adalah obat dengan rasa paling enak di dunia. Dahulu, ia 
dan Phillip sering pura-pura tidak enak badan agar ibu 
membuatkan obat itu. Selagi Lillian menerawang, para Elf 
justu melongo, beberapa menggaruk kepala karena tidak 
mengerti atau tertinggal jauh menyimak penjelasan Lillian 
yang kecepatannya setara kereta api uap. 


"Bisa kau ulangi, Nyonya?" celetuk salah satu Elf, "tapi kali 
ini lebih lambat." 


Lamunan Lillian buyar, kini gilirannya menggaruk kepala. 
"Eh, tentu saja. Pertama ...." 


"Sepertinya kau harus memberikan pelajaran secara 
praktek, Lilly. Kalau tidak, bisa-bisa minggu depan baru 
ayahmu bisa ditangani," imbuh Wiggy yang sedari tadi 


menopang dagu sambil senyum-senyum menatap gadis itu 
mengoceh. 


"Ya, Nyonya, ikutlah dengan kami." 
"Ajari kami! Kami butuh bimbingan!" 


Para Elf perempuan mulai heboh dengan suara cempreng 
mereka. Lillian menggigit jari, lalu menatap sang ayah. 
"Ikut? Tapi bagaimana dengan ...." 


"Ayahmu sudah aman, Lilly, dia akan beristirahat di sini, dan 
tidak akan ke mana-mana lagi," balas Wiggy seolah 
membaca pikirannya. 


Lillian masih menimbang-nimbang, tapi ketika Wiggy 
mengangguk diikuti senyum yang sangat manis, akhirnya 
gadis itu mengangguk. 


"Baiklah, ayo kita membuat obat!" 


Para Elf berebut menarik lengan Lillian masih dengan mulut 
yang terus mengoceh. "Tapi sebaiknya kau mengganti 
pakaianmu, Nyonya. Baju zirah tidak cocok dipakai untuk 
meramu obat." 


"Kalian sebenarnya tidak perlu memanggilku Nyonya," lirih 
Lillian. 


Itu adalah kata-kata terakhir mereka sebelum keluar dari 
ruangan. Wiggy mengalihkan tatapan pada pria di atas 
ranjang. Wajah pria ini benar-benar duplikat Phillip, mulai 
dari hidung, bibir, dahi, alis, ya ... hampir semuanya serupa. 


Namun, tentu saja pria ini jauh lebih tua, juga memiliki 
janggut dan kumis tipis, serta aura kebapakan yang 
berkharisma. Perbedaan mereka hanya pada warna rambut. 


Warna rambut kemerahan pria itu menjadikannya terlihat 
lebih jenaka, lain dengan rambut hitam arang Phillip yang 
membuat pemuda itu terkesan dingin. 


Kemiripan yang sangat kentara itu membuat Wiggy 
menyimpulkan kalau Lillian lebih mengambil wajah ibunya. 
Pemuda itu menerawang, aku lebih mirip ibu atau ayah? 


"Tuan Wiggy, ayo ikut kami ke ruanganmu," ujar sebuah 
suara. 


"Apa yang?" Wiggy terlonjak dan segera menoleh. Empat Elf 
berjejer dengan obat yang tadinya akan diberikan kepada 
Harold. "Kalian mengagetkanku saja," lanjutnya seraya 
mengelus dada. 


"Maaf, Tuan, sayapmu harus segera diobati. Kalau tidak 
lukanya bisa melebar, membusuk, dan dipenuhi belatung." 


Wiggy meringis. "Bisa tidak, sih, kalian makhluk kerdil tidak 
melebih-lebihkan!" Ia mendahului para Elf keluar ruangan. 


"Sebelum kalian mengoles bubur bau itu pada sayapku, aku 
mau ganti baju dulu. Pakaian besi ini membuatku gatal, dan 
sedihnya tidak bisa kugaruk!" 


Impy's Note : 


Konflik yang naik-turun ini kadang membuatku stress 
sendiri. Entah kenapa! 
Enjoy the story ^o Y 


Fun fact pengganti bonus 


Harold berusia 24 tahun saat menikah, sementara Elli 23 
tahun. Phillip lahir satu tahun kemudian. Lalu Lillian lahir 
dua tahun berikutnya. 


Bersatunya Dua Negeri 


Lillian menyeka dahi untuk yang kesekian kali. Ukuran alat 
peramu obat Elf sangat kecil, butuh tenaga dan waktu yang 
lebih banyak untuk menyelesaikan satu proses saja. 


Jika dengan alat manusia normal, lima kali tumbuk bahan 
herbal sudah tergerus sempurna, dengan alat para Elf butuh 
sepuluh kali tumbukkan bahkan lebih tergantung 
bagaimana tekstur bahan herbal itu. 


Beberapa Elf perempuan mengelilingi, masing-masing 
menenteng sebuah keranjang yang berisi bahan-bahan 
bubur obat. Setiap proses penggerusan Lillian lakukan 
dengan teliti dari mulai daun mint, bunga rosella, jahe, 
irisan jamur, sampai menumbuk ubi. 


Bahan terakhir yang gadis itu campurkan ke dalam 
mangkuk adalah beberapa tetes air bening hasil perasan 
akar tanaman paku, lalu diaduk rata sampai bubur itu 
lembab dan berubah warna menjadi agak pias. 


"Akhirnya selesai! Teman-teman, obatnya sudah jadi!" 


Para Elf serentak bertepuk tangan saat Lillian mengangkat 
mangkuk obat tinggi-tinggi seperti sebuah piala, makhluk 
itu bahkan berlomba melempar pujian. 


Itu tentu saja membuat Lillian girang. Biasanya tidak ada 
yang menanggapi kehebohannya semeriah ini, bahkan 
Phillip hanya akan menepuk pelan puncak kepalanya 
sebagai wujud apresiasi. 


"Kau sangat hebat, Nyonya!" puji Elf yang memakai 
bandana. 


"Kau benar-benar permaisuri idaman," sahut Elf lain yang 
menggunakan tutu. 


"Nyonya yang selama ini kami butuhkan." 
"Terima kasih banyak ...," jawab Lillian malu-malu. 


"Nah, sekarang Nyonya duduk saja, kami akan 
membereskan semua ini, lalu kita semua bisa kembali ke 
ruang kesehatan." 


Lillian tidak membantah, jujur saja tangannya pegal, dan 
memang butuh istirahat. Gadis itu duduk pada sebuah batu, 
memperhatikan para Elf bekerja sementara kedua 
tangannya menangkup mangkuk obat. 


Tiba-tiba sebuah pertanyaan terbersit di otaknya, sesuatu 
yang sejak tadi membuatnya meringis, dan agak sangsi 
bergaul dengan para Elf perempuan. 


"Kenapa kalian memanggilku Nyonya? Aku 'kan bukan 
orang terhormat ... lagi pula aku tidak setua itu," ujarnya, 
sedikit bergumam di akhir kalimat. 


"Kau, kan istri Tuan Wiggy," jawab Elf yang sedang 
mengumpulkan jamur dengan santainya. 


"APA?" 


"Dan sebagai istri dari Tuan kami, tentu saja kami harus 
memanggilmu Nyonya, untuk menghormatimu," sambar Elf 
lain. 


"Aku tidak menikah dengan Wiggy!" elak Lillian. 


Para Elf menghentikan kegiatan demi bertukar pandang. 
Setelah itu mereka mengangkat bahu. "Berarti belum ...." 


"Belum? Kalian bicara apa, sih?" 


"Dahulu Tuan Wiggy bilang dia akan menikahi seorang gadis 
idaman. Dengan wajah memerah dan tingkah tidak jelas dia 
menceritakan ciri-ciri gadis itu." 


Salah satu Elf menirukan gaya Wiggy. "Istriku nanti matanya 
bagus berwarna hijau cerah, rambutnya hitam, panjang, dan 
bagus. Kulitnya putih bersih dan bagus, senyumnya bagus, 
tangan-kakinya bagus, pokoknya apa pun dari dia bagus!" 


"Lalu suatu hari, Tuan Wiggy membawa Nyonya ke istana 
untuk makan malam, dan wujud Nyonya persis ciri-ciri gadis 
idaman yang sering Tuan Wiggy jabarkan selama ini. Kami 
pikir karena Nyonya sudah datang, itu berarti Tuan Wiggy 
sudah berhasil menikahi gadis idamannya. Ternyata belum 


Elf lain ikut berkomentar. "Itu masuk akal, karena Tuan 
bilang pernikahannya akan menjadi yang termegah, bahkan 
sampai bisa menyatukan wilayah Utara dan Selatan. 
Buktinya kedua wilayah itu masih jauh dari kata bersatu." 


Lillian mendengkus, wajahnya ikut berubah sewarna ceri. 
"Pokoknya kami tidak menikah, dan aku tidak mau menikah 
di usia segini! Aku kan masih muda!" 


"Itu artinya Nyonya mau menikahi Tuan Wiggy ketika sudah 
lebih tua?" 


Gadis itu mengerjap, tidak biasanya seorang Lillian 
kehabisan kata-kata. Seperti kebiasaannya ketika gugup, ia 
mulai memainkan jari. "Mungkin ...." 


"Mungkin?" Para Elf mengulang tidak sabar. 


"Mungkin ketika wilayah Utara dan Selatan sudah 
berdamai," jawab Lillian dengan suara yang sangat rendah. 


"Tapi ... bagaimana kalau kedua wilayah itu tidak akan 
pernah berdamai?" 


"Mereka pasti bisa berdamai. Harus bisa!" Tanpa sadar Lillian 
membantak, membuat para Elf terlonjak. Sadar tingkahnya 
menakuti makhluk kecil itu, Lillian mengembuskan napas. 


"Maaf ... aku cuma ingin sekali kedua wilayah itu cepat 
berdamai. Bukan karena aku ingin cepat-cepat menikah 
dengan Wiggy, tapi lebih karena aku ingin sekali melihat 
kakak beradik Edwig dan Edmund akur kembali. Aku ingin 
melihat keduanya menjadi satu keluarga yang rukun, dan 
mengikat kembali tali persaudaraan yang sudah lama 
terputus itu." 


Melihat kebingungan dari wajah para Elf, Lillian tersenyum. 
Mungkin tidak sebaiknya ia membicarakan ini. Untuk 
mencairkan suasana, dan kebetulan para Elf sudah 
menyelsaikan tugas mereka, Lillian mengangkat beberapa 
keranjang sekaligus sambil tersenyum. 


"Kalau sudah selesai, ayo kita kembali sebelum langit 
semakin gelap." 


Gadis itu berbalik hanya untuk mendapati ruang di antara 
dua batang pohon mengeluarkan cahaya pastel terang. 
Sekonyong-konyong cahaya itu melebar sampai terlihat 
seperti mulut gua, indah tapi menakutkan. 


Lillian terbelalak, sudah menyiapkan pita suara untuk 
menjerit, sementara kakinya reflek berjinjit untuk kabur. 
Namun, ia tidak serta merta melakukan itu ketika para Elf 
lebih dulu menjerit sambil berdesakkan di balik kakinya 
untuk mencari perlindungan. 


Lillian tertegun menatap mereka, kebingungan, sekaligus 
tersanjung. Tiba-tiba rasa takut dalam dirinya hilang total. 
Lillian merentangkan kedua tangan, menyuruh para Elf agar 
tetap di balik tubuhnya seperti yang biasa Phillip lakukan 
ketika melindunginya. 


"Cahaya apa itu, Nyonya?" tanya mereka gusar. 


"A aku tidak tahu ... tapi kelihatannya seperti sebuah gua 
ajaib." 


"Apa itu gua ajaib?" seru mereka semakin panik. 


"Aku juga tidak yakin. Mungkin gerbang yang 
menghubungkan dua dunia." 


"Apakah itu ulah kerajaan Selatan? Mereka datang untuk 
menyerang lagi?" 


"Apa yang harus kita lakukan, Nyonya? Kita akan mati!" 


"Teman-teman, tenanglah, kita akan baik-baik saja. Aku ada 
di sini," seru Lillian, agak tidak percaya kalimat itu bisa 
keluar dari mulutnya. 


Namun, dalam hati Lillian gusar juga. la tidak membawa 
Dragon Twister, bahkan para Pixie tidak menemani mereka. 
Perlahan gadis itu membimbing rombongan untuk 
melangkah mundur sepelan mungkin. 


Ya ... kabur sebelum hal aneh lain yang lebih parah terjadi. 
Sialnya, belum ada beberapa langkah, sebuah siluet keluar 
dari gua bercahaya itu. Terlihat seperti laki-laki, posturnya 
tinggi besar, lebih buruk lagi siluet itu tengah berlari 
mendekat. 


Para Elf spontan berteriak, bahkan Lillian juga. Sadar dirinya 
sedang 'diandalkan', gadis itu berhenti menjerit, dan 
mengambil sebuah batu, lantas melemparkannya kepada 
apa pun makhluk yang sedang berlari di depan sana. 


Batu yang cukup besar itu memantul pada bahu si makhluk 
misterius, membuatnya meringis kesakitan. Mengetahui 
makhluk itu bisa merasakan sakit yang sama dengan 
manusia normal. Lillian tersenyum senang. 


"Teman-teman, cepat lemparkan apa saja untuk 
menyerangnya!" Gadis itu berseru seraya mengambil lima 
batu sekaligus. 


Para Elf menurut, mereka melempar batu, ranting, bahkan 
biji pohon ek kering yang berada di sekitar. Saat tidak ada 
lagi sesuatu untuk dilempar, Lillian menyuruh para Elf 
menggunakan bahan-bahan herbal di dalam keranjang. 


Mahkluk di dalam gua ajaib melindungi tubuhnya dari 
lemparan-lemparan itu dengan kedua tangan, yang 
sebenarnya membuat Lillian heran mengapa ia tak kunjung 
membalas. 


Bayangan di dalam portal yang tadinya tinggi besar 
berangsur menciut seiring mendekat. Lillian berhenti 
melempar demi melihat sosok itu lebih jelas. Ia 
menyematkan rambut ke belakang telinga, dan sepertinya 
mendengar seruan samar. 


"Teman-teman, hentikan lemparan. Sepertinya aku 
mendengar sesuatu." Lillian yakin telinganya sehat, dan 
seruan itu sama sekali bukan suara asing. "Phillip, kau kah 
itu? ..." gumam Lillian. 


Para Elf langsung berhenti melempar ketika Lillian 
menyebut nama itu, memberi kesempatan bagi siapa pun 


atau apa pun makhluk yang mereka serang untuk bicara. 


Bayangan di dalam portal akhirnya keluar menunjukkan 
wujud seorang pemuda lima belas tahun dengan rambut 
hitam jabrik tertiup angin. 


Keningnya berkerut, dan wajahnya menampilkan ekspresi 
tidak suka, karena ada benda menjijikkan berwarna oranye 
pada pipinya. 


"Apakah ini semacam pesta penyambutan? Karena aku lebih 
merasa tersambit daripada tersambut," Pemuda itu 
menyeka pipi dan memandangi telapak tangan yang 
berubah oranye. "Kalian melemparku dengan ubi lembek!" 


"Phillip!" Lillian berlari menghampiri sang kakak, lantas 
memeluknya seerat mungkin, "maafkan para Elf, aku yang 
meminta mereka melemparkan apa pun di sekitar, karena 
kami pikir itu bukan kau. Aku senang kau kembali, Phill!" 


"Lupakan hal itu! Aku senang kau sudah di sini. Kau sehat- 
sehat saja, kan? Wiggy menjagamu dengan baik, kan?" Lagi- 
lagi, Phillip meneliti sekujur tubuh sang adik. 


"Wiggy menjagaku dengan baik, tidak perlu khawatir." 


Kakak beradik itu kembali berpelukan, sementara para Elf 
bergumam heran. Benar-benar tidak menyangka bahwa 
yang muncul dari gua ajaib adalah Phillip, mengingat siluet 
yang mereka lihat sebelumnya benar-benar mengerikan. 


"Manis sekali! Sekarang kau senang bertemu adikmu, 
Phillip? Kau bisa melindunginya lagi sepuasmu, memang 
hanya itu kerjaanmu, kan!" 


Kata-kata itu terlontar dari mulut Louise dengan ketus, 
sehingga membuat Lillian memicingkan mata. Belum ada 


sepuluh detik mereka berkumpul kembali, dan dia sudah 
memancing perkara. 


"Tentu saja dia senang bertemu denganku!" sahut Lillian 
lebih ketus. 


Seolah bertukar tempat, kali ini Phillip yang menahan sang 
adik agar tidak melontarkan kata-kata sinis lain. Pemuda itu 
menghampiri Louise dengan tatapan serius, yang tentu saja 
membuat sang panglima salah tingkah. 


"Percayalah aku tahu kesalahanku, aku minta maaf, dan aku 
janji akan memperbaikinya nanti. Tapi tolong jangan 
memasang wajah itu di depan yang lain, cukup di 
hadapanku saja." 


Dahi Louise yang merengut berangsur normal, bagaimana 
tidak dengan tatapan itu, serta bisikkan itu. Setelah 
menghela napas, gadis itu mengangguk, memasang 
senyum selebar mungkin, lalu mendekati Lillian yang masih 
terlihat marah. 


"Oh, maafkan aku, Lillian. Sifat menyebalkan ini sudah 
mendarah daging. Yang sebenarnya ingin kukatakan adalah, 
senang bertemu denganmu, dan syukurlah kau baik-baik 
saja." 


Akhirnya Lillian ikut tersenyum, malahan dia memeluk 
Louise sekilas. "Senang bertemu denganmu juga, Louise." 


"Perkenalkan, pemimpin pasukan ksatria Silverwall, Otho." 
Louise melanjutkan, seraya menunjuk ksatria gagah di 
belakang yang juga membungkuk memberi hormat. 


Lillian buru-buru membalas salam itu sambil terkikik girang. 
"Lihat, Phill! Ksatria sungguhan!" 


"Aku tahu ... hebat sekali, kan?" jawab Phillip dengan 
huforia serupa. 


"Tapi ... aku juga ksatria sungguhan. Kok kalian tidak 
sesenang ini saat bertemu denganku," gumam Louise sambil 
mencebik. 


Lamat-lamat ada suara dengung yang samar, tapi amat 
mengganggu, membuat percakapan terhenti demi 
mendengar suara itu lebih jelas. 


Ketika dengung itu semakin keras, satu koloni serangga 
bersinar melesat di depan mata mereka, berputar-putar di 
atas kepala. Itu para Pixie, dengung ganasnya meredam 
begitu melihat wajah-wajah yang tidak asing. 


Bersamaan dengan kedatangan para Pixie, Sang Pemimpin 
Wilayah Utara ikut hadir dengan wajah panik, tangan 
kanannya mengacungkan seruling seperti sebuah pedang, 
sementara pedangnya justru terselip pada ikat pinggang 
tempat meletakkan seruling. 


Persis seperti reaksi para Pixie, pemuda itu mengacak 
rambut pirang keruhnya sambil menghela napas kecewa 
setelah mendapati wajah-wajah tak asing. 


"Ternyata hanya kalian ... aku pikir keributan itu datang dari 
pasukan Selatan yang kembali menyerang!" 


"Justru kami yang mendapat serangan," sindir Phillip yang 
sontak membuat Lillian dan para Elf tersenyum malu. 


"Kapan kalian kembali?" tanya Wiggy. 


"Beberapa menit lalu, sebelum kau muncul dengan 
penampilan yang gagah berani ini." Louise menjawab. 


Wiggy lantas memandangi dirinya. Masih menggunakan 
kaus putih polos kumuh dengan celana kain selutut yang 
sama kumuhnya, tanpa alas kaki. 'Gagah berani' tentu 
bukan kata yang tepat. la menggaruk kepala sambil nyengir. 


"Toh, aku tetap terlihat tampan." Kalimat itu mendapat 
respon lidah menjulur dari Louise dan Phillip. 


"Apa yang terjadi dengan sayapmu?" sambung Phillip 
menyadari sayap Wiggy lagi-lagi dibalut perban. 


"Banyak hal terjadi ... dan aku tidak sabar ingin 
menceritakannya kepada kalian. Tapi sebelum itu, aku mau 
makan dulu. Para Elf sedang menyiapkan hidangan lezat, 
ayo kita kembali." 


"Oh iya! Phill, ada sesuatu yang harus kau lihat. Ayo kita 
kembali ke tempat Wiggy!" 


Lillian menarik lengan kakaknya, tidak lupa membawa 
bubur obat, dan para Elf perempuan mengekor, seolah 
sudah mempunyai pemimpin baru. Wiggy merentangkan 
sayap, terbang rendah sejajar dengan Louise, sementara 
Otho di belakang mereka. 


"Jadi kau kembali ke kerajaan Selatan? Apa yang sedang 
Edmund dan Miranda lakukan?" Gadis itu memulai. 


"Entahlah, yang jelas mereka punya rencana, dan ... aku 
khawatir dengan jumlah Falsies buangan yang dipimpin 
Edmund. Mereka ribuan." 


"Untuk itu tidak perlu khawatir. Ksatria sudah berkumpul, 
siap menerima perintah kapan saja, itu sebabnya aku 
mengajak Otho ke sini. Lagi pula rakyatmu jumlahnya juga 
sangat banyak, ya meskipun ukuran mereka sangat kecil, 
tapi aku yakin mereka akan berguna." 


"Syukurlah, aku lega mendengarnya." Wiggy merangkul 
gadis berambut emas itu. "Terima kasih atas bantuanmu, 
terkadang aku lupa kalau kita adalah musuh bebuyutan. 
Mungkin sekarang kita bisa menjadi sahabat sejati?" 


Louise mendorong kening pemuda itu menjauh. "Aku tidak 
suka menjadi temanmu, apa lagi sahabat!" 


"Tapi kau suka menjadi teman Philly." Pemuda itu menaik- 
turunkan alis penuh arti. "Kau harus berterima kasih 
padaku." 


Wajah Louise bersemu, dan kali ini gadis itu tidak mampu 
mencegahnya. Karena malu, ia mempercepat langkah 
meninggalkan Wiggy berdua dengan Otho, sementara 
pemuda itu tertawa terbahak-bahak sampai nyaris 
terjengkang di udara. 


"Jarang-jarang melihat orang paling galak salah tingkah. 
Benar, kan, Otho?" 


"Jangan bicara denganku, Biang Kerok!" 


Wiggy berdeham canggung, melupakan fakta bahwa Otho 
adalah salah satu korban besi penyok akibat ulahnya di kota 
Silverwall dulu. Akhirnya mereka melanjutkan perjalanan 
dalam diam. 


Hutan kembali lengang, angin bisa lebih leluasa menari-nari 
di bawah langit naungan sang rembulan, suara jangkrik, 
burung hantu, serta hewan malam lain kembali 
mendominasi. 


Tiba-tiba serpihan halus berwarna putih jatuh ke tanah. Satu 
titik, dua titik, tiga, empat, seterusnya serpihan itu muncul 
satu persatu. Tidak sedingin es, tapi berkelip bagai bintang. 


Menyebabkan tanah terlihat sama indahnya dengan langit 
di atas sana. Entah dari mana datangnya serpihan itu, tapi 
kelihatannya mereka punya tujuan. Sebuah jejak berkelip 
yang teratur mengarah tepat menuju gerbang sulur Wilayah 


Utara. 


Waktu Semakin Sempit 


Tiga puluh menit berlalu setelah Lillian memberikan bubur 
obat kepada sang ayah. Ia dan Phillip masih bersimpuh pada 
masing-masing sisi ranjang, meneliti wajah ayah mereka 
dengan saksama, menunggu kelopak matanya terbuka. 


Hanya mereka berdua yang ada di dalam ruangan, masih 
menunggu dengan sabar sampai saat ini. Para Elf 
perempuan hanya bertahan satu menit karena masih harus 
menyelesaikan banyak pekerjaan, Louise dan Otho tidak 
sampai lima menit karena bosan. 


Sedangkan Wiggy baru menyerah beberapa menit lalu, 
setelah perutnya keroncongan. Sebenarnya kakak beradik 
itu sangat penasaran dengan pengalaman masing-masing, 
tapi keinginan untuk menyaksikan sang ayah terbangun 
lebih besar, sehingga mereka menunda waktu bercerita. 


Wiggy masuk ke ruang kesehatan untuk memeriksa mereka, 
lantas berdecak sambil menggeleng. 


"Tahu tidak ... aku khawatir setelah Ayah kalian membuka 
mata, dia akan pingsan lagi begitu melihat wajah kalian 
sedekat itu." 


Tidak ada jawaban. 


"Bagaimana kalau makan malam? Para Elf begitu pengertian 
membuat menu spesial malam ini. Mereka tahu kita sudah 
melewati hari yang berat." Wiggy masih berusaha 
membujuk. 


Phillip mengangkat jari telunjuk. Menyuruh pemuda itu 
tutup mulut. 


"Kami berdua ingin menjadi orang pertama yang Ayah lihat 
saat sadar, supaya dia tidak terkejut dengan segala 
keanehan ini." Lillian lebih berbaik hati menjelaskan. 
"Ayahku itu orangnya seperti Phillip, terlalu berlebihan 
dalam segala hal." 


"Terima kasih banyak informasinya, Lill," sahut sang kakak. 


"Ayolah, aku yakin Ayah kalian belum akan bangun sampai 
beberapa jam ke depan. Makan malam sedang disusun di 
atas meja, kalian bisa langsung kembali setelah selesai 
makan." 


Lagi-lagi hening. Wiggy mengusap dagu, memikirkan cara 
lain. 


"Tunggu dulu, sepertinya aku mencium sesuatu." Pemuda 
itu menghirup napas dalam-dalam. "Itu aroma kentang 
tumbuk yang dicampur keju. Hmmm, sepertinya lezat." 


Lillian menoleh begitu mendengar dua makanan 
kesukaannya disebut, bayangan kedua makanan itu 
membuat perutnya otomatis menggeram. Phillip juga 
melirik sejanak menelan saliva. 


"Tunggu ... masih ada aroma lain!" Wiggy melanjutkan, 
mengendus lebih dalam. "Sosis kelinci goreng mentega, 
tumis asam-manis lima macam jamur, bakso rusa dengan 
siraman saus tomat dan lada, bahkan ikan makarel bakar 
dari sungai yang sejernih ...." 


"Baik-baik, hentikan itu, kau berhasil!" Phillip menyela. 
Pemuda itu bangkit dan menarik lengan adikya, kemudian 
berjalan bersama keluar dari ruang kesehatan. 


"Astaga, semoga para Elf memang memasak semua itu," 
gumam Wiggy. 


Segera setelah Wiggy mengikuti, beberapa Elf perempuan 
masuk membawa kain dan obat-obatan untuk melanjutkan 
pekerjaan. 


KKK 


Phillip seharusnya makan seperti seekor tikus kelaparan jika 
menuruti kondisi perut yang kosong, tapi pemuda itu justru 
ternganga dengan sendok tepat di depan mulut. Membuat 
posisi hendak menyuap, tanpa apa pun masuk ke dalam 
mulutnya. 


Sudah sekitar tiga atau lima menit ia bertahan dengan 
posisi itu, tergantung sudah berapa lama Wiggy dan Lillian 
saling bercerita. 


"Aku meninjunya dengan tangan kosong sampai Ogre itu 
terpelanting ke belakang." Lillian menggebu-gebu sambil 
memperagakan caranya menghajar si Ogre. 


"Lalu aku mengambil Dragon Twister dan melayangkannya 
ke wajah makhluk hijau raksasa itu, sampai sebuah sayatan 
besar terukir melewati bola matanya!" 


"Aku menjatuhkan enam Ogre, dan Lillian mengurus 
sisanya. Total ada delapan Ogre yang mengepung kami," 
tambah Wiggy. 


"Dua Ogre yang aku kalahkan, Phill! Bisakah kau bayangkan 
itu? Rasanya aku sudah siap menggunakan pakaian zirah 
ksatria khusus Silverwall." Lillian membalas lagi, wajahnya 
berseri-seri. 


"Tidak semudah itu, Nak. Kau harus melewati berbagai tes 
fisik dan mental sebelum bisa menjadi ksatria khusus 
Silverwall," sergah Otho. "Dan, maaf-maaf saja, tubuh 
sekecil itu tidak akan diterima." 


Louise terkekeh, lalu berbisik. "Santai saja, Otho. Itu cuma 
main-main" 


Para Elf yang ikut makan malam bersorak riang. Tentu saja, 
bagi mereka apa pun kalimat yang keluar dari mulut sang 
raja adalah hal mekajubkan, yang harus mereka sambut 
seheboh mungkin. 


"Ogre yang menyerang kita memang tidak banyak, tapi 
jangan melupakan pasukan Falsies buangan Edmund dan 
Miranda yang jumlahnya tidak terhingga itu!" Lillian 
melanjutkan. 


Wiggy mengangguk setuju, mulutnya penuh dengan 
makanan sehingga tidak bisa menjawab. "Kami bertemu 
mereka setelah berhasil mengalahkan Ogre, mereka 
berusaha mencegah kami keluar dari istana Selatan, tapi 
syukurlah kami berhasil pulang." 


"Aku cukup terkejut kalian bisa lolos dari Istana Selatan 
secepat ini. Maksudku ... dengan jumlah mereka yang kau 
bilang sebanyak itu, apa mereka tidak mencoba 
menghentikan kalian?" tanya Louise. 


"Tentu saja mereka mencoba. Pertama dengan hujan ribuan 
busur, salah satu busur menembus sayapku dan 
membuatnya lagi-lagi diperban. Kedua, dan yang paling 
khas Edmund, ketapel Troll." Wiggy terkekeh pada kalimat 
terakhirnya. 


"Aku juga heran ketika Edmund menyerah begitu saja, 
seolah membiarkan kami pergi. Nah, yang itu sama sekali 
bukan khas Edmund. Aku yakin Miranda yang 
menyuruhnya." 


Louise mengusap dagu, tidak yakin apa yang ingin 
diucapkan, dan Otho lebih dulu menyahut dengan mantap. 


"Tentu saja mereka punya rencana yang dahsyat. 
Setidaknya mereka yakin bisa mendapatkan kalian kembali 
meskipun kalian berhasil lolos, bahkan mungkin melakukan 
yang lebih buruk. Rencana seperti itu yang harus 
diwaspadai." 


"Itu artinya kita juga harus punya rencana, kita tidak bisa 
hanya menunggu serangan terjadi, lalu bertahan," sahut 
Louise. 


"Aku belum ingin membicarakan apa pun sebelum semua 
rakyat berkumpul, semua harus tahu tugas masing-masing. 
Aku terpikir untuk menyabotase pernikahan Edmund dan 
Miranda, sebagaimana dia melakukan itu padaku." Wiggy 
menggigit buah pir sebelum melanjutkan. "Untuk lebih 
detailnya aku sudah punya beberapa formasi yang akan aku 
bicarakan nanti." 


Otho mengubah posisi duduknya. "Kalau begitu aku butuh 
denah Kerajaan Selatan, kita harus tahu seluk-beluk musuh 
sampai bagian terkecilnya jika ingin memenangkan 
peperangan." 


"Urusan itu serahkan padaku. Seluruh Kerajaan Selatan 
selalu ada di dalam setitik kecil ingatan otakku. Selamanya 
akan ada di sana." Wiggy membusungkan dada. 


"Bisa kau kira-kira ada berapa jumlah Falsies buangan saat 
itu? Dengan perhitungan serta taktik yang tepat, aku yakin 
kita bisa menghadapi mereka." Louise menyahut. 


Selama mendengar diskusi, Phillip dan Lillian hanya 
mengamati, menyimak pun hanya paham sedikit. Phillip 
sadar punya andil cukup besar dalam hal ini, tapi sumpah, 
pemuda itu tidak pernah tahu apa-apa tentang membuat 
rencana penyerangan. 


Membuat rencana menendang Miranda dari rumah, justru ia 
dan sang adik yang ditendang dari rumah. Membuat 
rencana melindungi Lillian dari para Gnome, malah berakhir 
mendapatkan luka dalam. 


Pemuda bermanik hijau itu menganggap apa pun yang 
dilakukannya, baik terencana atau tidak, akan selalu 
berakhir buruk. Phillip menghela napas panjang. 


"Bagaimana dengan kalian? Apa informasi yang kalian 
dapatkan dari Bidadari Tiffany?" tanya Wiggy yang sontak 
merebut kembali perhatian Phillip. 


Louise bertukar pandang dengan Phillip sebelum menjawab. 
"Miranda adalah sosok lain dari penyihir yang dahulu 
menjadikan adikmu bangsa Falsies." 


Wiggy nyaris tersedak saking kagetnya. "Georgina?" 


Gadis berambut emas itu mengangguk. "Secara teknis aku 
dan pasukanku sudah mengawasinya berkali-kali di setiap 
kisah. Morgan Lee, Penyihir Hijau, Ratu Jahat, Angsa Hitam, 
semua penyihir dalam kisah itu adalah satu orang yang 
sama. Atau mungkin lebih cocok disebut makhluk. Makhluk 
kegelapan!" 


"Tapi ... para penyihir dalam dongeng yang kau sebut tadi, 
semuanya sudah mati, bukan?" 


"Benar, semua dongeng pasti mempunyai satu kata 'Tamat! 
yang menutup seluruh kisah. Untuk mendapatkannya tentu 
saja, yang baik mengalahkan yang jahat, dan setiap kali 
kejahatan mati, ia selalu punya cara untuk bangkit kembali. 
Menyerang kebaikan, yang memang hanya ditakdirkan 
untuk bertahan." 


Louise menatap Wiggy lebih dalam. "Kau tidak pernah 
memusnahkan Georgina, tapi manusia sudah menamatkan 
kisahmu dan Edmund. Mungkin dia merasa gagal 
menangani kisahmu, makanya dia mulai beraksi lagi dengan 
identitas lain bahkan tanpa harus bereinkarnasi terlebih 
dahulu." 


"Apa yang sedang dia cari sebenarnya? Tidakkah penyihir 
busuk itu mempunyai hal yang lebih penting untuk 
dikerjakan daripada menghancurkan hidup orang?" tanya 
pemuda bermata safir itu meledak-ledak. 


"Dia hanya menginginkan akhir bahagia," celetuk Lillian 
yang membuat seluruh mata menatapnya. 


Phillip menggenggam tangan sang adik. "Kau tahu tentang 
ini, Lill?" 


Gadis itu menggeleng, wajahnya sendu. "Bayangkan selalu 
kalah dan mati di setiap kisah, menonton tokoh lain 
mendapatkan akhir yang indah, pasti lelah dan 
menyakitkan. Mungkin Miranda atau Georgina, makhluk apa 
pun dia, juga menginginkan itu untuk dirinya sendiri." 


"Kalau begitu dia harus berhenti bertingkah seperti 
berengsek," geram Wiggy. "Menurutmu memberikan apel 
beracun, mengutuk, atau memanipulasi orang lain bisa 
membuat seseorang mendapatkan akhir bahagia?" 


Lillian menggeleng. "Tidak akan pernah ... tapi itu bahkan 
lebih buruk, dia pasti berpikir dirinya adalah korban. Seperti 
ketika Ratu Jahat tidak lagi melihat bayangannya di dalam 
cermin ajaib, dan malah wajah Putri Salju. Atau ketika 
Melificent tidak diundang ke pesta kelahiran Briar Rose. 
Mungkin bagi Miranda aku dan Phillip adalah penjahat, yang 
sudah membuatnya sakit hati." 


Louise dan Phillip lagi-lagi bertukar pandang, kali ini dengan 
mulut menganga. "Lillian, kau ini peramal atau apa?" 


Gadis berambut hitam itu mengernyit tidak mengerti. 
Membuat Louise menyolek pemuda di sebelahnya. 


"Mau menceritakannya?" 


Phillip mengangguk samar, sebelum menghela napas. 
"Tebakanmu benar, Lill. Bagi Miranda, keluarga kita adalah 
hama yang ingin sekali dia musnahkan dari muka bumi, 
karena telah menggagalkan akhir bahagianya." 


"Bagaimana mungkin? Aku kira Miranda adalah orang asing 
untuk kalian." Wiggy menyambar. 


"Aku juga berpikir demikan, sebelum Bidadari Tiffany 
menceritakan dongeng Putri Teratai dan Penyihir Buruk 
Rupa kepadaku." 


Semua penghuni meja makan melebarkan telinga, bahkan 
para Elf. Mereka sudah berhenti heboh sendiri, dan mulai 
memasang wajah serius entah sejak kapan. Phillip 
menceritakan inti dari dongeng yang ia dengar dari Bidadari 
Tiffany, dengan sedikit bantuan Louise. 


Pemuda itu bukan pencerita yang baik, susunan katanya 
tidak karuan, serta adegan demi adegan tidak berurut. 
Ketika akhirnya kisah itu selesai, semua mulut belum 
tertutup dari keterkejutan, dan Lillian-lah yang pertama 
bersuara. 


"Miranda nenek kita?" 


"Nenek, tapi bukan. Dia 'menciptakan' ibu, tanpa darahnya, 
bahkan tanpa darah siapa pun," koreksi Phillip. "Ketika 
Miranda ingin mencelakai ibu akibat perasaan dendam, dan 


ayah malah meyelamatkannya, di situ-lah Miranda mulai 
mengincar kita. 


Karena dalam dongeng Putri Teratai dan Penyihir Buruk 
Rupa, si penyihir belum benar-benar dimusnahkan, malahan 
di dalam kisah karangan manusia, si penyihir setidaknya 
mendapatkan akhir yang netral." 


Setelah kalimat itu, tidak ada yang benar-benar bicara, 
sehingga suara derit garpu dan pisau para Elf yang sibuk 
makan terdengar jelas. Tidak sampai semenit keheningan 
terjadi, Wiggy sudah terkekeh lagi. 


"Ada yang lucu, Yang Mulia Edwig?" ketus Louise. 


"Tentu saja ada ... pertama Legenda Dua Pangeran, lalu 
dongeng Putri Teratai dan Penyihir Buruk Rupa, lalu 
sekarang Phillip dan Lillian. Kita menghadapi satu musuh 
yang sama, kita juga belum menemukan kata 'Tamat' dalam 
kisah masing-masing, dan sekarang kita berkumpul di sini, 
seolah menciptakan dongeng baru," cerocos pemuda itu. 


"Takdir sepertinya terlalu malas membuat banyak akhir, 
makanya kita disatukan untuk menyelesaikan dongeng ini 
bersama." 


"Atau mungkin dari awal kisah kita memang hanya satu. 
Manusia saja yang seenaknya membuat judul pada buku, 
padahal kisah di dalamnya belum benar-benar selesai." 
Lillian menyahut. 


"Kalau memang begitu, setelah berhasil mengalahkan 
Miranda, kisah kita akan menjadi yang paling hebat, karena 
mempunyai tokoh utama dari berbagai legenda terkenal." 
Untuk pertama kali, Phillip mengatakan itu dengan 
semangat yang sama seperti sang adik. "Aku penasaran 
judul apa yang akan mereka berikan untuk kisah kita nanti." 


"Pastinya harus terdengar gagah, epik, dan memukau," 
jawab Wiggy. 


Louise menambahi. "Yang sederhana, tapi juga tidak mudah 
terlupakan." 


"Apa pun itu ... kalian tidak akan mendapatkannya kalau 
penyihir jahat belum musnah," sambar Otho. "Kalian anak- 
anak memang terlalu banyak berkhayal. Bisa tidak, fokus 
pada satu masalah sebelum membayangkan hal-hal konyol 
lain." 


"Ayolah, Otho. Jangan merusak suasana!" hardik Louise, 
sebelum gadis itu melirik Phillip. "Yang seharusnya 
penggerutu, kan dia." 


Pemuda itu balas melotot, tapi karena mulutnya penuh 
makanan, ia malah terlihat seperti ikan mas berpipi 
kembung. Semua tertawa, sejenak melupakan hal-hal buruk 
yang terjadi pada mereka belakangan, seolah hari-hari lalu, 
bahkan hari ini berjalan dengan sangat baik, dan makan 
malam ini menjadi penutupan yang sempurna. 


"Suatu saat, orang-orang yang membaca kisah kita akan 
merasa iri," imbuh Lillian ketika tawanya mereda. "Mereka 
tidak mempunyai kakak sebaik Phillip, tidak mempunyai 
pemimpin sehebat Wiggy, serta tidak mempunyai teman 
seberani Louise." 


Entah kenapa semua terdiam mendengar penuturan gadis 
itu. Bukan terdiam karena sendu, atau ketegangan, 
melainkan kehangatan hati yang tampak pada senyuman di 
bibir masing-masing. Phillip merangkul sang adik dengan 
erat. 


"Tapi mereka akan lebih iri karena tidak punya adik secerdas 
Lillian." Giliran gadis itu yang tersenyum, balas memeluk 


kakaknya. 


Tiba-tiba Wiggy mengangkat cangkirnya, yang lebih mirip 
bejana kecil. "Orang dewasa suka bersulang sambil 
mengatakan kalimat-kalimat aneh. Mari kita lakukan itu 
juga." Begitu semua cangkir sudah terangkat ke udara, 
pemuda itu melanjutkan. "Mari kita bersulang, untuk akhir 
bahagia." 


"Untuk akhir bahagia!" 


Semua orang bersorak sambil membenturkan gelas satu 
sama lain. Namun, meja justru berubah kacau karena para 
Elf membenturkan gelas terlalu bersemangat sehingga 
airnya tumpah ke mana-mana. 


Sekali lagi, itu mengundang tawa para penghuni meja, serta 
gerutuan Otho yang tidak suka ada noda apa pun pada 
pakaian zirah peraknya. 


Makan malam ini terasa begitu hangat seperti seharusnya, 
mungkin karena api di dalam tungku menari-nari dengan 
heboh, atau mungkin karena makanan yang teramat lezat. 


Namun, kehangatan pada makan malam ini sesungguhnya 
tercipta karena seluruh keluarga berkumpul dalam satu 
meja. Menciptakan keharmonisan yang bahkan tidak satu 
badai pun bisa menggoyahkannya. 


Siapa pun ingin situasi seperti ini berlagsung selamanya, 
tapi beberapa detik kemudian sebuah suara menggelegar 
justru terdengar. 


"ARGH! MENYINGKIR DARIKU MAKHLUK ANEH!" 


Cinta atau Manipulasi 


Tidak perlu mendengar dua kali untuk mengetahui suara 
siapa itu. Phillip dan Lillian turun dari bangku mereka, lalu 
berlari secepat kilat, sementara yang lain tanpa komando 
membuntuti. 


Sampai di ruang kesehatan, mereka melihat para Elf 
perempuan berkerumun di pojok, gemetaran. Di depan 
mereka, seorang pria jangkung tak kalah ketakutan 
mengacungkan sebatang kayu yang ternyata adalah 
potongan kaki meja. 


Wajah pria itu terlihat kaget setengah mati, rambut 
merahnya lepek terguyur keringat. Kedua matanya 
membulat, dan hanya fokus kepada makhluk aneh bertubuh 
kecil itu, sampai tidak menyadari ada lima pasang mata 
yang memperhatikan dari ambang pintu. 


"Ayah!" Kakak beradik Grace spontan berlari memeluk ayah 
mereka dari kedua sisi. 


"Phillip, Lillian?" Untuk sejenak Harold tersenyum, tapi 
senyum itu langsung hilang sembari kedua tangannya sigap 
merangkul anak-anaknya. 


"Tetap di dekat, Ayah! Makhluk kerdil ini sangat berbahaya! 
Mereka ini Falsies, ancaman bagi manusia!" 


"Tenanglah, Ayah, mereka semua Falsies baik. Mereka teman 
kita!" Lillian berusaha menenangkan ketegangan sang ayah 
yang tak kunjung melunak. 


"Permisi, Tuan. Justru Anda yang sedang mengancam 
rakyatku. Bisa tolong turunkan kayu itu?" Wiggy melangkah 


ke hadapan Harold yang masih setia dengan pemukul 
kayunya. 


Namun, kelopak mata pria itu semakin melebar ketika 
melihat sayap kupu-kupu besar menempel di punggungnya. 


"Makhluk apa lagi kau ini! Jangan dekati anak-anakku!" 


Wiggy terkekeh. "Sebenarnya aku dan anak-anakmu sudah 
menghabiskan waktu bersama cukup lama." 


"Ayah, tenang, ini tempat aman. Turunkan kayu itu dan 
duduklah, aku janji akan menjelaskan semuanya!" Phillip 
berseru. Tangannya meraih kayu dari genggaman sang ayah 
sampai akhirnya diletakan ke tempat semula. 


Napas Harold terengah-engah antara kaget dan ketakutan. 
Pria itu kembali duduk di atas ranjang, terdiam beberapa 
detik, lalu menatap Phillip dan Lillian lebih fokus. 


"Phillip?" Harold menyentuh pipi anaknya, memastikan 
bahwa itu benar dia. Pria itu juga melakukan hal yang sama 
saat bersitatap dengan Lillian. 


Selanjutnya, mereka bertiga tenggelam dalam pelukan 
keluarga yang dalam, rasanya sudah lama sekali tidak 
seperti ini. Suasana berubah hening tanpa harus 
direncanakan, bahkan para Elf perempuan tidak banyak 
mengomel. 


Mereka bergegas keluar dari ruang kesehatan, tidak mau 
dekat-dekat dengan Harold. Setelah beberapa detik 
akhirnya pelukan terlepas, pria berrambut merah itu 
memperhatikan sekeliling, termasuk menatap satu per satu 
dari tiga wajah asing di hadapannya. Lantas berbisik di 
telinga Phillip. 


"Kita ada di mana, Philly? Siapa mereka? Bukankah mereka 
bangsa Falsies? Apa mereka benar-benar bersahabat?" 


Wiggy tak kuasa menahan senyum, sekarang ia tahu dari 
mana sifat banyak tanya kakak beradik Grace menurun. 


"Mereka memang sahabat kami, Ayah. Mereka yang 
membantu kami selama ini, sampai akhirnya kita bisa 
berkumpul kembali sekarang." Lillian berbalik kepada tiga 
temannya. 


"Ksatria gagah itu namanya Otho, lalu gadis itu bernama 
Louise mereka berdua berasal dari kota Silverwall." 


"Kota Silverwall?" 
"Kota di atas awan, tempat tinggal para ksatria." 


Harold mengangguk seolah paham, padahal wajahnya 
kebingungan setengah mati. 


"Dan yang bersayap itu namanya Wiggy. Dia Pemimpin 
Hutan Tomer Wilayah Utara. Dia yang memberikan kami 
tempat tinggal, membantu kami melalui banyak hal, 
melindungi kami dari Edmund dan Falises buangan. Bahkan 
dengan bantuan dia, aku dan Phillip bisa pulang," tambah 
Lillian. 


"Siapa pula Edmund ini?" 


"Adik Wiggy, dia Raja hutan Tomer bagian Utara, sifatnya 
tidak terlalu bagus." 


"Astaga, apa saja yang sudah kalian alami?" 


"Ayah tidak akan percaya, apa saja yang sudah aku dan 
Lillian lewati di Hutan Tomer. Setelah Ayah meninggalkan 


kami, aku dan Lillian ditangkap oleh para Gnome. 


Lalu Lillian diculik oleh Edmund si Raja Selatan untuk 
dijadikan istri, dan kami pergi ke kota Silverwall. Kami 
bertemu orang-orang hebat, bahkan seorang Bidadari 
bernama Tiffany ...." 


Masih banyak sekali yang ingin Phillip sampaikan, tapi 
pemuda itu tutup mulut ketika sang ayah justru memegangi 
kepalanya dengan kedua tangan. 


"Ada apa, Ayah?" 


"Tolong hentikan cerita itu, Philly. Ayah tidak kuat lagi 
mendengarnya." 


Tentu saja, meskipun Phillip menceritakan perjalanan 
mereka dengan semangat, seolah ia dan sang adik 
bersenang-senang dengan petualangan besarnya. 


Di telinga Harold petualangan itu terdengar seperti mimpi 
buruk yang berbahaya, mengerikan, tidak pantas dialami 
oleh anak-anak yang masih terbilang sangat muda. 


Lebih parah lagi, ia adalah penyebab anak-anaknya 
mengalami semua hal mengerikan itu. 


"Ayah macam apa aku ini!" 


"Ini bukan salah Ayah. Miranda sedang mempengaruhi 
pikiran Ayah, Ingat?" Lillian memeluk pria itu erat-erat. "Dia 
memang sangat jahat." 


"Miranda ... Ayah tidak menyangka dia tega melakukan ini 
pada kita. Ayah ingat dia tidak lagi berwujud manusia saat 
itu," gumam Harold sambil meringis. "Makhluk apa dia? 
Apakah selama ini dia bangsa Falsies juga?" 


"Lebih buruk! Dia penyihir, makhluk kegelapan. Dia pasti 
memanipulasi pikiran Anda, sama seperti dia memanipulasi 
banyak orang," jawab Louise. 


Pria itu bungkam dengan ekspresi yang sulit ditebak, antara 
sendu atau kecewa, atau mungkin yang lain, tapi tidak ada 
kemarahan sedikit pun di sana. 


Padahal Phillip menginginkan ekspresi itu ada pada wajah 
sang ayah kalau ia mengingat Miranda. Apa lagi setelah 
mengetahui bahwa wanita itu penyihir berhati busuk. Sekali 
lagi Phillip mencoba bicara. 


"Untuk membuktikannya aku akan menceritakan sesuatu 
pada ayah." 


"Ayah tidak mau mendengar cerita apa pun saat ini, Phillip!" 
Kalimat bernada ketus itu sontak membuat ekspresi Phillip 
membeku, dan Harold buru-buru menepuk puncak 
kepalanya. 


"Tenaga Ayah belum pulih sepenuhnya, lagi pula Ayah 
sangat lapar, bisakah kalian membawakan makanan dan air. 
Sepertinya Ayah mencium aroma yang lezat. Ajak Lilly 
bersamamu, ya?" 


Mau tidak mau pemuda itu mengangguk, meskipun tanpa 
senyuman di wajah. Setelah menggenggam tangan sang 
adik, ia melangkah cepat keluar dari ruangan, dan 
untungnya Lillian langsung menurut. 


Louise memutuskan untuk ikut, yang juga disusul oleh Otho. 
Tinggal tersisa Wiggy dan Harold di ruang kesehatan, tapi 
sepertinya pria itu tidak menyadari. la sibuk mengacak-acak 
rambut kemerahannya, berharap bisa menghilangkan 
pening yang bergelayut di sana. 


Sedikit demi sedikit Wiggy menggeser tubuhnya ke arah 
Harold, sampai akhirnya ikut duduk. Setelah menerawang 
sejenak, pemuda itu memberanikan diri bicara. 


"Jadi ... separah itukah efek manipulasi si penyihir?" 


Pria di sebelahnya sedikit tersentak, berpikir dirinya sedang 
sendirian. Meski begitu, Harold tidak terkejut berlebihan 
seperti dugaan awal Wiggy. Pria itu malah menghela napas 
singkat. 


"Apa yang kau sebut manipulasi, aku menyebutnya cinta. 
Paling tidak, itu menurutku awalnya ...." 


Wiggy mengangkat bahu sekilas. "Menurutku bukan cinta 
kalau menjadikan seseorang pribadi yang jahat. Dia bahkan 
membuat Anda membuang darah daging Anda sendiri ke 
dalam hutan, yang secara tidak langsung berarti membunuh 
mereka." 


"Tahu apa kau tentang ini, Nak." 


"Aku memang tidak tahu apa-apa, tapi aku juga kehilangan 
seseorang akibat manipulasi penyihir merah-jelek itu," 
sergah Wiggy, sedikit kesal karena diremehkan. 


"Mungkin kasusnya sama seperti Anda, Pak. Saat itu hatinya 
sedang bimbang dan hancur, sehingga ego datang 
menghampiri, bersama jani-janji manisnya. Ketika kalian 
pikir telah menemukan solusi, yang kalian dapatkan justru 
masalah besar." 


Harold menoleh cepat dengan ekspresi yang tidak 
bersahabat, seolah siap marah kapan saja, tapi lama- 
kelamaan wajah itu melunak. Menyadari bahwa ucapan 
makhluk bersayap ini benar adanya, tidak ada selah untuk 
menyangkal. 


Kecuali saat perasaan itu menghampiri di waktu yang tepat, 
tidak secara tiba-tiba, tapi juga tidak terlalu lambat. Ketika 
wanita itu berhasil mengisi hati yang sedang kosong, ketika 
hanya kepadanya harapan dan mimpi-mimpi tercipta. 


Mustahil rasanya jika itu hanya manipulasi belaka, Harold 
merasa dikhianati oleh hatinya sendiri. Bahkan ia masih bisa 
mengingat semuanya. 


Tunggu dulu ... bukan rambut platina, melainkan rambut 
sehitam eboni yang beraroma kayu manis, bukan manik 
biru-keunguan, melainakan permata sehitam tinta, bukan 
bayangan Miranda yang ada di kepalanya sekarang ini. 
Bukan lagi. 


"Elli ... aku membuat kesalahan besar," tanpa sadar pria itu 
bergumam, membuat Wiggy menoleh penasaran. Sadar 
sedang diperhatikan, ia ikut menoleh. "Kau pemimpin di 
sini, kan?" 


"Bisa dibilang begitu ...," jawab Wiggy sambil menggaruk 
kepala yang tidak gatal. Panggilan itu semakin terdengar 
konyol saja di telinganya. 


"Terima kasih sudah menolong anak-anakku, Tuan. Kau 
pemimpin yang baik." 


Wiggy tertegun, pujian tadi meluncur indah di gendang 
telinganya, ditambah senyum Harold saat mengucapkan itu. 
Rasanya ia tidak pernah melihat senyum yang begitu tulus 
dari manusia mana pun, sehingga dengan senang hati 
Wiggy menerima pujian itu, sambil balas tersenyum. 


"Aku senang bisa membantu. Philly dan Lilly adalah anak- 
anak yang sangat hebat, kau memang ayah yang 
beruntung." 


Harold tertawa pelan. Wiggy ikut terkekeh sambil mengusap 
tengkuk. Sejurus kemudian, Harold menyadari wajah aneh 
Falsies itu, tingkahnya juga tidak jelas, seolah ingin 
mengatakan sesuatu, tapi ragu. 


"Sikapmu sangat aneh. Ada yang mau kau sampaikan?" 


"Sikapku aneh? Masa? Maksudku ... benarkah?" Pemuda 
dengan rambut pirang keruh itu benar-benar salah tingkah. 
"Ah, tidak perlu, bukan hal penting kok ... eh, memang 
penting, tapi nanti saja, deh ...." 


"Kau harus mengatakannya sekarang, Nak. Tidak baik 
membuat seorang Ayah penasaran," kata Harold, tertawa 
kecil melihat kecanggungan pemuda di depannya. 


"Baiklah, kalau begitu. Eh, begini ... aku tahu seharusnya 
menolong seseorang tanpa mengharapkan imbalan apa pun. 
Tapi, boleh tidak aku meminta satu imbalan karena sudah 
menjaga anak-anakmu? Satu saja!" 


Pria itu tersenyum, sedikit meringis tepatnya. "Tentu ... 
katakanlah, asal itu bukan hal yang mustahil." 


Wajah pemuda bersayap itu memerah, terlihat jelas padahal 
kulitnya kecokelatan. Sorot matanya seolah menusuk Harold 
dengan batu safir, setelah menarik napas, akhirnya ia 
bicara. 


"Bolehkah aku menikah dengan Lillian?" 
Senyum di wajah Harold luntur seketika. "Apa?" 


Sayangnya pertanyaan itu tidak sempat terjawab, tepatnya 
ketika suara gemuruh terdengar dari lorong. Itu suara 
langkah kaki yang tergesa-gesa, serta dengungan lebah. 


Tak lama Louise muncul di ambang pintu dengan ekspresi 
berbinar yang tidak biasa, para Pixie mengitari kepalanya, 
dan mereka menunjukan semangat yang sama. 


"Wiggy, kau ketadangan tamu, jangan banyak tanya dan 
cepat sambut mereka!" Setelah mengatakan itu, mereka 
berlalu. 


Wiggy dan Harold saling tatap penasaran sebelum bangkit 
menyusul. Para Elf dan Pixie berkerumun riuh di depan pintu 
menuju gerbang, sehingga menghalangi langkah Sang 
pemimpin untuk melihat siapa tamu yang datang. 


Louise, Otho, Phillip, dan Lillian juga ada di situ. Harold 
menghampiri kedua anaknya dan merangkul mereka, wajah 
Phillip kembali tertekuk mengetahui kehadiran sang ayah, 
tapi tidak langsung menepis. 


la merindukan rangkulan itu. Wiggy menepak kepala-kepala 
Elf yang menghalangi, sampai akhirnya ia sampai di baris 
paling depan. 


Tanpa sadar mulutnya ternganga dengan sedikit 
lengkungan di sudut kanan. Gerombolan manusia bersayap 
laron memenuhi seantero hutan, bahkan jauh sampai keluar 
batas Wilayah Utara. Sayap mereka mengeluarkan serbuk 
perak yang bersinar sehingga malam terlihat puluhan kali 
lebih terang. 


Di antara mereka, manusia-manusia berukuran kecil, tapi 
lebih besar daripada Elf juga banyak sekali jumlahnya, 
masing-masing membawa senjata, dan memakai baju 
pelindung khusus perang. 


Lalu terselip manusia-manusia berkaki kambing, tidak 
sebanyak yang lain, tapi tetap mudah dicari. Tanduk-tanduk 


runcing mereka dipenuhi serbuk perak dari sayap-sayap 
laron di atas. 


Mereka sudah di sini. Pasukan Wiggy Peri, Kurcaci, dan Faun 
dari seluruh penjuru hutan Tomer akhirnya sudah tiba, dan 
jumlah mereka bahkan lebih banyak dari penduduk kota 
Briston, pastinya jauh lebih banyak dari pasukan milik 
Edmund. 


Meski berjumlah ribuan mereka tidak terlihat 
mengintimidasi sama sekali. Pakaian para peri berwarna- 
warni layaknya pallete yang berbeda satu sama lain. 
Sedangkan para kurcaci memasang senyum ramah meski 
memegang senjata-senjata yang mengerikan. 


Mereka bahkan membalas saat Lilllian melambaikan tangan. 
Pemandangan itu membuat Wiggy tersenyum haru serta 
bangga melihat banyaknya koloni yang ia miliki, pemuda itu 
berbalik ke arah teman-temannya. 


"Dan manusia bilang keberadaan Falsies hanya mitos!" 
serunya keras-keras. 


Impy's Note 


Apakah kalian tahu kenapa akhir-akhir ini tidak ada note? 
Karena malas ... Ekhem ... Karena aku ingin kalian 
mendapatkan feel meskipun sudah selesai membaca cerita. 


Ini adalah saat-saat yang mendebarkan karena sudah 
mendekati ending. Kira-kira akan jadi seperti apa 
endingnya? (Napa malah nanya) 


Oke oke enjoy the story. “oY 


Bonus : 


Jeremy Sumpter adalah aktor yang menginspirasi fisik 
Wiggy. Sekadar inpoh dia juga pemeran utama di film Peter 
Pan tahun 2003. 


Mimpi Sang Raja 


Kepulan debu mencemari jernihnya langit seiring tubuh 
seorang bocah laki-laki tersungkur di atas tanah gersang. 
Pemuda tujuh belas tahunan segera menghampiri untuk 
membantu anak didiknya bangkit. la menepuk rambut 
pirang, juga pakaian si anak yang dipenuhi pasir halus. 


"Bagus, Edmund. Kemampuanmu semakin menakjubkan, 
kau bisa saja mengalahkan aku suatu saat nanti. Tapi ingat, 
jangan terlalu gegabah menghajar lawanmu, sesekali kau 
harus berhenti menyerang untuk mempelajari gerak-gerik 
lawan, dan mencari kelemahannya. Mengerti?" 


"Aku mengerti!" Anak itu mengangguk dengan wajah 
berbinar. 


Pemuda itu menoleh pada anak laki-laki lain di luar arena. Ia 
diminta memperhatikan pertarungan, tapi saat ini anak itu 
malah sibuk menggigit-gigit batang ilalang sambil 
memperhatikan para kuda yang berlarian di lapangan 
rumput. 


"Edwig, tidak bisakah kau meniru keuletan adikmu sedikit 
saja!" 


Anak dengan rambut pirang keruh itu sedikit tersentak. 
"Apa?" 


"Aku menyuruhmu memperhatikan, kenapa matamu malah 
kemana-mana?" 


"Maaf, Edgar. Rasanya aku ingin cepat-cepat bermain 
bersama kuda-kuda itu. Mereka bicara padaku, mengajakku 
ikut serta." 


Edgar menepuk dahi. "Sudahlah. Sekarang kalian berdua 
masuk ke tengah arena. Aku ingin melihat hasil latihan 
kalian selama sebulan ini." 


Anak itu berjalan gontai ke tengah lingkaran, 
menyempatkan diri untuk mengacak rambut sang adik 
sambil terkekeh. Membuat anak itu menggeram, lantas 
balas menjitak. 


Pergulatan kecil pun terjadi, keduanya saling menjewer dan 
menjitak sambil tertawa-tawa, sehingga Edgar lagi-lagi 
mengusap wajah, penat. 


"Serius, Anak-anak!" Jeritan itu sukses membuat keduanya 
mematung. 


"Aku akan mengalahkanmu, Wiggy! Kau akan makan 
debuku!" seru sang adik sambil menunjuk kakaknya dengan 
pedang kayu. 


"Tidak, Mundy. Aku akan makan debuku sendiri, baru 
setelah itu debumu kalau perutku masih muat," balas sang 
kakak, dan itu membuat Edmund tertawa terbahak-bahak. 


Akhirnya mereka berdiri berhadapan, menempatkan pedang 
di depan tubuh dengan ujung runcing yang menancap 
tanah, lalu membungkuk sekilas itu adalah salam hormat 
kepada sesama ksatria Selanjutnya mereka memasang 
kuda-kuda. 


"Mulai!" 


Edmund menghunuskan pedang lebih dahulu. Gerakannya 
sangat cepat, tapi Edwig berhasil menangkis serangan itu. 
Bunyi ketukan singkat dari pedang kayu yang saling beradu 
pun memenuhi angkasa, berpadu dengan deru napas, dan 
pekikkan singkat dari kedua pangeran. 


Edmund mendominasi serangan, membuat kakaknya terus 
menangkis selama dua menit pertama. Selagi kedua 
pangeran bergumul, Edgar di pinggir arena memperhatikan 
dengan saksama. 


Edwig selalu menikmati saat-saat duel pedang, itu terlihat 
dari wajahnya yang selalu menyunggingkan senyum ketika 
berhadapan dengan sang adik. 


Namun, sepertinya Edmund tidak merasakan hal yang sama. 
Pancaran bola matanya menunjukan bahwa ia sangat ingin 
menang, begitu ambisius dan berapi-api. 


Edgar merasakan aura Raja Ethelwulf ketika menatap mata 
itu. Hanya saja, sifat ambisius Sang Raja dibarengi dengan 
teknik serta otak yang juga besar, sedangkan Edmund 
justru terlihat naif dan ceroboh. 


Beberapa menit berikutnya, posisi berbalik menjadi Edwig 
yang lebih mendominasi serangan. Setelah anak itu berhasil 
menendang tulang kering adiknya, ia mulai meluncurkan 
hantaman bertubi-tubi. 


Kelopak mata Edgar seketika melebar, terkejut dengan 
potensi yang dimiliki bocah konyol itu, padahal dia jarang 
sekali menyimak latihan, bahkan sering tertidur saat Edgar 
tengah memeragakan teknik baru. 


Kali ini, bukan hanya sorot mata Sang Raja yang ia lihat, 
melainkan memang sosok seorang raja seutuhnya. 


Namun, setiap kali Edwig mendapatkan kesempatan untuk 
mengakhiri duel dengan kemenangan, dia selalu 
memperlambat gerakan, seolah memberi kesempatan 
kepada Edmund untuk kembali menyerang. 


Dia bukan melakukan itu untuk mempermainkan lawan, 
melainkan sedang mengalah. Berkali-kali anak itu memberi 
isyarat kepada sang adik apa yang harus dilakukan sampai 
akhirnya duel di menangkan oleh Edmund, karena anak itu 
berhasil melempar pedang Edwig ke luar arena. 


Edgar bertepuk tangan sekilas memberi selamat kepada 
pemenang. Meskipun ia tidak begitu yakin siapa pemenang 
sebenarnya. Pemuda itu dibuat tersentak saat tepuk tangan 
lain terdengar, yang ternyata berasal dari sang raja sendiri. 


"Yang Mulia," sambutnya buru-buru sambil membungkukkan 
badan. 


"Aku lihat kau melatih anak-anakku dengan sangat baik, 
Edgar," imbuh sang raja. 


"Mereka anak-anak yang hebat, Yang Mulia. Darah ksatria 
sudah mengalir dalam tubuh mereka." 


"Benar ... itu berarti sudah saatnya menobatkan salah satu 
dari mereka menjadi seorang raja." 


Edgar menoleh, kaget. "Tapi ... bukankah usia mereka masih 
terlalu muda untuk itu? Aku pikir Edwig akan dinobatkan 
ketika usianya tujuh belas." 


Raja Ethelwulf menoleh, menunjukkan sorot mata setajam 
belati, dan itu membuat Edgar menunduk, menutup mulut 
rapat-rapat. 


"Aku tidak menanyakan pendapatmu, Panglima." 
"Maaf, Yang Mulia." 


"Kemarilah, Anak-anak." Sang Raja merentangkan kedua 
tangan untuk merangkul anak-anaknya, lalu pergi 


meninggalkan Edgar di arena latihan sendirian. 


Raja Ethelwulf membimbing kedua anaknya menuju 
singgasa. Tempat sakral yang biasa digunakan Sang Raja 
untuk membicarakan segala hal penting. Biasanya karpet 
merah panjang yang menuju langsung ke arah singgasanna 
diapit oleh prajurit-prejurit khusus, tapi sekarang ruangan 
besar bernuansa abu-abu dan emas itu kosong. 


Benar-benar kosong, seolah tidak pernah ada penghuni di 
dalamnya. Total hanya ada empat orang di dalam ruangan. 
Raja Ethelwulf, Ratu Anba sang istri serta kedua pangeran. 
Sepertinya perbincangan kali ini benar-benar privasi, 
sampai para pengawal pun tidak diperbolehkan tahu. 


Pria itu duduk sambil membuang napas di atas singgasana, 
membiarkan Edwig dan Edmund berdiri di hadapannya. Di 
sebelah kanan, Sang Ratu juga duduk dengan senyuman 
pada wajah, satu-satunya yang tidak mengintimidasi di 
ruangan itu. 


Selanjutnya, hanya berisi keheningan, tak ada yang bicara 
selama beberapa detik. Edwig dan Edmund saling lirik, 
berdiskusi lewat sorot mata, apakah mereka melakukan 
kesalahan dengan atau tanpa sadar? Lantas keduanya 
menggeleng samar, sepertinya tidak. Ketika Raja menarik 
napas, kedua pangeran itu kembali fokus kepadanya. 


"Katakan padaku, di antara kalian berdua, siapa yang lebih 
cocok menjadi raja?" 


Lagi-lagi kedua anak itu saling tatap, tidak mengerti 
maksud dari pertanyaan sang ayah, lagi pula, kenapa suara 
pria itu terdengar lain. 


"Jawab!" teriak sang Raja begitu keras sampai Edmund 
tanpa sadar menggenggam tangan kakaknya erat-erat. 


"Siapa yang lebih layak?" Pria itu melanjutkan dengan 
intonasi yang lebih lembut. 


"Edmund, Yah. Maksudku ... Yang Mulia," jawab Edwig, yang 
sontak mendapat pukulan pelan dari sang adik. Itu pasti 
bukan jawaban yang ayah mereka ingin dengar saat ini. 


"Oh iya? Kenapa Edmund lebih layak?" 


"Dia lebih rajin, lebih cerdas, lebih berambisi, tekun, dan 
ulet. Dia jelas lebih baik dariku." 


"Begitu ...." Sang Raja sengaja melambatkan nada 
bicaranya. "Tapi bukankah kau lebih tua? Takdir 
mengharuskanmu menjadi raja. Apa kau sedang berusaha 
lari dari tanggung jawabmu, Edwig?" 


Sekarang giliran Edwig yang mencengkram tangan sang 
adik. "Bukan begitu, aku hanya ... ingin kerajaan South- 
North mempunyai raja yang hebat, dan menurutku Edmund 
akan menjadi raja yang hebat suatu saat nanti." 


Senyum Edmund mengembang begitu saja mendengar 
penuturan sang kakak. Menjadi raja memang ambisinya 
sejak lama, mungkin tidak sekarang, tapi suatu hari nanti. 


Namun, orang-orang sering mengatakan bahwa hal itu 
mustahil, karena Edwig adalah anak pertama, membuatnya 
otomatis menjadi penerus. Buktinya, sekarang sang kakak 
rela mengatakan itu, rela mengorbankan gelarnya agar ia 
menjadi raja. 


Tiba-tiba suara tawa melengking terdengar dari singgasana, 
tidak siapa pun di dalam keluarga South-North mempunyai 
tawa seperti itu, bahkan tidak Ratu Anba. 


Kelopak mata kedua pangeran melebar ketika Raja Ethelwulf 
bangkit dari singgasana, suara melengking itu datang 
darinya. Apa yang terjadi pada sang ayah? Itu wajahnya, 
tapi juga bukan. Rasanya ada yang berbeda. 


"Ucapanmu benar sekali, Edwig. Hanya karena kau lahir 
pertama maka kau otomatis menjadi raja? omong kosong 
macam apa itu!" Sang Raja melanjutkan, sedikit demi 
sedikit menarik pedangnya dari dalam sarung. 


"Maksudku lihat dirimu ... kau anak tidak berguna, bodoh, 
pemalas, payah, dan tidak tahu diuntung." 


Edmund bersumpah, itu bukan suara sang ayah, dan 
sekarang tubuhnya gemetar. 


"Setidaknya bersyukurlah ketika diberi kepercayaan 
menjadi penerus tahta, bukannya malah menyerahkan 
tanggung jawab itu kepada orang lain. Orang yang bahkan 
jauh lebih payah." Pria itu melirik Edmund. 


"Ayah apa yang terjadi padamu!" Edwig akhirnya berteriak, 
sejak tadi ia mendorong adiknya mundur perlahan, menjauh 
dari pria itu. 


Seperti sedang kesurupan, sang raja terkikik sekali lagi, 
melangkah penuh ancaman kepada kakak beradik di 
hadapannya anak-anaknya sendiri. la bahkan memainkan 
pedang di udara sebagai sebuah ancaman. 


"Ibu, tolong kami!" Edmund ikut berteriak, tetapi Ratu Anba 
hanya mematung di singgasana. 


Mematung dalam artian sesungguhnya, wanita itu duduk 
tegak di atas singgasana dengan senyum yang masih sama 
seperti saat mereka masuk tadi. 


"Kakak yang terlalu banyak mengalah, dan adik yang egois. 
Kalian sama bodohnya. Untuk apa aku mempunyai anak- 
anak seperti kalian ...." 


Raja Ethelwulf tersenyum miring, jaraknya dengan anak- 
anak semakin dekat. Edmund tidak lagi melihat sosok sang 
ayah, melainkan seekor singa yang sedang marah. 


Fun Fact : 


Di Kerajaan South-North setiap keturunan jika laki-laki 
berinisial E sedangkan perempuan berinisial A 


Mimpi Sang Raja 
"Edwig, harus bagaimana?" tanya anak itu putus asa. 


Kakaknya tidak membalas, sorot matanya fokus kepada 
pedang sang ayah yang masih saja diputar-putar. la juga 
sudah menyiapkan kuda-kuda. 


Edmund justru terpaku ke dalam manik mata sang ayah 
yang tidak lagi berwarna biru terang, melainkan ungu dan 
berkilat-kilat. Tiba-tiba pedang terayun ke arah mereka 
berdua. 


Edwig segera mendorong adiknya, sehingga mereka 
terpental ke arah yang berlainan, membuat pedang sang 
raja tidak menyentuh apa pun kecuali lantai marmer. Raja 
Ethelwulf menghampiri Edmund yang terlihat lebih 
ketakutan. 


la mengangkat pedangnya, mengarahkan tepat ke arah 
jantung anak itu. Namun, belum sempat mengayunkan 
pedang, sebuah seruan mengalihkan perhatiannya. 


"angan menjadi pengecut! Lawanlah kesatria yang 
mempunyai senjata!" 


Raja Ethelwulf menoleh, mendapati Edwig dalam posisi 
menantang dengan pedang yang ia ambil dari dekorasi 
ksatria istana. Pria itu menoleh kepada Edmund, lantas 
tersenyum tipis, senyum terdingin dan terjahat yang pernah 
Edmund lihat dalam hidupnya, dan senyum itu terpatri pada 
wajah ayahnya sendiri. 


"Kita sisakan yang paling enak terakhir," katanya sebelum 
pergi meninggalkan bocah itu. 


Tidak ada yang bisa Edmund lakukan kecuali menonton 
dengan gemetar. la takut kepada ayahnya, ia takut 
terbunuh, tapi yang terpenting, ia takut terjadi sesuatu 
yang buruk pada sang kakak. 


"Jadi inilah si dungu yang dengan bodohnya menyerahkan 
tahta kepada orang yang jauh lebih dungu!" ujar Raja 
Ethelwulf. 


Edwig tidak menjawab, tetap dalam posisi kuda-kuda, 
membuatnya setangguh mungkin. Seperti biasa, Edwig 
tidak pernah menyerang lebih dulu, sehingga ia hanya 
menangkis ketika serangan pertama diluncurkan oleh 
ayahnya. 


Usia Edwig saat itu tiga belas, tenaganya jauh di bawah 
sang ayah, kuda-kudanya runtuh seketika, dan tubuhnya 
terdorong ke samping. Namun, ia berhasil mempertahankan 
pedangnya. 


"Apa yang coba kau lakukan? Menyenangkan adikmu yang 
egois? Dan mempertaruhkan seluruh rakyat? Aku tidak 
pernah mendengar sesuatu yang lebih bodoh dari ini!" 


Edwig balas menyerang, tapi dengan mudah Sang Raja 
menangkisnya, dan membuat tubuh anak itu kembali 
terpelanting. Tidak peduli siapa pun yang menangkis atau 
menyerang, pada akhirnya selalu Edwig yang tersungkur, 
itu sangat menguras tenaganya. Anak itu terengah-engah, 
ketika kembali memasang kuda-kuda. 


Raja Ethelwulf kembali mengayunkan pedang, tapi kali ini 
Edwig tidak mempunyai tenaga lagi untuk menangkis, dan 
ia meleset, sehingga dengan sekali tendangan anak itu 
terlempar kasar ke lantai. 


Edmund memekik ngeri ketika kaki besar sang raja 
menginjak kakaknya seperti seekor kecoak, lebih 
mengerikan lagi ketika ujung pedang yang mengilat itu 
mengarah tepat ke lehernya. 


"Aku tahu kau menyayangi adikmu, Edwig. Aku tahu kau 
ingin yang terbaik untuknya. Namun, seorang raja tidak bisa 
menyayangi satu orang saja. Kau tidak bisa menjadi Raja!" 


"Aku mohon ... jangan sakiti Edmund!" lirih Edwig di tengah 
napas yang tersengal. 


Raja Ethelwulf terkekeh, meremehkan. "Aku tidak akan 
menyakitinya ...." Pria itu berbisik. "Aku akan 
membunuhnya, seperti aku membunuhmu!" 


Edwig terbelalak, ia melirik ke arah adiknya dengan sorot 
khawatir yang teramat sangat. Dengan begitu saja, sang 
raja mengangkat pedang tinggi-tinggi dan menebas kepala 
anak sulungnya. 


Edmund terkesima melihat kepala sang kakak bergelinding 
mengenaskan. la begitu terkejut sampai tidak bisa 
mengeluarkan suara sedikitpun, dan lambungnya 
bergejolak melihat begitu banyak darah yang keluar. 


Setelah membunuh anaknya sendiri, Raja Ethelwulf semakin 
menggila, ia berderap ke arah istrinya. Edmund menjadi 
semakin panik. Ingin rasanya bangkit dan melindungi sang 
ibu, tapi membuka mulut saja tidak mampu. 


Anak itu masih menempel pada dinding sambil menatap 
nanar, Wajahnya basah karena air mata bercampur keringat. 


"Dasar istri tidak berguna! Anak-anak yang keluar dari 
rahimmu semuanya hanya orang-orang bodoh! Matilah 
bersama mereka!" 


Dengan segenap kekuatan Edmund berteriak. "Jangan!" 


la pikir seruan tadi setidaknya bisa mengalihkan perhatian 
monster besar itu, tapi nyatanya yang keluar dari mulut 
Edmund hanyalah cicitan tikus. Sang Raja membunuh 
istrinya dengan cara yang sama seperti Edwig. 


Kali ini Edmund benar-benar mengeluarkan isi perutnya 
ketika kepala sang ibu bergelinging di lantai. Sang raja 
menendang kepala itu menjauh, selanjutnya pria itu 
tersenyum miring, dan menoleh kepada satu-satunya yang 
hidup di ruangan itu. 


Seringainya kian melebar ketika jarak mereka semakin 
dekat. Kilatan matanya semakin terang, kejam, dan liar. 


"Kau bukan ayahku!" lirih Edmund. 


"Memang bukan. Aku adalah Raja Ethelwulf. Satu-satunya 
penguasa South-North!" Pria itu berseru dengan tangan 
terangkat ke udara. Selanjutnya ia tertegun. "Tunggu dulu. 
Aku juga bukan dia ....." 


Tanpa peringatan, Raja Ethelwulf melenguh panjang dengan 
suara aneh seperti heyna sekarat, mulutnya terbuka sangat 
lebar sampai-sampai kedua sudutnya robek. Pria itu 
mendongak kasar, hingga terdengar bunyi tulang yang 
patah. 


Semakin lama mulut Raja Ethelwulf terbuka semakin lebar, 
dan ada sesuatu berwarna merah berminyak menyumbul 
dari sana. Sang raja sempoyongan, dia terlihat sangat 
kesakitan, dan itu membuat Edmund iba. 


Ketika benda atau makhluk berwarna merah itu semakin 
terlihat, tubuh Raja Ethelwulf berubah menjadi lunak, seolah 


hanya kepompong yang menyimpan kupu-kupu iblis. 
Makhluk itu memang bukan ayahnya sejak awal. 


Ketika sang ayah sudah berubah menjadi onggokkan kulit 
barulah terlihat wujud asli makhluk itu. Seorang penyihir 
berkulit merah padam, dengan sayap kelelawar yang 
berminyak. Hidungnya sepanjang buah pisang, dengan 
seringai mengerikan berhias gigi-gigi hitam berantakan. 


"Kenapa aku harus menjadi Raja dari negeri bodoh, jika aku 
bisa menguasai seluruh dunia!" lanjutnya dengan suara 
serak. 


"Siapa kau!" kali ini Edmund benar-benar berteriak. Amarah 
dan kebencian yang begitu besar membuat tenaganya pulih 
kembali. 


"Aku adalah yang terkuat, yang paling berkuasa, yang tiada 
duanya." Penyihir itu berkata. 


Mengetahui makhluk menjijikkan itu yang telah membunuh 
seluruh keluarganya, Edmund bangkit dengan entakkan, 
lantas menerjang tubuh si penyihir, Namun, ia melewati 
penyihir itu begitu saja dan tersungkur ke lantai. 


Si penyihir terkikik mengejek, tawa yang begitu 
menyeramkan sampai-sampai wmeluruhkan keberanian 
Edmund seutuhnya. Kali ini tidak ada emosi lain yang 
terpancar dari manik kebiruan anak itu selain ketakutan, 
ketika si penyihir menatapnya begitu tajam. 


"Lihat aku Edmund, aku kuat, aku mempunyai ilmu sihir 
tertinggi. Sekarang lihat dirimu. Manja, bodoh, lemah, 
gegabah, egois! Bisa apa kau untuk menandingiku?" 


Awan hitam pekat berputar-putar di langit-langit ruangan 
seiring penyihir itu menunjukan kuku-kuku runcingnya. 


Bentuknya semakin mengerikan setiap detiknya. 


Edmund melindungi kepala ketika petir besar menyambar. 
Ketika ia mengangkat kepala, wajah si penyihir tepat 
berhadapan dengannya. 


"Berhentilah bermimpi menjadi penguasa, karena hanya aku 
yang layak untuk posisi itu." 


Setelah berkata demikian, si penyihir menerjang tubuh 
Edmund keluar jendela, dan membiarkannya berteriak 
sampai tubuhnya hancur menghantam tebing. 


KKK 


Edmund terlonjak dari tidur dengan keadaan yang 
menyedihkan. Tubuhnya basah oleh keringat, tapi juga 
gemetar dan kedinginan setengah mati. Begitu dingin 
sampai ia harus meringkuk memeluk lutut. 


Giginya bergemeretuk selagi matanya menatap sekitar. 
Sebuah ruangan gelap, cahaya rambulan masuk melalui 
jendela membuat beberapa perabot terlihat meski samar. la 
menghela napas lega begitu sadar sedang berada di dalam 
kamar. 


Namun, tubuhnya masih menggigil, dan sangat ketakutan. 
Entah apa penyebab rasa takut yang teramat sangat itu, 
rasanya seperti kembali ke masa lalu, begitu indah dan 
menggembirakan sebelum semuanya berubah menjadi 
mimpi buruk. 


Sosok itu, mata keunguannya masih teringat dengan jelas, 
seringai dan tawanya berputar di dalam kepala. Edmund 
menggoyangkan tubuhnya ke depan dan belakang masih 
dalam posisi memeluk lutut. Pria dewasa itu lebih terlihat 
seperti bocah kecil yang tersesat. 


"Edwig ..." Dengan lirih nama itu terlontar begitu saja dari 
bibirnya. 


Ranjang sebelah tiba-tiba bergoyang membuat Edmund 
kembali membeku. Perlahan pria itu memutar kepala, baru 
sadar ternyata ia tidak sendirian di atas ranjang. 


Sebuah selimut menutupi tubuh seseorang, tangan Edmund 
yang gemetar terulur untuk menyibak selimut itu dan 
mengtahui siapa di baliknya. 


Segera setelah selimut tersibak, Edmund melompat dari 
ranjang sambil memekik heboh, membuat seorang wanita 
dengan rambut platina ikut terjaga. 


"Edmund apa yang terjadi?" Wanita itu memicingkan mata 
akibat rasa kantuk sambil meneliti pria di hadapannya dari 
ujung rambut sampai ujung kaki. 


Sedangkan Edmund justru menunjuk wanita di depannya 
dengan waspada. "Siapa kau?" 


Wanita itu memutar bola mata. "Aku Miranda, Bodoh!" 


"Miranda siapa? Kenapa ada di kamarku? Laki-laki dan 
perempuan tidak boleh tidur bersama jika bukan suami- 
istri!" 


Miranda menggigit bibir bawah, khawatir. Cepat-cepat 
menyambar kedua tangan Edmund dan menciumi jemarinya 
satu persatu, mengalirkan energi yang membuat manik biru 
safir itu kembali membeku. 


"Kita akan menikah, ingat? Tidak lama lagi kita akan 
menjadi suami-istri," ucapnya manja. "Kau lucu sekali kalau 
memasang wajah seperti tadi. Seperti anak sepuluh tahun 
saja." 


Sorot mata Edmund kosong selama beberapa detik, banyak 
sekali emosi berkecamuk di kepalnya, dan ia tidak cukup 
andal untuk menafsirkan satu per satu. Setelah sadar, pria 
itu menyugar rambut pirangnya sambil menghela napas. 


la tidak menjawab, lantas berjalan mengahmpiri jendela 
untuk menikmati sinar rembulan. Itu bukan kebiasaannya, 
tapi entahlah, Edmund sangat merindukan benda bulat 
bersinar itu sekarang. 


Sang dewi malam terlihat begitu cerah malam ini, seluruh 
sinarnya menyorot kastil Edmund, berbaik hati menerangi 
Kerajaan Selatan yang gelap gulita. 


Lain dengan Wilayah Utara yang selalu terang benderang, 
dengan atau tanpa cahaya rembulan. Edmund selalu 
penasaran bagaimana kondisi di sana dengan segala cahaya 
terang itu. 


Mungkin embusan angin terasa lebih hangat, mungkin 
aromanya lebih enak, mungkin penghuninya tidak pernah 
menggerutu, mungkin pemandangannya lebih berwarna. 


la bahkan lupa ada warna apa di dunia ini selain hitam, 
kelabu, cokelat, dan warna-warna suram lainnya. Miranda 
memicingkan mata, lantas menyusul pria itu. 


"Ada apa, Sayang?" 
"Tidak ada ... hanya mimpi buruk." 
"Mimpi seperti apa?" 


"Yang terburuk sepanjang hidupku!" Edmund mendongak 
menatap langit. "Mimpi itu membawaku pada masa-masa 
indah, lalu menghancurkannya begitu saja." 


Tangan Miranda terkepal. "Kau mau menceritakannya?" 


Pemuda itu bergeming sejenak, lalu menoleh. "Aku tidak 
ingat." 


Miranda ikut diam ketika Edmund merenung, bukannya 
sedang ikut menikmati suasana malam yang indah, wanita 
itu sedang memutar otak. Kondisinya semakin genting 
akibat ilmu sihir yang tak sekuat dulu. 


Miranda tahu persis apa yang sedang terjadi pada dirinya, 
ratusan kali ia mengalami hal seperti ini. Diam-diam hatinya 
menjerit, gelisah, tapi juga tidak sudi menyerah sebelum 
semuanya terjadi. 


Jika menuruti kata hati, ia ingin mengakhiri kisah ini dengan 
Harold Grace, satu-satunya pria yang telah 
memperlakukannya begitu lembut, seolah ia bukan penyihir 
sama sekali, melainkan sekuntum bunga adelweiss yang 
rapuh. 


Namun, saat ini akhir bahagia dengan Harold maupun 
Edmund sudah tidak penting lagi. Setidaknya bersama 
Edmund, aku akan menjadi penguasa, batinnya. Miranda 
buru-buru mengusap wajah, menjadikanya ekspresi manja 
seperti biasa. 


la duduk di bingkai jendela sehingga tingginya bisa 
menyamai Edmund, dan lantas merangkul lehernya. 


Angin membawa aroma hutan malam hari, menerbangkan 
serta rambut mereka. Wanita itu menyematkan rambut 
Edmund yang menutupi mata, perlahan memaksa 
kepalanya menoleh. 


Tatapan mereka bertemu, mata biru Edmund terlihat 
berkilau bagaikan es saat malam tiba, lain jika siang, manik 


itu akan lebih berwarna safir. Itu termasuk hal yang Miranda 
kagumi dari sang raja Selatan bahkan sejak pertama mereka 
bertemu. 


la memang menyukai pria dengan warna mata terang. 
Jemari lentik Miranda mengambil dagu Edmund, menuntun 
wajah pria itu mendekat sampai mereka bisa merasakan 
embusan napas masing-masing. 


"Aku ingin kembali tidur," lirih Edmund, lebih terdengar 
seperti memohon. 


"Ayolah, kita sudah kepalang bangun. Mari main-main 
sebentar sambil membicarakan rencana pernikahan kita. 
Nanti kita akan bulan madu ke mana?" 


"Aku tidak punya rencana apa pun ... aku serahkan 
semuanya padamu saja." 


Jemari Miranda kini memainkan dagu lancip pria itu. 
"Serahkan saja padaku, Sayang. Aku jamin pernikahan kita 
adalah yang paling megah sepanjang sejarah." 


"Kau sudah menentukan waktunya?" 


Wanita itu menaikkan satu alis. "Tentu saja, ketika malam 
hari lebih gelap dari mata yang tertutup. Saat itu lah akan 
kita laksanakan pernikahan megah kita. Lalu, kita akan 
bulan madu ke belahan Tenggara bumi, kau setuju, 
Sayang?" 


Tanpa membuat ekspresi apa pun, Edmund mengangguk 
pelan. Setelah itu, Miranda kembali mendaratkan bibirnya 
pada milik Edmund, membuatnya lagi-lagi meringis, 
rasanya seperti sedang mengulum bongkahan es, bibir dan 
rongga mulutnya membeku. 


Namun, pria itu memilih pasrah, membiarkan tangan-tangan 
Miranda menjelajahi punggung dan lehernya, membiarkan 
wanita itu menutup mata, menikmati apa yang 
diinginkannya. 


Sedangkan mata Edmund justru terbuka lebar, arus 
wajahnya datar, manik biru itu terus menyorot pada cahaya 
jauh di Utara. Hanya perasaan saja, atau cahaya itu 
bertambah terang. 


Impy's Note 


Woow, part ini mendapatkan banyak perbaikan. Dan aku 
sendiri kaget akan hasilnya yang tidak lago family friendly. 


Enjoy the story ^o Y 


Penantian Tiada Akhir 


Satu hari berlalu semenjak pasukan Wiggy berkumpul di 
kerajaan Utara. Harold cepat pulih, cepat juga beradaptasi. 
Pria itu banyak membantu para Elf membuat ratusan tenda, 
serta bermacam keperluan lain untuk tinggal di sekitar 
hutan. 


Mengingat Kurcaci, Peri, dan Faun sangat banyak 
jumlahnya. Kerajaan Selatan tidak mencari gara-gara 
sepanjang hari, sehingga mereka bisa melakukan segala 
kegiatan dalam damai. 


Meskipun tenda-tenda dibuat untuk pasukan pendatang, 
pada akhirnya para Elf yang menghuni tenda-tenda itu 
karena para Peri merasa diri mereka terlalu cantik untuk 
tidur di tenda reyot. 


Mereka menuntut tidur di rumah pohon, tepatnya di atas 
ranjang yang nyaman. Tanpa banyak perdebatan, Wiggy 
melotot kepada para Elf, menyuruh mereka mengalah. 


Malam cepat sekali datang jika waktu seharian dihabiskan 
dengan bersenang-senang. Sekarang adalah bulan 
purnama, sinar sang dewi malam menyorot bumi lebih 
terang dari biasanya, tapi percaya atau tidak, sinar itu 
masih kalah pamor dengan makhluk-makhluk di kerajaan 
Utara. 


Jamurjamur menyala, cahaya dari tubuh para Peri, Pixie- 
pixie, ditambah para Faun yang ternyata bisa mengeluarkan 
sinar dari tanduk. 


Mereka semua tengah berkumpul bersama di ruang terbuka 
tempat Wiggy biasa bermain atau berlatih pedang, ditemani 
api unggun, serta beberapa ubi-ubian yang bisa di bakar. 


Sebenarnya tidak semua. Phillip, Lillian dan ayah mereka 
izin untuk tidur lebih awal. Wiggy mengizinkan, bahkan 
menyediakan satu kamar khusus untuk mereka bertiga. 


Di atas ranjang kayu besar beralas kulit rusa, Keluarga Grace 
duduk berselonjor. Harold duduk di tengah-tengah kedua 
anaknya, mengelus rambut mereka tanpa mengatakan apa- 
apa. Dalam keheningan itu, Lillian teringat sesuatu. 


la turun dari ranjang, membuat ayah dan kakaknya 
keherananan. Namun, tak lama Lillian kembali dengan 
sebuah pigura sederhana yang menampilkan wanita cantik 
dengan senyum hangat. 


"Nah, sekarang keluarga kita sudah lengkap," gumam gadis 
itu. 


Harold menerima bingkai itu dan mengelusnya, menatap 
lamat-lamat wanita yang selalu mengisi mimpi-mimpinya, 
bahkan ketika setiap malam ia habiskan bersama Miranda. 
Tiba-tiba rasa rindu yang teramat sangat meninju kepala 
Harold. 


Semenjak menikah lagi, tidak sekali pun ia mengunjungi 
pusara sang istri. Tanpa sadar matanya berkaca-kaca, 
padahal bibirnya tersenyum. 


"Ibu kalian adalah wanita yang hebat," imbuh Harold. "Ayah 
adalah orang yang berjiwa bebas, sembarangan, dan tidak 
bertanggung jawab. Tapi ibu kalian berbeda. Dia dewasa, 
tenang, berpikir panjang, serta rapi. Sangat rapi. 


Ibu kalian menutupi segala kekurangan Ayah, mengajari 
Ayah untuk tahu apa arti tanggung jawab, dan mengajak 
Ayah untuk membuat mimpi-mimpi bersama." 


Phillip dan Lillian khusyuk mendengarkan. 


"Mimpi-mimpi kami begitu besar, sampai Ayah ragu apakah 
bisa kita mewujudkan semua mimpi itu berdua saja. Dan ibu 
kalian selalu bilang. Sepasang insan yang saling mengisi 
adalah kekuatan paling besar. Ibu kalian tidak pernah keliru, 
setelah petualangan panjang, akhirnya salah satu mimpi 
paling besar kami terwujud." 


"Apa itu?" tanya Lillian. 


"Kalian berdua ...." Harold merangkul kedua anaknya lebih 
erat. "Permata-permata kami yang sangat berharga." 


"Sayangnya, ibu kalian pergi terlalu cepat, padahal masih 
banyak mimpi-mimpi yang belum terwujud. Bahkan calon- 
calon mimpi yang tanpa sadar kami bicarakan setiap malam 
... Sekarang Ayah hanya bisa menyimpan semua mimpi itu di 
lemari hati terdalam, menguncinya rapat-rapat. 


Terkadang Ayah membukanya, sekadar mengaggumi 
kembali mimpi-mimpi itu, meskipun tidak ada satu pun 
yang akan pernah terwujud." Pria itu menyeka mata, lantas 
tersenyum kepada kedua anaknya. "Sekarang Ayah hanya 
harus fokus pada mimpi-mimpi baru bersama kalian 
berdua." 


"Aku yakin Ibu selalu mengawasi kita dari surga ... Ibu pasti 
bahagia melihat kita saat ini, tidur bersama di ranjang yang 
hangat, seperti dulu." 


"Itu pasti, Lilly." Harold mencium puncak kepala anak 
perempuannya. 


Ketiganya serempak menatap langit-langit, seolah menatap 
balik kepada wanita kesayangan mereka di atas sana. 
Malam itu, Phillip tidak menangis sama sekali, bahkan tidak 
satu tetes pun. 


Kakak beradik Grace tidur di pelukan sang ayah, dengan 
senyum kecil di wajah masing-masing. Sang ibu masih 
menemain di atas nakas dekat ranjang. Untuk pertama 
kalinya dalam beberapa minggu, mereka mendapatkan 
mimpi indah, tidur mereka pun sangat nyenyak. 


KKK 


Para Elf memekik heboh ketika dua ekor tupai hutan 
tertancap anak panah di batang pohon eboni dengan 
bersimbah darah. Itu adalah anak panah milik Harold, 
dengan sekali bidik ia sudah berhasil mendapatkan dua 
hewan sekaligus. 


Membuat mata Phillip berbinar penuh rasa bangga dan 
kagum. Pria itu menghampiri hasil buruannya, lalu 
mengangkat tinggi-tinggi seolah itu adalah piala emas. 


"Nah, begitulah cara manusia memperoleh makanan," ujar 
pria itu dengan dada membusung. 


Wiggy mengusap dagu dengan mata terpicing. "Tentu saja 
... dengan merusak ekosistem." 


"Memang bagaimana cara kalian bangsa Falsies 
memperoleh daging tanpa merusak ekosistem?" ketus 
Phillip, ketika melihat sang ayah malah tersenyum sambil 
geleng-geleng kepala, seolah menyetujui pernyataan itu, 
atau setidaknya menerima dengan lapang dada. 


"Aku tidak tahu, aku hanya memakannya ... coba kau tanya 
Noby." Pemuda berkulit sawo itu malah asyik jungkir balik di 
udara. 


"Para hewan di sini memberikan diri mereka dengan suka 
rela, biasanya yang sudah berumur tua, atau yang merasa 
dirinya jelek karena memiliki kekurangan," sahut Noby 


tanpa disuruh. "Bagi mereka, mengorbankan diri untuk 
pemimpin Hutan Tomer lebih terhormat daripada mati akibat 
terlalu tua, atau diasingkan." 


Phillip tidak membantah, pasti para Elf bisa bicara dengan 
hewan, atau bahkan tumbuhan juga. Semakin lama, ia mulai 
paham bagaimana cara berpikir Lillian. 


Akhirnya pemuda itu hanya mengangguk-angguk, meskipun 
sangsi. Apa lagi melihat senyum mengesalkan Wiggy yang 
seolah memproklamirkan betapa terhormat dirinya. Pemuda 
itu memutar bola mata. 


Ini hari ke lima Harold tinggal di Wilayah Utara, menjadi 
satu-satunya pria dewasa dan paling tinggi membuat jiwa 
kebapakkannya sering muncul tiba-tiba. Memberi petuah, 
juga mengajari segala ilmu yang ia ketahui tentang 
tanggung jawab laki-laki. 


Contohnya sekarang. Pria itu mengajak Phillip, Wiggy, serta 
beberapa Elf laki-laki untuk berburu. Tak lupa di perjalanan, 
ia membagi berbagai pengetahuan tentang tumbuhan, 
kemudian bagaimana cara bertahan hidup di hutan kepada 
Wiggy dan para Elf yang notaben adalah penghuni alami 
ekosistem tersebut. 


Lucunya, baik Wiggy maupun para Elf mendengarkan 
semua 'ilmu' itu dengan saksama seolah baru pertama kali 
mendengarnya. Otho sedang kembali ke Silverwall untuk 
memberitahu kondisi terkini dari kedua kubuh. 


Selama seminggu berturut-turut, tidak ada tanda-tanda dari 
Kerajaan Selatan, bahkan tidak ada mata-mata yang 
ketahuan menyamar. Itu aneh, sekaligus melegakan. 
Namun, tetap saja, di malam berikutnya, Wiggy 
mengumpulkan perwakilan dari setiap rakyatnya dalam 
sebuah ruangan. 


Ada Noby sebagai perwakilan para Elf. Ada Ung dari 
perwakilan kurcaci, alias kepala desa kurcaci yang sangat 
bijak. Yuppa, peri kuning paling berkilau, dan memiliki topi 
paling tinggi. Kemudian Zamar, Faun dengan tanduk yang 
paling besar. 


Tidak ketinggalan Otho dan Louise perwakilan para ksatria 
kota Silverwall. Serta Harold, Phillip dan Lillian sebagai 
perwakilan manusia, dan memang hanya mereka manusia 
yang akan terlibat. 


Meskipun lebih terlihat seperti rombongan sirkus, tapi rapat 
kali ini benar-benar serius. Wiggy tidak memasang senyum 
konyol sama sekali, dan itu membuat semuanya melakukan 
hal sama. 


"Sebelumnya aku ingin mengucapkan terima kasih kepada 
perwakilan yang hadir dalam rapat hari ini. Bla-bla-bla ... 
kita lewatkan saja pembukaannya dan langsung ke inti ...." 


Wiggy merentangkan kertas besar berwarna kuning di atas 
meja persegi panjang yang mereka gunakan. Kertas itu 
berjudul Peta Kerajaan  South-North Era Edmund. 
Menampilkan gambaran istana besar yang seolah dilihat 
dari atas, lengkap dengan struktur ruangan demi ruangan 
per lantai, bahkan per menara. 


Di sekeliling gambar istana itu tidak luput ilustrasi ribuan 
pohon, tebing-tebing tinggi, beberapa danau kecil, serta 
lapangan-lapangan disekeliling istana. Lukisan peta itu 
nyaris sempurna, bahkan ada ilustrasi Falsies-falsies 
buangan tengah berbaris membentuk koloni. 


"Wow, seingatku terakhir kali kau menunjukkan peta South- 
North gambarnya tidak seperti ini," ujar Louise, tanpa 
menatap siapa pun. 


"Itu kan peta era ayah dan ibuku. Seratus tahun berlalu, 
tentu saja banyak yang berubah." 


"Bukan, bukan itu. Dulu gambar petanya teramat jelek, 
terlihat seperti coretan anak lima tahun." 


Pemuda itu menggaruk rambut ikalnya. "Sebenarnya Lilly 
membantuku menyempurnakan gambarnya. Tapi hey! 
Bukan itu yang akan kita bahas!" 

la menunjuk sisi benteng bagian belakang istana, tepatnya 
dekat menara paling kecil, dan persis di depan sungai deras 
dengan batu karang tajam berunduk-unduk. 


"Ini adalah tempat yang paling terlupakan oleh Edmund." 
"Alasannya?" timpal Otho. 


"Kemungkinan besar karena medan yang sulit. Bagi Edmund 
mustahil ada orang yang mau repot-repot menyusup dari 
situ. Ya ... Edmund memang seceroboh itu." Wiggy 
melanjutkan. "Tapi, karena sekarang dia bersama Miranda, 
dan mereka akan melangsungkan acara besar, bisa jadi 
daerah itu juga ikut dijaga ketat." 


"Aku rasa itu tidak akan terjadi. Miranda bukan tipe wanita 
yang mencegah, dia cenderung bertindak ketika hal itu 
terjadi. Setidaknya begitulah yang kuperhatikan selama 
lima tahun." Harold menyambar. 


Otho mengangguk-angguk. "Itu jelas keberuntungan 
sekaligus kesialan, karena Miranda tahu kekuatannya akan 
cukup besar untuk menghentikan apa pun yang 
menghalanginya, bahkan tanpa pencegahan." 


"Itu sebabnya aku yang akan memimpin gerilya di sisi ini 
bersama para Faun," kata Wiggy lagi. "Aku yakin Zamar 
berserta pasukannya mampu. Telapak kaki Faun lebih keras, 


serta batu berunduk-unduk bisa jadi jalan kita menyelinap. 
Dan kalau bisa, aku ingin Kurcaci dan Elf yang jumlahnya 
paling banyak mengepung altar pernikahan." 


"Sebelum itu, kita harus tahu di mana Edmund dan Miranda 
akan melangsungkan pernikahan," sela Louise. "Karena dia 
makhluk kegelapan, mungkinkah pernikahan itu akan 
berlangsung pada malam hari?" 


"Pasti. Bahkan aku yakin penyihir jelek itu tidak sudi 
menyalakan satu lilin pun. Dia pasti melangsungkan 
pernikahan di altar istana, karena itu tempat yang paling 
megah, kesukaan Edmund." Wiggy melingkari satu ruangan 
di tengah istana. 


"Aku dan pasukan Faun akan menyerang dari Selatan, 
beberapa peri air dan tanah bisa ikut kami. Sementara 
sisanya berjaga dari Utara, ingat kita harus bergerilya. 
Masuklah melewati celah-celah kecil ini." 


Pemuda ikal itu terus melingkari beberapa titik pintu masuk 
rahasia, serta menjelaskan bagaimana cara membukanya. 
Tidak ada pertanyaan sepanjang rapat, dan semua terlihat 
sudah paham. 


"Kita lakukan persis seperti cara Edmund. Malah, kita lebih 
unggul karena Falsies kecil ahli berkamuflase. Ketika kita 
semua sudah berhasil masuk dan menyerang dari dalam, 
para ksatria mengepung dari luar. Tidak ada celah bagi 
mereka untuk kabur." 


Wiggy benar-benar terlihat lain saat ini. Bukan lagi seorang 
remaja konyol yang jahil, melainkan pemimpin bijaksana. 
Semua orang yang hadir memandangnya penuh hormat, 
bahkan Phillip. 


"Philly, aku ingin meminta kau dan Lilly tinggal saja di sini, 
tapi aku yakin kalian akan menjawab ...." 


"TIDAK MAU!" Kakak beradik Grace serempak menjerit. 
"Sudah kuduga." 


"Rencana sudah dibuat. Kurasa mereka akan aman ikut 
dengan para Elf dan Kurcaci, para peri dan pixie juga 
mendampingi. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan," imbuh 
Louise. 


Wiggy balas mengangguk. "Ingat, target kita adalah 
Miranda." 


"Dan Edmund?" tanya Lillian, ragu. 


Pemuda itu bergeming, meski wajahnya sendu, ia tetap 
mantap menjawab. "Dan Edmund!" 


Wiggy menatap hadirin satu per satu, wajahnya serius. 
Selanjutnya ia melayang ke atas meja. "Dongeng dan 
legenda kita sudah berlangsung terlalu lama. Mari kita rebut 
akhir bahagia itu karena penyihir kegelapan yang jelek 
tidak pantas mendapatkannya!" 


Fun Fact : 


Nama Louise diambil dari cucu Ratu Elizabeth Il bernama 
Lady Louise Windsor. Sedangkan fisiknya terinspirasi dari 
Dorothy. Sedangkan sifatnya ... Entahlah. Menurun dari 
mana sifat ini. 


Permulaan yang Mengakhiri 


Hari-hari berlalu menjadi minggu, kemudian bulan. Namun, 
pernikahan yang ditunggu-tunggu tidak pernah terdengar. 
Beberapa Falsies mulai lupa apa tujuan mereka datang ke 
Wilayah Utara. Sejatinya otak para Falsies tidak sanggup 
mengingat begitu banyak hal. 


Apa lagi jamur-jamur menyala sedang tidak sehat, cahaya 
mereka redup, sesekali mati-menyala membuat sakit mata. 
Kelelawar terbang menabrak segala sesuatu di sekitar, 
seolah mereka bukan makhluk nokturnal sama sekali. Para 
Peri mulai mengeluh akibat segala hal janggal itu. 


Sementara Wiggy, Louise, dan Otho rapat nyaris setiap 
malam. Membuat banyak rencana cadangan kalau-kalau 
rencana utama tidak berhasil. Sesekali para Elf atau 
segerombol Pixie dikirim ke Kerajaan Selatan untuk 
memantau situasi, hanya untuk membawa pulang kabar 
kosong. 


Sampai suatu waktu, semuanya lelah menunggu. Sudah 
sepuluh malam tidak ada rapat, termasuk hari ini. Para 
penghuni Wilayah Utara makan malam seperti biasa, lantas 
melakukan kegiatan masing-masing setelahnya. 


Harold rajin melatih Phillip berburu. Akhirnya Phillip bisa 
akrab dengan Otho. Bersama Louise, mereka menjadi 
mentor dan murid. Setiap sore ketiganya akan berlatih 
pedang berjam-jam. 


Otho dan Louise mengajarkan segala hal tentang menjadi 
ksatria, baik mental maupun fisik. Membuat kemampuan 
Phillip menanjak drastis. 


Seharusnya Wiggy ikut dalam latihan, tapi pemuda 
bersayap itu lebih memilih untuk mendatangi Lillian dan 
mengajaknya jalan-jalan, karena hanya itu waktu yang 
tepat. 


Phillip dan Harold sibuk dengan urusan masing-masing, 
sehingga tidak akan ada larangan. Pemuda itu akan 
membawa Lillian terbang berkeliling hutan, mendatangi 
tempat-tempat baru yang belum pernah gadis itu lihat 
setiap harinya. 


Setelah itu duduk-duduk sambil bersenda-gurau di salah 
satu pohon tertinggi. Semua sepadan, walaupun Wiggy 
akan tetap mendapat omelan dari Phillip dan Harold begitu 
pulang. 


Malam ini, tepat tiga bulan kehidupan normal berlangsung. 
Phillip dan Lillian serta ayah mereka duduk bersama dengan 
jus buah di tangan. Menonton Wiggy melawan Otho unjuk 
kebolehan berpedang. 


Namun, entah sejak kapan perhatian pemuda bermanik 
hijau itu tidak tertuju kepada Wiggy lagi. Lebih senang 
menatap seorang ksatria perempuan berambut oranye 
tengah sibuk membersihkan peralatan perang yang tak 
kunjung terpakai. 


Gadis itu juga beberapa kali kepergok balas melirik. Sampai 
akhirnya, Phillip memberanikan diri untuk menghampiri. 
Kepergian tiba-tiba sang kakak tentu saja membuat Lillian 
tidak senang. 


"Ayah tahu? Akhir-akhir ini Phillip sedang naksir seseorang." 


Mendengar nada merajuk itu, Harold yang sedang fokus 
menonton langsung menoleh. "Phillip? Siapa gadis yang 
disukainya?" 


"Louise!" 
"Si ksatria? Bagaimana kau bisa menyimpulkan itu, Lilly?" 


Gadis itu menghela napas. "Ayah tahu, kan, Phillip selalu 
salah menyebutkan nama orang saat pertama bertemu." 
Harold mengangguk takzim. "Phillip tidak pernah sekali pun 
salah menyebutkan nama Louise." 


KKK 


Dua pasang kaki melangkah santai, tapi juga terburu-buru 
menapaki satu per satu batu berjejer demi menyebrangi 
sungai kecil berarus tenang. Kepala pemuda lima belas 
tahun di depan beberapa kali menoleh, memastikan 
seseorang di belakangnya masih mengekor. Lantas 
tersenyum ketika tatapan mereka berserobok. 


Malam begitu pekat, bahkan rembulan terlihat malas 
berjaga. Pengelihatan kedua remaja itu hanya terbantu oleh 
jamur-jamur yang menyala remang. Suara nyanyian katak 
dan jangkrik meredup seiring keduanya menjauhi sungai. 
Digantikan oleh kukuk lemah burung hantu, serta decitan 
kelelawar yang melintas sempoyongan. 


"Sebenarnya kita mau ke mana?" Louise bertanya untuk 
yang ketiga kalinya. 


"Lihat saja nanti," jawab Phillip juga yang ketiga kali. 


Phillip menebas semak berduri dengan pisau berburu yang 
sengaja ia bawa. Malam ini pemuda itu tampil necis. Rambut 
disisir klimis, memakai baju zirah yang sudah dipoles 
mengilap, bahkan rela mengunyah daun mint pahit. 


Phillip menolak keras kalau hatinya mengatakan semua itu 
ia lakukan demi Louise, padahal memang itulah faktanya. 


Sang Lady sendiri tidak mampu menebak barang sedikit ke 
mana tujuan mereka. Namun, kakinya seolah melangkah 
begitu ringan. 


Entah karena malas tarik urat, atau karena Phillip yang 
membawanya. Membayangkan mereka akan menghabiskan 
waktu berdua, membuat Lady Silverwall kehilangan seluruh 
akal sehat maupun praduga. 


Tak berselang lama setelah melewati bukit-bukit kecil, 
sekumpulan cahaya bias terpendar dari salah satu pohon, 
memantul ke angkasa seperti aurora. Satu-dua kunang- 
kunang melintas, cahaya mereka lebih terang daripada 
jamurjamur menyala. 


Saat Phillip menebas daun ketapang lebar terakhir, 
terlihatlah pohon dadalu raksasa yang di setiap helai 
daunnya mengeluarkan cahaya warna-warni. 


Mulai dari biru, kuning, violet, merah, jingga, sampai hijau. 
Cahaya-cahaya itu membuat gradasi warna yang luar biasa 
indah. Phillip melirik Louise yang sepertinya juga kagum. 
Padahal, Sang Lady beberapa kali pernah mendatangi 
tempat ini. Hanya saja saat itu Phillip tidak bersamanya. 


"Aku menemukan tempat ini ketika sedang berjaga malam 
bersama para Elf dan Faun. Aku rasa akan cocok membawa 
seseorang dan menikmatinya bersama," ujar Phillip, fokus 
mengaggumi pohon dadalu di hadapannya. 


"Kenapa kau mengajakku?" tanya Louise, dan entah kenapa 
ia langsung menyesalinya. 


Pemuda itu mengangkat bahu. "Daripada sendirian." 


"Biasanya kau selalu mengajak adikmu. Dia selalu yang 
utama, kan?" 


"Ada saat yang tepat untuk mengajak adikku. Nah, sekarang 
bukan saatnya. Dia pasti mempertanyakan banyak hal. 
Seperti: Kenapa pohon itu bisa menyala, Phillip? Kalau 
dicabut masih menyala, tidak? Bisa kita bawa beberapa 
helai? Apakah bisa kita tanam di rumah?" 


Louise tertawa memperhatikan tingkah Phillip menirukan 
suara cempreng sang adik. 


"Maksudku, itu memang pertanyaan yang masuk akal, aku 
pun ingin tahu jawabannya. Tapi aku kan bukan Bidadari 
Tiffany. Mana aku tahu hal-hal semacam itu," lanjut Phillip. 
"Menurutmu aku harus tahu hal-hal semacam itu?" 


Sekali lagi Louise menjawabnya dengan tawa lepas, 
membuat Phillip tertular. Mendengar tawa renyah, tapi 
nyaring milik pemuda itu, tiba-tiba Louise tertegun. Ia 
menyematkan rambut bergelombangnya ke belakang 
telinga, bak gadis remaja yang canggung bertemu pemuda 
yang ditaksirnya. 


"Ya, untunglah kau mengajakku ke sini. Tempat ini indah 
sekali." 


Phillip bukan tipe orang yang pandai membuka topik 
percakapan, begitupun Louise. Sehingga kecanggungan tak 
terelakkan. 


Keduanya memandangi pohon dedalu raksasa yang 
bersinar, sulurnya melambai dengan daun yang seolah 
bernapas. Baik Phillip maupun Louise baru menyadari ini 
adalah cahaya paling terang yang mereka lihat beberapa 
minggu terakhir. 


"Jadi, apa rencanamu setelah akhir bahagia itu kita 
dapatkan?" 


Phillip menoleh, sedikit terkejut dengan pertanyaan tiba- 
tiba itu. "Tentu saja pulang ke rumah. Bersama Lillian, ayah, 
dan mungkin juga ibuku. Menjadi keluarga kecil yang 
normal seperti dulu." 


"Setelah melalui ini semua, kau yakin bisa menjalani hidup 
dengan normal kembali?" tanya Louise sambil sedikit 
terkekeh. "Maksudku, kau sudah tahu rahasia terdalam 
hutan Tomer berserta para Falsies di dalamnya, kau tahu ada 
kota di atas awan bernama Silverwall. Bertemu penyihir dan 
Bidadari. Masih bisa kau hidup normal?" 


"Tentu saja bisa! Semua itu hanya akan menjadi kenangan 
gila, atau mungkin mimpi buruk yang sebenarnya tidak 
pernah kualami. Seiring berjalannya waktu, aku akan 
melupakannya." 


"Termasuk aku?" 


Nada kekecewaan dari Louise barusan membuat Phillip 
sadar bahwa kalimatnya barusan benar-benar terdengar 
bodoh, serta tidak berperasaan. Pemuda itu buru-buru 
merendahkan suara. 


"Demi Tuhan, Tidak! Bagaimana mungkin aku 
melupakanmu, tentu saja tidak!" 


Terlambat, Louise kepalang memalingkan wajah. 
Menyembunyikan kesedihannya, karena itu benar-benar 
memalukan. 


"Louise, kau tidak benar-benar berpikir kalau aku akan 
melupakanmu, kan?" Phillip masih berusaha membujuk. 
"Kau tahu itu mustahil! Kau sudah menjadi orang penting 
dalam hidupku. Kita bisa berteman selamanya!" 


"Entahlah, Phillip. Ucapanmu ada benarnya," lirih Louise. 
"Ketika sebuah dongeng tamat, tugas ksatria Silverwall juga 
selesai, termasuk aku. Gerbang akan tertutup, sampai suatu 
hari dongeng baru lahir." 


"Mustahil! Pasti ada cara agar kita bisa terus bertemu!" 


"Memang ada..." Iris amber gadis itu menatap lurus kepada 
Phillip. "Kau ikut aku tinggal di Silverwall." 


Harapan yang sempat bergelayut di wajah Phillip 
menghilang seketika. Giliran pemuda itu memalingkan 
wajah. "Kau tahu itu mustahil. Tujuan utamaku melakukan 
perjalanan ini adalah untuk pulang. Jika aku ikut dengamu, 
apa gunanya semua ini?" 


"Aku juga tidak akan memaksamu, Phillip. Tidak perlu 
khawatir." Louise menjawab dengan senyum sendu. 


Keduanya terdiam, tidak lagi menikmati pemandangan 
indah di hadapan mereka. Satu-dua kunang-kunang 
meredup sinarnya, lantas terjatuh dan mati, tapi baik Phillip 
maupun Louise tidak memperhatikan. Pemuda itu menoleh 
kembali, harus sedikit berusaha keras agar kata-kata keluar 
dari mulutnya. 


"Paling tidak ... kita masih di sini sekarang. Kita masih bisa 
menikmati saat-saat ini ...." Phillip menatap Louise lekat- 
lekat. "Aku bisa melihatmu." 


Gadis itu balas menatap, tangannya terulur untuk 
menggamit tangan Phillip. "Dan aku bisa menggapaimu." 


Iris amber dan zamrud itu beradu cukup lama, dan senyum 
pun ikut tercipta. Tangan Phillip tergerak untuk menelusuri 
rambut keemasan Louise, yang memang sudah ingin ia 
lakukan sejak lama. 


Gadis itu membiarkan, malah menikmati lonjakan 
jantungnya ketika tangan Phillip beralih ke pipi. Adegan 
berikutnya adalah kegugupan luar biasa Phillip, karena ia 
tidak tahu apa lagi yang harus dilakukan. 


Pemuda itu tidak pernah berpikir akan melakukannya sejauh 
ini. Bibirnya bergetar, seolah ingin mengatakan sesuatu 
atau melakukan sesuatu, tapi tak satu pun terlaksana. 
Louise pun mengernyit, menunggu apa yang akan dikatakan 
pemuda itu. 


Belum sempat memikirkan apa-apa lebih keras, kegelapan 
sudah menyelimuti mereka. Layaknya lilin yang ditiup, atau 
mata yang tertutup tiba-tiba. Kegelapan itu datang terlalu 
cepat. 


"Hey, siapa yang mematikan lampu!" 


Gerutuan Phillip dijawab oleh sinar rembulan yang perlahan 
mengecil. Kali ini tidak cepat, sebaliknya lambat dan 
mencekam. Rembulan yang memang sudah bersinar lemah 
dibungkus oleh kegelapan, tertelan sedikit demi sedikit. 


Phillip dan Louise mendongak terpana, tidak begitu yakin 
ekspresi apa yang harus dikeluarkan. Sampai akhirnya 
bulan tertutup sempurna, barulah Louise bergumam. 


"Malam yang begitu pekat, bahkan bulan kehilangan 
sinarnya ...." Gadis itu menoleh dengan wajah khawatir. 
"Phillip ... ini saatnya, kan?" 


Phillip menelan saliva, lantas menarik lengan Louise, 
memacu kaki secepat mungkin kembali ke tempat Wiggy. 
Sepanjang jalan mereka menemui hewan-hewan malam 
tergeletak di tanah, entah pingsan atau mati. 


Mereka tidak mengeluarkan suara barang sedikit. Jamur- 
jamur mati total dan mengerut layu, membuat keduanya 
tersandung kayu dan batu, atau tertampar ranting rendah. 


Tiba-tiba muncul rasa takut yang teramat sangat, tapi juga 
semangat menggebu-gebu dalam diri Phillip. Ekspresinya 
mengeras, manik zamrudnya berkilat-kilat. Pemuda itu 
melirik langit yang benar-benar gelap tanpa setitik cahaya 
pun. 


Begitu sampai di gerbang sulur, semua juga sudah 
berkumpul dengan kepala menengadah ke langit. Harold 
dan Lillian menyambut Phillip dengan pelukan. Sementara 
Louise menghampiri Otho. 


Di antara mereka semua, Wiggy yang terlihat paling 
berpengaruh. Arus wajahnya serius. Tak lama pemuda 
berambut ikal itu menengadah, karena selanjutnya ia 
bersiul sangat keras, meminta perhatian. 


"Penantian kita berakhir. Ini saat yang kita tunggu-tunggu 
sejak lama." Kedua sayapnya mengepak lebih tinggi, agar 
baris belakang bisa mendengarnya. "Persiapkan diri kalian, 
meskipun sebenarnya tidak ada waktu untuk itu. Malam ini, 
kita berhadapan dengan Penyihir sialan itu." 


Tanpa komando, rakyat Wiggy segera berhamburan ke tenda 
masing-masing untuk sekadar memasang baju besi, atau 
mengambil senjata. Louise memerintahkan Otho agar 
segera memanggil paskuan ksatria Silverwall. 


Di sisi lain ruangan, Lillian mengenakan pakaian zirahnya 
sambil berlinang air mata, tarikan napasnya pendek- 
pendek, dan tangannya gemetar hebat. Gadis itu berusaha 
keras menyembunyikan semua itu, tapi Harold peka, dan 
menghampirinya. 


"Lilly TA: 


"Tidak! Ayah tidak boleh melarangku ikut. Aku bukan anak 
kecil lagi, dan aku sama pemberaninya dengan Phillip!" 
Gadis itu menepis rangkulan sang ayah. "Air mataku keluar 
karena perasaan semangat!" 


"Ayah tidak akan melarangmu ikut. Ayah percaya anak 
perempuan ayah mampu menghadapi ini," sahut Harold 
sambil mengelus kepala Lillian. Kemudian mengangkat 
wajah anak itu, dan menelitinya sejenak. 


"Kau sangat mirip ibumu. Manis dan lemah lembut di luar, 
tapi ada binatang buas yang sedang tertidur di dalam. 
Sekali ada yang wmembangunkannya mereka akan 
menyesal." 


Kalimat barusan justru membuat Lillian benar-benar 
menangis. la memeluk sang ayah erat-erat dan 
membenamkan wajah di dadanya. "Ayah, sebenarnya aku 
takut. Aku sangat takut." 


"Kau berhak takut, Sayang. Itu manusiawi. Ayah 
merasakannya, bahkan Phillip juga." 


"Tidak mungkin! Phillip sangat pemberani. Dia 
melindungiku, menjagaku, rela berkorban untukku, tapi aku 
hanya membebaninya. Aku selalu begitu!" 


"Hey, mau tahu dari mana Phillip mempunyai semua 
keberanian itu?" Harold berkata dengan lembut. 
Jawabannya adalah kau, Lilly. Kau sumber keberanian 
Phillip, kau alasannya menjadi tahan banting." 


"Itu berarti, tidak satu pun dari kalian adalah beban. 
Tanpamu Phillip menjadi pengecut. Dan tanpa Phillip, kau 
tidak akan tahu seperti apa keberanian itu. Kalian saling 


melengkapi, dan itu terbukti," lanjut sang ayah. "Berhenti 
menangis, ayah ingin melihat anak perempuan ayah yang 
kuat." 


Tangis Lillian mereda. "Aku ingin ikut, tapi aku tidak mau 
merepotkan Wiggy atau Phillip atau siapa pun." 


"Kau memang harus ikut, Lilly. Dan ayah jamin Wiggy atau 
Phillip atau siapa pun tidak akan merasa kerepotan, karena 
ayah bersamamu. Ayah akan selalu disampingmu, apa pun 
yang terjadi." 


Akhirnya senyum di bibir gadis itu mengembang. Sekali lagi 
ia memeluk sang ayah erat-erat. "Jangan bilang Phillip kalau 
aku menangis, ya?" 


"Tenang, ini akan menjadi rahasia kecil kita." 


Beberapa saat kemudian Para Falsies sudah berkumpul 
membentuk beberapa kelompok. Faun dan peri-peri bergaun 
biru ada di sisi Wiggy. Louise memimpin sebagian Elf serta 
kurcaci. Sementara Harold, Phillip dan Lillian memimpin 
sisanya dengan pasukan terbanyak. Sekali lagi Wiggy 
melayang ke tengah-tengah mereka. 


"Sesuai rencana, aku akan memimpin pasukanku ke bagian 
Selatan Istana. Louise, carilah jalan masuk ke kastel. Lalu 
Harold dan pasukannya di sekitar benteng dekat gerbang 
utama, dan tunggu kedatangan Ksatria Silverwall." 


Semua perintah itu dijawab oleh anggukan paham, dan 
Wiggy mengangguk puas. "Ya, aku rasa itu saja ... Kita harus 
bergerak cepat." 


"Wiggy!" Lillian menginteruspi. "Berhati-hatilah." 


Pemuda itu mengangguk sambil tersenyum. "Kau juga Lilly. 
Ingat janjimu padaku." 


Itulah percakapan terakhir sebelum pasukan Wiggy dan 
Louise berjalan ke Timur, mencari jalan memutar, sementara 
Harold membimbing sisa pasukan ke Barat. Semua berjalan 
dengan diam, menyebabkan keheningan mencekam di 
dalam pekatnya langit malam. 


Semua suara seolah terserap oleh tanah, menyisakan 
desiran angin semilir. Harold merangkul kedua anaknya 
pada masing-masing sisi. Phillip menengadah ke langit yang 
kosong. la berharap ada satu saja bintang yang terlihat. 
Nyatanya bentangan di atas sana benar-benar pekat. 
Meskipun begitu Phillip tetap memejamkan mata. 


Ibu, tolong lindungi kami semua. 


Impy's Note : 


Satu bab baru setelah sekian lama. Semoga gaya menulisku 
tidak berubah. Menurut kalian gimana? 


Gerilya Kubu Utara 


Seharusnya Louise memimpin para Falsies bergerilya, tapi 
justru ia yang harus dipandu oleh mereka. Lain dari Elf dan 
kurcaci yang pandai berkamuflase, Louise layaknya ksatria 
lain terbiasa menghadapi lawan dari muka ke muka. 


Ditambah tubuh yang besar serta tidak fleksibel 
membuatnya semakin kesulitan melompati batu-batu rawa, 
atau mengelak ranting tanpa gaduh. Rombongan Louise 
sampai di kastel bagian Timur, benteng kokoh menjulang 
tinggi yang kusam dipenuhi semak duri serta pohon lebat. 


Gadis itu langsung mencari tombol batu yang sebelumnya 
Wiggy tunjukkan saat rapat. Sesuai rencana, Louise 
menekan satu batu longgar sampai menjorok ke dalam, 
lantas membuka celah pada benteng. 


Louise segera masuk, diikuti para Falsies setelahnya. 
Kegelapan menyambut, beberapa Pixie mengeluarkan 
cahaya remang. Melemahnya bulan juga berpengaruh pada 
cahaya mereka. 


Dinding berwarna silver kekuningan terlihat, tidak terlalu 
besar, dan dipenuhi sarang laba-laba. Begitu memastikan 
situasi aman, Louise memimpin jalan menyusuri lorong yang 
membawa mereka langsung ke ruangan persegi amat besar. 


Balkon-balkon kecil menghiasi dinding bagian atas, serta 
kain-kain tebal berlambang kerajaan yang sudah compang- 
camping tersampir di setiap pagar balkon. Karpet merah 
berdebu terbentang dari sisi ke sisi, berhenti tepat di depan 
singgasana megah berhiaskan emas juga ukiran daun. 


Di samping kiri dan kanan singgasana utama, terdapat 
singgasana yang lebih kecil, meskipun tetap sama megah. 


Louise segera menyadari ini adalah aula utama yang 
seharusnya menjadi tempat pernikahan berlangsung. 
Namun, ruangan ini begitu kosong nan dingin, seolah tidak 
pernah ditempati sama sekali. 


"Periksa tempat lain." Gadis itu berseru pelan, dan para 
kurcaci segera membentuk kelompok sebelum berpencar. 


Ada sekitar sepuluh pintu jati yang harus diperiksa, serta 
lima lorong yang entah menuju ke mana. Louise mengecek 
peta, mengetahui lorong-lorong itu menuju ke tempat yang 
lebih kecil seperti dapur, kamar-kamar, serta gudang 
senjata. 


la memutuskan untuk memeriksa gudang senjata lebih dulu. 
Dengan begitu ia tidak mungkin keluar dengan tangan 
kosong. Mengetahui ruangan ini kosong, Louise berlari 
menuju lorong. Namun, sesuatu yang keras menghadang 
entah dari mana, sehingga gadis itu jatuh terduduk tepat di 
mulut lorong. 


Louise mengelus dahinya sambil meringis, meraba ambang 
lorong yang ternyata dihalang oleh perisai transparan. Jika 
dilihat lebih jelas ada pendar keunguan di sana. Tidak 
membuang banyak waktu, gadis itu beralih ke lorong 
berikutnya yang juga mengalami hal seurpa, begitu pun 
lorong selanjutnya, sampai lorong terakhir. 


Satu-dua keringat mengalir di pelipis Louise, Apa yang 
terjadi di sini? Semua diperparah dengan kehadiran para 
Kurcaci setelahnya. 

"Seluruh pintu terkunci, Lady," lapor mereka. 


"Kalian yakin sudah mencoba semuanya?" 


Para kurcaci mengangguk khawatir, dan kekhawatiran itu 
menular kepada Louise. Gadis itu menerawang sejenak, 
balkon-balkon di atas memiliki pintu, tapi bagaimana cara 
ke atas sana. Belum lagi kalau pintu-pintu itu juga terkunci. 
Lebih parah lagi kalau ternyata semua pintu yang terkunci 
juga dilapisi dinding transparan. 


"Mereka jelas tidak di sini! Kita coba sisi lain kastel 
menggunakan pintu masuk rahsaia yang berbeda." 


Louise sudah mengambil langkah cukup jauh, ketika 
merasakan tanah bergetar. Bukan hanya tanah, dinding- 
dinding juga bergetar membuat serpihan pasir mendarat di 
kepalanya. Gadis itu menajamkan telinga, lantas 
membelalakkan mata. Getaran itu sama sekali bukan gempa 
bumi, lebih seperti ledakan dahsyat. 


"Kita dijebak!" erangnya menyembunyikan nada panik. 
"Cepat, kita harus keluar dari sini!" 


Para Kurcaci dan Elf berlari  tunggang-langgang 
mengimbangi langkah besar-besar Louise. Begitu sampai di 
pintu masuk rahasia, batu-batu tersebut sudah menyatu 
kembali seperti dinding biasa. 


"Celaka!" 


Dengan putus asa tangannya memeriksa satu per satu batu 
yang tersusun, tapi tak satu pun membuka pintu rahasia. 
Louise menoleh hanya untuk menyaksikan bongkahan batu 
ikut runtuh bersama balkon-balkon yang hancur. Louise 
kembali menoleh ke kiri dan kanan, tapi tidak ada lagi 
tempat berlindung. 


Satu per satu singgasana tertimpa bongkahan batu, lantai 
dipenuhi kerikil serta pasir. Retakan-retakan panjang di 
sekeliling menandakan giliran mereka tertimpa sudah dekat. 


Para Pixie mencoba menahan bebatuan yang jatuh, dan 
malah tertimbun dengan nahas. 


Ruangan mulai gelap kembali, para Elf dan Kurcaci 
menendangi batu-batuan di sekitar mereka, dan berusaha 
menangkis yang berjatuhan dengan perisai. Ketika retakan 
sudah mencapai atap tepat di atas mereka, Louise berteriak 
menyerukan perintah. 


Di sisi lain Kerajaan Edmund, tepatnya di sisi Selatan. Aliran 
sungai begitu deras sampai menciptakan deburan keras 
saat menabrak batu-batu cadas. Wiggy melayang rendah di 
bagian bawah kastel diterangi Pixie-pixie yang kelelahan, 
sementara para Faun mengitarinya. 


Pemuda itu terbang lebih tinggi, memastikan ada cukup 
batu berunduk sampai atas untuk menembus dinding 
benteng. Begitu kembali ke bawah, wajahnya penuh 
keyakinan. 


"Memanjatlah bergiliran, mata kalian harus awas karena 
batu-batunya sedikit mengecoh," jelasnya. "Cari batu paling 
panjang dan kokoh di antara yang lain, karena selain itu 
bukan batu, melainkan keong sungai raksasa. Jangan 
sampai salah pijak!" 


Para Faun mengangguk paham. 


"Bergegaslah! Zamar, kau duluan." Wiggy melanjutkan 
sambil menunjuk pemimpin para Faun. 


Menggunakan kakinya yang berbentuk kambing, Falsies 
bertanduk itu segera melompat begitu tinggi menapaki batu 
pertama, setelahnya Faun lain mengekor, memijak batu 
yang sama. 


Satu Faun ketinggalan jejak sampai ia malah memijak Keong 
Sungai. Untung saja Wiggy segera menangkapnya sebelum 
jatuh menimpa tanah, lantas menurunkannya di batu 
sungguhan. 


Lima belas menit kemudian Zamar sedikit terengah 
melompati batu terakhir, dan mendarat tepat di dalam 
benteng kastel. Faun itu mengeluarkan kapak, jaga-jaga jika 
Falsies buangan wmenghadangnya. Namun, lapangan 
gersang nan luas itu kosong. 


"Tuan, tidak ada siapa pun atau apa pun di sini," kata Zamar 
begitu Wiggy melayang di sebelahnya. 


"Mereka mungkin ada di dalam," jawab pemuda itu. 
"Tapi ... setidaknya ada Falsies buangan yang berjaga, kan?" 


Wiggy menggigit bagian dalam pipinya, berpikir cepat. 
"Pasti mereka masuk setelah mengetahui Louise berhasil 
menerobos," tandas Wiggy. "Kita harus bergegas 
membantunya!" 


Wiggy mengepakkan sayapnya cepat-cepat, diikuti Zamar 
dan pasukannya persis di belakang dengan melompat jauh. 
Dalam hati pemuda itu kebingungan juga, kastel ini terlalu 
sepi jika memang benar ada pernikahan sedang 
berlangsung. 


Mungkinkah mereka keliru, mungkin bukan sekarang 
saatnya. Mereka sampai di pintu belakang istana yang tidak 
dijaga sama sekali. 


Bahkan ketika Wiggy menarik tuas, gerbang besar terbuka 
dengan deritan memekak serta kepulan debu, tanpa 
halangan sedikit pun. Wiggy memimpin jalan masuk 


gerbang setelah yakin tidak ada apa pun atau siapa pun di 
sana. 


Mereka sempat menaiki tangga megah dua sisi yang kumuh 
termakan usia, melewati pintu ruang makan, serta ruang 
galeri Raja-raja yang dipenuhi lukisan Raja South-North 
terdahulu, termasuk Raja Ethewulf sang ayah. 


Untuk sesaat Wiggy terhantam kenangan, terutama saat 
melewati aula serba guna. Ruangan seluas lapangan tanpa 
perabot apa pun kecuali tungku perapian besar di bagian 
depan. Lantainya dilapisi karpet katun berukir bunga-bunga 
tropis, serta dinding yang dipenuhi jendela-jendela mewah. 


Dahulu ia dan Edmund sering bermain lempar tangkap di 
ruangan itu, sampai memecahkan jendela, dan mendapat 
hukuman dari Edgar. Kemudian melewati ruang keluarga 
yang jauh lebih kecil. 


Ada sebuah sofa sedang beraksen emas di depan 
perapiannya, dan Wiggy bisa membayangkan seorang 
wanita baya duduk di sana. Memangku sebuah buku 
bersampul kulit, sementara mulutnya berkomat-kamit. 


Di hadapannya dua anak laki-laki bertelungkup sambil 
menengadah, seolah mengaggumi wanita itu tanpa peduli 
apa yang keluar dari mulutnya. 


Wiggy segera menggeleng. Bukan saatnya mengingat hal- 
hal seperti itu. 


la melanjutkan penggeledahan sampai ke aula lain yang tak 
kalah besar, atapnya berbentuk kubah, berhias lentera- 
lentera raksasa serta balkon kecil di setiap sisi. Kelopak 
mata Wiggy melebar, ada seorang gadis membelakangi 
mereka di ujung sana. 


Rambutnya bergelombang, berwarna emas terang meskipun 
dalam kegelapan. Dari pakaian serta caranya berdiri, Wiggy 
yakin itu Louise. Segera saja ia melayang menghampiri. 


"Louise, kau baik-baik saja? Mana para Falsies?" Semakin 
dekat, terlihat gadis itu sedang menutupi wajah, seperti 
terisak. "Louise, kau baik-baik saja? Apa yang terjadi di aula 
utama?" 


Louise tak kunjung menjawab. Tubuhnya bergetar hebat, 
jadi Wiggy mengulurkan tangan untuk menenangkannya. 
Namun, belum sempat tangannya menyentuh bahu Louise, 
gadis itu berbalik cepat dengan seringai lebar, dan suara 
terkikik yang mengerikan. 


Wiggy terkejut bukan main, belum sempat mencerna apa 
yang terjadi, kedua tangan Louise terulur mendorong Wiggy 
jauh melintasi aula. Para Faun menyingkir ke samping 
meskipun beberapa ikut terdepak. Wiggy mendengkus saat 
punggungnya membentur dinding beton cukup keras, 
sementara Louise terus saja mendorong, membuat napasnya 
sesak. 


Wiggy membuka mata hanya untuk mendapati wajah Louise 
yang menyeringai berubah keriput, berwarna merah, 
dengan hidung panjang, serta gigi jarang-jarang yang kotor. 
Melihat itu Wiggy terbelalak ngeri, mengambil ancang- 
ancang, lalu menendang dada Miranda menggunakan kedua 
kaki dengan segenap tenaga. 


Si penyihir terdorong cukup jauh, tapi jelas tidak terluka 
sedikitpun. Sementara Wiggy terbatuk memegangi 
dadanya, Miranda mengubah wujud kembali menjadi wanita 
cantik berambut platina, serta manik ungu terang menusuk. 
la melangkah santai dengan sebelah tangan berkacak 


pinggang. 


"Wah-wah, lihat siapa yang datang ... calon Raja yang tidak 
tahu tanggung jawab," katanya dengan sinis. "Kenapa kau 
tidak mati saja bersama penyerangan suamiku dulu." 


"Di mana Louise?" Wiggy berteriak. "Apa yang kau lakukan 
padanya?" 


"Siapa yang peduli dengan Lady omong kosong itu!" 
Miranda menerawang lantas mendengkus tertawa. "Lady 
Omong Kosong, itu sebutan yang lebih cocok untuknya." 


"Katakan di mana dia, Penyihir Sialan!" 
"Dia sudah tidak ada, lenyap, musnah ....." 
"Katakan yang sebenarnya!" 


"Astaga, dia mati! M-A-T-I! MATI! Sebegitu kecilkah otakmu 
sampai tidak mengerti kata-kataku!" Miranda memelototi 
Wiggy seolah ia adalah binatang hina. 


"Tidak mungkin," gumam Wiggy. Pemuda itu mendengkus, 
lantas berteriak penuh amarah, "Kau bohong!" 


Miranda tertawa melengking. "Edwig, Edwig, tidak bisakah 
kau menjadi lebih jahat lagi? Ini hari paling bahagia 
untukku dan adikmu, kami akan menikah malam ini. 
Seharusnya kau ikut bahagia, bukannya menyabotase 
pernikahan kami dengan rencana murahan begini." 


"Tidak ada satu makhluk pun di dunia yang bahagia 
berurusan denganmu, Georgina!" geram Wiggy. Tangan 
kanannya menggenggam pedang bergagang emas kuat- 
kuat. 


"Untuk terakhir kali ... namaku bukan GEORGINA!" Jeritan 
Miranda barusan membuat para Faun nyaris menjatuhkan 


senjata mereka. Detik berikutnya wanita itu menghela 
napas, berusaha tenang. "Namaku adalah Miranda. Dan 
sebentar lagi akan menjadi Yang Mulia Ratu dari South- 
North. Oh, mungkin lebih dari itu." 


"Mimpimu terlalu besar untuk tubuh yang terlalu kecil!" 
desis Wiggy. 


"Oh, kau tidak perlu iri hati, Edwig. Maksudku, kau 
sebenarnya tak kalah tampan dari adikmu. Aku bisa saja 
memilihmu karena kau sudah pasti menjadi Raja," celoteh 
Miranda sambil tak hentinya berputar bak seorang putri. la 
berhenti tepat di hadapan Wiggy dengan seringai penuh 
hinaan. "Sayangnya aku benci laki-laki konyol." 


Detik itu juga Wiggy tertawa, tawa yang sangat keras 
sampai ia harus memegangi perutnya, dan menyeka air 
mata. Setelah tawanya mereda, Falsies itu kembali menatap 
Miranda, dengan wajah yang bahkan lebih menghina 
daripada milik Miranda barusan. 


"Kuberitahu padamu sebelumnya. Aku dan Edmund 
memiliki kriteria perempuan yang nyaris sama, dan maaf 
saja Penyihir merah yang peyot dan jelek tidak termasuk ke 
dalamnya." 


Rambut platina Miranda mengembang seketika, dan kuku- 
kuku tangannya meruncing siap menerkam. Sejurus 
kemudian Wiggy menyadari ratusan Troll juga sudah 
mengepung di bawah, para Faun memasang kuda-kuda 
entah sejak kapan. 


Wiggy mengamati Miranda mengeluarkan pendar keunguan 
dari tangannya, dan alisnya bertaut. Itu jelas tidak secepat 
dan seterang saat dia menyihir Harold di rumah Phillip dan 
Lillian. Serangan Miranda meluncur dan Wiggy melompat 


secepat kilat, sehingga pendar ungu hanya menggosongkan 
lantai. 


Serangan lain terus mengikuti Wiggy yang terbang 
mengelilingi ruangan, meninggalkan jejak gosong berasap 
setiap kali serangan itu luput, dan malah menghantam 
balkon kecil atau lentera. 


"Hadapi aku, Pengecut!" iranda menjerit kesal 


"Tenang saja, Nek. Aku akan mengalahkanmu," balas Wiggy 
masih santai. "Setelah kau membunuh Troll-troll jelekmu 
itu." 


Wiggy bersidekap mengamati hasil kerjanya. Balkon-balkon 
serta lentera raksasa yang gosong mulai retak, akhirnya 
benar-benar roboh menimpa para Troll. Meskipun tidak 
semua, jumlah Troll jelas berkurang drastis. Sehingga yang 
terjadi selanjutnya adalah pasukan Troll dan Faun saling 
menyerang. 


Para Faun menggunakan tanduk mereka yang tajam, kapak 
penebang kayu, serta tendangan mereka yang dahsyat. 
Sementara Troll unggul karena tubuh mereka sekeras batu, 
dan dapat berubah menjadi bola, lantas menyepak para 
Faun. 


Miranda menguatkan kepalan tangan, punggungnya 
membungkuk sambil mengerang, seolah akan 
mengeluarkan sesuatu. Sekonyong-konyong dua sayap 
kelelawar berlendir keluar dari punggungnya. Tanpa basa- 
basi, si penyihir menyusul Wiggy ke angkasa. 


"Oh, sial!" gumam Wiggy, sebelum menghindari pendar 
ungu yang mengarah tepat ke wajah. 


Aksi kejar-kejaran terjadi antara keduanya. Miranda tak 
henti melemparkan sumpah serapah diiringi pendar ungu 
bersinar. Sementara Wiggy yang begitu gesit, selalu berhasil 
menghindar. 


"Ada apa, Nek? Tulang-tulangmu encok akibat terlalu 
banyak bergerak?" ejek Wiggy, sebelum ia menukik ke 
bawah, dan Miranda mengekor sambil menjerit. 


Manik biru Wiggy berkeliaran mencari sesuatu untuk 
menyerang. Kebetulan tak jauh di depan ada bongkahan 
batu yang menggantung nyaris runtuh. Segera saja pemuda 
itu menebasnya dengan pedang, dan menendangnya ke 
arah Miranda. Namun, kedua tangan si penyihir sudah siap 
di depan wajah, meremukkan bongkahan batu menjadi 
serpihan. 


Wanita itu kembali terkekeh, mempercepat laju terbangnya 
dengan kuku-kuku runcing terulur. Wiggy mulai melesat 
lagi, menghela napas lega karena dapat menghindari kuku- 
kuku Miranda yang menancap pada dinding dan langsung 
menghancurkannya. 


"Mau sampai kapan kau menghindar, Edwig! Seumur 
hidupmu kau menghindari banyak hal," jerit Miranda. "Hari 
penobatan, penyerangan Falsies buangan, perdamaian 
dengan adikmu. Bahkan kau menghindari kematianmu 
sendiri selama seratus tahun. Untuk sekali saja hadapi 
masalahmu!" 


Kalimat terakhir membuat Wiggy tertegun. la berbalik 
melihat Miranda juga tengah mengepakkan sayap di satu 
titik, tersenyum begitu sinis. Telunjuknya teracung dan 
perlahan digoyangkan di depan hidungnya. 


"Kemarilah, Pangeran Edwig," lirihnya. "Berhenti 
menghindari takdirmu." 


Pemuda itu mengangkat pedang lebih tinggi, lantas 
menghampiri Miranda. Sedangkan si penyihir mulai 
menyeringai lagi, meruncingkan kuku hitamnya. Mereka 
berhadapan cukup dekat, dan Wiggy menghayati detak 
jantungnya yang terlampau cepat. Kegaduhan masih 
terdengar di bawah, keluhan dan jeritan kasar para Falsies 
yang berperang. 


"Kau benar, Miranda. Aku terlalu banyak menghindar, 
karena aku tidak mau melukai siapa pun apa lagi 
membunuh," ujar Wiggy. "Namun, jika malam ini aku harus 
membunuh menggunakan pedangku, maka itu haruslah 
kau!" 


Wiggy mengayunkan pedang sekuat tenaga ke bahu 
Miranda, yang sukses ditepis meskipun dengan sedikit 
tersentak. Pemuda itu terbang ke punggung si penyihir 
secepat kilat, mengincar sayap kelelawarnya yang bau. 
Meleset. Miranda berbalik sama cepat. Arus wajahnya 
sedikit khawatir melihat gerakan gesit Wiggy. 


Berkelit sambil menyerang, menukik ke kanan dan kiri 
seperti seekor lebah marah. Berkali-kali pendar ungu 
terpancar menghantam dinding atau perabot. Sementara 
pedang tajam berulang kali menyayat kulit Miranda, 
meskipun setelahnya luka-luka itu tertutup kembali. 


Setiap kali Miranda menyerang, Wiggy akan menghindar, 
berjungkir balik ke belakang punggungnya, dan 
melancarkan serangan talak. Sampai akhirnya salah satu 
serangan itu sukses memisahkan sebelah sayap Miranda 
dari punggungnya. 


Raung si penyihir terdengar seperti ribuan iblis yang 
menjerit bersamaan. Wanita itu terhuyung jatuh cukup 


keras menghantam tanah, menciptakan sebuah lengkungan 
samar di sudut bibir Wiggy. 


Saat pemuda itu ikut mendarat, beberapa Troll berusaha 
menyerang, tapi para Faun sigap mencegah sehingga Wiggy 
bebas melangkah menghampiri Miranda yang telungkup tak 
berdaya. 


Wiggy berjongkok di dekat si penyihir, ragu-ragu 
mengulurkan tangan ke sayap kelelawar yang berlendir. Ia 
meraba sayap itu, menelusuri setiap jaringan urat dan 
tekstur elastis, lantas menjulurkan lidah. 


"Benar-benar menjijikkan!" 


Meski adrenalinnya menggebu-gebu, antara percaya dan 
tidak dirinya berhasil mengalahkan Miranda, pemuda itu 
tidak mau senang terlalu lama. la bangkit dan 
merentangkan sayap, berniat mencari Louise, kemudian 
menyusul Phillip dan Lillian untuk memberitahukan kabar 
gembira ini. 


Kaki Wiggy terangkat beberapa meter di udara, menuju 
lorong yang lengang sebelum cahaya ungu berpendar 
menghantamnya. Wiggy menjerit begitu kencang, sayapnya 
berasap memunculkan robekan-robekan besar, dan gravitasi 
segera menariknya menghantam tanah. 


Wiggy berusaha bangkit, tapi seluruh tubuhnya terasa 
panas, ngilu, segala jenis sakit yang tidak bisa dijabarkan. 
Semakin berusaha bergerak, semakin lumpuh rasanya. 
Sementara Miranda bangkit perlahan, diiringi sayap 
kelelawarnya yang tumbuh kembali. 


Wiggy benar-benar tidak berdaya, hanya bisa merintih 
putus asa saat Miranda membalik tubuhnya dengan kasar. 


Wanita itu mencengkram leher Wiggy, memaksa mereka 
berhadapan. 


"Kau pikir semudah itu mengalahkanku, Bocah Konyol ...." 


Miranda menerobos manik safir Wiggy dengan segenap 
kekuatan, tapi warna itu tak kunjung berubah. Untuk 
sedetik Wanita itu menyadari kenyataan. la kembali 
bergumam 


"Kau tahu betapa besar keinginanku untuk membunuhmu? 
Aku bisa membunuhmu detik ini juga." 


Wiggy mengerang, berusaha melepaskan diri dengan 
mencakar-cakar pergelangan tangan Miranda. Namun, sekali 
penyihir itu menguatkan cengkramannya, Wiggy langsung 
menyerah. 


"Tapi aku tahu suamiku juga sangat ingin melakukannya. 
Dia selalu membicarakan balas dendam kepadamu, tahu?" 
bisik Miranda. "Ayo kita temui dia, agar hasrat balas 
dendamnya terpuaskan, dan kami akan menjadi Raja dan 
Ratu yang paling bahagia." 


Miranda merantangkan kedua sayap kelelawarnya, melesat 
terbang menghancurkan atap beton, lalu terbang jauh ke 
cakrawala. Meninggalkan pasukan Troll dan Faun yang 
masih bertarung, entah kubuh mana yang akan 
memenangkannya. 


Pernikahan dalam Gelap 


Lillian memeriksa segala macam ramuan obat serta alat-alat 
medis buatannya sendiri di dalam ransel. Semua itu sudah 
disiapkan olehnya sejak dua bulan lalu. Di saat yang lain 
sibuk melatih kemampuan perang, ia akhirnya menerima 
gelar tabib dengan lapang dada. Apa pun yang 
membuatnya berguna akan ia tekuni. 


Untuk jaga-jaga, pedang kembarnya juga tergantung di 
kedua sisi pinggul. Gadis itu kembali menghadap ke 
gerbang utama kastel Edmund. Entah sudah berapa jam 
mereka habiskan bersembunyi di sebuah celah bekas rawa 
yang ditutupi oleh batang pohon raksasa. Mengintip seperti 
rubah mencari mangsa. 


Para Elf dan Kurcaci di belakang menunggu dengan serius, 
tanpa sura, tanpa pergerakan sedikit pun, bahkan tidak 
terdengar suara napas. Lillian diapit oleh Phillip di kiri dan 
sang ayah di kanan, gadis itu bolak-balik memperhatikan 
keduanya yang memasang ekspresi serius, wajah mereka 
menjadi benar-benar serupa. 


Memang sejak tadi hanya Lillian yang banyak bergerak, 
sesekali celingak-celinguk memeriksa keadaan, menatap 
langit, dan paling sering membuka-tutup tas medisnya. 


"Ayah, pukul berapa sekarang?" Itu pertanyaan ketujuh 
Lillian selama menunggu. 


Pria berambut merah di sebelahnya mendongak sekilas. 
"Tidak tahu, Lilly. Bintang-bintang tidak muncul." 


"Harusnya matahari sebentar lagi terbit." Lillian 
menambahkan dengan berbisik. "Kita sudah berjam-jam 
menunggu di sini." 


"Sepertinya matahari tidak akan terbit dalam waktu dekat, 
Lil." Phillip ikut berkomentar. "Aku penasaran apa yang 
terjadi di dalam? Kita tidak bisa diam saja di sini, Ayah!" 


"Kita akan bertindak jika saatnya tiba, Philly. Untuk 
sekarang jangan berbuat hal yang berisiko," tegas Harold. 


Phillip mengangguk. Tidak pernah ia merasa seberani, tapi 
juga setakut ini. Salah satu hal yang membuat Phillip yakin 
akan menang adalah pasukan kesatria Kota Silverwall, tapi 
mereka belum juga muncul sampai sekarang. Otho bilang 
mereka akan langsung datang begitu Louise memberi 
perintah, dan itu berarti Louise belum melakukannya. 


Apakah dia dalam masalah? 
"Kalian dengar suara itu?" Lillian bicara lagi. 
"Ya, Lill. Aku mendengarnya," gumam Phillip. "Suaramu!" 


"Bukan, Phillip! Itu suara lain, suara yang melengking. Masa 
kau tidak dengar?" 


"Apa itu, Lilly?" tanya Harold ketika Lillian bangkit dari 
persembunyiannya. 


"Astaga, suaranya terdengar jelas sekali! Dari mana 
datangnya!" 


Sang kakak akhirnya menoleh sedikit kesal. "Lillian satu- 
satu suara melengking di sini adalah suaramu!" 


"POHON RUNTUH!" 


Teriakan salah satu Falsies barusan diikuti derak samar dan 
suara nging yang memang terdengar semakin jelas. Begitu 


mereka mendongak, sebatang pohon raksasa yang begitu 
tinggi jatuh menyerong, sangat lambat, tapi pasti. 


"Menyingkir dari sini!" Harold memerintahkan sambil 
menarik lengan Lillian. 


Seperti semut yang berhamburan, para Elf dan Kurcaci 
berlari sekuat tenaga menghindari batang pohon yang 
semakin dekat ke tanah. Phillip berlari ke arah yang berbeda 
dari ayah dan adiknya. Namun, ia tidak sempat 
memikirkannya lagi. 


Rasanya sudah lari berkilo-kilo meter, tapi saat akhirnya 
pohon jatuh berdebum mereka semua terpental beberapa 
meter lagi. Harold segera memeluk Lillian begitu mereka 
mendarat kasar di atas tanah basah. 


"Kau baik-baik saja, Lilly?" tanya Harold yang dibalas 
anggukan patah-patah Lillian, saking gemetarnya. 


Tanpa memakan waktu, Harold bangkit meneriaki nama 
Phillip berkali-kali. Sementara Lillian membantu para Elf dan 
Kurcaci berdiri. Berusaha mengabaikan kaki atau tangan 
yang menggapai-gapai dari balik batang pohon. Sampai 
akhirnya tangan dan kaki itu tidak bergerak sama sekali. 


"Ayah!" Kepala Phillip muncul dari sisi lain batang pohon, 
dan Harold segera berlari memeluknya. 


"Kau bak-baik saja?" 


Phillip mengangguk sekilas, bergegas menyusul Lillian yang 
sedang menolong para Falsies. Cukup banyak Elf dan 
Kurcaci yang tewas tertimpa pohon, beberapa yang berhasil 
lolos mengalami remuk pada kaki atau tangan, serta cidera 
lain yang cukup berat. Lillian membalut cidera itu dengan 
dua ranting yang diikat pelepah. 


Gadis itu bergerak cepat menyembuhkan hampir 20 Falsies, 
sekaligus mengevakuasi mereka ke tempat aman Batang 
pohon pinus raksasa yang berongga. Setelah perkerjaannya 
beres, Lillian segera menyusul ayah dan kakaknya di luar, 
karena ia mendengar suara berdebum susul-menyusul. 


"Apa yang terjadi?" 


"Pernikahan itu tidak berlangsung di dalam kastel," gumam 
Phillip tanpa menoleh. 


Di hadapan mereka puluhan pohon raksasa dicabut sampai 
ke akarnya oleh para Ogre dan Cyclops. Sedangkan burung- 
burung bangkai botak menjadi tukang angkut di udara. 
Mereka menciptakan tanah lapang yang teramat luas. Bagai 
sihir, Ogre dan Cyclops memangkas pohon-pohon begitu 
cepat. 


Dalam sekejap pohon-pohon berubah menjadi ribuan 
bangku, bufet-bufet klasik, sebuah panggung pendek serta 
mimbar yang mewah, bahkan tenda super besar yang 
menaungi seluruh tempat. Dalam gelap warna tenda itu 
menjadi samar, meskipun aksen ungu dan biru terlihat 
cukup jelas. 


Dalam kesibukan Ogre dan Cyclops, ada sebuah singgasana 
megah untuk dua orang di atas panggung. Edmund duduk 
di sana, terlihat paling bersinar. Rambut pirang, kulit pucat, 
serta mata biru es terang yang membuatnya paling 
mencolok. 


Apa lagi ia memakai pakaian khusus putra mahkota dengan 
jubah lebar dan lencana-lencana emas. Edmund terlihat 
seperti seorang Raja, gelar yang selama ini ia idam- 
idamkan. Hanya saja, ekspresi wajahnya jauh dari kata 
bangga apa lagi bahagia. 


la terlihat gugup, takut, khawatir, serta perasaan tidak enak 
lainnya. Tak jauh di depan, Kursak pemimpin para Troll 
berlagak seperti mandor, menunjuk-nunjuk sambil berteriak 
lantang. 


Harold segera menarik anak-anaknya ke balik batang 
pohon, sekarang pria itu ikut mengkhawatirkan mereka 
yang ada di dalam kastel. Lillian menyadari ekspreasi aneh 
itu dari sang ayah segera bicara. 


"Ada apa, Ayah?" 


"Miranda tidak di sana bersama Edmund," jawabnya 
terengah-engah. 


Phillip mendengkus. "Mungkinkah dia ada di dalam kastel?" 


"Itu juga yang Ayah pikirkan, Philly." Pria itu menghapus 
peluh di dahi. "Jika Miranda ada di dalam sana, Louise dan 
Wiggy dalam bahaya besar. Mungkin itu sebabnya mereka 
tak kunjung keluar." 


Lillian spontan menutup mulut. "Dia membunuh mereka?" 


"Untuk sekarang jangan memikirkan yang macam-macam! 
Ayah yakin Wiggy dan Louise tahu apa yang harus 
dilakukan, mereka orang-orang hebat." 


"Yang jelas Tuan Wiggy masih hidup karena kami masih di 
sini," kata Noby, membuat keluarga Grace menatapnya 
penuh harap. 


"Benarkah begitu, Noby?" tanya Harold. 


"Kami terhubung satu sama lain semenjak mengabdi kepada 
Tuan Wiggy sehingga napas dan jiwa kami ikut menyatu. 
Kami masih bernapas itu artinya Tuan Wiggy juga." 


"TIDAK AKAN LAMA LAGI, CEBOL!" 


Suara melengking itu diikuti embusan angin dingin serta 
awan kelabu spiral. Miranda sudah ada di atas kepala 
mereka dengan sayap kelelawar yang mengepak. Lillian 
menjerit histeris begitu menyadari apa yang ada di 
genggaman Si penyihir. 


Itu Wiggy, terlihat seperti boneka. Sayapnya robek-robek, 
jelas sudah tidak bisa disembuhkan. Phillip menggeram 
dengan tangan bersiap menghunus pedang, sedangkan 
Harold terbelalak melihat mantan istrinya menjadi seperti 
itu. 


"Ini pemimpin kalian? Dan kalian bangga memiliki sampah 
menjijikkan ini?" Miranda mengatakan itu sambil 
mengguncang tubuh Wiggy seperti kantong sampah. 
"Beruntung South-North belum sempat dipimpin oleh si 
pecundang ini! Negeri itu akan menjadi semakin payah!" 


"Lepaskan dia!" Phillip membentak, dan itu membuat 
Miranda mendengkus. 


"Ini ambil sampah kalian. Aku juga tidak menginginkannya!" 


Begitu saja Miranda melepaskan Wiggy dari ketinggian lima 
meter. Untung saja tanah tempatnya mendarat sangat 
becek sehingga meminimalisir cidera. Sementara Lillian 
berlari menghampiri pemuda itu, Miranda menghampiri 
calon suaminya. 


"Sayang, tamu-tamu undangan kita sudah datang!" serunya 
dengan nada manja. "Tapi sepertinya mereka lupa 
membawa hadiah untuk pengantin baru." 


Edmund bangkit dari singgasananya. Segala kekhawatiran 
yang bergelayut di wajah berubah menjadi senyum miring 


meremehkan. "Sungguh disayangkan ...." 


Mata biru esnya memandang Phillip beberapa saat, lalu 
Harold, dan akhirnya kepada pasukan Falsies Utara. "Yah, 
setidaknya mereka membawa makhluk-makhluk kerdil yang 
pasti berguna untuk kita jadikan budak." 


"Oh, Sayangku selalu mempunyai ide-ide cemerlang," puji 
Miranda sebelum mereka berciuman sekilas. 


Edmund menghela napas, mengeluarkan uap putih dari 
mulutnya. "Ini hari yang istimewa, dan aku tidak ingin siapa 
pun atau apa pun mengacaukan," hardiknya. 


"Jatuhkan mereka! Tidak perlu bergerak semua, buang- 
buang waktu saja meladeni makhluk-makhluk cebol." 


Itu adalah sebuah perintah yang spontan membuat puluhan 
Ogre dan Cyclops meninggalkan tugas memotong pohon, 
lantas meraung berlari sempoyongan ke arah pasukan 
Falsies Utara. Para Elf dan Kurcaci segera mengambil posisi, 
berbaris teratur membentuk ujung anak panah. Harold 
sebagai pucuknya siap-sedia menarik tali busur. 


Phillip berserta Elf sisanya menunggu di belakang dengan 
senjata terhunus. Saat jarak Cyclops dirasa pas, Harold 
melepas anak panahnya ke udara, diikuti oleh ratusan Elf 
dan Kurcaci. Melihat anak-anak panah meluncur, para 
Cyclops tercenung menelengkan kepala. Sampai akhirnya 
panah-panah itu menembus tubuh mereka sampai tumbang 
seketika. 


Edmund yang tidak menduga hal itu langsung terbelalak 
panik, buru-buru memerintahkan seluruh rakyatnya 
meninggalkan tugas dan mulai menyerang. Peperangan 
antara kubuh Utara dan Selatan pun pecah setelah seratus 


tahun. Langit malam yang begitu pekat dipenuhi jeritan dan 
raungan, juga alat-alat perang yang beradu. 


Sejauh ini Falsies Utara memimpin karena tubuh gesit 
mereka, sementara Falsies Selatan semuanya berbadan 
besar dan lamban. Ogre melayangkan satu pukulan gadha, 
para Elf membalas dengan sepuluh sayatan pedang. 
Cyclops mengambil satu Kurcaci atau Elf untuk dikunyah, 
para Elf dan Kurcaci balas menghantam bertubi-tubi. 


Phillip sendiri sibuk dengan tiga Ogre dan satu Cyclop yang 
mengepung, berusaha tidak tertangkap tangan atau 
terhantam benda-benda besar yang mereka lambungkan. 
Meskipun begitu, sorot zamrudnya berkilat-kilat menatap 
Miranda, ingin sekali ia segera melakukan apa pun untuk 
menyingkirkan si penyihir selamanya, menghentikan segala 
kengerian ini. 


Sekali lagi pedang peraknya menyayat kulit Ogre 
menimbulkan suara sayatan kain. Phillip terperangah saat 
berbalik, satu makhluk hijau raksasa mengangkat kapak 
berkarat tinggi-tinggi siap menghantam kepalanya. Namun, 
detik berikutnya tiga anak panah menancap pada lengan 
makhluk itu, membuatnya memekik langsung menjatuhkan 
senjata. 


Phillip berbalik, mengetahui tiga anak panah itu milik sang 
ayah, dan sekarang pria itu sedang fokus mengincar target 
berikutnya. Phillip mengalihkan pandangan sekali lagi 
kepada Miranda dan Edmund di atas panggung. 


Wajah sang Raja Selatan tampak gelisah memperkirakan 
kemenangan, kebalikan dari Miranda yang begitu santai 
merangkul calon suaminya, dengan senyum angkuh dan 
meremehkan ia lempar kepada Phillip. 


Pemuda itu sudah tidak tahan lagi. Tanpa pikir panjang ia 
mengelak setiap Ogre atau Cyclops yang menyerang, terus 
memacu kaki menuju panggung kayu rendah, sementara 
sorot ungu Miranda masih mengiringinya. 


Satu meter lagi jarak Phillip dengan panggung rendah itu, 
tapi tangan raksasa lebih dulu menggamit tubuhnya dan 
mengangkatnya ke udara. Pemuda itu terangkat cukup 
tinggi, diayun-ayunkan sebentar, lalu dilempar sangat jauh 
ke sisi lain panggung. 


Phillip berguling-guling di udara, menjerit pun suaranya 
tidak keluar. la hanya mendengkus cukup keras begitu 
mendarat di tangan-tangan para Elf yang sigap 
menangkapnya. Pemuda itu mengatur napas, perutnya mual 
dan jantungnya berdegup kencang. la mengangguk sekilas 
kepada para Elf berterima kasih. 


Phillip menatap nanar lapangan luas yang dipenuhi 
pertarungan Falsies. Bisa dibilang kubu Utara hampir 
memenangkan perang. Elf dan Kurcaci yang gugur tidak 
sebanyak para Ogre dan Cyclops, tapi kenapa wajah 
Miranda tak terusik sama sekali. 


Louise pun belum terlihat sampai sekarang, dan jika Wiggy 
bertemu Miranda di dalam kastel itu berarti Louise juga. 
Sekonyong-konyong terdengar suara gemuruh dengan 
getaran dahsyat pada bumi. Rasanya Phillip familiar dengan 
gemuruh itu, dan satu-dua butir keringat meluncur di 
pelipisnya. 


Dari Istana Selatan terlihat bola-bola batu bergelinding 
mendekat. Jumlah mereka sangat banyak sampai-sampai 
Hutan Tomer berubah menjadi lautan bola batu. Para Elf dan 
Kurcaci yang tadinya berwajah semangat mengharapkan 


kemenangan menjadi pucat pasi, ditambah beberapa Troll 
menggenggam tanduk-tanduk runcing milik para Faun. 


Mereka bersorak mengangkat tanduk-tanduk itu, merayakan 
kemenangan talak. Phillip terengah-engah, memakai 
penutup wajah dari helm besinya. Pemuda itu beralih pada 
sang ayah di atas pohon tumbang yang juga termangu 
melihat pemandangan itu. 


"Kursak, pimpin pasukanmu!" seru Edmund menggelegar. 
"Pastikan tidak ada satu pun dari mereka selamat." 


Diiringi tawa melengking Miranda, para Troll bergelinding 
mendekat. Menerjang pasukan Elf dan Kurcaci bagai ombak, 
beberapa yang berhasil menyelamatkan diri segera 
menyingkir ke tempat yang lebih tinggi. Pasukan pemanah 
pun sudah aman di atas pohon tumbang, tapi sekarang 
Kubu Utara terpojok. 


Tidak banyak yang bisa mereka lakukan selain bertahan 
hidup selama mungkin, sampai keajaiban datang entah 
bagaimana caranya. Harapan mereka sekarang hanyalah 
Louise serta Kesatria Silverwallnya 
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Tarik Ulur Kemenangan 


Air mata tak henti mengalir di pipi Lillian seiring tangannya 
cekatan mengoles berbagai macam obat ke tubuh Wiggy. 
Mereka berada di batang pohon pinus raksasa tempat Lillian 
mengevakuasi para Elf yang tertimpa batang pohon. 


Wiggy terbaring diatas alas tipis hanya mengenakan celana 
zirah besi. Tubuh pemuda itu dipenuhi bercak biru gelap, 
ukiran seperti sambaran listrik terlihat di leher dan sisi kiri 
dagunya. Lillian menelusuri sayap kupu-kupu Wiggy yang 
sekarang lebih terlihat seperti kain compang-camping, dan 
itu membuat tangisnya bertambah pilu. 


Lillian menuangkan secara paksa satu botol penuh ramuan 
pemulih ke dalam mulut Wiggy. Setelahnya ia menyugar 
rambut pirang keruh pemuda itu, merasakan tubuh panas 
juga tarikan napas pendeknya yang tidak beraturan. 


"Kau baik-baik saja ... kau akan baik-baik saja!" gumam 
Lillian dengan bibir bergetar. 


Tangannya beralih mendekap lengan Wiggy, matanya 
terpejam seiring mulutnya terus bergumam. "Jangan 
khawatir, kau akan baik-baik saja. Kau akan selamat ....." 


"Aku sudah tahu akan selamat, Lilly ...." Suara lirih itu 
membuat mata Lillian terbuka lebar. 


Wiggy meringis masih dengan mata terpejam, tapi suara 
tadi jelas miliknya. Tak lama kelopak mata itu terbuka 
perlahan diiringi senyum lemah. 


"Aku ditangani oleh tabib terbaik." 


Lillian menjerit saking senangnya. la mendudukkan tubuh 
Wiggy dan memeluknya erat-erat. "Syukurlah, Wiggy! 
Syukurlah kau bangun! Oh, ya ampun aku sangat lega!" 


Cukup lama gadis itu meracau dalam pelukan, hingga 
teringat tubuh Wiggy penuh luka yang belum sembuh. Ia 
melepas pelukan dengan hati-hati kemudian mengelus pipi 
Wiggy, tepatnya di dagu kiri tempat sambaran listrik terukir. 
Lillian merasa bersalah, tapi senyumnya sulit 
disembunyikan. 


"Maaf. Aku menyakitimu, ya?" 


Wiggy menggeleng juga dengan senyum. "Senang rasanya 
ada yang mengkhawatirkan seperti ini." 


Pemuda itu mengusap sisa air mata di pipi Lillian, lalu 
merengkuhnya ke dalam pelukan sekali lagi selama 
beberapa detik sebelum meneliti dirinya sendiri sambil 
meringis. 


"Penyihir itu benar-benar gila! Dia dia melakukan sesuatu 
pada Louise." 


"Apa dia baik-baik saja?" tanya Lillian ragu. 


Wiggy tidak menjawab, tapi arus sendunya membuat Lillian 
paham. Sesuatu yang buruk sudah terjadi. 


"Mana yang lain? Philly dan ayahmu baik-baik saja?" 


"Entahlah, mereka di luar menghadapi Falsies Utara. 
Edmund dan Miranda melangsungkan pernikahan di hutan 
lepas, Wiggy! Persis di bawah bulan hitam. Mereka 
menebang pohon-pohon dan membuat panggung yang luar 
biasa megah." 


"Aku harus membantu yang lain!" 


Wiggy berusaha bangkit, tapi rasa sakit menahannya. 
Pemuda itu baru berhasil berdiri pada percobaan ketiga 
meskipun masih agak sempoyongan. Langkahnya menuju 
pakaian zirah ditahan oleh Lillian. 


"Wiggy, kau terluka parah. Sayapmu rusak dan sepertinya 
tidak mungkin diperbaiki. Bagaimana caramu ikut 
pertempuran?" 


"Aku masih punya kaki, Lilly," jawab Wiggy sambil 
tersenyum. "Yah, meskipun aku tidak yakin bisa selincah 
saat terbang. Setidaknya aku tidak benar-benar lumpuh." 


Lillian membiarkan Wiggy mengenakan kembali pakaian 
zirahnya, merasa malu sendiri akibat mencuri kesempatan 
mengaggumi punggung pemuda itu di saat seperti ini. 


Lillian memainkan jemari, tak henti melempar sorot 
khawatir. Ketika Wiggy menyarungkan pedang di pinggul 
dan memakai helm besinya, Lillian angkat bicara. Tak 
menduga pemuda itu benar-benar nekad. 


"Wiggy, kau belum boleh bertarung dengan kondisi seperti 
ini. Tinggallah di sini bersamaku, setidaknya sampai 
obatnya mengering." 


"Dan membiarkan yang lain berjuang sendiri? Tidak bisa!" 
tegas Wiggy. "Aku pemimpin mereka, aku yang seharusnya 
ada di baris depan." 


Manik hijau Lillian mulai berkaca-kaca lagi, jadi pemuda itu 
menghampiri. Menggamit dagunya lalu menunjukkan 
senyum lebar serta sorot riang khas Wiggy si Pemimpin 
Hutan Tomer bagian Utara yang konyol. 


"Percayalah, Lilly, obatmu benar-benar manjur, ditambah 
tubuhku mampu pulih dengan cepat. Aku sudah jauh lebih 
baik sekarang. Aku bahkan bisa melakukan ini ...." 


Wiggy mundur beberapa langkah, mengambil ancang- 
ancang, dan melakukan salto belakang cukup tinggi. 
Bukannya mendarat dengan mulus, ia malah menghantam 
tanah cukup keras. 


Lillian memekik tertahan, lalu segera menghampiri. 
"Sepertinya itu tadi berlebihan." 


"Ya, aku setuju," balas Wiggy seraya mengusap kepala. 


Ketika Lillian membantu Wiggy berdiri, semak-semak di luar 
begoyang mengeluarkan bunyi riuh. Wiggy sigap 
menghunuskan pedang, sementara Lillian berlindung ke 
balik punggungnya. 


Beberapa detik semak-semak bergoyang, dan semakin 
bertambah jumlahnya sampai tiba-tiba makhluk cebol tua 
berjenggot panjang muncul dengan kepala tertunduk serta 
wajah mengiba. 


Selanjutnya makhluk serupa muncul satu per satu 
memenuhi seluruh tempat, membuat Wiggy mendengkus 
kesal memasukan kembali pedangnya ke dalam sarung. 


"Berani-beraninya kalian pengkhianat cebol menampakkan 
diri di depanku!" 


Oogy si pemimpin Gnone menurunkan topi lebarnya dengan 
gugup. "Kami kami menyesal, Tuan. Kami ingin memohon 
maaf dan mengabdi kembali padamu." 


"Dasar makhluk cebol bermuka dua! Apa ini salah satu tipu 
daya Kerajaan Selatan? Miranda mengirim kalian kemari?" 


bentak Wiggy membuat para Gnome semakin ciut. 


"Sumpah, Tuan. Kami hanya mengabdi kepadamu, kami 
hanya ingin bertarung di bawah perintahmu. Tolong beri 
kami satu kesempatan lagi." 


Lagi-lagi Wiggy mendengkus kasar, wajahnya benar-benar 
marah seolah ia ingin menyepak para Gnome satu per satu. 
Pemuda itu berbalik kepada Lillian. 


"Bagaimana menurutmu, Lilly? Apakah mereka bisa 
dipercaya." 


"Aku?" seru Lillian saking terkejutnya. "Kau meminta 
pendapatku?" 


"Kau orang yang paling cocok dimintai pendapat untuk ini." 


Lillian menelan ludah sebelum menghampiri para Gnome. 
Tidak seperti Falsies Utara lain yang bertubuh kecil dan 
lucu, para Gnome kecil tapi memiliki wajah kakek-kakek 
yang aneh. Lillian memberanikan diri bersimpuh pada lutut 
persis di depan Oogy, menatap Gnome itu dengan intens 
tanpa senyuman sama sekali. 


"Kalian benar-benar ingin mengabdi kembali pada Wiggy?" 
Nada suara Lillian benar-benar tegas dan ketus. "Kalian bisa 
dipercaya, dan bukan suruhan Edmund atau Miranda?" 


Oogy terpana beberapa detik melihat sepasang bola zamrud 
cemerlang itu. Setelah kesadarannya kembali, ia bersujud di 
depan kaki Lillian. 


"Sumpah demi nenek moyang para Gnome, Nyonya! Kami 
ingin kembali mengabdi. Kami rela dihukum setelah ini, 
kami rela diapakan juga, asal izinkan kami bertarung di 
bawah kepemimpinan Tuan Wiggy, kami mohon!" 


Begitu saja Lillian tersenyum puas, menoleh ke arah Wiggy 
lalu mengangguk. Itu membuat Wiggy memutar bola mata 
seraya menghampiri para Gnome dengan malas. 


"Kalau saja kalian tidak membawa Lillian kepadaku!" 
geramnya. "Apa yang bisa kalian lakukan untuk mendukung 
kubu Utara?" 


Oogy bangkit dengan wajah berseri-seri. Ia menjentikkan 
jari, membuat Gnome algojo menghampirinya dan mereka 
bergenggam tangan. Gnome lain ikut menghampiri, saling 
bergandengan membuat satu lingkaran besar. Mulut mereka 
menyenandungkan sesuatu seperti nyanyian berulang. 


Sekonyong-konyong lumpur di sekitar menggelegak, tanah 
lengket membentuk gumpalan, batu-batu menyusun 
gundukan, ranting-ranting pun berloncatan satu sama lain. 
Alam seolah mengulurkan tangan kepada Wiggy. 


Pasukan dari berbagai jenis elemen hutan berbaris siap 
mematuhi perintah. Untuk sekali ini saja Wiggy memberikan 
senyum lebar penuh kekaguman pada para Gnome. 


"Phillip, bertahanlah! Ayah akan ke sana!" Harold berteriak, 
sementara tangannya sibuk melontarkan anak panah susul- 
menyusul kepada pasukan Troll yang alih-alih berkurang 
malah semakin memenuhi hutan. 


Sedangkan Phillip ada di sisi lain jauh dari sang ayah, tak 
henti memainkan pedang guna mempertahankan diri dari 
para Troll yang tubuhnya sekeras batu. Satu-satunya bagian 
yang bisa di serang adalah wajah, tapi untuk sampai ke 
sana bukanlah hal mudah. 


Phillip terlempar jauh ketika bola batu menerjang dadanya, 
ia segera bangun meskipun dadanya terasa sesak. Phillip 


menyadari Noby terduduk lemas tak jauh dari tempatnya, 
penuh lebam dan kelelahan. 


Pemuda itu lantas menghampiri si Elf dan 
membaringkannya di pangkuan. Ternyata dadanya 
tertembus tanduk Faun yang dijadikan senjata oleh salah 
satu Troll. Cairan lengket berwarna hijau memenuhi 
tubuhnya, sampai mengotori baju zirah. 


"Noby bertahanlah!" lirih Phillip seraya membuka pelindung 
kepala Elf itu agar leluasa menghirup udara. 


la menoleh ke kanan dan kiri, tapi tidak tahu harus berbuat 
apa untuk menghentikan darah yang terus mengalir. Tidak 
ada siapa pun yang bisa dimintai bantuan. Di saat seperti ini 
Phillip berharap sang adik berada di sampingnya. 


"Aku tertusuk cukup dalam ternyata ...," lirih Noby sambil 
tersenyum kecil. Sorot matanya tidak fokus, kelopaknya 
tertutup-terbuka dengan lemah. 


"Kau tidak boleh pergi seperti ini! Buka matamu, Noby. 
Bertahanlah!" Ketika Noby menyembur darah dari mulutnya, 
Phillip tahu saatnya hidup sudah tidak lama lagi. "Apa ... 
apa yang bisa kulakukan?" 


Noby menggeleng lemah. "Kau sudah melakukan banyak 
hal, Tuan Phillip. Terima kasih telah berjuang bersama kami. 
Tolong dapatkan akhir bahagia kita." 


Dengan kalimat itu Noby berhenti bernapas, dan Phillip 
menutup kelopak matanya dengan gemetar. Sungguh, ia 
ingin berbela sungkawa untuk Noby, tapi salah satu Troll 
menemukannya, dan makhluk itu mengangkat senjata 
dengan seringai kejam. Phillip melompat ke belakang, 
menyambar pedang untuk menangkis serangan berikutnya. 


Pemuda itu bertarung sambil terduduk, si Troll tidak 
memberi kesempatan sedikitpun untuk berdiri. Satu 
hantaman cepat membuat tangan Phillip terguncang sampai 
pedangnya ikut jatuh. Troll itu menyeringai lebih lebar, 
kapak berkaratnya terangkat tinggi-tinggi. 


Phillip mendelik ngeri. Secepat kilat menangkis kapak 
dengan punggung lengan, meskipun itu membuat 
lengannya terasa mau patah, setidaknya organ itu tetap di 
sana. Satu tendangan keras dari Phillip membuat Troll itu 
terdepak mundur jatuh ke kubangan lumpur. 


Detik berikutnya tubuh batu si Troll terhisap cepat ke dalam 
lumpur bahkan sebelum sempat menjerit. Kubangan 
berubah menjadi gundukan lumpur tinggi yang berjalan 
seperti siput. 


Phillip mundur ngeri ketika benda itu mendekat, tapi 
ternyata makhluk itu hanya membantunya berdiri. Phillip 
mengernyit keheranan ketika makhluk lumpur melambaikan 
tangan dengan ramah. Tipikal Falsies Utara. 


Mungkinkah ini .... 


la menyadari makhluk lumpur, gundukan batu, serta 
susunan ranting yang entah datang dari mana sudah 
mendominasi hutan untuk ikut membantu. Para Troll mulai 
kewalahan ketika senjata mereka terisap lumpur, atau pecah 
menghantam batu-batu berunduk. 


Akar-akar pohon merayap lambat, lantas menjatuhkan 
Cyclop serta Ogre, memaku mereka di tanah. Phillip 
mengembuskan napas lega, ketika melirik sang ayah di atas 
batang pohon, pria itu juga sedang menumpu badan pada 
lutut dengan napas terengah-engah. Tanpa memakan 
banyak waktu Phillip menghampirinya. 


"Apa yang terjadi, Philly?" tanya pria itu setelah kesusahan 
menelan salivanya sendiri. 


"Sepertinya bantuan dari Falsies Utara yang lain," jawab 
Phillip. 


"Mereka jelas membantu, busur Ayah hampir habis." Harold 
menyimpan busurnya, lalu mengganti senjata dengan 
kapak. "Masih semangat, Jagoan?" 


"Tidak berkurang sedikit pun!" 
"Ayah bangga padamu, Phillip. Sangat bangga." 


Harold merangkul bahu sang anak dan mencium puncak 
kepalanya, meskipun mendarat di helm besi. Mereka turun 
dari batang pohon raksasa dan kembali melawan pasukan 
Troll dengan semangat baru yang jauh lebih besar. 


Di sisi lain Edmund membelalakan mata melihat bala 
bantuan tiba-tiba itu. Para Troll berjatuhan, Cyclops dan 
Ogre yang masih hidup pun tinggal sedikit sekali 
jumlahnya. la menoleh kepada Miranda yang malah asyik 
menonton sambil tertawa cekikikan. 


"Apa yang kau tertawakan!" entak Edmund seraya 
mengguncang kedua bahu calon istrinya. "Kau bilang akan 
membantuku! Lakukan sesuatu sebelum pasukan kita 
benar-benar habis!" 


Miranda tersenyum tipis selagi kedua tangannya mengelus 
lembut wajah Edmund. "Jangan khawatir, Sayang. Biarkan 
mereka bersenang-senang, begitu kita mengucap janji suci 
pasukanmu akan bangkit kembali, dan mereka akan 
menjadi lebih kuat." Wanita itu tertawa lagi. 


"Kalau begitu kita lakukan sekarang! Ketika matahari terbit 
kita akan kalah!" 


"Kita masih harus menunggu para Ksatria Silverwall, mereka 
juga tamu undangan yang harus dihormati, Sayang." 


Emosi Sang Raja Selatan semakin terpancing melihat calon 
istrinya masih saja tertawa. "Miranda, jika matahari terbit 
sebelum kita menikah. Aku bersumpah akan menghukummu 
sangat berat!" 


Ancaman itu langsung membuat tawa Miranda berhenti. Dia 
menoleh sangat cepat dengan mata mendelik yang 
membuat Edmund tersentak. 


"Matahari tidak akan terbit kecuali aku mati!" katanya 
dengan nada yang sangat dingin. "Sekarang tutup mulutmu 
sebelum aku yang melakukannya!" 


Tidak ada yang bisa dilakukan Edmund selain menurut, 
kembali meratapi Falsies Selatan yang jumlahnya semakin 
habis. Ditambah ucapan ketus serta ekspresi Miranda 
barusan membuat tubuhnya kembali gemetar. Wanita itu 
segera menyadari, dan menarik wajah calon suaminya 
hingga mereka berhadapan. 


"Oh, Sayang. Semua orang di dunia boleh takut padaku, tapi 
jangan suamiku sendiri," tutur Miranda. "Kita tidak mungkin 
kalah dalam perang ini! Perjuangan kita sama besarnya 
dengan mereka, bahkan mungkin lebih, kita mengorbankan 
banyak hal. Usaha tidak mungkin mengkhianati hasil. 
Benar, 'kan?" 


Edmund mengangguk ragu, akhirnya berani menatap balik 
kepada wanita itu meskipun harus sering-sering melirik ke 
arah lain. Edmund mengelak ketika Miranda hendak 


menciumnya, dan itu membuat si penyihir merengut tidak 
suka. 


Wanita itu juga menyadari manik biru es Sang Raja menjadi 
lebih cemerlang, tidak lagi tersisa kilatan ungu, maupun 
sorot dingin penuh dendam. Ketika Miranda hendak 
melakukan kebiasaan terbaiknya, suara sangkakala lebih 
dulu menggema di langit malam. 


Suara itu sangat panjang dan lantang sampai membuat 
perang terhenti sejenak demi mengetahui dari mana 
asalnya. Bahkan Miranda tertegun sejenak sebelum 
tersenyum lebar, lantas menoleh ke Istana Selatan. 


"Bicara soal Kesatria Silverwall ... mereka sudah di sini." 


Detik selanjutnya sisi depan benteng kastel hancur 
berkeping-keping, diikuti kemunculan ribuan kesatria besi 
berserta kuda gagah masing-masing. Mereka bersenjatakan 
perisai serta pedang panjang. 


Di antara para kesatria Silverwall, terselip Kurcaci dan Elf 
bawahan Louise yang tubuhnya penuh debu puing. Salah 
satu kesatria di baris depan bernasib sama, rambut emasnya 
tertutup serbuk putih, pakaian zirahnya pun berkabut. 
Namun, si kesatria jelas tak lecet sedikit pun. 


"Selamat datang tamu-tamu undangan dari Kota Silverwall!" 
sambut Miranda tanpa dosa. "Lady Louise, aku pikir kau 
tidak akan bisa datang karena tertimbun kastel." 


"Aku di sini sekarang!" geram Louise, tak peduli sang 
penyihir mendengarnya atau tidak. 


Namun Miranda tetap membalas, "Nah, sekarang carilah 
tempat duduk paling nyaman, semuanya istimewa untuk 


tamu-tamu dari Kota Silverwall yang agung. Kalian ingin 
disuguhi apa?" 


"Tutup mulutmu Miranda!" bentak Louise, kali ini 
memastikan si penyihir mendengarnya dengan jelas. 
"Lafalkan saja doa sebanyak-banyaknya sebelum kau mati!" 


Bibir Miranda berubah melengkung ke bawah ketika 
sangkakala kedua kembali digaungkan oleh Otho. Serempak 
para ksatria menggebah kuda-kuda mereka ke medan 
perang, dalam beberapa detik meluluh-lantahkan hiasan 
serta furnitur pernikahan yang sudah dibuat. 


Selanjutnya membunuh para Ogre dan Troll yang berhasil 
tertangkap mata. Kemenangan talak berbalik kembali ke 
kubu Utara. Di atas panggung Edmund menggeram kesal, 
lantas memanggil Ogre terdekat untuk dijadikan kendaraan. 


Pria itu menyingkir sebelum para kesatria sampai ke 
panggung dan menghabisinya. Tinggi Edmund di atas bahu 
Ogre melebihi para kesatria, sehingga pedangnya mampu 
menyerang kelemahan mereka dengan mudah, yaitu rongga 
udara pada helm besi. 


Edmund menjatuhkan beberapa kesatria yang 
mengincarnya, membuat mereka berubah menjadi cahaya, 
menyisakan onggokan pakaian zirah di tanah. 


"Miranda, kau mau pergi ke mana?" jerit Edmund melihat 
calon istrinya terbang ke langit menggunakan sayap 
kelelawar. 


"Aku akan memperbaiki keadaan terkutuk ini satu per satu," 
jawabnya penuh percaya diri. "Bertahanlah, Sayang. Aku 
tidak memakan waktu lama." 


Miranda mengomando seluruh burung bangkai raksasa yang 
berjumlah ratusan untuk mengikutinya. Mereka terbang 
menulusuri area hutan yang tidak terjamah medan perang, 
sampai menemukan satu pohon pinus raksasa. 


Di depan pohon itu ada lingkaran para Gnome yang masih 
bergandengan tangan menyanyikan mantera. Tanpa banyak 
bicara, si penyihir memerintahkan para burung bangkai 
untuk membinasakan lingkaran itu. 


Tentu saja burung-burung bangkai melaksanakan tugas 
dengan senang hati. Lingkaran Gnome musnah dalam 
sekejap, membuat elemen-elemen hutan yang tengah 
menyerang Falsies Selatan teronggok mati begitu saja. 
Melepaskan kembali Ogre dan Cyclops yang terperangkap. 


Sementara itu Miranda masuk ke dalam persembunyian 
pohon pinus, berputar dalam satu poros di tengah ruangan, 
tapi sesuatu yang dicari tak kunjung ia temukan. Ruangan 
itu hanya berisi alas-alas kosong, bekas obat-obatan, serta 
lilin-lilin beraroma yang berjejer. 


Perasaan kesal menggebu-gebu membuat Miranda berteriak 
membakar seluruh pohon raksasa itu sampai hangus tak 
tersisa. Napasnya tidak beraturan, kulitnya dipenuhi bercak 
merah, dan ketiput di telapak tangan yang tidak bisa 
diubahnya kembali. Namun, Miranda menghela napas 
begitu keras, sampai lebih tergengar seperti menggeram. 


"Tidak perlu panik. Mereka semua sudah berkumpul di 
medan pertempuran, lebih mudah bagiku memusnahkan 
semuanya." 


Impy's Note: 


Cihan Gurpinar dari drama turki Paramparca adalah sosok 
ayah yang sempurna. Dia penyayang, tegas, dan 


berwibawa. Dia juga yang menjadi inspirasi dari tokoh 
Harold. 


Enjoy the story ^o Y 


Cinta Tulus yang Kandas 


Wiggy dan Lillian meratapi pohon pinus yang dilalap api 
merah dalam diam. Untung saja beberapa saat sebelumnya 
mereka sudah mengevakuasi kembali Elf dan Kurcaci yang 
terluka ke sebuah lahan lembab tertutup semak lebat juga 
ilalang tinggi. 


Wiggy membanting helm besinya kuat-kuat, lalu bejongkok 
sambil mengacak rambut. Pemuda itu terlihat kesal dan 
berduka. Kesal pada dirinya yang tidak mampu berbuat apa- 
apa, berduka karena para Gnome yang punah di saat 
pemuda itu berniat mencabut masa pengasingan mereka 
dan memberi kesempatan kedua. 


Lillian tidak tahu apa yang harus dilakukan, tapi ia tidak 
bisa diam saja melihat Wiggy seperti itu. Ia ikut bersimpuh 
di sebelah pemuda itu dan mendekapnya. 


"Aku turut berduka untuk para Gnome." 


Wiggy membalas pelukan itu meski wajahnya tidak 
berubah. "Mereka akan hidup kembali. Aku ... akan meminta 
bantuan Tiffany. Aku yakin dia tahu harus berbuat apa!" 


Selanjutnya pemuda itu menarik Lillian berdiri. "Kita harus 
segera menyusul yang lain ke medan perang. Kau jangan 
jauh-jauh dariku oke, Lilly!" 


Lillian sangat ingin mengatakan bahwa Wiggy tidak perlu 
repot mengkhawatirkannya, tapi pemuda itu kepalang 
menuntunnya berlari menerobos semak dan ilalang. Akibat 
belum terbiasa menggunakan dua kaki untuk berlari, Wiggy 
beberapa kali terhuyung nyaris jatuh padahal tidak ada 
halangan sepanjang jalan. 


Semakin dekat ke medan perang, semakin keras suara-suara 
mengerikan yang Lillian pikir tidak akan pernah ia dengar 
dalam hidupnya. Gadis itu menguatkan genggaman 
tangannya kepada Wiggy, mencari ketenangan serta 
kepercayaan diri seperti yang selalu ia dapatkan dari 
pemuda itu. 


Sayangnya belum juga ia temukan padahal mereka sudah 
sampai di medan perang. Wiggy menghunus pedang dan 
menjatuhkan beberapa Troll yang tidak menyadari 
kehadirannya. Wiggy menuntun Lillian berlari menghampiri 
kuda Silverwall yang tidak memiliki penunggang. 


Wiggy membantu gadis itu naik lebih dulu sebelum ikut 
naik di belakang tali kemudi. Mereka menelusuri lapangan 
luas yang dipenuhi pergulatan antar Kesatria dan Falsies 
Selatan, sesekali Wiggy menebas pedang ke tubuh Ogre 
atau Cyclop sambil lewat. Meskipun tidak sampai 
membunuh, serangan itu jelas membantu untuk pengalih 
perhatian. 


"Itu Phillip! Itu Phillip!" seru Lillian sambil menunjuk jauh ke 
depan. 


Manik biru Wiggy segera menangkap pemuda lima belas 
tahun berpakaian zirah besi dengan jubah pendek biru yang 
tengah menangkis ayunan senjata Troll. Saat itu juga 
seorang kesatria datang membantu sehingga Phillip bisa 
berjalan ke pinggir, membuka penutup pada helm besi dan 
mengatur napas. 


Kuda Wiggy sampai di depannya, tapi pemuda itu tak 
menyadari. Phillip baru tersentak ketika Lillian menyentuh 
bahunya yang seketika menyebabkan alis hitamnya 
bertautan melihat sang adik ada di medan pertempuran. 


"Lillian, kau sudah kehilangan otak! Sedang apa kau di sini? 
Mana helm besimu?" Phillip mencerocos dengan ekspresi 
marah bercampur khawatir. "Aku ingin kau kembali ke 
persembunyian sekarang juga!" 


"Pohon persembunyian sudah dihanguskan si penyihir, 
tetap tinggal di sana sama saja bunuh diri!" Wiggy 
menjawab tegas. "Ajak Lilly bersamamu, dan tetaplah di 
tempat sepi untuk sekarang, Philly. Aku akan mencari 
Edmund!" 


Wiggy langsung menggebah kudanya menjauh selagi Phillip 
megap-megap antara ingin membentak atau menyuruhnya 
hati-hati. Pemuda itu langsung menggiring sang adik ke 
tempat yang lebih lengang, mereka duduk bersandar pada 
pohon, Phillip membuka helm besinya sambil terengah- 
engah. 


Sejak tadi Lillian menatap sendu sang kakak yang 
kondisinya sangat buruk, pakaian zirahnya penyok-penyok 
terutama di bagian punggung lengan dan dada, sayatan di 
area persendian yang tidak terlindung lempengan besi, 
serta tiga aliran darah mengucur dari pelipis sampai ke 
dagu. Gadis itu segera memeluknya erat-erat. 


"Phillip, ayo kita pergi," Gadis itu tidak menangis, tapi 
suaranya terguncang. "Kita berikan apa yang Miranda mau 
dan pergi sejauh mungkin. Kita bisa ke Kota Briston, 
mengganti nama dan memulai kehidupan baru. Kita 
pastikan Miranda tidak pernah mendengar nama keluarga 
Grace lagi." 


Phillip memandang sang adik tak percaya. "Kita sudah 
sejauh ini dan kau ingin menyerah?" 


"Aku tidak sanggup lagi melihat semua ini. Banyak Falsies 
Utara mati di depan mataku, aku melihat Wiggy sekarat, 


sekarang melihat keadaanmu seperti ini. Aku tidak mau 
kehilangan siapa pun!" 


"Lihat aku, Lillian!" Phillip menangkup wajah adiknya, 
melempar sorot serius. "Ingat semua yang kita lalui untuk 
pulang, ingat segala keberanian yang berhasil kau buktikan 
kepadaku. Aku percaya padamu melebihi apa pun saat ini. 
Tolong pertahankan kepercayaan itu! Pertahankan 
keberanianmu, Lillian." 


la merengkuh sang adik kembali. "Semua ini akan segera 
berakhir, dan kita akan pulang. Kau, aku, Ayah, bahkan ...." 


Phillip tercekat, ingin sekali mengatakan bahwa ia memiliki 
sebuah kesepakatan dengan Tiffany yang mungkin bisa 
membangkitkan kembali ibu mereka, tapi ia tidak mau 
membuat sang adik berharap terlalu banyak. 


"Tinggal sedikit lagi, Lill. Kita sudah sangat dekat." 


Phillip menguatkan rangkulannya lalu menatap langit yang 
masih gelap gulita. Entah karena lelah atau 
pengelihatannya mulai terganggu, pemuda itu mendapati 
satu kerlipan di atas sana, hanya sedetik tapi sangat jelas, 
dan setelahnya kerlipan itu menghilang seolah tidak pernah 
terjadi. 


Suara rringkikan kuda mengalihkan perhatian Grace 
bersaudara, dan Phillip kenal betul ringkikan jernih nan 
gagah itu. Begitu keduanya berjalan ke sisi lain pohon, 
seekor kuda Friesian hitam besar berdiri tegap mengentak- 
entakan satu kaki depan. 


Di belakang kemudi kesatria perempuan membuka helm 
besinya, menjatuhkan rambut oranye bergelombang. Gadis 
itu melompat turun demi berlari memeluk Phillip tanpa 
berpikir dua kali. Phillip pun membalas pelukan erat-erat 


sambil tersenyum begitu lebar, bahkan dengan air mata 
mengembang. 


"Kau tidak tahu betapa senangnya aku melihatmu, Louise," 
kata Phillip, dan gadis itu bersumpah akan mengatakan hal 
serupa jika tidak kalah cepat. 


"Ya ampun, lihat dirimu ... kau tampak kacau," balasnya 
sambil menelusuri Phillip dari atas sampai bawah. 


"Percayalah aku tidak apa-apa. Bahkan lebih baik saat kau 
di sini." 


Keduanya bertukar senyum lega campur senang luar biasa. 
Ingin berpelukan sekali lagi, tapi Lillian kepalang maju ke 
tengah-tengah mereka dengan dahi mengerut. 


Gadis itu meneliti Louise bolak-balik dari atas ke bawah, 
membuatnya tak enak hati. Namun, Lillian hanya sedang 
memastikan pengelihatannya karena setelah itu ia nyaris 
menangis seraya melompat memeluk Louise. 


"Aku pikir kami sudah kehilangan dirimu. Wiggy bilang 
Miranda melakukan sesuatu yang buruk di dalam?" 


Louise mematung sebentar sebelum akhirnya membalas. 
"Miranda menjebakku di aula utama kastel yang kita pikir 
adalah tempat berlangsungnya pernikahan. Dia mengunci 
semua jalan keluar, lalu meledakkan ruangan itu. 


Untungnya aku sempat berteriak memanggil para Kesatria 
Silverwall, mereka datang tepat waktu untuk melindungiku 
dan para Falsies dari reruntuhan dengan perisai besi. 
Setelahnya kami berusaha keluar dari kastel." 


Sejujurnya Lillian tidak terlalu memedulikan penjelasan 
singkat tadi. la hanya senang Louise di depanya sekarang. 


"Tapi kau baik-baik saja, 'kan?" lanjut gadis itu, seolah 
belum cukup puas dengan keberadaan sang Lady di 
hadapannya. 


Sambil terkekeh kecil Louise menggenggam kedua tangan 
Lillian, "Aku di sini sekarang, Lillian. Dan kau bisa lihat aku 
sehat walafiat." 


Ketiganya saling melempar senyum syukur, begitu 
menikmati reuni singkat sampai lupa dengan apa yang 
sedang terjadi. Mereka benar-benar lengah, bahkan tidak 
mendengar kepakkan sayap kelelawar yang semakin dekat. 
Melihat sasaran empuk di depan mata, Si penyihir 
mengangkat sebatang kayu besar dengan satu tangan. 


Bagai melempar bola kasti ia mengambil ancang-ancang, 
dan saat itulah senyum Phillip menghilang seutuhnya. 
Pemuda itu terbelalak ketika batang pohon terlontar dari 
tangan Miranda tepat ke arah mereka. Laju pohon begitu 
pesat sehingga Phillip hanya sempat mendorong sang adik 
sekuat tenaga sampai terdorong beberapa meter. 


Batang kayu sukses menimpa Phillip, Louise, dan LJ si kuda. 
Keduanya mengerang sedangkan LJ merintih kesakitan. 
Miranda turun dari angkasa dengan bahu terguncang 
menahan tawa. 


"Maaf mengganggu reuni kecil kalian. Betapa jahatnya 
diriku ini." Si penyihir tertawa keras-keras setelah 
mengatakan itu. 


Phillip dan Louise berusaha mendorong bonggol kayu dari 
tubuh mereka, tapi salah satu cabangnya menancap di 
batang pohon lain, mengunci mereka sangat kuat. Phillip 
amat khawatir kepada adiknya yang masih telungkup di 
tanah, terkejut akibat dorongan keras barusan. 


"Lillian, lari!" teriak Phillip. "Lari temukan ayah!" 


Namun, teriakannya justru membuat perhatian Miranda 
teralih kepada Lillian. Wanita itu menyeringai ke arah 
Phillip, seolah mengatakan 'Lihat apa yang akan kuperbuat', 
lantas berjalan sangat perlahan menghampiri Lillian yang 
mulai bangkit denang wajah pucat pasi. 


"Tinggalkan dia sendiri! Aku mohon Miranda, jangan sakiti 
dia!" seru Phillip masih berusaha keluar dari belenggu 
pohon. 


Beberapa kesatria dan Elf di sekitar situ berusaha mencegah 
Miranda, tapi dengan mudahnya si penyihir melenyapkan 
mereka semua. Di sisi lain seluruh tubuh Lillian gemetar 
saat Miranda semakin dekat, ia menghunuskan kedua 
pedang pada masing-masing tangan, berusaha 
mencengkeram sekuat tenaga agar tidak jatuh. 


Sorot ungu si penyihir begitu menusuk, tidak ada belas 
kasih maupun rasa iba. Jeritan Phillip masih terdengar 
menyuruh sang adik melarikan diri, tapi Lillian tidak 
mendengarnya akibat rasa takut luar biasa. 


Untuk beberapa alasan Miranda tidak ingin menggunakan 
pendar ungu untuk melawan Lillian, ia menajamkan kuku- 
kukunya lalu mengayunkan tangan ke arah gadis itu yang 
berhasil menangkis meski terdorong beberapa langkah. 


Manik hijaunya berkaca-kaca, seluruh tubuhnya lemas 
seperti bisa jatuh kapan saja. Namun, ia teringat 
kepercayaan sang kakak, janjinya kepada Wiggy, juga 
nasehat dari Louise. 


Keberanian yang paling sedikit itulah yang paling istimewa! 


Lillian mengayunkan pedang, menciptakan serangan lemah 
yang membuat Miranda tertawa mengejek. Si penyihir 
melempar pendar ungu ke masing-masing tangan Lillian 
hingga pedangnya terjatuh. Sekarang Lillian benar-benar 
tidak berdaya, dan kakinya terlalu lemas untuk lari. 


Miranda menyerangnya beberapa kali, kadang serangan 
lemah yang membuat Lillian jatuh terguling, kadang 
serangan kuat sampai kuku-kukunya menciptakan goresan 
tajam di pipi gadis itu. 


"Sudah cukup bermain-main, mari kita selesaikan sekarang, 
Lillian," katanya, mengeluarkan pendar ungu pada satu 
tangan, satu serangan talak yang mematikan. 


"Ibu, aku mohon jangan lakukan ...," ujar Lillian yang 
terduduk persis di depan si penyihir. 


"Anak bodoh ini masih berpikir aku ibunya," ketus Miranda 
begitu sinis. Setelah beberapa detik memandang wajah 
Lillian, wanita itu kembali bicara. "Kau benar-benar duplikat 
Ellinor, dan aku membencimu setengah mati karenanya!" 


Pendar ungu siap dilempar, tapi bukannya jeritan Lillian, 
justru si penyihir yang menjerit histeris. Tiga anak panah 
menembus lengannya, yang buru-buru ia cabuti satu per 
satu. Kali ini bekas luka tidak membaik sendiri, sehingga 
lengan Miranda terkoyak tanpa mengeluarkan darah. 


Begitu si penyihir fokus kembali, Lillian sudah berada di 
balik tubuh ayahnya. Pria itu menyuruh sang anak menjauh, 
lalu kembali menatap Miranda tanpa gentar. 


"Harold, menyingkir dari sini! Kau sudah tidak berguna lagi 
untukku!" jerit Miranda. 


"Apa yang terjadi padamu Miranda?" Suara Harold begitu 
tenang, bahkan terluka. Cukup untuk membuat si penyihir 
ikut tertegun. "Apa cintamu selama ini hanya pura-pura? 
Kepada anak-anakku? Kepadaku?" 


Miranda menggigit bibir bawahnya kuat-kuat, kedua 
matanya nyaris tergenang air, tapi penyihir itu buru-buru 
menggeleng. 


"Untuk apa memberi kalian cinta kalau aku tidak punya 
cinta untuk diberikan! Tidak ada satu pun dari kalian yang 
pernah memberiku cinta! Tidak ada satu makhluk pun yang 
mencintaiku!" 


"Aku mencintaimu!" bentak Harold yang sukses membuat 
Miranda bergeming kembali. "Aku mencintaimu saat kau 
selalu di sana mendengarkan keluh-kesahku, aku 
mencintaimu saat kau mencium punggung tanganku di 
pernikahan kita, aku mencintaimu di setiap malam kita 
habiskan bersama ...." 


Pria itu mengambil tiga langkah mendekat. "Miranda, aku 
mencintaimu bahkan ketika aku masih sangat mencintai 
Elli." 


Bibir Miranda terkatup rapat, teringat akan hal yang 
membuatnya bertahan lima tahun dalam pernikahan 
dengan manusia, padahal manusia adalah makhluk paling 
hina di matanya. 


Penyihir itu bisa membunuh ratusan pria dalam satu malam, 
tapi tidak untuk pria bermata zamrud dan berambut merah 
itu. Mengapa demikian? Jawabannya sederhana meskipun 
teramat mustahil, yaitu cinta. 


Penyihir tidak seharusnya memiliki atau merasakan cinta, 
tetapi Harold memperlakukan Miranda selayaknya pria 


mencintai wanitanya, selayaknya suami istri normal yang 
hidup bahagia. 


Untuk pertama kali Miranda menemukan tempat di mana ia 
ingin mengakhiri kisahnya. Sebuah dongeng istimewa dan 
satu-satunya yang menceritakan penyihir dengan akhir 
bahagia. 


Sialnya, setiap kali melihat Phillip dan Lillian, mengetahui 
darah Elli mengalir dalam tubuh mereka sangat menganggu 
ketenangan Si Penyihir yang tidak akan bisa sempurna 
sebelum musuh-musuh terdahulunya benar-benar binasa. 


Andai dua hama itu tidak pernah ada, akhir bahagia sudah 
bisa dinikmati Miranda sejak lama. Namun sekali lagi, Harold 
juga sangat mencintai anak-anaknya, sehingga Miranda 
takut sang suami mencampakkannya jika sesuatu yang 
buruk terjadi pada mereka. 


"Omong kosong, Harold!" kata Miranda. Suaranya lebih 
lembut, jauh lebih lembut untuk seorang penyihir. 


"Kau tidak pernah berhenti mencintai Elli. Dia segalanya 
bagimu, 'kan? Bahkan kau selalu meluangkan waktu barang 
sejenak hanya untuk merenung dan mengingat kembali 
cintamu untuknya. Jangan membohongiku." 


Alih-alih membalas, pria itu melangkah mantap ke arah 
Miranda sampai jarak mereka benar-benar dekat. Tangannya 
terulur menyematkan rambut platina si penyihir ke 
belakang telinga. 


Kulit putih pucatnya dipenuhi keriput samar, bahkan 
berubah merah di beberapa tempat. Kemilau matanya tidak 
lagi penuh kasih, hanya sepasang manik ungu yang tidak 
berperasaan. Harold membuang napas keras-keras. 


"Siapa sangka mimpi memiliki seorang wanita yang akan 
aku cintai selamanya bisa terkabul dua kali," bisiknya di 
telinga Miranda. "Sayangnya mimpi itu juga harus berakhir 
dua kali." 


Wanita itu diam dengan segala emosi serta perasaan yang 
berkecamuk. Wajahnya datar, tapi kerlingan netra ungu itu 
kepada Harold menandakan ia sedang melakukan sesuatu 
yang sayangnya tidak bisa lagi ia lakukan. 


"Kedua mimpi itu berlangsung sempurna, meskipun tetap 
ada perbedaan di antara mereka ...." Harold melanjutkan. 
"Mimpi pertama berakhir begitu indah karena aku membuka 
mata atas kemauan sendiri. Sedangkan mimpi kedua akan 
berakhir menyakitkan karena aku terbangun oleh kenyataan 
pahit." 


Kelopak mata Miranda melebar ketika kapak milik Harold 
menancap dalam di punggungnya. Begitu cepat dan tak 
terduga sampai ia lupa berteriak saat mencabut kapak itu 
dengan susah payah. Tubuh pucatnya limbung saat 
menjauh dari pria itu. 


Si penyihir jelas kesakitan, tapi bukan akibat luka 
menganga di punggunya, melainkan luka lain di dalam hati 
yang seharusnya tidak ada. Penyihir tidak menangis, tapi 
sesuatu yang jatuh dari pipi Miranda jelas air mata. 


Wanita itu merentangkan sayap kelelawarnya, lantas 
terbang ke cakrawala. Beberapa kali limbung, tapi sukses 
meninggalkan tempat itu tanpa menoleh lagi. 


Phillip, Louise, dan LJ sudah terlepas dari timpaan pohon 
berkat bantuan para kesatria. Lillian di dekat mereka untuk 
mengoleskan ramuan salep pada luka-luka yang terlihat. 
Sedangkan Harold masih menatap langit tempat 
menghilangnya Miranda. 


Tatapan matanya berkilat-kilat, tidak lagi merasa sendu atau 
menyesal. Tidak ada lagi cinta yang tersisa untuk si 


penyihir. Detik berikutnya pria itu bergabung dengan Phillip 
dan Lillian untuk melihat keadaan mereka. 


Harapan di Tengah Tragedi 


Mencari Edmund dalam huru-hara perang bukanlah hal sulit. 
Pria pirang itu mengendarai satu Ogre raksasa yang seolah 
paham betul kemana sang raja ingin melangkah. 


Beberapa kali makhluk hijau itu mengeluh kesakitan akbiat 
serangan para kesatria, berusaha membalas dengan 
hantaman gadha raksasa atau justru pedang Edmund yang 
menusuk talak rongga pada helm besi, lantas 
menggugurkan para kesatria menjadi onggokan kaleng 
berasap. 


Wiggy di sisi lain sudah siap dengan pedang emasnya, 
begitu penutup helm besi terpasang ia menggebah tali 
pelana Vesta nama yang baru saja ia berikan untuk si kuda. 
Kuda cokelat muda dengan aksen putih di keempat kakinya 
itu tidak sebesar atau segagah LJ, tapi lari dan cara 
mengelaknya sangat gesit nyaris seperti Wiggy saat sayap 
kupu-kupunya masih sehat. 


Pemuda berpakaian zirah dengan jubah hijau pendek itu 
berbaur di antara kesatria lain, sebisa mungkin agar 
Edmund maupun Ogre tunggangannya tidak sadar. Ketika 
makhluk hijau itu berbalik, Wiggy ikut menyerong dan 
kembali ke belakang tubuhnya. 


Begitu terus sampai jarak mereka akhirnya sangat dekat. 
Tinggi Ogre itu sekitar empat sampai lima meter, termasuk 
besar untuk jenisnya sehingga membuat Wiggy khawatir. 
Pemuda itu merendah ke telinga si kuda dan berbisik. 


"Bersiaplah, Sobat. Tubuhku mungkin agak berat." 


Vesta meringkik semangat jadi Wiggy mengelus surainya 
penuh penghargaan. Pemuda itu menarik napas panjang, 


mengaitkan dua kaki pada pelana kuat-kuat. Setelah yakin 
tidak akan jatuh, tubuhnya menyamping 90 derajat ke sisi 
kanan Vesta, membuat kuda itu mendengus limbung akibat 
beban tak seimbang yang tiba-tiba. 


Sementara kedua tangan Wiggy mencengkeram erat 
pedang sambil menjaga keseimbangan. Ketika akhirnya 
sampai persis di belakang Ogre, Wiggy berseru nyaring 
mengayunkan pedang sekuat tenaga. 


Tajamnya pedang emas menyebabkan tungkai kaki makhluk 
hijau itu terlepas dari organnya lain. Raung memilukan 
menggema di langit pekat, dan Edmund yang tidak siap 
dengan serangan ikut jatuh bersama tunggangannya. 


Wiggy memperbaiki posisi duduk di punggung Vesta 
dengan sedikit sorakan, sementara si kuda juga meringkik 
girang sampai embun tipis keluar dari hidungnya. Keduanya 
memutar balik untuk melihat keadaan Edmund yang 
terlentang di tanah tak bergerak sama sekali, tubuhnya 
mendarat tidak terlalu mulus sehingga kepalanya terbentur 
cukup keras. 


Tanpa basa-basi Wiggy turun dari punggung Vesta demi 
menghampiri sang adik. Pemuda itu menarik kerah 
jubahnya, mengguncang beberapa kali sampai kelopak 
mata berbulu lentik itu terbuka menunjukkan manik biru 
sedingin es yang menerawang sekitar. 


Begitu Sang Raja Selatan sadar musuh terbesarnya ada di 
depan mata ia berontak, melempar pukulan dan tendangan 
yang sayangnya luput semua. Wiggy masih mencengkeram 
jubahnya sekuat tenaga, kewalahan juga menghindari 
setiap serangan itu. Tubuh Edmund lebih besar dan kuat 
darinya. 


"Edmund, tenang!" 


"Lepaskan aku! Aku akan membunuhmu, aku besumpah!" 
racau Edmund di sela serangan bertubi-tubi yang tak 
menentu. 


Tangan kirinya menggapai-gapai sebongkah batu untuk 
diayunkan ke arah Wiggy, tapi belum sempat rencana itu 
terlaksana kepalan tangan sang kakak lebih dulu 
menghantam pipi kanannya. 


"Aku bilang tenang, Edmund!" 


Wiggy kembali mengguncang kerah jubah adiknya yang 
masih saja berontak sehingga kepalan tangan kedua 
mendarat di tempat yang sama. Kali ini menyebabkan darah 
mengalir lambat dari hidung Edmund. 


"Lepaskan aku, Sialan!" 
"Sadarlah Edmund!" 


Satu tinju lagi mendarat di tempat yang sama, kali ini 
menyebabkan perlawanan Sang Raja Selatan melemah, dan 
akhirnya berhenti menyisakan deru napas berulang-ulang. 


Pria itu menyentuh pipi dengan satu tangan, lalu menatap 
nanar kepada Wiggy. Sepasang sorot sendu yang membuat 
Wiggy ditarik ratusan tahun ke belakang, sebelum perang 
ini terjadi, sebelum dirinya dan Edmund menjadi bangsa 
Falsies, bahkan jauh sebelum gelar putra mahkota di 
umumkan. 


Tatapan sendu khas Edmund yang merajuk ketika Wiggy 
tanpa sengaja memukul kepalanya dengan pedang kayu 
terlalu keras, atau ketika sang adik jatuh akibat ulahnya 
sendiri. 


"Itu sakit sekali, Edwig ... kenapa kau lakukan itu?" gumam 
sang adik begitu polos seolah ia bukan pria dewasa sama 
sekali. "Seharusnya aku yang menyakitimu! Kau sudah 
menyakitiku berkali-kali, apa belum puas juga?" 


Biar bagaimanapun Edmund adalah adiknya, dan 
mendengar nada tersakiti itu keluar dari mulut sang adik 
membuat hati Wiggy mencelos sehingga matanya ikut 
berkaca-kaca. la mendekap tubuh Edmund begitu erat 
sekilas, bahkan terlalu cepat sebelum melepasnya, 
membuat dua manik biru serupa mereka kembali bersitatap. 


"Aku tahu, aku sudah begitu jahat kepadamu selama ini, 
dan aku benar-benar minta maaf! Kau mau memaafkanku, 
'kan?" 


"Tidak!" bentak Edmund, meskipun detik selanjutnya ia 
bergumam. "Tidak sebelum aku menjadi Raja yang sah." 


"Kau sudah menjadi Raja, Edmund! Lihat dirimu, kau sudah 
menjadi Raja Selatan selama ratusan tahun. Impianmu 
sudah terwujud sejak lama, kenapa dendam itu tak hilang 
juga!" 


"Raja tidak bisa lengkap tanpa pendamping di sebelah 
takhtanya, Edwig! Oleh sebab itu aku harus mencari 
seorang Ratu sebagai pendamping," seru Edmund 
menggebu-gebu. "Tapi kemudian kau mengacaukan semua 
pernikahanku, kau selalu menghalangiku menjadi raja yang 
sah bahkan sampai sekarang!" 


"Kalau begitu jadikan saja aku pendampingmu! Tentu bukan 
sebagai Ratu, tapi sebagai Adipati. Aku akan mengabdi 
kepadamu, aku akan selalu ada di sisimu dan mengikuti 
bokongmu kemana pun kau pergi seperti orang bodoh. 
Sungguh, aku bersedia dengan senang hati melakukannya!" 


Wiggy kehabisan udara akibat mengatakan itu semua dalam 
satu tarikan napas. la menatap sang adik lebih serius. "Aku 
mohon ikutlah denganku, Edmund. Kita berdua adalah 
keturunan South-North yang terakhir. Hilangkan dendam di 
hatimu dan kita bangun kembali negeri South-North 
bersama sebagai sebuah keluarga." 


"Kau tidak perlu hidup dalam kegelapan, tidak perlu 
diselubungi kebencian. Kau bahkan tidak perlu susah payah 
mengambil hati orang lain karena setiap orang akan 
tersenyum kepadamu, setiap orang akan mencintaimu 
dengan tulus, tanpa mantera, tanpa tipu daya." 


Selagi Wiggy mengatakan semua itu, Edmund bergeming 
menatapnya dengan wajah merengut, sementara manik 
birunya tergenang sebutir air yang tak kunjung jatuh. Tak 
ada yang bicara setelahnya, suara desingan pedang dan 
lenguhan-keluhan masih terdengar, tapi semua itu redup di 
telinga kedua pangeran yang sekarang telah menjadi raja 
dari dua kubu yang berbeda. 


Jika diingat-ingat, ini adalah kali pertama mereka bertatap 
wajah begitu dekat setelah terakhir hal itu terjadi sekitar 
lebih dari seratus tahun yang lalu. Ketika sakit hati dan ego 
muncul tanpa bisa ditepis, ketika dendam semu hadir 
bersama kegelapan yang menyertai, ketika dongeng baru 
lahir, dan belum juga tamat hingga detik ini. 


"Tidak bisa, Edwig." Nada bersalah Edmund barusan 
membuat Wiggy senang bukan main. "Aku sudah terlalu 
lama menjadi jahat, ini sudah mendarah-daging." 


"Orang yang terlahir baik akan selalu menjadi baik, tidak 
peduli sejauh apa mereka tersesat pada akhirnya akan 
kembali ke jalan yang benar," ujar Wiggy. 


Cengkeraman pada kerah jubah sang adik terlepas, 
keduanya duduk berhadapan, kemudian Wiggy bangkit 
lebih dulu dan menjulurkan tangan. "Ayolah, Edmund, 
berjuang bersamaku merebut akhir bahagia kita, karena 
pernyihir jahat tidak pantas mendapatkannya." 


Alih-alih uluran tangan Edmund, balasan yang diterima 
Wiggy justru hantaman keras di dada yang membuat 
tubuhnya terpental beberapa meter ke belakang. 
Setelahnya, sebuah bola batu berhenti persis di depan 
Edmund, berubah menjadi Troll bungkuk yang dipenuhi 
lumut, makhluk itu membantu Sang Raja berdiri. 


"Anda baik-baik saja, Yang Mulia?" 


Edmund bangkit sendiri tanpa menjawab pertanyaan itu, 
sorot matanya khawatir melihat Wiggy terbatuk-batuk 
memegangi bekas hantaman si Troll di dada dan perut. 
Pemuda itu berusaha berdiri meski sempoyongan, dan alis 
tebal Wiggy langsung meruncing seiring matanya menatap 
tajam pada Kursak. 


"Makhluk Batu Sialan!" jeritnya sambil menghunus pedang 
ke arah Troll berlumut itu. 


Kursak berubah menjadi bola dan ikut menyerang. Ketika 
hantamannya ditangkis pedang emas milik Wiggy, si Troll 
kembali ke wujud semula, kali ini dengan rantai berujung 
bola besi berduri di tangan kirinya. Troll itu benar-benar ahli 
menggunakan senjata, memutar bola besi berduri ke sisi kiri 
dan kanan tubuhnya, sebelum memutarnya terus-menerus 
di atas kepala. 


Duel keduanya tidak dapat dihindari, baik Wiggy maupun 
Kursak memainkan senjata dengan lihai, menyerang dan 
menangkis berkali-kali. Beberapa kali pedang Wiggy 


menggores tubuh batu si Troll, dan bola besi tak luput 
menghantam pakaian zirah Wiggy sampai penyok-penyok. 


Sedangkan Edmund berdiri di hadapan keduanya seperti 
orang linglung, tidak yakin harus membantu yang mana, 
atau pun memihak siapa. Sang Raja benar-benar tersesat 
baik dalam hati maupun otak. 


Indera pendengarannya menangkap suara kepakkan sayap 
di cakrawala, mulanya sayup-sayup, tak lama kepakkan itu 
berada persis di sebelah telinganya. Edmund mendongak, 
mendapati Miranda dengan tangan terulur siap 
mencengkeram tubuhnya. Detik berikutnya pria itu sudah 
berada di langit pekat, dalam rengkuhan si penyihir yang 
membawanya pergi menjauhi medan perang. 


Menyadari hal itu darah Wiggy bergejolak sampai ke ubun- 
ubun, dengan satu gerakan cepat ia menangkis serangan 
terakhir Kursak, lalu menusukkan pedang emasnya ke leher 
si Troll sampai tembus ke sisi yang lain, membuat makhluk 
itu terkapar dengan darah hitam bercucuran. 


"Kursak!" teriak Edmund dari cakrawala. "Miranda, kita 
harus kembali. Edwig membunuh Kursak!" 


"Terus?" 


"Kita harus membantunya! Dia Troll yang paling bisa 
diandalkan, dia sudah melakukan banyak hal untukku!" 


Miranda mendengkus sekilas. "Sejak kapan kau memikirkan 
Falsies Buangan bodoh itu? Kau membenci mereka. 


"Turunkan aku, Miranda!" perintah Edmund, mengabaikan 
ucapan si penyihir. "Aku ingin menyelamatkan Kursak!" 


Edmund berontak, bahkan menendang apa pun yang bisa ia 
tendang dengan tumitnya. Namun, cengkeraman Miranda 
begitu kuat, bahkan semakin erat sampai dada Edmund 
menyempit, menghambat udara masuk ke paru-paru. Pria 
itu berusaha manarik oksigen yang semakin habis, dan 
Miranda justru berbisik manja di telinganya. 


"Kau akan menyusul Troll busuk itu jika tidak tutup mulut!" 


Tanpa memakan banyak waktu Wiggy bersiul memanggil 
Vesta yang datang secepat kilat. Ternyata bukan hanya 
Vesta yang datang, tapi juga Louise bersama Lillian di 
punggung LJ, sementara Harold membonceng Phillip di atas 
seekor kuda eboni kemerahan yang juga didapat dari salah 
satu kesatria. Wiggy terlalu panik untuk menyadari 
kehadiran mereka, pemuda itu sigap naik ke punggung 
Vesta dan menggebah pelananya mengikuti Edmund dan 
Miranda. 


"Wiggy kau mau ke mana?" Louise berteriak tanpa 
mendapatkan jawaban. 


"Dia mengikuti Miranda dan Edmund," ujar Lillian sambil 
menunjuk ke langit, tepatnya ke arah setitik bayangan yang 
menjauh dengan cepat. "Kita harus mengejarnya juga, dia 
tidak bisa melawan Miranda sendirian!" 


Louise mengangguk sambil menggebah pelana L, 
membuatnya meringkik kencang sebelum lari secepat 
angin. Kuda merah Harold dan Phillip menyusul meskipun 
tertinggal cukup jauh di belakang. 


Entah ke mana Miranda hendak membawa Edmund pergi, 
tapi mereka terbang ke Timur menuju perbukitan para 
kesatria. Laju kepakkan sayap Miranda begitu pesat, 
walaupun terkadang titik itu menurun beberapa meter 
seperti sempoyongan, lalu kembali naik dan melaju. 


Tiga kuda dengan masing-masing penunggangnya setia 
mengekor, menerjang sungai-sungai kecil, melompati 
batang kayu tumbang, bahkan mendaki perbukitan yang 
cukup curam. Kegaduhan perang digantikan oleh derap 
sepatu kuda yang begitu cepat, kepakkan sayap di atas 
sana, serta debaran jantung yang datangnya dari ketiga 
kuda berserta para penunggangnya. 


Impy's Note : 


Jika kalian bertanya siapa itu Kursak si Troll kesayangan 
Edmund. Dia adalah Igor yang aku ganti namanya. 
Menurutku nama "Igor" terlalu mengingatkan pada tokoh di 
Van Helsing sampai akhirnya susah bagiku membuat tokoh 
original. 


Aku juga aan merevisi bab-bab sebelumnya menyesuaikan 
perubahan ini. Semoga perubahan nama si Troll tidak 
mengganggu kalian. 


Enjoy the story ^o Y 


Yang Pergi Kembali Lagi 


Derap sepatu kuda susul-menyusul mengisi kekosongan 
malam, rembulan setia mengikuti perjalanan mereka 
meskipun tanpa sinar barang sebersit. Miranda di atas sana 
masih mengepakkan sayap bersama Edmund dalam 
dekapan. Pohon-pohon rimbun mulai berkurang, digantikan 
oleh hamparan tebing terjal berunduk-unduk. Beberapa 
sangat tinggi, tapi ada juga yang hanya berupa tumpukan 
batu pipih besar. 


Ketiga kuda mendaki perbukitan kecil yang juga 
mendominasi tanah di daerah itu. Phillip berpegangan erat 
kepada ayahnya, sesekali memanjangkan leher untuk 
mengetahui posisi yang lain, terutama sang adik bersama 
Louise jauh di depan. Meyakinkan diri bahwa adiknya akan 
baik-baik saja bersama Lady Silverwall. 


Kuda merah tunggangannya paling lamban di antara yang 
lain, membuatnya tertinggal jauh di belakang. Berkali-kali 
Phillip mendongak, berharap melihat apa pun kerlipan 
cahaya yang ia lihat sebelumnya. Namun, tidak ada apa pun 
di sana selain hamparan hitam. Perjalanan mereka baru 
berakhir ketika Miranda kembali sempoyongan, si penyihir 
memutuskan untuk berhenti di salah satu tebing terjal yang 
cukup tinggi dan langsung  menyusutkan sayap 
kelelawarnya. 


Wanita itu terengah-engah, kulitnya berubah total menjadi 
merah, terlihat juga beberapa keriput di sudut mata dan 
ujung bibir. Si penyihir berusaha menyembunyikan 
keterkejutan ketika berbalik dan mendapati musuh- 
musuhnya masih membuntuti. la menyematkan rambut ke 
belakang telinga, berdeham sambil mengeluarkan senyum 
khasnya. 


"Kalian tepat waktu untuk menyaksikan pernikahan kami!" 
jeritnya. "Setelah kekuatan penuhku pulih, kalianlah yang 
mendapat kehormatan merasakannya pertama!" 


"Tidak ada lagi alasan untuk mengakhiri dongeng ini 
dengan caramu, Penyihir! Kau sudah tidak punya apa-apa 
lagi, kau sudah kalah!" Louise balas berseru, napasnya 
menderu setelah perjalanan yang cukup jauh. 


"Lepaskan Edmund, dan mungkin aku akan memikirkan cara 
terlembut untuk membunuhmu!" Wiggy ikut berteriak. 
"Kalau tidak, aku sendiri yang ke atas sana, dan aku jamin 
kau akan mendapatkan maut paling menyakitkan!" 


Si penyihir terkikik geli. "Aku ingin melihatmu mencoba, 
Pangeran Konyol!" Miranda merangkul Edmund. "Tidak ada 
yang bisa merebut Edmund dariku sekarang, karena kami 
sudah setuju untuk menikah, bahkan jika dia menolak, 
pernikahan ini akan tetap berlangsung." 


"Siapa bilang?" Suara bernada dingin itu terdengar persis di 
telinga kiri Miranda, dari calon suaminya sendiri. 
"Bagaimana jika aku melawan?" 


Kelopak mata si penyihir terbuka lebar saking marahnya, 
tapi Edmund belum selesai. Mendadak pria itu menendang 
Miranda sampai terjungkal ke tanah. Tidak jauh, tapi cukup 
untuk membuat jarak di antara mereka. Selanjutnya ia 
menghunuskan pedang, manik biru setipis es itu berkilat- 
kilat penuh ambisi. 


"Bagaimana jika untuk pertama kalinya aku berani 
menentangmu, dan kau tidak lagi punya kekuatan untuk 
memanipulasiku?" 


"Edmund, ingat apa yang terjadi setiap kali kau 
menentangku?" 


"Aku ingat, aku selalu berhasil melukaimu, dan selanjutnya 
kau selalu berhasil mengacaukan otakku dengan sihir 
murahan." Nada bicara Sang Raja Selatan masih tenang, 
seiring langkahnya mendekati si penyihir. "Tapi lihat dirimu 
sekarang, kekuatanmu melemah, wujudmu semakin jelek. 
Kau bahkan tidak bisa menyembuhkan dirimu sendiri. 
Malam ini kau akan mati, Miranda!" 


Miranda tertawa melengking, seolah baru saja mendengar 
hal yang teramat lucu. "Melemah? Aku? Tidak akan, Yang 
Mulia!" 


Si penyihir menjerit, berubah menjadi sosok iblis merah 
besar berhidung bengkok serta berkulit keriput, mata 
ungunya menonjol dengan kelopak yang terbuka lebar, 
berkilat-kilat menatap Edmund. Sementara kuku-kuku 
runcingnya mengeluarkan pendar ungu gelap. Dua sayap 
kelelawar terbentang dari sisi ke sisi, begitu besar dan 
mengerikan. 


Si penyihir berubah menjadi wujudnya yang paling asli, iblis 
kegelapan yang mengacaukan setiap dongeng di dunia dari 
masa ke masa. Kedua tangan kurus itu terangkat ke udara 
mengeluarkan pendar ungu, begitupun pedang silver 
Edmund yang teracung mantap, meskipun bulu tengkuknya 
sendiri meremang akibat wujud si penyihir. 


"Bagaimana mungkin kekuatanku melemah ketika bumi 
mencapai titik tergelapnya! Selama bulan masih hitam, aku 
akan lebih kuat dari segala hal terkuat di muka bumi! Dan 
tidak ada satu manusia pun yang bisa menandingiku!" 


Pendar ungu dilempar oleh Miranda yang untungnya sempat 
Edmund tangkis meskipun tubuhnya terlempar jauh ke 
belakang. Pria itu buru-buru bangkit seraya melepas jubah 
besarnya agar leluasa bergerak, juga melempar mahkota 


emas agar kepalanya ringan. Sejenak terpikir untuk 
memotong rambut supaya penglihatannya tidak terganggu, 
tapi urung mengingat betapa ia menyayangi mahkota 
alaminya itu. 


Sambil berteriak, Edmund maju menghajar lebih dulu, yang 
sudah diantisipasi Miranda karena kuku-kuku runcingnya 
sigap menangkis. Serangan demi serangan dilempar baik 
dari Miranda maupun Edmund. Dengan pedang pipih nan 
lebar, Edmund menangkis pendar ungu dari si penyihir. 
Beberapa kali serangan terlempar ke tanah, membuat 
mereka yang di bawah terkejut menghindari serangan 
dadakan tersebut. Phillip dan Harold bahkan terlempar dari 
kuda akibat hewan malang itu mengangkat kedua kaki 
depan tinggi-tinggi guna menghindari serangan. 


Wiggy yang menonton dengan gigi bergemeretuk benar- 
benar ingin ke atas sana untuk membantu. la coba 
mengepakkan kedua sayap, tapi alih-alih bergerak, 
punggunya terasa seperti ditusuk ribuan pisau. Pemuda itu 
menggebah Vesta ke tepian tebing, mencari jalan lain. Kaki 
ramping si kuda menapak batu-batuan yang menonjol, lalu 
memanjatnya. 


Akan tetapi, semakin tinggi tebing itu, semakin sedikit 
bebatuan yang bisa dipijak sampai akhirnya mereka 
terguling ke tanah. Wiggy meminta si kuda mencoba lagi 
dan lagi, tapi selalu berkahir terseret kembali ke tanah. 
Vesta akhirnya menyerah, menundukkan kepala sambil 
mendengus pelan ketika Wiggy memintanya memanjat lagi. 


"Sial, kenapa di saat seperti ini sayapku harus rusak!" erang 
pemuda itu. "Aku harus ke atas sana!" 


Melihat Wiggy lagi-lagi mencoba mengepakkan sayap, 
lantas berteriak kesakitan dan mengeluarkan sumpah 


serapah, Louise berpikir cepat. Memang ada satu cara di 
otaknya, tapi sang Lady tidak begitu yakin. Kuda Friesian 
besar itu mampu berlari secepat angin, tapi apakah bisa 
lebih cepat lagi. 


"Louise, apa tidak ada yang bisa kita lakukan?" Lillian 
berbisik di telinganya, dan itu membuat keinginan Louise 
mencoba semakin besar. 


"Ada satu, tapi aku harus menurunkanmu. Segera pergi ke 
Phillip dan Ayahmu, ya!" 


Tanpa disuruh dua kali, Lillian cekatan turun dari punggung 
LJ, lalu berlari secepat kilat ke arah keluarganya. Hal itu 
membuat Louise tertegun, sejak kapan anak itu ahli naik- 
turun kuda? Lady Silverwall menggeleng, kembali fokus. 


la menggebah pelana LJ guna menghampiri Wiggy yang 
masih mencak-mencak kehabisan akal. Kepala serta leher si 
kuda turun begitu rendah, kemudian menyeruduk bokong 
Wiggy sampai terpental dan mendarat di punggungnya, 
tepat di belakang Louise. 


"Apa yang aset 


"Diam, Otak Udang! Marah-marah sendiri tidak akan 
menyelesaikan masalah! Pegangan saja yang kuat!" bentak 
Louise, lalu menggebah pelana LJ sekali lagi. "Ayolah, Sobat, 
tunjukan kehebatan kaki-kakimu!" 


Si kuda meringkik lantang, kakinya terpacu dua kali lipat. 
Kecepatannya tak terhingga, sampai membua rambut Wiggy 
dan Louise berubah horizontal. Saat tebing sudah di depan 
mata, laju kecepatan LJ tidak berkurang sehingga mereka 
mampu menempel pada dinding mengandalkan kecepatan 
dan gravitasi. 


Tinggi tebing itu sekitar lima puluh meter, dan LJ berhasil 
sampai di puncaknya tidak sampai semenit. Situasi Edmund 
benar-benar genting begitu mereka sampai, tubuhnya 
nyaris terjun bebas dari tebing akibat Miranda 
memojokkannya. Wiggy turun dari punggung LJ demi 
menghampiri sang adik, yang spontan membuat Louise 
mendengkus dan berseru. 


"Anak idiot!" 


Padahal dengan kuda mereka akan lebih cepat sampai, 
terbukti ketika Louise melewati Wiggy, dan menendang si 
penyihir dengan dua kaki belakang LJ. Miranda terpelanting 
sangat jauh, tapi berhasil menyeimbangkan tubuh kembali 
berkat dua sayap besarnya. 


Pertarungan di atas tebing begitu menegangkan, berkali- 
kali Phillip dan Lillian menjerit dari bawah, sementara Harold 
menghabiskan sisa anak panahnya untuk membidik 
Miranda. Adegan demi adegan terjadi secara beruntut. 
Ketika Miranda menukik dengan serangan, menyebabkan 
Louise terlempar dari pungung LJ. Ketika Wiggy dan Edmund 
untuk pertama kalinya berdampingan menghadapi satu 
musuh yang sesungguhnya. 


"Pemandangan ini seperti yang ada di dalam Dongeng Dua 
Pangeran 'kan, Phill?" seru Lillian tanpa menoleh, begitu 
kagum dengan tontonan di atas tebing. 


Phillip pun mengangguk, tanpa sadar ikut terpana. "Benar, 
mereka berdua luar biasa." 


Miranda kewalahan menghadapi tiga musuh sekaligus, 
belum lagi kehadiran Louise dengan segala kesaktian 
Silverwall yang selalu berhasil mengalahkannya dari 
dongeng ke dongeng, ditambah panah milik Harold 


menancap di sekujur tubuh. Meskipun tidak berpengaruh 
banyak, tapi rasanya paling sakit. 


Si penyihir tak kehabisan akal, ia punya cara lain untuk 
mengatasi masalah. Makhluk itu terbang begitu jauh ke 
angkasa, lantas menukik kembali ke bawah dengan 
kecepatan tinggi, menghantam tebing sampai terguncang 
hebat. Gemuruh menyusul, tebing raksasa mulai limbung, 
susunan batunya retak menimbulkan bunyi yang keras. 
Tebing ini akan hancur. Louise bersiul memanggil LJ. 


"Semuanya naik!" 


Wiggy menyambar pakaian Edmund, dan menyuruhnya 
duduk persis di belakang Louise sebelum ikut naik paling 
belakang. LJ meringkik begitu pelana digebah. Tebing mulai 
menyerong, siap menjatuhkan dan menimbun mereka 
bertiga seperti bibit ek. Namun, Louise segera mengarahkan 
kudanya ke salah satu reruntuhan, melompati satu demi 
satu bongkahan batu sebelum benar-benar jatuh. 


Miranda melesat di atas mereka beberapa kali, melempar 
serangan yang nyaris membunuh kalau saja LJ tidak gesit 
menghindar. Beberapa lompatan lagi mereka sampai di 
tanah, tapi Miranda menubruk Lj dari belakang, membuat si 
kuda terguling menjatuhkan seluruh penunggangnya. 
Louise dan Edmund menghantam tanah sambil meringis 
kesakitan, lalu Phillip dan Harold segera menarik keduanya 
sebelum reruntuhan tebing menghantam mereka. 


"Di mana Wiggy?" tanya Lillian sambil celingak-celinguk 
panik. 


Edmund melakukan hal yang sama. "Dia ... dia di 
belakangku tadi!" 


"Kita harus menyingkir dari sini!" 


Peringatan Harold barusan menyadarkan mereka kalau 
tebing masih bergemuruh, salah satu bongkahan batu jatuh 
tak jauh dari tempat mereka berdiri, dan masih banyak lagi 
batu besar susul-menyusul. 


Harold mengangkat Lillian yang menangis menyerukan 
nama Wiggy, dan sisanya ikut berlari tunggang-langgang 
menghindari setiap bebatuan besar menghantam tanah, 
sebelum akhirnya gempa dahsyat menjungkirbalikkan 
mereka ke arah yang berbeda-beda. Semua terjadi begitu 
cepat, detik berikutnya tanah lapang sudah dipenuhi batu- 
batu raksasa maupun kerikil, serta kepulan debu dan pasir 
mencemari langit. 


Impy's Note : 


Yass. Siapa yang kangen Phill dan Lill. Sekarang kalian 
mendapatkan bab baro. Puas?? Puas??? 


Oh iya kenapa ada (1) karena bab ini terlalu panjang kalau 
dijadikan satu, aku tidak mau membuat kalian mabok jadi 
satu-satu saja ya. 


Selamat membaca ^o^ 
Bonus hari ini : 


SirEdgar aja deh hueheheh.... 


Yang Pergi Kembali Lagi 


Telinga Phillip berdenging, tatapannya buram ketika melihat 
sekitar dengan mata menyipit. Lillian dan ayah, itulah yang 
ada di otaknya saat ini. Begitu denging di telinga mereda, 
Phillip mendengar rintihan perempuan dan menjadi sangat 
panik. Namun, ia segera menemukan sang adik tengah 
bersimpuh di hadapan ayah mereka, terlihat baik-baik saja. 
Phillip buru-buru menghampiri, mendapati sang ayah 
pingsan dalam posisi telungkup. 


"Phillip, tolong aku membalikkan tubuh Ayah!" seru Lillian 
saat menyadari kehadiran kakaknya. Tanpa basa-basi, 
mereka membalikkan tubuh Harold bersama, lalu Lillian 
mengeluarkan sebotol ramuan pemulih untuk dituangkan ke 
dalam mulut ayahnya. "Tadi kepala Ayah terbentur batu 
yang cukup besar." 


"Apa ayah terluka?" tanya Phillip, kedua tangannya sibuk 
menyeka wajah sang adik yang dipenuhi pasir. 


"Sepertinya tidak terlalu serius selain benjol." 


"Syukurlah. Aku harus mencari yang lain. Kau tolong jaga 
Ayah, kalau bisa pindahkan sedikit ke pinggir." 


Begitu Lillian mengangguk, pemuda itu buru-buru bangkit 
untuk menyisir setiap sisi reruntuhan, jika rintih perempuan 
tadi bukan berasal dari Lillian, siapa lagi kalau bukan Louise. 
Manik hijau itu segera menemukan Lady Silverwal yang 
salah satu kakinya tertimpa batu besar. Phillip langsung 
berlari ke sebelahnya, membuka helm besi dengan panik. 


"Ya ampun, Louise! Kakimu! Ya, ampun!" 


"Tenanglah, Phillip. Aku tidak apa-apa." Sempat-sempatnya 
gadis itu tersenyum, meskipun setelahnya kembali meringis. 
"Tolong bantu singkirkan batu ini." 


Phillip mengangguk kehabisan kata, lantas mengerahkan 
seluruh tenaga untuk menggulingkan batu besar yang 
justru tidak bergerak sama sekali. Phillip yakin otot-otot 
tangannya cukup kuat berkat memotong dan mengangkut 
kayu bakar bertahun-tahun. Namun, pada percobaan kedua 
batu ini masih enggan bergerak, begitupun percobaan 
ketiga yang hanya berhasil mengangkat sedikit sekali, 
padahal urat-urat tangannya sudah menonjol keluar. 


Pemuda itu berhenti sejenak untuk mengatur napas, 
otaknya ikut berputar memikirkan cara lain. Di situlah 
matanya menangkap Edmund tengah terduduk memegangi 
kepala, sambil sesekali menggeleng cepat. Mendadak Sang 
Raja Selatan menoleh. Cukup lama mereka bersitatap 
kosong hingga perlahan kedua alis Phillip meruncing. 


"Apa yang kau lihat, cepat ke sini dan bantu aku!" teriak 
pemuda itu yang ternyata langsung dituruti oleh Edmund. 


Dua jelas lebih banyak daripada satu. Meskipun tidak 
berhasil pada percobaan pertama, batu besar itu akhirnya 
berhasil tersingkir dari kaki Louise, memperlihatkan kondisi 
yang mengkhawatirkan. Lempengan besi di daerah tulang 
keringnya terkoyak, menimbulkan noda lebar keunguan. 


Tanpa bertanya, Phillip mengangkat Louise dengan hati-hati, 
membopongnya dengan kedua tangan, lantas memberi 
kode dengan kepala agar Edmund mengikuti. Mereka 
bertiga menghampiri Lillian yang sudah menunggu di salah 
satu tepian tebing, agak jauh dari reruntuhan. Gadis itu 
terperangah sampai menutup mulut begitu melihat kondisi 
Louise. 


"Aku aku tidak mungkin bisa menanganinya sekarang. Tidak 
ada peralatan yang bisa digunakan." Gadis itu merutuk 
dengan mata berkaca-kaca. "Mungkin ini bisa sedikit 
membantu ...," lanjutnya seraya membuka tas medis dan 
mengeluarkan obat oles. 


"Jangan khawatir, ini tidak fatal," jawab Louise, lemah. 
"Sebaiknya kalian cari Wiggy, dia belum kelihatan sejak 
tebing itu runtuh." 


Edmund dan Lillian tersentak bersamaan, lalu kembali ke 
reruntuhan untuk mencari Wiggy. Akan tetapi, Phillip belum 
ingin pergi, sorot matanya begitu khawatir dan ketakutan. la 
menggenggam tangan Louise, dan merapikan rambutnya 
yang kusut. 


"Kau yakin tidak akan terjadi apa-apa, Louise?" lirihnya. 
"Kau tidak akan ... mati, 'kan?" 


Louise membuang napas, nyaris tertawa. "Tidak ada luka 
terbuka, tidak ada pendarahan, berarti tidak ada kematian. 
Aku baik-baik saja, dan aku akan di sini menyambut dengan 
mata terbuka lebar begitu kau kembali dengan 
kemenangan." 


Manik hijau Phillip tergenang air. "Bagaimana kalau kita 
tidak ...." Telunjuk Louise segera menahan bibirnya. 


"Jangan coba-coba mengatakan itu di depanku!" Gadis itu 
menyeka air mata Phillip dengan wajah serius. "Kita pasti 
menang, Kau tidak boleh meragukan hal itu, dan kau tidak 
boleh kehilangan harapan!" 


"Aku tidak mau kehilangan siapa pun ...." Phillip menelan 
saliva dengan susah payah, lalu melirik ayahnya yang masih 
pingsan. "Tidak lagi." 


Louise tersenyum mengelus wajah pemuda itu. "Bidadari 
Tiffany pernah mengatakan, 'Setitik kegelapan di tengah 
cahaya tidak akan berbuat banyak, tapi setitik cahaya di 
tengah kegelapan bisa membawa ke tempat yang lebih 
baik' ...." 


Louise menarik wajah Phillip dan memberinya sebuah 
ciuman hangat yang juga membekukan seluruh tubuh 
Phillip. Rasanya seperti tersengat lebah. Mengejutkan di 
awal, lalu sakitnya menyebar perlahan ke seluruh tubuh. 
Namun, alih-alih sakit, ini justru perasaan menyenangkan. 
Pemuda itu masih mematung sampai Louise melepaskan 
ciumannya dengan senyum tipis. 


"Ingat itu ...." 


Phillip tidak yakin Louise ingin ia mengingat kalimat 
Bidadari Tiffany atau kejadian barusan, yang jelas opsi 
kedua akan lebih membekas di otaknya. Perlahan wajahnya 
berubah warna. Untuk beberapa detik Phillip masih 
bungkam, sehingga Louise melanjutkan. 


"Temukan Wiggy dan kalahkan Miranda. Semua ini akan 
berlalu, dan kalian pasti bisa melakukannya bersama. Aku ... 
harus istirahat sebentar." 


Ingin sekali Phillip mengatakan hal bermakna, atau 
setidaknya sesuatu yang bisa menenangkan Louise di 
tengah kondisi yang buruk, tapi akhirnya ia hanya 
mengangguk dan bergegas menyusul Edmund serta 
adiknya yang masih berkeliling memeriksa bekas 
reruntuhan. 


"Wiggy! " 
"Edwig!" 


Edmund dan Lillian saling tatap sejenak dengan ekspresi 
tidak suka, kemudian mereka melangkah ke arah yang 
berbeda untuk mulai mencari lagi. Namun, beberapa detik 
kemudian mereka sudah kembali bersebelahan. 


"Wiggy! H 
"Edwig!" 


Lagi-lagi keduanya bertukar pandang, lagi-lagi dengan dahi 
berkerut serta kerlingan negatif yang sama, tapi kali ini 
Lillian buka suara. 


"Berhenti memanggilnya Edwig, dia tidak suka nama itu!" 


"Kenapa dia tidak suka? Itu nama pemberian orangtua 
kami!" Edmund mengelak. 


"Namanya Wiggy, dia pemimpin Hutan Tomer wilayah Utara, 
bukan Pangeran konyol yang cuma bisa bermain dan 
bermalas-malasan!" tekan Lillian sambil berkacak pinggang. 


"Namanya Edwig Joseph of South North, anak pertama dari 
Raja Ethelwulf dan Ratu Anba. Dinobatkan menjadi putra 
mahkota Kerajaan South-North di usia enam belas tahun, 
dan kelak akan menjadi raja ke-35. Dia kakakku, calon raja 
yang hebat. Bukan pemimpin hutan yang dipenuhi Falsies 
konyol!" 


Keduanya tertegun seketika, Lillian tidak tahu harus 
membalas apa, sementara Edmund terkejut dengan 
kalimatnya sendiri. Penuturan Edmund barusan membuat 
Lillian ingin mengenal sosok asli Edwig lebih jauh, sama 
seperti kali pertama ia bertemu Wiggy dan sangat ingin 
mengenalnya. 


Sedangkan Sang Raja Selatan untuk pertama kali 
menyerukan apa yang dirasakan hatinya tanpa membawa 
serta keegoisan. Dalam dongeng, Pangeran Edwig 
digambarkan sangat ceroboh, konyol, dan agak bodoh. 
Segala hal yang berkebalikan dari Pangeran Edmund. Akan 
tetapi, mengenal Wiggy sekarang, rasanya Pangeran Edwig 
dalam dongeng memang hanya karangan manusia belaka. 
Perlahan Lillian mendekati Edmund. 


"Aku tidak pernah melihatmu sebagai orang jahat, bahkan 
saat kau menculikku," celetuknya. "Kau berusaha terlihat 
kejam, jahat, dan sebagainya, tapi aku tidak pernah melihat 
itu semua dalam dirimu." 


Edmund melirik, "Lalu apa yang kau lihat, Nona Cenayang." 


"Seorang bocah manja dan egois yang sedang iri pada 
kakaknya." 


Ekspresi pria itu berubah kesal, tapi hanya sedetik sebelum 
melunak kembali, menyadari kenyataannya memang 
demikian. 


"Kau tidak benar-benar membenci Wiggy, 'kan? Kau tidak 
pernah benar-benar ingin membunuhnya, 'kan?" Pertanyaan 
Lillian dibalas hening. "Percuma saja berbohong, semua 
terlihat jelas dari matamu semenjak pengaruh manipulasi 
Miranda hilang." 


"Aku tidak akan berbohong!" Edmund balas menatap Lillian 
dengan sorot sendu. "Bahkan saat ini aku sangat 
mengkhawatirkannya." 


Tiba-tiba Lillian meraih tangannya sambil menunjukkan 
senyum simpul. "Aku sangat mengerti. Kau menyayangi 
Wiggy, sama seperti aku menyayangi Phillip. Sama seperti 


mereka juga menyayangi kita ...." Gadis itu merendahkan 
suara. "Sama seperti kami semua menyayangimu." 


Edmund menoleh dengan dahi terlipat. "Apa maksudmu?" 


"Saat semua ini berakhir, kita akan menjadi keluarga besar, 
kau dan Wiggy akan berbaikan, aku dan Phillip akan 
menjadi temanmu, bersama Louise, juga ayahku. Dua 
wilayah Hutan Tomer akan bersatu, mungkin kerajaan 
South-North bisa bangkit kembali." 


Lillian mengatakan itu dengan mata berbinar dan senyum 
kian lebar. Tanpa Edmund sadari ekspresi yang sama 
menular kepadanya, manik biru es itu mencair, bibir yang 
selalu mengerucut mulai mengukir seulas senyum. 


"Kita bisa memperbaiki Istana Selatan, membuatnya lebih 
cerah dan lebih hangat. Istana itu lebih dari cukup untuk 
kita semua," balas pria itu dengan semangat dan harapan 
serupa. 


"Itu ide yang bagus! Istana Selatan tidak akan gelap dan 
suram lagi. Kita pasang banyak lentera dan membersihkan 
jendela dari tanaman rambat serta sarang laba-laba. Kita 
tanam berbagai jenis bunga dan pohon di halaman," sahut 
Lillian menggebu-gebu. 


Percaya atau tidak, Edmund mendengarkannya, bahkan 
membayangkan masa depan, ketika hal itu benar-benar 
terlaksana. Hatinya merasakan kehangatan, perasaan yang 
sudah lama tidak perah ia alami. 


"Hey, menjauh dari adikku!" Phillip berderap mendekat. Ia 
mendorong Edmund cukup keras sambil melempar tatapan 
marah, lalu wajah itu melunak ketika beralih kepada sang 
adik. "Dia tidak melakukan apa-apa padamu, 'kan?" 


Lillian menggeleng takzim, tapi detik berikutnya gadis itu 
merengut memperhatikan wajah sang kakak. "Kenapa 
wajahmu merah begitu, Phill? Jangan-jangan kau demam?" 


Phillip menepis tangan adiknya dengan gugup ketika 
hendak memeriksa. "Ti tidak apa-apa, ini pasti karena debu 
reruntuhan. Kalian sudah menemukan tanda-tanda Wiggy?" 


Edmund dan Lillian menggeleng bersama. "Dia duduk persis 
di belakangku pada kuda hitam itu sebelum tebing runtuh. 
Jika kami jatuh bersamaan, seharusnya dia mendarat tak 
jauh dari tempatku!" Edmund menambahi. 


Phillip memijat kening, berputar sekali untuk melihat 
keadaan. Lapangan penuh batu itu lengang, seandainya 
Wiggy terjebak pada salah satu batu besar, paling tidak 
suara rintihannya akan terdengar. Kecuali jika seluruh 
tubuhnya tertimpa batu sekaligus sehingga tidak sempat 
berteriak. Phillip bergidik sendiri membayangkan hal 
tersebut. Wiggy seolah raib begitu saja sejak tebing raksasa 
itu runtuh. 


"Atau jangan-jangan ... Wiggy tidak pernah jatuh dari kuda 
saat Miranda menerjang LJ," celetuk Lillian. 


Guntur seketika menggelegar, membuat ketiganya terkejut 
bukan main. Awan hitam spiral memenuhi langit, sementara 
angin berembus lebih cepat. Itu selalu menjadi pertanda 
kemunculan si penyihir. Tak lama, makhluk itu benar-benar 
muncul di hadapan mereka dengan tawa terbahak-bahak 
menggema ke seluruh tebing, lagi-lagi menenteng sesuatu 
yang membuat tiga orang di bawah gusar setengah mati. 


"Kerja bagus, Lillian! Benar-benar tebakan yang beruntung! 
Oh, atau mungkin lebih cocok disebut tidak beruntung," 
pekiknya dengan suara bertumpuk-tumpuk. "Dasar hama- 


hama kecil tidak berguna, semua tidak akan begini jika 
kalian tidak mengacaukan rencanaku sejak awal." 


Penyihir itu menurunkan ketinggian beberapa meter, lalu 
menunjuk Phillip dan Lillian. "Kalau saja kalian langsung 
mati di Hutan Tomer, aku bisa langsung hidup bahagia 
bersama suamiku tanpa harus susah payah menghampiri 
Raja konyol dan memulai kembali dongeng yang sudah 
lama kutinggalkan." 


Kakak beradik Grace berpelukan erat-erat ketika Miranda 
menurunkan kembali ketinggian terbang, kali ini mendarat 
hanya beberapa meter di depan mereka. Dari dekat, kulit 
merah si penyihir yang keriput lebih terlihat seperti kayu 
bakar membara, penuh ukiran serta retak-retak kecil 
bercahaya yang mengganggu. 


"Dari awal aku membuat kesalahan dengan menciptakan 
Ellinor, berharap memiliki pendamping setia, tapi malah 
menciptakan makhluk lembek tidak berguna! Aku berusaha 
mengatasi masalah itu, yang malah digagalkan oleh pria 
tolol sok dermawan. Kembali aku berusaha mengatasi 
masalah kedua, dan malah jatuh cinta dengan pria tolol itu. 
Percayakah kalian? Seorang penyihir yang jatuh cinta!" 
Miranda tertawa keras-keras, meskipun detik selanjutnya 
terdiam dengan ekspresi dingin. 


"Rencana kedua gagal, aku memutuskan untuk hidup 
bahagia dan mengatasi masalahku yang lain. Kalian berdua! 
kecoak-kecoak Elli yang menjijikkan! Oh, betapa dekatnya 
akhir bahagia itu, aku bahkan sudah bisa mencium 
aromanya. Tapi makhluk sialan ini malah menolong kalian 
dan lagi-lagi menggagalkan rencanaku!" Miranda 
mengguncang tubuh Wiggy di tangannya yang sejak tadi 
berusaha melepaskan diri. 


"Kisah yang begitu rumit, tapi sisi baiknya, aku berhasil 
mengetahui urutan paling tepat melenyapkan kalian agar 
masalahku teratasi tanpa kendala. Dimulai dari Serangga 
hina ini." 


Si penyihir menyeringai, mengangkat tubuh Wiggy ke 
hadapan kakak beradik Grace dengan satu tangan, 
sementara tangan lain terulur menggenggam sebelah sayap 
kupu-kupu milik pemuda itu. Kelopak mata Phillip melebar 
ngeri, berusaha tidak membayangkan apa yang hendak 
dilakukan si penyihir, tapi bayangan itu tidak mau pergi. 


"Setelah kematian makhluk hina ini, tidak ada yang bisa 
melindungi kalian, tidak ada lagi kegagalan dalam 
dongengku." 


Penyihir itu mulai menyobek pangkal sayap kupu-kupu 
Wiggy dengan sangat perlahan. Kelopak matanya terpejam, 
senyumnya kian lebar, menikmati lengking kesakitan 
Wiggy, juga suara tulang-tulang lunak terlepas yang 
mengeluarkan suara seperti pelepah patah seiring sayap itu 
terkoyak paksa sedikit demi sedikit. 


"Hentikan itu! Kau menyakitinya!" Lillian berteriak keras- 
keras, berusaha mengalahkan jeritan Wiggy yang begitu 
memilukan. "Aku mohon berhenti! Dia bisa mati!" 


Phillip tidak sempat menahan sang adik ketika gadis itu 
merebut pedang dari pinggulnya dan berlari ke arah 
Miranda. Padahal langkah Lillian belum sampai setengah 
jalan, tapi sayap kelelawar besar Miranda menyepaknya 
jauh-jauh, dan mendaratkannya di salah satu bongkahan 
batu. 


Si penyihir selesai memutus sayap kiri Wiggy, meninggalkan 
deru napas serta erangan lemah tidak jelas dari pemuda 
malang itu. Namun, penderitaan Wiggy belum selesai, 


karena Miranda bersiap melakukan hal sama pada sayap 
kanannya. 


"Phill, lakukan sesuatu! Tolong, selamatkan Wiggy!" Lillian 
menangis tersedu-sedu saat kakaknya menghampiri. 


Phillip tidak menyinggung noda kebiruan di dahi Lillian 
akibat pendaratan tadi, tidak juga memedulikan apakah 
tindakan ceroboh sang adik patut ditegur. Perhatian pemuda 
itu tertuju sepenuhnya kepada Wiggy dan bagaimana cara 
menyelamatkannya. Gigi-gigi Phillip bergemeretuk, dan 
ketika jerit kesakitan Wiggy kembali terdengar, ia 
menyambar pedang perak dan berlari secepat mungkin ke 
arah Miranda. 


Meskipun tahu tindakan ini tidak akan terlalu berpengaruh, 
tapi setidaknya dapat mengalihkan perahatian makhluk 
kegelapan itu, dan berhenti menyiksa Wiggy. Phillip 
berguling mengelak kibasan sayap kelelawar, lalu 
melompati yang kedua. Mengetahui musuhnya selalu 
berhasil menghindar, si penyihir menoleh, tepat saat Phillip 
berada di hadapannya dan siap mengayunkan pedang. 


Namun, dengan sekali entakkan Miranda menyobek sayap 
Wiggy seutuhnya, dan beralih menyambar leher Phillip, 
lantas mengangkat pemuda itu sampai kakinya tak lagi 
memijak tanah. Tidak ada yang ingin melihat wajah si 
penyihir saat ini, terutama mata ungunya yang menonjol, 
berkobar penuh kemarahan, tapi Phillip tidak ingin gemetar 
sekarang, ia berontak sekuat tenaga. 


"Kau bahkan tidak mengizinkanku bersenang-senang 
sekarang ya, Phillip? Kau tidak pernah menyukaiku, tidak 
pernah juga mau mencoba, benar, 'kan?" oceh Miranda 
masih menghadap bekas anak tirinya. "Coba tebak ... aku 
pun begitu." 


Kelopak mata Phillip melebar ketika wanita itu mendekatkan 
jarak mereka. "Aku ingin sekali membunuhmu sejak 
pertama kita bertemu," lanjut si penyihir dengan seringai. 


"Bersabarlah, Sayang. Setelah aku mencabuti satu per satu 
bagian tubuh makhluk pirang ini. Aku akan melakukan hal 
yang sama kepadamu. Bahkan lebih baik ... aku akan mulai 
dari kuku-kukumu, lalu jari-jari tanganmu, kemudian gigi- 
gigimu, selanjutnya mungkin kulitmu akan kusayat sedikit 
demi sedikit. Aku pastikan kita bersenang-senang!" Lagi-lagi 
Miranda tertawa dengan mulut terbuka lebar sampai 
rahangnya nyaris lepas. 


Namun tawa itu mendadak berhenti disertai suara tersedak 
yang basah. Lengang beberapa detik hingga sebuah mata 
pedang timbul dari ulu hatinya, pedang pipih lebar 
berwarna perak, itu pedang milik Edmund. Genggaman 
Miranda pada kedua korbannya terlepas saat pedang itu 
menusuk lebih dalam. 


Tanpa membuang waktu, Phillip menarik Wiggy yang 
terkulai lemas, kedua sayapnya terputus menyisakan dua 
pangkal pendek yang untungnya tidak mengeluarkan 
darah. Lillian bergabung memeluk dua pemuda itu, 
menangisi Wiggy yang kondisinya sangat buruk. Namun, 
mereka belum bisa tenang, ketiganya mendongak ke arah 
Miranda dan Edmund yang kini berhadapan. Sang Raja 
Selatan belum sempat menghindar terlalu jauh ketika sayap 
kelelawar menerjangnya. 


"Ternyata urutannya masih salah!" Miranda mencabut 
pedang dari ulu hati, lantas terbang begitu cepat ke 
hadapan Edmund, tidak memberinya kesempatan 
sedikitpun untuk buka mulut, dan menusuk balik pria itu di 
tempat yang sama. 


"Edmund!!!" Wiggy berteriak sekuat tenaga. Berusaha 
merangkak menghampiri sang adik, tapi Lillian 
merangkulnya, dan pemuda itu tidak memiliki cukup tenaga 
untuk berontak. 


"Aku tidak ingin merusak segala keindahan dari dirimu, 
Edmund. Jadi begini saja cukup." Si penyihir menusuk 
pedang lebih dalam hingga pria itu memuntahkan darah 
dari mulut. "Seharusnya tidak begini, 'kan? Kita bisa saja 
hidup bahagia, tapi kau mengacaukannya," lanjutnya tepat 
di telinga Sang Raja. 


Tanpa diduga, Edmund menjawab, meski patah-patah dan 
disertai napas terengah. "Aku ... lebih baik mati!" 


"Permintaan diterima ...." Sekali lagi Miranda mendorong 
pedang lebih dalam sampai menembus sisi lain tubuh 
Edmund, lalu mencabutnya secepat kilat sehingga darah 
mengalir tak terbendung. Si penyihir membiarkan Edmund 
jatuh lemas bercucuran darah, kemudian menukik terbang 
ke arah tiga orang di belakang, tidak ingin menyia-nyiakan 
waktu yang semakin sempit. 


"Kau penyihir sialan! Aku akan membunuhmu!" racau Wiggy 
menggebu-gebu, sementara Phillip dan Lillian menahannya 
bertingkah terlalu jauh. 


"DIAM!!!" Jerit menggelegar itu membungkam segala 
perlawanan Wiggy. "Diamlah kalian semua ... sudah saatnya 
penyihir mendapatkan akhir bahagia. Dongeng ini akan 
menjadi istimewa, dan kalian patut bersyukur bisa ikut andil 
di dalamnya. Jangan khawatir, aku akan sangat senang bisa 
menceritakannya di depan makam kalian!" 


Bagai seorang bintang dalam drama besar, sebersit cahaya 
bulan menyorot Miranda saat kedua tangannya 
mengeluarkan pendar ungu yang begitu dahsyat. Phillip, 


Lillian, dan Wiggy hanya bisa saling rangkul tak berdaya. 
Begitu si penyihir selesai mengumpulkan seluruh kekuatan 
ke dalam satu serangan besar, mereka menunduk 
memejamkan mata. 


Cuplikan kenangan semasa hidup berputar di kepala. Sedih, 
senang, amarah, kehangatan, ketakutan, keberanian, 
harapan, putus asa, dan berbagai perasaan yang tidak 
dapat dijabarkan. Phillip membuka mata demi menatap 
sang adik yang juga sedang menatap balik, tetesan air 
mengucur dari manik hijaunya begitu saja sehingga Lillian 
menguatkan rangkulan kepada sang kakak, dengan senyum 
tipis nyaris tak terlihat. 


Tatapan mereka menyerukan hal yang sama. Biar 
bagaimanapun mereka akan pulang, dan bersatu kembali 
sebagai sebuah keluarga, bahkan bersama sang ibu juga. 
Mungkin begini cara takdir megabulkan permintaan mereka. 
Bukan di istana megah, bukan di negeri ajaib, bukan juga di 
rumah kecil yang hangat. Di mana pun itu, selama mereka 
bersama, rasanya sudah lebih dari cukup. Kakak beradik 
Grace memejamkan kembali mata mereka. 


Ibu, kami akan datang sebentar lagi ... tunggulah 
kepulangan kami. 


Impy's Note : Aku nggak bisa berkata-kata lagi pada part 
ini. Adegan yang selama ini hanya ada di dalam 
bayanganku akhirnya tertuangkan dalam tulisan. Aku 
berusaha membuatnya sebaik kepalaku 
membayangkannya. Kalau ternyata tidak sesuai ekspetasi, 
setidaknya aku sudah berusaha yang terbaik. Dan aku 
sangaaatttt bangga dengan part ini. 


Selamat membaca “0Y 


Setitik Cahaya di Tengah Kegelapan 


Miranda merasakan suhu di sekitar meningkat hingga 
sekujur tubuhnya ikut mengeluarkan peluh. Begitu panas, 
nyaris tak tertahankan. Wanita itu menyadari, selain pendar 
ungu, cahaya kuning emas juga mendominasi dirinya, 
bahkan jauh lebih terang dan hampir menyerupai panasnya 
matahari. 


Pendar di kedua tangan Miranda menciut sampai seukuran 
kelereng, lalu meletus bak gelembung. Si penyihir berbalik 
sambil wmenengadah, lantas tertegun dengan mata 
membelalak. Lingkaran sempurna di langit sudah tidak lagi 
berwarna hitam entah sejak kapan, tapi seluruh sinarnya 
hanya terarah kepada Miranda, terlihat seperti jembatan 
bercahaya menuju surga. Namun, bukan itu yang membuat 
si penyihir tak berkutik. 


Sesosok wanita turun dari sana, gaunnya lebar menutupi 
kaki, didominasi putih-emas berkilauan, dengan kerah 
sabrina yang memamerkan dua bahu indah nan halus. 
Rambut hitam mengilat terurai sampai mata kaki, 
mengembang seolah berada di dalam air, begitu juga 
seluruh tubuhnya. Setiap inci dari sosok di atas begitu 
sempurna, tetapi rupa yang elok itu juga terlihat amat 
menyeramkan terutama di mata Miranda yang terbuka 
lebar. Si penyihir merasakan takut yang teramat sangat saat 
dua manik hitam sepekat tinta menyorotnya begitu tajam. 


"E Ellinor ...." Miranda mundur beberapa langkah ketika 
sosok itu mendarat di depannya. "Kau ... kau sudah mati!" 


"Apa wujudku kurang nyata, Miranda? Atau harus kupanggil 
Ibu?" Sosok itu menjawab lugas meski suaranya lirih 
menyatu dengan udara malam. "Belum puas membunuhku, 


kau juga memperdaya suamiku, dan sekarang kau ingin 
membunuh anak-anakku!  Tindakanmu sudah jauh 
melampaui batas!" 


"Kau sudah mati, Sialan! Teluhku berhasil membunuhmu!" 


"Ragaku mungkin mati, tapi kau pikir ke mana jiwa-jiwa 
yang tidak pernah dilahirkan dengan cinta dan darah akan 
pergi setelah kematian mereka?" Elli mengambil dua 
langkah mendekat. "Jiwaku bersemayam dalam cinta darah 
dagingku!" 


Miranda mengepakkan sayap dengan cepat, berusaha 
keluar dari sorot bulan yang semakin membakar kulit. Si 
penyihir terbang zig-zag, terkadang berhenti dan menukik, 
tapi sorot itu selalu berhasil membaca gerakannya. Sepercik 
bara api timbul di sayap kelelawarnya, kemudian merambat 
perlahan seperti kertas yang dilalap api. 


Tak lama, tubuh merah itu tersungkur di tanah menyisakan 
sayap yang hanya tinggal kerangka. Begitu Miranda 
berbalik, Elli tepat berada di hadapannya, meski bersinar 
penuh keanggunan, sosok itu adalah cermin kematian bagi 
si penyihir. Telapak tangan Elli yang dihiasi jemari lentik 
terangkat. 


"Elli ... aku ini ibumu! Orang berhati murni sepertimu tidak 
akan membunuh seorang ibu, 'kan! Ingat bagaimana aku 
membesarkanmu ...." Racauan Miranda terhenti ketika 
telapak tangan Elli menyentuh keningnya. 


"Seorang ibu tidak membunuh anaknya, seorang ibu tidak 
akan sanggup melihat anak-anaknya menderita, seorang ibu 
mempunyai hati yang besar," tutur wanita itu seiring kedua 
matanya ikut mengeluarkan cahaya yang menyorot tepat ke 
mata si penyihir, membuatnya lagi-lagi menjerit. 
"Sementara kau kebalikan dari semua itu. Lebih buruk, 


rongga dadamu tidak berisi apa pun kecuali kegelapan, 
kebencian, serta dendam." 


Miranda menyerukan nama Elli keras-keras, dan langsung 
tertahan ketika sinar panas masuk ke rongga mulutnya. "Jika 
kau menginginkan akhir bahagia, belajarlah memiliki hati 
yang bersih dan tulus. Sebelum kau bisa melakukannya .... 
teruslah bermimpi!" 


Wajah Miranda yang sudah peyot semakin kurus sampai 
hanya menyisakan kulit dan tengkorak, bola matanya 
membias meninggalkan rongga kosong, sementara deretan 
gigi menghitam rontok seiring rahangnya terlepas. Sinar 
terang mulai menyebar ke seluruh hutan, mendominasi 
tempat itu sampai tidak ada yang bisa ditangkap mata 
kecuali cahaya putih menyilaukan. 


Phillip, bukalah matamu, Sayang. 


Seketika kelopak itu terbuka, menampilkan manik zamrud 
yang berputar ke segala arah. Terang. Kepalanya 
mendongak, lantas tersenyum sangat lebar. "Bulan kembali 
.. Bulan kembali bersinar!" teriaknya tanpa sadar, bahkan 
sampai berdiri penuh semangat. 


Lillian ikut membuka mata, melirik sekitar dengan heboh, 
kemudian ragu-ragu meneliti tubuhnya. Apakah ada sesuatu 
yang hilang, atau mungkin kulitnya berubah transparan dan 
mengeluarkan pendar hijau, segala macam hal yang berarti 
tidak bernyawa'. Nyatanya, semua itu tidak terjadi dan 
Lillian mengembuskan napas paling lega selama hidupnya. 
Gadis itu menghampiri sang kakak. 


"A apa yang terjadi pada Miranda?" Nada itu bukanlah 
kepedulian khas Lillian, melainkan was-was penuh 
ketakutan. 


Phillip beralih kepada sang adik, meskipun wajahnya kusam 
dipenuhi pasir dan debu, manik zamrud itu berbinar-binar. 
Kedua tangannya menggenggam bahu Lillian. "Aku sama 
sekali tidak peduli di mana dia!" Pemuda itu mendongak 
lagi untuk memastikan. "Sinar bulan sudah kembali, dan itu 
artinya ...." 


"Miranda lenyap! Kita sudah selamat, Phill?" 
"Benar! Benar sekali!" 


Lillian memekik sebelum melompat ke pelukan Phillip. 
Keduanya berputar sekali, rasa senang dan syukur 
bercampur membuat tawa serta tangis tak lagi bisa 
dibedakan. Akan tetapi, kegembiraan mereka tidak bisa 
berlangsung lama. Lillian termangu, lalu melepas 
pelukannya untuk berbalik. 


Wiggy juga sudah membuka mata, ia bahkan sudah 
berpindah tempat. Pemuda itu berada di samping Edmund, 
meletakkan kepalanya dalam pangkuan. Kakak beradik 
Grace berlari menghampiri, ikut bersimpuh di dekat 
Edmund. Kulit sepucat boneka milik pria itu semakin 
memutih akibat darah yang keluar terlalu banyak, kelopak 
matanya masih terbuka untuk menatap Wiggy, walaupun 
hanya separuh. 


"Maafkan aku ...." lirihnya terengah-engah. 


Wiggy menyingkirkan rambut sang adik yang menutupi 
wajah. "Sstt, sudahlah! Kau akan baik-baik saja, jangan 
khawatir." Kalimat itu tetap terucap meski dengan air mata 
mengalir, serta nada gemetar yang tidak mampu 
meyakinkan siapa pun. 


"Aku tidak pernah membencimu ...." Edmund meringis 
sekilas sebelum melanjutkan. "Aku selalu menyayangimu, 


Edwig." 


"Aku tahu! Aku sangat tahu itu!" isak Wiggy, tidak mau 
repot-repot menyembunyikannya. 


"Tolong, katakan hal yang sama." 


Wiggy menarik napas kuat-kuat nyaris tersedak, mengatur 
suara agar tidak terbata-bata. "Aku sangat menyayangimu 
dan akan selalu menyayangimu selamanya, Edmund!" 


Sudut bibir Edmund terangkat sedikit. "Syukurlah ... kita 
sudah berbaikan." 


"Hey, memangnya kita pernah bertengkar?" Wiggy 
berkelakar, berharap itu bisa menyelamatkan sang adik dari 
kondisinya saat ini. Senyum Edmund melebar, mungkin cara 
itu berhasil, tapi tak lama kelopak matanya justru terlihat 
semakin berat, bahkan hampir terpejam beberapa kali. 


"Tidak! Edmund ... teruslah bicara! Jangan tutup matamu!" 
Sungguh, Edmund ingi sekali melakukannya, tapi tak ada 
yang keluar dari mulut kering itu selain napas sekarat. 
"Edmund, aku bilang jangan tutup matamu! Lihat aku!" jerit 
Wiggy, menampar pipi adiknya beberapa kali. Namun, 
manik biru es itu akhirnya menghilang, tersembunyi di balik 
kelopak mata yang tertutup. 


Wiggy terdiam cukup lama, menatap hampa genggaman 
sang adik yang tak lagi bertenaga. Seluruh emosi dalam 
dirinya ikut terbawa bersama napas Edmund, seluruhnya 
kecuali kesedihan. Perlahan emosi itu memenuhi dirinya, 
seperti bendungan yang bobol, kesedihan Wiggy keluar 
tanpa bisa ditahan. la memeluk jasad sang adik dengan 
tangis yang begitu pilu. Meracaukan penyesalan akan 
kebodohannya, keterlambatannya, keegoisannya, serta 
segala hal lain di masa lalu. 


Kakak beradik Grace tidak bisa melakukan apa-apa kecuali 
ikut berbelasungkawa, Lillian bahkan sudah ikut menangis 
sejak tadi. Gadis itu berpindah ke sisi Wiggy, berusaha 
menguatkan. Namun, tidak akan ada satu kalimat pun yang 
bisa menenagkan Wiggy saat ini. Salah satu alasannya 
untuk hidup abadi sudah pergi, sekarang pemuda itu benar- 
benar sebatang kara. 


Phillip menatap langit Timur yang memamerkan gradasi 
ungu, matahari akhirnya berani terbit setelah pekatnya 
malam panjang. Pemandangan yang luar biasa 
menakjubkan, jika tidak ada yang harus pergi, jika saja 
mereka bisa bergandeng tangan, bersama terdiam dengan 
senyum lebar menikmati pemandangan tersebut, serta akhir 
bahagia yang berhasil direbut. Phillip bangkit dan berjalan 
menghampiri sinar mentari untuk merasakan 
kehangatannya. 


Lengkungan sang surya akhirnya terlihat, menyorot lebih 
terang. Gradasi ungu berubah menjadi oranye kekuningan. 
Hewan-hewan hutan bermunculan dari persembunyian, 
rerumputan meneteskan embun, dan riak-riak pada sungai 
serta danau terlihat. Dari salah satu sinar sang surya, 
turunlah sesosok wanita yang begitu anggun. Rambutnya 
sewarna mentari, tertutup oleh topi kerucut tinggi, kulitnya 
putih kemerahan dan berkerlip indah. Wanita itu tersenyum 
lebar, disertai manik toska yang berbinar-binar. 


"Selamat, Nak. Kegelapan telah sirna, sekarang akhir 
bahagia sudah di depan mata." Aksen lambat itu terdengar 
lembut, tapi bersemangat. Namun, Phillip tidak menunjukan 
senyum barang sedikit. "Ada apa, Phillip? Kau tidak 
senang?" 


"Banyak hal terjadi ... memikirkan segala pengorbanan 
untuk mendapatkan akhir bahagia ini, aku malah tidak 


merasakan kebahagiaan sama sekali." 


"Di setiap kesengsaraan pasti ada kebahagiaan, maka setiap 
kebahagiaan pasti butuh pengorbanan. Sejatinya hal itu 
adalah keseimbangan yang membuat bumi terus berputar." 
Tiffany menasehati. 


"Tapi Edmund sudah bukan lagi dirinya yang dulu, dia 
berusaha berubah dan mulai mengabil jalan yang benar. 
Bukankah dia pantas diberi kesempatan?" 


"Aku tidak bisa menjawab itu, Phillip. Tuhan sudah 
menuliskan takdir untuk setiap makhluk di dunia. Dan 
beginilah cara-Nya menuliskan kisah Edmund." Bidadari 
Tiffany melebarkan senyuman, menyentuh bahu Phillip 
untuk menyebar ketenangan. "Tapi beberapa takdir bisa 
diperbaiki, kau tahu ...." 


Phillip menatap sang Bidadari lebih fokus. 


"Aku ke sini untuk melakukan tugas sebagai Bidadari, serta 
imbalan yang pernah kujanjikan kepadamu. Kau ingat itu, 
Nak?" 


Pemuda itu mengangguk samar, otot bibirnya tertarik 
sedikit saat bayangan demi bayangan mulai menari-nari di 
otak. 


"Pejamkan matamu, lalu pikirkan seseorang serta apa saja 
perilakunya di dunia, kebaikannya, keburukannya, 
penyesalannya. Pikirkan apa yang kau harapakan dari orang 
tersebut jika dia memiliki kesempatan hidup kedua. 
Kemudian kumpulkan semua bayangan tersebut dalam satu 
nama, lalu sebutkanhah nama itu keras-keras. Kau 
mengerti?" 


"Aku mengerti! 


Phillip memejamkan mata kuat-kuat, membayangkan sang 
ibu serta segala kebaikannya, betapa lembut tutur katanya, 
betapa manis ciuman selamat malamnya, serta betapa 
cantik rupanya. Keburukan, tidak, sang ibu tidak memiliki 
keburukan barang secuil, dia sempurna. Penyesalan, 
entahlah, mungkin sang ibu menyesali kepergiannya yang 
begitu cepat, meninggalkan keluarga yang begitu 
mencintainya. 


Harapan, Phillip ingin menghabiskan sisa hidup bersama 
sang ibu, hanya itu, dan ia yakin sang ibu juga 
menginginkan hal serupa. Phillip menarik napas panjang, 
siap melontarkan nama sang ibu keras-keras. Namun, justru 
sebuah suara lembut yang menyebut namanya lebih dulu. 


Phillip tidak pernah melihat pemandangan yang lebih indah 
selain sosok di hadapannya saat ini. Rambut hitam itu, 
warna matanya, senyum tulusnya, tangan yang terulur 
penuh cinta. Manik hijau pemuda itu tergenang air, betapa 
merindukan segala hal di hadapannya sekarang, dan 
tangisnya pecah seketika begitu menghambur ke pelukan 
sang ibu, menghirup aroma kayu manis yang menguar dari 
tubuhnya dalam-dalam. 


"Aku sangat merindukan Ibu. Kenapa Ibu pergi 
meninggalkanku?" 


"Apa maksudmu, Sayang? Ibu tidak pernah pergi dari 
sisimu." Wanita itu mencium puncak kepala anaknya 
berkali-kali. 


Phillip menggeleng. "Ibu tidak perlu khawatir, sekarang Ibu 
sudah kembali. Kita akan pulang dan makan malam 
bersama. Ibu janji tidak akan meninggalkanku lagi, 'kan?" 


"Bagaimana mungkin Ibu kembali kalau Ibu tidak pernah 
pergi, Sayang?" Phillip mengernyit tidak mengerti, tapi sang 


ibu hanya tersenyum. Jemarinya mengelus rambut hitam 
pemuda itu dengan sangat lembut. "Phillipku yang 
pemberani, anak laki-laki kesayanganku, singa 
kebangganku. Sungguh kehormatan bagiku karena diberi 
kesempatan melihatmu tumbuh setampan ini." 


"Ibu ... tidak akan pulang, ya?" 


"Philly, selama hidup Ibu telah menerima begitu banyak 
cinta darimu, dari Lilly, juga ayah. Begitu banyak cinta yang 
kalian berikan sehingga ibu bisa meninggalkan dunia 
dengan tenang, bahkan ibu pergi dikelilingi orang-orang 
yang ibu cintai. Hidup Ibu begitu bahagia, tidak ada alasan 
untuk kembali ke dunia, karena tidak ada yang harus Ibu 
perbaiki." 


Phillip mendengarkan sambil terisak, tidak menyangka sang 
ibu akan bicara demikian. 


"Tapi Ibu yakin pemuda malang itu sangat membutuhkan 
keajaiban saat ini. Banyak kesalahan yang dibuatnya 
bahkan tanpa disadari, banyak penyesalan yang belum 
sempat diperbaiki," lanjut Elli seraya menatap Wiggy yang 
menangisi kepergian Edmund. "Dia jauh lebih pantas 
mendapatkan kesempatan kedua itu, bukan?" 


"Tapi aku ingin ibu yang kembali!" rengek Phillip, "Aku 
bahkan tidak mengenalnya, dan dia pernah berbuat jahat 
kepadaku dan Lillian! Untuk apa memberi dia kesempatan 
kedua!" 


Elli kembali mengecup pipi kiri dan kanan Phillip, 
hidungnya, dan paling lama di dahi, sebelum menyatukan 
dahi mereka. "Phillipku adalah laki-laki berhati lapang, 
Phillipku selalu berpikir panjang, Phillipku cerdas dan 
pengambil keputusan yang baik. Tapi yang terpenting, 
Phillipku bukan orang egois. Sama sekali bukan." 


Phillip susah payah menahan sesegukan dan berkata 
dengan lirih, "Aku hanya ingin Ibu berada di sisiku, itu saja." 


"Ibu selalu berada di sisimu, Philly. Selagi cinta untuk Ibu 
masih ada dalam dirimu, Lilly, atau ayah. Di situ juga Ibu 
akan selalu ada. Percaya dan yakinlah akan hal itu." Elli 
memeluk anaknya begitu erat. "Ibu punya begitu banyak 
cinta, tapi pemuda malang itu tidak. Dia hidup begitu lama 
tanpa punya pilihan, dan ketika pilihan itu ada, dia tidak 
punya kesempatan untuk mengambilnya." 


Phillip benar-benar tidak mau melepas pelukan dari sang 
ibu, tidak ingin kehilangan segala kasih sayangnya, dan 
kembali merasakan kesedihan seorang diri. Namun, ada 
setitik perasaan di dalam hati yang mengatakan bahwa 
semua akan baik-baik saja, dan melepaskan sang ibu adalah 
pilihan paling tepat. Jadi, dengan segala kesadaran Phillip 
menarik napas, lantas melepaskan pelukan tersebut, yang 
semula ia pikir tidak akan pernah dilakukannya bahkan di 
dalam pikiran sekali pun. 


"Aku mengerti, Bu." 


"Tentu saja kau mengerti ... Phillipku selalu bisa diandalkan," 
jawab Elli, tak henti mengelus kepala anaknya. 


"Kau siap membuat keputusan, Phillip?" Tiffany 
menginterupsi, membuat Phillip tersentak akibat nyaris 
melupakan keberadaan sang bidadari. 


Pemuda itu mengangguk takzim, lalu menutup mata. 
Kepalanya mulai membayangkan kebaikan Edmund, sempat 
tidak terpikir apa pun, tapi teringat bahwa ia sudah bersedia 
menghapus ego serta dendam untuk menjadi lebih baik. 


Keburukannya, sangat banyak, memakan waktu lama 
membayangkan semuanya dalam satu waktu. Penyesalan, 


bahkan lebih banyak lagi. Ini saatnya untuk memperbaiki 
semua itu, Edmund memang orang paling tepat untuk 
mendapatkan kesempatan kedua. Phillip menarik napas 
dalam-dalam. 


"Aku ingin Edmund mendapatkan kesempatan kedua untuk 
memperbaiki hidupnya," seru pemuda itu dengan lantang. 


Tiffany tersenyum lebar, mengayunkan tongkat ajaibnya 
hingga keluarlah sebuah gelembung bak mutiara 
bercahaya. Gelembung itu menghampiri Edmund, dan 
langsung meresap ke dalam tubuhnya. Selanjutnya, luka 
terbuka di ulu hati pria itu ikut bersinar. Cukup lama, tapi 
tidak terlalu lama untuk membuat Wiggy dan Lillian sadar. 
Detik berikutnya, sinar di tubuh Edmund menghilang, 
begitupun luka menganga di ulu hatinya yang seolah tidak 
pernah ada. 


Seketika, Edmund menarik napas dalam meskipun matanya 
masih terpejam, dibarengi batuk serta ringisan seolah 
sedang menahan sakit yang hebat. Wiggy melebarkan 
kelopak mata, nyaris terjengkang kalau saja tidak ada 
Edmund di pangkuan. Kedua tangannya gemetar menahan 
tubuh Edmund yang berguling-guling kesakitan. 


"Edmund!" Pemuda itu menoleh ke samping. "Lilly, tolong 
lakukan sesuatu!" 


Lillian yang juga sedang terbelalak kaget akhirnya fokus 
ketika Wiggy mengguncang bahunya lebih keras. Gadis itu 
segera mengeluarkan dua botol kecil ramuan penenang dan 
pemulih, menuangkan keduanya sekaligus ke dalam mulut 
Edmund. Kedua ramuan beraksi cepat, perlahan Edmund 
menghentikan gerakan, wajah meringisnya berangsur 
tenang dan akhirnya tertetidur. 


Benar-benar tertidur kali ini, terlihat dari napas perutnya 
yang teratur, juga kulit pucatnya yang terlihat jauh lebih 
segar. Phillip tersenyum memperhatikan Wiggy kembali 
memeluk tubuh adiknya, kali ini dengan tangis bahagia 
penuh syukur. 


Phillip pun akan mengeluarkan reaksi seperti itu jika Lillian 
mengalami hal yang sama. Pemuda itu benar-benar ikut 
bersyukur dengan pilihannya. Tangan sang ibu menarik 
wajahnya, wanita itu terlihat membias, sama seperti 
rembulan yang pudar terkalahkan oleh sinar matahari. 


"Ibu sangat bangga padamu, Philly," tutur Elli sambil 
mencium kedua tangan anaknya. "Jangan pernah lagi 
bersedih, karena Ibu sungguh bahagia melihatmu dan Lilly 
di sini tumbuh menjadi anak-anak yang luar biasa. Banyak 
orang mencintaimu, yang juga sangat mengharapkan cinta 
darimu. Jadilah kuat, Sayang." 


Phillip mengangguk, seiring sang ibu menyatukan kembali 
dahi mereka. 


"Jagalah Lilly, sayangi ayah juga teman-temanmu. Lanjutkan 
hidup dengan penuh kebahagiaan," lanjut Elli, suaranya 
semakin mengawang, tubuhnya semakin memudar. "Setiap 
kau menatap rembulan di malam hari, maka Ibu juga 
sedang balik menatapmu. Aku mencintaimu, Philly." 


"Aku juga mencintai Ibu, dan aku janji tidak akan bersedih 
lagi. Aku akan ikhlas." 


"Phillipku tersayang memang selalu bisa diandalkan." 


Sekali lagi Elli mencium kening anaknya dalam-dalam, lalu 
berpaling menatap Bidadari Tiffany, mengangguk takzim 
seolah berterima kasih, dan Tiffany melakukan hal yang 
sama. Jika di lihat lagi, mereka tidak jauh berbeda. Sama- 


sama istimewa dan penuh keagungan. Ketika bulan sudah 
tidak terlihat lagi, tubuh Ellinor ikut menghilang diikuti 
Tiffany setelahnya. 


Tidak ada ucapan selamat tinggal, tidak ada tangis atau 
penyesalan. Itu bukanlah sebuah perpisahan, tapi sebuah 
pengikhlasan. Phillip tersenyum lebar sampai menunjukan 
deretan gigi, matanya berbinar penuh kebahagiaan. Tanpa 
membuang waktu, pemuda itu berbalik dan berlari 
menghampiri Lillian dan Wiggy. 


Impy's Note : 


Part ini benar-benar mengandung bawang ToT. Nggak 
nyangka kita bisa sampai sejauh ini. Akhirnya musuh 
terbesar kita binasa dan semua konflik sudah terselesaikan. 


Eh, mungkin belum ... Phillip dan Louise bakal bersatu atau 
nggak ya? Jawabannya ada di part selanjutnya yaa! 


Terima kasih untuk kalian yang sudah setia mengikuti 
sampai di sini. Kalian sagat berharga bagiku dan aku sayang 
kalian 


Bonus : Phillip dan Lillian versi real dibuat oleh art 
breeder 


Silverwall Kota Impian 


Mentari selalu bersinar cerah di Kota Silverwall, angin sejuk 
berembus semilir mengibarkan bendera segitiga di atap 
setiap tenda para kesatria. Rangkaian awan putih menghiasi 
langit, seolah turut merayakan akhir bahagia. 


Ketika Miranda lenyap dan matahari terbit dengan 
gagahnya, para Falsies buangan kehilangan harapan 
sehingga memutuskan untuk mundur, masuk semakin 
dalam ke Barat Hutan Tomer yang belum terjamah. Dengan 
begitu, Falsies Utara dan para kesatria tahu kalau mereka 
sudah menang. Sangkakala digaungkan, disertai sorak 
kebahagiaan penuh syukur. 


Hutan Tomer disinari mentari pagi, memperlihatkan dengan 
jelas dampak perang yang begitu dahsyat. Mayat-mayat 
bergelimpangan, senjata-senjata tak bertuan teronggok 
berlumuran darah, serta banyaknya tumbuhan, terutama 
pohon-pohon raksasa hancur mengenaskan. Kerja berat 
menanti, sedikit demi sedikit segala kekacauan tersebut 
akan teratasi. 


Namun, hal pertama yang dilakukan para kesatria Silverwall 
dan Falsies Utara adalah melakukan upacara belasungkawa 
kepada mereka yang gugur. Kepunahan bangsa Gnome dan 
Faun menjadi yang paling memilukan, terutama bagi sang 
pemimpin yang tak henti memasang ekspresi berduka. 


Upacara itu memakan waktu sampai siang, lantas mereka 
berbondong-bondong kembali ke Kota Silverwall untuk 
beristirahat. Para Elf dan Kurcaci menolak ikut, lebih 
memilih tinggal untuk mulai merapikan rumah. Maka di 
sinilah mereka sekarang, Silverwall Kota Impian. Disambut 


dengan penuh suka cita, cuaca sejuk, pengobatan layak, 
serta hidangan lezat melimpah. 


Lillian menyibak salah satu tirai di dalam tenda pengobatan, 
senyumnya memudar saat melihat Wiggy duduk di sebelah 
ranjang seorang pria yang tertidur pulas. Wajah pemuda itu 
terlihat jauh lebih dewasa, tanpa setitik pun bekas 
kekonyolan yang pernah menjadi ciri khasnya, sepasang 
sayap kupu-kupu di punggung digantikan oleh dua punuk 
pendek yang dibalut perban. 


"Wiggy, kita diminta berkumpul di lapangan kesatria," ujar 
Lillian nyaris berbisik. Ketika Wiggy tidak menggubris, gadis 
itu menghampiri dan ikut duduk di sebelahnya. 


"Bisakah kau percaya Edmund ada di sini bersama kita 
sekarang?" lirih pemuda bermata safir itu. "Kupikir kita 
benar-benar kehilangan dia, rasanya seperti ikut mati, 
hatiku tidak merasakan apa pun kecuali kesedihan. 
Mengingat kejadian semalam ... aku bahkan tidak mau 
mengingatnya sama sekali. Aku tidak mau merasakan hal 
itu lagi." 


Tangannya terulur mengelus kepala Edmund. "Sekarang aku 
paham bagaimana perasaan Philly. Sifatku juga akan 
berubah jika kehilangan orang yang paling kucintai." 


"Setiap kepergian pasti ada hikmahnya, jangan biarkan itu 
mengubah dirimu. Boleh sedih beberapa kali, tapi hidup 
akan terus berjalan, dan itu sangat berharga." 


Wiggy menoleh perlahan ketika Lillian menggenggam 
tangannya, memperlihatkan senyum manis, sebaris senyum 
hangat yang mampu menularkan kebahagiaan, dan seketika 
Wiggy merasakan kedamaian, seperti yang memang selalu 
ia rasakan jika berada di sekitar Lillian. la menguatkan 
genggaman sebelum mencium punggung tangan gadis itu. 


"Philly dan aku beruntung memilikimu dalam hidup kami," 
ujarnya. "Apa yang bisa kuperbuat tanpamu, Lilly." 


"Harusnya aku yang bilang begitu," balas Lillian dengan 
tangan terulur mengelus rambut ikal Wiggy yang semakin 
panjang. Keduanya tidak lama berada di tenda pengobatan, 
terlebih ketika suara terompet terdengar sangat lantang. 
Alunan nada riang menandakan bahwa seseorang yang 
amat penting telah tiba. 


Keluarga Grace, Wiggy, serta seluruh kesatria berkumpul di 
tanah lapang amat luas berwarna biru tua. Semuanya 
berbaris rapi menghadap mimbar sederhana yang elegan 
berhias rangkaian bunga edelweis. Di belakang mimbar, 
berdirilah seorang wanita yang teramat istimewa sehingga 
mulut dan mata Lillian tidak tertutup sejak tadi. 


Wanita itu persis seperti gambaran Bidadari di kepalanya 
selama ini. Sang Bidadari memberi salam ala putri raja, di 
sebelahnya ada Louise mendampingi dengan kayu 
penyangga serta kaki dibalut perban, lalu Otho di sebelah 
sang Lady Silverwall, tampil klimis dengan seragam baru. 


"Sekali lagi, Kota Silverwall menjadi saksi dari tamatnya 
dongeng-dongeng menakjubkan! Betapa hebatnya Kesatria 
Silverwall yang agung, serta para Falsies dan manusia yang 
ikut membantu. Jasa kalian akan selalu dikenang." 
Lapangan riuh dengan tepuk tangan serta sorakan, dan 
Tiffany melanjutkan ketika keramaian mereda. 
"Sebagaimana tradisi berlangsung, gerbang Silverwall akan 
ditutup ketika setiap dongeng sudah mendapatkan akhir 
bahagia. Namun, gerbang ini belum benar-benar bisa 
ditutup jika segala urusan belum terselesaikan." 


Sang Bidadari turun dari mimbar, langkahnya teratur dan 
berirama. Jemarinya terangkat gemulai, menunjuk kepada 


Wiggy. "Kemarilah Pemimpin Hutan Tomer Utara." Wiggy 
langsung menghampiri dengan ekspresi antara tersenyum 
dan meringis. "Sepertinya masa kepemimpinanmu sudah 
harus berakhir di sini, bukan?" tanya Bidadari Tiffany 
dengan kedua alis terangkat. 


"Be-benar sekali ...." Pemuda itu menggaruk rambut, "Aku 
mohon maaf jika banyak hal buruk terjadi selama masa 
kepemimpinanku." 


"Oh, hal baik dan buruk tentu terjadi di setiap masa. Aku 
membebaskanmu dari tugas bukan karena Miranda 
memusnahkan dua bangsa Falsies dalam satu malam atau 
karena rusaknya seruling Pixie yang sangat berharga ...." 


Wiggy meringis, haruskah Sang Bidadari menjabarkan 
semua kelalaiannya itu keras-keras di depan rakyat 
Silverwall sebanyak ini. Namun, Tiffany benar-benar tidak 
terlihat marah ketika ia menggenggam kedua bahu Wiggy. 
Wanita itu justru tersenyum. 


"Aku membebaskanmu dari tugas agar kau bisa merasakan 
akhir bahagia tanpa beban. Hal yang sama juga terjadi 
kepada Edmund ketika ia kembali dari kematian sebagai 
manusia biasa. Sudah cukup berpetualang dalam dongeng, 
nikmatilah hidup kalian sutuhnya." Tiffany menekan dahi 
Wiggy dengan kelima jari, memejamkan mata sampai 
sebuah sinar merah muda menyelubungi pemuda itu. Hanya 
beberapa detik, sampai ia melepaskannya. 


"Kau bukan lagi bangsa Falsies, Edwig Joseph of South- 
North." Wiggy tersenyum sambil memberi hormat penuh 
terima kasih, dan saat itulah Bidadari Tiffany menyadari dua 
punuk bekas sayap di punggung pemuda itu. "Oh, beberapa 
luka mungkin meninggalkan bekas." 


Wiggy mengangkat bahu, tidak terlalu memedulikan hal 
tersebut, lalu kembali ke dalam barisan, disambut pelukan 
hangat dari Lillian dan Phillip. 


"Kalian semua bebas dari tugas hari ini. Bersenang- 
senanglah, asal jangan melampaui batas, atau Lady 
Silverwall tidak akan senang di esok hari." Bidadari Tiffany 
menutup pertemuan dengan tawa yang kemayu. 


Barisan pun bubar teratur. Setelah memberi salam hormat, 
beberapa kesatria masuk ke dalam tenda besar yang 
tampak seperti kedai, ada pula yang masuk ke tenda 
masing-masing atau pergi ke kandang kuda. Sedangkan 
keluarga Grace, Wiggy, serta Louise masih tinggal. Phillip 
dan Lillian menghadap Bidadari Tiffany, tak lupa memberi 
hormat. 


"Terima kasih untuk segalanya." Phillip tersenyum lebar saat 
mengatakan itu, Sang Bidadari membalas dengan senyum 
pula, serta sebuah belaian halus di kepala Phillip. Detik 
berikutnya, pemuda itu memekik akibat Lillian mencubit 
punggungnya. "Oh, aku ingin memperkenalkanmu pada 
adikku. Lillian," ujar Phillip dan segera menyingkir sambil 
mengelus punggungnya. 


Entah siapa yang senyum dan matanya lebih bersinar 
antara Tiffany dan Lillian saat ini, mereka seperti sedang 
berlomba. Bidadari Tiffany bicara lebih dulu, tangannya 
mengelus pipi serta rambut Lillian. "Lillian, ya ... nama yang 
cantik untuk seorang gadis cantik." 


"Suatu kehormatan bisa bertemu denganmu, Bidadari 
Tiffany. Kau benar-benar menawan." Gadis itu bicara sambil 
melompat-lompat kecil. "Aku punya banyak sekali 
pertanyaan untukmu, tapi yang paling ingin kuketahui, 
bagaimana kau bisa menjadi seorang bidadari?" 


Tiffany terkikik. "Kenapa kau mau tahu?" 
"Aku juga ingin menjadi Bidadari suatu hari nanti!" 


"Aku bersedia menjawab segala pertanyaanmu, Sayang. 
Hanya saja, tidak sekarang, aku sudah harus kembali ke 
kastel," jawab wanita itu membuat senyum Lillian redup 
sedikit. "Aku akan menemuimu di dalam mimpi. Di sana, 
akan kuceritakan segala hal menarik yang belum pernah 
kau dengar, setuju?" 


Lillian tidak pernah mengangguk begitu cepat, kemudian 
Tiffany membelai rambut gadis itu sebelum sinar matahari 
lembut menyorotnya, membuat tubuh sang bidadari 
membias sampai akhirnya menghilang begitu saja. 


"Bidadari Tiffany sungguhan bisa datang ke mimpi orang?" 
Lillian menoleh ke arah Louise yang berdiri di sampingnya 
sejak tadi. 


"Apa yang dia tidak bisa," jawab Louise seadanya, tapi itu 
cukup membuat Lillian tersenyum. Selanjutnya, mereka 
saling rangkul dan menyusul yang lain menuju tenda milik 
Louise. 


Malamnya, pesta besar berlangsung di Siverwall. Mereka 
menyebutnya Perayaan Akhir Bahagia, karena setiap 
dongeng yang berhasil merebutnya memang pantas 
mendapat imbalan. Edmund yang tidak terbiasa dengan 
keramaian serta cahaya terang hanya mematung di dekat 
Wiggy. Sayangnya, Wiggy bukan tipe orang yang betah 
diam. 


Pemuda itu berjalan ke sana ke mari, menyapa siapa pun 
yang dijumpainya, bahkan memperkenalkan sang adik 
seperti seorang badut. Semakin lama, Edmund sadar bahwa 
mengikuti sang kakak adalah kesalahan besar. Diam-diam 


pria itu keluar tenda untuk menenangkan diri. Kehangatan 
di dalam memang menyenangkan, seperti mimpi yang 
menjadi kenyataan, tapi itu terlalu banyak untuk sekarang. 


Kedua kaki menuntunnya ke padang rumput tempat berlatih 
kuda. Sepanjang jalan Edmund tak henti mendongak, 
menatap rembulan yang ia pikir tidak akan pernah bisa 
sebesar itu. Langkahnya terhenti ketika mendapati seorang 
pemuda tengah bersadar di pagar kayu pendek, menatap 
langit sambil tersenyum penuh kekaguman. 


Edmund ikut bersandar pada pagar kayu dengan jarak yang 
cukup jauh, diam-diam mengambil satu langkah mendekat, 
lalu melirik, mengambil satu langkah lagi ketika pemuda di 
sebelahnya tidak merespon. Pada langkah ketiga, sebuah 
suara ketus mengejutkannya. 


"Mau apa kau!" 


Edmund melengos, mengusap hidung lancipnya. "Kupikir ... 
kita belum pernah resmi berkenalan." 


"Apa gunanya kita berkenalan?" 


"Entahlah, tapi kalau ada orang membangkitkanku dari 
kematian, aku ingin tahu siapa nama orang itu." 


Manik zamrud itu melirik sekilas. "Phillip." 
"Phillip ... Aku Edmund." 
"Aku sudah tahu." 


Hening beberapa detik, lalu Edmund kembali bersuara. 
"Lady bernama Louise itu memberitahuku semuanya. 
Tentang kesepakatan dengan Bidadari Tiffany dan 


sebagainya. Aku ... kau sangat ingin membangkitkan ibumu, 
tapi kau malah memilihku ... Aku penasaran, kau ...." 


"Aku sudah membuat keputusan yang paling tepat," jawab 
Phillip malas-malasan. "Kalau kau mau menyesalinya 
percuma saja....." 


"Aku tidak mau menyesalinya!" sela Edmund sedikit 
membentak. "Harusnya aku yang bertanya apa kau tidak 
menyesal? Kenapa kau lebih memilihku yang jelas-jelas 
jahat dan malah merelakan ibumu." 


"Lillian bilang kau tidak jahat, dia bilang kau akan kembali 
ke jalan yang benar." Phillip akhirnya menoleh kepada lawan 
bicaranya. "Dia terbukti benar, 'kan? Kau akhirnya 
menentang Miranda dan menyelamatkan kami semua. Aku 
benci mengakuinya, tapi kau memang pantas mendapatkan 
kesempatan kedua!" 


Keduanya bersitatap sejenak, meneliti memar di seluruh 
wajah, juga beberapa balutan luka di sekujur tubuh masing- 
masing. Tanda yang jelas bahwa penderitaan mereka 
berbeda, penyelesaian yang berbeda, tapi penyebabnya 
adalah satu sumber yang sama. Sekarang sumber itu sudah 
tiada, mereka sendiri yang memusnahkannya bersama, dan 
masa-masa suram sudah berlalu. Baik Phillip maupun 
Edmund mulai merasa seolah mereka tidak pernah berbeda 
kubu. 


"Ya ... itu sangat berarti. Aku tidak akan pernah 
melupakannya," tutur Edmund setelah menarik napas. 


"Memang jangan! Aku mengorbankan ibuku demi kau, 
sebaiknya tanam itu di otakmu selamanya!" 


"Itu kata lain dari terima kasih, terima saja!" 


Phillip mengernyit. "Kata lain dari terima kasih, ya terima 
kasih!" 


Keduanya saling buang muka. Tak lama, terdengar langkah 
kaki mendekat, jumlahnya lebih dari satu. Phillip dan 
Edmund berbalik nyaris bersamaan mendapati Wiggy 
bersama Lillian yang sedang memapah Louise. Wiggy 
nyengir sangat lebar sambil merangkul keduanya di tengah. 


"Kalian seperti pasangan yang sedang marahan saja." 


Louise memutar mata. "Ayolah, Wiggy. Jangan mengacaukan 
percakapan dari hati ke hati." 


"Kami tidak melakukan percakapan dari hati ke hati!" elak 
Phillip segera. 


"Tentu saja tidak, apa yang kalian harapkan dari dua orang 
bergengsi tinggi," sahut Wiggy lagi. "Kalian tahu tidak, 
kalau Edmund tidak menambah umur supaya tampak keren, 
dia akan sebaya dengan Phillip." 


"Benarkah?" sambar Lillian, dan pemuda berambut ikal itu 
mengangguk. 


"Bahkan mereka sama-sama penggerutu, galak, dingin, 
membosankan, jarang tersenyum, tidak punya selera humor 


"Sudahlah!" jerit Phillip dan Edmund bersamaan. 


"Lihat, 'kan? Mereka memiliki banyak kemiripan, itu 
sebabnya aku menyayangi mereka berdua! Adik-adik 
kecilku yang lucu!" Wiggy menguatkan rangkulannya 
kepada Phillip dan Edmund yang wajahnya sama-sama 
bersemu seraya berontak. Sementara Lillian dan Louise 
terkekeh menonton. 


Detik berikutnya keheningan menyelimuti lagi, menyisakan 
suara musik dan riuh rendah dari dalam tenda para kesatria. 
Tanpa sadar mereka berlima sudah berjejer pada pagar kayu 
rendah dengan kepala menengadah, mengaggumi langit 
malam Kota Silverwall yang selalu cerah dipenuhi ribuan 
bintang berkelap-kelip. Tiba-tiba, Lillian mengggenggam 
lengan kakaknya. 


"Aku selalu suka akhir dari dongeng Cinderella yang 
menikah dengan pangeran tampan dan hidup bahagia di 
istana megah. Itu akhir bahagia kesukaanku. Tapi coba lihat 
kita sekarang. Mengalahkan penyihir kegelapan dan 
menyatukan kembali keluarga yang terpecah-belah. Akhir 
bahagia kita bukan untuk satu orang saja." Lillian 
menandangi yang lain satu per satu. Dia selalu menjadi 
yang paling banyak bicara, dan semua orang tidak pernah 
keberatan dengan ocehannya. 


"Kita mungkin tidak punya istana megah, atau pangeran 
tampan, atau pernikahan yang akan dikenang sepanjang 
masa. Tapi kita punya keluarga, kita punya rumah yang 
hangat, dan kita memiliki satu sama lain. Ini akhir bahagia 
terbaik yang pernah dimiliki dongeng." 


"Kalau Lillian yang bilang begitu, aku setuju." Phillip 
menguatkan genggaman tangannya. 


"Lagi pula, siapa bilang kita tidak punya pangeran tampan 
dalam dongeng ini?" Wiggy menceletuk sambil menyibak 
rambut ikalnya. "Baik, baik, mungkin tidak tampan, tapi aku 
tetap seorang pangeran, 'kan?" ralatnya setelah melihat 
tatapan sinis dari Louise, Phillip, dan Edmund. la ikut 
menggenggam tangan Lillian dan Phillip. 


Louise juga menyatukan tangannya. "Kita punya Lady 
Silverwall." 


Sekarang, semua mata memandang Edmund tidak sabar, 
menuntutnya mengatakan sesuatu. Pria itu menerawang 
sejenak, lalu mengangkat bahu. "Dan Raja jahat yang 
tobat," katanya sebelum ikut mengaitkan tangannya. 


"Dan jangan lupa, tidak peduli di mana pun, asal bisa 
berkumpul kembali itu sudah cukup. Kau sendiri yang 
bilang, 'kan?" Sambung Phillip kepada sang adik yang 
langsung mengangguk semangat. 


Diam-diam, Phillip mengatakan itu untuk diri sendiri juga. 
Tak terbayang jika ia menuruti ego dengan memilih sang ibu 
alih-alih Edmund. Akhir bahagia memang akan tetap 
didapat, tapi hanya untuk satu orang saja, hanya dia 
seorang yang bahagia. Kenyataannya, sang ibu tidak bisa 
selalu berada di sisinya, tapi ketika membayangkan 
kematian Miranda, ketika melihat wajah-wajah berseri dari 
orang di sekitar, bahkan dirinya sendiri, Phillip tahu dia 
sudah mengambil keputusan yang paling tepat. 


Bulan masih asyik menonton, seperti kelima pasang mata di 
bawah juga melakukannya dengan senyum syukur serta 
kelegaan yang sama. Phillip sama sekali tidak bisa 
membayangkan akhir bahagia selain yang ia miliki 
sekarang. 


Impy's Note : 


Rencana menamatkan Phillip and Lillian tahun ini gagal lagi, 
yeeee!!! 

Padahal udah tinggal dikit lagi ya! 

Nggak apa-apa lah, sesuatu yang dikerjakan perlahan itu 
hasilnya lebih mantul (ngeles) 


Enjoy the story ^o Y 


Akhir dari Dongeng yang Tidak Pernah Tamat 


Sebuah anak panah meluncur cepat sampai hanya terlihat 
seperti sekelabat bayangan. Benda itu memantul di tanah 
tak jauh dari seekor tupai hutan yang langsung menjauh 
saat anak panah lain menancap di batang pohon ek. Dua 
kali terbebas dari maut sudah cukup meyakinkan si tupai 
untuk kembali ke sarangnya di puncak pohon pinus. 


Dua lelaki menghampiri masing-masing anak panah mereka, 
salah satu dari mereka memungut anak panah dari tanah, 
sementara satu lagi yang terlihat lebih tua hanya meratapi 
anak panahnya, benda itu menusuk terlalu dalam ke batang 
pohon, butuh tenaga seorang raksasa untuk mencabutnya. 


"Setidaknya punyaku mendarat lebih dekat ke tupai itu. 
Bidikanmu payah, apa karena kau memotong rambut, ya?" 
kata pemuda berambut ikal sambil membuat cengrian 
mampu membuat lawan bicaranya kesal. 


"Dilihat dari kuatnya tancapan pada batang pohon ini, anak 
panahku pasti membunuh si tupai kalau kena. Sedangkan 
punyamu memantul di tanah, tupai itu hanya akan merasa 
seperti dipijat." Pria bermata sebiru es tersenyum tak kalah 
puas lantaran mampu membalas. 


"Kalau kena, 'kan? Nyatanya tidak." 


Keduanya memutuskan untuk beranjak mencari mangsa 
baru, berjalan santai menyibak semak dan sulur pohon, 
sesekali menendang batang kering atau kerikil. Si pemuda 
berambut pirang keruh malah beberapa kali menggelayuti 
batang pohon atau menyeimbangkan diri di atas akar tebal. 
Namun, mangsa baru yang diincar tidak kunjung terlihat, 
seolah hutan rimbun ini tidak berpenghuni sama sekali, riuh 


kicau burung memang ramai terdengar, tapi wujud mereka 
tidak terlihat satu pun. 


Padahal langit masih cerah, udara pun belum terlalu dingin 
untuk hibernasi. Mendadak, pemuda berambut ikal 
tersenyum sangat lebar, menahan langkah pria di 
sebelahnya. Manik safir itu menangkap sosok pemuda lain, 
berambut hitam klimis, sedang berjongkok di antara semak- 
semak, fokus mengintip dengan busur siaga. Pemuda itu 
mengendap-endap ke arahnya, dengan entakkan menepuk 
punggung si pengintai sampai terlonjak dan memekik. 
Kemudian tawa riuh memenuhi hutan. 


"Aku sudah bilang jangan pernah melakukan itu lagi!" 
bentak pemuda bermata hijau yang sekarang sibuk 
membersihkan belakang baju dari tanah. 


Setelah tawanya mereda, barulah pemuda iseng tadi bisa 
menjawab, "Maaf, Philly. Tapi aku tidak tahan, apa yang 
sedang kau lakukan? Mengintai angin?" 


"Tadinya ada kelinci hutan di sana! Tapi kemudian kau 
datang seperti setan kesetanan, hewan itu ngacir pergi!" 


Pria kedua mendekat sambil mengeluh ketika alas sepatu 
botnya dipenuhi tanah lembab. "Kau berbohong, sisi hutan 
ini tidak berisi apa pun kecuali jamur dan buah-buahan 
busuk!" 


Phillip mendecih. "Kalian berjalan seperti kesatria zirah besi 
yang sedang parade, tentu saja hewan-hewan kabur! Dalam 
berburu, kita harus sama senyapnya dengan angin, 
memang kalian tidak pernah diajari itu!" 


Wiggy dan Edmund mengangkat bahu nyaris bersamaan. 
"Aku hanya tinggal memakan apa pun yang dihidangkan 
para Elf." Wiggy menambahi. 


"Pangeran-pangeran payah ...." 


"Kau sendiri bagaimana, Robin Hood? Sudah dapat berapa?" 
tanya Edmund dengan dagu terangkat. 


Phillip tidak menjawab, tapi mengangkat tangan kirinya. 
Menunjukkan dua bangkai segar tupai dan satu kelinci besar 
yang masing-masing masih berhias anak panah. Edmund 
akhirnya mengangguk takzim, tak dapat dipungkiri 
kekagumannya akan hal itu, meskipun wajahnya tetap saja 
datar. 


"Yah, kurasa ini sudah cukup untuk persediaan beberapa 
hari, kita harus segera pulang. Acaranya di mulai beberapa 
jam lagi, dan kita masih harus mengolah daging-daging ini." 


"Kita? Bukannya Lillian yang akan mengolah benda-benda 
itu?" tanya Edmund. Wajahnya berkerut memandangi 
hewan hasil buruan. 


"Kau bercanda, Lilly hanya akan memasaknya ketika sudah 
berbentuk daging." Wiggy terkekeh, melirik Phillip yang 
pasti mengatakan hal serupa. "Kalau melihat dalam bentuk 
bangkai begini, dia bisa menjerit dan pingsan." 


Sudut bibir Phillip melengkung dengan kedua alis 
mengangkat sekilas, menyetujui ucapan pemuda konyol 
tersebut, yang dahulu sangat jarang terjadi, tapi semakin 
sering akhir-akhir ini. 


"Ayolah, Kakek-kakek. Aku akan menuntun kalian pulang." 


Segerombol serangga melintasi melintas cepat di atas 
kepala mereka, terlihat seperti nyamuk berukuran besar. 
Edmund langsung memekik melindungi kepala, sementara 
Phillip menghalau serangga-serangga yang mengerubungi 
hasil buruannya. Namun, beberapa saat kemudian, 


serangga-serangga itu berkumpul menjadi satu dan 
mengitari kepala Wiggy. 


"Edwig, kau tidak mandi pagi, ya?" erang Edmund, masih 
terlihat syok. 


Pemuda itu malah terkekeh. "Pergilah." Begitu saja, koloni 
serangga menjauh seolah mematuhi perintah barusan. 


Phillip yang tadinya juga berniat mengomel justru 
melebarkan kelopak mata kepada Wiggy. "Kau masih bisa 
memanggil para Pixie?" 


"Mustahil tanpa seruling Pixie," jawab Wiggy masih 
memandang kosong pada koloni serangga yang semakin 
jauh. "Itu tadi cuma nyamuk hutan." 


"Tapi kenapa mereka menuruti perintahmu?" tuntut Phillip, 
wajahnya jauh dari kata puas. 


"Mana kutahu! Lagi pula tadi itu bukan perintah, aku hanya 
berniat menghalau dan kebetulan mereka menurut 
Ayolah, mau sampai kapan kau menatapku seperti itu!" 


Phillip melemaskan otot mata yang sedari tadi memelototi 
Wiggy. "Itu kebetulan yang kebetulan sekali ...." 


"Bisa kita pergi sekarang, hutan ini membuatku gatal-gatal 
di seluruh badan!" Edmund mendahului mereka menyibak 
semak berduri di depan, lantas mengeluh kesakitan. 


Pohon ek raksasa berdiri kokoh di depan rumah sederhana 
milik keluarga Grace. Tadinya ada sebuah ayunan tali 
menggantung pada salah satu dahan, tapi ayunan itu ikut 
pergi mengikuti kepergian Elli. Daun-daunnya sudah 
didominasi warna oranye, beberapa jatuh di alas kain tipis 
yang dipenuhi makanan serta minuman buatan rumah. 


Seorang pria berambut merah menyapu beberapa helai 
daun dengan tangan, menghalau daun-daun lain yang akan 
mendarat di atas makanan. 


"Agak merepotkan berpiknik di awal musim gugur, ya ... Apa 
yang kau bawa, Lilly." Senyum pria itu melebar ketika 
seorang gadis menenteng wadah besar dengan kedua 
tangan berbalut sarung. 


"Pai apel!" jawabnya riang. Terlihat jelas dari uap putih 
membubung kalau pai itu baru saja matang. 


"Kelihatan enak! Letakkan di sini, kue ulang tahun harus 
menjadi yang paling mencolok." Harold membantu anak 
perempuannya menata ulang makanan dengan pai apel di 
tengah. "Masih ada lagi? Kau sudah bekerja dari pagi-pagi 
buta, sebaiknya istirahat selagi menunggu para laki-laki 
selesai mengurus daging." 


"Ini yang terakhir, Ayah. Lagi pula aku senang memasak 
untuk kalian." 


Harold menjawil dagu putrinya. "Dan kami senang melahap 
habis semua masakan lezat buatanmu." Lillian tertawa 
lepas, yang sontak membuat pria itu tertegun. Tangannya 
kembali menelusuri rambut hitam nan lurus sang anak. "Kau 
semakin mirip saja dengan ibumu." 


Lillian ikut tersenyum, menggenggam tangan ayahnya. 
"Masa? Bagian mana yang paling mirip?" 


"Oh, kau mengambil semua wajah ibumu, kecuali warna 
mata, tentu saja. Kau juga mengambil segala sifat baiknya, 
tapi yang paling mengingatkan Ayah kepada ibumu adalah 
tawamu. Kalian memiliki tawa yang sama persis." 


"Aku harap itu tidak membuat Ayah sedih," tutur Lillian, 
agak murung. 


"Sedih? Kau yang membuat Ayah tetap semangat menjalani 
hidup. Kau dan Philly," sela Harold buru-buru. "Makanya 
Ayah bersyukur memiliki kalian. Sangat bersyukur, dan ayah 
begitu menyesal telah membuat kalian ...." 


"Ssstt ... kita sudah janji tidak akan membicarakan hal itu 
lagi." 


"Kau benar, Sayang." Ia memeluk Lillian begitu hangat dan 
erat. "Selamat ulang tahun, Lilly. Ayah sangat 
menyayangimu." 


"Apa kami kelewatan sesuatu?" 


Suara riang Wiggy menginteruspi mereka. Pemuda itu sudah 
mengganti pakaian santai dengan celana selutut, kaus 
hijaunya kelonggaran, tapi menjadi pas akibat dua punuk di 
punggungnya. Edmund terlihat rapi mengenakan kemeja 
putih lengan panjang dan celana bahan, dia nyaris terlihat 
seusia Harold dengan model rambut dipotong cepak. 


Sedangkan Phillip tersenyum begitu lebar, mengenakan 
kaus pendek berbalut rompi tipis, di tangannya ada sebuah 
bingkisan terbalut kertas sederhana. Ketiga laki-laki itu ikut 
duduk melingkar, menghadap kepada Lillian sang bintang 
acara. 


"Boleh kita buka hadiah duluan?" tanya Lillian penuh harap. 


"Lilly, urutan perayaan ulang tahun yang tepat adalah 
menyanyi pertama, lalu tiup lilin, potong kue, sehabis itu 
baru buka hadiah," jawab Wiggy, seolah Lillian tidak pernah 
merayakan ulang tahun. 


"Ini ulang tahunku, jadi aku yang akan membuat urutannya. 
Nah, urutan buatanku adalah buka hadiah pertama, baru 
setelah itu menyanyi, tiup lilin, dan potong kue." Jawaban 
gadis itu membuat yang lain saling lirik karena ia 
mengatakan semuanya dengan nada begitu santai, tapi 
sarat penekanan. 


"Yah, apa bedanya buka hadiah pertama atau terakhir, ayo 
kita mulai saja." Harold menengahi. 


"Selamat ulang tahun, Lillian. Aku ... hanya bisa memberimu 
ini." Edmund menyodorkan sebuah tiara cantik berbahan 
dasar emas putih, hiasannya sebutir berlian merah muda 
berkilauan yang memang warna kesukaan Lillian. 


Gadis itu memekik singkat, dan langsung memakainya di 
kepala. "Hanya? Ini benda paling indah yang pernah 
diberikan seseorang kepadaku. Terima kasih, Edmund." 
Lillian tersenyum sangat bahagia, membuat wajah pria itu 
bersemu sebelum menoleh ke arah lain. 


Wiggy mendadak berdiri, berpindah duduk di samping 
Lillian. "Itu memang indah dan sebagainya, tapi hadiahku 
pasti lebih kau sukai," katanya dengan kedua alis naik- 
turun. 


"Apa itu?" Lillian semangat menanggapi. 


"Hadiahku adalah ... diriku sendiri!" Tahu-tahu Wiggy 
memeluk Lillian sehingga ketiga orang di hadapan mereka 
berseru panik. 


"Lepaskan dia!" Suara Phillip terdengar paling keras. 


Akan tetapi, Lillian malah tertawa terbahak-bahak. "Kalau 
begitu aku akan mendapatkan hadiah setiap hari untuk 
selamanya mulai sekarang." 


Kalimat barusan membuat wajah Wiggy merah padam, tidak 
menyangka reaksi yang didapat jauh melampaui harapan. 
Bukannya membuat Lillian salah tingkah, malah dia yang 
dibuat salah tingkah. Pemuda itu berdeham. "Jadi kau suka 
hadiahku?" 


"Sangat," jawab Lillian, dan itu cukup membuat Wiggy puas, 
ia kembali ke tempat semula dengan wajah berseri-seri. 


Sekarang giliran Phillip mendekati sang adik, memeluknya 
cukup lama. "Selamat ulang tahun, Lillian. Hadiah ini 
memang tidak seberapa, bahkan tidak ada uang keluar 
sepeser pun, tapi ini adalah benda paling berharga dalam 
hidupku. Aku harap kau tidak kecewa." 


Lillian menerima bingkisan persegi panjang itu, dan 
membukanya tanpa basa-basi. Sebuah pigura sederhana 
tampak baru dan bersih, menampilkan lukisan sepasang 
suami istri tengah duduk pada sofa serasi, memangku 
masing-masing anak lelaki dan perempuan berusia sekitar 
tujuh dan lima tahun. Semuanya tersenyum begitu lebar, 
bahagia, dan sempurna. Mata Lillian berkaca-kaca saat 
menatap sang kakak. 


"Phill, di mana kau menemukan ini? Aku pikir Dia sudah 
menghancurkannya." 


"Dia tidak pernah menghancurkan apa pun, Lill. Tidak satu 
pun." 


Lillian mendekap pigura itu. "Ini adalah benda paling 
berharga untukku, terima aksih banyak, Phillip. Aku senang 
sekali." 


Mereka berpelukan sekali lagi, kemudian Lillian mengangkat 
pai apel, memasang sebuah lilin kecil nan indah. Mereka 
kompak menyanyikan lagu selamat ulang tahun dengan 


nada serta intonasi tak karuan, tapi tidak ada satu pun mau 
repot-repot protes. 


Ketika Lillian hendak meniup lilin, ia berseru, "Aku berharap 
akhir bahagia untuk selamanya, dan setelah selamanya!" 


"Kau seharusnya merahasiakan harapanmu! Lagi pula apa 
maksudnya 'setelah selamanya'!" Tidak ada yang 
menanggapi seruan protes Edmund tadi. 


Lillian memotong kue sama rata, memberi potongan 
pertama kepada sang ayah, lalu Phillip, kemudian Wiggy, 
dan nyengir ketika wajah Edmund tidak terkesan diberi 
potongan terakhir. Hari itu, angin dingin tidak berhasil 
membuat siapa pun menggigil, senyum tak pernah hilang 
dari mulut mereka, bahkan ketika sedang mengunyah 
hidangan-hidangan lezat. 


Sinar mentari pengertian, menyorot begitu cerah nan 
hangat sampai tiba waktu baginya undur diri. Itu menjadi 
tanda bahwa perayaan hari ini harus berakhir. Selesai 
membantu beres-beres, Wiggy menunggangi Vesta, 
sementara Edmund menunggangi kuda abu-abu bersurai 
kusam yang ia beri nama Kursak. 


"Bagaimana rasanya menjadi empat belas tahun, Lilly?" 
tanya Wiggy ketika Phillip dan Lillian menghantarnya 
sampai mulut hutan. 


"Menakjubkan! Aku hanya setahun lebih muda dari Phillip 
sekarang. Keren sekali, 'kan?" 


"Ya, nikmati saja selagi bisa, karena bulan depan itu akan 
berakhir," sambar Phillip. 


Wiggy ikut tertawa melihat ekspresi cemberut Lillian. "Kalau 
begitu kami pulang dulu. Terima kasih, kalian berdua." 


"Terima kasih kembali." 


Mereka berempat terdiam, masih saling pandang dengan 
senyum yang menyiratkan banyak hal, tapi intinya bahagia 
karena masih memiliki satu sama lain. Tradisi saling 
mengucapkan terima kasih pun tak pernah lupa dilakukan, 
bukan hanya untuk apa yang terjadi hari itu, tapi juga untuk 
petualangan dalam dongeng panjang yang akhirnya tamat. 


Dua pangeran pamit pulang ke istana South-North, yang 
mungkin sekarang halaman belakangnya sudah dipenuhi 
berbagai jenis bunga wanra-warni serta pepohonan rindang. 
Meskipun Wiggy bukan lagi bangsa Falsies, para Elf tetap 
menganggapnya sebagai pemimpin, tidak berkurang sedikit 
pun rasa hormat mereka kepada pemuda konyol itu. Kepada 
Edmund juga demikian, meskipun beberapa masih gemetar 
setiap kali berhadapan dengan mantan Raja Selatan yang 
jahat. 


Para Elf begitu heboh ketika diizinkan menghuni istana 
South-North, lantas membenahi istana itu luar-dalam penuh 
semangat selama berminggu-minggu. Menanam banyak 
tumbuhan, bahkan jamur-jamur menyala. Istana South- 
North seolah bangkit dari kematian, tidak ada sepasang 
mata pun akan percaya bahwa istana indah itu dulunya 
suram, dipenuhi Falsies buangan. 


Negeri South-North akan hidup kembali, bahkan keduanya 
berencana membuat jembatan penghubung ke Kota Briston 
untuk kepentingan dagang. Namun, semua itu masih 
membutuhkan proses yang sangat panjang, sebab kedua 
pangeran ingin melakukannya sambil menikmati kedamaian 
serta kebersamaan di rumah kecil nan hangat milik keluarga 
Grace. 


Maka mereka rutin berkunjung ke sana barang beberapa 
jam, terkadang waktu mengulur sampai lewat senja, bahkan 
nyaris tengah malam, tapi tidak pernah ada yang 
berkeberatan. Keesokan harinya mereka tetap berkunjung, 
begitu pun besoknya, dan besoknya lagi, akan seperti itu 
untuk seterusnya. 


Dongeng-dongeng yang belum tamat telah mendapatkan 
akhir bahagia mereka. 


Impy's Note : 


Tarik napas ... AAAAAAA 

Phillip and Lillian mulai dikisahkan sekitar tahun 2015-2016 
dan baru tamat sekitar 5-6 tahun! Habis ini aku akan 
menerima penghargaan "Penamatan Novel Terlama" 
Yeeeey!!! 


Tapi tahu tidak, aku senang akhirnya bisa menyelesaikan 
tanggung jawab. Mengingat suka dan duka, serta segala 
cobaan dalam penggarapan cerita ini, rasanya semua itu 
sepadan. Semua adegan di dalam kepala sudah tertuangkan 
dengan baik, dan aku sangat puas dengan hasilnya. 


Aku mengucapkan Terima kasih banyak untuk para 
pembaca setia, yang selalu muncul lagi dan lagi saat 
berkali-kali cerita ini turun-naik publikasi. Kalian semua 
sangat berarti untukku. 


Phill dan Lill undur diri, dan kita akan bertemu lagi di 
ceritaku yang lain. Yang juga sudah ama terbengkalai 
huehuehue... 


Ah, bagaimana kesan kalian selama membaca Phillip and 
Lillian? Jangan lupa berikan komentar, ya. Setelah ini pun 
masih ada epilog dan beberapa tetek bengek yang mau aku 
cantumkan. Kalian tunggu ya. 


Sekali lagi, Terima kasih banyak untuk semuanya “0 Y 


Epilog 


Bulan tampak anggun bertengger di langit cerah, beberapa 
awan tipis menutupi, alih-alih mengganggu malah 
menambah keindahannya. Semakin banyak harapan Phillip 
saat melakukan hobinya menatap langit malam. Entah 
bintang berkelip paling terang, dinding transparan, atau 
sebuah negeri di atas awan. 


Bedanya, tidak ada kesedihan maupun air mata kali ini, 
hanya harapan, dan banyak kerinduan. Seseorang menyeret 
bangku ke sebelahnya dan ikut duduk. Lillian juga salah 
satu alasan kenapa Phillip semakin jarang menangis akhir- 
akhir ini, beban hati terasa jauh lebih ringan ketika ia 
membaginya dengan sang adik. 


"Merindukan dia lagi?" bisik gadis itu. 
"Setiap malam ...." 


Lillian terlihat ragu membuka suara, tapi akhirnya 
memberanikan diri. "Phill, boleh aku tanya sesuatu? 
Sebenarnya sudah lama aku ingin menanyakan hal ini." 


"Apa itu? Katakan saja." 


"Um ... Louise bilang apa waktu dia selesai memeluk dan 
mencium pipimu." 


Phillip menoleh begitu cepat, wajahnya merah di bawah 
sinar lembut bulan. "Kau melihat itu!" 


"Phill, semua makhluk yang punya mata bisa melihatnya," 
balas Lillian setengah merajuk. "Ayolah, beritahu aku apa 
yang dia katakan. Kau sudah janji untuk selalu terbuka 
denganku, 'kan?" 


Phillip mendesah penuh penyesalan. Ya, dia memang 
menjanjikan itu, tepat ketika mereka pulang dari Silverwall. 
Menyadari sang adik memang orang paling tepat untuk 
berkeluh kesah juga dimintai pendapat. Namun, Phillip tidak 
pernah kepikiran akan terbuka dengan hal-hal memalukan 
seperti ini. Pemuda itu mengelus tengkuk, dan membuat 
Lillian tersenyum nakal. 


"Dia bilang apa, Phillip?" 


"Dia bilang, 'Jangan pernah melupakan aku dan Kota 
Silverwal!' Ya ... itu saja, sih ...." 


"Cuma itu?" kata Lillian tampak kecewa, dan Phillip 
mengangguk takzim memasang wajah senetral mungkin. 
"Tapi cara kalian saling tatap setelahnya terlalu lama dan 
penuh arti. Kalau tidak ada orang, kalian pasti sudah ...." 


Phillip mengacak-acak poni adiknya. "Kau harus menjaga 
jarak dari Wiggy, dia mengoroti pikiranmu!" 


"Aku turut menyesal, Phill," gumam Lillian ketika kakaknya 
kembali fokus menatap langit. 


"Kenapa?" 


"Akhir bahagiamu pasti tidak lengkap. Kau tahu ... tanpa 
kehadiran Louise." 


"Aku tidak pernah menyesali akhir bahagia yang kita punya 
sekarang, Lill. Louise menyelesaikan tugas dalam dongeng 
kita, dan menutup kembali gerbang Silverwall, Wiggy sudah 
akur dengan Edmund, sementara aku, kau, dan ayah 
kembali ke rumah, menjadi keluarga yang utuh seperti yang 
kita inginkan selama ini. Itu adalah akhir bahagia yang adil 
untuk semua orang." 


Phillip menoleh kepada sang adik yang balas menatap 
penuh kekaguman. Dia memang selalu begitu setiap kali 
Phillip melakukan hal-hal keren, dan semua hal yang 
dilakukan Phillip adalah keren baginya. Pemuda itu beralih 
kembali ke angkasa. 


"Lagipula, langit terlihat seribu kali lebih indah saat orang- 
orang yang kita cintai ada di sana." 


"Kau memang kakak terbaik di seluruh dunia, Phillip." 


Phillip membalas pelukan sang adik meskipun dengan 
senyum aneh. la tidak setuju dengan pernyataan barusan. 
Kakak terbaik di dunia tidak pernah berbohong, apa lagi 
setelah berjanji akan selalu terbuka, tapi ia baru saja 
melakukannya. Louise tidak pernah berkata 'Jangan pernah 
lupakan aku dan Kota Silverwall.'" Dia mengatakan sesuatu 
yang lebih berarti, membuat Phillip tahu rasanya berpisah 
tanpa takut akan kerinduan menyiksa. Sang Lady memang 
memeluknya lama sekali, lalu mengecup pipi Phillip 
sebelum mengucapkan kalimat yang bahkan lebih kecil dari 
bisikkan. 


"Aku akan menambah usia setiap tahun mulai sekarang." 
Manik ambernya beralih kepada Phillip. "Sampai suatu saat 
dongeng baru lahir, dan gerbang Silverwall dibuka kembali. 
Kau mau menunggu?" 


Phillip mengangguk samar tanpa berpikir dua kali, 
menunggu sampai seribu tahun pun akan sepadan jika 
Louise yang ia dapat. Tiga minggu mereka tinggal di 
Silverwall sebelum benar-benar pulang, selama itu pula 
tidak satu pun Louise atau Phillip meminta satu sama lain 
untuk tetap bersama. Tidak peduli sekuat apa kemauan 
mereka, atau sebagus apa alasan yang diberikan, itu akan 
tetap terdengar sangat egois. Louise memiliki tanggung 


jawab besar, begitupun Phillip. Tidak mungkin salah satunya 
dicampakkan hanya dengan alasan suka sama suka. 


Keduanya memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk terus 
bersama dengan bahagia seolah tidak akan akan ada 
perpisahan, dan kalimat Louise pada detik-detik kepulangan 
membuat Phillip memiliki satu harapan besar. Bukan 
harapan yang menyiksa, lebih seperti penyemangat di pagi 
hari, dan memori indah yang bisa dikenang sebelum tidur. 
Tidak ada peninggalan dari Kota Silverwall selain memori 
dalam ingatan, lantas kenang-kenangan yang diberikan 
Louise, meskipun tidak terlihat tapi akan terus diingat 
Phillip selamanya. 


Pemuda itu merasakan wajahnya memanas, lalu melirik 
Lillian yang untungnya sudah ketiduran di bingkai jendela. 
Phillip memapahnya ke atas ranjang, dan menyelimutinya 
sebelum naik ke ranjang sendiri. Hewan-hewan malam 
menyanyikan lagu nina bobo, bulan mengintip dari jendela 
yang tertutup, dan kelopak mata Phillip menjadi semakin 
berat. Dengan robohnya dinding beton dalam hati, serta 
hari-hari bahagia yang menanti, ia tidak sabar untuk 
bangun di esok hari. 


Sampai jumpa di karyaku yang lainnya ^o^/ 


Bonus Visual Cast (Tapi Boong) 


Dibuang Sayang 
Impy's Note : 


Well ... aku ingin membagikan sesuatu untuk pembaca Phill 
dan Lill tercinta. Eits, tapi bukan extra chapter, menurutku 
cerita yang sudah tamat, ya biarkan tamat saja, tidak perlu 
lagi extra chapter. Itu akan mengurangi keistimewaan 
ending-nya huehehe. Alih-alih, aku akan membagikan 
beberapa catatan bab yang seharusnya ada di dalam cerita, 
tapi terpaksa dihapus. Entah karena itu plot hole, info dump, 
adegan gak guna, atau lain sebagainya. 


Ini bab masih sangat mentah, dan aku tidak akan 
merombaknya sedikit pun. Ingin melihat sejauh mana 
perkembanganku dalam menulis, ekhem ... spoiler alert! 
Nggak berkembang-berkembang amat. 


Tanpa berlama-lama lagi, mari kita lihat bersama ^^ 
Aku menyebut bab ini "Gladiator" 


Sekarang, para penghuni Istana Wiggy tengah bekumpul di 
sebuah lapangan luas tempat sang raja biasa berlatih atau 
sekadar bermain-main, semuanya duduk membentuk 
lingkaran besar, dikelilingi oleh banyak sekali jamur 
menyala ditambah cahaya para Pixie sehingga membuat 
suasana jauh dari kata gelap. 


Mereka menyisakan ruang cukup besar di tengah-tengah 
untuk membuat sebuah arena duel bersahabat. 
Peraturannya sangat mudah, penantang pertama maju 
secara sukarela dan memilih lawannya sendiri, jika si 
penantang menang maka ia bisa lanjut ke ronde 
berikutntya. Jika kalah, ia harus kembali ke tribun penonton. 


Otho maju pertama, sebagai ksatria khusus di kota 
Silverwall, dia cukup percaya diri untuk memulai. Penonton 
bersorak riuh, para faun memutar-mutar ekor mereka, para 
peri mengeluarkan banyak sekali serbuk putih kerlap-kerlip 
dari tongkat, sedangkan para Elf karena tidak punya 
kemampuan khusus, berteriak paling keras, memasukan 
sebanyak-banyaknya paha burung hutan goreng ke dalam 
mulut. 


Si ksatria di tengah kerumunan mengusap dagu topeng 
besinya, menimbang siapa yang akan dipilihnya menjadi 
lawan. Lama sekali ia berpikir sampai beberapa Elf berseru 
tidak sabaran, setelah lima menit akhirnya Otho menunjuk 
Harold, yang langsung memasang wajah melongo. 


"Dari sekian banyak petarung di ruangan ini kau memilih 
bapak-bapak beranak dua?" katanya. 


"Aku adalah seorang ksatria khusus yang harus mencari 
lawan seimbang ...." la mendekatkan diri untuk berbisik. 
"Kau tahu mereka semua agak ... pendek." 


Harold 'mengangguk-angguk sambil tersenyum kecil. 
Sebelum pria itu berdiri, Phillip menggenggam lengannya. 


"Apa Ayah yakin? Si Motto itu ksatria sungguhan." 


"Namanya Otho, Phillip." Lillian mengingatkan. "dan dia 
ksatria yang terlatih." 


"Ayah juga ksatria sungguhan, ayah juga terlatih. Lebih baik 
lagi, Ayah adalah tukang kayu dan pemburu paling andal di 
perbatasan kota Briston dan hutan Tomer," jawabnya, lalu 
mengacak rambut Phillip dan Lillian. "Biar Ayah tunjukkan 
pada kalian siapa Ayah sesungguhnya." 


Harold bangun sambil melambaikan tangan kepada semua 
yang ada di ruangan, ia juga menyebar kecup jauh seolah 
dirinya adalah ksatria tersohor yang sudah memiliki banyak 
penggemar. Tingkah sang ayah berhasil membuat Phillip 
tertawa, pemuda itu bersiul nyaring memberi semangat, 
sedangkan Wiggy, Lillian, dan Louise sudah bersorak sejak 
tadi, bersama dengan para penghuni istana yang juga 
berseru heboh. Harold mengambil sebuah kapak kayu dari 
peti senjata yang tersedia, lantas disambut tawa mengejek 
dari lawannya. 


"Kau yakin dengan pilihanmu? Gagang kapak lebih pendek, 
dan beban tumpunya lebih berat, kemungkinanmu menang 
tentu lebih kecil, Pak!" 


Harold tersenyum menanggapi. "Entahlah, aku sudah 
membelah banyak hal dengan benda ini, dari makhluk 
hidup sampai benda mati, dari daging alot sampai batu 
cadas. Membelah tumpukan kaleng pasti sangat mudah, 
bukan?" 


"Lagi pula ini bukan kapak sungguhan ...," lanjutnya. 


Semua orang menyadari dengkusan kasar dari balik 
pelindung kepala besi Otho. Si ksatria mengangkat pedang 
kayunya, "Jangan cuma bicara, buktikan!" 


Ketika keduanya berhadapan dengan senjata tersodor, 
kerusuhan penonton mereda, berubah menjadi gumaman 
riuh, jarak mereka sangat dekat, jika saja pria tiga puluhan 
itu mengenakan seragam besi, ia akan terlihat sama gagah 
dengan Otho, malahan otot-otot Harold lebih menonjol 
daripada ksatria itu. 


Tanpa aba-aba, Harold memulai serangan, kapaknya terayun 
menyamping ke pinggul Otho, serangan yang sangat mudah 
ditangkis sampai-sampai tubuh Harold berputar akibat 


serangannya tidak mengenai target. Kekuatan fisik saja 
belum cukup melawan teknik yang dilatih bertahun-tahun. 
Singkat cerita, Harold jatuh terlentang di luar lingkaran, 
menandakan dirinya tereliminasi. 


KKK 


Impy's Note : 


That's it. Akhir adegan bisa kalian bayangkan sendiri di 
dalam kepala, karena aku pun nggak pernah tau bagaimana 
cara mengakhiri bab ini, ha-ha-ha! (ketawa maksa) 


Aku menyebut bab ini "Info Dump Cringe" 


Para makhluk hutan memekik ngeri mendengarnya, tentu 
saja bagi mereka menurut. Pria itu menarik tuas besar yang 
terhubung dengan katrol sedemikian rupa sampai ke bawah 
tanah. Membunyikan lonceng di sana, otomatis membuat 
para Falsises buangan terlonjak bangun untuk bekerja. Para 
Ogre mengambil kapak dan cangkul terbesar mereka, lalu 
mulai menyebar ke seluruh bagian hutan, menebang setiap 
pohon yang menghalangi, bahkan mencabutnya sampai ke 
akar. 


Para Troll bergelinding ke dalam hutan, jejaknya membuat 
sebuah ukiran rumit yang hanya bisa dilihat dari angkasa. 
Sementara itu penjara Cyclops juga dibuka, sebagai 
makhluk paling bodoh, mereka hanya bertugas sebagai kuli 
panggul dan tukang kayu. Membawa, mengolah, dan 
meletakkan kayu-kayu yang telah ditebang oleh para Ogre. 


Awan kelabu terlihat bekerja sama menutupi sinar anggun 
sang rembulan. Burung-burung dan tupai terbangun, lantas 
berlari menjauh begitu rumah mereka menghantam tanah 
dengan suara yang begitu besar. Malam yang sunyi berubah 


total akibat suara gergaji, galian tanah, dan getaran kaki 
makhluk-makhluk raksasa ketika melangkah. 


Seluruh penghuni hutan terganggu, kecuali mereka yang 
terlibat tentunya. Edmund dan Miranda saling merangkul, 
tersenyum puas dengan kinerja para Falsies buangan. 
Miranda membelai pipi calon suaminya, lalu memaksanya 
menoleh agar mata mereka bisa bertemu. 


Sepasang pakaian yang telah begitu lama tersimpan di 
dalam lemari khusus. Meski sudah berusia ratusan tahun, 
bahan dan kilauannya tidak berubah sama sekali. Itu adalah 
gaun pernikahan Raja Ethelwulf dan Ratu Anba dulu, sebuah 
pernikahan yang begitu megah, kini akan terulang kembali. 
Hanya saja, tidak akan ada setitik pun cahaya kali ini. 
Miranda bisa memastikan itu. 


KKK 


Impy's Note : 


Lowkey pengen adegan ini ada di cerita, tapi entah kenapa 
kok terlalu nggak guna dan buang-buang kalimat aja. Jadilah 
kuhapus, dan kusimpan untuk kapan-kapan. Yah, hari ini 
adalah kapan-kapan itu. 


Nah, itulah beberapa bab yang dibuang sayang. Entah apa 
gunanaya aku ublish ginian. Aku cuma kangen Phill dan Lill, 
oke TOT 


Sampai jumpa di Cynthia the Candy Addict. Jangan sampai 
ketinggalan ^o ^/ 


Trailer 


Kenapa aku buat trailer? Jadi ... Sekitar tahun 2016-2017, 
para penulis rame-rame bikin trailer. Pokoknya keren-keren 
banget, dan aku mau juga punya sendiri! Tapi aku nggak 
bisa edit video! 


Akhirnya, aku pun belajar buat dengan ilmu seadanya, maka 
jadilah hal nggak jelas ini. Dulu aku bangga banget dengan 
trailer buatan sendiri ini, tapi setelah dilihat-lihat lagi 
sekarang kok agak aneh ya hueheheh. 


Made with KINEMASTER-nya ... 


https: //www.youtube.com/watch?v— awLjHaKrygA 


Visual 


Setelah lima kali puasa dan lima. kali lebaran, akhirnya aku 
berhasil membuat ke-10 visual karakter dari kisah Phillip 
and Lillian. Ekhem, perlu kalian ingat, aku TIDAK 
menggambar ini (aku gak bisa dan gak akan bisa gambar, 
okhay!) Namun, aku "membuat" Visualisasi ini dengan 
bantuan Al. Maka wujud mereka pun terlihat seperti 
manusia sungguhan. 


Aku akan terdengar seperti nenek-nenek kalau mengatakan 
ini, tapi teknologi semakin canggih aja! Dan aku suka!!! 


Oh, kalian tidak perlu berpatokan dengan visual yang 
kubuat, tapi aku membuat visual ini semirip mungkin 
dengan deskripsi dalam cerita. Jadi ... Seharusnya kalian 
memang perlu berpatokan dengan visual yang kubuat ini! 


You can guess who they are without their name don't 
you? 


